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BIOGRAFI  5IIMGKAT  PENGARANG 


Siapakah  Ibnu  Katsir? 

Beliau  adalah  Abul  Fida1  ‘Imaduddin  Isma’il  bin  Umar  bin  Katsir  bin  Dhau‘ 
bin  Katsir  Al-Quraisy  Ad-Dimasyqi. 

Tempat  dan  Tanggal  Lahir 

Beliau  dilahirkan  di  Majdil,  sebuah  perkampungan  di  vvilayah  kotą  Bushra. 
Ayahnya  memang  berašai  dari  Bushra.  Adapun  ibunya  dari  Majdil. 

Lahir  pada  tahun  700  H,  demikian  menurut  kebanyakan  para 
penulis  biografi  beliau,  atau  beberapa  tahun  sesudah  itu,  menurut  Al- 
Hafizh  Ibnu  Hajar  dalam  Ad-Durr  Al-Kaminah,  tapi  tanggal  itu 
sebenarnya  kira-kira.  Adapun  kata  beliau  sendiri,  dalam  biografi  ayahnya, 
bahwa  ayahnya  itu  wafat  pada  tahun  703  H.  “VVaktu  itu  saya  masih  kecil, 
umur  tiga  tahun,  atau  lebih-kurang  umur  sekian.  Saya  tidak  ingat  lagi 
wajah  beliau,  kecuali  bagaikan  mimpi.” 

Ayahnya 

Ayahnya  adalah  Al-Khathib  Syihabuddin  Abu  Hafsh  Umar  bin  Katsir, 
salah  seorang  ulama  ahli  Fikih  dan  orator  kenamaan.  Lahir  — seperti  kata 
anaknya —  di  akhir  tahun  640  H.  Biografinya  ditulis  oleh  anaknya  sendiri, 
Al-Hafizh  Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tarikhnya  yang  besar,  AI-Bidayah  waArt- 
Nihayah,  vol.  14  hlm.  31-33. 

Perhatiannya  kepada  Ilmu  Pengetahuan 

Ibnu  Katsir  memulai  pelajarannya  pada  saudaranya  sendiri,  Abdul 
Wahhab,  kemudian  menuntut  ilmu  dari  para  ulama  besar  lainnya  yang 
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hidup  sezaman  dengannya.  Bersamaan  dengan  itu,  dia  giat 
menghapalkan  Al-Qur  ’an  Al-Karim ,  dan  mengkhatamkan  hafalannya  di 
tahun  71 1  H,  seperti  dikatakanya  sendiri  dalam  tarikhnya  vol.14  hlm.  312. 
Dia membaca  Al-Qur  an dengan  berbagai  macam  ąira’at ,  sehingga oleh 
Ad-Dawudi  digolongkan  ke  dalam  para  ahli  ąira’at.  Bahkan  biografinya 
dimasukkan  ke  dalam  ThabaqatAl-Qura‘  yang  ditulisnya. 


Keahliannya  di  bidang  Fikih 

Ibnu  Katsir  mempelajari  ilmu  fikih  dari  dua  orang  guru  besar,  Burhanuddin 
Al-Fazari  dan  Kamaluddin  bin  Qadhi  Syuhbah.  Dia  hapal  pula  kitab  Af- 
Tanbih  karangan  Asy-Syairazi  mengenai  juru  ’  dalam  madzhab  Asy-Syafi’i, 
dan  Mukhtashar  Ibnu!  Hajib  mengenai  ushul,  dan  menjadi  murid 
kesayangan  dari  Al-Hafizh  Al-Kabir  Abul  Hajjaj  Al-Mizzi.  Bahkan  di  depan 
gurunya  itu  dia  membacakan  karangannya  yang  besar  mengenai  tokokh- 
tokoh  fikih,  yaitu  kitab  Tahdzibu!  Kama!,  lalu  dinikahkan  dengan  putrinya. 
Lain  dari  itu,  Ibnu  Katsir  juga  tergolong  murid  terbesar  Ibnu  Taimiyah. 


Penilaian  Ibnu  Hajar 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  dalam  Ad-Durr  Al-Kaminah  berkata,  “Ibnu  Katsir 
sibuk  menelaah  hadits-hadits  mengenai  matan  maupun  tokoh-tokoh 
sanadnya.  Dia  orang  yang  supel  dalam  pergaulan  dan  seorang  humoris 
yang  baik.  Tulisan-tulisannya  telah  beredar  selagi  dia  masih  hidup,  dan 
tetap  dibaca  orang  banyak  setelah  vvafatnya.  Namun  demikian,  dia  tidak 
menempuh  cara  seperti  yang  ditempuh  oleh  para  ahli  hadits  lainnya 
dalam  memperoleh  hadits-hadits  ‘ali,  dan  dalam  membedakannya  dari 
hadits-hadits  nazil,  maupun  dalam  disiplin-disiplin  ilmu  yang  lain.  Tapi 
bagaimanapun,  dia  adalah  tergolong  ahli  hadits  dikalangan  para 
fuąaha' 

Tetapi  hal  itu  dibantah  oleh  As-Suyuthi,  katanya:  “Ibnu  Katsir  adalah 
seorang  andalan  ilmu  hadits  dalam  mengetahui  mana  yang  shahih  dan 
mana  yang  dha’if,  begitu  pula  tentang  ‘illat-‘illat  hadits  dan  jalur-jalur 
sanad- nya  yang  berbeda-beda,  dan  juga  tentang  para  tokoh  hadits,  mana 
yang  bercacat  dan  mana  yang  ‘adil.  Adapun  tentang  hadits  ‘a/i  dan  nazil 
dan  lain  sebagainya,  itu  hanyalah  perkara-perkara  sekunder,  bukan 
prinsip-prinsip  yang  terlalu  penting.  ” 

Penilaian  Al-Allamah  Al- Aini 

Al- Allamah  Al- Aini  — sebagaimana  dikutip  Ibnu  Tughri  Baradi 
dalam  An-Nujum  Az-Zahirah —  mengatakan,  “Ibnu  Katsir  menjadi 
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panutan  para  ulama  dan  para  huffazh  lainnya,  dan  andalan  para  ahli 
Ma’ani  dan  Alfazh  (fashahah) .  Dia  telah  mendengar,  menghimpun, 
menyusun,  mempelajari,  menyampaikan  dan  mengarang  berbagai  ilmu 
Telaahnya  sangat  luas  tentang  hadits,  tarikh  dan  tafsir  Dan  terkenal 
sebagai  penghapal  dan  penulis  šerta  pakar  ilmu  tarikh.  hadits  dan  tafsir, 
disamping  mempunyai  karangan-karangan  lainnya  yang  banyak  dan 
sangat  berguna.” 

Wafatnya 

Ibnu  Katsir  vvafat  pada  hari  Kamis,  26  Sya’ban  774  H  lbnu  Nashir 
mengatakan,  “Kematiannya  menarik  perhatian  orang  banyak  dan  segera 
tersiar  kemana-mana.  Dia  dikuburkan  atas  wasiat  dia  sendiri,  di  sisi  pusara 
Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah,  di  pekuburan  para  sufi,  terletakdi  luar  pintu 
An-Nashr  kotą  Damaskus.” 

Sedang  menurut  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar,  Ibnu  Katsir  mengalam i  tuną 
netra  pada  akhir  hayatnya. 

Karangan-karangannya 

Berikut  ini  adalah  sebagian  dari  kitab-kitab  karangan  Ibnu  Katsir,  yang  di 
antaranya  telah  dicatat  dengan  seksama  oleh  Syaikh  Ahmad  Syakir  dalam 
pendahuluan  dari  kitabnya,  ‘Umdatut-Tafsir  ( 1/34).  dimana  dia  katakan. 
“Saya  tidak  yakin  bahwa  saya  telah  dapat  mencatat  karangan-karangan 
Ibnu  Katsir  seluruhnya  sekarang,  karena  sebagian  karangan-karangan 
beliau  telah  hilang. . Dan  di  sini  hanya  akan  kam  i  sebutkan  karangan- 
karangan  beliau  yang  kami  ketahui  saja: 

1  At-Tafsir,  sebuah  kitab  Tafsir  biAr-Riwayah  yang  terbaik,  dimana  Ibnu 
Katsir  menafsirkan  Al-Qur‘an  dengan  Al-Qur'an  pula,  kemudian 
dengan  hadits-hadits  masyhur  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab  para 
ahli  hadits,  disertai  dengan  sanadnya  masing-masing. 

2.  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah,  sebuah  kitab  sejarah  yang  sangat 
berharga  dan  terkenal,  dicetak  di  Mesir  di  percetakan  As-Sa  'adah  tahun 
1358  H.  dalam  14  jilid  besar.  Dalam  buku  ini,  Ibnu  Katsir  mencatat 
kejadian-kejadian  penting  sejak  permulaan  diciptakannya  bumi-langit 
sampai  dengan  pertengahan  tahun  768  H,  yakni  lebih-kurang  6  tahun 
sebelum  vvafatnya.  Di  antara  kitab  sejarah  ini  masih  ada  dua  jilid  yang 
belum  dicetak,  yaitu  bagian  akhir  yang  dinyatakan  berjudul  An- 
Nihayah,11  dimana  Ibnu  Katsir  menghimpun  berita-berita  yang 


1  Kitab  ini  telah  dicetak  setelah  saya  lakukan  penelitian  terhadapnya  di  Darul  Hadits  pada  th.  1980  M, 
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diriwayatkan  orang  mengenai  berbagai  macam  huru-hara,  tanda- 
tanda  datangnya  Hari  Kiamat,  peperangan-peperangan  yang  bakai 
teijadi  dan  hal  ihwal  akhirat. 

3.  As-Sirah  An-N abauriyah  (kelengkapan  sejarah  hidup  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam).  Kitab  ini  belum  pernah  kami  lihat,  tetapi 
telah  disebutkan  qleh  Ibnu  Katsir,  di  samping  dia  sebutkan  pula  As- 
Sirah  Al-Mukhtasharah  (ringkasan  sejarah  hidup  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam)  ketika  menafsirkan  ayat  26  surat  Al-Ahzab,  tentang 
sebuah  catatan  sejarah  yang  kami  tūlis  tersendiri  secara  ringkas  dan 
sederhana. 

4.  As-Sirah  (ringkasan  sejarah  hidup  Nabi  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam). 
Kitab  ini  telah  dicetak  di  Mesir  tahun  1538  H,  dengan  judul,  Al-Fushul 
fi  Ikhtishari  Siratir  Rusui. 

Sayang,  cetakan  ini  tidak  lengkap,  karena  yang  dicetak  hanya 
bagian  perjalanan  hidup  Nabi  saja,  yang  berašai  dari  manuskrip  (yang 
ada  di  perpustakaan  Arif  Hikmat)  di  Madinah  Al-Munawwarah.  Jadi 
kitab  ini  masih  kurang. 

5.  Ikhtishar  ‘Ulum  Al-Hadits,  dimana  Ibnu  Katsir  meringkas  kitab 
Muąaddimah  Ibnu  Shalah,  yang  berisi  ilmu  Musthalah  Al-Hadits.  Kitab 
ini  telah  dicetak  di  Makkah  dan  di  Mesir,  dengan  penelitian  yang 
dilakukan  oleh  Syaikh  Ahmad  Muhammad  Syakir  pada  tahun  1370  H. 

6.  JamV  Al-Masanid  wa  As-Sunan ,  kitab  ini  disebutkan  oleh  Syaikh 
Muhammad  Abdur  Razzaą  Hamzah  dengan  judul,  Al-Huda  wa  As- 
Sunan  fi  Ahadits  Al-Masanid  wa  As-Sunan,  dimana  Ibnu  Katsir  telah 
menghimpun  antara  Musnad  Imam  Ahmad,  Al-Bazzar,  Abu  Ya'la  dan 
Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  Al-Kutub  As-Sittah  menjadi  satu.  Tetapi 
sayang,  Ibnu  Katsir  tidak  sempat  menyelesaikannya,  dan  yang  ada 
hanya  tujuh  jilid  saja.  Semuanya  terdapat  di  Darul  Kutub  Al-Mishriyah, 
dengan  jumlah  kertas  dari  ketujuh  jilid  kitab  tersebut — dalam  keadaan 
sobekdi  sana  sini —  seluruhnya  ada  2.280  lembar. 

7.  At-Takmilfi  Ma’rifah  Ats-Tsiqaath  wa  Adh-Dhu’afa‘i  wa  Al- 
Majahil,  dimana  Ibnu  Katsir  menghimpun  dua  kitab  karya  dua  orang 
gurunya,  Al-Mizzi  dan  Adz-Dzahabi  menjadi  satu,  yaitu,  TahdzibAI- 
Kamal”  dan  Mizan  Al-I’tidal,  disamping  ada  tambahan-tambahan 
mengenai  A l-Jarh  waAt-Ta’dil. 

8.  Musnad  Ašy -Syaikhain,  Abi  Bakr  ura  Umar,  musnad  ini  terdapat 
di  Darul  Kutub  Al-Mishriyah  pada  no.  152/Hadits/Timur. 

9.  Risalah  Al-Jihad,  dicetak  di  Mesir. 

10.  Thabaąat  Asy-Syafl ’iyah .  bersama  dengan  Manaąib  Asy-Syafi’i 
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1 1 .  Ikhtishar,  yakni  ringkasan  dari  kitab  AI-MadkhaI  ila  Kitab  As-Sunan” 
karangan  Al-Baihaqi. 

12.  Kitab  Al-Muqaddimat,  bolehjadi  isinya  tentang  Musthalah  Al- Hadits. 

13.  Takhrij  Ahaditsi  Adillatit  Tanbih,  isinya  membahas  tentang/uru ’ 
dalam  madzhab  Asy-Syafi’i. 

14.  Takhrij  Ahaditsi  Mukhtashar  Ibnil  Hajib,  berisi  tentang  u sulfikih. 

15.  Syarah  Shahih  Al-Bukhari,  baru  dimulai,  belum  selesai.  Kitab  ini 
sering  kali  dia  sebutkan  dalam  kitab-kitabnya  yang  lain. 

16.  Kitab  Al-Ahkam,  sebuah  kitab  besar  yang  belum  sempat  dia 
selesaikan.  Pembahasan  dalam  kitab  ini  baru  sampai  ke  bab  Haji.11 

Upaya  Yang  Dilakukan  Terhadap  Kitab  Ini 

1 .  Kitab  ini  saya  ringkas  dengan  bersandar  pada  naskah  kitab  An-Nihayah 
fiAl-Fitani  wa  Al-Malahim ,  sebuah  manuskripyang  tersimpan  di  Darul 
Kutub  Al-Mishriyah,  (no.  110  Tarikh),  yakni  fotokopian  dari  naskah 
yang  tersimpan  di  perpustakaan  Waliyyudin  di  Al-Astanah,  yaitu 
naskah  yang  sebelumnya  telah  saya  jadikan  sandaran  dalam 
menerbitkan  kitab  ini  selengkapnya  (Al-Bidayah  wa  An-Nihayah)  di 
perpustakaan  Darul  Hadits  pada  tahun  1980-M. 

2.  Dalam  ringkasan  ini,  saya  senantiasa  meringkas  sanad-sanad  hadits, 
dan  seluruh  hadits  yang  saya  ringkas  sanadnya  itu  sedapat  mungkin 
merupakan  hadits  shahih. 


1 .  Biografi  Singkat  dari  Al-Hafizh  Ibnu  Katsir  ini  merųjuk  kepada  : 

I  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah.  yaitu  sebuah  kitab  tarikh  yang  cukup  besar,  karangan  Ibnu  Katsir, 
vol.14.  Mesirth.l358H. 

2.  Tadzkirah  Al-Hafizh,  karangan  Adz-Dzahabi,  vol.l  hlm.  ll.cetakanHaidarabad.  th,1334H. 

3 .  Ad-Daris fi Tarikh  Al-Madaris,  karangan  An-Nu'aimi,  vol.l.  Damaskus,  th  1367  H. 

4 .  Ad-DurrAI-Kamirtah.  karangan  Al-Hafizh  ibnuHajar.  1/1-374.  vol.  1 ,  Haidarabad,  th,1378H. 

5.  Dzuyul  Tadzkirah  Al-Hafizh,  karangan  Al-Husaini,  hlm.  58.  Mesir,  th.  1347  H 

6.  Dzuyul  Tadzkirah  Al-Hafizh,  karangan  As-Suyuthi,  Mesir,  th  1347  H. 

7.  An-Nujum  Az-Zahirah.  karangan  Ibnu  Tughri.  vol.  11.  Darni  Kutub.  th.l369H. 

8.  SyadzaratAdz-Dzahab,  karangan  Ibnu  'Imad.  manuskrip  no.  1 1 12  -Tarikh. 

9.  Ar-RaddAI-Wafir.  karangan  Ibnu  Nashiruddin.  cetakan  Mesirth  1329  H. 

10  Tarjamah  Ibrti  Katsir,  tulisan  Syaikh  Ahmad  Syakir,  ‘UmdatutTafsir.  Ma'arif,  th.  1373H. 

I I  Tarįamah  Ibrti  Katsir,  tulisan  Syaikh  Muhammad  Abdur  Raziq  Hamzah.  AI-Ba’itsAI-Hatsits.  Mesir 
th.  1370  H 

12 .  Adab  Al-Lughah,  3/193,  cet.  Mesir 

13 .  Al-Badr  At-Thali’ .  1/153, cet  Mesir. 

14.  Al-A’lam,  karangan  Al-Ustadz  Khairuddin  Az-Zirikli.  Beirut  1/317-318. 

15.  Mu’jam  AI-Muallifirt.  karangan  Al-Ustadz  Ridha  Kahalah.  Damaskus  2/283-284. 
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3.  Saya  sengaja  tidak  menguraikan  lebih  lanjut  isi  kitab  ini.  Oleh  karena 
itu  beberapa  hadits  yang  jarh  dan  ta’dil- nya  dibicarakan  oleh 
pengarang,  tetap  saya  cantumkan. 

4.  Beberapa  hadits  yang  menyangkut  satu  bab  yang  sama,  saya  ringkas 
dengan  mengandalkan  salah  satu  perivvayatan,  atau  paling  banyak  dua 
perivvayatan. 

5.  Saya  lakukan  takhrij  terhadap  ayat-ayat  dan  hadits-hadits  yang  terdapat 
dalam  kitab  ini,  begitu  pula  saya  uraikan  hal-hal  yang  menyangkut  arti 
lughatMt  dari  beberapa  kata. 

6.  Saya  buat  indeks-indeks  yang  praktis  sebagai  berikut: 

a.  Indeks  ayat-ayat  Al-Qur’an,  diatur  menurut  urutan  surat-surat 
dalam  Mushhaf  Asy-Syarif. 

b.  Indeks  hadits-hadits,  diatur  menurut  abjad  Arab. 

c.  Daftar  isi  kitab. 

Kepada  Allah  Tabaraka  t va  Ta’ala,  saya  senantiasa  memohon 
kiranya  saya  benar-benar  telah  mendapat  taufik-Nya  dalam 
mengeluarkan  pusaka  lama  yang  berharga  ini,  dengan  tingkat  keshahihan 
dan  ketepatan  yang  setinggi-tingginya. 

Dan  hanya  kepada  Allah  jua  kita  memohon  segala  petunjuk-Nya. 


Kairo,  28  Rabi’ ui  Awal  1409  H. 
8  Desember  1 988  M . 


Muhaqqiq, 

Muhammad  Ahmad  Abdul  Aziz 
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PENDAHULUAN 


Dengan  menyebut  narna  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Lagi  Maha 

Penyayang. 

Semoga  Allah  senantiasa  melimpahkan  shalavvat  dan  salam-Nya 
kepada  junjungan  kita,  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
šerta  segenap  keluarganya  dan  para  sahabatnya. 

Wa  ba’du, 

Buku  ini  membahas  tentang  berbagai  macam  bencana  dan 
peperangan  yang  terjadi  di  akhir  zarnan,  sebagaimana  diberitakan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Beliau  memang  telah 
menyebutkan  tentang  tanda-tanda  Kiamat  dan  peristiwa-peristiwa  besar 
yang  bakai  terjadi  sebelum  datangnya  hari  yang  maha  dahsyat  itu,  yang 
semua  itu  wajib  diimani.  Karena  berita  tersebut  berašai  dari  Nabi  yang 
berkata  benar  dan  wajib  dipercayai  segala  beritanya,  yang  tidak  berkata 
karena  dorongan  hawa  nafsunya,  melainkan  semata-mata  menyampai- 
kan  wahyu  yang  diturunkan  kepadanya. 


Rahmat  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  kepada  Umat 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 

1.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Muša  Al-Asy’ari,  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


s  s  s  0  **  '  ^  ^  ^  v'  ^  s  y  a  s  į 
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“ Umatku  ini  adalah  umat  yang  dikasihi.  Mereka  takkan  disiksa  di 
akhirat.  Siksanya  (hanya)  di  dunia,  berupa  bencana,  gempa  dari 
pembunuhan.  ”1) 

Dalam  Kitab  Al-Bidayah  telah  kam  i  jelaskan,21  bahwa  Nabi  Shallal- 
lahuAIaihi  wa  Saliam  telah  menyampaikan  berita-berita  tentang  peristiwa- 
peristiwa  yang  tidak  diketahui  manusia  zaman  sekarang,  yang  terjadi  di 
masa  šilam.  Juga  kami  terangkan  dengan  panjang  lebar,  berita  tentang 
bagaimana  dimulainya  penciptaan  bumi-langit  dan  kisah-kisah  para  nabi 
sebelumnya,  šerta  peristiwa-peristiwa  iainnya  yang  telah  dialami  umat 
manusia  sampai  dengan  masa  hidup  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam.  Kemudian  dilanjutkan  dengan  sejarah  hidup  beliau  Shallallahu 
Alaihi  uuaSallam  (SirahNabawiyah).  dengan segalaperistivva pentingyang 
beliau  alami,  dan  juga  tentang  sifat-sifat  luhur  beliau  dan  bukti-bukti 
kenabiannya  (Dalail  An-Nubuwwah) .  Lalu  diteruskan  dengan  berita- 
berita  yang  telah  beliau  sampaikan  mengenai  peristiwa-peristiwa  penting 
yang  belum  diketahui  orang,  yang  bakai  terjadi  sepeninggal  beliau,  yang 
ternyata  berita-berita  tersebut  benar-benar  terjadi  persis  sebagaimana 
yang  beliau  katakan,  seperti  halnya  peristiwa-peristiwa  yang  nyata  terjadi 
sebelum  masa  kita  sekarang  ini.31  Kemudian  kami  tambahkan  pula  pada 
bagian  akhir  dari  kitab  “Dala'il  An-Nubuwwah”  yang  terdapat  dalam  Sirah 
Nabaiuiyah  tersebut  sejumlah  hadits,  dimana  pada  setiapperiodenyakami 
sebutkan  hadits-hadits  tertentu  yang  beliau  sampaikan  waku  itu,  yakni 
ketika  kami  menceritakan  tentang  beberapa  kejadian  dan  wafatnya  tokoh- 
tokoh  tertentu.  Di  samping  itu  kami  terangkan  juga  pada  setiap  tahunnya 
kejadian-kejadian  yang  dialami  masing-masing  khalifah,  menteri  dan 
pejabat  negara  Iainnya,  fuqaha‘,  orang-orang  saleh,  penyair,  saudagar, 
sastravvan,  teolog  dengan  aliran  pendapatnya  masing-masing,  dan  para 
cendekiawan  Iainnya. 

Kalau  hadits-hadits  tersebut  seluruhnya  kami  ulas  lagi  di  sini,  tentu 
akan  memakan  banyak  tempat  dalam  buku  ini.  Oleh  karena  itu  cukup 
kami  tunjukkan  saja  seklias,  kemudian  kita  segera  kembali  kepada  topik 
kita  yang  utama. 

Dan  kepada  Allah  kita  memohon  segala  pertolongan-Nya. 


1 .  HR.  Abu  Daud  dalam  Sunannya,  no. 4278. 

2.  Al-Bidayah.  Sebagaimana  telah  dikatakan  padapengantar,  bahwa  kitab  ini  adalah  bagian  akhir  dari 
kitab  yang  selengkapnya  disebut  Al-Bidayah  waAn-Nihayah.  — Penj. 

3.  Maksudnya,  sebelum  masa  hidup  pengarang  sampai  dengan  ditulisnya  karangan  ini. — Penj. 
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KEJADIAN-KEJADIAN  PENTING 
YANG  DIBERITAHUKAIM 
5EBELUMNYA  DLEH  RA5ULULLAH 

SAW 

Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu  akan 
Memerintah  Kaum  Muslimin  Sepeninggal  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 

2  Antara  lain,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  berkata  kepada 
seorang  perempuan,  "Pulanglah  kamu!" 

Perempuan  itu  berkata,  “Katakanlah,  bagaimana  kalau  tuan  tidak 
aku  temukan  lagi?”  Seolah-olah  ia  dapat  merasakan  bahwa  ajal  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  hampirtiba.  “ Kalau  kamu  tidak  menemui  aku 
lagi,  maka  datanglah  kepada  Abu  Bakar.  "]l  javvab  beliau. 

Dan  ternyata  benar,  bahwa  yang  memerintah  kaum  muslimin 
sepeninggal  beliau  adalah  Abu  Bakar. 

Begitu  pula.  sabda  beliau  ketika  hendak  menulis  surat  vvasiat  bahvva 
Abu  Bakar  yang  akan  menggantikan  kedudukan  beliau  sebagai  khalifah, 
tetapi  tidak  jadi,  karena  beliau  tahu  para  sahabatnya  takkan  berpaling  dari 


1  HR  Al-Bukhari  dalam  Shuhihnyahlm.  93.  Kitab  Al  Ahkam  51,  BabAI-lstikhlaj.  haditsno  7220.  Juga 
pada  hlm  96  KituhAI  I'lishain  bi  Al  Kitab  ivaAs -Stmnah.  hlm  24  Kitab  Al-Ahkam  Alioti  Tu  rai  bi  Ad 
Dala'il.  haditsno  7360  I  ladits ini diriwayatkan p»ula oleh  MusHm  padano.2385.  44.  Kitab Fadha  ilus 
Shahabuh.  1 .  Bu  b  Fadha'iluAbi  Bakar  Ash  Shiddią  .Jugadiriwayatkan  oleh  IbnuSa  ad  dalam  Ath- 
Thahaųat  Al  Kubra.  vol  2  bag.2  hlm  20  Jugaoleh  Ahmad  dalam  Musnadnya  4  82-83.  Dan  oleh 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnodnya,  hadits  no  944 
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Abu  Bakar.  Dan  hal  itu  karena  mereka  inengakui  keunggulan  dan 
keutamaan  Abu  Bakar  sebagai  orang  yang  pertama-tama  masuk  Islam 
Sabda  beliau  yang  dimaksud  ialah: 


3. 
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“Allah  dan  orang-orang  mukmin  meno/ak  selain  Abu  Bakar. " 

Dan  begitulah  kenyataannya.  Dan  hadits  ini  terdapat  pula  dalam 
kitab  Shahih.-1* 

4.  Dan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam. 


J N  J  j?  jiililj 

*  s 

. .  (Patuhlah  karnų sekalian)  kepada  dua  orang sepeningga/ku,  Abu 

Bakar  dan  Umar.  ” 

Hadits  riwayat  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  yang  menurut- 
nya  hadits  ini  hasan.  Sedang  menurut  Ibnul  Yaman,  hadits  ini  shahih.  Dan 
hadits  ini  telah  diriu/ayatkan  pula  dari  sanad  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Umar  dan 
Abu  Darda1. 

Masalah  ini  telah  kamibicarakan  panjangdebar  dalam  KitabFadhail 
Ash-Shahihain,  yang  intinya,  bahwa  apa  yang  diisyaratkan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  benar-benar  terjadi,  yakni  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddią  menjadi  khalifah  sepeninggal  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  kemudian  disusul  Umar,  persis  seperti  yang  diberitahukan 
sebelumnya  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  2} 


Kaum  Muslimin  Akan  Menaklukkan  Mesir 

Mesir  ditaklukkan  pada  masa  pemerintahan  Umar  bin  Khatthab 
Radhiyallahu  Anhu  oleh  ‘Amrbin  ‘Ash,  tahun  20  H. 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya,  hadits  no  2387.44.  KitabFadha'ilusShahabah.  1  BabMin  Fadha'il 
Abi  BakrAsh-Shiddią,  lewatjalur  Aisyah.  Sedang  lafahznyaberbunyi. 

U  ji  \jJS~  Ljri  U  FA  p  ^  4)'  J 3  ^  Ji» 
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" Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  w  a  Saliam  bersabda  kepadaku  pada  waktu  sakit,  Panggilkan  kepadaku 
Abu  Bakar  dan  s  atidaromu,  agar  aku  bisa  tūlis  surat.  Karena  sesungguhnya  aku  kharuatir  akan  ada 
seseorang  yang  berambisi  (menjadi  khalifah), '  lalu  ada  yang  lain  lagi  mengatakan.  Aku  lebih  patut 
(menjadi  khalifah).  ’  Padahal  Allah  dan  orang-orang  mukmin  menolak  selain  Abu  Bakar.  ” 

2  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Sunannya  2/290  dari  Hudzaifah  bin  Yaman  Dan  dinwayatkan  pula  oleh  Ibnu 
Majah  dalam  Sunannya,  1/27,  dari  Hudzaifah  bin  Yaman  juga 
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5  Dalam  Shahih  Muslim  rhvayaf  Abu  Dzar,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bersabda. 

j  I  Lį-L*  h  I  y*3  y-^  ba  I  I  Ly_,?  jS*. jj  L^>  j  I  O  y> 

,C^>-  J  j  ’Ci 

"Sesungguhnya  kamu  akan  menaklukkan  suatu  negeri  gang  ada 
disebutkan  di  sana  istilah  Q irath.11  Maka  perlakukanlah  penduduk- 
nya  dengan  baik ,  Karena  mereka  berhak  mendapat  perlindungan 
dan  ada  hubungan  famili  ( dengan  kita).  ”2> 

Persia  dan  Romavvi  Akan  Musnah  dan  Takkan 
Muncul  Kembali 

6 .  Dan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  yang  diriwayatkan 
secara  otentik  dari  beliau  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih 
Muslim, 

%  .*  '  y  y 

a-l-Ju  fSki  *>\j  yJLi  JJJU  bįj  a-Uj  *>Vi  \£  dili  bį 

>  ^  t  f  s  0  S*  s 
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'Apabila  Kaisar  1  ini  telah  moti.  maka  takkan  ada  kaisar  lagi 
sesudahnya.  Dan  apabila  Kisra  ini  telah  mati,  juga  takkan  ada  kisra 
lagi  sesudahnya.  Dėmi  Allah  yang  menggenggam  jiwaku, 
sesungguhnya  kamu  sekalian  benar-benar  akan  membelanjakan 
gudang-gudang  kekayaan  mereka  berdua  di  jalan  Allah.  ”31 


1 ,  Qirnth  istilah  untuksatuan  beratemasdi  Mesir.  sama  dengan  4  6  dinar — Penj 

2  HR  Muslim  dalam  Shahilmya  44.  Kitab  Fadha  ii  Ash-Shahabah  56.  Bab  IVashiyyatun  Nabi  bi  Ahh 
Mishr.  hadits  no.  2543  dengan  tambahan. 

^  y^y  y1  ūJutaj  yk*  j  ykj 

Maka.  apabila  kainu  sekalian  melihul  ada  ilua  orantį  lelaki  berkclahi  di  tempai  sektas  batu  bala. 
moka  keluarlah  kamu  dari  sana 

Hadits  serupa  diriwayatkan  pulaoleh  Ahmad  dalam  Musnadnva  dali  ialursanad  yang  sama.  5  174 
"Perlindungan"  dalam  hadits  ini  adalah  teneinahan  dari  kala  adz  d/.immah.  yang  bei  arti  kehomnatan 
dan  hak.  Sedanų  4  hubungan  famili’  adalah  lerjemahan  dari  lahim  .  yang maksudnya  hubungan 
silaturahim  atau  hubungan  keturunan.  karena  Siti  I  iaįar.  ibundaNabilsmailA/aihisSulaam  berašai 
dari  Mesir. 

*  Kaisar  gėlai  raja  Romau'i  dan  Kisra  gėlai  ia|a  I’ersia  -  Edt. 

3  HR  Al-Bukhari  dalam  .Shulii/inya  83  KitahAI  Aiman  iraAn-Ninizur.  3  Bab  Kaifa  Kanai  Yaminun 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  hadits  no  (>22l*  (lihat  /  ath  Al  Bari}  Hadits  ini  diliu  ayatkan  pula 
oleh  Muslim.  52  KitahAI  litan  iva  Asirams  Su  ah  1  Bab  Al  I  knatui  I  .ati  Tamuiu  Kaminu  Al  Balu  - 


■» 
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Apa  yang  diisyaratkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  benar- 
benar  teijadi,  persis  seperti  yang  beliau  kabarkan.  Pada  masa  Abu  Bakar, 
Umar  dan  Utsman  RadhiyalIahuAnhum  kekuasaan  Kaisar — yang  waktu 
itu  bernama  Hiraklius —  tersingkir  dari  Syam  dan  seluruh  jazirah. 
Kekuasaannya  kemudian  terbatas  di  Romawi  saja.  Orang  Arab  memang 
biasa  menyebut  kaisar  kepada  siapa  saja  yang  menjadi  penguasa  Romawi 
berikutSyam  dan  jazirah. 

Hadits  ini  merupakan  kabar  yang  sangat  menggembirakan  bagi 
penduduk  Syam,  bahwa  kekuasaan  Romawi  tidak  akan  kembali  ke  negeri 
itu  buatselama-lamanya  sampai  Hari  Kiamat. 

Dan  hadits  ini  sebentar  lagi  akan  kami  sebutkan  lagi,  Insya  Allah, 
dengan  sanad  dan  matan  selengkapnya. 

Adapun  Kisra,  sebagian  besar  kekuasaanya  lepas  pada  masa  Umar 
bin  Khatthab  Radhiyallahu  Anhu,  dan  habis  sama  sekali  pada  masa 
Utsman  Radhiyallahu  Anhu.  Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  pada 
tahun  32  H.  Segala  puji  dan  karunia  milik  Allah  jua  kiranya. 

Hal  ini  telah  dibahas  secara  rinci  dalam  Kitab  Al-Bidayah,  termasuk 
kisah  kutukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  terhadap  Kisra, 
ketika  mendengar  bahwa  raja  itu  merobek-robek  surat  yang  beliau  kirim 
kepadanya.  Waktu  itu  Nabi  berdoa  agar  kerajaannya  terobek-robek  dan 
hancur  lebur.  Ternyata  doa  beliau  menjadi  kenyataan. 

Umar  bin  Khatthab  Akan  Terbunuh 

7.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  Hudzaifah  mengisah- 
kan,  “Kami  sedang  duduk  di  dekat  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  tiba-tiba 
dia  berkata,  ‘Siapakah  di  antara  karnų  sekalian  yang  hafal  hadits 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  mengenai  fitnah?’ 

Sayajawab,  Aku.’ 

Umar  berkata,  ‘Ucapkan,  sungguh,  beranijuga  karnų  ini.’ 

Maka  saya  katakan,  ‘Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
pernah  menyebut  fitnah  yang  dialami  seorang  lelaki  dalam  keluarganya, 
hartanya,  dirinya,  anaknya  dan  tetangganya,  itu  semua  bisa  terhapus 
dengan  shalat,  sedekah,  amar  makruf  dan  nahi  munkar.” 

Umar  berkata,  ‘Bukan  ini  yang  aku  maksudkan,  tetapi  yang  aku 
maksud  fitnah  yang  bergejolak  laksana  gėlom bang  laut.  ’ 


=  hadits nol44.  Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu  Majah dalam Sunannya.36 ,  Kitab Al-Fitan.  9 . Bab 
Ma  Yakunufi  Al-Fitan,  no.  3955.  Dan  juga  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya,  5/401-405.  Begitu  pula 
oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnadnya,  hadits  no.  408. 
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Maka  saya  berkata,  ‘Ya  Amirul  Mukminin,  sesungguhnya  antara 
anda  dan  fitnah  itu  ada  pintu  tertutup.  ’ 

Umar  berkata.  ‘Celaka,  pintu  itu  akan  dibuka  atau  didobrak?' 

‘Bahkan  didobrak,’  jawabku  Maka  Umar  pun  berkata,  ’Kalau 
begitu,  pintu  itu  takkan  bisa  ditutup  lagi  buat  selama-lamanya?’ 

Benar,’  kataku. 

(Mendengar  periwayatan  Hudzaifah  itu),  maka  kami  bertanya 
kepadanya,  ‘Sepertinya  Umar  tahu  siapa  yang  dimaksud  pintu  itu?’ 

‘Ya,’  jawab  Hudzaifah,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  menceritakan 
kepadanya  bukan  hadits  yang  keliru.’” 

Perawi  hadits  ini  (Syaqiq)  berkata,  “Namun  kami  takut  menanyakan 
kepada  Hudzaifah  siapa  yang  dimaksud  pintu  itu.  Oleh  karena  itu  kami 
katakan  hal  itu  kepada  Masruq,  supaya  dia  menanyakannya  kepada 
Hudzaifah,  dan  ternyata  jawabnya,  ‘(Pintu  itu  adalah)  Umar.’” 

Demikianlah,  ternyata  apa  yang  diisyaratkan  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  itu  benar-benar  terjadi.  Persis  setelah  terbunuhnya  Umar 
pada  tahun  23  H,  terjadilah  berbagai  macam  fitnah  di  tengah  masyarakat, 
dimana  penyebab  tersebarnya  fitnah-fitnah  itu  adalah  terbunuhnya 
Umar.11 


1  HR.  Al-Bukhari dalam Shahihnya,  92. KitabAI-Fitan,  17, Bab Al-Fitnatil Lati TamujuKamaujAI-Bahr, 
hadits  no.7096,  dengan  lafazh, 
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'Ketika  kami  duduk  di  hadapan  Umar.  tiba-tiba  dia  bertanya,  ‘Siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang 
hafal  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang  fitnah?'  Fiudzaifah  menįauiab,  ‘Fitnah  yang 
dialami  lelaki  dalam  keluarganya,  hartanya,  anaknya  dan  tetangganya ,  akan  terhapus  dengan  shalat, 
sedekah,  amar  makruf  dan  nahi  munkar.  ’  Umar  berkata, ' Bukan  ini  yang  aku  tanyakan  kepadamu, 
tetapi  fitnah  yang  bergejolak  seperti  gelombang  di  laut.'Hudzifah  berkata,  Anda  tidak  bersalah  karena 
fitnah  itu,  ya  Amirul  Mukminin.  Tapi  sesungguhnya,  antara  anda  dan  fitnah  itu  ada  pintu  tertutup  1  Umar 
berkata,  'Apakah  pintu  itu  didobrak  atau  dibuka?’" 

‘Bahkan  didobrak,  ’jaurab  Fiudzaifah. 

Maka  berkatalah  Umar,  ‘Kalau  begitu,  pintu  itu  takkan  bisa  ditutup  lagi  buat  selama  lamanya  - 
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Utsman  bin  Affan  Akan  Mengalami  Cobaan  Berat 

8.  Pernah  pula  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memberitakan  bahwa 
Utsman  bin  Affan  Radhiyallahu  Anhu  termasuk  penghuni  šurga, 
dikarenakan  bencana  yang  menimpanya.  Ternyata  berita  tersebut 
benar-benar  terjadi.  Utsman  dikepung  di  rumahnya  — sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  pada  kisahnya  tersendiri —  lalu  dibunuh  sebagai 
syahid  yang  sabar  dan  ikhlas.  Semoga  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala 
senantiasa  meridhainya. 

Berkenaan  dengan  kisah  pembunuhan  diri  Utsman  ini,  kami  telah 
menyebutkan  hadits-hadits  yang  berisi  peringatan  dan  pemberitahuan 
sebelumnya  tentang  bakai  terjadinya  peristiu/a  ini.  Dan  semuanya  ternyata 
benar-benar  terjadi  persis  seperti  yang  diisyaratkan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam. 

Begitu  pula  telah  kami  sebutkan  hadits-hadits  tentang  bakai 
terjadinya  Perang  Jamal  (Unta)  dan  Shiffin,  baik  yang  berkenaan  dengan 
jalannya  kedua  insiden  tersebut  maupun  huru-hara  dan  berbagai  macam 
peristiwa  yang  terjadi  waktu  itu. 

Dan  kepada  Allah  kita  memohon  segala  pertolongan-Nya. 

Ammar  bin  Yasir  Akan  Terbunuh 

Begitu  juga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memberitakan  tentang 
bakai  terbunuhnya  Ammar. 

Adapun  mengenai  kaum  Khawarij  yang  diperangi  oleh  Ali  bin  Abi 
Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  dan  bahwa  mereka  merupakan  kelompok 
terkutuk,  šerta  tentang  bakai  munculnya  seseorang  bernama  Dzur 
Rummah  dari  kalangan  mereka,  maka  hadits-hadits  yang  diriwayatkan 
orang  mengenai  itu  banyak  sekali,  yang  semua  itu  telah  kami  catat  pada 
kitab  terdahulu.  WalillahAl-Hamdu  waAI-Minnah.  Dan  khusus  mengenai 
terbunuhnya  Ali,  juga  telah  kami  sebutkan  haditsnya,  lengkap  dengan 
sanad-sanad  dan  lafazh-lafazhnya. 


=  ‘Benar,  ’  kataku. 

Kami  bertanpa  kepada  Hudzaifah,  ‘Apakah  Umar  tahu  siapa  pintu  itu?"’ 

Jawab  Hudzaifah,  ‘Ya,  sebagaimana  dia  tahu  bahwa  sebelum  esok  pagi  ada  malam  hari.  Dan  hal  itu 
kūrena  aku  menceritakan  kepadanya  sebuah  hadits  yang  tidak  keliru. ' 

Tetapi  kami  takut  bertanya  siapa  pintu  itu.  Maka  kami  menyuruh  Masruą  bertanya  kepada  Hudzaifah. 
KataMasruą,  ‘Siapa pintu  itu?’ 

Maka jawab Hudzaifah,  'Umar.'" 
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Batas  Kekhalifahan  Sepeninggal  Rasulullah  Hanya 
Sampai  30  Tahun,  Sesudah  Itu  Berubah  Menjadi 
Sistem  Kerajaan  Absolut 


9.  Dalam  KitabAI-Bidayah  telahdisebutkan  sebuah  hadits  riwayat  Ahmad, 
Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  At-Tirmidzi,  yang  menurutnya  hasan,  dari 
Safinah,  bahwa  Rasulullah  ShalIalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


.  IS\_D  j  0 


"Kekhalifahan  sepeninggalku  hanya  sampai  30  tahun,  sesudah  itu 
berubah  menjadi  kerajaan. "" 

Masa  30  tahun  ini  mencakup  masa  khilafah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 
Umar  Al-Faruq,  Utsman  Asy-Syahid  dan  Ali  yang  juga  mati  syahid.  Setelah 
tewasnya  Ali,  masih  ada  sisa  waktu  6  bulan  untuk  genapnya  sampai  30 
tahun,  dimana  khilafah  dipegang  oleh  Hasan  bin  Ali  sepeninggal 
ayahnya.  Dan  setelah  genap  30  tahun  umur  khilafah,  maka  Hasan  pun 
menyerahkan  kekuasaannya  kepada  Muavviyah  bin  Abi  Sufyan  pada 
tahun  40  H,  dimana  kemudian  umat  sepakat  sepenuhnya  berbai’at 
kepada  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan.  Dan  disebutlah  tahun  itu  sebagai  ’ Amui 
Jama'ah  (tahun  persatuan),  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan 
panjang  lebar  dalam  kitab  terdahulu. 


AUah  Subhanahu  wa  Ta’ala  Akan  Mendamaikan 
Antara  Dua  Kelompok  Besar  Kaum  Muslimin  Yang 
Bertikai,  Lewat  Al-Hasan 


10.  Al-Bukhari  merivvayatkan  dari  Abu  Bakrah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa 
dia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  - 
vvaktu  itu  Hasan  bin  Ali  ada  di  sebelah  beliau  di  atas  mimbar — , 


J 


1  HR  Ahmad  dalam  Musnadnya  (5/220-221)  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  (4646-4647), 
At-Tirmidzi  dalam  Sunannya  (2/35),  Ath-Thahawi  dalam  Musyki)  Al-Atsar  (4/313),  Ibnu  Hibban  dalam 
Shahihnya  (1534-1535-MawaridAzh-Zham'an).  IbnuAshimdalamAs-Sunnah  (114-2), Al-Hakim 
dalam  AI  Mustadrak  (3-71-1145),  Abu  Ya'la  Al-Mausili  dalam  Al-Mafarid  (3-15-2),  Ath-Thabarani 
dalam  Al-Mu'jam  Al-Kabir  ( 1  -8-1 ).  Al-Baihaqi  dalam  Dala 'HAn-Nubuwwah  vol.  2 ,  Abu  Ya’la  dalam 
Al-Mafarid  (130-131 ).  dan  Al-Albani  dalam  Silsilah  Al-Ahadits Ash-Shahihah  no,  460A1-Maktab  Al- 
Islami. 

Kata-kata  Ashfaąal  Qaumu  ‘alaa  Kadzaa.  artinya  orang-orang  itu  secara  bulat  menyetųjui  begini. 
Maksudnya,  setelah  Hasan  melatakan  jabatan.  maka  bai'at  sepenuhnya  ditujukan  kepada  Muawiyah. 
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“ Cucuku  irti  adalah  pemimpin.  Dengart  perantaraan  dia,  Allah  akan 
mendamaikan  antara  dua  kelompok  besar  kaum  muslimin 
Dan  ternyata  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  ini  pun 
benar-benar  terjadi. 


Ummu  Haram  binti  Malhan  Akan  Gugur  dalam 
Suatu  Pertempuran  di  Laut 

1 1 .  Dirivvayatkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  dari 
Ūmini  Haram  binti  Malhan,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva 
Saliam  pernah  menyatakan,  bahvva  peperangan  yang  akan  dilakukan 
oleh  kaum  muslimin  di  laut,  di  antaranya  akan  terjadi  dua  kali,  dan 
Ummu  Haram  akan  ikut  bersama  rombongan  yang  pertama.  Dan 
ternyata  itu  benar-benar  terjadi  pada  tahun  27  H,  di  bawah  pimpinan 
Muavviyah. 

Waktu  itu  Muavviyah  meminta  izin  kepada  Utsman  Radhiyallahu 
Anhu  untuk  menyerbu  Cyprus.  Utsman  mengizinkan.  Maka  berangkatlah 
Muavviyah  membavva  balatentara  kaum  muslimin  dalam  suatu  armada, 
sehingga  berhasil  memasuki  pulau  itu  dan  menaklukkannya  secara  paksa. 
Ummu  Haram  gugur  dalam  peperangan  ini  di  laut.  VVaktu  itu  dia  ada 
bersama  istri  Muavviyah,  Fakhitah  binti  Qarzhah. 

Adapun  peperangan  yang  kedua  terjadi  pada  tahun  52  H,  pada 
masa  pemerintahan  Muavviyah.  Waktu  itu  dia  menyuruh  anaknya,  Yazid 
untuk  memimpin  angkatan  perang  kaum  muslimin  menyerbu 
Kostantinopel.  Turut  dalam  angkatan  perang  itu  beberapa  pembesar 
sahabat  Nabi,  seperti  Abu  Ayub  Al-Anshari  dan  Khalid  bin  Yazid, 
Radhiyallahu  Anhuma.  Dalam  pertempuran  ini  Abu  Ayub  gugur,  dan 
sempat  bervvasiat  kepada  Yazid  bin  Muavviyah  agar  jasadnya  dikubur  di 
bavvah  telapak-telapak  kaki  pasukan  berkuda,  dan  dibenamkan  sedalam 
mungkin'ke  arah  sungai  yang  mengalir  ke  pihak  musuh.  Dan  vvasiat  itu 
diaksanakan  oleh  Yazid. 

12.  Sementara  itu  ada  pula  rivvayat  yang  hanya  disampaikan  oleh  Al- 
Bukhari  dari  Ummu  Haram',  bahvva  dia  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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Balatentara  dari  umatkii  vang  periama  lama  menverhu  ke  laut. 
pusti  (masuk  šurga) 

Umnm  Hurum  hertanvu  Ya  Rusui  Allah  apukah  aku  termasuk  di 
unturu  mereka  r1 

Nabi  Shullalluhu  Aluihi  ura  Saliam  tnenįatvab  1  Sesungguhnga  kamu 
ukan  udu  di  unturu  mereka. 

Kata  (Jmmu  Hurum  pulu.  kemudian  Nabi  Shallal/ahu  Alaihi  wa 
Saliam  melanjutkan  sabdanga.  Balatentara  dari  umatku  gang 
per  tania  tarnu  mengerbu  kutą  Kaisar.  diatnpuni  dosanga. 

Aku  bertanga.  Apakah  aku  adadi  antara  mereka,  gaRasul  Allah?' 
Nabi  Shallal/ahu  Alaihi  wa  Saliam  menjaivab,  ‘Tidak.  11 


Balatentara  Kaum  Muslimin  Akan  Sampai  ke  India 
dan  Sungai  Sindus 

13  Imam  Ahmad  meriwayatkan.  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu 
berkata,  Dan  kekasihku  yang  benar  perkataannya.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  iva  Saliam  telah  bercerita  kepadaku  seraya 
bersabda. 
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1  1  IK  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al  fi/uni  u*aAs  S<n>4  42.  Bab  MaŲila  fiCJita/irRnni.  cet  Al-Aminyyah, 

th  1812M  I  IR  An-Nasa  i.  2d  Kitab  Al  rfihad  41  Hah  C  Amžini/ //md. h-42  Dan  diriivayatkan  pula 
hadits  im  ok»h  Muilini  52  Kitai'  V  f  itnah  ira  Asu.' tat  h  As  Sii’oh  18  ftnh  I  a  Taqnnuis  Sa  atu  Hatta 
YarmtrrarRain/n  hiŲahrir  Raini  hadiNno  157  Dnn  ok»h  !bnu  Maiah  36  Kitab  Al -Fitan,  36- Bab 
At  Vnrk.  hadit<  no  4<1()()  Dan  ok»h  Abu  Dauddalam  Kitab  Al  Malahim  Bab  f  i  Qital  At  Turk,  2'427 
I  )an  juya  oleh  Ahmad  dalam  Al  Mnsnad.  hadits  no  7262.  tahqiq  Ahmad  Svakii  Dan  oleh  At-Tirmidzi, 
34  Kitab  Al  f  itan  .40  Bab  Ma.laa  fiQital  At  Turk  hadits  no  2215 
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"Akan  ada  dari  umat  irti  suatu  pasukan  yang  sampai  ke  sungai 
Sindus  dari  negeri  India.  Andaikan  aku  mengalarni  peristiwa  itu  dan 
mati  syahid.  itulah  (yang  aku  harapkan).  Dan  kalau  aku  -lalu  dia 
menyebutkan  kata-kata —  pulang,  maka  akulah  Abu  Hurairah, 
orang  yang  dibebaskan  itu.  Setnoga  Allah  benarbenar 
membebaskan  aku  dari  neraka.  "u 

14.  Masih  riwayat  Imam  Ahmad,  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  menjanjikan  kepada  kami  untuk 
menyerbu  India.  Maka  kalau  aku  mati  syahid,  maka  aku  termasuk 
para  syuhada  yang  terbaik.  Dan  kalau  aku  pulang,  maka  akulah  Abu 
Hurairah,  orang  yang  dibebaskan  itu.” 

Kaum  Muslimin  Akan  Berperang  Melawan  Turki 

15.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu  sabda 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  kamu  sekalian  memerangi  suatu 
bangsa,  yang  sandai  mereka  (terbuat  dari)  rambut,  dan  sebelum 
kamu  memerangi  bangsa  Turki,  yang  bermata  kecil,  bermuka 
merah,  berhidung  pesek,  wajah  mereka  bagaikan  perisai  yang 
ditempa.  Dan  kamu  dapati  sebaik-baik  manusia  ialah  orang  yang 
(asalnya)  paling  membenci  perkąrą  (agama)  ini,  namun  akhimya  dia 


1  Maksudnya,  dibebaskan  oleh  Allah,  tapi  lafazh  Jalalah  pada  “A'taqanii”  mahdzuį,  karena  sudah  pasti 
diketahui. 
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memasukinya.  Dan  manusia  ituserupa  barangtambang.  Orangyang 
terbaik  di  masaJahiliyah  adalah  yang  terbaik  di  masa  /s/am.  Dan 
pasti  datang  kepada  seorang  dari  kam  u  sekalian  suatu  zarrtan,  di 
mana  andaikan  dia  bisa  melihat  aku,  tentu  itu  lebih  dia  sukai 
daripada  memiliki  (keluarga  dan  harta)  seperti  keluarga  dan  harta 
yangtelah  dimilikinya.  "2) 

Lafazh  ini  hanya  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  sendiri  saja. 

16.  Kemudian  dirivvayatkan  puia  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


u*  į  ipLJl  yiJ  N 
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‘Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  karnų  sekalian  memerangi  kaum 
Hur  dan  Kannan  dari  bangsa  Ajam.  vang  berniuką  merah  dan 
berhidung  pesek.  Wajah  mereka  bagaikan  perisai  yang  ditempa, 
sandai  mereka  (terbuat  dari)  rambut. " 

Maksudnya.  bangsa  Turki  itu  akan  diperangi  para  sahabat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sampai  kalah  dan  tertangkap.  sedang  istri  istri 
dan  anak-anak  mereka  menjadi  tavvanan 

Zhahir  hadits  ini  menunjukkan.  bahvva  serangan  terhadap  bangsa 
Turki  ini  termasuk  tanda-tanda  Kiamat  Jika  dikatakan  bahwa  tanda-tanda 
itu  terjadi  tidak  lama  menjelang  Kiamat.  maka  boleh  jadi  peperangan 
besar-besaran  akan  terjadi  sekali  lagi  antara  kaum  Muslimin  dan  bangsa 
Turki,  sehingga  berakhirdengan  keluarnya  Vajuj  Ma'juj.  seperti  yang  akan 
kami  jelaskan  nanti  mengenai  mereka 

Tapi  jika  yang  dimaksud  bahvva  tanda-tanda  tersebut  lebih  luas  lagi 
pengertiannya.  dalam  arti  tidak  hapas  dekat  sekali  dengan  Hari  Kiamat. 
maka  serangan  terhadap  bangsa  Turki  itu  termasuk  tanda-tanda 
keseluruhan  yang  kapan  saja  bisa  terjadi.  meskipun  jaraknya  masih  lama 
dari  Kiamat,  hanya  saja  tentu  harus  yang  terjadi  setelah  masa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Dan  agaknya  pengertian  yang  kedua  inilah 
yang  tampak  lebih  jelas,  setelah  memperhatikan  berbagai  hadits  tentang 
bab  ini,  sebagaimana  yang  akan  anda  lihat  sebentar  lagi.  Insva  Allahu 


1  HR  Al-Bukhari.  56  .  Kitab  Al-Jihad.  95 -Bab  QitalAt-Turk  .hadits  no  Zl*Z7 
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Ta'ala.  Dimana  akan  kami  sebutkan  pula  berita-berita  tentang 
terbunuhnya  Al-Husain  bin  Ali  di  Karbala  pada  rnasa  pernerintahan  Yazid 
bin  Muawiyah,  sebagaimana  dibahas  dalam  kitab  terdahulu,  dari  juga 
berita-berita  lainnya,  seperti  berita  tentang  para  khalifah  Bani  Umaiyah 
dan  anak-anak  keturunan  Abdul  Mutthalib. 


Akan  Ada  Beberapa  Bocah  Yang  Memerintah  Kaum 
Muslimin,  Dimana  Terjadi  Kerusakan  dan  Perusakan 

17.  Imam  Ahmad  meriwayatkan.  Abu  Hurairah  Radhiyullahu  Anhu 
berkata,  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallalhhu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 

0  0  s  ,11 

“ Kehancuran  umatku  terletakdi  tangan  anak  -anak  kecil.  "v 

Mendengar  sabda  Nabi  seperti  itu,  Marwan  berkata.  “Laknat  Allah 
atas  mereka,  anak-anak  kecil  itu!”  Di  waktu  itu  dia  sama  sekali  belum 
berkuasa,  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyertai  kami  dalam 
majlis. 

Lanjut  Abu  Hurairah,  “Dėmi  Allah,  andaikan  aku  mau  mencerita- 
kan  Bani  Fulan  dan  Bani  Fulan,  tentu  aku  lakukan." 

Kata perawi  hadits  ini  ( Amr bin  Yahya bin Sa  id):  Pernah say a  keluar 
bersama  ayahku,  pergi  menemui  Bani  Marwan  setelah  mereka  berkuasa. 
Ternyata  merekalah  yang  membai’at  anak-anak  kecil  mereka.  Diantara 
anak-anak  yang  dibai’at  itu,  bahkan  ada  yang  masih  ada  dalam 
gendongan.  Maka  aku  berkata,  “Boleh  jadi  orang-orang  kalian  inilah  yang 
pernah  saya  dengar  Abu  Hurairah  menceritakannya  kepada  kami,  bahwa 
raja-raja  itu  yang  satu  mirip  dengan  yang  lain?” 

Hadits-hadits  mengenai  ini  banyak  sekali  jumlahnya,  dan  semuanya 
sudah  kami  tūlis  dalam  Kitab  Dala'il  An-Nubuwwah.  Dan  hadits  ini  pun 
sudah  ada  dalam  cerita  tentang  Si  Pendusta  dan  Si  Perusak  (Al-Kadzdzab 
i uaAl-Mubir)  dariTsaąif.  Si  Pendusta  yang  dimaksud  ialah  Al-Mukhtarbin 
Abi  ‘Ubaid,  yang  muncul  di  Kufah  pada  masa  pernerintahan  Abdullah  bin 
Zubair.  Sedangkan  si  Perusak  ialah  Al-Haj  jaj  bin  Yusuf  Ats-Tsaqafi, 
pembunuh  Abdullah  bin  Zubair,  seperti  yang  pernah  diceritakan  dalam 
kitab  terdahulu. 


1 .  Hadits  shahih  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari,  92,  KitabAI-Fitan.3-Bab  Qaulun  Nabi  Shallallabu  Alaihi 
wa  Saliam:  Halaku  Ummati  'Ala  Vadai  Ughailamah.  hadits  no.  7058. 
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Selain  itu,  sudah  diuraikan  pula  hadits  tentang  bendera  -bendera 
hitam  yang  dibawa  oieh  Bani  Abbas  saat  mengambil  alih  kekuasaan  dari 
tangan  Bani  Umayah  pada  tahun  302  H,  tepatnya  ketika  kekuasaan 
beralih dari  Marwan  bin  Muhammad  bin  Marwan  bin  Hakam  bin  Abil  Ash, 
yang  dikenal  dengan  Marwan  Al-Himar  atau  Marwan  Al-Ja’di,  karena 
bergurukepada  Al-Ja’di  bm  Dirbam  Al-Mu’tazili.  Dialah  khalifah  terakhir 
Bani  Umayah.  Kemudian  beralihiah  kekuasaan  kepada  As-Saffah,  yang 
ceritany a  dikisahkan  daiarn  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
bin  Hambal  dalam  Musrtad- nya.  Dialah  Abul  Abbas  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Ali  bin  Abdullah  bin  Al-Abbas  bin  Abdul  Mutthalib, 
khalifah  pertama  dari  Bani  Abbas,  sebagaimana  diterangkan  dalam  kitab 
terdahulu. 

18.  Daiarn  Shahih  Al-Bukhari,  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
meriu/ayatkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


.  -  -J  ,1  /<  it}  }  y  O  /■  y 

*  ?  *  >1'  '  \  \  '  .  •*'  1  y**  .✓O*..  >  ,  >  J  -  .  y  O  fy  0  y  y* 

Ą—iįj  j  i  ^  *** d-jLS 

į - I  l  J  Ii  Ij  j*  Ij  \  y)  ę  lil>-  O  j 

O  J  0  0  O  }  *  'o  }  *“  >  ^  i>  y  9  y  &  y  O 

.ę-b\s-jP*y\  CLp  <Ul  jli  JjMli  J jSh 


“Bani  Israil  dulu  selalu  dipimpin  oleh  para  nabi.  Setiap  kali  wafat 
seorang  nabi,  maka  diganti  oleh  nabi  berikutnya.  Dan  sesungguhnya 
sepeninggalku  takkan  ada  nabi  lagi.  Yang  ada  hanyalah  khalifah- 
khalifah  yang  banyak.  Para  Sahabat  bertanya,  ’Ka/au  begitu,  apa 
yangengkau  perintahkan  kepada  kami,  ya  Rasul  Allah?  Rasulullah 
menjaiuab,  ‘Berbai  ’atlah  kepada  khalifah  yang  pertama,  lalu  kepada 
yang  pertama  berikutnya.  Berikan  kepada  mereka  haknya.  Karena 
sesungguhnya  Allah  akan  meminta  pertanggungjaiuaban  mereka 
tentang  apa  yang  mereka  pimpin.  ”’11 


19.  Dalam  Shahih  Muslim,  Abdullah  bin  Mas’ud  Radhiyallahu  Anhu 
meriwayatkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

'  &y  9  /  0  '  %  yO  y  '  y  >'  '  '  0  "  *  tf  O  ' 

O  ya. — “9-95-;  d yij* y~  4J  OIS”"  ajj  *^1  DIS””  D 

'  >a-  ,  f  >  ,t  Ji  a0  %  Jo  -  t 

O  j — L*ju  1 - »  0  yg  1 f  y}  L^JĮ  ^ 


1  Berašai  dari  hadits  Syu'bah  dari  Furat  Al-Qazaz.  dari  Abu  Hazim.  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu 
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f  ,  p  f  s  , 

N  b*  J j 

“ Tidakseorangnabi pun  kecuali  mernpungai  hawari  (para pembela). 
Mereka  memberi  petunjuk  (kepada  manusia)  sesuai  petunjuk 
nabinga  dari  melakukan  tradisi-tradisi sesuai  sunnahnga.  Kemudian 
datanglah  sepeninggal  mereka  para  pengganti  gang  mengucapkan 
kata-kata  gang  tidak  mereka  lakukan,  dari  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  gang  tidak  diperintahkan.  ”v 


Ada  12  Khalifah  dari  Quraisy  Yang  Akan  Memerintah 
Kaum  Muslimin 


20.  Diriwayatkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Jabir 
bin  Samurah,  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam , 


-  •  •  'fi-  ..  .... 

•l r+J  J?  jZ**  UjI  j^Svj 


"Akan  ada  dua  belas  khalifah,  semuanga  dari  Quraisg.  ”2) 

Para  khalifah  yang  diberitakan  dalam  kedua  hadits  di  atas,  bukanlah 
12  khalifah  yang  diklaim  sedemikain  gigihnya  oleh  kaum  Rau/afidh  secara 


1.  HR.  AbiRafi'  dari  Abdullah  bin  Mas'ud. 

2  Hadits  shahih.  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari,  93,  Kitab  Al-Ahkam.  hadits  no  7222-7223,  dan  oleh 
Muslim  dalam  Shahih nya,  23.  Kitab  Al-Imarah,  1  -  Bab  An-Nas  Tabi  'un  Ii  (įuraisy  ui aAI-Khilafahfi 
Quraisy,  hadits  no.  1821. 

Dan  dirhvayatkan  pula  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad nya,  hadits  no. 
767,  dan  oleh  Ahmad  dalam  Musnad  nya,  1/398, 5/87  dan  9/924.  Oleh  At-Tirmidzi  dimvayatkan  pada 
no.  2227  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maja' a  fiAI-Khilafah.  Sedangoleh  Abu  Daud  dalam  Kitab  As- 
Sunnah,  BabFiAI-Khulafa' .  no.  4646-4647  dengansanadhasan 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata  dalam  FathAI-Bari,  “Hadits  inidikeluarkan  oleh  Ashhabus  Sunan ,  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban." 

Sedang  menurut  At-Tirmidzi,  dalam  soal  ini  ada  diriwayatkan  dari  Umar  dan  Ali,  bahwa  keduanya 
berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tidak  pernah  menjanjikan  apa-apa  dalam  soal  khilafah  ” 
Adapunlafazh  hadits  itu  menurut  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Safinah,  bunyinya, 

„  '  ,  ,  ^  ,  į.  *  *  „  '  ,  '  t  * "  •' 

‘‘Khilafah  di  kalangan  umatku  adalah  selama  tigapuluh  t ahun.  Kemudian  rnuncullah  kerajaan  sesudah 
itu. " 

Sa’idbin  Jumhan  mengatakan, 

Kemudian  Safinah  berkata,  “Peganglah  khilafah  Abu  Bakar.  khilafah  Umar  dan  khilafah  Utsman  " 
Kemudian  dia  berkata  pula,  “Peganglah  khilafah  Ali.”  Danternyatasemuaitu  ada  tigapuluh  tahun 
Sa’id  berkata,  Makasayakatakan  kepada  Safinah,  “Sesungguhnya  BaniUmayah  mengaku,  khilafah 
ada  pada  mereka.”  Maka  bantahnya,  “Jangan  percaya  kepada  Banį  Zarqa‘  itu  Mereka  hanyalah  raja- 
raja,  tergolong  raja-raja  yang  jahat." 

Haditsdi atas  diriwayatkan  pula  oleh  IbnuIAtsirdalam  Jami'A/-Ushu/,  4/44  no.  2021 
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dūsta  dan  mengada-ada,  sebagai  manusia-manusia  yang  makshum 
(terpelihara  dari  dosa).  Karena  kebanyakan  mereka  ternyata  tidak  ada 
yang  pernah  memerintah  umat  ini  sama  sekali,  baik  sebagai  khalifah,  atau 
bahkan  menjadi  penguasa  di  suatu  negara  atau  suatu  tvilayah  sekalipun. 
Di  antara  mereka  hanya  Ali  dan  anaknya.  Hasan  bin  Ali  saja  yang  menjadi 
khalifah.  Semoga  Allah  senantiasa  meridhai  keduanya. 


Yang  Dimaksud  12  Khalifah  Quraisy  Bukanlah 
Khalifah-Khalifah  Yang  Berturut-turut  Memerintah 
Langsung  Sepeninggal  Rasulullah 

Dan  yang  dimaksud  12  khalifah  Quraisy,  bukan  pula  para  khalifah  yang 
memerintah  secara  berturut-turut  sepeninggal  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam,  sampai  pertengahan  Daulah  Bani  Umayyah.  Karena 
hadits  riwayat  Safinah  yang  berbunyi,  ” Khilafah  sepeninggalku  adalah 
selama  tigapuluh  tahun,  ”  tidak  sesuai  dengan  panjangnya  masa 
kekuasaan  mereka,  meskipun  Al-Baihaqi  memilih  tafsiran  seperti  itu. 

Masalah  ini  selain  terdapat  dalam  kitab  Dala'il  Art-Nubuwwah,  juga 
sudah  pernah  kita  bahas  dalam  kitab  ini,  jadi  di  sini  tidak  perlu  kita  ulang 
lagi.  Alhamdulillah.  Namun  demikian,di  antara  para  pemimpin  yang  12 
orang  itu,  kita  dapatkan  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  Utsman,  Ali  šerta 
puteranya,  Al-Hasan  bin  Ali.  Termasuk  juga  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
sebagaimana  yang  diyakini  oleh  sebagian  besar  ulama  terkemuka  dan 
kebanyakan  umat  ini,  Alhamdulillah.  Dan  ada  pula  di  antaranya  dari 
kalangan  Bani  Abbas.  Sedang  sisanya  akan  bermunculan  di  masa 
mendatang,  sampai  munculnya  seorang  di  antara  mereka  yang  dikenal 
sebagai  Al-Mahdi,  yaitu  tokoh  yang  diberitakan  dalam  berbagai  hadits, 
sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  nanti.  Dan  kepada  Allah  kita 
senantiasa  memohon  pertolongan-Nya,  dan  kepada-Nya  pula  kita 
berserah  diri. 

Adapun  penjelasan  di  atas,  memang  sudah  sering  dinyatakan  bukan 
hanya  dari  seorang  saja,  sebagaimana  telah  kami  katakan  tadi. 

Benarkah  Berita  Yang  Menyatakan  Bahwa  Tanda- 
tanda  Kiamat  Mulai  Muncul  Pada  Tahun  200  H,  dan 
Sebaik-baik  Orang  Islam  Sesudah  Tahun  Itu  Adalah 
Yang  Tidak  Berkeluarga  Ataupun  Punya  Anak? 

Ternyata  berita  seperti  itu  tidak  benar, 
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21.  Meskipun  Ibnu  Majah  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Qatadah,  sabda 
Rasulullah  Shailallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

oL'V! 

Tanda-tanda  (Kiamat)  adalah  setelah  tahun  duaratus.  ”1) 

Bahkan  kemudian  Ibnu  Majah  meriwayatkan  pula  hadits  yang 
serupa  dari  dua  jalur  lainnya  dari  Anas,  dari  Nabi  Shailallahu  Alaihi  wa 
Saliam.  Tetapi  semua  itu  tidak  ada  yang  shahih.  Dan  kalaupun  shahih. 
maka  yang  dimaksud  tentu  adalah  fitnah  yang  terjadi  gara-gara 
munculnya  pendapat  yang  mengatakan  bahvva  Al-Qur  an  itu  makhluk, 
yakni  fitnah  yang  mengakibatkan  bencana  yang  menirnpa  Imam  Ahmad 
bin  Hamba!  dan  teman-temannya  dari  para  ulama  ahli  hadits  terkemuka, 
sebagaimana  yang  pernah  kami  terangkan  dalam  kitab  terdahulu. 


Sebaik-baik  Masa  Ialah  Masa  Hidup  Rasulullah, 
Kemudian  Generasi  Sesudahnya,  Kemudian 
Generasi  Sesudahnya  Lagi,  Sesudah  Itu  Tersebarlah 
Berbagai  Macam  Kerusakan 


22.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Imran  bin  Hushain, 
Rasulullah  Shailallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda 


f  f  o. 


ęr— a"  'i  Jis-  ĮV-įJ ji J  Jjjji  pj 
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“Sebaik-baik  umatku  adalah  mereka  yang  hidup  pada  masa 
hidupku,  kemudian  generasi  sesudahnya.”  - Imran  berkata,  Aku 
tidak  tahu,  apakah  Rasulullah  Shailallahu  Alaihi  wa  Saliam 
menyebut  sesudah  itu  dua  atau  tiga  generasi.’--  Kemudian. 
sesungguhnya  sepeninggal  karnų  sekalian  akan  adasuatu  kaum  yang 
bersyahadat.  tetapi  tidak  ingin  mati  syahid.  Mereka  berkhianat  dan 
tidak  bisa  dipercaya.  Mereka  bernazar  tetapi  tidak  memenuhinya, 
dan  mereka  nampak  gemuk-gemuk.  ”z> 

Demikian  menurut  lafazh  Al-Bukhari. 


1  HR.  Ibnu  Majah  dalam  Sunannya.  2  - 1348.  hadits  no.  4057. 

Z  H  R  Al-Bukhari  dalam  Kitob  Asy-Syohodot,  Fodho  ii  Ash-Shohobah,  Ar-Ricįocį  dan  A /-Aiman  dengan  — 
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Tahun  500  H 


23.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam , 


.  4j  L* 


S  Ii 


"Sesungguhnya  aku  benar-benar  berharap  umatku  selamat  di  sisi 
Tuhan-nga.  jartgan  sampai  mereka  ditangguhkan  umurnga  sampai 
setengah  hari  /agi.  Seseorang  bertanya  kepada  Sa  ’ad,  ‘Berapa  lama 
setengah  hari  itu?’Dia  jaujab,  ‘ Lima  ratus  tahun.  ”ni 
Hadits  ini  diriwayatkan  sendirian  oleh  Abu  Daud.  Sementara  itu 
Ahmad  bin  Hambal  meriwayatkan  pernyataan  yang  serupa  dari  Abu 
Tsa'labah  Al-Khasyani. 

Namun  demikian,  dengan  adanya  pembatasan  u/aktu  ini,  berarti 
sisa  seL'bihnya  sudah  habis,  sekalipun  umpamanya  periu/ayatan  hadits  ini 
secara  marfu  adalahbenar.  Tapi,  Allahjualahyanglebihtahu. 


Benarkah  Rasulullah  Menyatakan  Umur  Dunia  Ini 
Tinggal  Seribu  Tahun  Lagi? 

Itu  tidak  benar,  bahkan  beliau  tidak  pernah  menentukan  kapan  terjadinya 
Kiamat.  Adapun  berita  yang  disebarkan  oleh  banyak  kalangan  awam, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  takkan  lebih  dari  seribu 
tahun  tinggal  dalam  kuburnya,  itu  tidak  ada  dasarnya.  Tidak  terdapat 
dalam  kitab-kitab  hadits  yang  mu'tamad  (bisadiandalkan),  tidak  pernah 
kami  dengar  sama  sekali  dari  kitab-kitab  mabsuthat  (yang  tebal-tebal) 
ataupun  kitab-kitab  mukhtashar  (ringkasan).  Bahkan  tidak  ada 
periwayatan  yang  otentik  satu  hadits  pun  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  yang  menyatakan,  bahwa  beliau  memberi  batasan  vvaktu 
kapan  terjadinya  Hari  Kiamat.  Beliau  hanya  menyebutkan  sebagian  dari 
tanda-tandanya  saja,  seperti  yang  akan  kami  terangkan  nanti.  InsyaAUahu 
Ta'ala. 


-  lafazh  ini.  Adapun  dalam  ShahihMuslim  terdapat  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  yaitu  hadits 
no  2 10, 2 11 , 2 1 4  dan  215.  Dan  diriwayatkan  pula  hadits  ini  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan  Ahmad 
dalam  Musnadnya,  1  /  387 . 234  dan  4 1 7 . 

1  HR  Abu  Daud  dalam  Sunan nya,  Kitab  Al-Malahim,  Bab  Qiyam  As-Sa'ah  2/439. 
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Berita  Tentang  Munculnya  Api  di  Tanah  Hijaz 
Menyinari  Leher-leher  Unta  di  Bushra  Syam  (Syria) 


24.  Imam  Al-Bukhari  meriwayatkan,  bahwa  perawi  hadits  ini  (Sa’id  bin 
Al-Musayyab)  berkata,  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
mengabarkan  kepadaku.  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i  va 
Saliam  bersabda, 


•  *  L 

O  L- 


'■O  f  f  ,  .  ^  f  o  s  s  £i  .  ^ 

i /rf  jb  y*0"  kplLJl  A 

o 


“ Kiarnat  takkan  terjadi  sebelum  munculnya  api  dari  Tanah  Hijaz. 
yang  menyinari  leher-leher  unta  di  Bushra. 


Munculnya  Api  di  Madinah  Selama  Šatu  Bulan  Pada 
Tahun  654  H 

Syaikh  Syihabuddin  Abu  Syamah,  seorang  pakar  hadits  dari  guru  besar 
sejarah  pada  zamannya  menyebutkan,  bahwa  pada  tahun  654  H,  hari 
Jum'at,  5  Jumadilakhir  muncul  api  di  vvilayah  Madinah.  di  suatu  lembah 
sepanjang  4  farsakh  dan  lebar  4  mil.  Api  itu  melelehkan  batu-batu  karang 
bagaikan  timah.  dan  akhirnya  berubah  menjadi  seperti  arang  hitam. 
Cahaya  api  itu  menerangi  para  musafir  yang  melakukan  perjalanan  di 
malam  hari  sampai  ke  Taima.  Peristiwa  itu  berlangsung  selama  sebulan. 

Berita  itu  masih  tertanam  dalam  benak  semua  penduduk  Madinah 
Mereka  membuat  syair-syair  berkenaan  dengan  kejadian  itu  Syair-syair 
itu sudah  pernah  kami  sebutkan  dalam  kitab  terdahulu. 

Sementara  itu  Qadhil-qudhat  Shadruddin  Ali  bin  Qasim  Al-Hanafi. 
hakim  agung  di  Damaskus.  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya. 
Syaikh  Shafiyudin,  yang  waktu  itu  menjadi  guru  besar  madzhab  Hanafi  di 
Bushra.  bahvva  salah  seorang  badui  yang  tinggal  di  sekitar  kotą  Bushra, 
melapor  kepadanya  pada  pagi  hari  dari  malam  itu.  bahwa  penduduk 
melihat  leherdeher  unta  nampak  menyala  disinari  api  yang  muncul  dari 
Tanah  Hijaz  itu. 


*  *  *  H:  * 


1.  I  IRAI-Bukhari  {)2.  Kifah/U  !itan.  Z4  •  BabKhuruiAn  Nar.  hadits  no  7118  [)andiriwayatkanpula 
oleh  Muslim.  5>2,  Kitab  Al-I  itan  wa  Asyrath  As  Saab.  14  Bab  La  raqum  A  s  .Su  atu  Hatta  Takhruja 
Narun  MinArdhiAI-Hiiaz 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


PEMBERITAHUAN  RASULULLAH 
TEIMTAIMB  BERBABAI  PERI5TIVVA 
YAIMB  TELAH  DAN  BAKAL 
TERJADI  KELAK 


Peristiwa-peristiwa  di  Masa  Lalu  dan  Yang  Akan 
Datang  Sampai  Hari  Kiamat,  Yang  Telah  Diberitahu- 
kan  Oleh  Rasulullah 

25.  A!-Bukhari  merivvayatkan  dalam  Kitab  Badu  Al-Khalqi  dari  Shahih- 
nya.  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata.  Aku  mendengar  Umar  bin 
Khatthab  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  A/aihi  wa  Saliam  pernah 
berdiri  tegak di  tengah  kami,  lalu  memberitahukan  tentang  asal-mula 
penciptaan  alam  semesta  sampai  dengan  masuknya  penghuni  šurga 
ke  tempat  tinggal  mereka  masing-masing.  dan  masuknya  penghuni 
neraka  ke  tempat  tinggal  mereka  masing-masing.  Berita  itu  dihafal 
oleh  orang  yang  menghafalnya,  dan  dilupakan  oleh  orang  yang 
melupakannya.'’1) 

Demikian  hadits  ini  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  secara  mu'allaą 
dengan  shighat  tamridh,  dari  įsa  bin  Muša  Anjar,  dari  Abu  Hamzah, 
dari  Ruąaiyah.  Dan  Allah  jualah  yang  lebih  tahu. 

26.  Abu  Daud  merivvayatkan  pula  dalam  Kitab  Al-Fitan  dalam  Sunan nya, 
rivvayat  Hudzaifah,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah 


1  Maksudnya,  ada  sebagian  orang  yang  hafal  cerita  itu.  dan  ada  pula  yang  lupa. — Penj . 


Pemberitahuan  Rasulullah  Tentang  Berbagai. . . 
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berdiri  tegak  di  tengah  kami,  lalu  beliau  bercerita  tanpa  melewatkan 
satu  pun  peristivva  yang  pernah  terjadi  sampai  saat  beliau  berdiri  di 
tempatnya  itu,  sampai  dengan  terjadinya  Hari  Kiamat,  melainkan 
beliau  ceritakan  semua.  Cerita  itu  dihapal  oleh  orang  yang  mertg- 
hapalnya.  dan  dilupakan  oleh  orang  yang  melupakannya.  Tetapi 
sahabat-sahabat  saya  ini  semua  mengenal  cerita  itu.  Dan  sesungguh- 
nya.  memang  kadang-kadang  terjad)  suatu  peristivva,  yang  kemudian 
aku  mengingatnya.  seperti  halnya  seseorarrg  ingat  wajah  temannya, 
sekalipun  temannya  itu  telah  pergi  darinya,  kemudian  apabila  dia 
melihatnya,  maka  dia  dapat  mengenalnya 


Cerita-cerita  Isra'iliyat  Tcntang  Umur  Dunia 

Cerita-cerita  Isra'iliyat  yang  menetapkan  berapa  umuryang  telah  dilewati 
oleh  dunia  ini  maupun  sisanya,  semuanya  tidak  berdasar.  Demikian  pula 
tidak  ada  yang  mengetahui  sudah  berapa  lama  zaman  yang  telah  lewat, 
kecualiAllah  Azza  ivaJalla.  Begitu  jugacatatan-catatan  yang  ada  dalam 
kitab-kitab  Bani  Israil  dan  para  Ahli  Kitab,  yang  membuat  batasan  berapa 
ribų  atau  berapa  ratus  tahun  umur  dunia  ini.  Semuanya  tidak  berdasar, 
bahkan  tidak  sedikit  ulama  yang  menyatakan  kekeliruan  dan  kebatilan 
mereka  dalam  persoalan  ini.  Memang  mereka  pantas  dituduh  demikian. 


27.  Karena  Allah  Ta'ala  pun  berfirman. 


j*  ^l_ji  I  dJL jlL~j 


rr- 

U 


C  >  %  C  -  -  —  s  % 

\S  '  l,'  L$ ddj*-  jJ^a  C — d  Loji  1  į  1  g  dd— ij  Jyl  I 

L )'  CiS  <Jl  r}  \  J.;  dJ  Lįj  Y  ji 


"(Orang-orang  kafir)  bertanya  kepadamu  ( Muhammad)  tentang 
Hari  Kiamat.  kapankah  terjadinya ? Siapakah  karnų  (sehingga)  dapat 
menyebutkan  (waktu)-nya?  Kepada  Tuhan-rnulah  dikembalikan 
kesudahan  (ketentuan  waktu)-nya.  Karnų  hanyalah  pemberi 
peringatan  bagisiapa  yang  t  akut  kepadanya  (Hari  Kiamat).  Pada  hari 
mereka  melihat  Hari  Kiamat  itu.  mereka  merasa  seakan-akan  tidak 
tinggal  (di  dunia)  melainkan  (sebentar  saja)  di  waktu  sore  atau  pagi. 
(An-Naziat:  42-46) 


28  Dan  firman  Allah  Ta  'ala. 

A-  *  £  (  f  * 

UjI  lJs  l ^  jA  yt-d  dd — 'y  1  «*«  j 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Sn  \  ai 


- _ Ui _ )  A  i  r'  -  i  ( 


^XJj  4ilt  _Ui-  '-^JwP  L»J'-  Li  L^vC-  d- 


,u 


br  A 


j '  a  v  -  *'  ..-A  I  “  jvo-jA  A^Auj!  jJLJ 

"Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  Kiamal.  bilakah 
terjadinya?  Katakanlah.  'Sesungguhnya  pengetahuan  tentang 
Kiamat  adų  di  sisi  fuhan-ku  Tidak  seorang  pu  n  yang  dapat 
menjelaskan  ivaktu  kedatangannya  šėlam  Dia.  Kiamat  itu  amat  berat 
(huru-haranya  bagi  makhluk)  yang  di  langit  dan  di  bumi.  Kiamat  itu 
tidak  akan  datang  kepadamu  melainkan  dengan  tibadiba  Mereka 
bertanya  kepadamu  seakan-akan  karnų  benar-benar  mengetahui- 
nya.  Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat 
itu  ada  di  sisiAllah.  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui. 
(Al-A’raf:  187) 

Ayat-ayat  maupun  hadits-  hadits  lainnya  tentang  Hari  Kiamat  masih 
banyaksekali.  Yang  pasti  Kiamat  itu  sudah  dekat. 


29.  Sebagaimana  difirmankan  oleh  Ailah  Ta'ala, 


|  ^ _ J yz3\ 

“ Telah  dekat  (datangriya)  Kiamat.  dan  telah  terbelah  bulan. "  (Al- 
Qamar:  1) 

30.  Adapun  menurutsuatu  hadits  shahih.  Rasululiah  ShallalIahuAlaihi  wa 
Saliam  bersabda, 

įplLjlj  iii  cHJu 

‘Aku  diutus  padasaat  Hari  Kiamat  tinggal seperti  dua  (jari)  ini.  ”1: 


Dekatnya  Hari  Kiamat 

Menurut  suatu  riwayat,  Rasululiah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda. 


1  HR  Muslim.  52.  Kitab  Ai  Kitan  waAsyrathAs-Sa’ah.  27.  Bab  QurbAs-Sa’ah,  hadits  no.  2950.  Dan 
diriwayatkan  pu!a  oieh  Al-Bukhari,  65,  Kitab  At-Tafsir ,  79,  Bab  SuratAn-Nazi'at.  Danjuga  oleh  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi  dalam  M usnadnya  hadits  no.  1 980  dan  2089 .  Dan  oleh  Ahmad  dalant  Musnad nya 
2/50 dan 92, 3/123.  dan  4/309.  Dan  diriwayatkan  pula oleh  IbnuMajah.At-Tirmidzi dan Ad-Darimi. 
Hadits  yang  serupa  dengan  nwayat  Al-Bukhari  ini  diriwayatkan  pula  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Sunan nya. 
37  Kitab  Az-Zuhd.  50.  Bab  Maja' a  anna  Al-Mar'a  Ma’a  Man  Ahabba.  hadits  no.  2385. 
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Sesungguhnya  Kiamat  itu  hampirsaja  mendahuhu  aku.  " 

Ini  menunjukkan  betapa  suclah  demikian  dekatnya  h  iari  Kiamat, 
dibandingkan  umur  dunia  yang  sudah  lewat. 


3 1 .  Allah  Ta  ala  berfirman. 

t 

Ii  Į  •  ,  I  ^  ,  ■%  *  '  *  * 

'  -'‘H-A'l  *  j ,_5  ^_Lil 

“Telah  dekat  kepada  manusia  han  menghisab  segala  amalam  mereka, 
sedang  mereka  berado  dalam  kelalaian  lagi  berpaling  (dari 
padanga). "  (Al-Anbiya‘:  1) 


32.  Dant'irman  Allah  Ta  ala  pula, 

[\  Tjj 

Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah,  maka  janganlah  karnų 
meminta  disegerakan  (datang)nya."  (An-Nahl:  1) 


33.  Juga  firman  Allah  Ta’ ala. 


Oj- 


jJdlj  L^J  Sf  ■  j-^-2)  Į  L$J 

^  J  "»  į  £  ^  ^ 

P  A;l5j  v^'į  I  l_g^> 


Orang-orang  yang  tidak  bėrimam  kepada  Hari  Kiamat 
meminta  supaya  hari  itu  segera  didatangkan,  sedang  orang- 
orang  yang  beriman  merasa  takut  kepadanya,  dan  mereka 
yakin  bahtua  Hari  Kiamat  itu  adalah  benar  (akan  terjadi).  ” 

(Asy-Syura’:  18) 


Setiap  Muslim  Akan  Dihimpun  Pada  Hari  Kiamat 
Bersama  Siapa  Yang  Dicintainya  Semasa  di  Dunia 

34.  Diriwayatkan  dalam  hadits  shahih, 

“Bahwa  seorang  lelaki  Badui  bertanya  kspada  Rasulullah  tentang 
Hari  Kiamat. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Kiamat  itu  pasti  terjadi,  maka 
persiapan  apakah  yang  telah  kamu  lakukan  untuk  (menghadapi)- 
nya?’ 

Laki-laki  menjawab,  ‘Dėmi  Ailah,  ya  Rasul  Allah,  aku  belum  siap 
menghadapinya,  baik  dengan  melakukan  banyak  shalat  maupun 
amai  lainnya,  tetapi  aku  mencintai  Allah  Ta’ala  dan  Rasul-Nya.’ 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  ‘Kamu  (akan 
dihimpun)  bersama  orang  yang  kamu  cintai.’”1* 

Maka,  tidak  ada  yang  lebih  menggembirakan  kaum  muslimin  seperti 
halnya  ketika  mereka  mendengar  hadits  ini. 


Siapa  Pun  Yang  Meninggal  Dunia  Berarti  Mengalami 
Kiamatnya 


35.  Dalam  sebuah  hadits,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah 
ditanya  tentang  Kiamat.  Ketika  itu  beliau  melihat  seorang  anak,  lalu 
bersabda, 


J-  iii  i ;4  ’J 


“Anak  ini  takkan  mengalami  pikun  sebelum  kamu  masing-masing 
didatangi  Kiamatmu.  ”2] 

Maksudnya,  “sebelum  anak  ini  berumur  lanjut,  maka  kamu  sekalian 
sudah  mati” ,  karena  yang  dimaksud  Kiamat  di  sini  ialah  habisnya  ajal  dan 
masuknya  mereka  ke  alam  akhirat.  Sebab  siapa  pun  yang  meninggal,  bisa 
dihukumi  telah  masuk  ke  alam  akhirat. 


1  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya,  45,  Kitab  Al-Birri  waAs-Shilah  waAI-Adab,  50.  BabAI-Mar'uMa’a  Man 
Ahabba,  no.  161  dan  164.  DanAl-Bukharimeriwayatkan  pula  hadits  yang  serupa  dalam  Shahihnya, 
93  Kitab  Al -Ahkam,  10.  Bab  Al-Qadha  waAI-FitiyyafiAt-Thariq,  no.7153.  Adapun  lafazhnya, 


-i  Jb  f  L.1  jl£i  J  U  lįj  oiiil  Ii  jLl  J  j  J  Ii  iplljl  lJj>  aUI  J  lĮ  JU» 
— *  £■»  jb  j j  iill  i__ j- 1  ^3 į  bais  Vj  flĮ-o  Vj  jfrJ"  lįi  ii  dJl 


“Laki-laki  itu  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  kapankah  (datangnya)  Kiamat?’  Maka  jawab  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam,  ‘Persiapan  apakah  yang  telah  kamu  lakukan  untuk  (menghadapi)nya?’  (Mendengar 
pertanyaan  itu)  laki-laki  itu  pun  diam,  kemudian  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  aku  belum  siap 
menghadapinya,  baik  dengan  banyak  berpuasa,  shalat  maupun  sedekah.  Tetapi  aku  mencintai  Allah 
dan  Rasul-Nya.  'Rasul  bersabda,  ‘Kamu  ( akan  dihimpun)  bersama  orang  yang  kamu  cintai. 

2.  HR.  Muslim,  52,  Kitab  Al-Fitan  waAsyrathAs-Sa’ah,  27,  Bab  QurbAs-Sa’ah,  hadits  no.  2952.  Dan 
diriwayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari  dan  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/1 92  dan  213. 
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Ada  orang  mengatakan,  "Barangsiapa  meniriggal,  maka  telah 
datang  Kiamatnya” .  Dengan  pengertian  seperti  tersebut  di  atas,  perkataan 
ini  benar.  Sementara  itu  ada  pula  sekelompok  kaum  ateis  mengartikan 
hadits  tersebut  di  atas  dengan  arti  lain  yang  tidak  benar 

Adapun  Kiamat  besar  adalah  saat  berkumpulnya  seluruh  makhluk 
dari  permulaan  dunia  sampai  akhir  zaman  di  satu  ternpat  Kiamat  besar 
inilah  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah  semata  kapan  u/aktunya. 


Lima  Kunci  Alam  Gaib,  Yang  Hanya  Diketahui  oleh 
Allah  Ta’ala 


36.  Dalam  sebuah  hadits, 

.^1 

“ Ada  įima  perkąrą  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah.  ” 

Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  membacakan, 


cj  \  pJs-  jijas-  51 


*  A.  ,  •»  f  *  f  T-*  9 ~  \  '  s* i .  1  i  Ąf  T  r  +  ' 


[rt:OU-ii]  J'vį;  ai)  i  Ai 

“Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  Dzat-Nya  sajalah  pengetahuan 
tentang  Kiamat.  Dan  Dia-Iah  Yang  menurunkan  hujan,  dan 
mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  rahim.  Dan  tiada  seorang  pun 
yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan 
diusahakannya  bešok.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat 
mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan  mati.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  MahaMengenal."  (Luąman:  34)1! 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  Tidak 
Mengetahui  Kapan  Terjadinya  Hari  Kiamat 

37.  Ketika  Jibril  Alaihis  Salaam  datang  dalam  wujud  seorang  badui, 
kemudian  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
tentang  Islam,  Iman  dan  Ihsan.  Semua  pertanyaan  itu  beliau  jawab. 


1 .  HR.  Al-Bukhari  dan  Ahmad  bin  HanbaI  dari  Barirah. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Namun  ketika  Jibril  bertanya  tentang  Kiamat,  beliau  mengatakan, 
“Orang  yang  ditanya  mengenai  Kiamat  tidak  lebih  tahu  daripada  yang 
bertanya.” 

Mendapat  javvaban  seperti  itu,  maka  Jibril  berkata,  “Kalau  begitu, 
beritahukan  kepadaku  tanda-tandanya.”  Barulah  beliau  kemudian 
menerangkan  kepada  Jibril  tanda-tanda  Kiamat,11  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan  nanti  dengan  sanad  dan  matannya,  berikutberbagai  hadits 
lainnya  yang  serupa,  lengkap  dengan  sanad  masing-masing. 


1.  HR.  Muslim,  1,  Kitab Al-Iman ,  l,Bab  Al-Iman  MaHua Bananu Khishalihi.  Dan  diriwayatkan pula oleh 
Al-Bukhari  dalam  Shahihnya,  2,  Kitab  Al-Iman,  37,  Bab  Su‘alu  Jibril  An-Nabiyya  ShaUallahu  Alai  h  i 
wa  Saliam  ‘arti  Al-Iman  i  wa  Al-Islami.  Dan  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/426,  oleh  Ibnu  Majah 
dalam  Al-Muqaddimah  dan  Al-Fitan,  oleh  Abu  Daud  dalam  Sunannya,  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Al- 
Iman,  dan  oleh  An-Nasa‘i  dalam  Al-Iman,  5. 
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GARIS  BE5AR  HURU-HARA 
YAMG  AKAN  TERJADI  MENJELAIMG 

KIAMAT 


Kebaikan  dan  Keburukan  Silih-Berganti 

38.  Al-Bukhari  meriwayatkan,  bahvva  perawi  hadits  ini  mendengar 
Hudzaifah  bin  Yaman  berkata,  orang-orang  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam  tentang  kebaikan,  sedangkan 
aku  bertanya  kepada  beliau  tentang  keburukan,  karena  aku  khau/atir 
mengalaminya.  Aku  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  sesunggunya  kami 
dahulu  telah  mengalami  zaman  Jahiliyah  dan  keburukan,  lalu  Allah 
mendatangkan  kepada  kami  kebaikan  ini.  Apakah  setelah  kebaikan 
ini  ada  keburukan?” 

Rasul  menjawab,  “Ya.” 

Aku  bertanya,  “Dan  apakah  setelah  keburukan  itu  ada  lagi 
kebaikan?” 

Rasul  menjawab,  “Ya,  dan  ada  keburukannya.” 

Aku  bertanya,  ”Apa  keburukannya?” 

Beliau  menjavvab,  “Suatu  kaum  yang  memberi  petunjuk  dengan 
selain  petunjukku.  Di  antara  mereka  ada  yang  dikenal,  dan  ada  pula 
yang  tidak.” 

Aku  bertanya,  “Apakah  setelah  kebaikan  itu  masih  ada  lagi 
keburukan?” 

Rasul  menjawab,  “Ya,  yaitu  para  penyeru  yang  ada  di  di  pintu-pintu 
Jahanam.  Barangsiapa  memenuhi  seruan  mereka  menuju  ke  neraka 
itu,  maka  mereka  melemparkanya  masuk  ke  dalamnya.  ” 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Aku  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  terangkan  mereka  kepada  kami1  ” 

Rasul  menerangkan,  “Mereka  mempunyai  kulit  seperti  kita,  dan 
berbicara  dengan  bahasa  kita.” 

Aku  bertanya,  “Apa  yang  anda  perintahkan  kepadaku,  andaikan 
aku  mengalami  masa  itu?” 

Beliau  menjawab,  ”Bergabungiah  kamu  dengan  jamaah  kaum 
muslimin  dan  pemimpin  mereka.” 

Aku  bertanya,  “Jika  mereka  tidak  mempunyai  pemimpin  ataupun 
jamaah?” 

Jawab  Rasul,  “Tinggalkansemuagolongan,  vvalaupun  karnų  harus 
menggigit  pangkal  pohon,  sehingga  maut  datang  menjemputmu, 
sedang  kam  u  tetap  seperti  itu .  ” 


Islam  Kembali  Menjadi  Asing  Seperti  Ketika  Baru 
Muncul 


39.  Dirivvayatkan  dalam  sebuah  hadits  shahih  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
Radhiyallahu  Anhu  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


j _ Įi  \ju  ur  >°j^j  C >  fa;  oį 

■  J^1  jr4  J' 15  J*) 


" Sesungguhnya  Islam  bermula  merupakan  sesuatu  yang  asing,  dan 
akan  kembali  menjadi  asing  seperti  semula.  Maka  berbahagialah 
orang-orang  yang  asing.  Rasul  ditanya,  ‘Siapakah  orang-orang  yang 
asing  itu?’ Beliau  menjawab,  ‘Kabilah-kabilah  yangjauh  (terasing). 


Garis  Besar  Huru-hara  Yang  Akan  Terjadi. . . 
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PERPECAHAN  UMAT 


40.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


J*  J\  ^  J  ;^il  J*  J 


“Kaum  Yahudi  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  satu  golongan,  sedang 
umatku  akan  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga  golongan.  ”,i 


Huru-hara  Penyebab  Perpecahan  Umat  Yang  Selamat 
Hanyalah  Orang  Yang  Bergabung  dengan  Jamaah 


41.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  puladari  Auf  bin  Malik,  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

/  ^  0  ^  ^  t  J  0  y  o 

0 j  aJw>-l ji  ji  j  ^ 

^  J  J*  ^ 

^  ^  ^  o  s<  ^  y  o  v*  -  ^  ^  •-  ji9<,  ^ 

oJ _ ;j  U _ jldl  j j*-r*“ 

<_Ui  ^  ^  ^  >  Ja  ‘JJb 


1  Hadits  inidiriivayatkanpulaoleh  As-Sakhawidalam  A/-Maqashic/A/  Hasanah.  hlm  158-159  Danjuga 
diriwayatkan  Al-Ajaluni  dalam  Kasyful  Khafa' .  1/369-370.  dimana  dia  himpun  seluruh  jalur-jalui 
sanadnyayang  berbeda-beda 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


OJo  ^  '  f  '  "  £  '  }  Qs 

,4pL»J>xJ!  J  Ii  y*  <dit  (J y*  j  to  (J^3  jld!  t) y-y  _j 


“Kaum  Yahudi  telah  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  satu 
golongan.  Satu  golongan  di  antaranga  masuk  šurga,  dari  tujuh 
puluh  lainnga  masuk  neraka.  Kaum  Nasram  telah  terpecah 
menjadi  tujuh  puluh  dua  golongan.  Tujuh  puluh  satu  di 
antaranga  masuk  neraka,  dan  hanga  satu  golongan  gang  masuk 
šurga.  Dėmi  Allah  Yang  Menggenggam  jiwaku,  sesungguhnga 
umatku  benar-benar  akan  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga 
golongan.  Satu  golongan  di  antaranga  masuk  šurga,  dan  tujuh 
puluh  dua  lainnga  masuk  neraka.  Seseorang  bertanga,  ‘Ya  Rasul 
Allah,  siapakah  gang  masuk  šurga  itu,  menurut  anda?’  Beliau 
menjawab,  Jamaah.’” 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  sendiri  dengan 
sanad  la  ba‘sa  bih. 


Boleh  Menyingkir  dari  Masyarakat  Ketika 
Menghebatnya  Huru-hara  dan  Merajalelanya  Hawa 
Nafsu 

Sebagaimana  disabdakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  dalam 
hadits  rivvayat  Hudzaifah  Radhigallahu  Anhu  tersebut  di  atas,  dimana  dia 
bertanya  kepada,  “Kalau  mereka  tidak  memiliki  pemimpin  ataupun 
jamaah?” 

42.  Maka  jawab  beliau,  “Maka  tinggalkan  semua  golongan  itu,  sekalipun 
karnų  barus  memggigit  pangkal  pohon,  sehingga  maut  datang 
menjemputmu,  sedang  karnų  tetap  seperti  itu.  ” 

43.  Juga  sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits  shahih  yang  lalu, 

“Islam  bermula  merupakan  sesuatu  gang  asing,  dan  akan  kembali 
menjadi  asing  seperti  semula.  ” 

44.  Dan  diriwayatkan  pula  dalam  sebuah  hadits: 

oi!  J °yų  j3~!  4PlLjl  ęyj  ^ 

“Kiamat  takkan  dialami  seseorang  gang  tetap  mengucapkan,  Allah, 
Allah.”’ 

Maksudnya,  jika  huru-hara  merajalela,  maka  waktu  itu  boleh 
menyingkir  dari  masyarakat. 
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45.  Demikian  pula  disebutkan  dalam  sebuah  hadits, 


J — S  ^bxPį  J  o  y  Lo  j  iŠ  J*  J  lpvja4  C-ulj  bį 

O  SS  g  g,- 

.^Ijill  tibp  J  dJObti  4jl (_£lj 


“ Apabila  kamu  melihat  kikir  telah  dipatuhi,  hawa  nafsu  telah 
dipeturutkan,  dari  setiap  orang  yang  berpendapat  mengagumi 
pendapatnya sendiri,  maka berpeganglah  kamu pada pendirianmu, 
jangan  pedulikan  penilaian  masyarakat  umum.  ” 


46.  Diriwayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abi  Sa’id, 
sabda  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam, 


Ji _ Įs*Jl 


i_A*_ 


X  J  sOs  -it  s  .  i  0  3  »  I  |  X-  X  0  x  _  V  s  °  £  t  .  } 

jV-P  JU  O^So  (ji 


OJj  yjj  Ja„ail  j^oj 


“Takkan  lama  lagi  vuaktunya,  dimana  sebaik-baik  harta  seorang 
muslim  adalah  kambing  yang  digiring  sampai  ke  puncak-puncak 
gunung,  dan  tempat-tempat  terpencil  untuk  menyelamatkan 
agamanya  dari  huru-hara.  ” 


Di  waktu  itu,  yakni  merajalelanya  huru-hara.  diperbolehkan 
meminta  mati.  Padahal  mati  itu  sendiri  sebenarnya  tidak  boleh  diminta 
tanpa  alasan  seperti  itu,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits  shahih 
yang  lain. 


Larangan  Menginginkan  Mati 


47.  Menurut  riwayat  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu,  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


oU  YĄ  'Ą  '<&  01  jį  M  4,  Yj  op  v 

i*0"  vfl  *  >  0  J  '  0  *  D  f  'lt  '  '  \  ”1°.  -*  X  i 

•' JT*"  jį  d  J  4jįj  a 


“Jargarlah  sekali-kali  seorang  dari  kamu  sekalian  menginginkan 
mati.  Hendaknya  dia  jangan  berdoa  meminta  mati  sebelum  datang 
waktunya.  Dan  sesungguhnya  apabila  orang  itu  telah  mati,  maka 
terputus  amalnya.  Padahal  umur seorang  mukmin  itu  sesungguhnya 
justru  akan  menambah  kebaikan  kepadanya.  ”1) 


1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya,  2/263-359,  3/100-104,  dan5/109-115. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Dicabutnya  llmu  dengan  Meninggalnya  Para  Ulama 

44  “Satka,n  f  f“  hadite  sha«h  riwayat  Abdullah  bin  Amr, 

sabda  Rasuluilah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

[M  'jfij  aiįii  ^  lįiį-i  jJJi  ^  į  įj,  į 

vlJ-i  ^  *  p'  k  J-  cuiii  ^ 

LA*  jJf  ^  i*4(i  ijiV.I 

“Sesungguhnya  Allah  takkan  mencabut  ilmu  dari  umat  manusia 
begitu  saja,  tetapiDia  mencabutnya  dengan  matinya  para  ulama 
sehingga  manakala  benar-benar  sudah  tidak  ada  hgi  seorangpun 

Z7b,eomU’  maka  manusia  mengangkat  para  pemimpin  yang 
bodoh  Para  pemimpin  itu  ditanya,  mereka  memberi  fatwa  tanpa 
ilmu.  Dengan  demikian  mereka  sesat  dan  menyesatkan.  ” 

pkfn^et1fp  Ada  Sekelompok  Orang  Yang  Berpegang 
Pada  Kebenaran  Sampai  Datangnya  Kiamat 

49.  Dalam  hadits  yang  lain  dinyatakan, 

^  v  ^  jį  ^  jf  ^  ^  ^ 

Jj  5^'  J*  ji'  J>- 

Man  tefap  adasegolongan  dari  umatku  yang  menyatakan  kebenar- 

m»rM7rfa  ^  PedUk  den3ūn  SiQpa  pun  »an9  menghinakan 
mereka  siapci  pun  yang  menentang  mereka,  sehingga  datangnya 
pertmtah  Allah  (Kiamat),  sedang  mereka  tetapseperti  itu.  ” 

Sedang  menurut  Shahih  Al-Bukhari 


Sedang  mereka  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu.  ” 


50'  MaThH^ T dį mw  ^ hadits laln S“* dWwayatkan oleh Ibnu 
.Sr  a  'd“  |AnaS bln MaU' RadhiyalIahuAnhu, dia berkata,  “Maukah 
kamu  sekakan,  aku  centakan  kepadamu  sebuah  hadilsyang  pemah 
aku  dengar  dari  Rasuluilah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliai  yang 
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takkan  ada  seorang  pun  yang  menceritakannya  kepadamu 
sepeninggalku?” 

“Aku  mendengar  dari  beliau, 


i - Ijjl  J - Š*jų j  j'  Js>! ' jt>\  ji 

^  o  X  \  ^  ^  ^  '  o  '  -*  0  '  /  O 

Ojš^j  Jk^yJi 


>l  S,  °  , 


.A»-l j  *_J  oi y> 


“Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda  Hari  Kiamat  ialah:  dicabutnya 
ilmu,  merajalelanya  kebodohan,  tersebarnya  perzinaan, 
diminumnya  khamer,  hilangnya  kaum  laki-Iaki,  dari  bertambahnya 
kaum  i uanita,  sehingga  ada  seorang  lelaki  menanggung  įima  puluh 
l uanita.  ” 

Hadits  ini  telah  dirivvayatkan  Al-Bukhari  dan  Muslim  dalam  kitab 
Shahih  masing-masing,  berašai  dari  Ghandar  dengan  lafazh  yang  sama. 


Dicabutnya  Ilmu  dari  Umat  Manusia  Pada  Akhir 
Zaman 


5 1 .  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abduilah,  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 


£  J jA J  '-fcJ  £-» ji 


•  ^  A  j 


“Menjelang  Kiamat  akan  ada  beberapa  hari ,  di  mana  ilmu  dicabut, 
lalu  diturunkanlah  kebodohan,  dan  terjadi  banyak  kerusuhan. 
Adapun  kerusuhan  ialah  pembunuhan.  ” 

Demikian  pula  yang  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  dari 
Al-A’masy  dengan  lafazh  yang  sama. 

Ini  semua  menunjukkan.  bahvva  suatu  ketika  nanti  ilmu  akan 
dicabut  dari  umat  manusia  di  akhir  zaman.  sehingga  Al-Qur'an  pun  akan 
lenyap  dari  mushaf-mushaf  dan  dari  dalam  hati  manusia.  Akhirnya 
manusia  tidak  memiliki  ilmu,  yang  ada  hanyalah  kakek-kakekdan  nenek- 
nenek  yang  sudah  lanjut  usia.  Mereka  mengeluh  dan  menyatakan  bahvva 
mereka  hanya  bisa  mengucapkan,  “La  ilaha  illallah Padahal  mereka 
mengucapkannya  hanya  sekedar  ingin  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Ta  ala.  Namun  demikian  ucapan  itu  berguna  bagi  mereka,  sekalipun 
mereka  tidak  pernah  melakukan  amai  saleh  dan  tidak  memiliki  ilmu  yang 
bermanfaat,  selain  ucapan  itu  saja. 

Kalau  ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  ucapan  mereka  itu 
dapat  menyelamatkan  mereka  dari  neraka,  bolehjadimaksudnya  adalah, 
bahwa  kalimat  tauhid  itu  mencegah  mereka  dari  masuk  neraka  sama 
sekali.  Karena  kewajiban  mereka  hanya  sekedar  mengucapkan  kata-kata 
itu,  sebab  mereka  tidak  lagi  dibebani  melakukan  amalan-amalan  yang 
seruannya  tak  pernah  sampai  kepada  mereka.  Dan  Allah  Ta  ala  jualah 
yang  lebih  tahu. 

Tetapi  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah,  bahwa  kalimat  tauhid 
itu  menyelamatkan  mereka  dari  neraka  setelah  terlebih  dahulu 
memasukinya.  Dan  dengan  pengertian  ini,  boleh  jadi  mereka  itulah  yang 
dimaksud  firman  Allah  Ta  ala  dalam  sebuah  hadits  Qudsi, 


52. 


Ni  Ą  N  y>aj!  ja  Cjj  Jli  ja  jllll  ja  J 


.  <5)1 


"Dėmi  kemuliaan-Ku  dan  keagungan-Ku,  sesungguhnyaAku  benar- 
benar  akan  mengeluarkan  dari  neraka  siapa  pun  yangpada  suatu 
bari  selama  hidupnya  pernah  mengucapkan,  ‘La  ilaha  illallah. 
Yakni,  sebagaimana  yang  akan  diterangkan  nanti  pada  Bab  Syafaat. 
Dan  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  kaum  yang  lain.  Wallahu 

A'lam. 

Adapun  yang  dimaksud  di  sini  ialah.  bahwa  ilmu  akan  dicabut  di 
akhir  zaman  dan  akan  terjadi  banyak  kebodohan.  Selain  itu,  terkandung 
pula  dalam  hadits  ini  pemberitahuan  tentang  bakai  diturunkannya 
kebodohan.  Yakni  bahwa  orang-orang  yang  hidup  di  zaman  itu  akan 
diilhami  kebodohan.  yang  berarti  ketidakpedulian  Allah  tehadap  mereka. 
Na  udzu  billahi  min  dzalik.  Kemudian  mereka  akan  tetap  seperti  itu, 
bahkan  semakin  bodoh  dan  sesat,  sampai  dengan  berakhirnya  kehidupan 
dunia,  sebagaimana  yang  dinyatakan  dalam  sebuah  hadits,  dimana  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  yang  selalu  berkata  benar  dan  dipercaya 
perkataannya  itu  mengabarkan, 


53. 


•y ! 


I  J  ipCji  j 
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“Tidak  akan  terjadi  Kiamat  pada  seorang puri  yarig  mengucapkan, 
‘AHah,  Allah,  ’  dan  tidak  akan  terjadi  Kiamat  kecuali  atas  manusia- 
manusia  yang  jahat.  ” 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


KERU5UHAN-KERU5UHAN  YANG 
TERJADI  PADA  AKHIR  ZAMAN, 
YANG  5EBAGIAN  TELAH  TERJADI 
SEKARANG11 


Isyarat  Rasulullah  Savu  Bakai  Terjadinya  Berbagai 
Macam  Kerusuhan 


54.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari,  Shahih  Muslim  dan  Sunan  An-Nasa‘i, 
dimana  lafazh  hadits  ini  menurut  An-Nasa‘i,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  beliau 
bersabda, 


.J&jl 


“Kita  adalah  umat  yang  terakhir  dan  yang  pertama  pada  Hari 
Kiamat.  Kita  adalah  umat  yang  pertama-tama  masuk  šurga.  ” 


55.  Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


'  £t  0  *  )  o  O  ^  ^  O  s  ^  s  9  -  J  O  o 

y  ^ ^ _jVl  i_r*^ 


1  Maksudnyasaatditulisnya  buku  ini  olehpengarang  — Penj. 


Kerusuhan-kerusuhan  Yang  Tenadi 
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“ Kita  adalah  umatterakhirdan  yangpertama  pada  Hari  Kiamat,  dan 
umat  yang  pertama-tama  masuk  šurga....”  dan  seterusnya. 


56.  Dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Abu  Hurairah 
RadhiyallahuAnhu,  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabdą 


4-Jll  Į'  &JI  Uy)  ^  yP>  Aili  J  Jįr)]  ^ 
jlS^  abCaii  '-r'lj  y*  ^P.5  abC^j'  ^  jtS”"  Idi 

r' - lP*'  CA  ^  CAd  ‘r'P  LA  ■54^'  J*' 

<— A - ;  ^ - .«  ^P-i  4i_WaJl  ^  j  15^  jb I_jb 

(_5^  ^  įdH  J  j  lį  O — i  t  ^jb  kį^gjb  jdy  ^jl  J  Ui  SiJLvaJl 

*  '  # 

9  /  ,  •  -*  /  .  /  •  9  J 

Si  I  _  O  V*  *  f  s  0  i  l".„  >  s  0  l"  H  '  l  l  9  * 

S - u  J — ;*  J - p-\  Jt-Sj  J$3  OjJjLp  J*  diij  JS 

*  s 

. , .  '  sc'a  > 0  r  •  -r  'i ;  - , .« • 

-p-6A  01  _^r jtj  |»-*j  Jis  L$l5  t_A jjbl' 


“Barangsiapa  membiayai  sepasang  suami-istri  (yang  berjuang)  di 
jalan  Allah  dari  hartanya,  maka  dia  akan  dipanggil  dari  berbagai 
pintu  šurga.  Dan  šurga  memang  mempunyai  banyak  pintu. 
Barangsiapa  rajin  shalat,  dia  dipanggil  dari  pintu  shalat.  Barangsiapa 
rajin  bersedekah,  dia  dipanggil  dari  pintu  sedekah.  Barangsiapa  rajin 
berjihad,  dia  dipanggil  dari  pintu  jihad.  Dan  barangsiapa  rajin 
berpuasa,  dia  dipanggil  dari  pintu  Rayyan.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Dėmi 
Allah,  yaRasul  Allah,  bagaimanapun  seseorang  mesti  dipanggil  dari 
salah  satu  pintu.  Tapi,  adakah  seseorang  yang  dipanggil  dari  semua 
pintu-pintu  itu,  ya  Rasul  Allah?’  Nabi  menjawab,  ‘Ya,  dan  aku 
berharap  engkau  termasuk  di  antara  mereka.  ”n) 

57.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Sahal  bin  Sa’ad 
Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


4 _ Ujo  ^  0'  j Ji\ 

✓  *  ^ 

jA  Jld-l  J»ii  ytS-\  i liį* 


1 .  HR.  Al-Bukhari,  5/6  Bab  Manaąib  Al-Muhajirin,  dengan  lafazh  sedikit  berbeda.  Dan  terdapat  pula 
hadits  ini  dalam  Sunan  At-Tirmidzi 2/291-192  dengan  lafazh  yangjuga  sedikit  berbeda. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Di  šurga  ada  delapan  pintu,  satu  di  antaranya  disebut  pintu  Raiyan 
Pintu  įtu  tidak  ada  yang  memasukiriŲa  kecuali  orang-orang  yang  rajiri 
berpuasa.  Apabila  mereka  sudah  masuk,  maka  pintu  itu  ditutup. 
Tidak  ada  yang  memasukinya  selain  mereka. 


Orang  Fakir  Masuk  Šurga  Lebih  Dulu  Sebelum 
Orang  Kaya 

58  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam , 


f  O  o  O  °  t  '  o'  Z  °  O  t  9  9  '  *  *  } 

1 a I  1. 1  jAi 


,  j»Lf-  <j  L« 

Orang  orang  fakir  dari  kauni  mus/imin  masuk  šurga  setengah  hari. 
vaitu  įima  ratus  tahun  sebelum  orang-orang  kava  dari  mereka. " 
Hadits  iru  dikeluarkan  pula  oleh  At-Tirrnidzi  dan  Ibnu  Majah  dari 
Muhammad  biri  Amr  At-Tirmidzi  mengatakan  hadits  ini  hasan-shahih, 
dan  mempunyai  )dlur-jalursanad  la'innya  yang  berašai  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu 


59  Sedangkan  dalam  ShahihAI  Bukhari  dan  Shahih  Mus/im  dari  Usamah 
bin  Zaid.  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam  bersabda. 
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Aku  pernah  berdiri  di  pintu  šurga,  dan  temyata  kebanyakan  yang 
memasukmva  adalah  orang  orang  miskin  Dan  aku  telah  berdiri  di 
pintu  neraka.  dan  ternvata  kebangakan  yang  memasukinya  adalah 
kaum  uianita. " 


60  Dalam  rivvayat  Muslim  dari  Ibnu  Abbas  RadhigallahuAnhu. 
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“Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  telah  memeriksa 
keadaan  neraka,  dan  ternyata  beliau  melihat  kebanyakan 
penghuninya  adalah  kaum  wanita.  Dan  beliau  telah  memeriksa  pula 
keadaan  šurga,  dan  ternpata  beliau  melihat  kebanyakan 
penghuninya  adalah  orang-orangfakir.  ” 

61.  Sedang  menurut  rhvayat  Ahmad  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  beliau  bersabda, 

“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  manusia  bermegah-megahan  dalam 
(membangun)  masjid-masjid.  ” 


^  ^ 
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BERITA-BERITA  TENTANG 
AL-MAHOI 


Yang  dimaksud  ialah  Al-Mahdi  yang  akan  muncul  di  akhir  zaman,  Dia 
adalah  salah  seorang  Khulafa  Rasyidin  dan  imam  yang  mendapat 
petunjuk  Ailah  (Al-A‘immah  Al-Mahdiyyin ) ,  bukan  yang  ditunggu-tunggu 
(Al-Muntazhar)  seperti  anggapan  kaum  Rawafidh,  atau  yang  diharapkan 
kemunculannya  dari  sebuah  bangunan  bawah  tanah  di  Samara.  Karena 
semua  itu  tidak  benar,  tidak  ada  kenyataannya  dan  tidak  ada  satu  atsar 
pun  yang  membicarakannya. 

Adapun  berita  yang  akan  kami  sebutkan  di  bawah  ini,  sesungguh- 
nya  telah  dinyatakan  dalam  berbagai  hadits  yang  dirivvayatkan  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  bahwa  Al-Mahdi  itu  akan  muncul 
di  akhir  zaman.  Saya  yakin  kemunculannya  akan  terjadi  sebelum 
turunnya  Nabi  įsa  bin  Maryam  Alaihis  Salaam ,  sebagaimana  yang 
ditunjukkan  oleh  berbagai  hadits. 


Beberapa  Berita  Tentang  Munculnya  Al-Mahdi  di 
Akhir  Zaman 


62.  Imam  Ahmad  bin  Hambal  merivvayatkan,  bahwa  perau/i  hadits  ini 
berkata,  “Saya  pernah  mendengar  Ali  mengatakan,  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Kalaupun  umurdunia  ini  tinggaisatu  hari  lagi,  namun  Allah  tetap 
akan  membangkitkan  seorang  laki-Iaki  dari  kami,  yang  memenuhi 
dunia  dengan  keadilan,  sebagaimana  telah  dipenuhi  dengan 
kezhaliman. ” 11 


63.  Imam  Ahmad  berkata,  meriwayatkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 

.aį  j  &\  odi  Jif  iL 

" Al-Mahdi  dari  kami.  ahlu  bait.  Allah  membuatnya  saleh  dalam  satu 
malam.  "2) 


64.  Abu  Daud  merivvayatkan  dari  Abu  Ishaq.  dia  berkata,  Ali  Radhiyallahu 
Anhu  pernah  berkata  sambil  memandang  kepada  anaknya,  Al-Hasan, 
katanya. 
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“Sesungguhnya  anakku  ini  pemimpin.  sebagaimana  dinyatakan 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  dan  akan  keluardari 
tulang punggungnya  seorang  lelaki  yang  bernama  seperti  narna  Nabi 
karnų  sekalian.  Laki-Iaki  itu  menyerupai  Nabi  dalam  akhlaknya. 
sekalipun  tidak  menyerupai  beliau  dalam  rupanya. 

Sesudah  itu,  Ali  menceritakan  kisah  bagaimana  Al-Mahdi 
memenuhi  bumi  ini  dengan  keadilan. 

65.  Abu  Daud  meriwayatkan  perkataan  Ummi  Salamah  Radhiyallahu 
Anha.  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


1  HR  Al-Qurthubi  dalam  kitabnya.Tadzkirah  Al-Qurthubi  (mukhtashar).  hlm  134.  mengatakan.  hadits 
ini  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dengan  maknanya.  dan  dikatakan  oleh  At- 
Tirmidzi  hadits  ini  hasan  shahih 

2.  “ Allah  membuatnya  saleh  dalam  satu  malam,  maksudnya.  Allah  menerima  taubatnya.  memberinya 

taufik.  pemahaman  dan  bimbingan,  meski  sebelumnya  tidak  begitu.  sebagaimana  yang  akan 
diterangkan  lagi  tafsir  dari  ungkapan  ini  menurut  pengarang  sendiri  Yang  mengagumkan  di  sini  lalah. 
bahwa  Al-Mahdi  itu  pada  mulanya  jauh  dari  taufik  dan  pemahaman  yang  mendalam.  kemudian 
datanglah  kepadanya  semua  itu  secara  mendadak  dalam  satu  malam,  sehingga  pagi  harinya  dia 
sudah  menjadi  seorang  da'i  yang  menyeru  kepada  hidayah  Allah  dan  dan  menjadi  penyelamat  umat 
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'Al-Mahdi  itu  dari  keturunanku,  dari  anak-cucu  Fatimah.  ” 


Pemberitahuan  Rasulullah  Tentang  Berbagai  Cobaan 
dan  Penderitaan  Yang  Akan  Dialami  Keluarganya 
Yang  Mulia 


66.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abdullah,  dia  berkata,  Sekali  waktu 
kami  berada  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  tiba-tiba 
berlinanglah  air  mata  beliau  dan  pucat  roman  mukanya. 

Abdullah  berkata  (melanjutkan  riwayatnya):  aku  berkata,  “Tidak 
berkesudahan  kami  melihat  di  wajah  anda  sesuatu  yang  tidak  kami 
sukai.” 

Javvab  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“ Sesungguhnpa  kami  adalah  keluarga  yang  dipilih  oieh  Allah  untuk 
akhirat,  sehingga  datanglah  suatu  kaum  dari  arah  timur.  Mereka 
membavua  bendera-bendera  hitam  /a/u  meminta  roti,  tetapi 
masyarakat  tidak  memberinya.  Oleh  karena  itu,  mereka 
memerangi  (masyarakat  itu )  sampai  menangdan  diberi  apa  yang 
mereka  minta.  Namun  ternyata  mereka  tidak  menerimanpa, 
sehingga  mereka  serahkan  dunia  ini  kepada  seorang  lelaki  dari 
keluargaku,  lalu  laki-laki  itu  memenuhinya  dengan  keadilan, 
sebagaimana  telah  dipenuhi  dengan  kezhaliman.  Maka, 
barangsiapa  di  antara  karnų  mengalami  zaman  itu,  hendaklah  dia 
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datang  kepada  kaum  itu,  walaupun  harus  merangkak  di  atas 
salju.  ”v 

Pernyataan  di  atas  memuat  isyarat  kepada  Bani  Abbas, 
sebagaimana  tersebut  trdahulu  dalam  pembahasan  tentang  permulaan 
berdirinya  daulah  mereka  pada  tahun  132  H.  Selain  itu,  di  sini  juga 
terdapat  petunjukbahwa  munculnya  Al-Mahdi  adalah  setelah  runtuhnya 
Daulah  Bani  Abbas.  Dan  Al-Mahdi  termasuk  Ahlul-bait  dari  keturunan 
Fatimah  binti  Rasul ShallallahuAlaihi  wa  Saliam,  yakni  dari  anak-cucu  Al- 
Hasan  atau  Al-Husein,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  nash  hadits  tersebut 
di  atas,  yang  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu  Anhu. 
WallahuA’lam. 


67.  Ibnu  Majah  dari  Tsauban,  meriwayatkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  ura  Saliam, 
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"Ada  tiga  orang  yangsaling  berperang  di  sisi  gudang  kekayaan  karnų 
sekalian.  Mereka  semua  adalah  anak  khalifah  (yang  kekuasaannya) 
tidak  beralih  kepada  satu  pun  dari  mereka.  Kemudian  muncullah 
bendera-bendera  hitam  dari  arah  timur.  Mereka  memerangi  karnų 
sekalian  dalam  suatu  pertempuran  yang  tak  bisa  dilaiuan  oleh 
bangsa  mana  pun. --Kemudian  Rasulullah  menyebut  sesuatu  yang 
tidak  saya  hafal —  Lalu  bersabda.  ‘Jika  karnų  sekalian  melihat  orang 
itu.  maka  herbai  atlah  kepadanya.  meskipun  harus  merangkak  di 
atas  saliu.  Karena  dia  adalah  khalifah  Allah  yang  mendapat  petunjuk 
(Al-Mahdi).  ’"21 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  sendiri,  tetapi 
dengan  sanad  yang  kuat  dan  shahih .  Dan  menurut  zhahirnya.  bahvva  yang 
dimaksud  "gudang  kekayaan"  tersebut  dalam  hadits  di  atas  ialah 
simpanan  yang  ada  dalam  Ka'bah.  yang  sampai  dengan  akhir zaman  akan 
ada  tiga  orang  anak  khalifah  yang  tewas  di  sana  ketika  hendak  mengambil 


1  HR  Ibnu  Majah.  2  366.  hadits  no.  4082 
2.  HR  Ibnu  Majah.  2  1367haditsno  4084 
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sirnpanan  tersebut  Barulah  sesudah  itumuncul  Al-Mahdi.  Munculnya  dari 
negeri  timur,  bukan  dari  suatu  bangunan  bawah  tanah  di  Samara,  seperti 
anggapan  orang-orang  awam  dari  kaum  Rafidhah,  bahwa  Al-Mahdi  itu 
sudah  ada  di  sana  sekarang,  sedang  mereka  menunggu-nunggu 
kemunculannya  di  akhir  zaman.  Semua  ini  aaalah  sejenis  igauan,  bohong 
besar  dan  godaan  berat  dari  setan.  Karena  tidak  ada  dali!  maupun  bukti 
atas  hal  itu,  baik  dari  Al-Qur’an,  As-Sunnah  maupun  hasil  penyelidikan 
yang  benar  dan  masuk  akai,  ataupun  i stihsan . 


***** 
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BEBERAPA  CDNTDH  KERU5UHAN 
YANB  TELAH  BAISI  AKAISI  ŠERINE 
TERJADI  PADA  AKHIR  Z AIVIAN 


Apabila  Telah  Banyak  Kaum  Perusak,  Maka  Semua 
Akan  Hancur,  Sekai  ipun  Masih  Ada  Beberapa  Orang 
Saleh 

68.  Berkata  Al-Bukhari,  dari  Zainab  binti  Jahsi,  bahwa  dia  berkata. 
“Pernah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bangun  tidur  dengan 
roman  muka  merah,  seraya  bersabda, 
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“Tiada  Tuhan  melainkan  Allah.  Celaka  bangsa  Arab,  gara-gara 
kerusuhan  yang  benar-benar  telah  dekatl  Pada  hari  irti  telah  bobol 
sebagian  dari  dinding penyumbat  Yajuj-Ma’jujseperti  irti,  -demikian 
kata  beliau  sambil  menghitung  90  atau  1 00 — .  Seseorang  bertanya, 
Apakah  kita  akan  binasa,  padahal  di  antara  kita  masih  ada  orang- 
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orangsaleh?  JawabRasuI  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Ya,  apabila 
telah  banyak  kebusukan. 


69.  Dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 
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"Pada  bari  ini  telah  bobol  sebagiart  dari  dinding  penyumbat  Yajuj 
Ma'juj,  seperti  ihi, "  sambil  menghitung90  dengan  nada  cemas.  ” 


70.  Al-Bukhari  juga  meriwayatkan  dari  Ummu  Salamah,  isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  berkata,  “Pernah  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bangun  tidur  dengan  terkejut  seraya  mengucapkan, 
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"Mahasuci  Allah,  gudang-gudang  kekayaan  apakah  yang 
diturunkan  malam  irti?  Dari  bencana-bencana  apakah  yang  Allah 
turunkan?  Siapakah  yang  bersedia  mem bangun kan  wanita-wanita 
penghuni  kamar  supaya  shalat?  Berapa  banyak  uianita  yang 
berpakaian  di  dunia,  tetapi  telanjangdi  akhirat?”21 


Isyarat  Rasulullah  SAW  Bakai  Terjadinya  Berbagai 
Kerusuhan  di  Kalangan  Masyarakat  Islam 

71.  Kemudian  Al-Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Usamah  bin 
Zaid,  dia  berkata, 
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1  HR  Al-Bukhari,  92.  KitabAI-Fitan.  4  BabQaulun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam:  WailunliAI- 
Arab  Mirt  Syarrin  Qadlqtarab.  haditsno.  7059 

2  HR.  Al-Bukhari,  92.  KitabAI-Fitan.  6. La  Ya'tiZamanun  Illal  Ladzi  Ba’dahu,  haditsno.7069.  Wanita- 
wanita  penghuni  kamar,  maksudnya  isteri-isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam . 


Beberapa  Contoh  Kerusuhan  Yang  Telah... 
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“Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  naik  ke  atas  salah  satu 
bangunan  tinggi  di  kotą  Madinah,  lalu  bersabda,  ‘Tahukah  kamu 
sekalian  apa  yang  aku  lihat? '  Para  sahabat  menjamab.  ‘Tidak. '  Rasul 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  benar-benar  melihat  huru-hara  terjadi 
di  sela-sela  rumah-rumah  kaliau  seperti  tururmga  hujan. ' " 

72.  Dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda. 


t,9  /  l  &  v  9  °  %  *  '  i  ,  j  ^  / 

3“*^  ę*-d  aJLII  J  y*  j  \j  I jJli 


“Waktu  saling  berdekatan,  ilmu  berkurang,  kikir  tak  mau  hilang, 
huru-hara  merajalela,  dari  banyak  terjadi  kerusuhan.  Para  sahabat 
bertanya,  ‘Ya  Rasul  Allah  kerusuhan  apakah  itu?’Beliau  menjawab, 
"Pembunuhan,  pembunuhan .  ”n 


Setiap  Jaman  Yang  Lewat  Lebih  Baik  Daripada 
Sesudahnya 

73.  Al-Bukhari  meriivayatkan  dari  Adi.  dia  berkata,  pernah  kami  datang 
kepada  Anas  bin  Malik,  lalu  kami  mengadu  kepadanya  tentang  apa 
yang  kami  alami  dari  perbuatan  Al-Hajjaj.  Maka  Anas  berkata. 

Bersabarlah  kalian,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  satu  jaman  pun 
yang  dialami  manusia  kecuali  jaman  berikutnya  lebih  buruk  lagi 
daripada  sebelumnya,  sehingga  kamu  menemui  Tuhan-mu.  Saya 
mendengar  ini  dari  Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  "2' 

Isyarat  Rasulullah  SAVV  Bakai  Terjadinya  Kerusuhan- 
kerusuhan  Hebat,  Yang  Harus  Diu/aspadai  dan 
Dihindari 

74.  Dari  Abu  Hurairah.  Al-Bukhari  dan  Muslim  meriivayatkan  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam. 


1  HH  Al-Bukhari.  92.  KitabAI-Fitan.  5  Bab/huhur  Al-litan.  huditsno  7001  I  ladits  inidirirvnyatkan 
puta  oleh  Muslim .  2  305.  dan  Ahmad  no  7 1  80 

2  I  IK  Al-Bukhari.  92.  KitabAI-Fitan.  6.  Bab  l.aYa  ti  Zainanun  illal  l.adzi  Bu  dalu  t  Syarrun  Minim,  hudils 
no.  7068 
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"A/can  terjadi  huru  hara.  dimana  orang  yany  duduk  lebih  baik 
daripada  orang  yany  berdin.  orang  yany  berdiri  lebih  baik  daripada 
orang  yany  herjalan  dan  orang  yany  herjalan  lebih  baik  daripada 
orang  yany  berlari.  Barangsiapa  mendekatinya.  maka  huru-hara  itu 
akan  menariknpa  lebih  dekat.  Maka  dari  itu.  barangsiapa 
mendapatkan  di  sana  suatu  benteng  atau  tempat  berlindung  lainnya, 
maka  berlindung/ah  di  situ.  "" 


Dicabutnya  Amanat  dari  Hati  Manusia 

75.  Al-Bukhari  berkata.  “Hudzaifah  telah  rrienyampaikan  hadits  kepada 
kami.  katanya:  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  telah 
menyampaikan  dua  buah  hadits  kepada  kami.  salah  satu  di  antaranya 
telah  aku  alami.  dan  aku  menunggu-nunggu  yang  lainnya  Pada 
hadits  yang  pertama  beliau  bersabda. 
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" Sesungguhnya  amanat  itu  telah  turun  ke  dalam  lubuk  hati  manusia. 
kemudian  turun  pula  Al  Qur  an.  maka  tahulah  mereka  dari  Al- 
Qur'an  (apa  yang  diamanatfcanj.  kemudian  tabu  pula  dari  As- 
Sunnah. " 

Dan  beliau  sampaikan  pula  kepada  kami  hadits  tentang  dicabutnya 
amanat,  sabdanya. 
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1  HR  Al-Kukhari.  l*Z.  KitabAI  Fitan.  9.  liab  Takunu  Fitnatun  al  Qa  idu  Minha  Khairun  Minai  Qa'im  . 
hadits  no  7081 
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“Seseorang  tidur  beberapa  saat,  maka  dicabutlah  amanat  itu  dari 
dalam  hatinga,  sehingga  meninggalkart  bekasnga  bagaikan  bekas 
goresan.  Sesudah  itu  dia  puri  tidur  lagi  beberapa  saat,  lalu  amanat  itu 
dicabutlagi  dari  dalam  hatinga,  maka  (kali  ini)  bekasnga  seperti  bekas 
lepuhan ,  gakni  seperti  halnga  karnų  menggelindingkan  bara  api  pada 
kakimu  lalu  melepuh,  lalu  karnų  lihat  lepuhan  itu  membengkak, 
padahal  dalamnga  kosong.  (Hudzaifah  berkata):  Kini  manusia  saling 
berjual-beli,  padahal  tidak  seorang  pun  gang  menunaikan  amanat, 
sampai-sampai  dikatakan,  ‘Sesungguhnga  di  Bani  Fulan  ada  seorang 
gang  bisa  dipercaga.  ’  Sehingga  dikatakanlah  mengenai  orang  itu, 
Alangkah  hebatnga,  alangkah  eloknga,  alangkah pintarnga.  'Padahal 
dalam  hatinga  tidak  ada  iman  seberat  biji  saiui  pun.  (Kata  Hudzaifah 
pula):  Dan  sesungguhnga  aku  pemah  mengalamisuatu  masa,  di  mana 
aku  tidak peduli  dengan  siapa pun  dari  karnų  sekalian  aku  berjual-beli. 
Kalau  dia  muslim,  maka  keislamannga  pasti  mendorong  dia  datang 
lagi  kepadaku.  Dan  kalau  dia  orang  Nasrani,  pasti  pembantu- 
pembantunga  mendorong  dia  datang  pula  kepadaku.  Adapun 
sekarang,  aku  tidak  lagi  berjual-beli  dengan  karnų  sekalian  kecuali 
dengan  si  Fulan  dan  si  Fulan.  ” 


Isyarat  Rasulullah  Bakai  Munculnya  Huru-hara  dari 
Arah  Timur 


76.  Dari  Ibnu  Umar  Radhigallahu  Anhu,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  pemah  berdiri  di  sebelah  mimbar  sambil  menghadap 
ke  timur,  lalu  bersabda, 


.  j^S  j\  jlįa-jJi  j  ji  *ĮJaj  y*  Lu&Ia  jį  ji 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


■' Ketahuilah ,  sesungguhnya  huru  hora  (akan  timbul)  darisini.  dari 
tempat  munculnya  tanduk  setan,  — atau  kata  beliau:  tanduk 
matahari — 


Isyarat  Rasulullah  Bahwa  Kerusuhan  Akan  Sering 
Terjadi,  Sehingga  Orang  Yang  Masih  Hidup  Meng- 
inginkan  Mati 

77.  Al-Bukhari  merkvayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Pernah  saya 
rnendengar  Rasulullah  Shallallahu  Aiaihi  wa  Saliam  bersabda. 


U  J  jJLi  sA*.  f y*  N 


"Tidak  akan  terjadi  Kiamat  sehingga  seseorang  me/eiuati  kuburan 
orang  lain.  lalu  dia  berkata,  'Andaikan  aku  menggantikan 
tempatnya' 


Isyarat  Rasulullah  Bakai  Kembalinya  Agama  Berhala 
kepada  Beberapa  Kabilah  Arab  Menjelang  Kiamat 

78.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  pernah  saya  rnendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaih  wa  Saliam  bersabda. 

s  0  0  s  s  q  ^  s 

ji  oLM  i_p  JkuiaJ  ^ yiū 

"Takkan  terjadi  Kiamat  sehingga  pantat  para  ivanita  Daus 
bergoyang-goyang  di  sekelilingDzuI Khalashah  "!l 
Dzul  Khalashah  adalah  berhala  kabilah  Daus.  yang  mereka  sembah 
pada  masa  Jahiliyah. 


Pemberitahuan  Rasulullah  Tentang  Kekayaan 
Melimpahruah  Yang  Akan  Dihasilkan  dari  Bumi 
Arab,  dan  Bahwa  Kekayaan  Ini  Akan  Menimbulkan 
Perpecahan,  Pertengkaran  dan  Peperangan 

79.  Menurut  rivvayat  Al-Bukhari  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaih  wa  Saliam  bersabda, 


1  HR.  Muslim8/182.darijalurAbdurRazzaqdengansanadini,cet.  Al-Astanah  Dan diriwayatkan pula 
oleh  Al-Bukhari  13/66  dari  Abul  Yaman,  dan  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya  no  7663  Ibnul  Atsir 
mengatakan,  "Yang  dimksud  disini  ialah.  bahwa  Kiamat  takkan  terjadi  sehingga  kabilah  Daus  murtad 
dari  Islam.  lalu  para  wanita  mereka  menari  berputar-putar  mengelilingi  Dzul  Khalashah  sambil  menan 
menggoyang-goyangkan  pantat  mereka.  seperti  yang  dulu  mereka  lakukan  di  jaman  Jahiliyah 
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“Tidak  lama  lagi  lembah  Efrat  akan  membuka  gudang  kekagaan 
berisi  emas.  Maka  barangsiapa  mertgalami  saat  itu,  janganlah  dia 
mengambilnga  sedikit puri.  ” 


80.  Sedangkan  riwayat  Muslim  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Takkan  terjadi  Kiamat  sebelum  lembah  Efrat  mengingkapkan 
sebuah  gunung  emas  gang  mengebabkan  peperangan  di  antara 
sesama  manusia  gang  memperebutkarmga.  Dari  setiap  1 0Q  orang 
akan  terbunuh  99.  Dan  setiap  orang  dari  mereka  berkata, 
‘Barangkali  akulah  gangakan  selamat’.  " 


Isyarat  Rasulullah  Bakai  Munculnya  Banyak  Dajjal 
Sebelum  Kiamat,  dan  Bahwa  Kiamat  Akan  Terjadi 
Tiba-tiba  di  Kala  Manusia  Mengabaikannya 

81.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu, 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Takkan  terjadi  Kiamat  sehingga  ada  dua  pasu  kari  besar  berperang. 
Pertempuran  terjadi  diantara  keduanya  demikian  sengitnpa.  padahal 
pengakuan  masing-masing  sarria.  Dan  ( takkar i  terjadi  Kiamat) 
sebelum  dibangkitkannya  dajjal-dajjal pendusta,  hampir  ada  30  orang 
jumlahnya,  masing-masing  mengaku  dirinya  utusan  Allah.  Dan 
(takkan  terjadi  Kiamat)  sebelum  dicabutnya  ilmu,  banya/c  terjadi 
gempa  burni,  waktu  berlalu  cepat,  huru-hara  merajalela  dan  banyak 
terjadi  kerusuhan,  yaitu  pembunuhan.  Dan  (takkan  terjadi  Kiamat) 
sebelum  harta  kalian  melimpah-ruah,  sehingga  membuat  pusing 
pemilik  harta,  karena  kesulitan  mencari  siapa  yangakan  menerima 
sedekahnpa.  Sampai-sampai  dia  menavoarkannya,  maka  orang  yang 
ditaurari  berkata,  Aku  tidak  membutuhkannya Dan  (takkan  terjadi 
Kiamat)  sebelum  manusia  ber/omba  membangun  gedung-gedung 
tinggi.  Dan  (takkan  terjadi  Kiamat)  sebelum  seseorang  melewati 
kuburan  orang  lain,  lalu  dia  berkata,  Andaikan  aku  menggantikan 
tempatnya.  Dan  (takkan  terjadi  Kiamat)  sebelum  matahari  terbitdari 
barat.  Apabila  matahari  telah  terbit  disaksikan  manusia,  maka  mereka 
semua  beriman,  tetapi  pada  saat  itu  tidak  bermanfaat  lagi  iman 
seseorang  bagi  dirinpa.  yang  sebelumnya  tidak  beriman,  ataupun 
b erbuat  baik  selagi  telah  beriman.  Dan  sesungguhnpa  Kiamat  benar- 
benar  terjadi  di  kala  dua  orang  lelaki  sudah  merentangkan  kain  di 
antara  keduanya.  namun  belum  sempat  berjual-beli  ataupun 
melipatnya.  Dan  sesungguhnya  Kiamat  benar-benar  terjadi  di  kala 
seorang  lelaki  pulang  dengan  membawasusu  untanpa,  tetapi  belum 
sempat  mencicipinya.  Dan  sesungguhnya  Kiamat  benar-benar  terjadi 
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di  kala  seseorang  sedang  melepa  kolamnya,  namuti  beimti  st’inpat 
rnengisi  air  ke  dalamnya.  Dan  sesungguhnya  Kiamat  benar  benut 
terjadi  di  kala  seseorang  sudah  mengangkat  makanan  ke  mulutnya, 
tetapi  belum  sempat  memakannya.  " 

82.  Dalam  riwayat  Muslim,  Hudzaifah  bin  Yaman  berkata:  Dėmi  Allah, 
sesungguhnya  akulah  orang  yang  benar-benar  paling  tahu  tentang 
setiap  huru-hara  yang  terjadi  antara  masa  hidupku  dan  \  lari  Kiamat 
Dan  apa  salahku  kalau  aku  menceritakan  semua  itu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tidak  merahasiakan  sesuatu  pun,  yang 
tidak  beliau  diceritakan  kepada  selain  aku.  Tetapi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memang  pernah  bersabda  tentang 
berbagai  huru-hara  ketika  beliau  berbicara  di  suatu  majlis.  di  mana 
aku  ikut  bergabung.” 

Hudzaifah  mengatakan.  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda  seraya  menjanjikan  bakai  terjadinya  berbagai  macam  huru-hara, 
diantaranya  ada  tiga  huru-hara  yang  hampir  tidak  membiarkan  apa  pun 
(kecuali  dilandanya) .  Dan  ada  puta  yang  terjadi  bagaikan  angin  di  mušim 
panas,  ada  yang  kecil,  dan  ada  puta  yang  besar.” 

Hudzaifah  mengatakan  puta,  “Maka  orang-orang  di  majlis  itu  pun 
pergi  semua  selain  aku.” 

Muslim  merivvayatkan  puta  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  dari  Nafir,  dari  Sahal,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
RadhiyallahuAnhu, 
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“Irak  menahan  dirham  dan  qaf\z-nya,  Syam  menahan  mudyu  dan 
dinarnya,  dan  Mesir  menahan  irdab  dan  dinarnya.11  Dan  karnų 
sekalian  kembali  lagi  seperti  semula.  Karnų  sekalian  kembali  lagi 
seperti  semula.  Karnų  sekalian  kembali  lagi  seperti  semula.  ” 
Semua  itu  telah  disaksikan  daging  dan  darah  Abu  Hurairah 
RadhiyallahuAnhu. 


1 .  Qafiz  adalah  satuan  takaran  di  Irak,  Mudyu  adalah  satuan  takaran  di  Syam .  dan  Irdab  adalah  satuan 
takaran  di  Mesir. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


<V)  ScdaniĮ  menurut  nvvayat  Imam  Ahmad.  perawi  hadits  ini  mengatakan. 
pernah  saya  mendengar  Abu  I  Iurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata 
Saya  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda. 


■3  o 
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"dika  kamusekalian  diheri  umurpar i/any.  niaka  takkan  lama  lagi  ada 
suatu  kaitra,  yangpergi  di  pagi  haridalam  marka  Allah.  dari  pergi  di 
sore  bari  dalam  huru bara.  sedang  tangan  mereka  memegang  cemeti 
seperti  ekor  sapi 


Isyarat  Rasulullah  Bakai  Terjadinya  Kerusuhan- 
kerusuhan  Yang  Membinasakan  Akhlak,  Sehingga 
Orang  Tidak  Mempercayai  Lagi  Teman  Dekatnya 

84  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Wabishah  bin  Ma'bad  Al-Asadi,  dari 
Ibnu  Mas  ud  Radhiyallahu  Anhu.  dia  berkata:  Pernah  saya  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  — lalu  Ibnu  Mas’ud 
menyebut  sebagian  hadits  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Bakrah —  dan  selanjutnya  bersabda  pula.  "Semitą  yang  terbunuh 
dalam  huru-hara  itu  masttk  neraka 

Dalam  hadits  itu  Wabishah  mengatakan.  Saya  bertanya.  “Kapankah 
itu  terjadi.  vvahai  Ibnu  Mas'ud?" 

Ibnu  Mas  ud  menjawab.  '  1 1  u  1  a  h  jaman  kerusuhan.  dimana 
seseorang  lelaki  tidak  merasa  aman  terhadap  teman  duduknya. 

Saya  bertanya.  "Kalau  begitu.  apa  yang  anda  perintahkan 
kepadaku.  jika  aku  mengalami  jaman  itu?" 

Tahanlah  lidah  dan  tanganmu.  įavvab  Ibnu  Mas  ud  Radhiyallahu 
Anhu  menyarankan  ‘Dan  jadilah  salah  seorang  yang  betah  menetap 
dalam  rumah.” 

Wabishah  bercerita:  Ketika  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  terbunuh. 
maka  terbanglah  hatiku  tinggi-tinggi.  lalu  aku  memacu  kendaraanku. 
hingga  sampailah  aku  di  Damaskus.  Disana  aku  menemui  Huraim  bin 
Fatik  Al-Asadi.  Maka  dia  bersumpah:  “Dėmi  Allah.  Yang  tiada  Tuhan 
melainkan  Dia,  sesungguhnya  aku  benar-benartelah  mendengar  berita  itu 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam." 
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Isyarat  Rasulullah  Tentang  Berbagai  Kerusuhan, 
Yang  untuk  Menghindarinya  Harus  Menyingkir  dari 
Masyarakat 

85.  Demikian.  sebagaimana  tersebut  dalarn  sebuah  hadits  yang 
disampaikan  kepada  kita  oleh  Ibnu  Mas'ud. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Muslim  bin  Abi  Bakrah  dari  ayahnya, 
diaberkata:  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam  bersabda, 
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" Sesungguhnya  akan  terjadi  suatu  huru-hara,  dimana  orang  yang 
berbaring  lebih  baik  daripada  orang  yang  duduk,  orang  yang  duduk 
lebih  baik  daripada  orang  yang  berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berjalan,  dan  orang  yang  berjalan  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berlari.  Abu  Bakrah  berkata ,  ‘Va  Rasul  Allah, 
apa  yang  anda  perintahkan  kepadaku ?’  Rasul  menjawab, 
'Barangsiapa  memiliki  unta,  temuilah  untanya.  Barangsiapa 
memiliki  kambing,  temuilah  kambingnya.  Dan  barangsiapa  memiliki 
kebun,  temuilah  kebunnya.’  Rasul  bersabda  pu/a,  Barangsiapa  tidak 
memiliki  apa-apa,  maka  ambillah  pedangnya.  Jalu  pukullah  batu 
dengan  mata  pedangnya  itu,  kemudian  selamatkan  dirinya  selagi 
bisa. 

Hadits  serupa  diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  dari  Utsman  As- 
Sahham. 

86.  Sedangkan  menurut  riwayat  Ahmad,  bahwa  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash 
mengatakan  ketika  terjadi  huru-hara  yang  menevvaskan  Utsman  bin 
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Affan  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 


“Sesungguhnya  akan  terjadi  suatu  huru-hara,  dimana  orang  yang 
duduk  iebih  baik  daripada  orang  yang  berdiri.  Orang  yang  berdiri 
lebih  baik  daripada  orang  yang  berjalan.  Dan  orang  yang  berjalan 
Iebih  baik  daripada  orang  yang  berlari.  Sa’ad  berkata,  ‘Bagaimana 
pendapatanda,  kalau  seseorang  masuk  rumahku  lalu  mengulurkan 
tangannya  -maksudnya,  hendak  membunuhku....?’  Rasul 
menjauiab,  ‘Tirulah  seperti  (Habil)  putra  Adam.’” 


Nasihat  Rasulullah  Dalam  Menghadapi  Kerusuhan 

Dalam  menghadapi  kerusuhan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
menasihatkan  agar  kita  tabah  menanggung  penganiayaan  dan 
menghindarkan  diri,  jangan  ikut  bergabung  melakukan  kejahatan. 

87.  Demikian,  sebagaimana  diriu/ayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Abu  Muša 
Al-Asy’ari,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  akan  terjadi  bermacam-macam  huru-hara 
menjelang  Hari  Kiamat  bagaikan  potongan-potongan  malam  yang 
gelap,  dimana  seseorang  di  pagi  hari  mukmin,  lalu  sore  harinya 
menjadi  kafir.  Di  sore  hari  mukmin,  lalu  pagi  harinya  menjadi  kafir. 
Orang  yang  duduk  lebih  baik  daripada  yang  berdiri.  Orang  yang 
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berjalan  lebih  baik  daripada  gang  bet  tari  Maka  dari  įtu,  putahkan 
busur-busurmu,  potong-potonglah  tali-talinga,  dari  hantarnlah 
pedang-pedangtnu  dengan  batu.  Lalu.  katau  salah  seorang  dari 
kamu  sekalan  dimasuki  (rumahnga),  maka  tirulah  gan  g  terbaik 
diantara  kedua  putra  Adam.  ” 


Isyarat  Rasulullah  Bakai  Murtadnya  Sebagian  Kaum 
Muslimin  Kembali  Kepada  Agama  Berhala 

88.  Menurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Tsauban  Radhigallahu  Ahnu. 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam. 
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“Sesungguhnya  Allah  telah  mengerutkan  bumi  di  hadapanku, 
sehingga  aku  dapat  melihat  negeri-negeri  timur  dari  barat.  Dari 
sesungguhnya  kerajaan  umatku  akam  mencapai  bagian-bagian  bumi 
yang  dikerutkan  itu.  Dari  sesungguhnya  aku  telah  diberi  dua  gudang 
kekayaan,  yang  merah  dan  yang  putih  (emas  dan  perak).  Dan 
sesungguhnyaaku  telah  memohon  kepada  Tuhan-ku,  agar  umatku 
tidak  dibinasakan  dengan  paceklik  yang  merata,  dan  agar  mereka 
tidak  dikuasai  oleh  musuh,  selain  dir i  mereka  sendiri,  yang 
merampas  kejayaan  mereka.  Dan  sesungguhnya  Tuhan-ku  Yang 
Mahaperkasa  lagi  Mahatinggi  berfirman,  ‘Hai  Muhammad, 
sesungguhnya  apabila  Aku  telah  memutuskan  suatu  keputusan, 
maka  takkan  bisa  ditolak.  Sesungguhnya  Aku  telah  mengabulkan 
permohonanmu  bagi  umatmu,  yakni  mereka  takkan  dibinasakan 
dengan  paceklik  yang  merata,  dan  takkan  dikuasai  musuh  selain  diri 
mereka  sendiri,  yang  merampas  kejayaan  mereka,  sekalipun  mereka 
dikepung  dari  segala  penjuru  bumi,  — atau  Allah  berfirman,  oleh 
orang-orang  yang  tinggal  di  segala  penjuru  bumi —  kecuali  sebagian 
mereka  membinasakan  sebagian  lainnya,  dan  sebagian  mereka 
menauian  sebagian  lainnya.’  Adapun  yang  aku  khawatirkan 
terhadap  umatku,  tak  lain  adalah  para  pemimpin  yang 
menyesatkan.  Dan  apabila  pedang  telah  diletakkan  di  tengah 
umatku,  maka  takkan  diangkat  lagi  dari  mereka  sampai  Hari  Kiamat. 
Dan  tidak  akan  terjadi  Kiamat  sampai  adanya  beberapa  kabilah  dari 
umatku  yang  bergabung  dengan  orang-orang  musyrik,  dan  sampai 
adanya  beberapa  kabilah  dari  umatku  yang  kembali  menyembah 
berhala.  Dan  sesungguhnya  akan  muncul  di  tengah  umatku  tiga 
puluh  orang  pendusta,  m'asing-masing  mengaku  dirinya  nabi, 
padahal  aku  adalah  penutup  para  nabi.  Tidak  ada  nabi  lagi 
sesudahku.  Namun,  akan  senantiasa  ada  segolongan  dari  umatku 
yangmembela  kebenaran.  Mereka  tidak  peduli  terhadap  siapa  pun 
yang  melaivan  mereka,  sampai  datangnya  perintah  Allah  ‘Azza  wa 
Jalla  (Kiamat).”11 


1  HR.  Muslim,  52 ■  Kitab  Al-Fitan  waAsyrathAs-Sa’ah,  5,Bab  Halaku  Hadzihil Ummati Ba’dhihim  bi 
Ba  ’dh.  hadits.no.2889 .  Dan  diriwayatkan  pula  hadits  ini  oleh  Abu  Daud  no.  4252,  oleh  At-Tirmidzi 
4/499  no.2219,  oleh  Ibnu  Majah  no.  2952,  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya  5/278  dan  284 dari  riwayat 
Tsauban,  dan  juga  oleh  Ahmad  dari  riwayat  Syaddadbin  Aus,  4/123. 
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Huru-hara  Tiada  Habisnya 

89.  Menurut  rivvayat  Abu  Daud,  bahu/a  perawi  hadits  ini  berkata:  Aku 
telah  mendengar  Abdullah  bin  Umar berkata:  Kami  pernah  dudukdi 
sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  beliau  menerangkan 
panjang-lebartentangberbagai  macam  huru-hara,  hingga  akhirnya 
menyebut  Fitnah  Ahlas  (huru-hara  tiada  habisnya) . 

Seseorangbertanya,  “Ya  Rasul  Allah,  apa  itu  Fitnah  Ahlas?" 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menjawab,  “lalah  perampasan 
h  arta  dan  keluarga,  lalu  dibawa  lari.” 

(Rasul  melanjutkan  keterangannya),  “Kemudian  timbullah  sesudah 
itu  Fitnah  Sarra‘  (huru-hara  kemeu/ahan),  yang  tipuan  ataupun 
kerusakannya  keluar  dari  bawah  telapak  kaki  seseorang  (yang  mengaku) 
dari  ahli  baitku.  Dia  mengaku  dari  keluargaku,  padahal  dia  bukan 
keluargaku.  Wali-waliku  hanyalah  orang-orang  yang  bertakwa. 

“Kemudian  manusia  mengandalkan  seseorang,  bagaikan  pantat 
bersandar  pada  tulang  rusuk.  Dan  sesudah  itu  timbullah  Fitnah  Duhaima 
(huru-hara  sangat  dahsyat),  yang  tidak  membiarkan  seorang  pun  dari 
umat  ini  melainkan  dilandanya.  Sampai-sampai  bila  dikatakan  huru-hara 
itu  telah  ūsai,  maka  ia  kembali  lagi,  dimana  seseorang  di  pagi  hari  beriman, 
lalu  sore  harinya  menjadi  kafir.  Akhirnya  manusia  terbagi  ke  dalam  dua 
kotą  besar:  kotą  iman,  dimana  tidak  ada  kemunafikan,  dan  kotą  munafik, 
dimana  tidak  ada  keimanan.  Apabila  itu  telah  terjadi,  maka  tunggulah 
Dajjal  pada  hari  itu  juga,  atau  esok  harinya.” 

90.  Dan  menurut  riwayat  Abu  Daud  pula,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“ Bagaimana  kamu  ini  (tenang-tenang  saja),  padahal  jaman  tidak 
lama  lagi  akan  mengoyak  umat  manusia  sekacau-kacaunya, 
sementara  mereka  benar-benar  telah  bercampur-aduk  (dalam 
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menyelenggarakan)  janji-janji  mereka  dan  berselisih  pendapat, 
sehingga  mereka  menįadi  seperti  ini-sambil  menjalinjari-jari  beliau 
satu  sama  lain—.  Para  sahabat  bertanya,  ‘Bagaimana  seharusnya 
sikap  kami,  ya  Rasulullah?’  Beliau  menjaivab,  ‘Ambillah  apa-apa 
yang  karnų  kenal  (baik),  dan  tinggalkan  apa-apa  yang  tidak  karnų 
kenal.  Uruslah  (baik-baik)  urusan  pribadimu,  jangan  pedulikan 
penilaian  masyarakat  umum. 


Isyarat  Rasulullah  Bakai  Terjadinya  Kerusuhan, 
Dimana  Lidah  Lebih  Tajam  Daripada  Pedang 


91  Imam  Ahmad  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Abdullah  bin  Umar  — 
dimana  perawinya,  Abdur  Raman  yang  mendengar  langsung  dari 
Ibnu  Umar —  mengaku:  Waktu  itu  saya  sedang  duduk  bersamanya  di 
bawah  naungan  Ka’bah,  ketika  dia  menyampaikan  hadits  ini  kepada 
orang  banyak,  dia  berkata  :  Kami  pernah  menyertai  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa Saliam  dalam  suatu  peijalananjauh,  makakami 
singgah  di  suatu  tempat.  Tiba-tiba  berserulah  seorang  penyeru  yang 
ditugaskan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Ash-Shalatu 
jami’ah!” 

Ibnu  Umar  berkata:  Maka  aku  pun  tiba  di  hadapan  Rasul  ketika 
beliau  sedang  berkhutbah  di  hadapan  orang  banyak  seraya  bersabda. 
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1  HR.  Abu  Daud.  KitabAl-Malahim,  BabAI-Amru  waAn-Nahyu,  2/438. 
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Hai  sekalian  manusia ,  sesungguhnpa  tidak  ada  sesuatu  puri 
sebelum  aku,  kecuaii  AHah  pasti  menunjuki  hamba-hamba-Npa 
mana  diantaranpa  pang  Dia  ketahui  merupakan  kebaikan  bagi 
mereka,  dan  Dia  peringatkan  mereka  terhadap  apa  pang  diketahui- 
Nya  merupakan  keburukan  bagi  mereka.  Dan  ketahuilah, 
sesungguhnpa  kesentausaan  umat  ini  berado  pada  awalnpa.  Lalu 
akhir  dari  umat  ini  akan  ditimpa  bencana  dan  huru-hara  silih 
berganti.  Ketika  suatu  huru-hara  datang,  maka  berkatalah  si 
mukmin,  Inilah  kebinasaan-ku.  Kemudian  huru-hara  itu  pun  ūsai, 
namun  kemudian  datang  lagi.  maka  berkatalah  si  mukmin.  ' Inilah . 
inilah. '  Kemudian  datang  pula  huru-hara  pang  lain,  maka  dia 
berkata,  Inilah,  inilah.  Kemudian  huru-hara  itu  pun  ūsai.  Oleh 
karena  itu,  barangsiapa  ingin  dikeluarkan  dari  neraka  dan 
dimasukkan  ke  dalam  šurga,  maka  hendaklah  dia  berupapa 
mengalami  kematian  dalam  keadaan  beriman  kepadaAllah  dan  hari 
akhir.  dan  hendaklah  dia  bėrioku  terhadap  sesama  manusia  seperti 
pang  dia  inginkan  orang  lain  berlaku  terhadapnpa.  Dan  barangsiapa 
berbai'at  kepada  seorang  imam, maka  hendaklah  dia  patuh 
kepadanpa,  kalau  bisa  —dan  suatu  kali  beliau  mengatakan, 
sebisanpa — . 

Abdur  Rahman  berkata:  Setelah  saya  mendengar  itu.  saya 
memasukkan  kepalaku  diantara  kedua  kakiku.  dan  saya  katakan. 
Sesungguhnya  anak  pamanmu,  Muaiviyah  telah  menyuruh  kita 
supaya  memakan  harta  orang  lain  secara  batil,  dan  supaya  kita 
membunuh  sesama  kita,  padahal  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala 
benar-benar  berfirman.  ‘Hai  orang-orang  pang  beriman  jangan/ah 
karnų  memakan  harta  sesama  karnų  dengan  jalan  batil 1  ’  (An-Nisa‘- 
29) 

Abdur  Rahman  berkata:  Maka  Ibnu  Umar  menghimpun  kedua 
tangannya  lalu  meletakkannya  pada  keningnya,  kemudian  menunduk 
sebentar,  sesudah  itu  mengangkat  kepalanya  lalu  berkata,  ‘Taatlah 
kepadanya  selagi  dia  memerintahkan  ketaatan  kepada  Allah 
Subhanahu  wa  Ta  ala,  dan  jangan  patuhi  dia  bila  menyuruh  bermaksiat 
kepada  Allah.’  Saya  bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  ‘Apakah  anda 
mendengar  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ?’  Maka  dia 
jawab,  ‘Ya,  ini  telah  didengar  oleh  kedua  telingaku,  dan  dipahami  oleh 
hatiku.’” 
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Isyarat  Rasulullah  Bakai  Ditaklukkannya  Kostanti- 
nopel  Sebelum  Roma11 

92.  Imam  Ahmad  meriwayatkan:  Abu  Qatil  menyampaikan  hadits 
kepadaku,  katanya:  Kami  pernah  berada  di  hadapan  Abdullah  bin 
Umar,  dan  dia  ditanya,  manakah  yang  akan  ditaklukkan  di  antara 
kedua  kotą,  Konstantinopel  atau  Roma?” 

Ahmad  berkata:  Kata  Abu  Qatii,  Abdullah  meminta  diambilkan 
sebuah  peti  yang  ada  gelang-gelangnya,  ialu  dia  keluarkan  dari  peti  itu 
sebuah  kitab. 

Lalu  Abdullah  berkata,  ketika  kami  berada  di  sekeliling  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sambil  menulis,  tiba-tiba  beliau  ditanya, 
“Kotą  manakah  yang  akan  ditaklukkan  terlebih  dahulu,  Konstantinopel 
ataukah  Roma?” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menjavvab,  “Kotą  Hiraąlius 
akan  ditaklukkan  lebih  dulu,”  maksudnya  Konstantinopel.”21 


sfc  ^  4= 


1  Yakni  kotą  Roma,  ibukota  Itali  sekarang,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Mu'jam  Ai-Buldan. 

2  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/176  Dan  diriwayatkanpulaoleh  Ad-Darimi  dalam  Sunannya  1/1 16, 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannafnya  2/47  dan  1 53.  oleh  Abu  Amr  Ad-Dani  dalam  As-Sunan 
Al-Waridah  ji  Al-Fitan,  2/16,  oleh  Al-Hakim  dalam  Al-Mustadrak,  3/442  dan  4/508,  oleh  Abdul  Ghani 
A!-Maqdisi  dalam  Kitab  Al-'Ilmi  2/30-1,  dan  menurutdia  hadits  ini  hasanul-isnad.  Sedangmenurut 
Al-Hakim,  shahih  Begitupulamenurut Adz-Dzahabi. 
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BANYAKNYA  TANDA-TANDA 
KIAMAT 


93.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  ‘Amr,  dia  berkata:  Aku 
pernah  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  ketika  beliau 
sedang  berwudlu  sambil  menunduk.  Kemudian  beliau  mengangkat 
kepalanya  dan  memandang  kepadaku,  lalu  bersabda,  “Ada  enam 
perkąrą  yang  akan  menimpa  karnų  sekalian,  wahai  umat:  Kematian 
Nabimu  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
Ibnu  Umar  berkata:  (Mendengar  itu)  seakan-akan  jantungku  copot 
dari  tempatnya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  melanjutkan 
sabdanya,  “(Itu)  yang  pertama,  lalu  harta  melimpah  ruah  di  tengah  karnų 
sekalian,  sampai-sampai  ada  seseorang  lelaki  diberi  upah  sepuluh  ribų, 
namun  dia  belum  juga  rela  menerimanya.” 

“(Itu)  yang  kedua,  lalu  terjadilah  huru-hara  yang  memasuki  setiap 
rumahmu.” 

“(Itu)  yangketiga,  lalu  kematian  bagaikan  budu/c  kambing.” 11 
“(Itu)  yang  keempat,  lalu  gencatan  senjata  antara  karnų  dan  Bani 
Ashfar  (bangsa  Eropa).  Lalu  mereka  menghimpun  kekuatan  untuk 
menyerang  karnų  selama  sembilan  bulan,  seperti  masa  kehamilan  vvanita, 
kemudian  mereka  merasa  lebih  baik  berkhianat  terhadap  karnų  sekalian.  ” 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “(Itu)  yang  kėlimą. 
Lalu  ditaklukkannya  suatu  kotą.” 


1.  Buduk  kambing,  adalah  terjemahan  dari  Qushash  atau  Qu’ash  Al-Ghanam,  yang  keduanya 
sebenarnya  perubahan  (salah  ucap)  dari  kata  ‘Uqash,  ialah  penyakit  kambing  yang  dapat 
merribunuhnya  dengan  cepat. — Penj . 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  “(Itu)  yang 
keenam.” 

Saya  bertanya,  “Ya  Rasul  Allah,  kotą  manakah  yang  akan 
ditaklukkan,  Konstantinopel  atau  Roma?” 

Beliau  menjawab,  “Konstantinopel.”1* 


94.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Auf  bin  Malik  RadhiyalIahuAnhu,  dia 
berkata:  Saya  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
ketika  terjadi  Perang  Tabuk.  Waktu  itu  beliau 'berada  dalam  kemah 
bervvarna  savvo  matang.  Beliau  bersabda, 
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“ Hitunglah  ertam  peristiuia  menjelartg  terjadinya  Kiamat: 
kematiartku,  kemudiart  ditaklukkannya  Baitui  Maqdis.  kemudian 
yang  menyergap  karnų  sekalian  bagaikan  buduk  kambtng. 
kemudian  harta  melimpah  ruah.  sehingga  seseorang  lelaki  diberi 
upah  seratus  dinar,  namun  masih  tetap  juga  tidak  reta  menerimanya. 
kemudian  terjadi  huru-  hara  yang  tidak  mernbiarkan  satu  rumah  pun 
dari  bangsaArab  kecuali  dimasukinya.  kemudian  gencatan  senjata 
antara  karnų  sekalian  dengan  Bani  Ashfar  (bangsa  Eropa)  Lalu 
mereka  berkhianat.  Mereka  datang  kepadamu  dengan  membaiva 
delapan  puluh  bendera.  di  bauuah  tiap-tiap  bendera  ada  dua  belas 
ribų  (tentara). " 


Tanda-tanda  Menjelang  Kiamat  Terjadi 

95.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Darda'  RadhiyalIahuAnhu.  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam  bersabda. 


1  HR  Ahmad dalam Musnadnya  no  6622 ,  tahqiq  Ahmad  Syakn  I  ladiMinU'idapaldalanikitabMaima' 
Az  Zaivaid,  7/321-322,  dimanapengarangnya  mengalakan.  hadits  ini  du  nv.  ivalkan  i  ilch  Ahmad  dan 
Ath-Thabarani.  tetapipadasanadnyaterhadapAbuJanab  Al-Kalabi  '•rin.«YVnudnll^ 
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“Sesungguhnya  kemah  besar  kaum  muslimin  pada  hari  pertem- 
puran  sengit  ada  di  Ghauthah,  di  sebelah  kotą  yang  bernania 
Dimasyga  (Damaskus),  salah  satu  kotą  terbaik  di  Syam. " 


96.  Menurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Mu'adz  bin  Jabal  Radhiyallahu 
Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Ada  ertam  peristiwa  yang  termasuk  pertanda  Kianiat:  kematianku, 
ditaklukkannya  Baitui  Magdis.  kematian  yang  menyergap 
masyarakat  bagaikan  buduk  kambing.  huru-hara  dertgart  bencana 
yang  memasuki  rumah  setiap  muslim,  laki  laki  diberi  upah  seribu 
dirtar,  rtamurt  tidak  reta  menerimanya,  dari  pengkhianatan  bartgsa 
Romaivi.  Mereka  menyerbu  dertgart  membaiua  delapart  puluh 
bertdera,  di  bauiah  tiap-tiap  bertdera  ada  dua  belas  ribų  (tentara) 


Ferintah  Rasulullah  Agar  Bersegera  Melakukan  Amal- 
amal  Saleh  Sebelum  Terjadinya  Enam  Peristiwa 


97.  Menurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 
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“Cepat-cepatlah  karnų  sekaliart  melakukan  amal-amal  (saleh) 
sebelum  datangnya  enam  peristiuta:  terbitnya  matahari  dari  barat, 
datangnya  Dajjal,  munculnya  asap.  munculnya  binatangmelata  dari 
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dalam  bumi,  kematian  setiap  kamu  sekalian,  dari  perkąrą  urnurn 
(Hari  Kiamat).  ” 

Qatadah  berkata,  "Apabila  Rasul  mengatakan  ‘perkąrą  umum', 
maka  yang dimaksud  ialah  perkąrą  Kiamat.” 


Sepuluh  Tanda  Sebelum  Datangnya  Kiamat 

98.  Dalam  rivvayat  Imam  Ahmad  lainnya,  dari  Hudzaifah  bin  Asad,  dia 
berkata:  Nabi  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam  tiba-tiba  muncul  di 
hadapan  kami  ketika  kami  sedang  membincangkan  Kiamat,  beliau 
bersabda, 


^  #  ^  '  9  ^  *  *  s  o  '  s  £  *  '''  s  £  J  *  °  s  >  *  *  j  *  0 

j — As-  O  j  j  lįj!  J  Ui  įe-uJl  Js  jj  t  ^Jli  O  jj  (J. 

Jjj — lįp y*-4  ^  I  ^ jlisj  JUr-dl J  CjUI 
/  * 

>*  .  0  •  -*  -•  u'  *  *  i'"  *  *  '  '•  '  O,  - 

^ ^  — ’J  |Hy  ęrt’  L5~'^ 

a _ >  ^'ji\  ^  ^>Jį  j >Jl 

(Ji  ^  J?  J*  (T 


“Apa  yang  kaliau  perbincangkan?”  Kami  menjawab,  “Kami 
memperbincangkan  soal  Kiamat.  ”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  kamu  melihat  sepuluh  tanda:  asap, 
Dajjal ,  binatang  melata,  terbitnya  mataharidari  barat ,  turunnyaNabi 
‘įsa  bin  Maryam,  Ya  'juj  Ma  'juj,  tiga  kali  tanah  tenggelam:  tanah 
tenggelam  di  timur,  tanah  tenggelam  di  barat  dan  tanah  tenggelam 
di  jazirahArab.  Dan  akhirdari  semua  itu  adalah  api  yang  muncul  dari 
arah  timur,  menggiring  manusia  menuju  tempat  penghimpunan 
mereka.  ” 


Pertempuran  Sengit  Melawan  Bangsa  Romaurt,  Yang 
Berakhir  dengan  Jatuhnya  Konstatinopel 

Di  waktu  itu  muncullah  Dajjal,  lalu  Nabi  ‘įsa  bin  Maryam  turun  dari  langit 
yang  terdekat  dengan  bumi,  di  atas  menara  putih  sebelah  timur  di  kotą 
Damaskus  saat  shalat  Subuh,  sebagaimana  yang  akan  diterangkan  nanti 
selengkapnya  berdasarkan  hadits-hadits  shahih: 
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99.  tyenurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Dzu  Makhmar,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  beliau  bersabda, 
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“Kamu  sekalian  akan  berdama i  dengan  orang-orang  Romaivi 
dengan  perdamaian  yangsentausa,  dari  kamu  bersama  mereka  akan 
mengalahkan  musuh  yang  ada  di  belakang  mereka,  lalu  kamu 
selamat  dan  mendapat  harta  rampasan  perang.  Kemudian  kamu 
singgah  di  suatu  padang  rumput  yang  berbukit-bukit.  Tiba-tiba 
bangkitlah  seorang  lelaki  Romauui  lalu  mengangkat  salib  seraya 
berkata,  ‘Salib  lebih  unggul. ’  Maka  dihampirilah  dia  oleh  seorang 
lelaki  dari  kaum  muslimin  lalu  dibunuhnya.  Mulai  saat  itulah  orang- 
orang  Romawi  berkhianatdan  terjadilah  peperangan-peperangan 
sengit.  Mereka  menghimpun  kekuatan  menyerang  kamu  sekalian, 
lalu  datanglah  mereka  kepadamu  dengan  delapan  puluh  bendera, 
tiap-tiap  bendera  disertai  sepuluh  ribų  ( tentara ).  ” 

100.  Menurut  Imam  Ahmad  dari  Asir  bin  Jabir,  dia  berkata: 

“(Pada  suatu  ketika)  angin  merah  bertiup  kencang  di  Kufah.  Maka 
datanglah  seorang  lelaki  yang  tidak  tahu  adat  mengatakan,  ‘Ketahuilah, 
hai  Abdullah  bin  Mas’ud,  Kiamat  telah  datang!”’ 

VVaktu  itu  Abdullah  sedang  bertelekan,  lalu  duduk  seraya  berkata: 
“Sesungguhnya  Kiamat  takkan  terjadi  sehingga  tidak  ada  lagi  pembagian 
warisan,  dan  tidak  ada  lagi  harta  rampasan  perang  yang  diterima  dengan 
gembira.” 

Asir  berkata:  Sesudah  itu  Ibnu  Mas’ud  berbicara  dengan  isyarat 
tangannya,  diakatakan,  “Begini,”  sambil  menunjukke  negeri  Syam,  lalu 
berkata:  “Musuh  akan  berhimpun  untuk  menyerang  kaum  muslimin,  dan 
kaum  muslimin  pun  berhimpun  untuk  menyerang  mereka." 

Saya  bertanya,  “Bangsa  Romaivikah  yanga  anda  maksud?” 
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Dia  jawab,  “Ya,  dan  pada  pertempuran  itu  terjadilah  kemurtadan 
besar-besaran." 

Asir  memberi  penjelasan:  Maksudnya,  waktu  itu  kaum  muslimin 
akan  bertekad  bulat  untuk  mati,  takkan  mundur  kecuali  menang.  Maka 
mereka  pun  bertempur  sampai  terhalang  oleh  malam,  barulah  mereka 
berhenti,  masing-masing  tidak  ada  yang  menang,  dan  tekad  itu  pun 
dilupakan. 

Kemudian  kaum  muslimin  bertekad  bulat  lagį  untuk  mati,  takkan 
mundur  kecuali  menang.  Maka  mereka  pun  bertempur,  kemudian  mereka 
dan  musuh  pun  berhenti,  masing-masing  tidak  ada  yang  menang.  dan 
tekad  itu  pun  dilupakan  lagi. 

Kemudian  tekad  untuk  mati  itu  muncul  lagi,  takkan  mundur  kecuali 
menang.  Lalu  mereka  pun  bertempur  pula  sampai  dihalangi  oleh  malam, 
barulah  mereka  dan  musuh  kembali  ke  tempat  masing-masing  tanpa  ada 
yang  menang,  dan  tekad  itu  pun  dilupakan  pula. 

Syahdan,  manakala  datang  hari  keempat,  bangkitlah  sisa-sisa  kaum 
muslimin  yang  masih  ada,  mereka  menyerbu  musuh.  Namun  Allah  belum 
memberi  kemenangan  kepada  mereka,  meskipun  mereka  sebenarnya 
telah  bertempur  mati-matian  — boleh  jadi  Asir  mengatakan,  “Aku  tak 
pernah  mengalami  pertempuran  seperti  itu.”  Atau  dia  katakan,  “Belum 
diketahui  pertempuran  seperti  itu.” —  sampai  akhirnya  ada  suatu  benda 
terbang  melintasi  wilayah  mereka.  Belum  lagi  benda  itu  meninggalkan 
mereka,  tiba-tiba  dia  mati  tersungkur  Maka  disuruhlah  orang-orang 
pandai  melakukan  pemeriksaan.  Mereka  ada  seratus  orang.  Namun 
mereka  tidak  menemukannya,  bahkan  ikut  tewas.  Semua  tidak  tersisa 
kecuali  seorang  lelaki.  Maka  harta  rampasan  apa  yang  patut  dia 
banggakan,  atau  warisan  apa  yang  dapat  dia  bagi-bagikan. 

Asir  meneruskan  penjelasannya:  Ketika  mereka  dalam  keadaan 
seperti  itu,  tiba-tiba  mereka  mendengar  bencana  yang  lebih  besar  lagi. 
Mereka  mendengar  teriakan.  bahvva  Dajjal  telah  membokong  mereka. 
Dikabarkan  dia  menyerbu  anak-anak  mereka.  Oleh  karena  itu  mereka  pun 
membuang  apa  saja  yang  ada  di  tangan  mereka,  lalu  datang  berkumpul. 
Kemudian  mereka  mengirim  sepuluh  orang  penunggang  kuda  sebagai 
pasukanperintis. 

Mereka  seperti  disabdakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam , 
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"Sesungguhnya  aku  benar-benar  tahu  nama-nama  mereka  dari 
narna  bapak-bapak  mereka  šerta  warna  kuda-kuda  mereka.  Mereka 
adalah  para  penunggang  kuda  terbaik  yangada  di  muka  bumi  pada 
masa  itu.  ” 


101.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Abu  Darda',  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  kemah  besar  kaum  mus/imin  di  hari pertempuran 
sengit  ada  di  Ghouthah,  di  sebelah  kotą  bernama  Damaskus,  salah 
satu  kotą  terbaik  di  Syam.  ”1> 


Kiamat  Takkan  Terjadi  Sebelum  Nabi  įsa  Membunuh 
Dajjal,  atau  Sebelum  Menangnya  Kebaikan  dengan 
Segala  Cahayanya  atas  Kebatilan  dengan  Segala 
Kegelapannya 

102.  Muslim  bin  Hajjaj  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  meriwayat- 
kan,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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1  HR  Abu  Daud.  KitabAI-Malahim.  BabfiAI-Ma  qil  Minai  Malahim.2i426 
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“Kiamat  takkan  terjadi  sehingga  bangsa  Romaivi  singgah  di  Al-A’maq 
atau  di  Dabią. 11  Lalu  mereka  diserbu  oleh  balatentara  dari  Madinah, 
yang  merupakan  penduduk  dunia  yangterbaik  waktu  itu.  Apabila 
mereka  telah  berbaris  rapi,  maka  berkatalah  orang-orang  Romawi: 
‘Biarkan  kami  berperang  melaivan  orartg-orang  yang  telah 
menawan  orang-orang  kami.  ’Jawab  kaum  muslimin,  ‘DemiAIlah, 
kami  takkan  membiarkan  kalian  memerangi  saudara-saudara  kami.  ’ 
Maka  kaum  muslimin  pun  menyerbu  mereka,  lalu  ada  sepertiganya 
yangmundur.  Mereka  takkan  diterima  taubatnya  olehAllah  selama- 
lamanya.  Ada  sepertiga  lagi  yang  terbunuh,  mereka  adalah  para 
syuhada‘  yang  terbaik  di  sisi  Allah.  Sedang  sepertiga  lainnya 
mendapat  kemenangan.  Mereka  takkan  mendapat  bencana  selama- 
lamanya.  Merekalah  yang  dapat  menaklukkan  Kostantinopel. 
Namun  ketika  mereka  membagi-bagi  harta  rampasan  perang, 
sementara  pedang-pedang  mereka  digantungkan  di  pohon  zaitun, 
tiba-tiba  setan  berteriak  kepada  mereka,  bahwa  DajjaI  telah 
membokong,  menyerang  keluarga  mereka.  Oleh  karena  itu  mereka 
pun  keluar,  padahal  itu  semua  tidak  benar.  Lalu  tatkala  mereka 
memasuki  negeri  Syam,  ternyata  DajjaI  telah  keluar  (pergi). 
Syahdan,  tatkala  mereka  bersiap-siap  untuk  berperang  dan 
merapikan  barisan,  tiba-tiba  dikumandangkan  iąamatus-shalat. 
Maka  turunlah  Nabi  ‘įsa  bin  Maryam,  lalu  mengimami  mereka. 
Apabila  musuh  Allah  itu  melihat  Nabi  įsa,  makadia  meleleh  seperti 
lelehnya  garam  dalam  air.  Andaikan  dia  dibiarkan,  tentu  akan  benar- 
benar  meleleh  sampai  mati.  Akan  tetapi  Allah  membunuh  dia 
dengan  tangan  Nabi  įsa.  Lalu  Nabi  Allah  itu  memperlihatkan  kepada 
kaum  muslimin  darah  DajjaI pada  tombak  yang  dipegangnya.  ” 


1  Al-A'maq  dan  Dabiq  adalah  narna  dua  tempat  di  Syria  dekat  kotą  Halab  (Alepo) . 
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La  llaha  lllallah  dan  AUahu  Akbar  Disertai  Kemauan 
Keras  dan  Iman  Yang  Teguh  Dapat  Menghancurkan 
Benteng-benteng  dan  Membuka  Kota-kota 

103.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhigallahuAnhu, 
sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam, 
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“Sudahkah  kalian  mendengar  sebuah  kotą,  yang  sebelah 
daripadanga  ada  d  i  darat  dan  sebelah  lainnga  ada  di  laut ?”  Para 
sahabat  menjaiuab,  “Sudah,  ga  Rasul  Allah.”  Rasul  bersabda, 
“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  kotą  itu  diserbu  oleh  tujuhpuluh  ribų 
tentara  dari  anak  keturunan  lshaq.  Apabila  mereka  telah  datang  ke 
kotą  itu,  mereka  singgah,  tetapi  tidak  berperang  dengan  satu  senjata 
pun,  dan  tidak  melemparkan  satu  anak  panah  pun.  Mereka  hanga 
mengucapkan,  Laallaahalllallaah  dan  Allaahu  Akbar,  makajatuhlah 
salah  satu  dari  kedua  belahan  kotą  itu  -Tsaur  mengatakan,  “Saga 
tidak  tahu  kecuali  bahvua  Rasul  bersabda,  ‘Belahan  yang  ada  di 
laut — .  Kemudian  mereka  mengucapkan  untuk  kedua  kalinga, 
“Laallaahalllallaah” dan  “Allaahu Akbar”,  makajatuhlah  belahan 
ganglain  dari  kotą  itu.  Sesudah  itu  mereka  mengucapkan  puta  untuk 
ketiga  kalinga,  “Laa  ilaaha  illallaah”  dan  “Allaahu  Akbar”,  maka 
terbukalah  kotą  itu  bagi  mereka,  sehingga  mereka  dapat  memasuki- 
nga,  lalu  mendapatkan  harta  rampasan  perang.  Tatkala  mereka 
tengah  membagi-bagikan  harta  rampasan  perang,  tiba-tiba 
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terdengarlah  teriakan  meminta  tolong  yang  mengatakan, 
“Sesungguhnya  Dajjal  benar-benar  telah  muncul.  ”  Oleh  karena  itu 
mereka  pun  meninggalkan  apa  saja,  Jalu  pulang. 


Pulau-pulau,  Romawi,  Persia  dan  Kebatilan  Dajjal 

Pada  hadits  berikut,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sabam 
mengisyaratkan  bahvva  kaum  muslimin  akan  menaklukkan  beberapa 
pulau  di  tengah  lautan,  beberapa  negeri  di  Romawi  dan  seluruh  Persia, 
dan  bahwa  kebenaran  kaum  muslimin  akan  mengalahkan  kebatilan 
Dajjal. 


104.  Imam  Muslim  meriivayatkan,  dari  Nafi’  bin  ‘Uyainah,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


4jU!  «UJI  ya\  o y_y>r 
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“Kamu  sekalian  akan  menyerbu  jazirah  Arab,  sampai  ditaklukkan 
Allah.  Kemudian  (kamu  menyerbu)  Persia  sampai  negeri  itu 
ditaklukkan  Allah.  Kemudian  (kamu  menyerbu  pula)  Romawi, 
sampai  negeri  itu  ditaklukkan  Allah.  Kemudian  kamu  menyerbu 
Dajjal,  sampai  ia  ditaklukkan  Allah.  ” 


Beberapa  Sifat  Baik  Bangsa  Romawi 

105.  Demikian  pula  Muslim  meriwayatkan:  Al-Mustaurid  Al-Qurasyi 
berkata  di  hadapan  Amr  bin  Ash,  “Pernah  saya  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


(j-ilii  ^2rf  &\Li\  ^ 

“Kiamat  akan  terjadi  di  kala  orang-orang  Romaivi  merupakan 
bangsa  yang  terbanyak.  ” 

Amr  kepada  Al-Mustaurid  berkata,  “Berhati-hatiiah  tentang  apa 
yang  akan  kamu  katakan  itu!” 

Al-Mustaurid  menjawab,  “Aku  hanya  mengatakan  apa  yang  pernah 
aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam .” 
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‘Amr  berkata,  “Sungguh,  jika  apa  yang  kamu  katakan  itu  benar, 
maka  memang  pada  bangsa  Romawi  itu  benar-benar  memiliki 
empat  sifat  bangsa  yang  paling  bijak  ketika  terjadi  huru-hara,  bangsa 
yang  paling  cepat  sadar  setelah  ditimpa  musibah,  bangsa  yang 
paling  cepat  menyerang  kembali  dalam  peperangan  setelah  lari,  dan 
bangsa  yang  paling  baikperlakuannya  terhadap  orang  miskin,  anak 
yatim  dan  orang  yang  lemah.  Adapun  sifat  baik  dan  indah  yang 
kėlimą  ialah,  mereka  adalah  bangsa  yang  paling  tahan  terhadap 
kezhaliman  raja-raja.”1J 

Kiamat  Terjadi  Ketika  Orang-orang  Romawi 
Merupakan  Bangsa  Terbanyak  di  Dunia 

106.  Selanjutnya  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Al-Mustaurid  Al- 
Qurasyi  yang  berkata:  Pernah  saya  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

.^Lll  I  ^ ap-LLJI  ę jjiJ 

‘‘Kiamat  akan  terjadi  di  kala  orang-orang  Romauii  merupakan 
bangsa  terbanyak.  ” 

Hadits  ini  terdengar  oleh  Amr  bin  Ash  Radhiyallahu  Anhu,  dia 
bertanya,  “Hadits-hadits  apakah  ini,  yang  konon  berašai  dari  kamu,  dan 
bahwa  kamu  menyampaikannya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam?” 

Jawab  Al-Mustaurid,  “Saya  memang  mengatakan  apa  yang  telah 
saya  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam .” 

Mendengar  penegasan  Al-Mustaurid,  maka  Amr  mengatakan, 
“Kalau  benar  apa  yang  kamu  katakan  itu,  maka  memang  mereka  adalah 
bangsa  yang  paling  bijak  ketika  terjadi  huru-hara,  bangsa  yang  paling 
tabah  ketika  ditimpa  musibah,  dan  bangsa  yang  paling  baik  sikapnya 
terhadap  orang-orang  miskin  dan  orang-orang  lemah  di  kalangan 
mereka.” 


1 .  HR.  Muslim,  KitabAI-Fitan  wa Asyrathus As-Sa ’ah ,  10. Bab  1aqumus Sa'atu  war-RumuAktsarunNas, 
hlm.  2898.  Atsar  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya,  4/230. 
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Berita  ini  menunjukkan.  bahwa  bangsa  Romavvi  padaakhirzaman 
akan  masuk  Islam,  Dan  boleh  jadi  ditaklukkannya  kotą  Kostantinopel 
adalah  di  tangan  sekelompok  dari  mereka,  sebagaimana  dinyatakan  oieh 
hadits  tersebut  di  atas,  bahwa  kotą  itu  akan  diserbu  oleh  tujuh  puluh  ribų 
tentara  keturunan  Ishaą.  Karena  orang-orang  Romawi  memang  dari 

keturunan  Al-‘Ish  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Khalil.  Jadi,  mereka  adalah 
sepupu  (anak-anak  paman)  dari  Bani  Israel,  yakni  anak-anak  keturunan 
Ya'kub  bin  lshaq. 

Dengan  demikian  bangsa  Romawi  di  akhir  zaman  akan  lebih  baik 
daripada  Bani  Israel.  Karena  Dajjal  akan  diikuti  oleh  tujuh  puluh  ribų 
tentara  dari  kaum  Yahudi  Ashfahan.  Mereka  adalah  para  pendukung 
Dajjal.  Sedang  sepupu  mereka,  yakni  bangsa  Romaivi  ternyata  telah 
mendapat  pujian  dalam  hadits  ini.  Sehingga  boleh  jadi  mereka  masuk 
Islam  di  tangan  Al-Masih  Įsa  bin  Maryam.  Namun  Allah  jualahyang  lebih 
tahu. 


Kotą  Madinah  Al-Munawwarah  Terpelihara  dari 
Wabah  Penyakit  dan  Gangguan  Dajjal 

107.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  sabda  Rasulullah Shallallahu  Alaihi  LvaSallam. 

"Kotą  Madinah  takkan  dimasuki  wabah  penyakit  maupun  Dajjal. " 

Wilayah  Madinah  Al-Munawwarah  Akan  Melebar 

Pada  hadits  berikut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
mengisyaratkan.  bahwa  suatu  saat  vviiayah  kotą  Madinah  al-Munawwarah 
akan  melebar: 

108.  Menurut  rivvayat  Muslim  dari  Abu  Hurairah  Radhiyailahu  Anhu. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 

**■  9  s  *  ^  0  f  } 

ji  £-LJ 

“ Tempat-tempat pemukiman  akan  sampai  ke  Ihab  -atau  Yihab — .  "1 1 1 
Zuhair  berkata:  "Pernah  saya  tanyakan  k.epada  Suhail,  sampai 
seberapa  melebarnya  kotą  Madinah." 


1  Ihab  atau  Yihab  adalah  narna  tempat  dekat  kola  Madinah 
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Maka,  sekarang  saya  (pengarang)  katakan,  sekian  dan  sekian, 
umpamanya.  Pelebaran  itu  mungkin  terjadi  sebelum  dibangunnya  Baitui 
Maądis,  dan  mungkin  jugabeberapatahun  sesudahnya,  kemudian  hancur 
sama  sekali,  sebagaimana  ditunjukkan  oleh  hadits-hadits  yang  akan  kita 
kemukakan  nanti. 


Pada  Suatu  Saat  Nanti  Penduduk  Madinah  Akan 
Keluar  dari  Kotą  Madinah 

Demikian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  telah  mengisyaratkan, 
bahwa  pada  suatu  saat  nanti  penduduk  Madinah  akan  meninggalkan  kotą 
Madinah. 

109.  Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 


NĮ  liCiJu  V  cilT  c.  >  j yr>; 
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“Mereka  akan  meninggalkan  kotą  Madinah  ketika  kotą  itu  dalam 
keadaan  sebaik-baiknya,  hanya  dipenuhi  binatang-binatang  liar- 
yang  beliau  maksud,  binatang-binatang  buas  dan  burung-burung 
liar — .  Kemudian  keluarlah  dua  orang  gembala  dari  Muzainah 
menuju  Madinah,  dengan  menggiring  kambing  mereka  berdua. 
Namun  ternyata  kotą  itu  telah  sepi.  Sehingga  manakala  keduanya 
sampai  ke  Tsaniyatul  Wada’,  mereka  tersungkur  pada  wajahnya.  ” 
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DAJJAL,  YA‘JUJ  MA‘JUJ 
DAN  PENDUSTA  LAINNYA 


Pengantar 

Berikut  ini  adalah  berita-berita  tentang  bakai  munculnya  para  pendusta 
dan  dajjal-dajjal  besar  dan  kecil,  sebagai  pendahuluan  menjelang 
munculnya  Dajjal  Pamungkas,  yaitu  Dajjal  Terbesar.  Semoga  Allah 
memburukkan  mereka  semua,  dan  mengembalikan  šerta  menempatkan 
merekadalam  neraka  Jahim.  Juga  berita-berita  tentang  Ya‘juj  Ma'juj  dan 
lain-lain,  yang  akan  muncul  menjelang  datangnya  Hari  Kiamat. 


Isyarat  Nabi  Bakai  Munculnya  Para  Pendusta  Yang 
Mengaku  Nabi  Menjelang  Kiamat 

110.  Menurut  riwayat  Muslim  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata:  Saya 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

apLJI  (jju  jlį  jį 

Sesungguhnya  menjelang  datangnya  Kiamat  muncul  para 
pendusta.  ”1) 

Jabir  mengatakan,  “Maka,  waspadalah  terhadap  mereka." 

111.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  pula  dari  Jabir,  bahwa  dia  mengatakan, 
Saya  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


1.  HR  Muslim,  52,  KitabAI-Fitan  no.  18. 
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“Sesungguhnya  menjelang  datangnya  Kiamat  akan  muncul  para 
pendusta,  antara  lairt  seorang  pendusta  dari  Yamamah,  pendusta 
dari  Shan'a,  yaitu  Al-‘Absi,  pendusta  dari  Himyar,  danDajjal.  Dajjal 
inilah  yang  menimbulkan  bencana  terbesar.  ” 

Jabir  mengatakan,  “Beberapa  teman  saya  mengatakan,  jumlah 
mereka  hampir  tiga  puluh  orang.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  sendirian  oleh  Ahmad  . 


112.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


jyjAj  y  ji  djjldš'  j j\C>r2  4pL~Jl  yū  ^ 

“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  dibangkitkannya  para  dajjal,  yakni 
para  pendusta  (yang  jumlahnya)  hampir  tiga  puluh  orang.  Masing- 
masing mengaku  dirinya  utusanAUah.  ...”v 
Dan  seterusnya  sampai  selesainya  hadits  yang  panjang  ini. 


113.  Sedangkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Hurairah,  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  dibangkitkannya  para  dajjal,  yaitu 
para  pendusta  (yang  jumlahnya)  mendekati  tiga  puluh  orang. 
Masing-masing  mengaku  dirinya  utusanAUah.  ” 


114.  Masih  dalam  Shahih  Muslim  dari  Tsauban,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 


5  č'  •  =-vl-  H  •  •  f"  -*Sl 
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1.  HR.  Muslim.  52.  Kitab  Al-Fitan.  18.  Bab  La  Taąumus  Sa'atu  Hatta  Yamurra  no.157  Hadits  ini 
diriwayatkanpulaolehAl-Bukhari.92,KitabA/-Rtanno.  7121  (lihat : Fath Al-Bari)  Dan ada pula  hadits 
serupa  yang  panjang.  dirivvayatkan  oleh  Ibnu  Majah. 
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"Dari  sesungguhnya  akan  muncul  di  kalangan  umatku  tiga  puluh 
orangpendusta ,  masing-masing  mengaku  dirinya  nabi,  padahalaku 
adalah  penutup para  nabi,  tidak  ada  lagi  nabi  sesudahku. ...” 

Dan  seterusnya  sampai  akhir  hadits. 


sis  *  *  *  * 


Dajjal,  Ya 'juj  Ma  juj  dan  Pendusta  Lainnya 


79 


HADIT5-HADIT5  MENGENAI 
□AJJAL 


Berita-berita  Mengenai  Ibnu  Shayyad 

115.  Imam  Muslim  meriwayatkan,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  bin 
Khatthab  pernah  mengikuti  perjalanan  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  dalam  suatu  rombongan,  untuk 
mencari  Ibnu  Shayyad.  Akhirnya  ketemu,  waktu  itu  Ibnu  Shayyad 
kecil  sedang  bermain  dengan  anak-anak  lainnya  di  benteng  Bani 
Maghalah.11  Saat  itu  umurnya  sudah  hampir  devvasa.  Dia  tidak 
menyadari  kedatangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
sehingga  Nabi  pun  menepuk  punggungnya.  Beliau  bersabda  kepada 
Ibnu  Shayyad,  “Maukah  karnų  bersaksi  bahwa  aku  adalah  Rasul 
Allah?” 

Ibnu  Shayyad  berfikir  sejenak,  lalu  berkata:  “Aku  bersaksi  bahvva 
Anda  adalah  Rasul  orang-orang  ummi.”21  Selanjutnya  dia  bertanya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Maukah  karnų  bersaksi 
bahwa  aku  ini  Rasul  Allah?” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menjavvab,  “Akuberiman 
kepada  Allah  dan  para  Rasul-Nya.”  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  karnų  lihat?” 


1  Terletak  di  sebelah  kanan,  bila  seseorang  berdiri  di  ujung  lantai  menghadap  ke  mesjid  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.. 

2.  Ibnu  Syayyad  itu  dari  kaum  Yahudi.  Dan  dalam anggapan  kaum  Yahudi.bangsa-bangsaselainmereka 
adalah  kaum  ummi,  yakni  kaum  yangmasih  primitip. — Penj. 
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Jawab  Ibnu  Shayyad,  “Aku  didatangi  orang  yang  benar  dan  orang 
yang  dūsta." 

Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  kepadanya, 
“Kamu  kebingungan.”  Kemudian  beliau  berkata  pula  kepadanya, 
“Sesunggunya  aku  menyembunyikan  sesuatu  terhadapmu.” 

Ibnu  Shayyad  menerka,  “Itu  Ar-Rukhkh”11 

Maka  sabda  Raslullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Cih!  Kamu 
takkan  lebih  majų  dari  kedudukanmu  sekarang  ini.” 

Mendengar  itu  Umar  bin  Khatthab  berkata,  “Suruhlah  aku,  ya  Rasul 
Allah,  untuk  memenggal  kepalanya.”  Namun  jawab  Rasulullah 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Kalau  dia  Dajjal,  maka  kamu  takkan 
sanggup  mengalahkannya.  Dan  kalau  bukan,  maka  tidak  ada  baiknya 
kamu  membunuh  dia.” 

Sementara  itu  Šalim  bin  Abdullah  berkata:  Saya  pernah  mendengar 
Abdullah  bin  Umar  berkata:  Sesudah  peristiwa  itu  Rasulullah  ShallaUahu 
Alaihi  wa  Saliam  pergi  lagi  bersama  Ubay  bin  Ka‘ab  ke  sebuah  kebun 
kurma  di  mana  Ibnu  Shayyad  tinggal.  Tatkala  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi 
wa  Saliam  memasuki  kebun  itu,  pertama-tama  beliau  bersembunyi  di  balik 
sebatang  pohon  kurma  sambil  berupaya  agar  dapat  mendengar  sesuatu 
dari  Ibnu  Shayyad  sebelum  beliau  ketahuan  olehnya.  Waktu  itu  Rasulullah 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam  melihatnya  sedang  berbaring  di  atas  kasur, 
berselimut  kain  beludru,  dari  balik  kain  selimut  itu  terdengar  dengkurnya. 

Tiba-tiba  ibu  Ibnu  Shayyad  melihat  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Saliam  sedang  berlindung  di  balik  batang-batang  pohon  kurma.  Maka 
kata  wanita  itu  kepada  anaknya:  “Hai  Shafi,  -narna  asli  Ibnu  Shayyad — 
ini  ada  Muhammad!” 

Maka  Ibnu  Shayyad  pun  melompat  lari.  Sehingga  Rasulullah 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “Andaikan  dia  dibiarkan  oleh 
ibunya,  tentu  dia  akan  berterus-terang.” 

Kata  Šalim,  Abdullah  bin  Umar  berkata:  Maka  berdirilah  Rasulullah 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam  di  tengah  para  sahabatnya,  lalu  memuji  Allah 


1  Ar-Rukhkh,  artinya:  tumbuhan  yang  lembik,  rapuh  dan  getas.  Sedang  menurut  riwayat  Muslim. 
bahwa  Ibnu  Shayyad  mengatakan  Ad-Dukhkh,  yang  maksudnya  sebuah  ayat  dalam  surat  Ad-Dukhan, 
yaitu  firman  Allah  Ta'ala, 

[\  •  .  gjj;  ^13-Oj  tU_Lji  Jč  j 

"Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata. "  (Ad-Dukhan:  1 0) 

Tetapi  yang  benar,  Ibnu  Shayyad  itu  asai  ngomong  saja,  yang  tidak  ada  artinya,  seperti  halnya 
kebiasaan  paradukun.  Dengan  ucapannya  itu  dia  tidak  bermaksud  apa-apa,  sehingga  menimbulkan 
teka-teki  yang  penuh  tipuan . 
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dengan  pujian-pujian  yang  patut  dipanjatkan  kepada-Nya.  Kemudian 
beliau  bercerita  tentang  Dajjal,  lalu  bersabda. 
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“Sesungguhnya  aku  benar-benar  memperingatkan  kamu  sekalian 
terhadap  Dajjal.  Tidak  ada  seorang  nabi  puri  kecuali  telah  benar- 
benar  memperingatkan  kaumnya  masing-masing  ( mengenai  Dajjal) 
Sesungguhnya  Nabi  Nuh  pun  telah  memperingatkan  kaumnya. 
Tetapi  aku  katakan  kepadamu  sekalian  suatu  perkataan  mengenai 
dia,  yang  tak  pernah  diucapkan  oleh  seorang  nabi  pun  kepada 
kaumnya,  ‘Ketahuilah,  bahwa  Dajjal  itu  picak.  Dan sesungguhnya 
Allah  itu  tidak  picak. 


Peringatan  dan  Keterangan  Rasulullah  Mengenai 
Dajjal  dan  Beberapa  Sifatnya 

116.  Muslim  meriwayatkan  puia  dari  Ibnu  Umar.  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  menceritakan  tentang  Dajjal  di 
tengah  orang  banyak,  sabda  beliau, 
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  picak.  Ketahuilah,  sesungguhnya  Al- 
Masih  Dajjal  itu  picak  mata  kanannya.  Matanya  seperti  buah  anggur 
yang  mengapung  ( di  atas  air).  ” 


117.  Dan  menurut  Imam  Muslim  pula,  dari  Anas,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Tidak  ada  seorang  nabi  pun  kecuali  telah  benar-benar 
memperingatkan  umatnya  mengenai  si  Picak  pendusta  itu. 
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Ketahuilah,  sesungguhnya diapicak,  sedangTuhan-mu  benar-benar 
tidak  picak.  Di  antara  kedua  mata  si  picak  itu  tertulis,  ‘Kafir. 


118.  Muslim  mengatakan  pula  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwa  dia  berkata:  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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"Dajjal  itu  terhapus  (sebelah)  matanya.  Di  antara  kedua  matanya 
tertulis  ‘Kafir’.”  Kemudian  beliau  mengejakan  kepada  kami  kata- 
kata  kafir  itu.  (Dan  beliau  katakan),  “Tulisan  kafir  itu  dapat  dibaca 
oleh  setiap  muslim.  ” 


119.  Masih  riwayat  Muslim,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata:  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  aku  lebih  tahu  tentang  apa  yang  akan  dimiliki 
Dajjal  daripada  dia  sendiri.  Dia  akan  memiliki  dua  buah  sungai 
yang  mengalir.  Salah  satunya  tampak  dalam  pandangan  mata 
sebagai  air  yang  putih.  Sedang  yanglain  tampak  dalam  pandangan 
mata  sebagai  api  yang  berkobar-kobar.  Jika  seorang  dari  karnų 
sekalian  mengalami,  maka  datanglah  ke  sungai  yang  nampaknya 
api,  lalu  pejamkan  mata,  sesudah  itu  tundukkan  kepalo,  lalu 
minumlah.  Karena  itu  sebenarnya  air  yang  sejuk.  Dan 
sesungguhnya  Dajjal  itu  terhapus  (sebelah)  matanya.  Pada  mata 
yang  terhapus  itu  ada  selaput  tebal.  Tertulis  di  antara  kedua 
matanya,  ‘Kafir’.  Dan  itu  bisa  dibaca  oleh  setiap  mukmin,  baik  yang 
pandai  menulis  ataupun  yang  tidak.  ” 
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Neraka  Dajjal  adalah  Šurga,  dan  Surganya  adalah 
Neraka 

120.  Menurut  rivvayat  Al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Ketahuilah,  aku  sampaikan  kepadamu  sekalian  sebuah  berita 
mengenai  Dajjal ,  yang  tak  pernah  disampaikan  oleh  seorang  nabi 
pun  kepada  kaumnya.  Sesungguhnya  Dajjal  itu  picak,  dan 
sesungguhnya  dia  akan  datang  membaiua  semisal šurga  dan  neraka. 
Yangdia  katakan  šurga  itu  sebenarnya  neraka.  Dan  sesungguhnya 
aku  memperingatkan  karnų  sekalian  mengenai  Dajjal,  seperti  ha/nya 
yangdilakukanNuh  kepada  kaumnya.  ” 


Peringatan  Rasulullah  Agar  Jangan  Terpedaya 
dengan  Keajaiban-keajaiban  Dajjal 

121.  Imam  Muslim  meriu/ayatkan  dari  Muslim  bin  Munkadir,  dia  berkata: 
Saya  pernah  melihat  Jabir  bin  Abdullah  bersumpah  dengan 
menyebut  narna  Allah,  bahwa  Ibnu  Shayyad  itulah  Dajjal.  Oleh 
karena  itu  saya  bertanya,  “Anda  bersumpah  dengan  narna  Allah?” 

Dia  jawab,  “Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Umar  bersumpah 
atas  hal  itu  di  hadapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  dan  ternyata 
beliau  tidakmengingkarinya.” 

Imam  Muslim  merivvayatkan  pula  dari  Nafi’,  bahvva  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  pernah  bertemu  dengan  Ibnu  Shayyad  di  sebuah 
jalan  di  Madinah.  Saat  bertemu,  Umar  mengatakan  kata-kata  yang 
membuatnya  marah.  Tiba-tiba  Ibnu  Shayyad  membusungkan  tubuhnya 
sampai  memenuhi  jalan. 

Menurut  riwayat  lain,  Ibnu  Shayyad  bisa  mendengus  bagaikan 
seekorkeledai  yang  mendengus  sekeras-kerasnya.  Dan  Ibnu  Umar  pernah 
memukulnya  sampai  tongkatnya  patah  berkeping-keping,  kemudian  dia 
menemui  saudara  perempuannya,  yaitu  Ummul  Mukminin  Hafshah. 
Hafshah  menegurnya,  ‘Apa  maumu  terhadap  Ibnu  Shayyad?  Tidakkah 
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kamu  tahu  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  telah  bersabda, 
dia  justru  akan  muncul  karena  marah?” 


Ibnu  Shayyad  Bukan  Dajjal  Terbesar 

Ibnu  Shayyad  memang  bukan  Dajjal  Terbesar.  Dia  hanya  salah  seorang 
dajjal  besar  yang  banyak  jumlahnya.  Sebagian  ulama  mengatakan, 
memang  ada  beberapa  orang  sahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  ioa  Saliam 
yang  mengira  Ibnu  Shayyad  itu  Dajjal  terbesar,  padahal  bukan.  Dia 
hanyalah  orang  kecil  saja.  Kenapa? 

122.  Karena,  telah  diriwayatkan  dalam  sebuah  hadits  shahih,  bawa  Ibnu 
Shayyad  pernah  menemani  Abu  Sa’id  di  suatu  tempat  antara 
Mekah  dan  Madinah.  Waktu  itu  dia  bersungut-sungut  kepada  Abu 
Sa’id,  karena  orang-orang  mengatakan  mengenai  dirinya,  bahwa  dia 
adalah  Dajjal.  Maka  katanya  kepada  Abu  Sa’id,  “Bukankah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  mengatakan,  bahwa 
Dajjal  itu  takkan  bisa  masuk  ke  Madinah,  padahal  saya  dilahirkan  di 
kotą  itu.  Dan  bahwa  Dajjal  itu  takpunya  anak,  padahal  saya  punya 
anak.  Dan  bahwa  Dajjal  itu  kafir,  padahal  saya  benar-benar  telah 
masuk  Islam?” 

“Namun  demikian,”  kata  Ibnu  Shayyad  pula,  “saya  memang  orang 
yang  paling  kenal  dengan  Dajjal,  dan  paling  tahu  di  mana  tempatnya.  Dan 
andaikan  aku  ditavvari  untuk  menjadi  dia,  bukannya  aku  tak  mau."11 


1.  HR.Muslimno.2927. 
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HADIT5  RIVVAYAT  FATIIV1AH  BINTI 
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123.  Imam  Muslim  berkata:  Saya  mendengar  Hanidan  bertanya  kepada 
Fatimah  binti  Qais,  saudara  perempuan  Ad-Dhahhak  bin  Qais.  Dia 
termasuk  wanita  yang  pertama-tama  melakukan  hijrah.  Kata 
Hamdan:  “Sampaikanlah  kepadaku  sebuah  hadits  yang  telah  karnų 
dengar  langsung  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam. 
dimana  kam  u  tidak  bersandar  kepada  seorang  pun  selain  beliau . " 
Fatimah  menjawab,  “Saya  telah  menikah  dengan  Al-Mughirah  — 
di  waktu  itu  dia  tergolong  pemuda  terbaik —  tapi  dia  terkena  musibah 
dalam  jihad  yang  pertama-tama  dilakukan  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam.  Dan  setelah  dia  meninggal,  saya  dipinang  oleh 
Abdurrahman  bin  Auf  diantara  sederetan  para  sahabat  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Dan  akhirnya  saya  dipinang  oleh  Rasulullah 
untuk  bekas  budaknya,  Usamah.  Padahal  saya  telah  mendengar  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  ‘Barangsiapa  mencintai  aku , 
maka  hendaklah  dia  mencintai  Usamah. '  Oleh  karena  itu  tatkala  Rasulullah 
menyatakan  pinangannya  kepadaku,  saya  langsung  mengatakan, 
‘Urusanku  ada  di  tanganmu.  Maka,  nikahkanlah  aku  dengan  siapa  pun 
yang  engkau  kehendakiV’ 

Rasul  bersabda,  “Pindahlah  karnų  ke  tempat  Ummu  Syarik.” 
“Tetapi,“  kata  Fatimah  melanjutkan  rivvayatnya,  “Ummu  Syarik 
adalah  seorang  wanita  Anshar  yang  kaya-raya,  besar  bantuan  materinya 
di  jalan  Allah,  dan  banyak  tamu-tamu  yang  singgah  di  rumah  dia.  Namun 
demikiansayakatakan  juga,  Akansaya  laksanakan.’” 

Tetapi  tiba-tiba  Rasulullah  bersabda,  “Jangan  lakukan. 
Sesungguhnya  Ummu  Syarik  itu  vvanita  yang  banyak  tamunya.  Dan 
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sesungguhnya  aku  tidak  suka  kalau-kalau  kerudungmu  jatuh  dari  dirimu, 
atau  kainmu  tersingkap  dari  betismu  lalu  orang-orang  tahu  sebagian 
tubuhmu,  suatu  hal  yang  tidak  kamu  inginkan.  Tetapi,  pindahlah  kamu 
kepada  sepupumu,  Abdullah  bin  ‘Amr  bin  Ummi  Maktum.”  Dia  adalah 
seorang  lelaki  dari  Bani  Fihr,  yakni  Fihr  Quraisy,  suatu  kabilah  dari  mana 
Fatimah  berašai. 

“Maka  aku  pun  pindah  kepadanya,”  kata  Fatimah,  “Dan  tatkala 
‘iddah- ku  habis,  terdengarlah  olehku  seorang  penyeru,  yakni  penyeru 
Rasulullah  ShallallahuAIaihi  iva  Saliam  yang  menyerukan:  ‘Ash-Shalaatu 
Jaami’ah’.  Maka  aku  pun  keluar  menuju  masjid,  lalu  aku  shalat  bersama 
Rasulullah  ShallallahuAIaihi  wa  Saliam.  Waktu  aku  beradadi  shaf  kaum 
vvanita  yang  terdekat  dengan  bagian  belakang  kaum  lelaki. 

Cerita  Tamim  Ad-Dari  tentang  Pengalamannya 
Melihat  Jassasah  dan  Dajjal 

Setelah  Rasuullah ShallallahuAIaihi  wa Saliam  menyelesaikan shalatnya, 
duduklah  beliau  di  atas  mimbar  seraya  tertawa,  lalu  bersabda,  “Semuanya 
harap  tetap  di  tempat  shalatnya  masing-masing.”  Kemudian  sabda  beliau 
pula:  “Tahukahkamusekalian,  kenapa  aku  kumpulkan?” 

Para sabahat  menjavvab,  “Allah dan  Rasul-Nya  lebihtahu.” 

Rasul  bersabda,  “Sesunggunya  aku,  dėmi  Allah,  tidaklah 
mengumpulkan  kamu  sekalian  karena  suatu  keinginan  ataupun  karena 
rasa  takut.  Tetapi  karena  Tamim  Ad-Dari  dulunya  adalah  seorang  Nasrani. 
Lalu  dia  datang  berbai’at  dan  masuk  Islam.  Ia  menceritakan  kepadaku 
sebuah  cerita  yang  cocok  dengan  apa  yang  pernah  aku  ceritakan 
kepadamu  sekalian  mengenai  si  Picak  Dajjal. 

Tamim  bercerita  kepadaku,  bahvva  dia  pernah  berlayar  di  laut 
dengan  sebuah  kapai  laut  bersama  tiga  puluh  orang  temannya  dari 
Lakhm  dan  Judzam.  Selama  satu  bulan  mereka  dipermainkan  ombak  di 
laut.  Kemudian  berlabuhlah  mereka  di  sebuah  pulau  di  tengah  laut,  tempat 
terbenamnya  matahari.1’  Mereka  duduk  di  dekat  kapai,  lalu  masuk  ke 
pulau  itu.  Mereka  disambut  oleh  sosok  makhluk  gimbal,  bėram  būt  lebat. 
Mereka  tidak  bisa  melihat  bagian  depan  makhluk  itu  dari  belakang,  karena 
lebatnya  rambut.  Mereka  menanyainya:  “Celaka  kamu,  makhluk  apa 
kamu  ini?” 


1  Tempat  terbenamnya  matahari,  maksudnya  tempat  terbenamnya  menurut  pandangan  mata.  Karena 
terbenamnya  matahari  di  suatu  tempat  tertentu  menurut  pandangan  mata.  hanyalah  karena  indera 
kita  yang  tertipu,  sebagaimana  kitamaklum. 
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Diajawab,  “Aku  Jassasah.” 

“Apa  itu  Jaasasah?”  tanya  mereka  pula.  (Tapi  tidak  dia  jau/ab.  Dia 
malah  menyarankan),  katanya:  “Hai  orang-orang,  pergilah  kaliau 
menemui  seorang  lelaki  yang  ada  di  biara  ini.  Karena  dia  benar-benar 
ingin  mendengar  berita  dari  kalian.” 

Tamim  berkata:  Setelah  makhluk  itu  menyebutkan  tentang  adanya 
seorang  lelaki,  maka  kami  khawatir  jangan-jangandiasetanperempuan. 

Kata  Tamim  pula:  Maka  kami  pun  cepat-cepat  pergi,  sehingga 
masuklah  kami  ke  sebuah  biara.  Dan  ternyata  di  sana  ada  seorang 
manusia  terbesar  sepanjang  yang  pernah  kami  lihat.  Tubuhnya  besar 
sekali  dan  tenaganya  sangat  kuat,  tapi  kedua  tangannya  dihimpun  dengan 
lehernya,  ditekuk  sampai  ke  celah  antara  kedua  lututdan  mata  kakinya, 
diikat  dengan  besi.  Kami  bertanya,  “Celaka  karnų,  makhluk  apakah  karnų 
ini?” 

Dia  javvab,  “Sesunggunya  kalian  telah  mendapat  berita  mengenai 
diriku.  Maka,  beritahulah  aku,  siapakah  kalian?” 

Mereka  menjawab,  “Kami  adalah  orang-orang  Arab.  Kami  telah 
berlayar  dalam  sebuah  kapai  laut.  Kami  telah  mengarungi  laut  ini  ketika 
bergelombang  hebat.  Selama  satu  bulan  kami  dipermainkan  oleh  ombak, 
dan  akhirnya  berlabuh  di  pulaumu  ini.  Kemudian  kami  duduk  di  dekat 
kapai,  lalu  kami  masuk  pulau  ini.  Tiba-tiba  kami  bertemu  dengan  seekor 
binatang  gimbal  berambut  lebat.  Kami  tidak bisa  melihat  bagian  depannya 
dari  belakang  karena  lebatnya  rambut.  Maka  kami  bertanya,  ‘Celaka 
karnų,  makhluk  apa  karnų  ini?’  Dia  jawab,  Aku  Jassasah.’  Dan  dia  katakan 
pula:  ‘Temuilah  laki-laki  yang  ada  dalam  biara  ini.  Karena  dia  sangat 
menginginkan  berita  dari  kalian.  ’  Maka  kami  pun  segera  menemui  karnų, 
dan  pergi  meninggalkannya,  tetapi  kami  merasa  tidak  aman,  jangan- 
jangan  dia  setan  perempuan.” 

Tapi  tiba-tiba  laki-laki  itu  berkata:  “Beritahu  aku  mengenai  kebun 
kurmadi  Baisan.” 

Kami  balik  bertanya,  “Mengenai  apanya  yang  karnų  tanyakan?” 

“Aku  tanyakan  kepada  kalian,”  katanya,  “tentang  pohon-pohon 
kurmanya,  apakah  masih  berbuah?” 

Kami  katakan  kepadanya:  “Ya.” 

(Mendengar  jawaban  kami),  maka  dia  katakan:  “Adapun 
sesungguhnya,  tak  lama  lagi  kebun  itu  takkan  berbuah.” 

✓  Lalu  dia  bertanya  pula,  “Beritahu  aku  mengenai  danau 
Thabariyah.” 

Kami  balik  bertanya,  “Mengenai  apanya  yang  karnų  tanyakan?” 
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“Apakah  masih  ada  airnya?”  katanya. 

Jawab  kami  serempak,  “Airnya  banyak.” 

Dia  berkata,  “Sesungguhnya  tak  lama  lagi  airnya  akan  habis.” 

Dan  dia  tanyakan  pula,  “Beritahu  aku  mengenai  mata-air  Zughar.” 

“Mengenai  apanya  yang  kamu  tanyakan?”  tanya  kami  pula. 

Apakah  mata  air  itu  masih  ada  airnya,  dan  apakah  penduduk  di 
negeri  itu  masih  bercocok  tanam  menggunakan  air  dari  mata  air  itu?" 
tanya  dia  pula. 

Maka  kami  jawab:  “Airnya  banyak,  dan  penduduk  di  situ  masih 
bercocok  tanam  menggunakan  air  itu.” 

Dia  bertanya,  “Beritahu  aku  mengenai  Nabi  orang-orang  ummi, 
apa  yang  dia  lakukan?” 

Rombongan  menjawab,  “Sesunggunya  dia  telah  keluar  dari 
Makkah  dan  tinggal  di  Yatsrib  (Madinah).” 

“Apakah  dia  diperangi  orang-orang  Arab?”  tanyanya  pula. 

“Benar,”  jawab  kami. 

“Bagaimana  perlakuan  dia  terhadap  mereka?”  tanyanya  pula. 
Maka  kami  kabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  telah  dapat  mengalahkan 
orang-rang  Arab  sekitarnya  yang  terdekat,  dan  mereka  kini  mematuhinya. 

Tamim  berkata:  Maka  berkatalah  makhluk  itu  kepada  rombongan: 
“Benarkah  itu  semua  telah  terjadi?” 

“Benar,”  jawab  kami. 

Dia  berkata:  “Adapun  sesungguhnya,  memang  sebaiknya  mereka 
mematuhi  dia.  Dan  sesungguhnya  aku  akan  memberitahukan  kepadamu 
sekalian  mengenai  diriku.  Sesungguhnya  aku  inilah  Si  Picak,  dan 
sesungguhnya  takkan  lama  lagi  aku  akan  diizinkan  keluar.  Di  kala  itu, 
maka  aku  pun  keluar  dan  berjalan  di  muka  bumi.  Takkan  ada  satu  kotą 
pun  yang  aku  biarkan,  kecuali  aku  singgahi  selama  empat  puluh  malam, 
selain  Mekah  dan  Thaibah  (Madinah).  Kedua  kotą  itu  terlarang  bagiku. 
Setiap  kali  aku  hendak  memasuki  salah  satu  dari  kedua  kotą  itu,  aku 
dihadang  oleh  seorang  malaikat  yang  menggenggam  sebilah  pedang 
terhunus.  Dia  menghalau  aku  dari  kotą  itu.  Dan  sesungguhnya,  pada 
setiap  lorong  dari  kotą  itu  ada  malaikat-malaikatyang  menjaganya. 

Peravvi  hadits  ini  berkata:  Rasulullah  ShallaJIahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda  seraya  menghentakkan  tongkatnya  pada  mimbar:  “Inilah 
Thaibah,”  — maksudbeliau:  Madinah —  “Perhatikan,  bukankah  semua 
itu  sudah  pernah  aku  ceritakan  kepadamu?” 

Maka  orang-orang  pun  menjavvab,  “Ya.” 


Hadits-hadits  Mengenai  Dajrjal 
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Rasų!  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  tertarik  dengan  cerita  dari 
Tamim  itu.  Cerita  itu  benar-benar  sesuai  dengan  yang  pernah  aku 
ceritakan  kepadamu  mengenai  Dajjal  itu,  dan  mengenai  Madinah  dan 
Mekah.  Ketahuilah,  sesungguhnya  apakah  dia  ada  di  iaut  Syam  atau  laut 
Yaman?  Tidak,  bahkan  (dia  akan  datang)  dari  arah  timur,”  demikian  sabda 
beliau  sambil  menunjuk  dengan  tangannya  ke  timur. 

Akhirnya  Fatimah  berkata,  “Cerita  ini  dihapal  orang  dari  Rasulullah 
ShallallahuAlaihi  u>a  Saliam.” 


Hadits  Fatimah  binti  Qais  Menurut  Riwayat  Muslim, 
Ghailan  dan  Abu  Daud 


124.  Menurut  rivvayat  Muslim,  Fatimah  binti  Qais  berkata:  Aku  mendengar 
Nabi  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  berpidato  di  atas  mimbar, 

“Sesungguhnya  anak-anak  paman  dari  Tamim  Ad-Dari  telah  naik 

kapai  Iaut....” 

Sedangkan  menurut  rivvayat  Ghailan  bin  Jarir  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Fatimah,  dia  bercerita: 

“Bahwa  Tamim  Ad-Dari  telah  naik  kapai  laut,  lalu  kapai  itu  tersesat, 
dan  terdamparlah  dia  ke  sebuah  pulau.  Maka  dia  pun  masuk  ke  pulau  itu 
untuk  mencari  air.  Namun  tiba-tiba  bertemu  dengan  seseorang  yang 
menyeret  rambutnya. ...” 

Dan  seterusnya  dia  kisahkan  cerita  itu  selengkapnya,  di  mana 
selanjutnya  dia  katakan: 

“Maka  Tamim  diajak  keluar  oleh  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa 
Saliam  mememui  orang  banyak  supaya  bercerita  kepada  mereka.  Maka 
beliau  pun  bersabda,  “Inilah  Thaibah,  dan  manusia  itu  adalah  Dajjal.” 

125.  Sedangkan  daiam  rivvayat  Abu  Daud,  Fatimah  binti  Qais 
menceritakan,  pada  suatu  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  pernah  mengakhirkan  shalat  ‘Isya,  kemudian  keluar,  lalu 
bersabda, 
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“ Sesungguhnga  aku  telah  tertahan  oleh  sebuah  cerita  gang 
pernah  diceritakan  kepadaku  oleh  Tamim  Ad-Dari  tentang 
seorang  lelaki  di  sebuah  pulau  di  tengah  /aut.  Tiba-tiba  aku 
bertemu  dengan  seorang perempuan  gang  mengeret  rambutnga. ' 
Maka  Tamim  bertanga,  ‘Makhluk  apakah  karnų?’  Perempuan  itu 
menjauiab,  Aku  Jassasah.  Pergilah  karnų  ke  gedung  itu.  ’  Aku  pun 
pergi  ke  gedung  itu,  ’  kata  Tamim,  “Dan  terngata  ada  seorang 
lelaki  gang  mengeret  rambutnga.  Laki-laki  itu  diikat  dengan 
belenggu.  Dia  melompat-lompat  antara  langit  dan  bumi  dalam 
keadaan  terbelenggu.  Maka  saga  pun  bertanga,  ‘Siapa  karnų?’ 
Aku  Dajjal,  ’  katanga.  Kemudian  dia  bertanga,  Apa  gang 
dilakukan  orang-orang  Arab?  Apakah  Nabi  mereka  telah 
muncul?’  Saga  javuab,  ‘Ya. '  Dia  bertanga,  Apakah  mereka 
mematuhinga  ataukah  mendurhakainga?’  ‘Bahkan  mereka 
mematuhinga,  ’  javuabku.  Dia  berkata,  ‘Itu  lebih  baik  bagi 
mereka. 

Ibnu  Shayyad  Seorang  Yahudi  dari  Madinah 

126.  Ahmad  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah  RadhigallahuAnhu,  dia 
berkata: 

Bahwasanya  ada  seorang  u/anita  Yahudi  di  Madinah  melahirkan 
seorang  anak  lelaki  dalam  keadaan,  (sebelah)  matanya  terhapus  dan 
taringnya  nampak  (panjang).  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
khawatir  kalau-kalau  anak  itu  Dajjal.  (Lalu  beliau  mencarinya),  dan 
didapatinya  dia  sedang  mendengkur  di  balik  selimut. 

(Melihatkedatangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u va  Saliam),  ibu 
anak  itu  memberitahu:  "Hai  Abdullah,  ini  ada  Abul  Qasim  datang. 
Keluarlah  dari  selimut,  temui  dia!” 

uAda  apa  dengan  perempuan  ini?  Semoga  Allah  memeranginya,” 11 
gerutu  Rasul.  “Kalau  saja  ibunya  membiarkan,  tentu  anak  itu  akan 
berbicara  terus-terang.”  Namun  demikian  tak  urung  beliau  menanyainya: 
“Hai  Ibnu  Shayyad,  apa  yang  karnų  lihat?” 


1  Maksudbeliau.  “Brengsekbenardia1" 
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Diajawab,  “Aku  melihat  kebenaran  dan  melihat  kebatilan.  Akujuga 
mclihat  Arsy  di  atas  air.” 

Rasul  bertanya,  “Apakah  kamu  percaya  bahwa  aku  Rasul  Allah?” 

Dia  malah  balik  bertanya,  “Apakah  kamu  įuqa  percaya  bahwa  aku 
Rasul  Allah?” 

Rasul  menyatakan,  "Aku  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-rasul- 
Nya.”  Kemudian  beliau  pergi  meninggalkannya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  datang  mencarinya  lagi  di 
kebun  korma  mereka.  Kali  ini  pun  ibunya  memberitahu:  “Hai  Abdullah, 
ini  ada  Abul  Qasim  datang.” 

Oleh  karena  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pun  berkata, 
“Ada  apa  dengan  perempuan  ini?  Semoga  Allah  memeranginya.  Kalau 
saja  dia  membiarkan,  pastilah  anak  itu  akan  berterus-terang.” 

Jabirmenerangkan:  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sangat 
ingin  mendengarsesuatu  dari  perkataannya,  untuk  menegaskan  apakah 
dia  Dajjal  atau  bukan.  Maka  beliau  menanyainya:  “Hai  Ibnu  Shayyad,  apa 
yang  kamu  lihat? 

Dia  jawab,  “Aku  melihat  kebenaran  dan  melihat  kebatilan.  Aku  juga 
melihat  Arsy  di  atas  air.” 

“Apakah  kamu  percaya  bahwa  aku  Rasul  Allah?”  tanya  Rasul  pula. 
tetapi  dia  malah  balik  bertanya,  "Apakah  kamu  juga  percaya  bahvva  aku 
adalah  Rasul  Allah9" 

Maka  Rasul  menyatakan:  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan  rasul- 
rasul-Nya.”  Sesudah  itu  beliau  menyelinap  darinya,  lalu  pergi 
meninggalkannya. 

Kemudian  beliau  datang  lagi  untuk  ketiga  dan  keempat  kalinya 
bersama  Abu  Bakar,  Umar  dan  sejumlah  para  sahabat  Muhajirin  dan 
Anshar,  termasuk  saya  sendiri. 

Jabir  berkata:  Waktu  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam 
berjalan  cepat-cepat  di  depan  kami.  Agaknya  beliau  ingin  sekali 
mendengar  sesuatu  perkataan  darinya.  Tetapi  ibu  anak  itu  lebih  dulu 
melihat  kedatangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saitam ,  ia  berseru: 
“Hai  Abdullah,  ini  ada  Abul  Qasim  datang.” 

Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pun  berkata,  “Ada 
apa  lagi  dengan  perempuan  ini?  Semoga  Allah  memeranginya.  Kalau  saja 
anak  itu  dia  biarkan,  niscaya  dia  akan  berterus-terang."  Namun  demikian 
beliau  menanyainya  juga:  “Hai  Ibnu  Shayyad,  apa  yang  kamu  lihat?” 

Diajawab:  “Aku  melihat  kebenaran  dan  melihat  kebatilan.  Akujuga 
melihat  Arsy  di  atas  air.” 
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Rasul  menanyainya  pula:  “Apakah  kamu  percaya  bahwa  aku  ini 
Rasul  Allah9”  Tetapi  dia  malah  balik  bertanya,  “Apakah  kamu  juga 
percaya  bahwa  aku  ini  Rasul  Allah?”  Oleh  karena  itu  beliau  menyatakan: 
“Aku  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-rasul-Nya.” 

“Hai  Ibnu  Shayyad, “  lanjut  beliau,  “sesungguhnyakamimenyem- 
bunyikan  sesuatu  terhadapmu.”  Rasul  bertanya,  “Apa  itu?” 

“ Ad-Dukhkh ,  ”  jawab  Ibnu  Shayyad  sekenanya. 

Maka  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa.Sallam,  “Cih!  cih!” 

(Mendengar  itu)  Umar  bin  Khatthab  berkata:  “Izinkan  aku 
membunuhnya,  ya  Rasul  Allah.” 

Namun  beliau  mencegahnya  seraya  bersabda,  “Kalau  benar  dia 
Dajjal,  maka bukan  kamu  yang  membunuhnya.  Yang  akan  membunuh¬ 
nya  adalah  ‘IsabinMaryam.  Dan  kalau  dia  bukan  Dajjal,  maka  kamu  tidak 
boleh  membunuh  seorang pun  yang  dilindungi  perjanjian.” 

Jabir  berkata :  Sungguhpun  begitu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  senantiasa  khawatir  kalau-kalau  anak  itu  adalah  Dajjal. 

Uraian  dalam  hadits  ini  sangat  aneh  (gharib). 


Riwayat-riwayat  Yang  Tak  Bisa  Diterima  Mengenai 
Ibnu  Shayyad 

Ada  beberapa  riwayat  mengenai  Ibnu  Shayyad  yang  tidak  bisa  diterima, 
karena  tidak  masuk  akai,  dan  tidak  mungkin  berašai  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam. 

Untuk  itu  perlu  diterangkan,  bahwasannya  memang  banyak  sekali 
hadits  mengenai  Ibnu  Shayyad.  Tetapi  diantaranya  ada  yang  mengesan- 
kan  bahwa  kita  harus  bersikap  tawaqquf,  jangan  memastikan  dulu  apakah 
diaT)ajjal  atau  bukan?  Dan  tentu  Allah-lah  yang  lebih  tahu. 

Hadits-hadits  seperti  itu,  barangkali  disampaikan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  saat  beliau  belum  mendapat  wahyu  yang 
menjelaskan  tentang  sifat-sifat  Dajjal  maupun  yang  memastikan  siapa 
dia.  Tentang  hal  ini  sebenarnya  telah  disebutkan  dalam  hadits  Tamim 
Ad-Dari,  yang  sebenarnya  merupakan  penyelesaian  masalah  ini.  Selain 
itu  berikut  ini  akan  kami  sebutkan  pula  beberapa  hadits  yang 
menyatakan  bahwa  Dajjal  Terbesar  bukanlah  Ibnu  Shayyad.  WaIIahu 
Ta’ala  A'lamu  i uaAhkam. 

127.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Šalim  bin  Abdullah  bin  Umar 
RadhiyalIahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda. 


Hadits-hadits  Mengenai  Dajjal 
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"Ketika  aku  berdiri  saat  melakukan  thaivafdi  Ka'bah,  tiba-tiba  ada 
seorang  Jaki-laki  berkulit  sawo  matang,  berambut  lurus,  seolah-olah 
meneteskan  atau  mengalirkan  air.  Makaaku  puri  bertanya,  ‘S/apa 
iniF'Dan  dijaujab,  '(bii)  putra  Markam. '  Kemudian  dia  menoieh,  dari 
tiba-tiba  ada  seorang  lelaki  lairmya  yang  bertubuh  besar,  berkulit 
merah.  kepalanya  botak  dan  butą  sebelah  rnatanya.  Yang  paling 
mirip  dengannya  adalah  Ibnu  Qathun  dari  kabilah  Khuza’ah.  ”v 


Rivvayat  An-Nuwwas  bin  Sam’an  Mengenai  Dajjal, 
Yang  Semakna  dengan  Rivvayat  Tamim  atau  Lebih 
Luas  Lagi 

128.  Sementara  itu  Muslim  merivvayatkan  dari  An-Nuwwas  bin  Sam’an 
RadhiyaUahu  Anhu ,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam 
pernah  menceritakan  soal  Dajjal  pada  suatu  pagi.  Dalam  bercerita  itu 
beliau  meringankan  dan  memberatkan,21  sampai-sampai  kami 
mengira  dia  ada  di  rumpun  pohon  korma.  Dan  ketika  kami 
mendatangi  tempat  itu.  agaknya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  mengerti  apa  maksud  kami.  Maka  beliau  bertanya,  “Ada  apa 
dengan  kalian?" 

Kami  jawab,  “Ya  Rasul  Allah,  engkau  pernah  bercerita  tentang  Dajjal 
pada  suatu  pagi.  Dalam  bercerita  itu  engkau  meringankan  dan 
memberatkan,  sehingga  kami  mengira  dia  ada  di  rumpun  pohon  korma." 

Maka  beliau  bersabda,  “Selain  Dajjal  ada  yang  lebih  aku 
khawatirkan  terhadap  karnų  sekalian.  Karena  kalaupun  dia  muncul,  selagi 


1  HR  Al-Bukhari  9/60  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Dzikru  Dajjal,  cet  Al-'Utsmaniyah 

2  Maksudnya.  kadang-kadangmenganggapnya  mudah  dihadapi,  dan  kadang-kadang  menganggapnya 
berat  dengan  segala  bencana  yang  ditimbuikanhya. — Penj. 
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aku  masih  ada  di  tengah  kalian,  maka  aku  masih  bisa  melawannya.  Tetapi 
kalau  dia  muncul,  sedang  aku  sudah  tidak  ada  lagi  di  tengah  kalian,  maka 
setiap  orang  harus  membela  dirinya  Namun  Allah  menjadi  khalifahku 
dalam  melindungi  setiap  muslim,” 

"Dajjal  adalah  pemuda  berambut  sangat  keriting  Matanya 
menonjol  keluar.  Aku  umpamakan  dia  seperti  Abdul  ‘Uzza  bin  Qathun. 
Barangsiapa  mengalaminya,  maka  bacalah  permulaan  surat  Al-Kahfi  ” 

“Dia  akan  keluar  dari  dalam  celah  di  perbatasan  antara  Syam  dan 
Irak.  Lalu  dia  merusak  ke  kanan  dan  merusak  ke  kiri.  Hai  hamba-hamba 
Allah,  maka  teguhkan  hatimu!” 

Kami  bertanya,  “Ya  Rasul  Allah.  berapa  lamakah  dia  tinggal  di 
bumi?” 

Beliau  menjawab,  “Empat  puluh  hari,  tapi  yang  sehari  seperti 
setahun,  lalu  sehari  seperti  sebulan,  lalu  sehari  seperti  sejum’at,  lalu  hari- 
hari  berikutnya  seperti  hari-hari  biasa  ” 

Kami  bertanya.  “Ya  Rasul  Allah,  pada  hari  yang  seperti  setahun  itu, 
apakah  kami  cukup  melakukan  shalat  seperti  satu  hari  biasa?” 

"Tidak."  jawab  beliau,  “tetapi  bagilah  hari  itu  dengan  ukuran  hari- 
hari  biasa  " 

Kami  bertanya  pula.  "Ya  Rasul  Allah,  seberapa  cepatkah  Dajjal 
menjelajah  seluruh  bumi?" 

"Bagaikan  hujan  diikuti  angin,""  Rasul  menerangkan,  "Dia  datang 
kepada  suatu  kauni  lalu  menyeru  mereka.  dan  mereka  pun  beriman 
kepadanya  dan  memenuhi  seruannya.  Sesudah  itu  dia  menyuruh  langit 
menurunkan  hujan.  maka  turunlah  hujan.  Menyuruh  bumi.  maka 
tumbuhlah  tanaman  Sehingga  ternak  mereka  bisa  pergi  merumput 
sepuas-puasnya.  mengucurkan  air  susu  sederas-derasnya.  dan  nampak 
pinggangnya  padat  berisi.  " 

“Kemudian  Dajjal  datang  kepada  suatu  kaum  dan  menyeru  mereka. 
namun  mereka  menolaknya.  Maka  dia  pun  pergi  meninggalkan  mereka. 
namun  tiba-tiba  mereka  ditimpa  kekeringan.  sehingga  jatuh  miskin  tidak 
punya  apa-apa." 

“Dia  meleu/ati  tanah  kosong  lalu  berkata:  Keluarkan  simpanan-mu 
Maka  keluarlah  kekayaan-kekayaan  yang  tersimpan  di  dalam  tanah  itu 
mengikutinya.  bagai  kau/anan  lebah  mengikuti  ratunya  " 

“Kemudian  Dajjal  memanggil  seorang  anak  muda.  lalu  dihantam 
nya  anak  itu  dengan  pedang  sampai  terbelah  menjadi  dua  bagian.  iarak 


!  Maksudnya.  seiepal  huian  badai  — Penj 
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antara  kedua bagian  itu  sejauh  satu  lemparan.  Sesudah  itu  dipanggilnya 
lagi,  tiba-tiba  anak  muda  itu  datang  ke  hadapannya  dengan  wajah  berseri- 
seri  sambil  tertawa.  ” 

“Dan  ketika  Dajjal  dalam  keadaan  demikian,  maka  Allah  mengutus 
Al-Masih  įsa  bin  Maryam.  Dia  turun  di  menara  putih  sebelah  timur 
Damaskus,  mengenakan  dua  pakaian  berivarna  tanah  merah,  sambil 
meletakkan  kedua  telapak  tangannya  pada  sayap  dua  malaikat.  Apabila 
beliau  menganggukkan  kepalanya,  maka  (seolah-olah)  meneteskan  air, 
dan  apabila  mengangkat  kepala,  maka  (seolah-olah)  berjatuhanlah 
tetesan-tetesan  itu  bagaikan  manik-manik  mutiara.1’  Tidak  seorang  kafir 
pun  yang  mencium  bau  nafasnya  kecuali  mati,  padahal  nafasnya  dapat 
tercium  sejauh  matanya  memandang.” 

“Kemudian  beliau  mencari  Dajjal,  dan  akhirnya  ketemu  di  pintu 
kotą  Lud,2)  lalu  dibunuhnya.  Kemudian  beliau  datang  kepada  kaum  yang 
dipelihara  Allah  dari  Dajjal.  Beliau  mengusap  wajah  mereka  dan 
menceritakan  derajat-derajat  mereka  dalam  šurga.” 

Ketika  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  Allah  menurunkan 
wahyu  kepada  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam ,  “Sesungguhnya  Aku  telah 
memunculkan  beberapa  makhluk-Ku,  tak  seorang  pun  mampu 
memerangi  mereka.  Maka  dari  itu,  baivalah  hamba-hamba-Ku  berlindung 
ke  gunung.” 

Agaknya  Allah  membangkitkan  kaum  Ya'juj-Ma’juj .  Mereka  turun 
dengan  cepat  dari  segala  penjuru  yang  tinggi.  Barisan  mereka  yang 
terdepan  melewati  danau  Thabariyah,  lalu  meminumnya.  Dan  ketika 
kemudian  barisan  yang  terakhir  melevvatinya,  mereka  berkata:  ‘lDi  sini 
dulu  benar-benar  pernah  ada  airnya.  ” 

Lalu  Nabi  Allah  įsa  Alaihis  Salaam  dan  para  sahabatnya  pun 
dikepung,  sehingga  kepala  lembu  milik  seorang  dari  mereka  lebih 
berharga  daripada  100  dinar  milik  seorang  dari  karnų  sekalian  saat  ini 
Maka  dari  itu  beliau  dan  para  sahabatnya  pun  berdo'a  kepada  Allah.  lalu 
Allah  mengirim  sejenis  ulat  ke  leher  Ya'juj-Ma'juj.  Maka  mereka  semua 
tewas  dalam  sekejap.  Kemudian  beliau  dan  para  sahabatnya  turun  ke 
tanah  (lereng  gunung) ,  maka  didapatinya  setiap  jengkal  tanah  dipenuhi 
bangkai  Ya ‘juj-Ma ‘juj  yang  telah  membusuk  dan  berbau  anyir.  Lalu  beliau 
dan  para  sahabatnya  berdo’a.  Maka  Allah  mengirim  sekavvanan  burung 
seperti  leher  unta.  Burung-burung  itu  melempar  mereka  entah  kemana 


1 .  Ungkapan  ini  hanyalah  gambaran  tentang  betapa  bersih  dan  indahnya  wajah  Nabi  Na  Alaihis  Salaam 
2  Ludsebuahkotadekat  Al-Quds  (Baitui  Maqdis). 
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yangdikehendaki  Allah.  Sesudah  itu  Allah  menurunkan  hujan,  yang  tidak 
membiarkan  satu  rumah  pun,  atau  bahkan  sehelai  bulu  unta  pun,  kecuali 
diguyurnya.  Allah  membersihkan  bumi  ini  sampai  licin  seperti  kaca. 

Kemudian  dikatakanlah  kepada  bumi:  ‘Tumbuhkan  buah- 
buahanmu  dan  kembalikan  keberkahanmu  ’  Maka  pada  hari  itu 
sekelompok  orang  banyak  cukup  nnemakan  sebiji  saja  buah  delima  dan 
berteduh  di  bawah  kulitnya.  Demikian  pula  susu  binatang  dberi  berkah. 
Sehingga  seekor  unta  perahan  saja  dapat  mencukupi  sekelompok  orang 
banyak.  Dan  seekor  sapi  perahan  saja  dapat  mencukupi  satu  kabilah.  Juga 
seekor  kambing  perahan  dapat  mencukupi  satu  jamaah. 

Namun  tatkala  mereka  mengalami  keberkahan  seperti  itu,  tiba-tiba 
Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  mengirim  angin  berbau  harum,  Angin  itu 
menerpa  bawah  ketiak  mereka-.  Maka  tercabutlah  nyawa  setiap  orang 
mukmin  dan  muslim.  Dan  tinggallah  orang-orang  yang  jahat.  Mereka 
bersetubuh  sesamanya  bagaikan  keledai.  Terhadap  orang-orang  seperti 
itulah  Kiamat  terjadi " 1 ' 


Sebuah  Contoh  Peristiu/a  Aneh,  Yang  Konon 
Diceritakan  oleh  Rasulullah 

1 29  Dari  Abi  Umamah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Saliam  bersabda, 
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" Akan  tetap  ada  segolongan  dari  umatku  yang  dapat  mengatasi  dan 
mengalahkan  rnusuh  mereka.  Mereka  tidak  terganggu  oleh  siapa 
pun  yang  tidak  sependapat  dengan  mereka.  maupun  susah-payah 
yang  mereka  alami.  sampai  datangnya  perintah  Allah  (Kiamat). 
sedang  mereka  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu.  Para  sahabat 
bertanya.  Ya  Rasul  Allah.  di  manakah  mereka  berado7'  Beliau 
menjauiab.  'Di  Baitui  Maųdis  dan  di  sekitar  Baitui  Maądis. 


1  1  IR  Muslim.no  21. >7  dnn  Ibnu  Mainh  no  407.r> 
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Beberapa  Hadits  Yang  Harus  Ditakivil  dari 
Zhahirnya 

130.  Menurut  riwayat  Muslim,  Abu  Sa’id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu 
mengisahkan:  Pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bercerita  kepada  kami  tentang  Dajjal.  Antara  lain  beliau 
mengatakan, 
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“Dajjal  datang,  padahal  dia  dilarang  melintasi  batas  kotą  Madinah. 
Oleh  karena  itu  dia  hanya  sampai  di  wilayah  yang  tidak  subur  dekat 
Madinah.  Kala  itu  keluarlah  seorang  laki-Iaki  terbaik  -atau  dari 
golongan  orang-orang  terbaik  menghadapinya — .  Orang  itu  berkata, 
Aku  bersaksi,  bahiua  kamulah  Dajjal  yang pernah  dic.eritakan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  kepada  kami  dalam 
haditsnya.  ’  Dajjal  berkata,  ‘Bagaimana  jika  aku  bunuh  orang  ini, 
kemudian  aku  hidupkan  lagi,  apakah  kamu sekalian  masih  ragu-ragu 
juga  mengenai  kebenaranku?’  ‘Tidak,’ jawab  orang-orang.  Rasul 
berkata  ( melanjutkan  ceritanya):  Maka  Dajjal  membunuh  orang  itu, 
lalu  menghidupkannga  kembali.  Namun  setelah  hidup  kembali, 
maka  orang  itu  berkata,  DemiAllah,  sekarang  semakin  jelaslah  siapa 
dirimu. '  Rasul  bersabda,  Dajjal  hendak  membunuhnya  lagi ,  tetapi 
tidak  bisa. 

131.  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri 
Radhiyallahu  Anhu  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam, 
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"Dajjal  muncul,  maka  datanglah  kepadanya  seorang  lelaki  mukmin. 
Laki-laki  itu  dihadang  pasukan-pasukan  bersenjata,  balatentara 
Dajjal.  Mereka  bertanya.  'Mau  kemana  karnų?’  'Aku  hendak 
menemui  orangyangtelah  muncul  irti.’  jawab  laki-laki  itu.  ‘Tidakkah 
karnų  beriman  kepada  tuhan  kami?’  tanya  balatentara  Dajjal,  dan 
dijauiab,  'Tuhan  kita  tidaklah  samar.  ’  Mereka  berkata,  Bunuh  dia! ’ 
Tetapi  sebagian  mereka  berkata  kepada  yang  lain:  ‘ Bukankah 
tuhanrnu  melarang  membunuh  seseorang  tanpa  sepengetahuan 
dia?'  Rasų!  bersabda  (melanjutkan  ceritanya):  "Maka  pergilah 
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mereka  kepada  Dajjal.  Dan  ketika  orang  mukmin  itu  melihatnya. 
maka  berkatalah  dia ,  ‘Hai  orang-orang ,  inilah  Danai  yang  pernafi 
diceritakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  ”  Rasų/ 
bersabda ,  "Maka  Dajjal  pun  menyuruh  supaya  orang  mukmin  itu 
dipukuh,  katanya,  'Tangkap dan  hajardia!'  Demikianlah  punggung 
dan  perut  orang  itu  rata  dipukuh.  Lalu  Dajjal  bertanya  kepadanya. 
Tidak  beriman  jugakah  kamu  kepadaku?  ’  Tapi  orang  itu  malah 
mengatakan,  ‘Kamu/ah  si  Picak pendusta  itu. '  Selanjutnva  orang  itu 
disuruh  menggergaji.  Maka  digergajilah  dia  dari  tengah  kepalanya 
sampai  terpisah  kedua  kakinya.  Kemudian  Dajjal  berjalan  di  antara 
keduapotongan  tubuh  orang  itu  dan  berkata.  ‘Bangunlahl’  Tiba-tiba 
orang  itu  bangun.  Rasul  bersabda,  Kemudian  Dajjal  berkata,  Apakah 
kau  beriman  kepadaku?' Maka jawab si  mukmin  itu,  '(Kini)  semakin 
tahulah  aku  siapa  kamu.  ’  Rasul  bersabda,  ‘Kemudian  si  mukmin  itu 
berkata,  ‘Hai  orang-orang,  sesungguhnya  setelah  yang  aku  alami  ini, 
Dajjal  takkan  mampu  lagi  berbuat  kepada  siapa  pun  seperti  yang  dia 
lakukan  terhadap  diriku.  Rasul  bersabda,  “Maka  Dajjal  menangkap 
lagi  orang  itu  untuk  disembelih,  tetapi  antara  leher  sampai  ke  tulang 
selangkanya  terhalang  oleh  lapisan  tembaga,  sehingga  Dajjal  tidak 
bisa  menyembelihnya.  ”  Rasul  bersabda,  " Maka  Dajjal  memegang 
kedua  tangan  dan  kaki  orang  itu  lalu  melemparnya.  Orang-orang 
mengira  dia  dilempar  ke  neraka,  padahal  dia  dilempar  ke  šurga  " 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menegaskan.  "Orang  inilah 
syahid  paling  agung  disisiAUah.  ” 


***** 
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HADITS-HADITS  LAINNYA  YANG 
TER5EBAR  MENGENAI  DAJJAL 


Menurut  Riwayat  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 

132.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  ‘Amr  bin  Huraib,  ketika  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  RadhiyaUa.hu  Anhu  sembuh  dari  suatu  penyakit  yang 
dideritanya.  Dia  keluar  menemui  khalayak  meminta  maaf  atas 
sesuatu  seraya  berkata,  “Kami  hanya  menginginkan  kebaikan.” 
Sesudah  itu  dia  berkata,  Rasuluilah  ShaHalIahu  Alaihi  wa  Saliam 
pernah  bercerita  kepada  kam  i: 
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“ Sesungguhnya  DajjaI  akan  keluar  di  suatu  negeri  di  sebelah  timur, 
yang  disebut  Khurasan.  Dia  akan  diikuti  bangsa-bangsa  beru/ajah 
bagaikan  perisai  yang  ditempa.  ”v 


Menurut  Riwayat  Anas  bin  Malik 

133.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  pula  dari  Anas  RadhiyallahuAnhu,  Nabi 
ShaHalIahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya,  no.  12  dan  AtTirmidzi  dalam  AZ-Htan  6/495.  dan  dia  katakan,  “Hadits 
ini  tidak  dikenal  selain  dari  Abu  Ta^an."  Sementara  itu  ada  pula  hadits-hadits  dalam  bab  ini  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dan  Aisyah  Radhiyallahu  Anhuma 

Hadits  ini  dikeluarkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Al-Fitan  2/1353  Juga  terdapat  dalam  Sunan  Ibnu 
Majah  dan  Sunan  Abu  Daud,  dari  An-Nawwas  bin  Sam'an. 

Perisai  yang  ditempa,  maksudnya  suara  dentingan  besi  yang  dipukui  dengan  besi  yang  lain 
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" Sesungguhnya  Dajjal  itu  mata  kirinya  picak,  tertutup  selaput  tebal 
Tertulis  diantara  kedua  matanya.  kafara '  atau  ’kafir'.  " 

Hadits  ini  sanadnya  sampai  tiga  dan  sesuai  syarat  Shahih  Al-Bukhari 
dan  Shahih  Muštini. 


Menurut  Riu/ayat  Samurah  bin  Junadah  bin  Jundab, 
dan  riwayat  Jabir 

134.  Imam  Ahmad  meriwayatkan:  Aku  diceritai  Tsa'labah  bin  Ibad  Al- 
Abdi.  seorang  Išlaki  dari  Bashrah.  dia  berkata.  Pada  suatu  hari 
aku  menyaksikan  khutbah  Samurah.  Daiam  khutbahnya  itu  dia 
menyampaikan  sebuah  hadits  mengenai  shalat  gerhana 
matahari,  bahwasanya  setclah  melakukan  shalat  tersebut, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  berkhutbah,  dimana 
beliau  katakan: 
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“ Dėmi  Allah,  Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  munculnya  tiga  puluh 
orang  ( pendusta ),  dimana  yang  terakhir  adalah  si  Picak  Dajjal. 
Matanya  yang  kiri  terhapus  seperti  mata  Abu  Yahya.  Dan 
bahujasannya  kapan  dia  muncul-atau  bejiau  katakan:  kapan  saja  dia 
muncul — maka  sesungguhnya  dia  pasti  akan  mengaku  dirinya 
Allah.  Barangsiapa  beriman  kepadanya,  mempercayai  dan 
mengikutinya,  maka  amai  saleh  yang  telah  dilakukan  tidak 
bermanfaat  baginya.  Sedang  barangsiapa  mengingkari  dan 
mendustakannya,  maka  dia  takkan  dihukum  atas  perbuatan  apapun 
yang  dilakukannya,  — menurutAI-Hasan:  atas  perbuatan  apa  pun 
yang  telah  dilakukannya  di  masa  lalu — .  Ketahuilah  sesungguhnya 
Dajjal  akan  menjelajahi  seluruh  bumi  selain  Tanah  Haram  dan  Baitui 
Maądis.  Dan  sesungguhnya  orang-orang  mukmin  akan  dikepung  di 
Baitui  Maqdis  dan  digoncangkan  dengan  goncangan  hebat. 
Kemudian  Allah  membinasakan  Dajjal,  sampai  reruntuhan  dinding 
dan  batang  pohon  benar-benar  akan  memanggil,  ‘Hai  orang 
mukmin ,  inilah  orang  Yahudi.  ’  Dan  dia  berkata  pula,  ‘Inilah  orang 
kafir, '  lalu  dia  katakan.  ‘Bunuh  dia!’  Tetapi  ini  semua  takkan  terjadi 
sebelum  karnų  melihat  berbagai  masalah  bertumpuk  dalam  dirimu, 
kemudian  karnų  saling  bertanya  sesama  karnų,  “Apakah  Nabimu 
pernah  menyebutkan  kepadamu  sesuatu  diantara  masalah-masalah 
ini ?  Juga  sebelum  ada  beberapa  gunung  yang  bergeser  dari 
tempatnya. " 

Kemudian  di  lain  vvaktu,  Tsa’labah  menyaksikan  lagi  khutbah 
Samurah.  Dalam  khutbahnya  itu  tidak  ada  sepatah  kata  pun  yang  dia 
dahulukan  maupun  dia  akhirkan  dari  tempatnya  seperti  khutbahnya  yang 
dulu. 

Sementara  itu  Muslim  merkvayatkan  dari  Jabir  RadhiyalIahuAnhu, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


-  I  •'  J"--  -  .  T  it  . 
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“ Akan  tetap  ada  segolongan  dari  umatku  yang  senantiasa 
menyatakan  kebenaran  sampai  turunnya  įsa  bin  Maryam.  ” 
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Isyarat  Rasulullah  Bahwa  Kaum  Yahudi  Akan  Kalah 
Totai  Melawan  Kaum  Muslimin 


135.  Isyarat  ini  sudah  pernah  disinggung  dalam  sebuah  hadits  shahih  yang 
lalu  beserta  hadits  mengenai  Ibnu  Shayyad  -yang  sanadnya 
dinisbatkan  kepada  Ibnu  Umar —  yaitu  bahvva  Rasulullah 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


Ji  J yų  p  J i 
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“Karnų  sekalian  akan  diperangi  oleh  kaum  Yahudi,  tetapi  karnų  akan 
dapat  menguasai  mereka,  sampai  batu-batu  akan  berkata,  “Hai 
muslim,  ini  ada  Yahudi  di  belakangku,  bunuh  dia!” 


136.  Sedang  menurut  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Umar  RadhiyalIahuAnhu,  Nabi 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  pernah  ditanya  mengenai  Dajjal,  jawab 
beliau, 

01  yf 

“Ketahuilah,  bahuia  Tuhan-mu  Yang Mahaperkasa  dan  Mahaagung 
tidaklah  picak.  Sedang  Dajjal  itu  benar-benar  cacat  mata  kanannya, 
bagaikan  buah  anggur  yang  mengapung  (di  permukaan  air).  ” 
At-Tirmidzi  mengatakan,  hadits  ini  hasan  shahih. 


lį— ' ^  ^  Ąj  Si'  J*- j  jP 


Keadaan  Manusia  Saat  Dajjal  Datang 

137.  Dalam  sebuah  hadits  shahih  mengenai  shalat  gerhana  matahari  dari 
Asma  binti  Abu  Bakar,  dirivvayatkan  bahwa  dia  berkata, 
Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam  bersabda 
dalam  khutbahnya  saat  itu: 


*il  JGi-jJl  J-i  ji  Lj y  0 ysJū  ^jį  a5  aj'j 
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“....Dan  sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadaku,  bahwa  karnų 
sekalian  sebentar  lagi  akan  mendapat  cobaan.  atau  sebelum  fitnah 
si  Picak  Dajjal....” 
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“Saya  tidak  tahu  cobaan  apa  yang  beliau  katakan  itu,”  demikian 
antara  lain  kata  Asma‘  dalam  haditsnya  yang  panjang. 


138.  Sementara  itu  dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Ummu 
Syuraik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


ii  JlĮsJl  j-y-y.  JU-aJl  ja  oJilĮ) 
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“Sesungguhnya  manusia  akan  lari  dari  Dajjal  sehingga  mereka 
mengungsi  ke  puncak-puncak  gunung.  Aku  bertanya,  ‘Ya  Rasul 
Allah,  dimanakah  orang-orang  Arab  pada  ivaktu  itu?’  Beliau 
menjavoab,  ‘Mereka  tinggal  sedikit. 


Dajjal  Tidak  Bisa  Memasuki  kotą  Madinah,  dan 
Sebaik-baik  Agamamu  adalah  Yang  Paling  Mudah 

139.  Dari  Mahjan  ibnul  Adra’,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  pernah  memegang  tanganku  mendaki  bukit  Uhud  dan 
memandangi  kotą  Madinah,  seraya  bersabda, 


0 j — J  j'  j i-*  j?*-  iį-L*!  ®  j?  i^jį 
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“Celaka!  Sesungguhnya  Madinah  adalah  kotą  kesayanganku.  Aku 
akan  meninggalkannya  dalam  keadaan  baik  — atau  dalam  keadaan 
terbaik — .  Lalu,  Dajjal  akan  datang  kepadanya,  tapi  di  setiap 
pintunya  dia  dapati  ada  seorang  malaikat  yang  menghunus  pedang, 
sehingga  dia  tidak  bisa  memasukinya.  Mahjan  berkata,  Kemudian 
turunlah  beliau  sambil  memegang  tanganku,  lalu  masuk  mesjid. 
Ternyata  di  sana  ada  seseorang  sedang  shalat.  Beliau  bertanya 
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kepadaku:  ‘Siapakah  irti?’  (Pertanyaan  beliau  saya  jawab  sambil) 
memuji  kebaikart  orangyangsedangshalat  itu.  Maka  sabda  beliau: 
‘Diamlah,  jangan  sampai  dia  mendengar,  sehingga  dia  tidak  binasa 
kerenanya  (pujian).’  Mahjan  berkata,  Kemudian  Rasulullah 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  masuk  ke  kamarsalah  seorang  istrinya, 
dari  sambil  melepas  tangannya  dari  tanganku  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  sebaik-baik  agamamu  adalah  yang  termudah. 
Sesungguhnya  sebaik-baik  agamamu  adalah  yang  termudah. 


Riwayat  Abu  Hurairah  Mengenai  Kaum  Yahudi 

140.  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Huarairah  RadhiyallahuAnhu,  sabda 
Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam, 


'  j  c  9.  *  %  %  'f  S  '  %  J*  '  to*0'  "i  }  '  >  *  y 
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“Kiamattakkan  terjadi  sebelum  kaum  muslimin  memerangi  kaum 
Yahudi.  Mereka  akan  diperangi  kaum  muslimin,  sampai  ada  seorang 
Yahudi  bersembunyi  di  balik  batu  dan  pohon.  Maka  berkatalah  batu 
dan  pohon  itu:  “Hai  muslim,  hai  hamba  Allah,  ini  ada  Yahudi  di 
belakangku.  Kemarilah,  bunuh  dia,”  kecuali  pohon  Gharqad,v 
karena  dia  adalah  pohon  Yahudi.  ” 


Kesaksian  Rasulullah  Mengenai  Kebaikan  Bani 
Tamim 

141.  Al-Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
RadhiyallahuAnhu,  dia  berkata,  Aku  selalu  mencintai  Bani  Tamim, 
karena  tiga  hai.  Aku  telah  mendengar  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 

1 '  2  į  £  f  * 
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1 .  Ghargad  narna  pohon  tingginya  antara  satu  sampai  tiga  meter.  Batang  dan  kulitnya  berwama  putih 
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Mereka  adalah  umatku  yang  paling  tangguh  dalam  menghadapi 
Daijal  ”  : 

Ketika  harta  sedekah  mereka  datang,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
i va  Saliam  bersabda, 

*  * 
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"Ini  sedekah  kaumku.  ” 

Dan,  ada  seorang  wanita  dari  mereka  yang  menjadi  tawanan 
perang,  tinggal  bersama  ‘Aisyah,  maka  beliau  menyarankan: 


.  jĮplll-Į  jJ J  JA  LįjĮi 


“ Merdekakan  dia,  karena  dia  adalah  keturunan  Isma’il.  ” 


Dajjal  Menurut  Riuayat  Al-Mughirah  bin  Syu’bah 

142.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Mughirah  bin  Syu’bah  Radhiyallahu 
Anhu ,  dia  berkata,  Tidak  ada  orang  yang  bertanya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  mengenai  Dajjal  lebih  banyak  dariku. 
Beliau  bersabda, 


jj  <i!!  J  į*  j 
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Apanya  yang  membahayakan  karnų?  Dia  takkan  membahayakan 
karnų.  Aku  berkata.  ‘Ya  Rasul  Allah,  sesungguhnya  orang-orang 
mengatakan,  Dajjal  itu  membaura  makanan  dan  sungai-sungai.  ’ 
Namun  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menegaskan,  Dia 
di  sisi  Allah  lebih  enteng  daripada  (godaan  lain  yangserupa)  itu. 


143.  Al-Mughirah  bin  Syu'bah  Radhiyallahu  Anhu.  dia  berkata,  “Tidak 
ada  orang  yang  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
mengenai  Dajjal  lebih  banyak  dari  pertanyaanku: 


u~ 
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Beliau  berkata.  Apa  pertanyaanmu  tadi?  Al-Mughirah  berkata, 
Orang-orang  mengatakan,  bahwa  Dajjal  itu  membawa  bergunung- 
gunung  roti  dan  daging,  dan  juga  sungai  berisi  air. '  Beliau 
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menegaskan ,  ‘Di  sis  i  Allah  dia  lebih  enteng  daripada  (godaan  lain 
yangserupa)  itu. 

Berkata  Syaikh  Abu  ‘Ali  Ai-Jubba'  i,  ulama  terkemuka  kaum 
Muktazilah:  “Semua  yang  disebutkan  tadi  tidak  mungkin  benar-benar 
terjadi.  Sebab  kalau  benar-benar  terjadi,  tentu  akan  sulit  dibedakan  antara 
keluarbiasaan  tukang  sihir  dan  keluarbiasaan  Nabi.” 

Tetapi  pernyataan  Al-Jubba‘i  itu  dibantah  oleh  Al-Qadhi  ‘lyadh  dan 
ulama  yang  lainnya,  “bahwa  DajjaI  itu  mengaku  dirinya  tuhan,  dengan 
pengakuannya  itu  dia  memang  tidak  sama  dengan  manusia  biasa.  Oleh 
karena  itu,  tidak  mustahil  kalau  dia  dapat  melakukan  ha-hal  yang  luar 
biasa  untuk  membuktikan  pengakuannya  itu.” 

Selain  Al-Jubba‘i,  banyak  pula  kelompok-kelompok  seperti 
Khawarij,  Jahmiyah  dan  sebagian  kaum  Muktazilah,  yang  bahkan  tidak 
percaya  sama  sekali  bakai  munculnya  DajjaI.  Mereka  menolak  hadits- 
hadits  mengenai  DajjaI  tanpa  melakukan  penyelidikan  apa  pun.  Dengan 
sikap  seperti  itu,  mereka  sebenarnya  tidak  bisa  lagi  digolongkan  ulama. 
Karena  mereka  menolak  hadits-hadits  shahih  yang  diriu/ayatkan  secara 
mutawatir  — yakni  tidak  hanya  dari  satu  jalur  sanad  saja —  dari  Rasulullah 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam.  Adapun  kalau  di  sini,  kami  hanya  sebutkan 
sebagian  saja,  tak  lain  karena  dengan  sebagian  itu  kami  anggap  sudah 
cukup  memadai .  Dan  kepada  Allah  jua  kita  memohon  segala  pertolongan- 
Nya. 

Dengan  membaca  hadits-hadits  di  atas,  tampaknya  dengan 
kemunculan  DajjaI,  Allah  Ta’ala  hendakmenguji  hamba-hamba-Nya,  yakni 
dengan  hal-hal  luar  biasa  yang  dapat  disaksikan  dengan  mata  kepala  pada 
masa  itu.  Contohnya  sebagaimana  tersebut  di  atas,  barangsiapa  memenuhi 
ajakan  DajjaI,  maka  DajjaI  akan  menyuruh  langit  menurunkan  hujan,  dan 
menyuruh  bumi  menumbuhkan  tanaman,  untuk  dimakan  ternak  dan  diri 
mereka  sendiri.  Mereka  pun  kembali  menjadi  gemuk.  Sedang  orang  yang 
menolak  ajakannya,  mereka  ditimpa  paceklik,  kekeringan,  tanahnya 
menjadi  tandus,  dijangkiti  berbagai  penyakit,  ternaknya  mati,  kekurangan 
harta,  jiwa  dan  buah-buahan .  Begitu  pula  DajjaI  diikuti  oleh  segala  macam 
kekayaan  yang  tersimpan  dalam  tanah ,  bagaikan  seekor  ratu  lebah .  Dan  dia 
juga  membunuh  seorang  pemuda,  lalu  menghidupkannya  kembali.  Ini 
semua  bukan  rekayasa,  tetapi  nyata.  Dengan  itu  semua,  Allah  menguji 
hamba-hamba-Nya  pada  masa  itu.  Dan  dengan  ujian  itu  banyak  orang 
yang  tersesat,  dan  banyak  pula  yang  tetap  mendapat  petunjuk.  Mereka  yang 
ragu,  menjadi  kafir.  Dan  mereka  yang  beriman,  semakin  bertambah 
imannya.  Dengan  pengertian  seperti  inilah,  Al-Qadhi  ‘Iyadl  dan  para  ulama 
lainnya  tersebut  di  atas  mengartikan  hadits: 
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“Dia  di  sisiAllah  lebih  enteng  daripada  (godaan  lain  yang  serupa) 

itu.  ” 

Maksudnya,  godaan  Dajjal  seperti  itu  masih  lebih  ringan  dibanding- 
kan  seandainya  dia  membaiva  puta  godaan-godaan  lain  yang  bisa 
menyesatkan  hamba-hamba  Allah  yang  beriman. 

Karenabagaimanapun,  Dajjal  itu  masih  kelihatan  kekurangannya, 
kejahatan-kejahatannya  dan  kezalimannya,  meskipun  dia  mempunyai 
hal-hal  yang  luar  biasa.  Selain  itu,  di  antara  kedua  matanya  tertulis  “kafir” 
begitu  jelas.  Semua  itu  ditegaskan  oleh  Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam 
dalam  berbagai  haditsnya,  dengan  kata-kata:  “KafFa  Ra‘”.  Hadits-hadits 
itu  menunjukkan,  bahvva  tulisan  itu  adalah  tulisan  nyata  yang  bisa  dilihat 
dengan  mata  kepala,  bukan  tulisan  maknawi  (abstrak),  seperti  yang 
dikatakan  sebagian  orang. 

Begitu  pula  ditegaskan:’ 

i'  *  9  *  *  s  %  9  ' 
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“Matanya  yangsatu  cacat,  menonjol  dan  kelihatan  jelek.  ” 

Demikian  agaknya  arti  dari  sabda  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa 
Saliam  pada  hadits  yang  lain, 


.OlL  iĮtp  Lįjtf 


“Matanya  bagaikan  buah  anggur  yang  mengapung.  ” 

Yakni,  buah  anggur  yang  mengapung  pada  permukaan  air. 

Bagi  yang  meriwayatkan  hadits  itu  dengan  kata-kata  “ thaafiyah  ”, 
maka  artinya,  bahwa  mata  Dajjal  yang  tidak  butą  itu  tidak  bercahaya. 
Sementara  dalam  hadits  lain  dinyatakan  pula, 


i  ^  ) 


“Matanya  bagaikan  dahak  yang  menempel  pada  dinding  yang  telah 
dilepa.  ” 

Maksudnya,  bentuknya  jelek  sekali. 

Begitu  pula  disebutkan  dalam  sebuah  hadits  lain. 


\^j  c\js  JLį I  ji 

“Mata  kanan  Dajjal  itu  cacat,  bagaikan  batu  penggilingan  gandum.  ” 


Hadits-hadits  Lainnya  Yang Tersebar. . 


109 


Dengan  demikian,  boleh  jadi  salah  satu  dari  kedua  riwayat  tersebut 
di  atas  tidakdihafal  dengan  baik  (tidak  mahfuzh),  atau  bahwa  cacatnya  itu 
terjadi  pada  kedua  matanya  sekaligus,  hanya  saja  kata-kata  “al-‘awar” 
dalam  hadits  itu  diartikan:  kekurangan  atau  cacat. 

Javvaban  ini  diperkuat  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  Ath- 
Thabarani,  dimana  dia  menyatakan:  Kami  diceritai  Muhammad  bin 
Muhammad  At-Tammar  dan  Abu  Khalifah,  keduanya  berkata.  Kami 
diceritai  Abul  Walid:  Kami  diceritai  Sammak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
RadhiyallahuAnhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

^  ' ,  *  *  •  *  '  \  .  \  S*  i'  f  **  o  '  e  * 


“Dajjal  itu  keriting,  jelek,  hidungnya  bersuara.  (Rambutj  kepalanya 
bagaikan  dahan  pohon.  Mata  kanannya  terhapus,  dan  mata  kirinya 
seperti  anggur  yang  mengapung. ...” 

Hadits  serupa  diriivayatkan  pula  oleh  Sufyan  At-Tsauri  dari 
Sammak.  Tetapi  dalam  hadits  sebelumnyadinyatakan, 


“ Dan  matanya  yang  lain  seperti  bintang  kejora.  ” 

Dengan  demikian,  riwayat  yang  memuat  kata-kata:  ai  uuahidah 
(matanya  yang  satu),  adalah  keliru  Tapi  mungkin  juga  yang  dimaksud, 
bahvva  mata  yang  satu  butą  sungguhan,  dan  mata  yang  lainnya  hanya 
cacat,  dalam  arti  kelihatan  menonjol  keluar.  Dan  tentu  Allah  jualah  yang 
lebih  tahu. 
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KENAPA  DAJJAL  TIDAK 
DI5EBUTKAIM  5ECARA  JELA5 
□ALAM  AL-QUR‘AN? 


Ada  seseorang  mempectanyakan:  Dajjal  itu  sangat  durhaka,  jahat, 
menimbulkan  bencana  di  mana-mana,  bahkan  mengaku  dirinya  tuhan, 
dan  juga  pembohong  besar.  Semua  nabi  mengingatkan  agar  berhati-hati 
terhadapnya.  Tetapi,  kenapa  tidak  dijelaskan  dalam  Al-Qur’an  dan  tidak 
ada  peringatan  terhadapnya,  bahkan  namanya  pun  tidak  disebut-sebut, 
apalagi  kedustaan  dan  kedurhakaannya? 

Jawabannya  banyak,  antara  lain: 

Pertama,  bahwa  Dajjal  itu  sebenarnya  telah  diisyaratakan  dalam: 


144.  Firman  Allah7a’a/a, 


Ujj  ajŪ-j  Si  O-ble  L/3*-1. 
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“ Pada  hari  datangnya  beberapa  ayat  dari  Tuhan-mu  ( tanda-tanda 
Kiamat)  tidaklah  bermartfa’at  lagi  iman  seseorang  bagi  dirinya 
sendiri,  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum) 
mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya. "  (Al-An’am:  158) 
Ayat  ini  ditafsirkan  oleh  hadits  berikut: 


145.  Menurut  rivvayat  Abu  įsa  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 
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Kenapa  Dajjal  Tidak  Disebutkan  Secara 
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“Ada  tiga  hal,  gang  apabila  telah  muncul  (terjadi),  maka  iman 
seseorang  gang  sebelumnga  tidak  beriman  tidak  bermanfaat  bagi 
diringa,  atau  dia  tidak  mengerjakan  kebaikan  dalam  masa  imannga: 
Dajjal,  Dabbah  dan  terbitnga  matahari  dari  barat.  ” 

Menurut  At-Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  shahih 


Kedua,  bahiva  įsa  bin  Maryarn  akan  turun  lagi  dari  langit  yang 
terdekat  ke  bumi  lalu  membunuh  Dajjal,  sebagaimana  dinyatakan  dalam 
hadits  terdahulu.  Sedang  dalam  Al-Qur’an  diterangkan  pada: 


146.  Firman  Allah  Ta’ala, 
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“Dan  karena  ucapan  mereka.  ‘Sesungguhnga  kami  telah  membunuh 
Al-Masih  įsa  putra  Margam,  Rasul  Allah,  ’  padahal  mereka  tidak 
membunuhnga  dan  tidak  (pula)  mengalibnga,  tetapi  (gang  mereka 
bunuh  ialah)  orang gang diserupakan  dengan  įsa  bagi  (penglihatan) 
mereka.  Sesungguhnga  orang-orang  gang  berselisih  paham  tentang 
(pembunuhan)  įsa,  benar-benar  dalam  keragu-raguan  tentang  gang 
dibunuh  itu.  Mereka  tidak  mempungai  kegakinan  tentang siapa  gang 
dibunuh  itu,  kecuali  mengikuti  persangkaan  belaka,  mereka  tidak 
(pula)  gakin  bahwa  gang  mereka  bunuh  itu  adalah  įsa.  Tetapi  (gang 
sebenarnga),  Allah  telah  mengangkat  įsa  kepada-Nga.  Dan  adalah 
Allah  Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  Tidak  ada  seorangpun  dari 
Ahli  Kitab,  kecuali  akan  beriman  kepadanga  (įsa)  sebelum 
kematiannga.  Dan  di  Hari  Kiamat  nanti  įsa  itu  akan  menjadi  saksi 
terhadap  mereka.  ”  (An-Nisa‘:  157-159) 
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Telah  kami  jelaskan  dalam  tafsir  (Tafsir  Ibnu  Katsir,  Edt.),  bahwa 
dhamirpada  kata-kata:  "Qabla  mautihi  ”  merujuk  kepada  Įsa.  Maksudnya, 
dia  akan  turun  lagi  ke  bumi,  dan  orang-orang  Ahli  Kitab  yang  berselisih 
pendapat  mengenainya  dengan  sangat  antagonis,  akan  beriman 
kepadanya,  baik  yang  menganggapnya  tuhan,  yakni  kaum  Nasrani, 
maupun  yang  mengucapkan  dūsta  besar  mengenai  dia,  -bahvva 
kelahirannya  diragukan  sebagai  anak  siapa- ,  yaitu  kaum  Yahudi.  Apabila 
Nabi  Įsa  telah  turun  kelak  menjelang  Hari  Kiamat,  maka  menjadi  nyatalah 
kedustaan  mereka  masing-masing.  Hal  ini  akan  kita  bahaš  lebih  lanjut 
nanti. 

Dengan  demikian,  turunnya  Al-Masih  įsa  merupakan  isyarat  bakai 
munculnya  Al-Masih  Dajjal,  pemimpin  kesesatan  itu,  kebalikan  dari  Al- 
Masih  Pembavva  petunjuk.  Dalam  tradisi  Arab,  dengan  menyebutkan 
salah  satu  dari  dua  hal  yang  berlavvanan,  itu  sudah  cukup  dimengerti, 
tanpa  harus  menyebutkan  lavvannya,  sebagaimana  akan  diterangkan 
nanti  pada  babnya  tersendiri. 

Ketiga,  bahvva  tidak  disebutkannya  narna  Dajjal  secara  jelas  dalam 
Al-Qur‘an,  adalah  sebagi  penghinaan  terhadapnya,  sebagai  manusia  yang 
mengaku  dirinya  tuhan.  Dan  hal  itu  tidak  menafikan  keagungan  Allah, 
kebesaran  dan  kejayaan-Nya  maupun  kemahasucian-Nya  dari  segala 
kekurangan.  Karena  narna  Dajjal  itu  bagi  Allah  terlalu  hina  untuk  disebut, 
terlalu  kecil  dan  tidak  berarti  untuk  diceritakan  ataupun  diperingatkan 
tentang  pengakuannya.  Tokoh  para  utusan-Nya  atas  izin-Nya,  telah 
membantu  menjelaskan  kepada  umat  mereka  masing-masing  tentang 
Dajjal.  dan  telah  mengingatkan  betapa  menyesatkan  pengakuannya 
maupun  perbuatan-perbuatannya  yang  luar  biasa,  yang  sebenarnya 
takkan  berumur  lama.  Jadi  cukuplah  dengan  pemberitahuan  dari  para 
nabi. 

Bahvva  untuk  menyebutkan  narna  Dajjal  dalam  Kitab  Suci  Al-Qur‘an 
itu  terlalu  hina  bagi  keagungan  Allah,  adalah  dinyatakan  secara  mutavvatir 
oleh  junjungan  anak-cucu  Adam.  imam  orang-orang  yang  bertakvva, 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Hal  itu  cukuplah  menjadi  tugas 
setiap  Nabi  yang  mulia. 

Kalau  anda  katakan,  bahwa  dalam  Al-Qur  an  disebutkan  narna 
Firaun.  Dia  pun  dengan  penuh  dūsta  dan  mengada-ada  telah  mengaku 
seperti  pengakuan  Dajjal.  Bukankah  diceritakan  dalam  Al-Qur‘an  bahvva: 

147.  Fir’aun  berkata, 


[ri.-oiPjUi]  Ijf  J  Iii 
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“Akulah  tuhanmu  yang  tertinggi.  ”  (An-Nazi’at :  24) 

148.  Dan  katanya  pula, 

-—-S :J3-*  ^ '  ly*  cJLU-  L«  bU-H 

“Hai  para  pembesar  kaumku,  aku  tidak  mengetahui  adanya  tuhan 
bagimu  selain  aku.  ”  (Al-Qashash:  38)  1 

Kalau  anda  berkata  seperti  itu,  maka  javvabnya,  bahwa  soal  Fir’aun 
itu  sudah  berlalu,  dan  kedustaannya  sangat  nyata  bagi  setiap  mukmin 
yang  berakal.  Sedangkan  soal  Dajjal  itu  beium  terjadi.  Oleh  karena  itu, 
Allah  tidak  mcnyebutkan  namanya  dalam  A!-Qur’an,  sebagai  penghinaan 
terhadapnya  dan  menjadi  ujian  bagi  yang  lain.  Karena  kedustaan  yang 
akan  dilakukannya  sebenarnya  terlalu  mudah  diketahui,  sehingga  tidak 
perlu  diingatkan.  Memang,  terkadang  sesuatu,  karena  terlalu  jelas,  tidak 
perlu  diterangkan  lagi.  Demikianlah,  seperti  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam  ketika  sakit  menjelang  u/afatnya.  Waktu  itu 
beliau  berniat  hendak  menulis  surat  agar  Abu  Bakarlah  yang  menjadi 
khalifah  sepeninggal  beliau.  Tetapi  kemudian  tidak  jadi  beliau  lakukan, 
bahkan  beliau  katakan:  “Allah  dan  kaum  mukminin  akan  menolak  selain 
Abu  Bakar.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam  tidak  jadi  menetapkan  siapa 
khalifahnya,  karena  sudah  jelas  keutamaan  Abu  Bakar  di  mata  para 
sahabatnya.  Beliau  tahu  persis  bahvva  mereka  takkan  berpaling  kepada 
orang  lain  sepeninggal  beliau.  Dan  kenyataannya  begitulah  yang  terjadi. 
Oleh  karena  itu  hadits  tersebut  dicantumkan  dalam  “Dala‘il  An- 
Nubuururah  ”  sebagaimana  telah  kami  jelaskan  tidak  hanya  sekali  di 
berbagai  tempat  dalam  kitab  ini. 

Pembicaraan  kita  kali  ini  pun  sama,  yaitu  bahwa  keberadaan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam  itu  sendiri  sebenarnya  sudah  cukup, 
sehingga  tidak  perlu  menetapkan  siapa  penggantinya  untuk  memimpin 
umat.  Karena  masalahnya  sudah  jelas  dan  gamblang.  Begitu  terangnya, 
sehingga  tidak  perlu  ditambah  lagi  dengan  menerangkan  apa  sudah 
mantap  di  hati  semua  orang.  Demikian  pula  halnya  Dajjal.  Dia  amat  jelas 
celanya,  terang sekali  kekurangannya  untuk  mengaku  dirinya  tuhan.  Maka 
Allah  Ta’ala  tidak  perlu  menyebutkan  namanya  dan  menentukan  siapa 
dia.  Karena  Dia  tahu,  bahvva  hamba-hamba-Nya  yang  mukmin  tidak  akan 
goyah  dengan  ulah  manusia  manapun  yang  semacam  itu.  Bahkan  iman 
mereka  akan  semakin  bertambah  dan  semakin  berserah  diri  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya,  dan  semakin  mempercayai  kebenaran  dan  gigih  menolak 
kebatilan.  Itulahsebabnyakenapapemudayangdibunuh  oleh  Dajjal  lalu 
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dihidupkan  kembali  itu  malah  berkata,  “Dėmi  Allah,  aku  kini  semakin  tahu 
siapa  kam  u  sebenarnya.  Kamulah  si  Pendusta  yang  pernah  diceritakan 
oleh  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  itu.” 

Dalam  hal  ini  agaknya  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  Al-Faqih 
mengambil  zhahir  dari  hadits  shahih  riwayat  Muslim  ini,  lalu  dia  sampaikan 
cerita  yang  berašai  dari  sebagian  ulama,  bahwa  pemuda  itu  adalah  Al- 
Khidlir.  Dan  cerita  ini  agaknya  disampaikan  pula  oleh  Al-Qadhi  ‘lyadl  dari 
Ma’mar dalam  Jami’ nya. 

Mengenai  kisah  Al-Khadir  ini,  kami  telah  sampaikan  apa  kata  orang- 
orang  tentang  perjalanan  hidupnya.  Dan  telah  kami  buktikan  bahwa  dia 
telah  wafat,  dengan  dalil-dalil  yang  semuanya  telah  kami  kemukakan  di 
sana.  Barangsiapa  ingin  mengetahui  lebih  lanjut,  silakan  baca  kisahnya 
dengan  seksama  dalam  Qashash  Al-Anbiya‘  (kisah  para  Nabi)  dari  kitab 
kami.  WallahuTa'alaA'lamu  bis-Shawab. 


*1*  *t'  *£*  vO  vf— 


Kenapa  Dajįjal  Tidak  Disebutkan  Secara. . . 
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KIAT-KIAT  BERLINDUNG  DARI 
GANGGUAN  DAJJAL 


Memohon  Perlindungan  dengan  Ikhlas  Kepada  Allah 


149.  Bertindung  dari  gangguan  Dajjal  antara  lain  dilakukan,  dengan 
memohon  kepada  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  setulus-tulusnya 
agar  dilindungi  dari  fitnahnya.  Hal  ini  diajarkan  dalam  hadits- 
hadits  shahih  yang  dirivvayatkan  tidak  hanya  dari  satu  jalur  sanad 
saja,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  senantiasa 
meminta  perlindungan  dari  fitnah  Dajjal  dalam  shalatnya,  dan 
bahwa  beliau  menyuruh  umatnya  melakukan  hal  yang  sama, 
yaitu  agarberdoa, 


O  y  y  O  y  ,  y  f  ,  ,  /  .  *  / 

I  y  y  |  m  y* ,  •  •  „  * .  „  .  •  y  +y  y  .y  •  y  .  .  •  J  ^  d  J  .  » . 

5^  J?  J  ^  u?  ^  f-*"1 


t  ^  9  y 

.(jL?!-~ljl  4X23  CpL«b-«Jl^ 


“Ya  Allah,  sesungguhnya  kam  i  berlindung  kepada-Mu  dari  adzab 
Johanam,  dari  fitnah  kubur,  dari  fitnah  kehidupan  dan  kematian,  dan 
dari  fitnah  si  Picak  Dajjal.  ” 


Menghapal  10  Ayat  Terakhir  dari  Surat  Al-Kahfi 
Secara  Rutin 

150.  Imam  Al-Hafidh  Abu  Abdillah  Adz-Dzahabi  berkata,  Memohon 
perlindungan  (isti’adzah)  dari  Dajjal  adalah  suatu  hal  yang 
dirivvayatkan  secara  mutawatir  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  iua 
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Saliam .  Antara  lain  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari 
Abu  Darda1,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

5 — (j - f  s  j  jAf  Ja  a  j-  ^^4 
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“Barangsiapa  menghapal  sepuluh  ayatdari  surat  Al-Kahfi,  maka  dia 
akan  terpelihara  darifitnah  Dajjal.  ” 


Tinggal  di  Makkah  atau  Madinah 


151.  Di  antara  orang-orang  yang  akan  terpelihara  dari  fitnah  Dajjal  ialah 
mereka  yang  tinggal  di  Madinah  dan  Makkah.  Menurut  riwayat  Al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  bersabda. 


.  *)/ j  ijj  p 


‘Di  mulut-mulutjalan  kotą  Madinah  ada  malaikat-malaikat,  (sehingga) 
kotą  irti  takkan  dimasuki  urabah  penyakit  maupun  Dajjal.  ”v 
152.  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula,  bahwa  perawi  hadits  ini  menyatakan: 
Aku  diceritai  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  iuaSa//am.  beliau  bersabda. 
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“ Madinah  takkan  dimasuki  rasa  takut  terhadapsi  Picak  Dajjal. 
(Karena)  pada  waktu  itu  kotą  ini  memiliki  tujuh  pintu,  masing-masing 
dijaga  dua  orang  malaikat.  " 


*  Lafazh  demikian  menurut  I  lisyam  Ad-l)ustuwai  dan  Qatadah  Sedang  dalam  riįvayat  Hamman  dari 
Qatadah  berbunyi 


J_*'  j*  sį>LI  yLs-  iio-  ^ 

"Barangsiapa  menghapal  sepuluh  uyu t  dari  aivai  surat  Al  Kahfi  Yang  ketiga  dan  Syu  bah  dan  Qatadah 
berbunyi, 


.yJU^di  i  j  y*.  ^ 

“Dari  akhir  surat  Al-Kahfi. "  Edt. 

1  HR  Al-Bukhari  4/82  Muslim  1  389  dari  Malik  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  no  7233,danlbnu 
Katsir  dalam  Jami  A/  Masanid  7  19 
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153.  Demikian  pu!a  menurut  At-Tirmidzi  dari  Atras,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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" Dajjal  akan  datang  ke  Madinah  irti,  tetapi  dia  dapati  kotą  irti  dijaga 
para  malaikat.  Oleh  karena  i  tu  — Inspa  Allah —  kata  ini  takkan 
dimasuki  uuabah  penpakit  maupun  Dajjal. " 


154.  Bahkan  dalam  sebuah  haditsshahih  lainnya  dinyatakan. 


.šSįbdi  i£j  įjJi  y  j  jį.  jų  Sf  įt 


“Bahiva  Dajjal  itu  tidak  dapat  memasuki  Makkah  dari  Madinah. 
karena  dihalangi  para  malaikat.  ” 

Hal  itu  tak  lain  karena  kemuliaan  kedua  kotą  tersebut.  Keduanya 
adalah  Tanah  Haram  yang  aman  dari  gangguan  Dajjal  Dia  hanya  bisa 
datang  di  wilayah  yang  tidak  subur  dekat  Madinah  Di  kala  itu, 
bergoncanglah  kotą  Madinah  tiga  kali  — barangkali  berupa  benar-benar 
gempa  atau  hanya  kegemparan  masyarakat  saja,  ada  dua  pendapat— 
Maka  keluarlah  dari  dalam  kotą  siapa  pun  yang  berhati  munafik.  laki-laki 
maupun  perempuan.  Sehingga  kotą  Madinah  pada  waktu  itu  bersih  dari 
segala  kotoran,  berubah  menjadi  kotą  yang  harum  semerbak  di  mana- 
mana,  sebagaimana  diterangkan  dalam  hadits  terdahulu .  Dan  Allah  jualah 
yang  lebih  tahu. 


*  *  *  *  * 
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RINGKASAN  PERJALANAN 
HIDUP  DAJJAL 


Dajjal  itu  keturunan  manusia  juga.  Dia  sengaja  diciptakan  Allah  untuk 
menguji  manusia  yang  hidup  di  akhir  zaman.  Gara-gara  Dajjal  itu  banyak 
manusia  yang  disesatkan  Allah,  dan  banyak  pula  yang  diberi-Nya 
petunjuk.  Tetapi  tidak  ada  yang  disesatkan  Allah  kecuali  orang-orang  yang 
fasik.1) 


155.  Sementara  itu  Al-Hafizh  Ahmad  bin  Ali  Al-Abar  dalam  Tarikhnya 
meriwayatkan  dari  Mujalid,  dari  As-Sya’bi,  bahwa  dia  berkata, 
“Narna  panggilan  ( kunyah )  Dajjal  adalah  Abu  Yusuf.  Sedang 
menurut  rivvayat  Umar  bin  Khatthab,  Abu  Daud,  Jabir  bin  Abdullah 
dan  para  sahabat  lainnya,  dan  juga  yang  lain-lain  -sebagaimana 
telah  diterangkan  dulu —  bahvva  narna  panggilannya  adalah  Ibnu 
Shayyad. 


156.  Adapun  menurut  riu/ayat  Imam  Ahmad  dari  Abdurrahman  bin  Abu 
Bakrah,  dari  ayahnya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


-Jjj  jJj  i^-gj  jJjj  v  dlp  ^ yc  Jilr-oji  \'jf\  oiCJ 
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Kedua  orang  tua  Dajjal  menunggu  selama  tigapuluh  tahun  tidak 
mempunyai  anak.  Dan  setelah  tiga  puluh  tahun,  barulah  mereka 


1  Lihat:  QS  Al-Baqarah:  26. 
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dikaruniai  anak  lelaki  yang  matanya  picak  sebelah,  banyak 

mencelakakan  dari  sangat  sedikit  manfaatnya.  Kedua  matanya 

terpejam,  tetapi  hatinya  tidak  tidur.  ” 

Kemudian  Abu  Bakrah  menerangkan  tentang  kedua  orang  tua 
Dajjal  seraya  katanya: 

“Ayahnya  seorang  lelaki  yang  tinggi  kurus,  berhidung  panjang 
seperti  paruh  burung.  Sedang  ibunya  adalah  seorang  perempuan  dengan 
payudara  yang  sangat  besar. 

Suatu  ketika  kami  mendengar  ada  seorang  bayi  Yahudi  lahir  di 
Madinah.  Maka  aku  dan  Zubair  bin  Awwam  pergi  menemui  kedua  orang 
tua  bayi  itu.  Ternyata  kedua  suami-istri  itu  sifat-sifatnya  persis  seperti  yang 
diterangkan  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam.  Sedang  anak  mereka 
tiduran  di  tanah  di  bawah  terik  matahari,  mendengkur  dalam  selimut. 
Kami  bertanya  kepada  kedua  orangtua  itu,  maka  mereka  mengaku:  “Kami 
telah  menunggu  selama  tiga  puiuh  tahun  tidak  mempunyai  anak. 
Kemudian  kami  mendapatkan  anak  lelaki  yang  matanya  picak  sebelah, 
banyak  mencelakakan  dan  sangat  sedikit  manfaatnya.” 

Ketika  kami  keluar,  kami  melewati  anak  itu.  Dia  berkata,  “Aku  tahu 
apayang  kalian  bicarakan.” 

“Karnų  tadi  mendengar?”  tanya  kami,  dan  dia  jawab:  “Ya,  kedua 
mataku  terpejam ,  tetapi  hatiku  tidak  tidur.  ” 

Dan  ternyata  anak  itu  adalah  Ibnu  Shayyad. 

Memang,  Ibnu  Shayyad  adalah  seorang  Yahudi,  tinggal  di  Madinah. 
Dia  dipanggil  Abdullah,  dan  juga  dipanggil  Shafi.  Panggilan  keduanya 
banyak  diriwayatkan  orang.  Dan  barangkali  narna  aslinya  adalah  Shafi, 
kemudian  setelah  masuk  Islam  dia  dipanggil  Abdullah.  Karena  anaknya 
memang  bernama  ‘Imarah  bin  Abdullah,  tergolong  ulama  tabi’in 
terkemuka.  Bahkan  Imam  Malik  dan  lainnya  mengambil  periwayatan 
darinya. 

Sebagaimana  telah  kami  terangkan  di  atas,  bahvva  yang  benar, 
Dajjal  Terbesar  itu  bukan  Ibnu  Shayyad.  Ibnu  Shayyad  hanyalah  salah 
seorang  diantara  sekian  banyak  dajjal-dajjal.  Dia  bahkan  kemudian 
bertaubatdan  menyatakan  masuk  Islam.  Dan  Allah  sajalah  yang  lebih  tahu 
lubuk  hati  dan  sanubarinya. 

Adapun  Dajjal  Terbesar  adalah  tokoh  yang  diceritakan  dalam  hadits 
Fatimah  binti  Qais  tersebut  di  atas,  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  dari  Tam im  Ad-Dari,  yang  memuat  kisah 
Jassasah. 
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Dajjal  Terbesar  inilah  yang  kelak  diizinkan  keluar  dari  penjaranya  di 
akhirzaman,  setelah  kaum  Muslimin  berhasil  menaklukkan  sebuah  kotą 
kerajaan  Romau/i  yang  bernama  Konstantinopel.  Dia  akan  keluar  dari 
daerah  Isfahan,  yakni  dari  suatu  perkampungan  di  sana  yang  disebut 
Yahudiyah.  Waktu  itu  dia  dibantu  oleh  70.000  balatentara  Yahudi  yang 
tinggal  di  kotą  itu.  Mereka  bersenjata  lengkap  dan  mengenakan  pakaian 
kebesaran  berupa  jubah  hijau.  Juga  dibantu  pula  70.000  balatentara 
Tartardan  beberapa  orang  dari  Khurasan. 

Pertama-tama,  Dajjal  akan  tampil  sebagai  seorang  maharaja, 
kemudian  mengaku  sebagai  nabi,  selanjutnya  mengaku  sebagai  tuhan. 
Namun  demikian  dia  diikuti  orang-orang  bodoh,  rakyat  jelata  dan  kaum 
awam  yang  tidak  tahu  apa-apa.  Sedang  orang-orang  yang  mendapat 
hidayah  dari  Allah,  yaitu  hamba-hamba-Nya  yang  saleh  dan  para  pejuang 
yang  bertakvva  akan  menolaknya. 

Selanjutnya  Dajjal  memasuki  negara  dėmi  negara,  benteng  dėmi 
benteng,  daerah  dėmi  daerah,  perkampungan  dėmi  perkampungan. 
Tidak  tersisa  satu  negara  pun  melainkan  dia  jelajahi  semua  dengan  kuda 
dan  kakinya,  kecuali  Makkah  dan  Madinah. 

Dia  tinggal  di  muka  bumi  selama  40  hari  Sehari  seperti  setahun, 
sehari  seperti  sebulan,  sehari  seperti  sejum'at.  dan  selanjutnyan  seperti 
hari-hari  biasa.  Jadi  totalnya,  sama  dengan  setahun  lebih  dua  setengah 
bulan.  Selama  itu  Allah  Ta’ala  mengadakan  hal-hal  luar  biasa  di  tangan 
Dajjal,  untuk  menyesatkan  beberapa  orang  yang  Dia  kehendaki.  Tetapi 
orang-orang  yang  beriman  akan  tetap  teguh  dalam  keimanannya.  bahkan 
bertambah  meningkat  iman  dan  hidayah  mereka. 

Pada  saat  jaya-jayanya  Al-Masih  Dajjal,  yakni  Al-Masih  pembawa 
kesesatan,  turunnya  Nabi  Įsa  bin  Maryam,  yaitu  Al-Masih  pembawa 
petunjuk.  Beliau  turun  di  menara  sebelah  timur  di  kotą  Damaskus. 
Kedatanganya  disambut  kaum  mukminin  dan  orang-orang  yang 
bertakwa.  Mereka berhimpun  di  sekeliling  beliau,  lalu  dibavvanya  mereka 
berjalan  mencari  Dajjal.  Waktu  itu  Dajjal  dalam  peijalanan  menuju  Baitui 
Maądis.  la  bertemu  rombongan  Nabi  Įsa  di  sebuah  jalan  di  perbukitan 
bernama  Afiq.  Dajjal  lari  menghindari  Nabi  įsa,  tetapi  dapat  beliau  kejar 
dan  terperangkap  di  pintu  sebuah  kotą  bernama  Lud.  Nabi  Įsa  berhasil 
membunuhnya  dengan  tombak  beliau  saat  manusia  durhaka  itu  hendak 
memasuki  kotą.  VVaktu  itu  beliau  berkata  kepadanya:  “Untuk 
membunuhmu  cukuplah  aku  memukulmu  sekali  saja,  yang  tidak  akan 
meleset.” 

Memang,  saat  Dajjal  berhadapan  dengan  Nabi  įsa.  langsung 
meleleh  seperti  garam  dalam  air.  Maka  Nabi  įsa  cepat-cepat  membunuh- 
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nya  dengan  tombak  di  pintu  kotą  Lud  itu.  Di  sanalah  Da  j  jai  menemui 
ajalnya.  Semoga  dia  mendapat  kutukan  Allah. 

Demikianlah  riwayat  hidup  Dajjal,  sebagaimaria  ditunjukkan  oleh 
hadits-hadits  shahih  bukan  dari  satu  jalursanad  saja,  seperti  yang  telah  dan 
akan  dikemukakan  nanti. 

157.  Begitulah  sebagaimana  diriwayatkan  pula  oleh  At-Tirmidzi  dari 
Majma’  bin  Jariyah,  diaberkata,  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam  bersabda, 

j&jji  ^  $ 

“Putra  Maryam  itu  akan  membunuh  Dajjal  di  pintu  kotą  Lud.  ” 
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CIRI-CIR!  DAJJAL 


Dalam  hadits-hadits  terdahulu  dikatakan,  bahwa  Dajjal  itu  pendek. 
Sedang  dalam  hadits  lain  dikatakan  dia  tinggi. 

Tapi  ada  pula  riwayat  yang  mengatakan,  bahwa  jarak  antara  kedua 
telinga  dari  keledainya  saja  40  hasta,  sebagaimana  telah  diterangkan 
dalam  hadits  Jabir.  Dan  dalam  hadits  lain  diriwayatkan  jaraknya  70  depą, 
tapi  ini  tentu  tidak  benar.  Sedang  periwayatan  yang  pertama  masih  perlu 
diteliti  lagi. 

158.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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uAku  keluar  menemui  karnų  sekalian,  sedang  aku  telah  mendapat 
keterangan  yang  jelas  mengenai  Lailatul  Qadar  dan  si  Picak 
pembauja  kesesatan  itu.  Dia  tampak  diapit  oleh  dua  orang  ( ma/aikat) 
di  halaman  mesjid.  Maka  aku  pisahkan  keduanya  jauh-jauh  supama 
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jangan  berhimpun  lagi,  lalu  aku  lupakan  (biarkan).  Adapun  Lailatul 
Qadar,  carilah  ia  di  sepuluh  malam  terakhir  gang  ganjil.  Sedang  si 
Picakpembawa  kesesatan  itu,  dia  picaksebalah  matanga,  keningnga 
luas,  lehernga  lebar,  agak  bongkok,  seperti  Qathan  binAbduI  Vzza. 
(Mendengar  itu)  Qathan  bertanga,  ‘YaRasulAIlah,  apakah  kerniripan 
dia  (denganku)  membahagakan  aku?’  ‘Tidak,  ’  jawab  Rasul.  ‘Karnų 
orang  muslim,  sedang  dia  orang  kafir.”’ 

159.  Menurut  riwayat  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhigallahu  Anhu,  bahwa 
dia  pernah  bercerita  tentang  Dajjal:  “Dajjal  itu  Shafi  bin  Shayyad.  Dia 
akan  muncul  dari  kampung  Yahudiyah  di  Isfahan,  mengendarai 
seekor  keledai  terputus  ekornya.  Antara  kedua  telinga  binatang  itu 
40  hasta,  dan  antara  telapak  kaki  dan  telapak  kaki  lainnya  sejauh 
perjalanan  empat  hari.  Dajjal  menggapai  langit  dengan  tangannya. 
Di  depannya  ada  gunung  asap,  dan  di  belakangnya  ada  gunung 
yang  lain.  Diantara  kedua  matanya  tertulis  ‘kafir’.  Dia  mengaku: 
Akulah  tuhanmu  yang  tertinggi.’  Pengikutnya  adalah  orang-orang 
yang  bersikap  riya  dan  anak-anak  haram.” 

Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Amr  Ad-Dani  dalam  kitab  Ad-DajjaI, 

tetapi sanadnya  tidakshahih. 
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TURUMIMYA  RASULULLAH  I5A  BIM 
MARYAM  DARI  LANGU  YANG 
TERŪEKAT  KE  BUMI  Dl  AKHIR 
ZAMAN 


160.  Allah  Ta’ala  berfirman. 

•  ■■Dari  karena  ucapan  mereka,  'Sesuagguhnga  kami  telah 
mernbunuh  Al-Masih  įsa  putra  Margam.  Rasul  Allah”,  padahal 
mereka  tidak  membunuhnga  dari  tidak  (puta)  mengalibnga,  tetapi 
(garig  mereka  bunuh  ialah)  oranggangdiserupakan  dengan  įsa  bagi 
(penglihatan)  mereka.  Sesungguhnga  orang-orang  gang  berselisih 
paham  tentang  ( pembunuhart )  įsa,  benar-benar  dalam  keragu- 
raguan  tentang  gang  dibunuh  itu.  Mereka  tidak  mempungai 
kegakinan  tentang  siapa  gang  dibunuh  itu,  kecuali  mengikuti 
persangkaan  belaka.  Mereka  tidak  (puta)  gakin  bahiva  gang  mereka 
bunuh  itu  adalah  įsa.  Tetapi  (gang  sebenarnga),  Allah  telah 
mengangkat  įsa  kepada-Nga.  Dan  adalah  Allah  Mahaperkasa  lagi 
Mahabijaksana."  (An-Nisa':  157-158) 


161  Ibnu  Jarir  dalam  Tafsirnya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
RadhigallahuAnhu.  mengenai  tafsir  firman  Allah  Ta  ala. 
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"Dan  tidak  seorang  pun  dari  Ahli  Kitab,  kecuali  akan  beriman 
kepadanga  (įsa)  sebelum  kematiannga."  (An-Nisa‘:  159) 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud,  sebelum  matinya 
Nabi  įsa  bin  Maryam.  Dinisbatkannya  tafsiran  ini  kepada  Ibnu  Abbas 


Turunnya  Rasulullah  įsa  bin  Maram  dari... 
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adalah  shahih.  Demikian  pula  tafsiran  yang disebutkan  oleh  Al-‘Aufi dari 
Ibnu  Abbas. 

Apakah  Nabi  įsa  Sudah  Meninggal,  ataukah 
Diangkat  Hidup-hidup  ke  Langit? 

162.  Abu  Malik  mengatakan,  bahwa  firman  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala,  “Dari  tidak  seorang  puri  dari  Ahli  Kitab,  kecuali  akan 
beriman  kepadanya  (įsa)  sebelum  kematiannya.”  (An-Nisa‘: 
159),  itu  terlaksananya  bešok  ketika  Nabi  įsa  bin  Maryam  turun 
dari  langit.  Beliau  sekarang  hidup  di  sisi  Allah  Ta’ala.  Kelak  jika 
beliau  sudah  turun,  maka  semua  Ahli  Kitab  beriman  kepada 
beliau.  Demikian,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  Ath- 
Thabari. 

163.  Sedang  menurut  rivvayat  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Abu  Malik,  bahwa- 
sanya  ada  seseorang  bertanya  kepada  Al-Hasan  tentang  firman  Allah 
Subhanahu  wa  Ta’ala,  “Dan  tidak  seorang  pun  dari  Ahli  Kitab,  kecuali 
akan  beriman  kepadanya  (įsa)  sebelum  kematiannya.  ”  (An-Nisa‘: 
159) 

Maka  jawab  Al-Hasan:  “Yang  dimaksud  sebelum  kematian  įsa. 
Yakni,  bahwa  Allah  telah  mengangkat  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  ke  hadirat- 
Nya,  kemudian  Dia  akan  membangkitkannya  kembali  kelak  menjelang 
Hari  Kiamat  pada  suatu  posisi,  dimana  orang  baik  maupun  orang  jahat 
semuanya  beriman  kepadanya.’’ 

Demikian  pula  kata  Qatadah  bin  Da’amah,  Abdurrghman  bin  Zaid 
bin  Aslam  dan  banyak  ulama  lainnya.  Berita  itu  diriu/ayatkan  secara 
otentik  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  — sebagaimana  akan  diterangkan  lagi  nanti —  secara 
mauquf,  bahkan  dalam  perivvayatan  lainnya  secara  m  ar fu  .  Dan  tentu 
Allah  Ta  ’a/a  jualah  yang  lebih  tahu. 

Kedua  perįwayatan  di  atas  maksudnya,  bahu/a  Nabi  Įsa  bin 
Maryam  Alaihis  Saliam  itu  sekarang  masih  hidup  di  langit.  Jadi,  tidak 
seperti  pengakuan  Ahli  Kitab  bahvva  mereka  telah  menyalibnya.  Tetapi 
Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  telah  mengangkatnya  ke  hadirat-Nya. 
kemudian  kelak  akan  menurunkannya  kembali  dari  langit  menjelang 
Hari  Kiamat,  sebagaimana  telah  ditunjukkan  oleh  hadits-hadits 
mutawatir  mengenai  Dajjal,  baik  yang  telah  disebutkan  di  atas  maupun 
berikut  nanti. 
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Dan  kepada  Allah-lah  kita  senantiasa  memohon  pertolongan-Nya, 
dan  hanya  kepada-Nya  jua  kita  bertawakal.  Tiada  daya  dan  kekuatan 
melainkan  dengan  pertolongan  Allah  Yang  Mahaperkasa,  Mahabijaksana, 
Mahatinggi  dan  Mahaagung.  Tiada  Tuhan  selain  Dia,  Pemilik  Arsy  yang 

agung. 
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HADIT5-HADIT5  TAMBAHAN 
MENEENAI  DAJJAL  DAN  N  ABI  15  A 


164.  Imam  Muslim  meriu/ayatkan.  bahwa  peravvt  haclits  ini  (Nu'man) 
berkata,  Aku  pernah  mendengar  (keterangan)  Abdullah  bin  Am  r, 
ketika dia didatangi  seorang  lelaki  lalu  berkata.  "Hadits  apa  ini.  yang 
karnų  ceritakan?  Karnų  mengatakan.  bahvva  Kiamat  akan  terįadi 
pada  begini-begini.” 

Maka  Abdullah  berkata,  “Subhanallah"  atau  "La  llahalllallah"  atau 
kalimat  lain  yang  serupa.  '‘Sebenarnya  aku  telah  bertekad  tidak  akan 
menceritakan  apa-apa  (tentang  masalah  ini)  kepada  siapa  pun  buat 
selama-lamanya.  Aku  hanya  mengatakan,  bahwa  karnų  sekalian  sebentar 
lagi  akan  melihat  perkąrą  yang  lebih  besar,  yang  menyedihkan  dan  pasti 
terjadi.” 

Kemudian  dia  menyebutkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Ataihi  wa 

Saliam, 

“Dajjal  akan  muncul  di  tengah  umatku.  Dia  akan  tinggal  selama  40 
hari,  atau  40  bulan,  atau  40  tahun.  Lalu  Allah  mengutus  Nabi  įsa  bin 
Maryam.  Dia  seperti  ‘Urwah  bin  Mas'ud.  Dia  akan  mencari  Dajjal  dan 
membinasakannya.  Sesudah  itu  manusia  hidup  (sejahtera)  selama  tujuh 
tahun,  tidak  ada  permusuhan  antara  dua  orang  Kemudian  Allah 
mengirim  angin  sejuk  dari  arah  Syam.  Maka  tidak  ada  seorang  pun  di 
muka  bumi,  yang  dalam  hartinya  terdapat  kebaikan  atau  iman ,  meskipun 
hanya  seberat  zarrah,  melainkan  nyavvanya  tercabut  oleh  angin  itu. 
Sampai  sekalipun  seorang  dari  karnų  sekalian  masuk  ke  perut  gunung, 
maka  angin  itu  akan  masuk  dan  mencabut  nyawanya.” 

Abdullah  berkata,  aku  mendengar  keterangan  itu  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  dimana  beliau  kemudian  meneruskan 
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tinggallah  orang-orang  jahat  saja  (yang  rnelakukan  kejahatan  begitu 
ringannya)  seringan  burung  (terbang)  dan  setenang  binatang  buas 
(memangsa  korbannya).  Mereka  tidak  mengenal  perkąrą  ma’ruf  dan  tidak 
mengingkari  perkąrą  mungkar.  Maka  datanglah  setan  menghampiri 
mereka  lalu  berkata,  “Tidakkah  kalian  menuruti  perintahku?" 

Mereka  berkata,  “Apa  yang  kamu  perintahkan?" 

Setan  pun  menyuruh  mereka  menyembah  berhala.  Namun 
demikian  rizki  mereka  tetap  melimpah  dan  penghidupan  mereka  baik, 

Tetapi,  kemudian  ditiuplah  sangkakala.  Maka  tidak  seorang  pun 
yang  tidak  menundukkan  sisi  lehernya  lalu  mendongakkannya  (terkejut).” 

Rasul  bersabda,  “Dan  yang  pertama-tama  mendengar  suara 
sangkakala  itu  adalah  seseorang  yang  sedang  melepa  kolam  buat 
untanya.” 

Rasul  bersabda,  “Maka  orang  itu  pun  mati,  dan  mati  pula  orang- 
orang  yang  lain.  Kemudian  Allah  mengirim  — atau  kata  beliau:  Allah 
menurunkan —  hujan  seperti  kabut  tebal  atau  naungan  — Nu’man  ragu — 
Maka  tumbuhlah  jasad-jasad  manusia  karenanya.  Lalu  ditiuplah 
sangkakala  sekali  lagi,  maka  mereka  tiba-tiba  bangkit  menunggu. 

Kemudian  dikatakanlah:  “Hai  sekalian  manusia,  kemarilah  menuju 
Tuhan-mu.” 

(Sedang  kepada  para  malaikat  diperintahkan) , 
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“ Dan  tahanlah  mereka  (manusia  di  tempat  pemberhentian) ,  karena 
sesungguhnga  mereka  akan  ditanga.  ”  (Ash-Shaffat:  24 ) 
Kemudian  dikatakan  pula,  “Keluarkan  dari  neraka.” 

Ditanyakan,  “Dari  berapa?” 

Dijavvab,  “Dari  setiap  1000,  (keluarkanlah)  999." 

Rasul  bersabda,  “Itulah  hari  yang  menjadikan  anak-anak  beruban, 
dan  hari  disingkapkannya  betis.” 


Beberapa  Keajaiban  Menjelang  Kiamat 

165,  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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Putra  Maniam  akan  tumu  sebagai pemimpin  gung  bijakdan  hakim 
Ųuny  adil.  Dia  akan  mematahkan  sulib.  membunuh  bubi. 
mengembalikan  kedamaian.  merijadikan  pedang  sebagai  sabit.  dan 
menibuuug  ranibut  palšu  dari  siapa  pun  vang  beranibut  palšu  (Di 
urnktu  it  u)  langit  menurunkun  riz.kinya.  bumi  nienge/uarkan 
berkahnya.  Sehingga  ariak  keri I  bisa  bermain  dengan  ular  taupa 
mendapat  bahaya  dalinga,  kambing  dan  serigala  berkeharan 
bersama  taupa  ado  bahuya.  singa  dan  lembu  berkeliaran  bersama 
taupa  ada  bahaya. " 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  sendiri,  tapi  sanadnya 
jayid,  qawiy  dan  shalih 


Menjelang  Kiamat  Ibadah  Sedikit  dan  Harta  Banyak 

166.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu. 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam, 


U5^>-  pjy  J  M  ji  J  J.w 

✓  ^  f  O  ''  o  a  0  „ 

*-^.3  y v—dU' 


.  'O  *  . 

UjJi 


3  •X>-  '  jJ 1  o  I  j 


■  i  “Ulyj  \ 


“Dėmi  Allah  yang  menggenggam  jmaku,  tidak  lama  lagi  įsa  putra 
Margam  akan  turun  kepadamu  sebagai  hakim  yangadil,  Dia  akan 
mematahkan  sa/ib,  membunuh  babi  dan  membatalkan  upeti.  Dan 
(ivaktu  itu)  harta  melimpah  ruah,  sehingga  tidak  ada  seorang  pun 
yang  mau  menerima  (zakat)-nya,  dan  sehingga  satu  kali  sujud 
(nilainya)  lebih  baik  daripada  duniaseisinya.  ” 

Kemudian  Abu  Hurairah  mengatakan,  “Bacalah  kalau  kamu  mau, 
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(rjj)  į»  ^  J  £ 

“Dan  tidak  seorang  pun  dari  Ahli  Kitab,  kecuali  akan  beriman 
kepadanya  (Įsa)  sebelum  kematiannya.  Dan  padaHari  Kiamatlsa 
akan  menjadi  saksi  terhadap  mereka.  ”  (An-Nisa‘:  159) 

167.  Sedang  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
RadhiyalIahuAnhu,  bahvva  Rasulullah  ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Sesungguhnya  įsa  putra  Maryam  akan  tinggal  di  Rauha‘.  Lalu  dari 
sana  dia  akan  berangkat  menunaikan  haji  atau  umrah  atau 
keduanya  sekaligus.  ” 


Para  Nabi  Bersaudara  Seayah,  Putra  dari  Ibu-ibu 
Terhormat 


168.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam  bersabda, 

J&ųį  ^  p>  y  'M  p2f  'už 


“Bagaimana  kamu,  apabila  įsa  bin  Maryam  telah  turun  kepadamu, 
sedang  imam  kamu  tetap  dari  kalangan  kamu?” 

Kemudian  Al-Bukhari  mengatakan,  hadits  ini  ada  mutabi’  nya,  yaitu 
‘UąailAl-Auza’i. 

169.  Sedang  menurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Seluruh  para  nabi  bersaudara  seagah.  Ibu  mereka  memang 
berbeda-beda,  tetapi  agama  mereka  sama.  Dari  sesungguhnga  aku 
adalah  orang  gang  terdekat  dengan  įsa  putra  Margam,  karerta  tidak 
ada  seorang  nabi  pun  antara  aku  dan  dia.  Dan  sesungguhnga  dia 
akan  turun  lagi.  Apabila  karnų  melihatnga,  maka  kenalilah  dia.  Dia 
adalah  seorang  lelaki  berperawakan  sedang.  Berkulit  putih 
kemerahan.  Dia  mengenakan  dua  baju  berwarna  tanah  merah. 
Kepalanga  seolah-olah  meneteskan  air,  meskipun  tidak  basah.  Dia 
akan  menghancurkan  salib  berkeping-keping,  membunuh  babi, 
membatalkan  upeti  dan  mengeru  manusia  masuklslam.  Pada  masa 
(turunnga)  nanti,  Allah  membinasakan  semua  agama  selain 
Islam.  Dan  pada  masa  (turunnga  Allah  membinasakan  si  Picak 
Dajjal)  terjadilah  keamanan  di  seluruh  bumi,  sampai  singa 
berkeliaran  bersama  unta,  harimau  bersama  sapi,  dan  serigala 
bersama  kambing,  dan  anak  kecil  bermain  dengan  ular.  įsa  akan 
hidup  selama  empat  puluh  tahun,  kemudian  beliau  wafat  dan 
dishalati  oleh  kaum  muslimin.  ” 


Nabi  Muhammad  Famili  Terdekat  Nabi  įsa  Putra 
Maryam 


170.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhigallahuAnhu,  dia 
berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


pi \j*  01 


“Aku  adalah  famili  terdekat  dengan  (įsa)  putra  Margam.  Para  nabi 
semuanga  bersaudara  seagah.  Tidak  ada  seorang  nabi  pun  antara 
aku  dan  dia.  ” 
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171.  Al-Bukhari  meriivayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu 
Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


p  oi' 
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‘A/cu  adalahfamili  gangterdekatdengan  įsa  putra  Marijam  di  dunia 
dari  akhirat.  Para  nabi  adalah  bersaudara  seagah.  Ibu  mereka 
berbeda-beda,  tetapi  agama  mereka  sama.  ” 


172.  Masih  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu,  Al-Bukhari  meriwayat- 
kan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  dan  seterusnya 
dan  seterusnya 

Semua  ini  merupakah  riwayat-riwayat  melalui  berbagai  jalur  sanad 
yang  banyak,  sehingga  menjadi  seperti  hadits  mutawatir  yang  diriu/ayat- 
kan  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu. 


Sifat  Nabi  įsa  Putra  Maryam  dan  Sifat  Umat  Akhir 
Zaman 

173.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari 
Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu  dimana  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


v  y  O  ^  y  , 
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“Pada  malam  aku  diisra‘kan,  aku  bertemuNabi  Muša.  Baiklah  aku 
jelaskan  ciringa.  Terngata  dia  adalah  seorang  lelaki  jangkung  - 
maksudnga  tinggi — ,  (rambut)  kepalanga  berombak,  seperti  orang 
dari  Sganu’ah.  Rasul  bersabda,  ‘Dan  aku  bertemu pula  dengan  Nabi 
įsa.  Baiklah  aku  jelaskan  ciringa.  ’  Lalu  beliau  katakan,  ‘Aku  lihat  dia 
(bekulit)  kemerahan,  seolah-olah  dia  baru  keluar  dari  ‘dimas’  - 
maksudnga  kamar  mandi. 
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174.  Dan  menurut  rivvayat  Al-Bukhari  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“/\/cu  melihat  Nabi  Muša,  Nabi  įsa  dan  Nabi  Ibrahim.  Adapun  įsa 
(berkulit)  kemerahan,  (berambut)  keriting  dan  berdada  bidang. 
Adapun  Muša  (berkulit)  sawo  matang,  berperawakan  tinggi-besar, 
berambut  lurus  seperti  orang  Zuth.  ” 


175.  Sedang  menurut  riwayat  AI-Bukhari  dan  Musiim  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menceritakan  tentang  si  Picak  Dajjal  di 
tengah  orang  banyak,  beliau  bersabda, 
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“Sesungguhnya  Allah  itu  tidak  picak.  Ketahuilah,  bahwa  si  Picak 
Dajjal  itu  cacat  mata  kanannya.  Matanya  bagaikan  anggur  yang 
mengapung  (di  atas  air).  Allah  memperlihatkan  kepadaku  dalam 
mimpi  di  sisi  Ka’bah  seorang  lelaki  berkulit  sawo  matang  dengan 
warna  paling  indah  yang  pernah  dilihat  pada  kulitsiapapun.  Dia 
biarkan  ujung  rambutnya  terurai  antara  kedua  pundaknya. 
Rambutnya  berombak,  kepalanya  (seolah-olah)  meneteskan  air.  Dia 
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letakkan  kedua  tangannya  di  pundak  dua  orang  lelaki  sambil 
berthaivaf  mengelilingi  Ka’bah.  Maka  aku  bertanya,  ‘Siapakah  irti?’ 
Mereka  menjaiuab,  'Al-Masih  Putra  M  ar  y  am.  'Dari  di  belakangnya 
aku  melihat  seorang  lelaki  berambut  pendek-keriting,  cacat  mata 
kanannya ,  sangat  mirip  dengan  Ibnu  Qathan.  Dia  meletakkan  kedua 
tangannya  di  pundak  seorang  lelaki  sambil  berthauiaf  mengelilingi 
Ka’bah.  Maka  aku  berkata,  ‘Siapakah  ini?’ Mereka  menjaiuab,  ‘Si 
Picak  Dajjal.  ”’ 

Hadits  ini  ada  mutabi’ nya  diriwayatkan  oleh  ‘Ubaidillah  dari 

Nafib 


176.  Kcmudian  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula  dari  Šalim,  dari  ayahnya, 
dia  berkata,  Tidak,  dėmi  Allah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  tidak  mengatakan  Nabi  įsa  itu  berkulit  merah,  tetapi  beliau 
mengatakan: 
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“Ketika  aku  tidur,  aku  (bermimpi  melakukan)  thauiaf  di  sekeliling 
Ka’bah.  Tiba-tiba  aku  melihat  seorang  berkulit  sawo  matang, 
berambut  lurus,  berjalan  pelan  diapit  dua  orang  lelaki.  Kepalanya 
(seolah-olah)  meneteskan  air.  Maka  aku  bertanya,  ‘Siapakah  ini?’ 
Mereka  menjaiuab,  ‘Inilah  Al-Masih  Putra  Mary  am.  ’  Lalu  aku  pergi 
sambil  menoleh.  Tiba-tiba  aku  melihat  seorang  berkulit  merah, 
berperaiuakan  tinggi-besar,  berambut  keriting,  mata  kanannya  cacat, 
matanya  bagaikan  anggur  yang  mengapung  (di  atas  air).  Aku 
bertanya,  ‘Siapakah  ini?’  Mereka  menjaiuab,  ‘Dajjal.’  Orang  yang 
paling  mirip  dengannya  adalah  Ibnu  Qathan.  ” 

Kata  Az-Zuhri,  “Ibnu  Qathan  adalah  seorang  lelaki  dari  kabilah 
Khuza’ah,  meninggal  pada  masa  Jahiliyah.” 

Dalam  riwayat  An-Nawwas  bin  Sam’an,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Nabi  /sa  akan  turun  di  menara  putih  sebelah  timur  kotą  Damaskus, 
mengenakan  dua  baju  benvarna  tanah  merah,  meletakkan  kedua 
telapok  tangannpa  pada  sayap  dua  orang  malaikat.  Apabila  dia 
menundukkan  kepalo,  maka  (seolah-olah)  meneteskan  air,  dari 
apabila  mengangkat  kepalo,  maka  (seolah-olah)  berjatuhanlah 
tetesan-tetesan  itu  bagai  manik-manik  mutiara.  Dari  tidak  seorang 
kafir  puri  yang  mencium  bau  nafasnya  melainkan  mati.  Padahal 
riafasnya  dapat  dirasakan  sejauh  matanya  memandang.  ” 

Inilah  hadits  yang  paling  masyhur  tentang  tempat  turunnya  įsa  Al- 
Masih,  yaitu  di  atas  menara  putih  timur  kotą  Damaskus.  Namun  demikian, 
pernah  juga  saya  membaca  di  sebuah  kitab,  bahwa  Nabi  įsa  as  akan  turun 
di  menara  putih  sebelah  timur  Mesjid  Jami  kotą  Damaskus.  Barangkali 
rivvayat  inilah  yang  dihapal  dengan  baik  ( mahfuzh) .  Sedang  rivvayat  yang 
mengatakan,  “bahiva  be/iau  turun  di  atas  menara  putih  timur  kotą 
Damaskus,  ”  itu  merupakan  ungkapan  yang  telah  berubah,  yakni  ungkapan 
yang  oleh  peravvinya  diucapkan  menurut  apa  yang  dia  pahami.  Karena 
kenyataannya  di  Damaskus  tidak  ada  menara  yang  disebut  “Al-Manarah 
Asy-Sparąiyah  "  (Menara  Timur)  selain  menara  yang  terletak  sebelah  timur 
Mesjid  Jami  Umawi.  Dan  agaknya  pengertian  inilah  lebih  pas  dan  cocok, 
karena  ketika  turunnya  Nabi  įsa  itu  iąamat  telah  dikumandangkan.  Maka 
seseorang  mempersilakan  beliau:  “Wahai  imam  kaum  muslimin,  wahai  Ruh 
Allah,  majulah.”  Lalu  jawab  beliau:  “Majulah  karnų,  karena  iąamat  ini 
dikumandangkan  untukmu.”  Dan  dalam  rivvayat  lain  dikatakan:  “Sebagian 
karnų  adalah  pemimpin  atas  sebagian  yang  lain.” 

Semoga  Allah  benar-benar  memuliakan  umat  ini.  Sekarang  ini 
bangunan  menara  tersebut  telah  direnovasi  pada  tahun  741  H, 
mengunakan  batu-batu  putih.  Fembangunannya  dilaksanakan  atas  biaya 
orang-orang  Nasrani,  yang  telah  membakar  menara  sebelumnya  di 
tempat  itu.  Barangkali  ini  pun  salah  satu  bukti  kenabian  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  yang  tampak  dengan  mata  kepala,  dimana 
Allah  menakdirkan  pembangunan  menara  ini  atas  biaya  kaum  Nasrani 
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sampai  dengan  turunnya  Nabi  įsa  bin  Maryam  kelak.  Lalu  beliau  akan 
membunuh  babi,  mematahkan  salib,  tidak  menerima  upeti  dari  mereka. 
Tetapi  barangsiapa  yang  masuk  Islam,  maka  diterima  Islamnya.  Dan  kalau 
tidak,  maka  dibunuh.  Begitupun  hukum  yang  akan  beliau  putuskan 
terhadap  orang-orang  kafir  di  belahan  bumi  yang  lain  pada  waktu  itu. 
Demikianlah  diantara  pemberitahuan  mengenai  apa  yang  akan  dilakukan 
įsa  Al-Masih  dan  syariat  yang  akan  diterapkannya,  yaitu  bahwa  yang  akan 
beliau  laksanakan  tak  lain  adalah  syariat  Islam  yang  suci  ini. 

Sementara  itu,  menurut  beberapa  hadits  -sebagaimana  tersebut 
pada  kitab  terdahulu —  bahwa  beliau  akan  turun  di  Baitui  Maqdis.  Dan 
menurut  rivvayat  lainnya,  di  Yordan.  Dan  riwayat  lainnya  lagi  mengatakan, 
di  tengah  laskar  kaum  muslimin.  Ini  semua  ada  pada  sebagian  riu/ayat 
Muslim,  sebagaimana  tersebut  pada  kitab  terdahulu.  Dan  tentu  Allah 
jualah  yang  lebih  tahu. 

Begitu  pula  tersebut  hadits  shahih,  bahwa  Ya’juj  Ma’juj  akan  muncul 
pada  masa  turunnya  Nabi  įsa  Alaihis  Sabam,  dimana  Allah  membinasa- 
kan  mereka  atas  berkah  doa  beliau  dalam  satu  malam,  sebagaimana  telah 
dan  akan  diterangkan  lebih  lanjut  nanti.  Dan  disebutkan  pula,  bahwa 
beliau  sempat  menunaikan  haji  selama  menetap  di  bumi  setelah  turunnya 
kembali. 


*  *  *  *  * 
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Munculnya  Ya’juj  Ma’juj  akan  terjadi  pada  masa  turunnya  kembali  Nabi 
įsa  bin  Maryam  ke  bumi,  yakni  setelah  beliau  berhasil  membunuh  Dajjal 
Setelah  munculnya  Ya'juj  Ma'juj,  Allah  membinasakan  mereka  semuanya 
dalam  satu  malam  atas  berkah  doa  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam . 

177.  Berkaitan  dengan  ini,  Allah  Subhanahu  waTa’aIa  berfirmanm, 


“Hingga,  apabila  dibukakan  (tembok)  Ya’juj  dari  Ma’juj,  dari  mereka 
turun  dengan  cepatdari  seluruh  tempatyangtinggi.  ”  (Al-Anbiya‘: 
96) 

178.  Dedam  kisah  Dzuląarnain  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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‘‘Kemudian  dia  (Dzuląamain)  menempuh  suatu  jalan  (yang  lain  lagi). 
Hingga  apabila  dia  telah  sampai  di  antara  dua  buah  gunung,  dia 
mendapati  di  depan  kedua  bukit  itu  suatu  kaum  yang  hampir  tidak 
mengerti  pembicaraan.  Mereka  berkata,  ‘Hai  Dzuląamain, 
sesungguhnya  Ya’juj  dari  Ma’juj  itu  orang-orang  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  maka  dapatkah  kami  memberikan  sesuatu 
pembayaran  kepadamu,  supaya  kamu  membuat  dinding  antara 
kami  dari  mereka?’ Dzuląamain  berkata,  ‘Kemampuan  yang  telah 
diberikan  kepadaku  oleh  Tuhan-ku  adalah  lebih  baik,  maka  bantulah 
aku  dengan  kekuatan  (manusia  dan  alat-alat),  agaraku  membuatkan 
dinding  antara  kamu  dan  mereka.  Berilah  aku  potongan-potongan 
besi.  Hingga  apabila  besi  itu  telah  sama  rata  dengan  kedua  (puncak) 
gunung  itu,  maka  berkatalahDzuląamain,  ‘Tiuplah  (api  itu).’ Hingga 
apabila  besi  itu  sudah  menjadi  (merah  seperti)  api,  diapun  berkata, 
‘Berilah  aku  tembaga  (yang  mendidih)  agar  aku  tuangkan  ke  atas 
besi  panas  itu.  ’  Maka  mereka  tidak  bisa  mendakinya  dan  mereka 
tidak  bisa  (pula)  melubanginya.  Dzuląamain  berkata,  ‘Ini  (dinding) 
adalah  rahmat  dari  Tuhan-ku,  maka  apabila  sudah  datang  janji 
Tuhan-ku,  Diaakan  menjadikannya  hancurluluh.  Dan  janji  Tuhan-ku 
itu  adalah  benar.  ’  Kami  biarkan  mereka  di  hari  itu  bercampur  aduk 
antara  satu  dengan  yang  lain,  kemudian  ditiup  lagi  sangsakala,  lalu 
Kami  kumpulkan  mereka  semuanya.”  (Al-Kahfi:  92-99) 

Dalam  tafsir  kami  (Tafsir  Ibnu  Katsir),  telah  kami  ceritakan  kisah 
Dzuląamain  dan  bagaimana  cara  dia  membangun  dinding  dari  besi  dan 
tembaga  antara  dua  gunung,  sehingga  keduanya  menjadi  sebuah  tanggul 
yangkokoh. 

Dzuląamain  berkata,  “Dinding  ini  adalah  rahmat  dari  Tuhan-ku. 
Diharapkan  dinding  ini  dapat  menghalangi  kaum  teroris  yang  melakukan 
kerusakan  di  muka  bumi  itu  dari  bangsa-bangsa  lainnya.  Tetapi,  apabila 
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janji  Tuhan-ku  telah  tiba,  yakni  saat  yang  telah  Dia  tentukan  bagi 
kehancuran  dinding  ini,  maka  akan  Dia  hancurkan  dinding  ini  hingga  rata 
dengan  tanah.  Dan  janji  Tuhan-ku  adalah  benar,  yakni  pasti  terjadi.” 

“Kemudian,”  Allah  berfirman,  “Kami  biarkan  mereka  di  hari  itu 
bercampur  aduk  antara  satu  dengan  yang  lain.”  Maksudnya,  pada  saat 
hancurnya  dinding  tersebut,  kaum  Ya'juj  Ma'juj  itu  keluar  dari  dalam 
tempatpengurungannya  menyerbu  bangsa-bangsa  sekelilingnya.  Mereka 
berjalan  dengan  cepat  dari  segala  penjuru  seolah-oleh  meluncur  dari 
tempat  yang  tinggi. 

Dan  dekat  sesudah  itu  terdengarlah  tiupan  sangkakala  yang 
mengejutkan  (NafkhatulFaza),  sebagaimana  disebutkan  dalam  ayat  lain: 


179.  Yaitu  firman  Allah  Ta’ala, 
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“Hingga,  apabila  dibukakan  ( tembok )  Ya’juj  danMa’juj ,  dan  mereka 
turun  dengan  cepat  dari  seluruh  tempat  yang  tinggi.  Dan  telah 
dekatlah  kedatangan  janji  yang  benar  (hari  kebangkitan),  maka  tiba- 
tiba  terbelalaklah  mata  orang-orang yang  kafir. . .  ”  (Al-Anbiya‘:  96- 
97) 

Dalam  hadits-hadits  tentang  munculnya  Dajjal  dan  turunnya  Nabi 
įsa  Alaihis  Salaam  di  atas,  telah  kami  ceritakan  sepintas  tentang  Ya'juj 
Ma‘juj  ini,  yakni  dalam  hadits  riwayat  An-Nawwas  bin  Sam’an  maupun 
lainnya. 


Isyarat  Rasulullah  tentang  Adanya  Ancaman  Yang 
Mendekati  Bangsa  Arab 

180.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  ada  sebuah  hadits 
riwayat  Zainab  binti  Jahsy: 
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“Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tidur  di  sisinya, 
kemudian  beliau  bangun  dengan  muka  memerah  seraya  bersabda, 
‘La  ilaha  illallah,  celaka  bangsaArab,  gara-gara  ancaman  burukyong 
benar-benar  telah  dekat.  Pada  hari  ini  dibuka  dinding  Ya’juj  Ma’juj 
seperti  ini,  ’  demikian  sabda  beliau  sambil  membuat  tanda  lingkaran 
antara  kedua jarinya.  Dan  dalam  riiuayat  lain:  sambil  membuat  tujuh 
puluh  atau  sembilan  puluh  ikatan.  Zainab  bertanya,  ‘YaRasul Allah, 
apakah  kita  akan  binasa,  padahal  masih  ada  di  antara  kita  orang- 
orang  saleh?’  ‘Ya,  ’  jaivab  beliau,  Apabila  kejahatan  telah 
merajalela. 


Keluarnya  Ya'juj  Ma'juj 


181.  Dirkvayatkan  dalam  ShahihAl-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 
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“Pada  hari  ini  dibuka  sebagian  dari  dinding  Ya  ’juj  Ma  ’juj  seperti  ini,  ” 
sambil  membuat  sembilan  puluh  ikatan. 


182.  Menurut  rivvayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnga  Ya’juj  Ma'juj  setiap  hari  berusaha  keras  melubangi 
dinding  itu,  sehingga  apabila  mereka  melihat  cahaga  matahari, 
berkatalah  pemimpin  mereka,  ‘Pulanglah,  bešok  kalian  akan 
(teruskan)  melubangi  lagi. '  Maka  (esok  karinga)  mereka  pun  kembali 
(melubangi)  dinding  itu  lebih  giat  lagi.  Sehingga,  manaka/a  telah 
sampai  saatnga  Allah  hendak  membangkitkan  mereka  kepada 
manusia,  maka  (terus)  melubangi.  Sehingga  apabila  mereka  melihat 
cahaga  matahari,  berkatalah  pemimpin  mereka,  Pergilah,  bešok 
kalian  akan  (teruskan)  melubangi  lagi,  Insga  allah,’  -bisajuga  kiranga 
dia  mengucapkan  kata  pujian  itu — .  (Namun  ketika)  mereka  kembali 
hendak  ( melubangi)  nga,  terngata  dinding  itu  sudah  seperti  keadaan 
semula  saat  mereka  tinggalkan  (kemarin).  Tapi  mereka  teruskan  juga 
pelubangan,  dan  (akhirnga)  berhasillah  mereka  keluar  mengerbu 
orang-orang.  Lalu  mereka  meminum  habis  air  (gang  ada).  Sementara 
sebagian  orang  ada  gang  bersembungi  dalam  benteng-benteng 
mereka.  Oleh  karena  itu  Ya  juįMa  juj  melemparkan  anak-anak  panah 
mereka  ke  langit.  (Akhirnga)  Allah  mengirim  ulat-ulat  ke  tengkuk 
mereka.  Dengan  ulat-ulat  itulah  Allah  membinasakan  mereka. " 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam  bersabda. 


“Dėmi  Allah  gang  menggenggam  jiwa  Muhammad,  sesungguhnga 
binatang-binatang  di  bumi  benar-benar  menjadi  kengang  dan 
berterima  kasih,  karena  (dapat  memakan)  daging  dar i  darah 
mereka.  ” 


183.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  pula  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
Radhigallahu  Anhu,  dia  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“(Kelak  bila  dinding)  Ya’juj  Ma’juj  dibuka,  maka  mereka  pun 
keluarlah,  sebagaimanadifirmankah  Allah  Ta'ala:  ‘Mereka berjalan  cepat 
dari  segala  tempat  yang  tinggi.’1 11  Maka  manusia  lari  ketakutan, 


1.  QS.  Al-Anbiya':  96. 


142 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


menghindari  mereka  ke  kota-kota  dan  benteng-benteng  sambil 
menggiring  ternak. 

Sementara  itu  Ya’juj-Majuj  menjelajah  dan  meminum  air  di  mana- 
ana,  sehingga  ketika  seseorang  dari  mereka  melewati  sungai  yang  tadi 
diminum,  diaberkata,  “Di  sini  tadi  ada  airnya.” 

Dan  akhirnya  ketika  semua  orang  sudah  mengungsi  ke  kota-kota 
dan  benteng-benteng,  maka  berkatalah  seorang  dari  mereka: 
“Penduduk  bumi  ini  sudah  habis  kita  binasakan.  Sekarang  tinggal 
penduduk  langit.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  melanjutkan  ceritanya: 
Sesudah  itu  seorang  dari  mereka  menggoyang-goyangkan  tombaknya, 
kemudian  dia  lemparkan  ke  angkasa,  maka  tombak  itu  kembali  lagi 
kepada  mereka  berlumuran  darah,  sebagai  kecohan  dan  tipuan  (terhadap 
mereka). 

Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala  mengirim  suatu  penyakit  kepada  mereka  bagaikan  ulat  belalang 
yang  menyerang  ke  dalam  leher  mereka.  Pagi  harinya,  mereka  sudah  pada 
mati.  Karena  tidak  terdengar  lagigerakan  mereka,  maka  kaum  muslimin 
berkata,  “Tidakkah  seseorang  berani  mengorbankan  dirinya  untuk  melihat 
apa  yang  dilakukan  musuh  ini?” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda:  Maka 
seseorang  tampil  merelakan  dirinya.  Dia  yakin  dirinya  akan  terbunuh, 
tetapi  dia  turun  juga.  Ternyata  dia  dapati  mereka  sudah  pada  mati, 
tindih-menidih  satu  sama  lain.  Maka  orang  itu  pun  berseru:  “Hai  semua 
kaum  muslimin,  ketahuilah  kabar  gembira.  Sesunguhnya  Allah  telah 
membela  karnų  sekalian  terhadap  musuhmu!”  Mereka  pun  keluar  dari 
kota-kota  dan  benteng-benteng  mereka.  Dan  mereka  melepaskan 
kembali  ternak  mereka  hendak  digembalakan,  tetapi  tidak  ada  tempat 
buat  menggembala.  Semuanya  penuh  dengan  bangkai  Ya'juj  Ma‘juj. 
Sedang  binatang-binatang  itu  sendiri  bersyukur  sekali  memakan 
daging  mereka,  sama  sekali  tidak  mau  memakan  tumbuhan  yang 
mereka  dapatkan.” 

Perlu  saya  katakan  di  sini:  Ya’juj  Ma’juj  adalah  dua  golongan  dari 
bangsa  Turki,  keturunan  Nabi  Adam  Alaihis  Salaam  juga. 

184.  Demikianlah,  sebagaimana  diceritakan  dalam  sebuah  hadits  shahih, 

bahwa  pada  Hari  Kiamat  kelak  Allah  Subhanahu  ldū  Ta’ala 

berfirman,  “Hai  Adam!” 
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"Labbaika  wa  sa  'daika. "  (aku  penuhi  panggilan-Mu  dengan  senang 
hati),  javvab  Adam. 

Lalu  Allah  memerintahkan  dengan  suatu  seruan,  “Masukkan  ahli 
neraka!  " 

Maka  terdengarlah  suatu  pertanyaan.  “Berapa?” 

Allah  menjawab,  "Dari  setiap  seribu  orang,  masukkan  sembilan 
ratus  sembilan  puluh  sembilan  orang  ke  neraka,  dan  masukkan  seorang 
ke  dalam  šurga. ' 

Pada  saat  itulah  anak  kecil  menjadi  beruban  dan  setiap  wanita  hamil 
melahirkan  kandungannya.  Namun  kemudian  terdegar  seruan: 
"Bergembiralah.  karena diantara  Ya'juj  Ma'juj  ada  yang menjadi  tebusan 
bagimu."  Menurut  riwayat  lain  dikatakan:  “Diantara  karnų  sekalian  ada 
dua  umat,  dimanapun  mereka  berada  pasti  berkembang  biak  begitu  pesat. 
Itulah  Ya'juj  Ma'juj." 

Selain  itu  ada  cerita,  konon  Ya'juj  Ma'juj  itu  berašai  dari  Siti  Hawa 
Alaihas  Sabam.  Sedang  menurut  sebagian  lainnya,  mereka  berašai  dari 
Adam  Alaihis  Sabam,  tanpa  Siti  Hawa.  Ceritanya,  hal  itu  dikarenakan 
pada  suatu  ketika  Nabi  Adam  Alaihis  Sabam  bermimpi  keluar  mani,  lalu 
maninya  itu  bercampur  dengan  tanah.  Dan  dari  mani  itu  Allah 
menciptakan  Ya'juj  Ma'juj.  Cerita  ini  tentu  saja  tidak  ada  dalilnya,  dan 
datang  dari  orang  yang  tidak  wajib  diterima  perkataannya.  Dan  Allah  tentu 
lebih  tahu. 

Yang  benar,  Ya'juj  Ma'juj  itu  keturunan  Nabi  Nuh  Alaihis  Sabam. 
Mereka  adalah  anak-cucu  Yafits  bin  Nuh,  nenek-moyang  bangsa  Turki. 
Dulu  mereka  hidup  di  muka  bumi  seperti  layaknya  manusia  biasa,  namun 
selalu  membuat  keonaran.  Oleh  karena  itu  kemudian  mereka  dikurung 
oleh  Dzulqarnain  di  balik  dinding  penghalang  yang  dibuatnya,  sampai 
Allah  mengizinkan  mereka  keluar  dari  sana  kelak  untuk  menyerbu  bangsa- 
bangsa  sekitarnya.  Diantara  cerita  tentang  mereka  ialah  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits-hadits. 

Ya'juj  Ma'juj  Manusia  Biasa 

Ya'juj  Ma'juj  adalah  manusia  biasa  seperti  layaknya  manusia  yang  lain. 
Mereka  mirip  orang-orang  yang  sebangsa  dengan  mereka,  yaitu  bangsa 
Turki,  dengan  mata  cekung,  berhidung  pesek,  berambutpirang,  sekalipun 
bentuk  dan  warna  kulit  mereka  bervariasi. 

Kalau  ada  orang  yang  beranggapan,  bahwa  Ya'juj  Ma'juj  itu 
diantaranya  ada  yang  badannya  tinggi  seperti  pohon  korma,  ada  pula 
yang  sangat  pendek  seperti  orang  cebol,  dan  ada  lagi  bertelinga  lebar, 
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telinga  yang  sebelah  bisa  untuk  berselimut,  dan  yang  sebelah  lagi  sebagai 
tikar,  itu  semua  adalah  mengada-ada  tanpa  didasarkan  pada  ilmu.  Dan 
orang  yang  berkata  begitu  pasti  tidak  punya  dalil,  sekalipun  ada 
dinyatakan  dalam  sebuah  hadits,  bahwa  ada  diantara  Ya‘juj  Ma‘juj  yang 
tidak  mati-mati  scbelum  melihat  anak-cucunya  berjumlah  seribu  orang. 
Namun  Allah  jualah  yang  lebih  tahu  benar-tidaknya  hadits  itu. 
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KA‘BAH  DIHANCURKAN 


Pada  suatu  saat  nanti  Ka‘bah  akan  dirobohkan  oleh  seorang  manusia 
terkutuk  bernam  a  Dzussuwaiqatain. 

185.  Demikianlah,  sebagaimana  kami  riwayatkan  dari  Ka’ab  Al-Ahbar 
dalam  Tafsir  kami  ketika  membahas  tentang  firman  Allah  Ta’ala, 
“Sehingga,  apabila  telah  dibukakan  (pintu)  Yajuj  dan  Majuj....”11 
Bahwa  munculnya  Dzussuwaiqatain  bermula  pada  masa  turunnya 
Nabi  įsa  Alaihis  Salaam,  yaitu  setelah  dibinasakannya  Ya’juj  Ma’juj. 
Ketika  itu  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  mengirim  pasukannya  untuk 

memerangi  balatentara  Dzussuwaiqatain.  Mereka  berkekuatan  antara  700 
sampai  800  orang.  Namun  ketika  mereka  berjalan,  Allah  mengirimkan 
angin  sejuk  dari  arah  negeri  Yaman.  Angin  itu  mencabut  nyawa  setiap 
orang  yang  beriman.  Dan  sisanya  tinggal  manusia-manusia  jahat.  Mereka 
bersetubuh  bebas  seperti  binatang. 

Ka’ab  Al-Ahbar  mengatakan,  pada  saat  itu  Kiamat  sudah  dekat.  Dan 
kini  saya  ingatkan  pula,  bahvva  di  atas  telah  disebutkan  dalam  sebuah 
hadits  shahih,  bahwa  Nabi  įsa  menunaikan  haji  setelah  beliau  turun  ke 
bumi. 

Sesudah  Munculnya  Ya‘juj  Ma  juj  Masih  Ada  Orang 
Yang  Menunaikan  Haji  dan  Umrah 

186.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  Radhiyallahu 
Anhu,  Rasuiullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


1.  QS.  Al-Anbiya‘:  96. 
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"Sesungguhnya  di  Baitullah  ini  akan  tetap  ada  orang  yang  berhaji 
dari  berumrah  setelah  munculnya  Ya’juj Ma’juj.  ” 


Menjelang  Kiamat  Tidak  Ada  Lagi  Orang  Yang 
Berhaji 

187.  Ada  diriu/ayatkan  dari  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu,  bahvvasanya: 

.  C-~.it  ^t>tJ  ^  if-lljl  f  JA*  V 

“ Kiamat  takkan  terjadi  sehingga  tidak  ada  lagi  orang  yang  berhaji  di 

Baitullah  ini.  ” 

Saya  katakan:  Tidak  ada  pertentangan  antara  kedua  periwayatan 
di  atas.  Karena  Ka’bah  tetap  dikunjungi  oleh  orang  yang  berhaji  maupun 
berumrah  setelah  muncul  dan  binasanya  Ya’juj  Ma’juj,  yakni  setelah  kaum 
muslimin  tenteram  kembali  dan  memperoleh  rizki  yang  melimpah  pada 
masa  Al-Masih  Isabin  Maryam  AlaihisSalaam. 

Sesudah  itu  barulah  Allah  mengirim  angin  sejuk  yang  mencabut 
nyawa  setiap  mukmin.  Nabi  Įsa  AlaihisSalaam  termasukyang  meninggal 
di  waktu  itu,  lalu  dishalati  kaum  muslimin  dan  dikubur  dekat  pusara 
Rasulullah  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Dan  sesudah  itu 
terjadilah  perobohan  Ka’bah  oleh  Dzussuvvaiąatain,  meskipun  mulai 
munculnya  pada  masa  Nabi  įsa  Alaihis  Saliam ,  sebagaimana  dikatakan 
oleh  Ka’ab  Al-Ahbar. 


Perobohan  Ka’bah  oleh  Dzussuwaiqatain 


188.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  berkata,  Aku  meridengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 


1 — »2y>xj  j  1  LfrJLoj  SJuįįJi  ^jA  ji 


'‘Ka’bah  ini akan  dirobohkan  oleh  Dzussuwaiqatain  dari Habasyah. 
Dia  merampas  perhiasannya,  dan  melepas  kiswahnya.  Aku  seakan- 
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akan  melihatnya,  orangnya  kecil  botak  dengan  tulang-tulang 
persendian  bengkok,  sedang  menghantam  Ka’bah  dengan  sekop 
dan  kapaknya.  ” 

Isnad  hadits  ini  jayyid  dan  qawiyv 


189.  Dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  juga,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa Saliam,  bahwa  beiiau  bersabda, 


į  Ąi  j?')  u  ajuSJi  i /j\ 


“Biarkan  orang-orang  Habasyah  selagi  mereka  membiarkan  (tidak 
mengganggu)  karnų.  Sesungguhnya  tidak  akan  ada  orang  yang 
(berani)  membongkar  barang-barangsimpanan  dalam  Ka’bah  se/ain 
Dzussuwaiqatain  dari  Habasyah.  ” 


190.  Dan  Imam  Ahmad  merhvayatkan  pula,  bahwa  Ibnu  Abbas  menga- 
barkan  kepada  perawi  hadits  ini,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bersabda, 
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“Seakan-akan  aku  melihatnya,  orangnya  hitam,  dengan  congkaknya 
dia  merobohkannya  -maksudnya  Ka’bah—  batu  dėmi  batu.  ” 


191.  Dan  menurut  riwayat  Imam  Ahmad  pula  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


4 — 1  Ji - į  ja  j  tililj  {j^>~ 
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1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  no.7053.  Dan  disebutkan  pula  hadits  ini  oleh  Al-Haitsami  dalam 
Majma1  Az-Zawa"\d  3/298,  dan  dia  katakan,  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  At- 
Thabarani  dalam  Al-Kabir,  sedang  pada  sanadnya  terdapat  Ibnu  Ishaq,  seorang  tsiąat  tetapi  sering 
melakukan  tadlis. 

Dia  telah  mengeluarkan  pula  yang  semakna  dengan  hadits  ini  dan  lebih  ringkas,  dari  Abu  Hurairah 
3/368.Pada  sanad  hadits  ini  terdapat  pula  Muhammad  bin  Salamah  bin  Abdullah  Al-Bahili  A)-Harrani, 
seorang  bekas  budak  yang  tsiqat,  tergolong  sebelas  perawi  hadits  kenamaan,  wafat  tahun  11  H, 
menurut  berita  yang  sah,  demikian  Majma’  Az-Zawa‘id  (Lihatjuga:  TaąribAt-Tahdzib,  2/116  no.265) 
Dzussuwaiqatain  adalah  narna  gelar  — entah  siapa  narna  aslinya — yang  berarti  si  pemilik  dua  betis 
yang  kecil.  Kare  na  As-Suwaiqah,  menurut  Ibnul  Atsir  dalam  kitabny  a  An-Nihayah  Ii  Gharib  Al -Hadits, 
adalah  tasbghir  dari  kata  “as-Saaq”  (betis),  dengan  tambahan  huruf  Ta  sebagai  isim  mu'annats. 
Betisnya  dikatakan  kecil,  kare  na  pada  umumnya  betis  orang  Habasyah  memang  kecil-kecil 
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“Malam  dari  siang  takkan  berhenti  bergulir  sebelum  ada  seorang 
lelaki  dari  kalangan  kaum  budak  menjadi  raja,  dia  bernama 
Jahjah.  ” 


Suasana  Kotą  Makkah  dan  Madinah  Menjelang 
Kiamat 


Adapun  kotą  Madinah,  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  hadits  shahih 
terdahulu,  bahvva  Dajjal  tidak  dapat  memasukinya,  maupun  memasuki 
kotą  Makkah.  Di  setiap  mulut  jalan  di  Madinah  ada  malaikat-malaikat 
yang  menjaganya  agar  tidak  dimasuki  Dajjal. 


192.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dirivvayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


.  j^plįaJl  Jlį-jjl  ^  ojdJl 


“Madinah  tidak  dapat  dimasuki  Dajjal  maupun  wabah  penyakit.  ” 
Di  atas  telah  dijelaskan,  bahvva  Dajjal  hanya  bisa  tinggal  di  luar  kotą, 
lalu  terjadilah  goncangan  hebat  tiga  kali,  yang  mengakibatkan  kaum 
munafik  maupun  orang-orang  fasik,  laki-laki  dan  perempuan,  semuanya 
keluar  dari  dalam  kotą,  dan  tinggallah  orang-orang  mukmin  dan  muslim, 
laki-laki  dan  perempuan.  Dan  hari  itu  disebut  “YaumuI  Khalash”  (hari 
pembersihan). 


193.  Demikian,  sebagaimana  pernah  dinyatakan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

^  '  i*  ^ 

i  "  9  ■*.  ' 

,  ^a. j  LgJį 

“Sesungguhnya  kotą  ini  adalah  Thaibah  (harum).  Dia  sendiri  yang 
akan  membuang  kotorannya  lalu  semerbaklah  keharumannya.  ” 


194.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Wanita-wanita  yang  tidak  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  tidak 
baik,  dan  laki-laki  yang  tidak  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang 
tidak  baik  (puta).  Dan  wanita-wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki 
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yang  baik,  dan  laki-laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang 
baik  (pula).  Mereka  itu  bersih.  ”  (An-Nur:  26) 

Maksudnya,  kotą  Madinah  akan  tetap  ramai  pada  saat  Dajjal 
beroperasi,  dan  ramai  pada  masa  datangnya  Rasulullah,  įsa  bin  Maryam 
Alaihis  Salaam,  sampai  beliau  wafat  dan  dikubur  di  sana.  Sesudah  itu 
semua,  barulah  penduduk  Madinah  akan  keluar  meninggalkan  kotą  itu. 
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KELUARNYA  BINATANG  MELATA 
YANG  BI5A  BERBIEARA  DARI 
BALAM  TANAH 


195.  Allah  Ta  ’ala  berfirman. 
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"Dari  apabila  perkataan  telah  jatuh  atas  mereka,  maka  Kami 
keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari  dalam  bumi.  gang  akan 
mengatakan  kepada  mereka,  bahwa  sesungguhnga  manusia  dahulu 
tidak  gakin  kepada  agat-agatKami. "  (An-Naml:  82) 

Pada  tafsir  kami  ( Tafsir  Ibnu  Katsir),  telah  karni  bicarakan  hal-hal 
yang  ada  kaitannya  dengan  ayat  yang  mulia  ini,  sekaligus  kami  sebutkan 
pula  hadits-hadits  secukupnya  yang  berkenaan  dengannya.  Dan  kalau  kita 
ringkas  saja  maksudnya  di  sini,  tentu  itu  lebih  baik  dan  cukup  memadai: 

Menurut  Ibnu  Abbas,  Hasan  dan  Qatadah,  binatang  itu  memang 
benar-benar  berbicara  kepada  manusia.  Pendapat  ini  didukung  oleh  Ibnu 
Jarir,  bahwa  binatang  itu  memang  berbicara  kepada  mereka,  yakni 
mengatakan:  “Sesungguhnya  manusia  dahulu  tidak  yakin  kepada  ayat- 
ayat  Kami.’’ 

Agaknya  Ibnu  Jarir  menceritakan  pula  tafsiran  yang  sama  dari  Atha‘ 
dan  Ali.  Tapi,  benarkah  keduanya  mengatakan  seperti  itu,  masih  perlu 
penelitian. 

Sementara  itu  ada  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  kata-kata 
“tukallimuhum”  (binatang  itu  berbicara  kepada  manusia),  maksudnya, 
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binatang  itu  membeberkan  identitas  mereka,  yakni  menulis  pada  dahi 
orangkafir:  'kafir,  dan  pada  dahi  orangmukmin.  mukmin. 

Dan  ada  pula  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  maksudnya,  binatang 
itu  berbicara  kepada  manusia  dan  juga  membeberkan  identitas  mereka 
masing-masing.  Tafsiran  yang  terakhir  ini  mencakup  dua  pendapat 
tersebut  di  atas.  Dan  tentu  saja  merupakan  tafsiran  yang  kuat  dan  baik, 
karena  memuat  kedua-duanya.  Tapi,  Allah  jualah  yang  lebih  tahu. 


Sepuluh  Tanda  Menjelang  Kiamat,  Termasuk 
Binatang  Melata 

196.  Di  atas  telah  disebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
Muslim  dan  para  penyusun  kitab-kitab  Sunan,  dari  Abu  Syarihah 
Hudzaifah  bin  Usaid,  bahwa  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  karnų  melihat  sepuluh  tanda: 
terbitnya  matahari  dari  barat,  asap,  binatang  melata,  munculnya 
Ya’juj  Ma’juj,  turunnya  Nabi  įsa  bin  Margam,  Dajjal,  tiga  kali 
gempa,  sekali  di  barat,  sekali  di  timur  dan  sekali  lagi  dijazirahArab, 
api  yang  keluar  dari  sebuah  jurang  di  Aden,  yang  menggiring 
manusia  — atau  mengumpulkan  manusia — .  Api  itu  menginap 
bersama  mereka  di  malam  hari,  dan  tetap  menyala  saat  mereka 
tidur  di  siang  hari.  ” 

197.  Dan  menurut  rivvayat  Muslim  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“ Cepat-cepat  beramal  sebelum  terjadinya  ertam  perkąrą:  terbitnya 
matahari  dari  barat,  munculnya  Dajjal,  asap,  binatang  melata  dari 
dalam  bumi,  urusan  umum  (Kiamat)  dari  kematian  setiap  orartgdari 
karnų  sekalian.  ” 

198.  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  ‘Am r,  bahwa  dia 
berkata,  Aku  hapal  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
sebuah  hadits  yang  belum  aku  lupakan:  Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam  bersabda, 
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“ Sesungguhnya  pertanda  (Kiamat)  yang  pertama  muncul  ialah 
terbitnya  matahari  dari  barat  dan  keluarnya  binatang  melata 
mendatangi  manusiapada  uraktu  Dhuha.  Manapun  dari  keduanya 
yang  lebih  dulu  terjadi,  maka  yang  lainnya  tidak  lama  lagi  akan 
terjadi  pula.  ” 

Maksudnya,  bahwa  keduanya  adalah  yang  pertama-tama  terjadi 
diantara  pertanda-pertanda  Kiamat  yang  dianggap  sangat  luar  biasa, 
karena  tidak  biasa  dialami  manusia,  meskipun  datangnya  Dajjal.  turunnya 
Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  dari  langit,  dan  juga  keluarnya  Ya’juj  Ma'juj  telah 
terjadi  sebelum  itu.  Karena  ketiga-tiganya  dianggap  termasuk  perkąrą 
lumrah  yang  biasa  dialami  manusia,  lain  halnya  munculnya  binatang 
melata  dengan  kelakuan  yang  aneh,  yakni  pandai  berbicara  dengan 
manusia  dan  menandai  siapa  yang  mukmin  dan  siapa  yang  kafir.  Ini 
memang  luar  biasa. 

Kalau  binatang  melata  ini  merupakan  pertanda  luar  biasa  pertama 
yang  terjadi  di  bumi,  maka  terbitnya  matahari  dari  barat  adalah  kejadian 
luar  biasa,  yang  merupakan  pertanda  pertama  yang  terjadi  di  langit. 
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MATAHARI  TERBIT  DARI  BARAT 


Taubat  Tidak  Diterima  Setelah  Terbitnya  Matahari 
dari  Barat 


199.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Yang  mereka  tunggu-tunggu  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  para 
malaikat  kepada  mereka  ( untuk  mencabut  nyaiva),  atau  datangnya 
Tuhan-mu  atau  datangnya  sebagian  tanda-tanda  Tuhan-mu.  Pada 
hari  datangnya  sebagian  tanda-tanda  Tuhan-mu  tidaklah 
bermanfaat  lagi  iman  seseorang  bagi  dirinya  sendiri,  yang  belum 
beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum)  mengusahakan  kebaikan 
dalam  masa  imannya.  Katakanlah,  ‘Tunggulah  olehmu, 
sesungguhnya  Kami pun  menunggu  (pula).  (Al-An’am:  158) 


200.  Al-Bukhari  meriwayatkan,  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata,  Kami 
diceritai  oleh  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  sabda  Rasulullah 
ShallallahuAlaihi  wa  Saliam, 
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“Kiamattakkan  terjadi  sebelum  matahari  terbitdari  barat.  Apabila 
manusia  telah  melihatnya  (terbit  dari  barat),  maka  berimanlah 
seluruh  penduduk  bumi.  Tetapi  pada  saat  itu  tidak  bermanfaat  lagi 
iman  seseorang  bagi  dirinya,  yang sebelumnya  tidak  beriman.  " 


201 .  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  matahari  terbit  dari  barat.  Apabila 
matahari  telah  terbit  dan  manusia  melihatnya,  maka  berimanlah 
merekasemua,  Itulah  saat  iman  seseorang  tidak  bermanfaat  lagi  bagi 
dirinya.  "Sesudah  itu  beliau  membaca  ayatdi  atas. " 


202.  Sedangkan  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Ada  tiga  kejadian  yang  apabila  telah  terjadi,  maka  iman  seseorang 
tidak  berguna  lagi  bagi  dirinya,  yang  sebelumnya  tidak  beriman,  atau 
(belum)  melakukan  kebaikan  dalam  masa  imannya,  yaitu:  terbitnya 
matahari  dari  barat,  munculnya  asap  dan  binatang  melata  dari  dalam 
bumi.  ” 


203.  Hadtis  dari  Abu  Syarihah  Hudzaifah  bin  Usaid  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Kiamat  takkan  terjadi  sebelum  karnų  melihat  sepuluh  tanda: 
terbitnya  matahari  dari  barat,  asap,  binatang  melata,  keluamyaYa’juj 
Ma’juj,  turunnya  Nabi  įsa  bin  Maryam,  Dajjal,  tiga  kali  gempa,  sekali 
di  barat,  sekali  di  timur  dan  sekali  lagi  di  jazirahArab,  keluarnya  api 
dari  suatu  jurang  di  Aden  yang  menggir ing  manusia  — atau 
mengumpulkan  manusia — .  Api  itu  menginap  bersama  mereka  di 
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melam  hari,  dan  tetap  menyala  menunggui  tidur  mereka  di  siang 
hari.  ” 

204.  Dan  menurut  riwayat  Muslim  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu , 
Rasulullah  bersabda, 

"Cepat-cepatlah  karau  beramal  sebelum  terjadinya  enam 
perkąrą.  ”  Lalu  beliau  sebutkan,  antara  lain  terbitnya  matahari  dari 
barat,  Dajjal.  asap  dan  binatang  melata,  sebagaimana  tersebut  di 
atas.  ”  (Nomor  197. -Edt.). 

205.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Abu  Dzar 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah 
bersabda  kepadaku, 
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“Tahukah  karnų  kemana  perginya  matahari  ini  apabila  telah 
terbenam?”  “Tidak,  ”jawabku.  Rasul  bersabda,  “Sesungguhnyadia 
pergi  bersujuddi  bawah  Arsy,  kemudian  meminta  izin  (untuktidak 
terbit  lagi).  Oleh  karena  itu  tidak  lama  lagi  akan  dikatakan 
kepadanya,  ‘Kembalilah  dari  mana  karnų  datang’.  Maka pada  saat 
itulah  iman  seseorang  tidak  bermanfaat  bagi  dirinya,  yang 
sebelumnya  tidak  beriman,  atau  (belum)  melakukan  kebaikan 
selama  masa  imannya.  ” 

206.  Dan  telah  diriu/ayatkan  pula  oleh  Muslim  dalam  Shahihnya,  dan  juga 
Abu  Daud  šerta  Ibnu  Majah  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  Aku 
hafal  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam  sabda  beliau, 
“Sesungguhnya  pertanda  yang pertama-tama  muncul  (menjelang 
Kiamat)  ialah  terbitnya  matahari  dari  barat  dan  munculnya  binatang 
melata  menemui  manusia  pada  uraktu  Dhuha.  Mana  saja  dari 
keduanya  yang  lebih  dulu  terjadi,  maka  tidak  lama  sesudah  itu  yang 
lainnya  pun  segera  terjadi.  ” 

Di  atas  telah  kami  terangkan,  bahwa  yang  dimaksud  pertanda  disini 
ialah  pertanda  yang  tidak  lumrah,  yang  berlawanan  dengan  kebiasaan 
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yang  selama  ini  dialami  manusia,  yakni  binatang  melata  yang  bisa 
berbicara  dengan  manusia  lalu  menandai  ini  si  kafir  dan  ini  si  mukm  in ,  dan 
juga  terbitnya  matahari  dari  barat.  Pada  hadits  ini  terbitnya  matahari  dari 
barat  dinyatakan  sebelum  keluarnya  binatang  melata.  Itu  mungkin  saja 
terjadi  dan  barangkali  lebih  tepat.  Dan  Allah-lah  yang  lebih  tahu. 


Hijrah  Tidak  Diterima  Jika  Sudah  Diserang  Musuh 

207.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Ibnu  Sa’di  Radhiyallahu  Anhu, 
sabda  Rasulullah  ShallaJlahu  Alaihi  wa Saliam, 
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“Hijrah  tidak  berguna  selagi  musuh  memerangi  (kita).  ” 

208.  Dan  dalam  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  At- 
Tirmidzi  -dan  dia  nyatakan  hadits  ini  shahih — ,  An-Nasa‘i  dan  Ibnu 
Majah  dari  Shafwan  bin  Assal,  dia  berkata,  Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  Allah  membuka  pintu  taubatdi  arah  barat,  lebarnga 
tujuh  puluh  atau  empat  puluh  hasta.  Pintu  itu  takkan  ditutup 
sebelum  matahari  terbit  (dari  sana).  ” 

Hadits-hadits  mutavvatir  tersebut  di  atas  disamping  ayat  Al-Qur’an, 
adalah  merupakan  dalil,  bahvva  orang  yang  baru  beriman  atau  bertaubat 
setelah  matahari  terbit  dari  barat,  maka  iman  dan  taubatnya  tidak 
diterima.  Karena  -dan  Allah  tentu  lebih  tahu —  terbitnya  matahari  dari 
barat  itu  termasuk  pertanda  Kiamat  terbesar  yang  menunjukkan  betapa 
sudah  sangat  dekatnya  hari  yang  maha  dahsyat  itu,  sehingga  kejadian  itu 
diperlakukan  seolah-olah  Kiamat  sudah  benar-benar  terjadi. 
Perhatikanlah  firman-firman  Allah  Ta’ala  berikut  ini, 

209.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Yarig  mereka  tunggu-tunggu  tidak  lain  hangalah  kedatangan 
malaikat  kepada  mereka  (untuk  mencabut  ngawa),  atau  kedatangan 
Tuhan-mu  atau  datangnga  sebagian  tanda-tanda  Tuhan-mu.  Pada 
hari  datangnga  tanda-tanda  Tuhan-mu  tidaklah  bermanfa’at  lagi 
iman  seseorang  bagi  diringa,  gang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau 
dia  (belum)  mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannga.  ”  (Al- 
An’am:  158) 


210.  DanAllah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“Makatatkala  mereka  melihatadzab  Kami,  mereka  berkata,  ‘Kami 
beriman  hanga  kepada  Allah  semata,  dan  kami  kafir  kepada 
sembahan-sembahan  gang  telah  kami  persekutukan  dengan  Allah.  ’ 
Maka  iman  mereka  tiada  berguna  bagi  mereka,  tatkala  mereka  telah 
melihat  siksa  Kami.  Itulah  sunnah  Allah  gang  telah  bėrioku  terhadap 
hamba-hamba-Nga.  Dan  di  waktu  itu  binasalah  orang-orang  kafir.  ” 
(Ghafir:  84-85) 


2 1 1 .  Dan  Allah  Ta  ’ala  berf  irm  an , 
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“Mereka  tidak  menunggu  selain  datangnga  Hari  Kiamat  kepada 
mereka  dengan  tiba-tiba,  sedang  mereka  tidak  mengadaringa.  ”  (Az- 
Zukhruf :  66) 


212.  Sementara  itu  Al-Baihaqi  menceritakan  dari  Al-Hakim,  bahwa  dia 
mengatakan,  “Sesungguhnya  pertanda  Kiamat  yang  pertama- 
tama  muncul  adalah  Dajjal,  kemudian  turunnya  Nabi  įsa  Alaihis 
Salaam,  kemudian  bedahnya  dinding  Ya’juj  Ma’juj,  kemudian 
keluarnya  binatang  melata,  barulah  kemudian  matahari  terbit  dari 
barat.” 
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Al-Hakim  berkata,  “Karena  apabila  matahari  telah  terbit  dari  barat, 
maka  siapa  pun  akan  beriman.  Jadi,  kalau  dikatakan  Nabi  įsa  itu  turunnya 
setelah  terbitnya  matahari  dari  barat,  berarti  merekayang  beriman  setelah 
terbitnya  matahari  tidakbisa  disebut  kafir.” 

Pendapat  Al-Hakim  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut,  karena  iman 
penduduk  bumi  pada  saat  itu  sebenarnya  sudah  tidak  berguna  lagi  bagi 
mereka,  dan  begitu  pula  iman  seseorang  yang  sebelumnya  tidak  beriman . 
Oleh  karena  itu  orang  yang  baru  beriman  atau  bertaubat  saat  itu,  maka 
iman  dan  taubatnya  tidak  diterima,  kecuali  jika  sudah  beriman  atau 
bertaubat  sebelum  itu. 
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213.  Begitu  pula,  karena  Allah  Ta  ’ala  telah  berfirman  dalam  kisah  turunnya 
Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  di  akhir  jaman: 
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“Tidak  ada  seorang  pun  dari  Ahli  Kitab,  kecuali  akan  beriman 
kepadanya  (įsa)  sebelum  kematiannya.  Dan  di  Hari  Kiamat  nanti  įsa, 
akan  menjadisaksi  terhadap  mereka.  ”  (An-Nisa‘:  159) 
Maksudnya,  sebelum  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  meninggal  dunia 
setelah  turunnya  kelak,  maka  otomatis  semua  Ahli  Kitab  akan  beriman, 
karena  mau  bagaimana  lagi  kalau  tidak  beriman.  Artinya,  ketika  itu 
barulah  mereka  menyadari  benar-benar  bahvva  įsa  itu  ternyata  memang 
hamba  dan  Rasulullah.  Orang  Nasrani  mengakui  kedustaan  dirinya  ketika 
beranggapan  bahvva  dalam  diri  įsa  ada  sifat  ketuhanan  disamping 
kenabian.  Sedang  orang  Yahudi  megakui  bahvva  beliau  adalah  seorang 
Nabi  dan  Rasul  dari  Allah,  bukan  anak  zina,  seperti  yang  dituduhkan 
orang-orang  durhaka  dari  kalangan  mereka.  Terkutuklah  mereka  dengan 
laknat  dan  murka  Allah. 


^  rj* 


Matahari  Terbit  dari  Barat 


159 


MUNCULNYA  ASAP 


214.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membaioa  asap  yang  nyata.  Yang 
meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih.  (Mereka  berdo’a),  ‘Ya 
Tuhan  kami,  lenyapkanlah  dari  kami  adzab  itu.  Sesungguhnya  kami 
beriman.  ’  Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima  peringatan, 
padahai  teiah  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang  memberi 
penjelasan,  kemudian  mereka  berpaling  daripadanya  dan  berkata, 
‘Dia  adalah  seorang  yang  menerima  ajaran  ( dari  orang  lain),  lagi  pula 
seorang  yang gila.  Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan 
siksaan  itu  agaksedikit,  sesungguhnya  karnų  akan  kembali  (ingkar). 
(Ingatlah)  hari  ( ketika )  Kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman 
yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  Pemberi  balasan.  ”  (Ad- 
Dukhan:  10-16) 

Tafsir  ayat-ayat  di  atas  teiah  kami  bahas  ketika  menafsirkan  Surah 
Ad-Dukhan  (Tafsir  Ibnu  Katsir ).  Jadi,  disini  tidak  perlu  kita  bahas  lagi. 
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Al-Bukhari  menukil  dari  IbnuMas'udRadhiyallahuAnhu.bahvvadia 
menafsirkan  ayat-ayat  di  atas  dcngan  peristivva  yang  dialami  orang-orang 
Quraisy,  ketika  mereka  mengalami  kelaparan  yang  disebabkan  kemarau 
panjang,  akibat  doa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  terhadap 
mereka.  Ketika  itu  ada  seorang  dari  mereka  melihat  seakan-akan  ada 
gumpalan  asap  di  langit,  saking  laparnya. 

Tafsiran  ini  sangat  gharib  (aneh),  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
menukil  tafsir  seperti  itu  dari  sahabat  manapun  selain  Al-Bukhari. 
Sementara  sebagian  ulama  muta’akhirin  pun  ada  yang  berusaha 
membantahnya  t 

215.  Yakni  membantahnya  dengan  keterangan  yang  terdapat  dalam 
hadits  riwayat  Abu  Syarihah  Hudzaifah  bin  Usaid,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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" Sesungguhnya  Kiamat  takan  terjadi  sebelum  karnų  melihat  sepu/uh 
tanda.  ” 

Selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menyebutkan, 
antaralain  Dajjal,  asapdan  binatang  melata. 

216.  Begitujuga  berdasarkan  hadits  rivvayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Cepat-cepatlah  karnų  beramal sebelum  terįadinya  enam  perkąrą.  ” 
Dan  selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  uia  Saliam 
menyebutkan  ketiga  hal  tersebut  di  atas. 

Dua  hadts  tersebut  di  atas  dalam  Shahih  Muslim  dirivvayatkan  secara 
marfu’.  Sedangkan  hadits  marfu  itu  mesti  diutamakan  daripada  hadits 
mauąuf  manapun. 

Lain  dari  itu.  menurut  zhahirnya  Al-Qur’an  sendiri  menegaskan 
bakai  adanya  asap  yang  turun  dari  langit  kelak,  yang  menutup  manusia. 
Dan  dengan  adanya  penegasan  seperti  ini,  maka  kata  asap  harus  diartikan 
secara  hakiki  dan  dengan  arti  umum,  tidak  seperti  tafsiran  yang 
dirivvayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahvva  asap  itu  sekedar  khayalan  di  mata 
orang  Quraisy  vvaktu  itu,  dikarenakan  kelaparan. 

Adapun  penegasan  Al-Qur‘an  yang  dimaksud,  antara  lain: 

217.  FirmanAllah  Ta  ’ala, 
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"Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  asap  yang  nyata. " 

(Ad-Dukhan:  10) 

Maksudnya,  asap  yang  jelas  dan  faktual,  bukan  sekedar  khayalan 
akibat  kelaparan. 

218.  Dan  firman  Allah  Ta’ala, 
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“(Mereka  berdo’a),  ‘Ya  Tuhan  kami ,  lenyapkanlah  dari  kami  adzab 
itu.  Sesungguhnya  kami  beriman.  (Ad-Dukhan:  12) 
Maksudnya,  manusia  yang  hidup  di  zaman  turunnya  asap  itu  berdoa 
dengan  doa  tersebut,  memohon  agar  adzab  yang  dahsyat  itu  disingkirkan 
dari  mereka.  Mereka  menyatakan  beriman  dan  merasa  cemas  akan 
terjadinya  peristiwa-peristiwa  dahsyat  berikutnya  yang  belum  mereka 
ketahui,  yang  telah  dijanjikan  kepada  mereka  bakai  terjadi  di  Hari  Kiamat. 
Mereka  berdoa  seperti  itu,  karena  di  waktu  itu  masih  mungkin 
dihilangkannya  adzab,  dan  masih  mungkin  diterimanya  taubat.  Dan  Allah 
jualah  yang  lebih  tahu. 


219.  Al-Bukhari  merivvayatkan  dari  Masruq  Radhiyallahu  Anbu,  dia 
berkata.  Suatu  saat  di  Kindah  ada  seorang  lelaki  bercerita,  “Pada 
Hari  Kiamat  nanti  akan  datang  asap  masuk  ke  telinga  dan  mata 
orang-orang  munafik.  Dan  menimpa  pula  terhadap  orang  mukmin 
seperti  orang  yang  terkena  flu."  Tentu  saja  kami  terperanjat.  Lalu 
kami  datang  kepada  Ibnu  Mas'ud. 

Kata  Masruą:  VVaktu  itu  Ibnu  Mas'ud  sedang  bertelekan. 
(Mendengar  itu),  dia  marah  lalu  duduk  seraya  berkata,  “Hai  orang- 
orang,  barangsiapa  mengetahui  sesuatu  (hadits),  maka  katakan  sesuatu 
itu.  Dan  barangsiapa  tidak  tahu,  maka  katakanlah,  lWallahu  A'lam’ 
(Allah-lah  yang  lebih  tahu).  Karena  termasuk  ilmu  ialah  mengatakan 
'Wal!ahu  A’lam'  untuk  hal-hal  yang  tidak  diketahui.  Karena 
sesungguhnya  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  telah  berfirman  kepada  Nabi- 
Nya  ShallallahuAIaihi  wa  Saliam. 
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“ Katakanlah  (hai  Muhammad),  Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  puri 
kepadamu  atas  da’uuahku,  danaku  bukanlah  termasuk  orang-orang 
yang  mengada-ada.  (Shad:  86) 
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Memang,  dulu  orang-orang  Quraisy  bersikap  ogah-ogahan  untuk 
menerima  Islam.  Oleh  karena  itu  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam 
mendoakan  mereka,  “Ya  Allah,  tolonglah  aku  atas  mereka  dengan  tujuh 
tahun  paceklik  seperti  yang  terjadi  pada  masa  Nabi  Yusuf. ” 

Karena  doa  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  itulah,  maka 
mereka  ditimpa  paceklik  selama  satu  tahun,  dimana  mereka  mengalami 
kebinasaan.  Mereka  memakan  bangkai  dan  tulang-tulang,  sampai  ada 
seseorang  yang seolah-olah  melih.at  asap  antara  dirinya  dan  tanah.  Oleh 
karena  itu  Abu  Sufyan  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  lalu  berkata,  “Ya  Muhammad,  karnų  datang  menyuruh 
silaturahim,  tetapi  kaummu  sendiri  dibiarkan  binasa.  Maka,  berdoalah 
kamukepada  Allah  (untuk menghilangkan  adzab).” 

Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pun  membacakan 
ayatberikutini, 


220.  Yaitu  firman  Allah  Ta’ala, 
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“Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  asap  yang  nyata.  Yang 
meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih.  (Mereka  berdo’a),  ‘Ya 
Tuhan  kami,  lenyapkanlah  dari  kami  adzab  itu.  Sesungguhnya  kami 
beriman.’”  (Ad-Dukhan:  10-12) 

Akan  tetapi,  dapatkah  kami  menghilangkan  dari  kalian  adzab 
akhirat  apabila  telah  datang?” 

Atas  doa  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  itu  mereka  benar- 
benar  telah  diselamatkan  dari  adzab  dunia,  tapi  kemudian  mereka  balik 
lagi  menjadi  kafir. 


221 .  Sikap  mereka  seperti  itulah  yang  diingatkan  oleh  Allah  Ta’ala  dalam 
firman-Nya: 
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“(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  ”  (Ad-Dukhan:  16) 

Hari  yang  dimaksud  disini  ialah  saat  teijadinya  perang  Badar,  tapi 
hantaman  itu  pasti  masih  akan  menimpa  lagi. 
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222.  Dalam  kaitailnya  dengan  asap  tadi,  baiklah  disini  kita  simak  firman 
Allah  Ta’ala, 

“AlifLaam  Mum.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romatui,  di  negeri  yang 
terdekat,  dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang.  ”  (Ar- 
Rum:  1-3) 

Kekalahan  bangsa  Romau/i  dan  kemenangan  mereka  sesudah  itu, 
telah  leivat.  Dan  dalam  kaitannya  dengan  peristiwa  tersebut,  ringkasnya 
ada  empat  peristivva  yang  konon  kini  telah  lewat.  Rupanya  berita  tentang 
telah  levvatnya  empat  peristiwa  itu  juga  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Al-Amasy.  Juga  Mansur  meriwayatkan  berita  yang  serupa. 
Dan  memang,  dalam  suatu  riwayat  ada  dinyatakan, 
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“Sesungguhnya  telah  \ewat  (pembelahan)  bulan,  (munculnya)  asap, 
( kemenangan  kembali)  bangsa  Romatui,  dan  adzab  yang  menimpa 
(kaum  Quraisy:  perangBadar j.” 

Bahkan  Al-Bukhari  telah  menyampaikan  berita  tersebut  dari 
berbagai  jalur  sanad  dengan  lafaz  yang  bermacam-macam . 

Perkataan  orang  yang  bercerita  tersebut  di  atas,  bahwa  munculnya 
asap  itu  terjadi  menjelang  Hari  Kiamat,  memang  tidak  sampai  berpredikat 
jayyid.  Oleh  karena  itu,  segera  disanggah  oleh  Ibnu  Mas’ud.  Tetapi  bahvva 
menjelang  Hari  Kiamat  akan  muncul  asap,  adalah  benar,  disamping  akan 
terjadi  pula  pertanda-pertanda  lainnya,  seperti  munculnya  binatang 
melata,  Dajjal  dan  Ya’juj  Ma’juj,  sebagaimana  ditunjukkan  oleh  berbagai 
hadits,  baik  dari  Abu  Syarihah,  Abu  Hurairah  maupun  para  sahabat 
lainnya,  bahkan  juga  sebagaimana  yang  dinyatakan  secara  tegas  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  sendiri. 

Adapun  api  yang  akan  muncul  sebelum  Hari  Kiamat,  itu  telah 
dinyatakan  dalam  hadits  shahih,  bahvva  api  itu  akan  keluar  dari  sebuah 
jurang  di  Aden.  Ia  akan  menggiring  manusia  ke  tempat  penghimpunan 
mereka,  menginap  bersama  mereka  di  malam  hari,  dan  tetap  menyala 
terus  menunggui  tidur  mereka  di  siang  hari  šerta  melahap  siapa  pun  yang 
tercecer  dari  mereka. 
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PERTANDA-PERTANDA  LAINNYA 
YANE  TERJADI  MENJELANB 
KIAMAT 


Telah  diterangkan  dalam  hadits-hadits  terdahulu  sekian  banyak  tanda- 
tanda  Kiamat.  Sekarang  akan  kita  terangkan  pertanda-pertanda  lainnya 
yang  belum  disebutkan,  di  antaranya  yang  merupakan  syarat-syarat 
datangnya  Kiamat,  dan  hal-hal  yang  menunjukkan  betapa  sudah 
dekatnya  hari  yang  maha  dahsyat  itu.  Dan  kepada  Allah  jua  kita  memohon 
segala  pertolongan-Nya. 

Perlombaan  Pcmbangunan  Gedung-gedung. 

223.  Dalam  sebuah  hadits  yang  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  dari  Abu 
Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  dari  Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam, 
“Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  manusia  berlomba-lomba 
meninggikan  gedung-gedung.  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  ada 
duagolongan  besar  berperang  hebat,  padahal  keyakinan  fceduanya 
sama.  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  dicabutnya  ilmu,  banyak 
gempa,  t vaktu  (terasa)  saling  berdekatan,  banyak  huru-hara  dan 
banyak  pembunuhan.  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  munculnya 
dajjal-dajjal  pendusta  hampirtiga  puluh  orang  banyaknya,  masing- 
masing  mengaku  dirinya  utusan  Allah.  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sebelum  ada  seorang  lelaki  melewati  kuburan  orang  lain  lalu 
berkata,  A langkah  baiknya  andaikan  aku  menempati  tempatmu.  ’ 
Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  matahari  terbitdari  barat.  Apabila 
ia  telah  terbit  dan  diketahui  orang  banyak,  maka  mereka  pun 
beriman  semuanya.  Tapi  waktu  itu  iman  seseorang  tidak  berguna  lagi 
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bagi  dirinya,  yang  sebelumnya  tidak  beriman,  atau  (belum)  berbuat 
baik  dalam  masa  imannya.  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  barta 
melimpah  ruah  di  tengah  kamu,  sampai  pemilik  barta  kebingungan, 
karena  tidak  ada  orang  gang  mau  menerima  (sedekah)nya.  ” 

224.  Juga  telah  disebutkan  dalam  hadits  yang  dirivvayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  Abu  Buraidah,  Abi  Bakrah  dari  lainnya  Radhiyallahu 
Anhum, 
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- Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  kamu  memerangi  bangsa  Turki, 
beriuajah  lebardan  berhidungpesek.  Wajah  mereka  bagaikan  pensai 
yangditempa.  Mereka  bersandalkan  rambut.  ” 


Menipisnya  Ilmu  dan  Merajalelanya  Kebodohan 

225.  Dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  ShahihMuslim  diriwayatkan  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu,  sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam, 
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“Sesungguhnya  di  antara  syarat-syarat  terjadinya  Kiamat  ialahjika 
ilmu  telah  dicabut,  kebodohan  merajalela,  perzinaan  tersebar  luas, 
khamer  diminum,  kaum  lelaki  hilang  (berkurang),  tinggal  kaum 
wanita  saja,  sehingga  įima  puluh  wanita  menjadi  tanggungan  seorang 
lelaki.  ” 


Murtadnya  Sebagian  Bangsa  Arab 

226.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam , 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


“ Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  pantat perempuan-perempuan 
Daus  bergoyanggoyang  (menari)  di  sekeliling  Dzul  Khalashah, 
berhala  kabilah  Daus  yang  dulu  mereka  sembah  di  zaman 
jahiliyah. " 


227 .  Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha ,  dia  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa 
Saliam  bersabda, 


“Malam  dari  siang  tidak  akan  sirna  sebelum  Latta  dan  ‘Uzza 
disembah  kembali.  ” 


(Mendengar  itu),  maka  aku  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  sesungguhnya 
aku  benar-benar  mengira,  ketika  Allah  menurunkan  ayat. 


U  ;4J  j-’j  y 
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“Dia-lah  yang  telah  mengutus  Rasul-Nya  dengan  membaiva 
petunjuk  dan  agama  yang  benar,  agarDia  memenangkannya  di  atas 
segala  agama,  meskipun  orang-orang  musyrik  tidak  suka.  ”  (Ash- 
Shaf :  9) 

“Saya  kirą  itu  sudah  sempurna.” 

Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  itu  akan  terjadi  atas  kehendak 
Allah.  Kemudian  Allah  mengirim  angin  sejuk,  yang  menyebabkan 
kematian  siapa  pun  yang  terdapat  iman  dalam  hatinya,  meskipun  hanya 
seberatzarrah.  Dan  tinggallah  orang-orang  yang  tidak  memiliki  kebaikan. 
Mereka  kembali  lagi  kepada  agama  nenek-moyang  mereka.” 


228.  Al-Bukhari  mernvayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  bahvva  pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaibi  wa 
Saliam  keluar  menemui  orang  banyak.  Tiba-tiba  datanglah  seorang 
Badui  bertanya  tentang  iman,  dan  seterusnya,  hingga  akhirnya 
orang  itu  bertanya:  “Ya  Rasulullah,  kapankah  datangnya  Hari 
Kiamat?” 

Beliau  menjawab,  “Orang  yang  ditanya  tidak  lebih  tahu  daripada 
yang  bertanya.  Tetapi  akan  aku  ceritakan  kepadamu  syarat-syaratnya, 
yaitu:  apabilabudak  vvanita  telah  melahirkan  tuannya  sendiri,  dan  apabila 
orang-orang  (yang  asalnya)  tanpa  alas  kaki,  telanjang,  miskin,  penggem- 
bala  kambing  telah  menjadi  pemimpin  rakyat.  Itulah  sebagian  dari  syarat- 
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syarat  datangnya  Kiamat  di  antara  Įima  syarat  lainnya,  yang  hanya 
diketahui  oleh  Allah." 

Kemudian  beliau  membaca  ayat. 


jJ-J 
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“Sesungguhnya  Allah.  hanya  pada  sisi-Nua  sajalah  pengetahuan 
tentang  Kiamat.  Dan  Dia-lah  Yang  menurunkan  hujan.  rnengetahui 
apa  yang  ada  dalam  rahim.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat 
rnengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya  bešok. 
Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  rnengetahui  di  bumi  mana  dia 
akan  mati.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Mengenal.  ”  (Luqman:  34) 

Kemudian  lelaki  itu  pun  pergi.  Beliau  bersabda,  “Suruh  dia 
kembali.”  Tetapi  para  sahabat  tidak  melihat  apa-apa.  Beliau 
menerangkan,  “Orang  tadi  adalah  Jibril.  Dia  datang  untuk  mengajari 
manusia  perkąrą  agama  mereka."  (HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim  dalam 
Ash-Shahihain) . 

Perkataan  beliau,  ‘A pabila  budak  wanita  telah  melahirkan  tuannya 
sendiri”,  maksudnya,  bahwa  di  akhir  jaman  budak-budak  wanita  akan 
mendapat  penghormatan  besar,  sehingga  seorang  budak  wanita  bisa 
menjadi  isteri  seorang  pembesar,  bukan  wanita-wanita  merdeka.  Oleh 
karena  itu  beliau  menggabungkan  pernyataannya  itu  dengan  “Dan  karnų 
melihat  orang-orang  (yang  asalnya)  tanpa  alas  kaki,  telanjang ,  miskin 
berlomba-lomba  kemegahan  dalam  gedung-gedungtinggi.  Maksudnya, 
mereka  menjadi  pemimpin  rakyat.  Harta  mereka  banyak  dan  wibawa 
mereka  meluas.  Tetapi  mereka  tidak  memiliki  perangai  maupun  keinginan 
selain  bermegahan  dalam  gedung-gedung  tinggi. 


Menumpuknya  Harta  Pada  Orang  Yang  Tidak 
Berakhlak  Luhur  dan  Tidak  Taat  Bcragama. 

229.  Begitulah,  sebagaimana  tersebut  dalam  hadits  terdahulu, 


lĮjjJU  ęjl>  N 
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“ Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  orang  yang  paling  banyak 
mengumpulkan  harta  justru  si  rendah  budi  anak  si  rendah  budi .  ” 


Diserahkannya  Segala  Urusan  Kepada  Yang  Bukan 
Ahlinya 

230  Tersebut  dalam  sebuah  hadits. 

,<pČJ|  JkJli  įš-  J\  j  b) 

<•  ^  *  / 
“Apabila  segala  urusan  telah  diserahkan  kepada  orang  yang  bukan 
ahlinya ,  m  aka  tunggulah  datangnya  Kiamat.” 

23 1 .  Dalam  hadits  lain  dinyatakan. 
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"Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  tiap-tiap  kabilah  dipimpin  oleh 
orang-orang  yang  hina  di  antara  mereka.  ” 

Kalau  ada  yang  menafsirkan  orang-orang  hina  tersebut  dengan 
banyaknya  tavvanan,  dikarenakan  sering  terjadinya  penaklukan,  dulu 
pada  angkatan  pertama  dari  umat  ini  mereka  memang  banyak  sekali 
jumlahnya.  Tapi  itu  tentu  bukan  merupakan  pertanda  Kiamat,  yang  saat 
terjadinya  di  akhir  zaman.  Tapi,  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  jualah  yang 
lebih  tahu. 


Hilangnya  Amanat 


232.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  terdapat  rivvayat  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu, 
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“Bahwasannya  seorang  Badui  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  Kapankah  terjadinya  Kiamat ?  ’  Rasul 
menjawab,  Apabila  amanat  telah  disia-siakan,  maka  tunggulah 
terjadinya  Kiamat.  ’  Badui  itu  bertanya  pula,  ‘Ya  Rasul  Allah, 
bagaimanakah  disia-siakannya  amanat  itu?’  Rasul  menjauiab, 
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‘Apabila  sega! a  urusan  telah  diserahkan  kepada  orang  yu ng  bukan 
ahlinya,  makatunggulahterjadinya  Kiamat.'" 

233.  Sedang  menurut  Imam  Ahmad  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu,  yang  meriwayatkan  hadits  ini  secara  marfu’: 

“Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  dicabutnya  ilmu.  rrei  ajalelanya 
kebodohan,  berkurangnya  laki-laki  dan  meningkatnya  jumlah 
uianita,  sehingga  seorang  lelaki  menjadi  penanggung  Įima  puluh 
wanita.” 

Di  atas,  disebutkan  penguat  hadtis  ini  dari  hadits  shahih. 


Hilangnya  Berkah  dari  Waktu 

234.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam , 
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“Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  utaktu  ( terasa )  saling  berdekatan. 
Šatu  tahun  seperti  satu  bulan.  Šatu  pekan  seperti  satu  bari.  Šatu  hari 
seperti  satu  jam.  Satu  jam  seperti  lamanya  membakar  daun 
korma.  "J; 

Sahl  beranggapan  bahwa  isnad  hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim . 


235.  Masih  menurut  rivvayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  Radhi- 
yallahuAnhu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Dunia  tidak  akan  lenyap  sebelum  ia  dimiliki  si  rendah  budi  anaksi 
rendah  budi.  ” 

Sanad  hadits  ini  jayyid  dan  qawiy. 


1.  Kinayah  dari  hilangnya  berkah  dari  waktu,  sehingga  pemanfaatan  waktu  dan  hasil  usaha  yang 
diperoleh  pada  waktu  itu  sangat  sedikit  jika  dibanding  dengan  waktu-waktu  sebelumnya  ketika  belum 
dicabutberkahnya. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Lancarnya  Bicara  Orang-orang  Hina 


236.1mam  Ahmad  merkvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu, 
dia  berkata,  sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam, 
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Menjelang  terjadinya  Kiamat  akan  ada  tahun-tahun  yang  penuh 
tipuan,  orang  yang  jujur  didustakan,  pendusta  dibenarkan,  orang 
yang  terpercaya  dianggap  berkhianat,  pertgkhianat dipercaya,  dari 
orang  kecil  lagi  hina  pandai  berbicara.  ” 

MenurutSyuraih,  ungkapanyangterakhirberbunyi,  “Wayanzhuru 
fiihar  Ruivaibidhah  ”  (orang  kecil  lagi  hina  pandai  berfikir) . 

Isnad  hadits  ini  jayyid,  sekalipun  para  peravvi  yang  lain  tidak 
mengeluarkan  hadits  ini  darijalursanad  ini. 


237.  Imam  Ahmad  meriu/ayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu , 
bahvva  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  di  antara  syarat-syarat  terjadinya  Kiamat  ialah, 
apabila  karnų  melihat  orang-orang  (yang  asalnya)  penggemba/a 
kambing  menjadi  pemimpin  umat,  dan  karnų  melihat  orang-orang 
(yang  asalnya)  tanpa  alas  kaki,  telanjang  dan  kelaparan  berlomba- 
lomba  membangun  gedung-gedung,  dan  bila  budak  uianita 
me/ahirkan  tuannya  sendiri.  ” 

Sanad  hadits  ini  jayyid,  tapi  para  perau/i  yang  lain  tidak 
mengeluarkannya dari jalur sanad  ini. 


Kebodohan  Manusia  tentang  Syariat  Agama 

238.  Imam  Ahmad  meriu/ayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu 
Anhu ,  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“ Kiamat  tidak  akan  terjadi sebelum  Allah  rnencabut  syanat-Nya  dari 
penduduk  bumi,  maka  tinggallah  orang-orang  bodoh  yang  ada  di 
sana.  Mereka  tidak  mengenal perkaro  makrufdan  tidak  mengingkari 
perkąrą  munkar.  ” 


Kuburan  Dijadikan  Masjid 


239.  Imam  Ahmad  meriu/ayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
Radhiyallahu  Anhu ,  dia  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“ Sesungguhnga  kepandaian  bicara  itu  punya  daya  tarik  Dar i 
sejahat-jahat  manusia  adalah  mereka  yang  masih  hidup  pada  saat 
terjadinya  Kiamat ,  dan  mereka  yang  menjadikan  kuburan  mereka 
sebagai  masjid. " 

Sanad  hadits  ini  shahih.  tapi  para  perawi  yang  lain  tidak 
mengeluarkannya  dari  jalur  sanad  ini. 


Merajalelanya  Kedurhakaan  Manusia 

240.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
Radhiyallahu  Anhu ,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 

j\'jž  Jis-  Nį  &ČJ\  ęyū  N 

“Kiamat  hany a  akan  dialami  orang-orang  jahat. 


Hilangnya  Kemanusiaan  Manusia 

Telah  disebutkan  dalam  hadits  terdahulu,  bahwa: 


1.  HR.  Muslim  52  Kitab Al-Fitan  uiaAsyrath  As-Sa'ah,  haditsno.131  Dan diriwayatkan  pula oteh  Abu 
Daud,  At-Tirmidzi,  IbnuMajahdan  Abu  Daud  At-Thayalisi  dalam  Musnadnya  hadits  no.31 1.439  Dan 
juga  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/268,  cct.  Al-Halabi. 


172 


Huru-hara  Hari  Kiamat 
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’Kaum  lelaki  bekurang  jumlahnya,  wanita  bertambah  banyak, 
sampai  seorang  lelaki  menanggunghmapuluh  wanita.  Dan  bahwa 
mereka  bersetubuh  di  jalart-jalan  seperti  binatang.  ” 


Lenyapnya  Tauhid 

241 .  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Anas  RadhiyaUahu  Anhu, 
Rasululiah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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"Kiamai  tidak  akan  terjadi  sehingga  di  muka  bumi  tidak  terdengar 
lagi  ucapan,  ‘La  Ilaha  Illallah  ” 

242.  Sedang  menurut  riwayat  Muslim, 
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"Kiarnat  tidak  akan  terjadi  sehingga  di  muka  bumi  tidak  terdengar 
lagi  ucapan,  Allah,  Allah’.  " 

243  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu , 
Rasululiah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

^  J  V  į-  ipilJi  /jis  v 

Kiarnat  tidak  akan  dialami  oleh  siapa  pun  yang  mengucapkan, 
Allah,  Allah’.” 


Terhentinya  Amar  Makruf-Nahi  Mungkar 

Ada  dua  pendapat  dalam  mengartikan  sabda  Rasululiah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  tersebut  di  atas:  .sehingga  di  muka  bumi  tidak 
terdengar  lagi  ucapan ,  Allah ,  Allah  ” 

Pertama,  bahwa  maksudnya,  tidak  ada  lagi  orang  yang 
mengingkari  kemungkaran,  dalam  arti  tidak  mencegah  temannya  berbuat 
kemungkaran,  sekalipun  dia  melihatnya.  Makna  ini  beliau  ungkapkan 
dengan:  “ Sehingga  tidak  ada  lagi  yang  mengucapkan  Allah.  Allah,  ” 
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sebagaimana  diungkapkan  dalam  hadits  sebelumya  riwayat  Abdullah  biri 

Amr: 

“Maka  tinggallah  orang-orang  bodoh  yang  ada  di  sana.  Mereka 
tidak  mengenal  perkąrą  makruf  dan  tidak  mengingkari  perkąrą  munkar.” 

Kedua,  bahwa  maksudnya,  sehingga  di  muka  bumi  tidak  ada  lagi 
yang  mengingat  Allah  dan  tidak  ada  yang  mengenal  nama-Nya,  yaitu 
ketika  jaman  sudah  sedemikian  rusaknya,  kekafiran,  kefasikan  dan 
maksiat  merajalela  di  mana-mana,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits 
yang  lain: 

“Kiamat  tidak  akan  terjadi  sehingga  di  muka  bumi  tidak  terdengar 
lagi  ucapan,  'La  Ilaha  Illallah  ” 


Sejahat-jahat  Manusia  adalah  Mereka  Yang  Masih 
Hidup  Saat  Terjadinya  Kiamat 


Demikianlah,  sebagaimana  tersebut  dalam  hadits  lain, 


o  ^  o  s  f  f 
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“Sesungguhnya  seorang  tua  renta  akan  berkata,  ‘Aku  masih  sempat 
melihat  adanya  orang-orang  yang  mengucapkan,  La  Ilaha  Illallah. 
Kemudian  keadaan  semakin  ruwet,  dan  semakin  bertam bah-tambah 
juga,  hingga  akhirnya  dzikir  kepada  Allah  ditinggalkan  orang  di  muka 
bumi,  lalu  dilupakan  sama  sekali,  bahkan  tidak  dikenal.  Merekalah 
itulah  sejahat-jahat  manusia,  dan  atas  merekalah  Kiamat  terjadi.  ” 
Dan  juga,  sebagaimana  tersebut  dalam  hadits, 

“Kiamat  hanya  akan  dialami  orang-orang jahat.  ” 

Danmenurut  lafazh  lainnya: 


“Dan  sejahat-jahat  manusia  adalah  mereka  yang  masih  hidup  pada 
saat  terjadinya  Kiamat.  ” 


į:  *  * 
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DEKATNYA  KIAMAT 


244.  Muslim  meriwayatkan  dalam  Shahihnya ,  dari  Anas  bin  Malik 
RadhiyallahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


.  JKČ  *PlL)l j  bl 


“Aku  dari  Kiamat  dibangkitkan  seperti  kedua(jari)  ini”v 
Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  sendiri. 


Dekatnya  Kiamat  Menurut  Riwayat  Sahal  bin  Sa’ad 
dan  Abu  Hurairah 

245.  Menurut  rivvayat  Muslim,  perawi  hadits  ini  menyatakan,  bahvva  dia 
mendengar  Sahl  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Aku  pernah  melihat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memberi  isyarat  dengan  kedua 
jarinya  yang  di  sebelah  ibu  jari,  yaitu  telunjuk  dan  jari  tengah,  seraya 
bersabda, 

/  /■  J  ^  ^  ^  o  j 

‘A/cu  dan  Kiamat  dibangkitkan  seperti  ini.  ” 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  sendiri. 

246.  Sedang  menurut  rivvayat  Al-Bukhari  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


1  Maksudnya,  hampir  bersamaan  waktunya. — Pfenj . 
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‘Aku  dan  Kiamat  dibangkitkan  seperti  kedua  (jari)  ini.  ” 


Dekatnya  Hari  Kiamat  Dibanding  Masa  Lalu 


247.  Menurut  riwayat  Al-Bukhari  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu, 
Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


LS - 'i  ^  J?  ^  O* 

*  £  *  j  O  )  s  s  f  ^  ^ 

•  ■  -i^g-Jl  Jį.  J  b*j  J  1 j  jKA 


“Sesungguhnya  ketentuan  umur  (bagi)  karnų  dibanding  ketentuan 
umur  (untuk)  umat-umat  terdahulu  sebelum  kamu,  adalah  seperti 
jarak  waktu  antara  shalat  Ashar  dan  terbenamnga  matahari.  Dan 
perumpamaan  antara  kamu  dengan  umat  Yahudi  dan  Nasrani 
adalah. ...”  dan seterusnya  dalam  hadits yang panjang. 


Terjadinya  Kiamat  Benar-benar  Telah  Dekat 


248.  Muslim  merivvayatkan  dalam  Shahih nya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  berkata,  Orang-orang  Badui  itu  kalau  datang  kepada 
Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam,  mereka  bertanya  tentang 
Kiamat.  Beliau  melihat  kepada  salah  seorang  yang  termuda  di  antara 
mereka,  lalu  bersabda, 


į^Įli  išjOj  p  Iii  JįjJ 


jį 


“Jika  orang  ini  berumur  panjang,  belum  lagi  dia  pikun,  maka  Kiamat  * 
kamusekalian  pun  terjadi.  ” 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  sendiri. 


249.  Dan  menurut  rhvayat  Muslim  pula  dari  Anas  Radhi\jallahu  Anhu, 
bahwa  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Saliam,  “Kapankah  Kiamat  terjadi?” 

Di  vvaktu  itu  di  sisi  beliau  ada  seorang  anak  lelaki  Anshar  bernama 
Muhammad.  Makasabda  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saliam, 


*  s-  £  *  *  x  *  *  J9  o  >  '  °  i  ,  '  * '  >  "  •  * 

pjjjj  f  j4r^  <5* jJj  "V  ji  p*)liJl  iii  jjioų  ji 


“  Jika  anak  laki-laki  ini  berumur  panjang,  barangkali  belum  lagi  dia 
pikun,  maka  Kiamat  pun  telah  terjadi.  ” 

Hadits  ini  pun  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  sendiri  dari  jalur 
sanad  ini. 


į 

i 
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250.  Juga,  Muslim  merivvayatkan  dari  Anas  bin  Malik Radhiyallahu  Arihu. 
bahwa  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  Shallaltahu  Alaihi  wa 
Saliam,  “Kapan  terjadinya  Kiamat?”  Nabi  Shallallahu  Ala  ihi  ura 
Saliam  diam.  Kemudian  beliau  melihat  seorang  anak  lelaki  dari  I  Jzd 
Syanu  'ah  yang  ada  di  hadapannya,  maka  sabdanya, 

"Jikaanak  lelaki  ini  berumur panjang,  belum  lagi  dia sampai pikun. 
maka  Kiamat  puri  terjadi/ah.  ” 

Anas  berkata,  “Anak  lelaki  itu  umurnya  sebaya  denganku  saat  itu." 

Hadits  ini  pun  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  sendiri  dari  jalur 
sanad  ini. 


251  Muslim  merivvayatkan,  Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata.  Seorang 
anak  lelaki  Al-Mughirah  bin  Syu’bah  levvat  —dia  sebaya  denganku -- 
maka  bersabdalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

Jika  anak  ini  berumur  panjang,  belum  lagi  dia  sampai  pikun.  maka 
Kiamat  pun  terjadilah.  ” 

Rivvayat-rivvayat  tersebut  di  atas  semuanya  menunjukkan  betapa 
seringnya  soal  kapan  datangnya  Kiamat  ini  ditanyakan,  dan  selalu 
javvaban  seperti  itu.  Namun  demikian,  yang  dimaksud  bukan  berarti 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menentukan  vvaktunya  Kiamat 
Kubra  itu  sampai  anak  tersebut  pikun.  Tetapi.  bahvva  umur  yang 
ditetapkan  untuk  generasi  mereka,  secara  umum  takkan  sampai  dengan 
masa  pikunnya  anak  itu.  Adapun  soal  kapankah  datangnya  Kiamat  Kubra. 
tetap  seperti  yang  telah  dinyatakan  dalam  hadits  terdahulu: 


“ Karnų  sekalian  bertanya  kepadaku  tentang  Kiamat.  Sesungguhnya 
pengetahuan  mengenai  Kiamat  hanya  dia  di  sisi  Allah.  Dan  aku 
bersumpah  dėmi  Allah,  tidak  ada  di  muka  butni  ini  seseorang  yang 
diberi  kesempatan  bernafas  pada  hari  ini,  kemudian  akan 
mengalami  seratus  tahun  lagi.  ” 

Pernyataan  ini  dikuatkan  lagi  dengan  hadits  rivvayat  Aisyah: 


“Telah  datang  kepadamu  Kiamatmu.  ” 

Maksudnya,  barangsiapa  meninggal  dunia,  berarti  dia  sudah  bisa 
disebut  mengalami  Kiamat.  Karena  alam  Barzakh  (kubur)  itu  hampir  sama 
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suasananya  dengan  suasana  Hari  Kiamat,  tetapi  masih  memuat  suasana 
dunia.  Hanya  saja  ia  lebih  mirip  dengan  alam  akhirat. 

Kemudian  manakala  waktu  yang  ditetapkan  untuk  dunia  ini  telah 
habis,  maka  Allah  memerintahkan  agar  Kiamat diadakan.  Pada  saat  itulah 
Allah  Ta’ala  mengumpulkan  seluruh  umat  manusia  dari  sejak  generasi 
yang  paling  pertama  sampai  yang  terakhir.  Mereka  semua  dikumpulkan 
untuk  memenuhi  janji  pada  hari  yang  telah  ditentukan,  sebagaimana  yang 
akan  diterangkan  lebih  lanjut  nanti,  berdasarkan  Al-Qur’an  maupun  As- 
Sunnah.  Dan  kepada  Allah  kita  memohon  segala  pertolongan. 


Dekatnya  Kiamat  Menurut  Nash  Al-Qur‘an 

Bagaimanapun  Kiamat  itu  benar-benar  telah  dekat,  dan  pasti  datang 
tanpa  diragukan.  Datangnya  secara  tiba-tiba,  tetapi  entah  kapan 
datangnya,  tidak  ada  yang  mengetahui  waktunya  selain  Allah. 

252.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


[t 


-  >  ~ į  „  .  »•«  -  „j  >.  ^ 
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“Telah  dekat  kepada  manusia  hari  menghisab  segala  amalan  mereka, 
sedang  mereka  berado  dalam  kelalaian  lagi  berpaling 
(daripadanya).”  (Al-Anbiya‘:  1) 


253.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


“Telah  pasti  datangnya  ketetapan  Allah,  maka  janganlah  karnų 
meminta  agar  disegerakan  (datang) nya.r  (An-Nahl:  1) 


254.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

■f  ^  ^  ^ 

T" :  Į;^;  tL> jj  1  ^jjd 


“Manusia  bertanya  kepadamu  tentang  hari  kebangkitan. 
Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  tentang  hari  kebangkitan 
itu  hanya  di  sisi  Allah.  ’  Dan  tahukah  karnų,  (hai  Muhammad),  boleh 
jadi  hari  kebangkitan  itusudah  dekat  waktunya.  ”’  (Al-Ahzab:  63) 


255.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 
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"Seseorang  telah  meminta  didatangkan  adzab  yang  bakai  terjadi, 
untuk  orang-orang  kafir.  (Adzab  itu)  yang  tidak  seorang pun  dapat 
menolaknya.  (ladatang)  dariAllah,  Yang  mempunyai  tempat-tempat 
naik.  Malaikat-malaikatdanJibrilnaik  (menghadap)  kepada  Tuhan 
dalatn  sehari  yang  kadarnya  įima  puluh  ribų  tahun.  Maka 
bersabarlah  kamu  dengan  kesabaran  yang  baik.  Sesungguhnya 
mereka  memandang siksaan  itujauh  (mustahil).  Sedangkan  Kami 
memandangnya  dekat  (pasti  terjadi).  Pada  hari  ketika  langit  menjadi 
seperti  luluhan  perak.  Dari  gunung-gunung  menjadi  seperti  bulu 
(yang  berterbangan) .  Dan  tidak  ada  seorang pun  teman  akrab  yang 
menanyakan  temannya.  Padahal  mereka  saling  melihat.  Orang  kafir 
menginginkan  andaikan  dia  dapat  menebus  (dirinya)  dari  adzab  hari 
itu  dengan  anak-anaknya.“  (Al-Ma’arij:  1-11) 

256.  Allah  Ta  ’a/aberfirman. 

"Telah  dekat  (datangnya)  saat  itu,  dan  bulan  pun  telah  terbelah.  ” 

(Al-Qamar:  1) 

257  Allah  Ta’ala  berfirman. 

“Dan  (ingatlah)  akan  hari  yangfdi  uiaktu  itu)  Allah  mengumpulkan 
mereka.  (Di  hari  itu  terasa)  seakan-akan  mereka  tidak  pernah  tinggal 
(di  dunia).  kecuali  sesaatsaja  di  siang  hari.  Di  waktu  itu  mereka  saling 
berkenalan.  Sesungguhnya  rugilah  orang-orang  yang  mendustakan 
pertemuan  mereka  dengan  Allah.  sedang  mereka  tidak  mendapat 
petunjuk. "  (Yunus:  45) 

258.  Allah  Ta’ala  berfirman. 

" Allah-lah  yang  menurunkan  kitab  dengan  ( membaioa )  kebenaran, 
dan  ( menurunkan )  neraca  (keadilan).  Dan  tahukah  kamu,  bolehjadi 
Hari  Kiamat  itu  (sudah)  dekat?  Orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  Hari  Kiamat  meminta  supaya  hari  itu  segera  didatangkan, 
sedang  orang-orang  yang  beriman  merasa  takut  kepadanya.  dan 
mereka  yakin  bahiva  Kiamat  itu  adalah  benar  (akan  terjadi). 
Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  yang  membantah 
terhadap  terjadinya  Kiamat  itu  benar-benar  dalam  kesesatan  yang 
jauh.”  (Asy-Syura:  17-18) 

259.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

. .  (Yaitu)  di  hari  (yang pada  uiaktu  itu)  ditiup  sangkakala.  Dan  Kami 
akan  mengumpulkan  pada  hari  itu  orang-orang  yang  berdosa 
dengan  muka  yang  biru  (būram).  Mereka  berbisik-bisik  di  antara 
mereka,  ‘Kami  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  hanya  sepuluh 
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(hari).’  Kami  lebih  mengetahui  apa  yang  mereka  kutakan,  ketika 
berkata  orang  yang  paling  turus  jalarinya  d  i  atitarei  mereka,  'Komu 
tidak  tinggal  (di  dunia),  melainkan  hanya  sehari  saįa.  (Thaha: 

102-104) 

260.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Allah  bertanya,  ‘Berapa  tahunkah  lamanya  karnų  tinggal  di  hunu?' 
Mereka  menjaiuab,  ‘Kami  tinggal  (di  bumi)  sehari  atau  setengah  hari, 
maka  tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  menghitung.  Allah 
berfirman,  ‘Karnų  tidak  tinggal  (di  bumi)  melainkan  sebentar  soja, 
kalau  karnų  sungguh-sungguh  mengetahui.  (Al-Mukminun: 
112-114) 

261 .  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Mereka  menanyąkan  kepadamu  tentang  Kiamat,  ‘Bilakah 
terjadinya?’  Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  tentang 
Kiamat  itu  ada  di  sisi  Tuhanku.  Tidak  seorang  pun  yang  dapat 
menjelaskan  uraktu  kedatangannya  selain  Dia.  Kiamat  itu  amat  berat 
( huru-haranya  bagi  makhluk)  yangdi  langitdan  di  bumi.  Kiamat  itu 
tidak  akan  datang  kepadamu  melainkan  dengan  tiba-tiba. '  Mereka 
bertanya  kepadamu  seakan-akan  karnų  benar-benar 
mengetahuinya.  Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  tentang 
Hari  Kiamat  itu  adalah  di  sisi  Allah. '  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahui.”  (Al-A’raf:  187) 

262.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ (Orang-orang  kaf ir)  bertanya  kepadamu  (Muhammad)  tentang  hari 
kebangkitan,  kapankah  terjadinya?  Siapakah  karnų  (sehingga)  dapat 
menyebutkan  ( uiaktunya )?  Kepada  Tuhan-mulah  dikembalikan 
kesudahannya  ( ketentuan  waktunya).  ”  (An-Nazf  at:  42-44) 

263.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  Hari  Kiamat  itu  akan  datang.  Aku  merahasiakan 
(uiaktunya)  agar  supaya  tiap-tiap  diri  dibalas  atas  apa  yang  dia 
usahakan.  Maka  sekali-kali  janganlah  karnų  dipalingkan 
daripadanya  oleh  orang  yang  tidak  beriman  kepadanya ,  dan  oleh 
orang  yang  mengikuti  hawa  nafsunya,  yang  menyebabkan  karnų 
binasa.  "(Thaha:  15-16) 

264.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Katakanlah,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi  yang 
mengetahui  perkąrą  yangghaib,  kecuali  Allah”,  dan  mereka  tidak 
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merigetahui  bila  mereka  akan  dibangkitkan.  Sebenarnya 
pengetahuan  mereka  tentang  akhirat  tidak  sampai  (ke  sarta), 
malahan  mereka  ragu-ragu  tentang  akhirat  itu,  lebih-Iebih  lagi 
mereka  butą  daripadanya.  ”  (Ari -Narni:  65-66) 

265.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

"Sesungguhnya  Allah.  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan 
tentang  Hari  Kiamat.  Dar i  Dia-lah  Yang  menurunkan  hujan,  dan 
mengetahui  apa  yangada  dalam  rahim.  Dan  tiada  seorang  pun  yang 
dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya 
bešok.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana 
dia  akan  mati.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Mengenal. "  (Luqman:  34) 

266.  Oleh  karenaitu.  ketika  Jibril  — dalam  ujud  seorang  Badui —  bertanya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang  Kiamat, 
beliau  menjawab: 

.  JJlljl  'ja  jUpL  I^Ip  JyldJl  L . 

"Orang  yang  ditanya  tidak  lebih  tahu  daripada  yang  bertanya.  ” 
Maksudnya,  mengenai  kapan  datangnya  Kiamat,  baik  yang  ditanya 
maupun  yang  bertanya  sama-sama  tidak  tahu  Labih  jelas  lagi,  kalau  Alif- 
lair  pada  kata  al-mas ’ul  dan  as-sa'il  itu  berarti  'ahd,  yang  merujuk 
kepada  Rasul  maupun  kepada  Jibril,  maka  masing-masing  dari  keduanya 
mengaku  tidak  lebih  tahu  daripada  yang  lain.  Dan  kalau  Alif-lam  itu  berarti 
jinis.  itu  secara  lafzhiyah  berarti  mengaku  sama-sama  tidak  tahu.  Dan  Allah 
Yang  Mahasuci  lagi  Mahatinggi  itulah  yang  lebih  tahu. 


Pertanda-pertanda  Kiamat  Dalam  Al-Qur‘an 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


“Ada  Įima  perkąrą  yang  hanya  diketahui  Allah.  ” 
Kemudian  beliau  membaca. 


y  r,  jj  <LpLwd  i  4i)t  ^1 

"Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan 
tentang  bari  Kiamat. ...”  (Luqman:  34) 
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267.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dari  mereka  menanyakan  kepadamu,  ‘Benarkah  (adzab  yang 
dijanjikan)  itu?’  Katakanlah,  ‘Ya,  dėmi  Tuhan-ku,  sesungguhnya 
adzab  itu  adalah  benar,  dan  karnų  sekali-kali  tidak  bisa  luput 
(daripadanya).  ’”  (Yunus:  53) 

268.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  kafir  berkata,  ‘Hari  kebangkitan  itu  tidak  akan 
datang  kepada  kami.  ’  Katakanlah,  ‘Pasti  datang,  dėmi  Tuhan-ku  yang 
mengetahui  yang  ghaib.  Sesungguhnya  Kiamat  itu  pasti  datang 
kepadamu.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  daripada-Nya  seberat 
zarrahpun,  baik  yang  ada  dilangitmaupun  yang  ada  di  bumi,  dan 
tidak  (tersembunyi  pula)  yang  lebih  kecil  dari  itu  dan  yang  lebih 
besar,  melainkan  tersebut  dalam  Kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh) . 
Supaya  Allah  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  beriman 
dan  mengerjakan  amai  yang  saleh.  Mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  mendapat  ampunan  dan  rizki  yang  mulia.  Dan  orang-orang 
yang  berusaha  untuk  (menentang)  ayat-ayat  Kami,  dengan 
anggapan  mereka  dapat  melemahkan  (menggagalkan  adzab  Kami), 
mereka  itu  memperoleh  adzab,  yaitu  (jenis)  adzab  yang  pedih. 
(Saba'  :  3-5) 


269.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Orang-orang  yang  kafir  mengatakan,  bahwa  mereka  sekali-kali 
tidak  akan  dibangkitkan.  Katakanlah,  ‘Tidak  demikian,  dėmi  Tuhan- 
ku.  Karnų  benar-benar  akan  dibangkitkan,  kemudian  akan 
diberitahukan  kepadamu  apa  yangtelah  karnų  kerjakan.’  Dan  yang 
demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah.  ’  (At-Taghabun:  7) 

Pada  ketiga  ayat  tersebut  di  atas,  Allah  menyuruh  Rasul-Nya 
Shallallahu  Alaihi  iva  Saliam  bersumpah  atas  asma  Allah  terhadap 
manusia,  dengan  sumpah  sedemikian  tegasnya,  yang  tiada  taranya  pada 
ayat  lain.  Tetapi  yang  semakna  dengannya,  banyak  kita  temui  pada  ayat- 
ayat  lain,  seperti: 


270.  Firman  Allah  Ta’ala, 
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“Mereka  bersumpah  dengan  asmaAllah  dengan  sumpahnya  yang 
sungguh-sungguh,  ‘Allah  tidak  akan  membangkitkan  orang  yang 
mati.  ’  (Tidak  demikian),  bahkan  (pasti  Allah  akan  membangkitkan- 
nya),  sebagai  suatu  janji  yang  benar  dari  Allah,  akan  tetapi 
kebanyakan  manusia  tiada  mengetahui.  Agar  Allah  menjelaskan 
kėpada  mereka  apa  y  a  na  mereka  perselisihkan  itu,  dan  agarorang- 
orang  kafir  itu  mengetahui  bahuuasanya  mereka  adalah  para 
pendusta.  Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap  sesuatu,  apabila 
Kami  menghendakinya,  Kami  hanya  mengatakan  kepadanya,  ‘Kun 
(jadilah)!,  ’  maka  jadilah  ia.  ”  (An-Nahl:  38-40) 


271.  Allah  7a’a/aberfirman, 

“Sesungguhnya  penciptaan  langit  dan  bumi  adalah  lebih  besar 
daripada  penciptaan  manusia,  akan  tetapi  kebanyakan  manusia 
tiada  beriman.  Dan  tidaklah  sama  orang  yang  butą  dengan  orang 
yang  melihat,  dan  tidak  (sama  pula)  orang-orang  yang  beriman  šerta 
mengerjakan  amalsaleh,  dengan  orang-orang  yang  durhaka.  Sedikit 
sekali  karnų  mengambil pelajaran.  Sesungguhnya  Hari  Kiamat pasti 
datang,  tiada  keraguan  mengenainya,  akan  tetapi  kebanyakan 
manusia  tidak  beriman.  (Ghafir:  57-59) 


272.  Allah  Ta’a/aberfirman, 

‘Apakah  karnų  yang  lebih  sulit penciptaannya  ataukah  langit?  Allah 
telah  membangunnya.  Dia  meninggikan  bangunannya  lalu 
menyempurnakannya,  dan  Dia  menjadikan  malamnya  gelap  gulita, 
dan  menjadikan  siangnya  terang  benderang.  Dan  bumi  sesudah  itu 
dihamparkan-Nya.  Dia  memancarkan  daripadanya  mata  airnya,  dan 
(menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya.  Dan  gunung-gunung 
dipancangkan-Nga  dengan  kokoh,  (semuaitu)  untuk  kesenanganmu 
dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu.  ”  (An-Nazi’at:  27-33) 

273.  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

‘Dan  Kami  akan  mengumpulkan  mereka pada  Hari  Kiamat  (dengan 
diseret)  atas  muka  mereka  dalam  keadaan  butą,  bisu  dan  pekak. 
Tempat  kediaman  mereka  adalah  neraka  Jahannam.  Tiap-tiap  kali 
nya/a  api  Jahannam  itu  akan  padam,  maka  Kami  tambah  lagi 
nya/anya  bagi  mereka.  Itulah  balasan  bagi  mereka,  karena 
sesungguhnga  mereka  kafir  kepada  ayahayat  Kami,  dan  (karena 
mereka)  berkata,  ‘Apakah  bila  kami  telah  menjadi  tulang  belulang 
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dan  benda-benda  yang  hancur,  benar-benat  kah  karni  akan 
dibangkitkan  kembali  menjadi  makhluk  baru?”  (Al-Isra' :  97-98) 

274.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahivasanya  Allah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi  itu  kuasa  (pula)  menciptakan  yang 
serupa  dengan  mereka,  dan  telah  menetapkan  ivaktu  yang  tertentu 
bagi  mereka,  yang  tidak  ada  keraguan  mengenainya?  Maka,  orang- 
orang  za/im  itu  tidak  menghendaki  kecuali  kekafiran. "  (Al-Isra‘: 
99) 

275.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Dan  Tidakkah  Tuhan  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  itu 
berkuasa  menciptakan  kembali  jasad-jasad  mereka  yang  sudah 
hancur?  Benar.  Dia  berkuasa.  Dan  Dia-lah  YangMaha  Pencipta  lagi 
Maha  Mengetahui.  Sesungguhnya  perintah-Nya,  apabila  Dia 
menghendaki  sesuatu,  hanyalah  berkata  kepadanya,  Uadilah! '  Maka 
terjadilah  ia.  Maha  Mahasuci  (Allah),  yangdi  tangan-Nya  kekuasaan 
atas  segala  sesuatu,  dan  kepada-Nya-lah  karnų  dikembalikan. " 
(Yasin:  81-83) 

276.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahiva  sesungguhnya 
Allah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi,  dan  Dia  tidak  merasa 
payah  karena  menciptakannya,  itu  kuasa  menghidupkan  orang- 
orang  mati?  Ya,  (bahkan)  sesungguhnya  Dia  Mahakuasa  atas  segala 
sesuatu.  ”  (Al-Ahqaf:  33) 

277.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah,  berdirinya  langit 
dan  bumi  dengan  iradat-Nya.  Kemudian  apabila  Dia  memanggil 
karnų  sekali panggil  ( supaya  keluar)  dari  dalam  bumi,  maka  seketika 
itu  (juga)  karnų  keluar  (dari  kubur).  ”  (Ar-Rum:  25) 

278.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  Dia-lah  yang  menciptakan  (manusia)  dari  permulaan, 
kemudian  mengulangi  (menghidupkan)nya  kembali.  Dan 
menghidupkannya  kembali,  itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya.  Dan 
bagi-Nyalah  sifat  Yang Mahatinggi  di  langit  dan  di  bumi,  dan  Dia-lah 
Yang Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  ”  (Ar-Rum:  27) 

279.  Allah  Ta ’ala  berfirman, 
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"Dan  dia  (manusia)  membuat  perumpamaan  bagi  Kami,  Dar i  dia 
lupa  kepada  kejadiannpa.  Dia  berkata,  ‘Siapakah  pang  dapat 
menghidupkan  tulang  belulang  pang  hartcur  telah  luluh?’ 
Katakanlah,  'Ia  akam  dihidupkan  oleh  Tuhan  pang  telah  rnencipta- 
kannpa  pada  kali  pang periama.  Dan  Dia  Maha  Mengetahui  tentang 
segalamakhluk.’”  (Yasin:  78-79) 

280.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“ Dan  sebagian  dari  tanda-tanda  (kekuasaan)-Npa  ia/ah,  bahiva 
kamu  melihat  bumi  itu  keringtandus.  Maka  apabila  Kami  turunkan 
air  di  atasnpa,  niscapa  ia  bergerak  dan  subur.  Sesungguhnpa  (Tuhan) 
Yang  menghidupkannpa  tentu  dapat  menghidupkan  orang  pang 
mati.  Sesungguhnpa  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu.  ” 
(Fushshilat:  39) 

281.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Hai  manusia,  jika  kamu  dalam  keraguan  tentang  kebangkitan  (dari 
kubur),  maka  (ketahuilah)  sesungguhnpa  Kami  telah  menjadikan 
kamu  dari  tanah,  kemudian  dari  setetes  mani,  kemudian  dari 
segumpal  darah,  kemudian  dari segumpal daging,  pangsempurna 
kejadiannpa  dan  pang  tidak  sempurna,  agar  Kami  jelaskan 
kepadamu  dan  Kami  tetapkan  dalam  rahim,  apa  pang  Kami 
kehendaki  sampai  uraktu  pangsudah  ditentukan.  Kemudian  Kami 
keluarkan  kamusebagai  bapi,  kemudian  (dengan  berangsur-angsur) 
kamu  sampai  pada  kedeuiasaan.  Dan  di  antara  kamu  ada  pang 
diwafatkan,  dan  (ada  pula)  di  antara  kamu  pang  dipanjangkan 
umurnpa  sampai  pikun,  supapa  dia  tidak  mengetahui  lagi  sesuatu 
pun  pang  dahulunpa  telah  diketahuinpa.  Dan  kamu  lihat  bumi  ini 
kering.  Kemudian  apabila  Kami  turunkan  air  di  atasnpa,  hiduplah 
bumi  itu  dan  suburlah,  dan  menumbuhkan  berbagai  macam 
tumbuh-tumbuhan  pang  indah.  Yang  demikian  itu,  karena 
sesungguhnpa  Allah,  Dia-lah  YangHaą,  dan  sesungguhnpa  Dia-lah 
Yang  menghidupkan  segala  pang  mati,  dan  sesungguhnpa  Allah 
Mahakuasa  atas  segala  sesuatu.  Dan  sesungguhnpa  Hari  Kiamat  itu 
pastilah  datang,  tak  ada  keraguan  mengenainpa,  dan  bahuiasanpa 
Allah  membangkitkan  semua  orang  pag  ada  dalam  kubur.  ”  (Al- 
Hajj:  5-7) 

282.  Allah'  Ta’hla  berfirman, 

"Dan  sesungguhnpa  Kami  telah  menciptakan  manusia  dari  saripati 
(berašai)  dari  tanah.  Kemudian  Kami  jadikan  saripati  itu  air  mani 
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(yangdisimpan)  dalant  tempat  yang  kokoh  (rahim).  Kemudian  air 
mani  itu  Kami  jadikan  segumpal darah,  lalu  segumpal  darah  itu  Kami 
jadikan  segumpal  daging ,  dan  segumpal  daging  itu  Kami  jadikan 
tulang  belulang,  lalu  tulang  belulang  itu  Kami  bungkus  dengan 
daging.  Kemudian  Kami  jadikan  dia  makhluk  yang  (berbentuk)  lain. 
Maka,  Mabasuci  Allah,  Pencipta  Yang  Paling  Baik.  Kemudian, 
sesudah  itu,  sesungguhnya  karnų  sekalian  benar-benar  akan  mati. 
Kemudian,  sesungguhnya  karnų  sekalian  akan  dibangkitkan  (dari 
kuburmu)  di  Hari  Kiamat.  Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  di  atas  karnų  tujuh  jalan  (tujuh  langit ).  Dan  Kami  tidak- 
lah  lengah  terhadap  ciptaan  (Kami).  “  (Al-Mukminun:  12*17) 
Dengan  kekuasaan-Nya  untuk  menghidupkan  tanah  yang  tandus, 
Allah  Ta’ala  membuktikan  bahwa  Dia-pun  kuasa  untuk  menghidupkan 
kembali  jasad-jasad  yang  telah  hancur-luluh  menjadi  debu  dan  tulang 
belulang. 

Demikian  pula  dengan  kekuasaan-Nya  memulai  penciptaan,  Dia 
membuktikan  kekuasaan-Nya  untuk  mengulangi  penciptaan  tersebut. 
Perhatikanlah  firman-firman-Nya  berikut  ini: 

283.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  Dia-lah  yang  menciptakan  ( manusia )  dari  permulaan, 
kemudian  mengulangi  (menghidupkan)nya  kembali.  Dan 
menghidupkannya  kembali  itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya.  Dan 
bagi-Nyalah  sifat  YangMaha  Tinggi  di  langit  dan  di  bumi.  Dan  Dia- 
lah  Yang Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  (Ar-Rum:  27) 

284.  Allah  Subhanahu  ura  Ta’ala  berfirman, 

“ Katakanlah ,  ‘Berjalanlah  di  (muka)  bumi,  maka  perhatikanlah 
bagaimana  Allah  menciptakan  (manusia)  dari  permulaannya, 
kemudian  Allah  menjadikannya  sekali  lagi.  Sesungguhnya  Allah 
Mahakuasa  atas  segala  s esuatu.  ’  (Al-Ank«but:  20) 

285.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  (Allah-lah)  Yang  menurunkan  airdari  langit  menurut  kadar 
(yang  diperlukan),  lalu  Kami  hidupkan  dengan  air  itu  negeri  yang 
mati.  Seperti  itulah  karnų  akan  dikeluarkan  (dari  dalam  kubur). 

(Az-Zukhruf:  11) 

286.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  Allah,  Dia-lah  yang  mengirimkan  angin,  lalu  angin  itu 
menggerakkan  awan,  maka  Kami  halaų  awan  itu  ke  suatu  negeri 
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yang  mati,  lalu  Kami  hidupkan  bumi  setelah  matinio  dengan  hujan 
itu.  Demikianlah  kebangkitan  itu.  ”  (Fathir:  9) 

287.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

Maka  hendaklah  manusia  memperhatikan  dari  apakah  dia 
diciptakan?  Dia  diciptakan  dari  air  gang  terpancar,  gang  keluar  dari 
antara  tulang  sulbi  laki- laki  dan  tulang  dada  perempuan. 
Sesungguhnga  Allah  benar-benar  kuosa  untuk  mengembalikannga 
(hidup  sesudah  mati).  Pada  hari  ditampakkan  segala  rahasia,  maka 
sekali-kali  tidak  ada  bagi  manusia  itu  suatu  kekuatan  pun  dan  tidak 
(puta)  seorang penolong.  Dėmi  langit gang mengandung  hujan,  dan 
bumi  gang  mempungai  tumbuh-tumbuhan,  sesungguhnga  Al- 
Qur’an  itu  benar-benar firman  gang  memisahkan  antara  gang  hak 
dan  gang  batil,  dan  sekali-kali  bukanlah  dia  sendau-gurau. 
Sesungguhnga  orang  kafir  itu  merencanakan  tipu  daga  gangjahat 
dengan  sebenar-benarnga.  DanAkupun  membuat  rencana  (pula) 
dengan  sebenar-benarnga.  Karena  itu,  beri  tangguhlah  orang-orang 
kafir  itu,  gaitu  beri  tangguhlah  mereka  itu  barang  sebentar.  ”  (Ath- 
Thariq:  5-17) 

288.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Dan  Dia-lah  gang  meniupkan  angin  sebagai  pembauua  berita 
gembirasebelum  kedatangan  rahmat-Nga  (hujan).  Hingga  apabila 
angin  itu  telah  membaiua  awan  mendung,  maka  Kami  halau  ke  suatu 
daerah  gangtandus,  lalu  Kami  turunkan  hujan  di  daerah  itu,  maka 
Kami  keluarkan  dengan  sebab  angin  itu  pelbagai  macam  buah- 
buahan.  Seperti  itulah  Kami  membangkitkan  orang-orang  gang 
telah  mati,  mudah-mudahan  kamu  mengambil  pelajaran  ”  (AI- 
A’raf:  57) 

289.  Selanjutnya,  perhatikanlah  firman  Allah  Ta’ala  ketika  menceritakan 
perkataan  orang-orang  kafir,  bahwa  mereka  mengatakan, 

Apakah  setelah  kami  mati,  dan  setelah  menjadi  tanah  (kami  akan 
kembali  lagi)?  Itu  adalah  suatu  pengembalian  gang  tidak  mungkin. 
Sesungguhnga  Kami  telah  mengetahui  apa  gang  dihancurkan  oleh 
bumi  dari  (tubuh-tubuh)  mereka,  dan  pada  sisi  Kami-pun  ada  kitab 
gangmemelihara(mencatat).”  (Qaf:  3-4) 

290.  Sementara  itu  Allah  Ta’ala  berfirman, 

Maka  terangkanlah  kepadaku  tentang  nutfah  gang  kamu  pancarkan. 
Kamukah  gang menciptakannga,  atau  Kami-kah  gang  menciptakan- 
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nya?  Kami  telah  menentukan  kematian  di  antara  karnų,  dan  Kami 
sekali-kali  tidak  dapat  dikalahkan,  untuk  menggantikan  kamu 
dengan  orang-orang  yang  seperti  kamu  (di  dunia)  dan  menciptakan 
kamu  kelak  (di  akhirat)  dalam  keadaan  yang  tidak  kamu  ketahui. 
Dan  sesungguhnya  kamu  telah  mengetahui  penciptaan  yang 
pertama,  maka  mengapakah  kamu  tidak  mengambil  pelajaran 
(untuk  mempercayai  penciptaan  yang  kedua)?’  (Al-Waqi’ah:  58- 
62) 

291.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Kami  telah  menciptakan  mereka  dan  menguatkan  persendian 
tubuh  mereka.  Dan  apabila  Kami  menghendaki,  Kami  sungguh- 
sungguh  mengganti  ( mereka )  dengan  orang-orang  yang  serupa 
dengan  mereka.  ”  (Al-Insan:  28) 

292.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sekali-kali  tidak!  Sesungguhnya  Kami  ciptakan  mereka  dari  apa 
yang  mereka  ketahui  (air  mani).  Maka  Aku  bersumpah  dengan 
Tuhan  Yang  ,engatur  tempat-tempat  terbit  dan  terbenamnya 
matahari,  bulan  dan  bintang.  Sesungguhnya  Kami  benar-benar 
Mahakuasa,  untuk  mengganti  (mereka)  dengan  kaum  yang  lebih 
baik  dari  mereka,  dan  Kami  sekali-kali  tidak  dapat  dikalahkan.  ”  (Al- 
Ma’arij:  39-41) 

293.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  mereka  berkata,  Apakah  bila  kami  telah  menjadi  tulang- 
belulangdan  benda-benda  yanghancur,  benar-benarkah  kami  akan 
dibangkitkan  kembali  menjadi  makhluk  yang  baru?'  Katakanlah, 
‘Jadilah  kamu  sekalian  batu  atau  besi,  atau  suatu  makhluk  dari 
makhluk  yang  tidak  mungkin  (hidup)  menurut  pikiranmu.  ’  Maka 
mereka  akan  bertanya,  ‘Siapa  yang  akan  menghidupkan  kami 
kembali?’  Katakanlah,  ‘Yang  telah  menciptakan  kamupada  kali  yang 
pertama.  ’  Lalu  mereka  akan  menggeleng-gelengkan  kepalo  mereka 
kepadamu,  dan  berkata,  ‘Kapan  itu  (akan  terjadi)?'  Katakanlah, 
‘Mudah-mudahan  saat  kebangkitan  itu  dekat,  ’  yaitu  pada  hari  Dia 
memanggil  kamu,  lalu  kamu  mematuhi-Nya  sambil  memuji-Nya, 
dan  kamu  mengira  bahiva  kamu  tidak  berdiam  (di  dalam  kubur) 
kecuali  sebentar  saja.  ”  (Al-Isra' :  49-52) 

294.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“(Orang-orang  kafir)  berkata,  Apakah  kami  benar-benar 
dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula?  Apakah  (akan 
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dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tuiang  belulang  yang 
hancurlumat?’ Mereka  berkata(pula),  ‘Kalaudemikian,  ituadalah 
suatu  pengembalian  yang  merugikan. '  Sesungguhnya 
pengembatian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan  saja,  maka 
dengan  šerta  merta  mereka  hidup  kembali  d  i  permukaan  b  ūmi.  ” 
(An-Nazi’at:  10-14) 

Allah  Ta’a/a  menyebutkan  tentang  kekuasaan-Nya  menghidupkan 
kembali  orang-orang  yang  telah  mati  di  įima  tempai  dalam  surat  Al- 
Baąarah,  yaitu:  Pertama,  dalam  kisah  Bani  Israil,  ketika  mereka  disuruh 
saling  membunuh  sesamanya,  gara-gara  mereka  menyembah  patung 
anak  sapi: 


295.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


“Setelah  itu  Kami  bangkitkan  karnų  sesudah  karnų  mati,  supaya 
karnų  bersyukur.  ”  (Al-Baqarah:  56) 


296.  Kedua,  dalam  kisah  sapi  betina, 
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“Lalu  Kami  berfirman,  ‘Pukullah  mayat  itu  dengan  sebagian  anggota 
sapi  betina  itu!'  Demikianlah  Allah  menghidupkan  kembali  orang- 
orang  yang  telah  mati,  dan  memperlihatkan  kepadamu  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya  agar  karnų  mengerti.  ”  (Al-Baqarah:  73) 


297.  Ketlga,  dalam  kisah  sapi  betina  juga, 


o-U'  >  Jui  /jJ  2)1  ^  1#  2.1  # 
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“Apakah  karnų  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  keluar  dari 
kampung  halaman  mereka,  sedang  mereka  beribu-ribu 
(jumlahnya)  karena  takut  mati ?  Maka  Allah  berfirman  kepada 
mereka,  ‘Matilah  karnų,  ’  kemudian  Allah  menghidupkan  mereka 
kembali.  Sesungguhnya  Allah  mempunyai  karunia  terhadap 
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manusia,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  bersyukur.  ”  (Al- 
Baqarah:  243) 

298.  Keempat,  dalam  kisah  ‘Uzair  atau  lainnya,  dimana  Allah  Ta’ala 
berfirman, 

j*  j*  ^  jf 
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“Atau,  apakah  (kamu  tidak  memperhatikan)  orang  yang  melalui 
suatu  negeri,  yang  (temboknya)  telah  roboh  menutupi  atapnya. 
Orang  itu  berkata,  ‘Bagaimanakah  Allah  menghidupkan 
kembali  negeri  ini  setelah  roboh?’  Maka  Allah  mematikan  orang 
itu  selama  seratus  tahun,  kemudian  menghidupkannya  kembali. 
Allah  bertanya,  ‘Berapakah  lamanya  kamu  tinggal  di  sini?'  Ia 
menjaivab,  ‘Saya  telah  tinggal  di  sini  sehari  atau  setengah  hari.  ’ 
Allah  berfirman,  ‘Sebenarnya  kamu  telah  tinggal  di  sini  seratus 
tahun  lamanya.  Lihatlah  kepada  makanan  dan  minumanmu 
yangbelum  lagi  berobah.  Dan  lihatlah  kepada  keledaimu  (yang 
telah  menjadi  tulang  belulang).  Kami  akan  menjadikan  kamu 
tanda  kekuasaan  Kami  bagi  manusia.  Dan  lihatlah  kepada 
tulang  belulang  keledai  itu,  bagaimana  Kami  menyusunnya 
kembali,  kemudian  Kami  menutupnya  kembali  dengan  daging.  ’ 
Maka  tatkala  telah  nyata  kepadanya  (bagaimana  Allah 
menghidupkan  yang  telah  mati)  diapun  berkata,  ‘Saya  yakin, 
bahwa  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ”  (Al-Baqarah: 
259) 

299.  Dan  yang  kėlimą,  firman  Allah  Ta’ala, 
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"Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berkata.  ’Ya  Tuhanku,  perlihatkanlah 
kepailuku  bagaimana  Engkau  menghidupkan  orang-orang  gang 
mati.  Allah  berfirman  ‘ Belum  gakinkah  karnų?’  Ibrahim  menjaivab. 
'Aku  telah  meyakininya,  akan  tetapi  agar  batikų  mantap  (dengan 
imank u). '  Allah  berfirman,  '(Kalau  begitu),  ambillah  empat  ekor 
bururig  lalu  cincanglah  semuanga  olehrnu.  Kemudian,  letakkanlah 
tiapAiap  seekor  daripadanga  di  atas  tiap-tiap  bukit.  Sesudah  itu 
panggi/lah  mereka.  niscaga  mereka  akan  datang  kepada  karnų 
dengan  segera  Dar i  ketahuilah,  bahura  Allah  Mahaperkasa  lagi 
Mahabijaksana.  "'  (Al-Baqarah:  260) 

Dan  dalam  kisah  Ashabul  Kahfi,  Allah  Ta'ala  menceritakan  pula 
bagaimana  Dia  membangkitkan  mereka  dari  tidur  mereka  selama  300 
tahun  menurut  tahun  Syamsiyah.  atau  309  tahun  menurut  tahun 
Qamariyah 


300.  Dalam  kisah  itu  antara  lain  Allah  Ta  ’ala  berfirman. 


Sf  js-j  ji  I ^  jTlc-  iJjJ&l 


“ Dan  demikian  (pula)  Kami  mempertemukan  (manusia)  dengan 
mereka  (Ashabul  Kahfi),  agar  manusia  itu  mengetahui,  bahura  janji 
Allah  itu  benar,  dan  bahura  kedatanga n  Hari  Kiamat  tidak  ada 
keraguan  mengenainga. "  (Al-Kahfi:  21) 
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HARI  KIAMAT 


Musnahnya  Dunia  Berganti  Akhirat 

Yang  pertama-tama  dialami  penghuni  dunia  setelah  terjadinya  berbagai 
macam  pertanda  Kiamat  tersebut  di  atas,  adalah  tiupan  sangkakala  yang 
mengejutkan  (Nafkhatul  Faza). 

Syahdari.  setelah  Allah  Ta'ala  memerintahkan  Israfil  meniup 
sangkakala  itu  dengan  tiupan  yang  mengejutkan,  maka  tidak  ada  seorang 
pun  melainkan  mendongakkan  batang  lehernya  lalu  memalingkannya 
untuk  mendengarkan  kejadian  yang  maha  dahsyat  ini  Tiupan  itu  benar- 
benar  membuat  seluruh  manusia  terkejut  dan  ketakutan.  sehingga  mereka 
tidak  mempedulikan  lagi  urusan  dunia  yang  tengah  mereka  hadapi. 
Semuanya  mereka  tinggalkan  untuk  memikirkan  tiupan  tersebut. 


301 .  Tentang  bagaimana  terjadinya  peristivva  besar  ini  Allah  Ta  ’ala  mengi- 
sahkan  dalam  Al-Qur‘an, 
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“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup  sangkakala,  maka  terkejutlah 
segala  makhluk  yang  ada  di  langit  dan  yang  ada  di  bumi,  kecuali 
siapa  yang  dikehendaki  Allah.  Dan  mereka  semua  datang 
menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri.  Dan  kamu  lihatgunung- 
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gunung  itu,  kamu  sangka  mereka  tetap  di  tempatnya,  padahal 
mereka  berjalan  bagaikan  jalannya  awan.  ( Begitulah )  perbuatan 
Allah,  yangmembuattiap-tiapsesuatudengan  kokoh.  Sesungguh- 
nya  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.  ”  (An-NamI: 

87-88) 


302.  Dari  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

['  0  ^  Lfi  ii  3  y\  »  SljL*  Ii} 

* 

"Tidak  ada  yang  mereka  tunggu-tunggu  melainkan  sotu  teriakan  soja, 
yang  tidak  ada  saatberselangpadanya.”  (Shod:  15) 

303.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

J*  O  {Jj  jjJLJI  ^  įu  I4lj 
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“Apabila  ditiupsangkakala,  maka  waktu  itu  adalah  saat  ( datangnya ) 
hari  yang  sulit  bagi  orang-orang  kaf ir,  lagi  pula  tidakmudah.”  (Al- 
Muddattsir:  8-10) 


304.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

jyja. M  j  fj-i  aJ_J 
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“Dan  ditangan-Nyalah  segala  kekuasaan  di  kala  sangkakala  ditiup. 
Dia  mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  tampak.  Dan  Dia-lah  Yang 
Mahabijaksana  /agi  Maha  Mengetahui.  ”  (Al-An’am:  73) 
Beberapa  waktu  sesudah  itu,  kemudian  Allah  Ta’ala  memerintahkan 
Israfil  meniup  lagi  sangkakalanya.  Kali  ini  adalah  tiupan  yang  mematikan 
(Nafkhatus  Sha’ią),  maka  matilah  seluruh  makhlukyang  ada  di  langit 
maupun  di  bumi,  kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah. 

Kemudian  Allah  Ta’ala  menyuruh  Israfil  meniup  sangkakalanya 
untuk  ketiga  kalinya,  yaitu  tiupan  yang  membangkitkan  kembali  seluruh 
makhluk  (Nafkhaiul  Ba  ’ats) ,  maka  bangkit  seluruh  penguni  kubur  untuk 
menghadap  Tuhan  semesta  alam . 


305.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


Cr *  0*5  <4  ^  j*-*  '*  jjja <4  į*-»3 
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“Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  pun  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi,  kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah. 
Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekai  i  lagi,  maka  tiba-tiba  mereka 
berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing).  Dan  terang 
benderanglah  bumi  (padang  Mahsyar)  dengan  cahaya  (keadilan) 
Tuhan-nya,  dan  diberikanlah  buku  (perhitungan  amai  masing- 
masing),  dan  didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi-saksi,  dan  diberi 
keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak 
dirugikan.  Juga  disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiwa  (balasan  atas)  apa 
yang  telah  dikerjakannya,  dan  Dia  lebih  mengetahui  apa  yang 
mereka  kerjakan.  ”  (Az-Zumar:  68-70) 


306.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  mereka  berkata,  ‘Bilakah  (terjadinya)  janji  ini  (hari 
kebangkitan),  jika  karnų  adalah  orang-orang yang  benar?’  Mereka 
tidak  menunggu  melainkan  satu  teriakan  saja,  yang  akan 
membinasakan  mereka  ketika  mereka  sedang  bertengkar.  Lalu 
mereka  tiada  kuasa  membuat  suatu  wasiat  pun,  dan  tidak  (pula) 
dapat  kembali  kepada  keluarganya.  Dan  ditiuplah  sangkalala,  maka 
tiba-tiba  mereka  keluar  dengan  segera  dari  kuburnya  (menuju) 
kepada  Tuhan  mereka.  Mereka  berkata,  ‘Aduh  celakalah  kami! 
Siapakah  yang  membangkitkan  kami  dari  tempat  tidur  kami 
(kubur)?’  Inilah  yang  dijanjikan  (Tuhan)  Yang Mahapemurah,  dan 
benarlah  Rasul-rasul(Nya).  Tiadalah  teriakan  itu  melainkan  sekali 
teriakan  saja,  maka  tiba-tiba  mereka  semua  dikumpulkan  kepada 
Kami.  Maka  pada  hari  itu,  seseorang  tidak  akan  dirugikan  sedikit 
pun,  dan  karnų  tidak  dibalasi  kecuali  atas  apa  yang  telah  karnų 
kerjakan.  ”  (Yasin:  48-54) 

307.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnyapengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan 
saja,  maka  dengan  šerta  merta  mereka  hidup  kembali  di  permukaan 
bumi.”  (An-Nazi’at:  13-14) 
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308.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


[o  • : ('T );  j./7 . 1  Lj  3U>-'j  'i/l  lj 


“Dari  perintah  Kami  hanyalah  satu  perkataan  bagaikan  kejapan 
mata.  ”  (AI-Qamar:  50) 


309.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“. .  .Kemudian  ditiup  lagi  sangkakala,  Jalu  Kami  kumpulkan  mereka 
itu  semuanya.  ”  (Al-Kahfi:  99) 


310.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Maka  apabila  sangkakala  ditiup  sekali  tiup,  dan  diangkatlah  bumi 
dan  gunung-gunung,  lalu  dibenturkan  keduanya  sekali  bentur.  Maka 
pada  hari  itu  terjadilah  Kiamat.  Dan  terbelahlah  langit,  karena  pada 
hari  itu  langit  menjadi  lemah.  Sedang  malaikat-malaikat  berado  di 
penjuru-penjuru  langit.  Dan  pada  hari  itu  delapan  orang  malaikat 
menjunjung  Arsy  Tuhan-mu  di  atas  (kepalo)  mereka.  Pada  hari  itu 
karnų  dihadapkan  (kepada  Tuhan-mu).  Tiada  sesuatu  pun  dari 
keadaanmuyangtersembunyi  (bagi Allah).”  (Al-Haqqah:  13-18) 

311.  Dan  firman  Allah  Ta  ’ala, 

“. . .  (Yaitu)  hari  (yang pada  ivaktu  itu )  ditiup  sangkakala,  lalu  karnų 
datang  berkelompok-kelompok.  Dan  dibukalah  langit,  maka 
terdapatlah  beberapa  pintu.  Dan  dijalankanlah  gunung-gunung, 
maka  menjadi  fatamorganalah  mereka.  ”  (An-Nabab  18-20) 


312.  Dan  firman  Allah  Ta’ala, 

\  .  T \**>\  L»j  j  jy  J  I  jAS-j  JyA)  I 


“(Vaitu)  di  hari  (yang pada  waktu  itu)  ditiup  sangkakala.  Dan  Kami 
akan  mengumpulkan  pada  hari  itu  orang-orang  yang  berdosa 
dengan  muka  yang  biru  (būram).”  (Thaha:  102) 


Hari  Kiamat  195 


GAMBARAN  5ELURUH 
ATAU  5EBAGIAN  PERI5TIVVA 
YANG  TERJADI  Dl  HARI  KIAMAT 


Hadis  Lengkap  tentang  Sangkakala 

313.  Al-Hafizh  Abu  Ya’la  Al-Mushili  dalam  Musnadnya ,  meriu/ayatkan  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  bercerita  kepada  kami  ketika 
beliau  berada  di  tengah  para  sahabatnya.  sabdanya, 
“Sesungguhnya  Allah  Ta’ala ,  seusai  menciptakan  langit  dan  bumi, 
maka  Dia  menciptakan  sangkakala.  lalu  Dia  berikan  kepada  Israfil. 
(Setelah  menerimabenda  itu),  Israfil  meletakkannya  ke  mulutnya  sambil 
menatap  terus  ke  Arsy,  menunggu  kapan  diperintahkan  untuk  meniup. 
Akubertanya,  kata  Abu  Hurairah, ‘Ya  Rasul  Allah,  apa  itu  sangsa- 

kala?’ 

Rasul  menjawab,  ‘Tanduk.’ 

Abu  Hurairah  bertanya  pula,  'Bagaimana  tanduk  itu?’ 

Rasul  menjawab,  ‘Besar.’  Lalu  beliau  terangkan,  'Dėmi  Allah  yang 
mengutus  aku  dengan  membawa  kebenaran,  sesungguhnya  besar 
lingkarannya  adalah  seluas  langit  dan  bumi.  Sangkakala  itu  akan  ditiup 
tiga  kali.  Yang  pertama  tiupan  mengejutkan  (Nafkhatul  Faza') .  Kedua 
tiupan  mematikan  (Nafkhatus  Sha’ią).  Dan  yang  ketiga  tiupan 
membangkitkan  (Nafkhatul  Qiyam),  untuk  menghadap  kepada  Tuhan 
semesta  alam.’ 

Allah  Ta’ala  menyuruh  Israfil  meniup  tiupan  yang  pertama  seraya 
firman-Nya,  ‘Tiuplah  tiupan  yang  mengejutkan.’ 
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(Setelah  ditiup),  terkejutlah  segenap  penghuni  langit  dan  bumi, 
kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah.  Ketika  itu  Allah  Ta’ala  menyuruh 
Israfi!  memperpanjang  tiupannya  tanpa  henti.  Itulah  yang  difirmankan 
Allah  Ta’ala, 

“Tidak  ada  yang  mereka  tunggu-tunggu  selain  satu  teriakan  saja. 
tanpa ada saat berselang padanga.”  (Shad:  15) 

Maka  gunung-gunung  pun  berjalan  bagai  awan,  lalu  menjadi 
fatamorgana.  Bumi  bergoyang  hebat  menggoyangkan  penghuninya  bagai 
perahu  di  laut  lepas,  dihempas  ombak  kian-kemari.  Penghuninya 
terombang-ambing  bagai  lampu  yang  digantung  di  Arsy.  Hati  siapa  pun 
menjadi  gemetar  karenanya.  Itulah  yang  difirmankan  Allah  Ta’ala, 
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“Pa da  hari  ketika  tiupan  (pertama)  menggoncangkan  alam.  Tiupan 
itu  diikuti  tiupan  (kedua).  Hati  manusia  waktu  itu  sangat  takut.  ”  (An- 
Nazi’at:  6-8) 

Bumi  bergoyang  hebat,  menggoyangkan  penghuninya.  Wanita- 
wanita  yang  menyusui  tidak  peduli  (terhadap  anak  yang  disusuinya), 
wanita-wanita  hamil  menggugurkan  kandungannya.  Anak-anak  kecil 
beruban.  Manusia  behamburan,  lari  ketakutan  ke  sana  kemari  karena 
sangat  terkejut,  sedang  para  malaikat  menghadang  mereka  lalu 
menghantam  muka-muka  mereka.  Maka  mereka  pun  berbalik  lagi,  lari 
terbirit-birit.  Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  bisa  melindungi  mereka  dari 
adzab  Allah,  meskipun  yang  seorang  memanggil  yang  lain  meminta 
tolong. 

Ketika  manusia  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  bumi  terbelah 
menjadi  dua,  (masing-masing  bergeser)  dari  satu  arah  ke  arah  yang  lain. 
Lalu  mereka  melihat  suatu  kejadian  amat  dahsyat,  yang  tak  pernah 
mereka  melihat  hal  yang  serupa  sebelumnya.  Kejadian  ini  membuat 
mereka  sangat  menderita  dan  sengsara.  Dan  hanya  Allah  saja  yang  tahu 
betapa  penderitaan  dan  kesengsaraan  mereka  saat  itu.  Yaitu,  ketika 
mereka  melihat  ke  langit,  ternyata  langit  telah  berubah  menjadi  seperti 
cairan  logam,  kemudian terbelah.  Makaberhamburanlah  bintang-bintang 
yang  ada  di  sana,  sedang  matahari  dan  bulan  tidak  lagi  bercahaya. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Orang-orang  yang  sudah  mati  sama  sekali  tidak  tahu  peristiwa  itu.  ’ 
Abu  Hurairah  bertanya,  “Siapakah  yang  dikecualikan  oleh  Allah 
dalam  firman-Nya, 
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“ Maka  terkejutlah  segala  yang  ada  di  langit  dari  yang  ada  di  bumi, 
kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah.  (An-Naml:  87) 

Rasul  menjavvab,  “Mereka  adalah  para  syuhada.  Keterkejutan  itu 
akan  sampai  kepada  siapa  pun  yang  hidup.  Dan  para  syuhada  itu  hidup 
di  sisi  Allah  dan  mendapat  rizki.  Namun  Allah  memelihara  mereka  dan 
memberi  keamanan  dari  keterkejutan  pada  hari'itu.  Karena  keterkejutan 
itu  adalah  adzab  Allah  yang  diperuntukkan  kepada  makhluk-makhluk- 
Nya  yang  jahat.”  Dan  itulah  yang  difirmankan  oleh  Allah  Subhanahu  iva 


Ta'ala, 
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“Hai  manusia,  bertakwalah  karnų  kepada  Tuhan-mu.  Sesungguhnya 
goncangan  Hari  Kiamat  adalah  suatu  kejadian  yangsangat  dahsyat. 
Pada  hari  (ketika)  karnų  melihat goncangan  itu,  lalailah  semua  wanita 
yang  menyusui  dari  anak  yang  disusuinya,  dan  gugurlah  kandungan 
semua  uianita  yanghamil,  dan  karnų  lihat  manusia  dalam  keadaan 
mabuk.  Padahal  mereka  sebenarnya  tidak  mabuk,  akan  tetapi  adzab 
Allah  itu  sangatlah  keras.  ”  (Al-Hajj:  1-2) 

Demikianlah  mereka  terus-menerus  didera  adzab  selama  waktu 
yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  Allah  menyuruh  Israfil  meniup 
sangkakalanya  dengan  tiupan  yang  mematikan.  Maka  penghuni  langit 
dan  bumi  pun  mati  semuanya,  kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah. 

Syahdan,  apabila  mereka  semua  telah  mati,  maka  datanglah 
malaikat  maut  (‘Izrail)  menghadap  kepada  Allah  Yang  Mahakuasa,  lalu 
melapor,  “Ya  Tuhan-ku,  penghuni  langit  dan  bumi  semuanya  telah  mati, 
kecuali  mereka  yang  Engkau  kehendaki.  ” 
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Allah  bertanya  — dan  Dia  tentu  lebih  tahu  siapa-siapa  yang  masih 
hidup — ,  “Siapakah  yang  masih  hidup?” 

“Ya  Tuhan-ku,”  sembah  ‘Izrail,  “yang  masih  hidup  adalah  Engkau, 
Yang  Mahahidup  dan  tidak  akan  mati.  Dan  juga  para  malaikat  pembawa 
‘Arsy-Mu,  Jibril,  Mikail  dan  saya  sendiri.” 

Allah  berfirman,  “Matilah  Jibril  dan  Mikail.”  Terus  Allah  menjadikan 
Arsy  pandai  berbicara,  dia  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  benarkah  Jibril  dan 
Mikail  itu  mati?” 

“Diam  karnų!”  kata Tuhan.  “Sesungguhnya  Aku  telah  menetapkan 
kematian  atas  siapa  pun  yang  ada  di  bawah  Arsy-Ku.  Oleh  karena  itu 
keduanya  pun  mati  pula.” 

Kemudian  malaikat  maut  datang  lagi  menghadap  Allah  dan  berkata, 
“Ya  Tuhan-ku,  Jibril  dan  Mikail  sudah  mati,  tinggal  saya  saja  dan  para 
malaikat  pembawa  Arsy-Mu  yang  belum.” 

Maka  Allah  pun  berfirman,  “Matilah  para  malaikat  pembawa  Arsy- 
Ku.”  Dan  mereka  pun  mati.  Dan  selanjutnya  Allah  menyuruh  Arsy  supaya 
mencabut  sangkakala  dari  tangan  Israfil,  biarlah  dia  yang  pegang. 

Kemudian  malaikat  maut  datang  lagi  kepada  Tuhan  dan  berkata, 
“Ya  Tuhan-ku,  para  malaikat  pembau/a  Arsy-Mu  telah  mati.” 

Allah  bertanya  -dan  Dia  tentu  lebih  tahu  siapa-siapa  yang  masih 
hidup — :  “Siapa  lagi  yang  masih  hidup?” 

“Ya  Tuhan-ku,”  jawab  ‘Izrail,  “yang  masih  hidup  adalah  Engkau 
Yang  Mahahidup  dan  tidak  akan  mati,  dan  saya  sendiri.” 

Maka  Allah  pun  berfirman,  “Karnų  adalah  salah  seorang  makhluk- 
Ku  juga.  Aku  menciptakan  karnų  untuk  apa  yang  karnų  lihat.  Maka, 
matilah  karnų!”  Maka  malaikat  maut  pun  mati  juga. 

Manakala  sudah  tidak  ada  lagi  yang  hidup,  kecuali  Allah  Yang  Maha 
Esą,  Maha  Mengalahkan  lagi  Mahatunggal,  Mahasendiri,  Tempat 
bergantung  segala  makhluk,  Yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan, 
dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan-Nya.  Dia-lah  Yang 
Mahaakhir  dan  juga  Mahaawal.  Maka  Allah  pun  menggulung  langit  dan 
bumi  bagaikan  menggulung  lembaran-lembaran  kertas.  Sesudah  itu 
digelar  lagi,  lalu  dilipat-Nya  tiga  kali,  terus  berfirman  tiga  kali,  “Akulah  Yang 
Mahakuasa.”  Kemudian  berteriak  sekeras-kerasnya  tiga  kali,  “Milik 
siapakah  kerajaan  pada  hari  ini?” 

Tentu  saja  tidak  ada  javvaban  dari  siapa  pun.  Maka  Dia-pun 
berfirman  kepada  Diri-Nya  sendiri,  “Milik  Allah  Yang  Maha  Esą  dan  Maha 
Mengalahkan.” 
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Kemudian  Allah  mengganti  bumi  dan  langit  ini  dengan  bentuk  yang 
berbeda.  Yakni,  Dia  membentangkan  lagi  bumi  ini,  Dia  ratakan  dan  gelar 
seperti  kulit  yang  disamak.  Ramu  akan  lihat  tidak  ada  lagi  di  sana  tempat 
yang  rendah  dan  tempat  yang  tinggi. 

(Setelah  semuanya  siap),  maka  Allah  membentak  seluruh  makhluk- 
Nya  satu  kali  bentakan.  Tiba-tiba  mereka  sudah  berada  pada  posisi 
masing-masing  seperti  sedia  kala.  Yang  dulu  ada  dalam  perut  bumi,  kini 
pun  ada  di  sana.  Dan  yang  dulu  ada  di  permukaan  bumi,  kini  pun  ada  di 
permukaan  bumi.  Lalu  Allah  menurunkan  kepadamu  air  dari  bawah  Arsy. 
Kemudian  menyuruh  langit  menurunkan  hujan,  maka  hujan  pun  turim 
selama  40  hari,  sehingga  air  menggenangi  mereka  setinggi  12  hasta. 
Sesudah  i  tu  Allah  menyuruh  jasad-jasad  supaya  tumbuh.  Maka 
tumbuhlah  mereka  bagai  tumbuhnya  sayuran. 

Sehingga,  manakala  jasad-jasad  itu  telah  sempurna  pertumbuhan- 
nya  dan  menjadi  seperti  sedia  kala,  maka  Allah  pun  berfirman.  "Hiduplah 
Jibril  dan  Mikail.”  Dan  keduanya  pun  hidup. 

Kemudian  Allah  menyuruh  ambilkan  roh-roh,  maka  roh-roh  pun 
didatangkan.  Roh  kaum  muslimin  nampak berkilauan  cahaya,  sedangkan 
roh  yang  lain-lain  gelap.  Lalu  digenggam-Nya  roh-roh  itu  semua, 
kemudian  dilemparkan  ke  dalam  sangkakala  Selanjutnya  Allah 
menyuruh  Israfil  meniup  tiupan  kebangkitan  (Nafkhatul  Ba'ats) .  Maka 
keluarlah  roh-roh  tadi  bagaikan  lebah  memenuhi  ruang  antara  langit  dan 
bumi. 


Maka  berfirmanlah  Allah  Taala,  "Dėmi  Kemuliaan-Ku  dan 
Keagungan-Ku,  kembalilah  setiap  roh  ke  dalam  jasadnya  masing-masing  " 
Maka  masuklah  semua  roh  ke  dalam  tanah  menuju  jasadnya  masing- 
masing.  Roh-roh  itu  masuk  metalui  batang  hidung  lalu  merambat  ke 
sekujur  tubuh,  bagaikan  racun  merambat  ke  dalam  tubuh  orang  yang 
terkena  sengatan  binatang  berbisa. 

“Kemudian  bumi  rekah  mengeluarkan  karnų  sekalian,"  demikian 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  “dan  aku  adalah  orang 
yang  pertama-tama  dikeluarkan  oleh  bumi.  Dan  begitu  keluar  dari  dalam 
bumi,  maka  karnų  cepat-cepat  berjalan  menuju  Tuhan-mu, 
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“Mereka  datang  dengan  cepat  menuju  penyeru  itu.  Orang-orang 
kaįir  berkata,  ‘Ini  adalah  hari  yang  berat.  (Al-Qamar:  8) 

Karnų  datang  ke  hadirat  Tuhan-mu  tanpa  alas  kaki,  telanjang  dan 
tidak  berkhitan.  Kemudian  karnų  semua  berdiridi  satu  tempat  selama  70 
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tahun,  tanpa  dipedulikan  dan  tanpa  ada  pengadilan.  Di  vvaktu  itu  kamu 
semua  menangis  sampai  kering  air  matamu,  lalu  keluarlah  darah  dari 
matamu  (sebagai  gantinya),  sementara  keringat  mengucur  terus  hingga 
membanjiri  tubuhmu  sampai  ke  mulut,  atau  sampai  ke  dagu.  Maka 
gaduhlah  teriakan  di  antara sesama  kamu.  Kamu  berkata,  “Siapakah  yang 
dapat  memberi  syafaat  (mendoakan)  kita  kepada  Tuhan,  agar  Dia  segera 
mengadili  kita?” 

Yang  lain  menjawab,  “Siapa  lagi  yang  lebih  patut  selain  bapak  kamu 
sekalian,  Adam?  Dia  telah  diciptakan  Allah  dengan  tangan-Nya,  Dia 
tiupkan  roh  ciptaan-Nya  ke  dalam  dirinya,  dan  berkata-kata  berhadapan 
langsung  dengannya.” 

Maka  datanglah  mereka  kepada  Adam  dan  meminta  syafaat 
kepadanya.  Tetapi  ternyata  Adam  menolak  seraya  katanya,  “Aku  tidak 
patut  melakukan  itu.” 

Kemudian  mereka  datang  kepada  nabi-nabi  yang  lain  satu-persatu. 
Namun  setiap  nabi  yang  mereka  datangi,  semuanya  menolak permintaan 
mereka. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “  Dan  akhirnya 
kamu  sekalian  datang  kepadaku.  Maka  aku  pun  pergi,  dan  sampailah  aku 
ke  “Al-Fahsh  ”,  lalu  aku  menjatuhkan  diri  bersujud.” 

Abu  Hurairah  ra  bertanya,  “Apa  itu  Al-Fahsh ?” 

“Suatu  tempat  di  depan  Arsy,”  Rasul  menerangkan.  “Sehingga 
Allah  mengirim  kepadaku  seorang  malaikat.  Malaikat  itu  memegang 
lenganku  lalu  membangkitkan  aku  (dari  sujud). 

Tuhan  befirman  kepadaku,  “Ya  Muhammad!” 

Akujau/ab,  “Labbaika,  yaTuhan-ku.” 

“Apa  urusanmu?”  tanya  Tuhan,  dan  Dia  tentu  lebih  tahu. 

Aku  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  Engkau  telah  menjanjikan  syafaat 
kepadaku.  Maka,  terimalah  syafaatku  untuk  makhluk-makhluk-Mu.  Aku 
mohon  adililah  mereka.” 

Maka  Tuhan  berfirman,  “Aku  terima  syafaatmu,  Aku  akan  datang 
kepadamu  sekalian,  dan  akan  Aku  adili  kamu.” 

Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “Sesudah  itu  aku  pun 
mengundurkan  diri  lalu  berdiri  bersama  manusia-manusia  yang  lain.  Dan 
ketika  kita  tengah  berdiri,  tiba-tiba  terdengarlah  suara  gemuruh  dari  langit. 
Dan  ternyata  itu  adalah  suara  penghuni  langit  yang  terendah.  Mereka 
turun  sebanyak  penghuni  bumi,  yaitu  jin  dan  manusia.  Dan  ketika  mereka 
telah  mendekati  bumi,  maka  terang-benderanglah  bumi  karena  cahaya 
mereka. 


Gambaran  Seluruh  atau  Sebagian  Peristiwa...  201 


Mereka  segera  berbaris.  Dan  kita  pun  bertanya  kepada  mereka, 
"Adakah  Tuhan  di  antara  kalian?” 

'Tidak,"  jawab  mereka,  “tapi  Dia  pasti  datang.” 

Kemudian  turun  lagi  rombongan-rombongan  malaikat  yang  lain 
sebanyak  itu  pula  Dan  akhirnya  Tuhan  Yang  Mahakuasa,  Mahasuci  dan 
Mahatinggi  pun  turun  dalam  liputan  avvan  dan  para  malaikat.  Pada  vvaktu 
itu  Arsy-Nya  dipikul  oleh  delapan  orang  malaikat  -sedang  saat  ini  hanya 
dipikul  oleh  empat  orang  malaikat — .  Telapak  kaki  mereka  ada  di  batas 
bumi  yang  paling  baivah.  Bumi  dan  langit  ada  di  pangkuan  mereka. 
Sedang  'Arsy  ada  di  atas  pundak  mereka.  Terdengar  dari  mereka 
dengungan  tasbih.  yaitu  ucapan: 
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“ Mahasuci  Tuhan  Pemilik  segala  keperkasaan  dan  kemuliaan. 
Mahasuci  Tuhan  Pemilik  segala  kekuasaan  dan  kerajaan.  Mahasuci 
Tuhan,  Yang  Mahahidup  dan  takkanpernah  mati.  Mahasuci  Tuhan. 
Yang  mematikan  seluruh  makhluk-Nya,  sedang  Dia  takkan  pernah 
mati.  ” 

Lalu  Allah  Ta'ala  meletakkan  Kursi-Nya  di  mana  saja  yang  Dia 
kehendaki  di  bumi-Nya.  Kemudian  berteriaklah  Dia  sekeras-kerasnya 
serayaberfirman,  “Hai  sekalian  jin  dan  manusia,  sesungguhnya  Aku  telah 
diam  saja  terhadap  karnų  sekalian  sejak  saat  Aku  menciptakan  karnų 
sampai  hari  ini.  (Selama  itu)  Aku  mendengarperkataanmu  dan  rnelihat 
perbuatan-perbuatanmu.  Maka.  dengarlah  Aku  sekarang.  Inilah  semua 
perbuatan-perbuatan  karnų  dan  catatan-catatan  amalmu,  dibacakan 
kepadamu.  Barangsiapamendapatkankebaikan,  maka  pujilah  Allah.  Dan 
barangsiapa  mendapatkan  yang  lain,  jangan  mencela  selain  dirinya 
sendiri.” 

Selanjutnya  Allah  Ta’ala  menyuruh  neraka  Jahannam  (menjulurkan 
lehernya),  maka  keluarlah  lehernya,  menjulur  tinggi-tinggi  berivarna 
gelap.  lalu  Allah  Ta’ala  berfirman. 

“ Berpisahlah  kamu  sekalian  pada  hari  ini  (dari  orang-orang 
mukmin),  hai  para  penjahat!  Bukankah  Aku  telah  memerintahkan 
kepadamu,  hai  Bani  Adam,  supaya  kamu  tidak  menyembah  setan? 
Sesungguhnya  setan  adalah  musuh  yang  nyata  bagimu.  Dan 
hendaklah  kamu  meyembah-Ku.  Inilah  jalan  yang  turus. 
Sesungguhnya  setan  itu  telah  menyesatkan  sebahagian  besar  dari 
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karnų  sek alian.  Maka  apakah  karnų  tidak  berfikir ?  InilahJahannam. 
yang  dahulu  pernah  diancamkan  terhadapmu.  Masuklah  ke 
dalamnya  pada  huri  ini,  disebabkan  karnų  dahulu  telah 
mengingkarinya. "  (Yasirt:  59-64) 

Demikianlah,  kemudian  Allah  Ta'ala  memisahkan  kelompok- 
kelompok  manusia,  dan  memanggil  mereka  semua.  Mereka  dipanggil 
untuk  melihat  buku  catatan  amai  masing-masing,  sedang  mereka  berlutut 
ketakutan  Allah  Ta 'ala  memberitakan, 
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“Dan  (pada  bari  itu )  karnų  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut.  Tiap-tiap 
umat  dipanggil  untuk  ( melihat)  buku  catatan  amalnya.  Pada  hari  itu 
kamu  diberi  balasan  atas  apa  yang  telah  karnų  kerjakan  (Al- 
Jatsiyah:  28) 

Kemudian  Allah  Ta'ala  mengadili  semua  makhluk  selain  jin  dan 
manusia,  yakni  memberi  keputusan  di  antara  sesama  binatang,  sehingga 
binatang  yang  tidak  bertanduk  benar-benar  membalas  perlakuan  binatang 
bertanduk.  Dan  manakala  Allah  Ta’ala  telah  ūsai  dari  pengadilan  tersebut, 
dan  tidak  ada  lagi  satu  pun  binatang  yang  menuntut  binatang  lainnya, 
maka  Allah  berfirman,  “Jadilah  debu  kamu  semua!"  Maka  ketika  itu. 
orang  kafir  berkata,  “Alangkah  baiknya  andaikan  aku  menjadi  debu  saja 
(seperti  mereka).” 

Sesudah  itu  Allah  Ta  'ala  mengadili  hamba-hamba-Nya  (manusia 
dan  jin).  Dan  pengadilan  yang  pertama-tama  diadakan  adalah  dalam  soal 
pembunuhan.  Maka  datanglah  setiap  orang  yang  membunuh  di  jalan 
Allah.  Allah  menyuruh  si  terbunuh  datang  dengan  membavva  kepalanya, 
sementara  urat-urat  lehernya  masih  mengalirkan  darah.  Orang  itu  berkata, 
“Ya  Tuhan-ku,  mengapa  orang  ini  membunuhku?” 

Allah  bertanya  (kepada  si  pembunuh)  -meski  sebenarnya  Dia  lebih 
tahuapajawabannya — ,  “Mengapa  kamu  bunuhdia?” 

Pembunuh  itu  menjaivab,  “Aku  membunuhnya.  agar  kemenangan 
tetap  menjadi  milik-Mu." 

“Benarkamu,”  kata  Allah.  Kemudian  Allah  pun  menjadikan  vvajah 
pembunuh  itu  bercahaya  bagaikan  cahaya  langit,  dan  para  malaikat 
segera  membawanya  ke  šurga. 

Kemudian  datang  pula  semua  orang  yang  melakukan  pembunuhan 
bukan  di  jalan  Allah.  Allah  menyuruh  korbannya  datang  membawa 
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kepalanya,  sedang  urat-urat  lehernya  masih  mengalirkan  darah.  Korban 
pembunuhan  itu  berkata,  “YaTuhan-ku,  mengapa  dia  membunuhku?” 

Allah  bertanya  (kepada  si  pembunuh)  -meski  sebenarnya  Dia  lebih 
tahu  apa  javvabannya— ,  “Mengapa  karnų  bunuh  dia?” 

Maka  pembunuh  itu  berkata,  “Aku  membunuhnya,  supaya  nyata 
akulah  yang  menang." 

(Mendengar  itu)  Allah  mengutuknya.  “Celaka  karnų! 

Demikianlah,  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  yangmatiterbunuh 
melainkan  melakukan  pembalasan  terhadap  pembunuhnya,  dan  tidak 
ada  satu  pun  penganiayaan  kecuali  mendapat  balasannya.  Dan 
selanjutnya  terserah  kepada  kehendak  Allah,  apakah  si  penganiaya  itu 
akan  diadzab  atau  dikasihi. 

Sesudah  itu  Allah  mengadili  seluruh  makhluk-Nya  mengenai  kasus- 
kasus  yang  lain,  sehingga  tidak  ada  satu  pun  penganiayaan  yang 
dilakukan  seseorang  melainkan  Allah  membalasnya  buat  si  teraniaya. 
Bahkan,  orang  yang  mencampur  susu  dengan  air  sekalipun,  akan  dipaksa 
oleh-Nya  memurnikan  susu  itu  dari  air. 

Dan  manakala  Allah  Ta’ala  telah  menyelesaikan  itu  semua,  maka 
dikumandangkanlah  suatu  seruan  yang  bisa  didengar  oleh  seluruh 
makhluk.  Seruan  itu  mengatakan:  “Hendaklah  setiap  penganut  agama 
mengikuti  tuhan  mereka  masing-masing,  atau  apa  pun  yang  dulu  mereka 
sembah  selain  Allah .  ” 

Maka,  tidak  seorang  pun  yang  dulu  telah  menyembah  sesuatu  selain 
Allah,  melainkan  ditampilkan  di  hadapannya  sesembahannya  itu.  Fada 
hari  itu  ada  seorang  malaikat  yang  diujudkan  seperti  Uzair,  dan  ada  lagi 
seperti  ‘Įsa.  Yang  satu  diikuti  oleh  kaum  Yahudi,  dan  yang  lain  diikuti  oleh 
orang-orang  Nasrani.  Kemudian  sesembahan-sesembahan  itu  menggiring 
mereka  semua  ke  neraka.  Dan  inilah  kiranya  yang  difirmankan  Allah 


Ta  ’ala, 
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“Andaikan  berhala-berhala  itu  Tuhan,  tentulah  mereka  tidak  masuk 
neraka.  Dan  semuanya  akan  kekal  di  dalamnya.  ”  (Al-Anbiya‘: 
99) 

Dan  manakala  semuanya  sudah  pergi  selain  orang-orang  mukmin 
— termasuk  kaum  munafik —  maka  datanglah  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ala 
dalam  ujud  yang  dikehendaki-Nya  seraya  berfirman,  “Hai  manusia, 
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orang-orang  telah  pergi,  maka  ikutilah  tuhan-tuhan  kamu,  atau  apa  pun 
yang  dulu  kamu  sembah.” 

Mereka  berkata,  “Dėmi  Aliah,  kami  tidak  mempunyai  Tuhan  selain 
Allah,  dan  kami  tidak pernah  menyembah  selain  Dia.” 

Lalu  Allah  Ta’ala  pergi  meninggalkan  mereka  selama  waktu  yang 
dikehendaki-Nya.  Kemudian  datang  lagi  seraya  berfirman,  “Hai  manusia, 
orang-orang  telah  pergi,  maka  ikutilah  tuhan-tuhan  kamu,  atau  apa  pun 
yang  dulu  kamu  sembah.” 

Namun  mereka  tetap  berkata,  “Dėmi  Allah,  kami  tidak  mempunyai 
Tuhan  selain  Allah,  dan  kami  tidak  pernah  menyembah  selain  Dia.” 

Maka  Allah  Ta  ’ala  pun  menyingkapkan  betis-Nya,  dan  nampaklah 
oleh  mereka  sesuatu  dari  keagungan-Nya,  yang  dengan  demikian  mereka 
mengenali  bahwa  itu  adalah  Tuhan.  Maka  mereka  pun  bersujud  dengan 
menyungkurkan  wajah  mereka.  Sedangkan  orang  munafik  bersujud  pada 
tengkuknya,  karena  Allah  menjadikan  tulang  punggung  mereka  seperti 
tanduk  sapi. 

Kemudian  Allah  mengizinkan  mereka  mengangkat  kepala.  Dan 
ternyata  Allah  Ta’ala  telah  memasang  sebuah  jalan  (shirath)  terbentang 
antara  dua  pinggir  neraka  Jahannam .  Besamya  seutas  rambut-atau  seikat 
rambut — ,  tajam  bagai  pedang.  Di  atasnya  ada  besi-besi  pengait  dan 
penyambar  šerta  tumbuhan  berduri  bagai  durui-duri  pohon  Sa’dan.  Dan 
di  bawahnya  ada  jembatan  licin  menggelincirkan.  Mereka  melewatinya, 
ada  yang  sekejap  mata,  ada  yang  secepat  kilat,  ada  yang  seperti  hembusan 
angin,  ada  yang  sekencang  kuda  berlari,  atau  sekencang  unta,  atau 
sekencang  orang  berlari.  Di  antara  mereka  ada  yang  selamat  sentausa,  ada 
yang  selamat  dengan  babak-belur,  dan  ada  pula  yang  vvajahnya 
terhempas-hempas  dalam  neraka  Jahannam. 

Syahdan,  manakala  penghuni  šurga  telah  sampai  di  depan  pintu 
šurga,  mereka  berkata,  “Siapakah  yang  dapat  memberi  syafaat 
(mendoakan)  kita  kepada  Tuhan,  agar  Dia  mengizinkan  kita  masuk 
šurga?” 

Dan  yang  lain  berkata,  “Siapa  lagi  yang  lebih  patut  melakukan  itu 
selain  bapak  kamu  sekalian,  Adam?  Sesungguhnya  dia  telah  diciptakan 
Allah  dengan  tangan-Nya.  Bahkan  Allah  telah  meniupkan  ke  dalam 
dirinya  roh  ciptaan-Nya,  dan  berbicara  berhadapan  langsung  dengan- 
nya.” 

Maka  datanglah  mereka  kepada  Adam  untuk  meminta  syafaat. 
Namun  ternyata  Adam  menyebut  suatu  dosa  (yang  pernah  dilakukan- 
nya),  lalu  berkata,  “Aku  tidak  patut  melakukan  itu.  Tapi,  pergilah  kalian 
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kepada  Nuh.  Karena  dia  adalah  Rasul  Allah  yang  pertama  kepada 
makhluk-Nya.” 

Kemudian  mereka  datang  kepada  Nuh  dan  meminta  syafaat 
kepadanya.  Tetapi  Nuh pun  menyebut sesuatu  (dosa),laluberkata,  “Aku 
tidak  patut  menolong  kalian.  Tapi,  pergilah  kalian  kepada  Muša.” 

Kemudian  mereka  meminta  syafaat  kepada  Muša,  namun  Muša 
pun  menyebut  suatu  dosa  (yang  pernah  dilakukannya) ,  lalu  berkata,  “Aku 
tidak  patut  melakukan  itu.  Tapi,  pergilah  kalian  kepada  Roh  (ciptaan) 
Allah,  įsa  bin  Maryam.” 

Mereka  pun  pergi  meminta  syafaat  kepada  ‘įsa,  dan  dia  pun  berkata 
pula:  “Aku  tidak  patut  melakukan  itu.  Tapi,  pergilah  kalian  kepada 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  uia  Saliam.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “Maka  mereka 
pun  datang  kepadaku.  Memang,  aku  mempunyai  tiga  syafaat  disisi  Tuhan- 
ku,  yang  telah  dijanjikan  kepadaku.” 

“Maka  pergilah  aku  ke  šurga,  lalu  aku  pegang  gelang-gelang 
pintunya  seraya  meminta  dibukakan.  Maka  dibukakanlah  pintu  šurga 
untukku.  Dan  aku  mendapat  penghormatan  dan  ucapan  selamat  datang. ” 

“Setelah  aku  masuk  šurga  dan  melihat  Tuhan-ku  Azza  wa  Jalta, 
maka  aku  pun  merebahkan  diri  bersujud.  Lalu  Allah  mengizinkan  aku 
memuji  dan  menyanjung-Nya  dengan  suatu  pujian  dan  sanjungan  yang 
tak  pernah  Dia  izinkan  kepada  siapa  pun  di  antara  makhluk-Nya.  Sesudah 
itu  Allah  berfirman  kepadaku,  “Angkatlah  kepalamu,  hai  Muhammad, 
ajukan  syafaatmu,  niscaya  syafaatmu  diterima.  Mintalah,  niscaya  karnų 
diberi.” 

Dan  tatkala  aku  mengangkat  kepala,  Allah  bertanya  -meski 
sebenarnya  Dia  lebih  tahu — ,  “Ada  urusan  apa  denganmu?” 

Aku  menjawab,  “Ya  Tuhan-ku,  Engkau  telah  menjanjikan  syafaat 
kepadaku,  maka  terimalah  syafaatku  untuk  para  penguni  šurga.  Izinkanlah 
mereka  masuk  ke  šurga.” 

Maka  Allah  berfirman,  “Aku  terima  syafaatmu,  dan  Aku  izinkan 
mereka  memasuki  šurga.” 

Dalam  kaitan  ini  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah 
bersabda, 
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“Dėmi  Allah  yang  mengutus  aku  dengan  membaiua  kebenaran. 
Kamu  sekalian  di  dunia  irti  tidaklah  lebih  mengenali  istri  dan  tempat 
tinggalmu,  dibanding  ahli  šurga  ketika  mengenali  istri  dan  tempat 
tinggal  mereka  masing-masing.  ” 

Demikianlah,  setiap  lelaki  yang  masuk  šurga  menemui  72  bidadari 
yang  diciptakan  langsung  oleh  Allah,  ditambah  dua  orang  wanita  dari  Bani 
Adam,  yang  masing-masing  mempunyai  keunggulan  atas  siapa  pun  yang 
dikehendaki  Allah,  berkat  ibadah  mereka  kepada  Allah  ketika  di  dunia. 
Laki-laki  itu  masuk  menghampiri  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu 
dalam  sebuah  kamar  yang  terbuat  dari  permata  yaąut,  di  atas  tempat  tidur 
dari  emas  bertatahkan  mutiara.  Tempat  tidur  itu  ada  70  tingkat,  ada  yang 
terbuat  dari  sutra  tipis  dan  ada  pula  dari  sutra  tebal.  Ketika  laki-laki  itu 
meletakkan  tangannya  di  antara  kedua  pundak  istrinya  itu,  tampaklah 
olehnya  lewat  dadanya  kulit  dan  dagingnya  yang  ada  di  balik  pakaiannya. 
Dia  benar-benar  bisa  melihat  daging  betisnya  seperti  seorang  dari  kamu 
sekalian  melihat  kawat  dalam  utaian  permata  yaąut.  Hati  laki-laki  itu 
menjadi  cermin  bagi  istrinya,  begitupun  hati  istrinya  menjadi  cermin 
baginya. 

Ketika  laki-laki  itu  berada  di  sisi  istrinya,  dimana  tidak  bosan- 
bosannya  dia  memandang  kepadanya,  dan  istrinya  pun  tidak  bosan- 
bosannya  memandang  kepadanya,  tiba-tiba  terdengarlah  suatu  seruan: 
"Sesungguhnya  Kami  tahu  bahwa  kamu  tidak  bosan-bosannya 
memandangi  istrimu,  dan  istrimu  pun  tidak  bosan-bosannya  memandangi 
kamu.  Hanya  saja,  kamu  masih  punya  istri-istri  yang  lain." 

Maka  laki-laki  itu  pun  keluar  untuk  mendatangi  istri-istrinya  yang  lain 
satu-persatu.  Setiap  datang  kepada  seorang,  disambut  dengan  ucapan, 
“Dėmi  Allah,  dalam  šurga  ini  tidak  ada  yang  lebih  tampan  darimu,  dan 
dalam  šurga  ini  tidak  ada  yang  lebih  aku  cintai  selain  engkau.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “Apabila  semua 
penghuni  neraka  telah  masuk,  maka  masuklah  kesana  makhluk-makhluk 
Tuhan-mu  lainnya,  yang  celaka  dikarenakan  perbuatan-perbuatan  mereka. 
Diantara  mereka  ada  yang  terbakar  api  hanya  sampai  ke  telapak  kakinya 
saja,  tidak  lebih.  Ada  yang  sampai  ke  lambungnya.  Dan  ada  pula  yang 
sampai  ke  sekujur  tubuhnya,  kecuali  vvajahnya,  karena  Allah  telah 
mengharamkan  api  membakar  rupa  orang  itu.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  Maka  aku 
berkata,  “YaTuhan-ku,  terimalahsyafaatkuterhadapumatku  yang  masuk 
neraka.”  Dan  Allah  Azza  uiaJalIa  pun  berfirman,  “Keluarkan  orang-orang 
yang  kamu  kenal.”  Maka  keluarlah  mereka,  sehingga  tidak  ada  seorang 
pun  yang  tertinggal. 
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Kemudian  Allah  mengizinkan  lagi  kepadaku  untuk  mengajukan 
syafaat,  sehingga  tidak  ada  seorang  nabi  atau  seorang  syahid  pun 
melainkan  dapat  pula  memberi  syafaat  (untuk  orang  lain).  Allah 
berfirman,  “Keluarkan  olehmu  siapa  saja  yang  kamu  dapati  iman  dalam 
hatinya,  walau  hanya  seberat  satu  dinar  sekalipun.”  Maka  mereka  pun 
keluar,  sampai  tidak  ada  yang  tertinggal. 

Kemudian  Allah  menerima  pula  syafaat  dari  yang  lain-lain  seraya 
firman-Nya:  “Keluarkan  olehmu  orang  yang  kamu  dapati  iman  dalam 
hatinya  seberat  dua-pertiga  dinar.”  Kemudian  berfirman,  “Dan  sepertiga 
dinar.”  Kemudian  berfirman,  “Satuąirat.”  Kemudian  berfirman,  “Sebutirbiji 
sawi.”  Maka  masing-masing  mereka  pun  keluar,  sehingga  tidak  ada  yang 
tersisa.  Akhirnya  tidak  tersisa  lagi  dalam  neraka  orang  yang  pernah 
m  elakukan  kebaikan  apa  pun  karena  Allah ,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
patut  memberi  syafaat  melainkan  diterima  syafaatnya.  Bahkan  sampai  Iblis 
sempat  menjulur-julurkan  dirinya,  ketika  melihat betapa  besar  rahmat  Allah 
Ta’ala,  dengan  harapan  akan  dapat  pula  memperoleh  syafaat. 

Kemudian  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  “Kini  tinggallah  Aku,  sedang  Aku 
adalah  Yang  Maha  Pengasih  di  antara  mereka  yang  pengasih.”  Maka 
dimasukkan-Nya  tangan-Nya  ke  dalam  Jahannam,  lalu  Dia  keluarkan  dari 
neraka  itu  sekian  banyak  orang,  yang  tidak  diketahui  entah  berapa 
jumlahnya  selain  oleh  Allah  sendiri.  Mereka  bagai  biji-bijian.  Allah 
kemudian  menaburkan  mereka  ke  sungai  yang  disebut  “Nahr  Al- 
Hayauuan”  (sungai  kehidupan) .  Di  sana  mereka  tumbuh  bagaikan  biji-biji 
yang  tumbuh  di  antara  sampah-sampah  yang  terbavva  arus  sungai.  Yang 
terkena  sinar  matahari  berwarna  hijau,  dan  yang  tertutup  bayangan 
bervvarna  kuning.  Mereka  terus  tumbuh,  sehingga  menjadi  seperti  mutiara. 
Pada  leher  mereka  tertulis:  “Mantan  Penghuni  Jahannam  Yang 
Dibebaskan  Allah  Yang  Maharahman  Azza  i uaJalla" .  Mereka  dikenal  oleh 
penghuni  šurga  lainnya  dengan  adanya  tulisan  itu.  Mereka  dulunya  sama 
sekali  tidak  pernah  beramal  kebaikan  karena  Allah.  Namun  demikian 
mereka  tinggal  dalam  šurga. ” 

Sampai  di  sini,  hadis  tersebut  di  atas  tercantum  dalam  teks  asli  kitab 
Abu  Bakar  Al- Arabi  dari  Abu  Ya’la  Al-Mushili.  Hadis  ini  cukup  masyhur, 
diriwayatkan  oleh  sejumlah  ulama  terkemuka  dalam  kitab-kitab  mereka, 
seperti  Ibnu  Jarir  dalam  Ta/sirnya,  At-Thabrani  dalam  Muthawwalatnya, 
Al-Hafizh  Al-Baihaqi  dalam  kitabnya,  AI-Ba'tsu  wa  An-Nusyur,  dan  Al- 
Hafizh  Abu  Muša  Al-Madini  dalam  Muthaivivalatnya  juga,  dari  berbagai 
jalur  sanad  yang  berašai  dari  Isma’ ii  bin  Rafi’ ,  tukang  cerita  dari  Madinah. 
Dan  dikarenakan  adanya  tokoh  inilah,  maka  hadis  ini  diperbincangkan 
keshahihannya,  karena  dalam  susunan  katanya  memang  terdapat 
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riakarahl:  dan  ikhtilaf1  Namun  demikian,  seluruh  jalur-jalur  sanadnya 
telah  saya  jelaskan  dalam  bab  tersendiri. 

Saya  katakan:  Sekarang  marilah  kita  bahas  soal  ini  pasai  dėmi  pasai. 
Dan  kepada  Allah  kita  mohon  segala  pertolongan-Nya: 

Tiupan-tiupan  Sangkakala;  Yang  Tersisa  dari  Tubuh 
Manusia  Sctelah  Matinya  Hanyalah  Tulang  Ekornya 

Tiupan  sangkakala  akan  terjadi  tiga  kali,  yaitu:  tiupan  mengejutkan 
(Nafkhatul  Faza '),  tiupan  mematikan  (Flafkhatus  Sha’iq)  dan  tiupan 
membangkitkan  (Nafkhatul Ba'ats),  sebagaimana  telah diterangkan dalam 
Hadis  Sangkakala  tersebut  di  atas. 

314.  Secaralebih  rinciMuslim  meriwayatkan  dalam  Shahihnya,  dari  Abu 
Hurairah  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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"Jarak  antara  dua  tiupan  adalah  empat  puluh.  ”  Orang-orang 
bertanya,  “Hai  Abu  Hurairah,  empat  puluh  hari?”  Abu  Hurairah 
menjauuab.  "Aku  tidaktahu.”  Mereka  bertanya  pula,  "Empat puluh 
bulan?"  Dia  javuab,  “ Akutidaktahu .  ”  “Empat  puluh  tahun?”  tanya 
mereka  pula,  yangdia  jawab:  “Aku  tidak  tahu.  Kemudian  turunlah 
air  dari  langit ,  lalu  mereka  (penghuni  kubur)  tumbuh  seperti 
tumbuhnya  sayuran.  "  Rasul  bersabda,  “Tidak  satu  pun  anggota 
tubuh  manusia  kecuali  hancur ,  selain  satu  tulang saja,  yaitu  tulang 
ekor.  Dan  dari  tulang  itulah  penciptaan  (tubuh  manusia )  disusun 
kembali  pada  Hari  Kiamat.  ” 


1  Nakarah  periwayatan  dha'  if  yang  berbeda  dengan  perivvayatan  lain  yang  tsiqat. — Penj 

2  Ikhtilaf  hal-halyangdiperselisihkan. — Penj. 
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Terjadi  berbagai  peristiwa  dahsyat  dan  mengerikan  pada  saat  terjadinya 
Kiamat,  antara  lain  bumi  bergoyang  hebat,  menggoucangkan  dan 
mengombang-ambingkan  penghuninya  ke  sana  kemari, 


315.  Sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta’ala, 
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"Apabila  bumi  diguncangkan  dengan  guncangannya  (yang dahsyat), 
dan  bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban  berat  (yang 
dikandungjnya,  dan  manusia  bertanya,  ‘Mengapa  bumi  (jadi 
begini)?’”  ( Al-Zalzalah:  1-3) 


316.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Hai  manusia,  bertakwalah  karnų  kepada  Tuhan-mu.  Sesungguhnya 
guncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yangsangat  besar 
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(dahsyat).  (Ingatlah)  pada  hari  (ketika)  kamu  melihat guncangan  itu, 
maka  semua  uianita  yang  menyusui  tidakpeduli  lagi  dengan  anak 
yang disusuinya,  dan  gugurlah segala  kandungan  uianita  yang  hamil, 
dari  kamu  lihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal  mereka 
sebenarnya  tidak  mabuk,  akan  tetapi  adzab  Allah  itu  sangatlah 
dahsyat.”  (Al-Hajj:  1-2) 


317.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Apabila  terjadi  Hari  Kiamat,  terjadinya  Kiamat  itu  tidak  dapat 
didustakan  (disangkal).  (Kejadian  itu)  merendahkan  (satu  golongan) 
dan  meninggikan  (golongan  yang  lain).  Apabila  bumi  digoncangkan 
sedahsyat-dasyatnya,  dan  gunung-gunungdiluluhlantahkan,  maka 
jadilah  ia debu yangbeterbangan,  dan  kamu  menjadi  tiga golongan.  ” 
(Al-Waqiah:  1-7) 

Oleh  karena  tiupan  ini,  yakni  tiupan  yang  mengejutkan  (Nafkhatul 
Faza’),  merupakan  permulaan  dari  rangkaian  seluruh  kejadian  Kiamat, 
maka  tepat  sekali  bila  tiupan  ini  disebut  sebagai  Hari  Kiamat. 

318.  Demikian,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  ShahihAl-Bukhari,  dari 
Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu,  Rasulullah  Shallallahu  AJaihi  wa 
Saliam  bersabda, 
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“Dan  Kiamat  benar-benar  terjadi  di  kala  dua  orang  lelaki  baru  saja 
merentangkan  selembar  kain  antara  keduanya,  dan  belum  lagi 
sempat  berjual-beli  ataupun  melipat  kain  itu.  Dan  Kiamat  benar- 
benar  terjadi,  di  kala  seseorang  baru  saja  pulang  dengan  susu  yang 
diperahnya,  dan  belum  lagi  sempat  mencicipinya.  Dan  Kiamat 
benar-benar  terjadi,  di  kala  seseorang  baru  saja  melepa  kolamnya, 
dan  belum  lagi  sempat  mengisinya  dengan  air.  Dan  Kiamat  benar- 
benar  terjadi,  di  kala  seseorang  baru  saja  mengangkat  makanannya 
ke  mului,  dan  belum  lagi  sempat  memakannya.  ”1) 


1 .  HR.  Al-Bukhrai  9/59  dalam  sebuah  hadis  panjang. 
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Hal-hal  tersebut  di  atas  maksudnya  tentu  kejadian-kejadian  yang 
tejadi  sebelum  ditiupkannya  tiupan  yang  mengejutkan  (Nafkhatul  Faza’), 
tetapi  sudah  disebut  sebagai  A s-Sa’ah  (Kiamat),  karena  memang 
merupakan  permulaan  dari  rangkaian  kejadian-kejadian  berikutnya  yang 
terjadi  di  hari  yang  maha  dahsyat  itu.  Sementara  itu  telah  kita  terangkan 
pula  di  atas,  yakni  ketika  kita  membahas  soal  sifat-sifat  manusaia  yang 
hidup  di  akhir  jaman,  bahwa  mereka  adalah  sejahat-jahat  manusia,  dan 
atas  merekalah  Kiamat  menimpa. 

Dalam  hadis  sangkakala  di  atas,  Ibnu  Rafi'  menyebutkan,  bahwa 
terbelahnya  langit  terjadi  antara  dua  tiupan,  yaitu  Nafkhatul  Faza'  dan 
Nafkhatus  Sha’ią.  Saat  itu  bintang-bintangnya  berhamburan,  matahari 
dan  bulan  tidak  bersinar.  Tapi,  menurut  zhahirnya  -dan  tentu  Allah  jualah 
yang  lebih  tahu —  tampaknya  semua  itu  terjadi  sesudah Nafkhatus  Sha’ią. 


319.  Perhatikanlah  firman  Allah  Ta’ala, 
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“(Yaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  dan 
(demikian  pula)  langit.  Dan  mereka  semuanya  (berkumpul  di 
padang  Mahsyar)  menghadap  ke  hadirat  Allah  yang  Maha  Esą  lagi 
Mahaperkasa.  Dan  kam  u  akan  melihat  orang-orang  yang  berdosa 
pada  hari  itu  diikat  bergandengan  dengan  belenggu.  Pakaian  mereka 
adalah  dari  pelangkin  (ter),  dan  muka  mereka  tertutup  api.  ” 
(Ibrahim:  48-50) 


320.  Dan  firman  Allah  Ta  ala, 

“Apabila  langit  terbelah,  dan  patuh  kepada  Tuhan-nya,  dan  sudah 
semestinya  langit  itu  patuh.  ”  (An-Insyiqaq:  1-2) 


321.  Dan  firman  Allah  Ta’ala, 

“Maka,  apabila  mata  terbelalak  ( ketakutan ),  dan  apabila  bulan  telah 
hilangcahayanya,  dan  matahari  dan  bulan  dikumpulkan,  pada  hari 
itu  manusia  berkata,  ‘Ke  mana  tempat  lari?'  Sekali-kali  tidak!  Tidak 
ada  tempat  berlindung!  Hanya  kepada  Tuhan-mu  sajalah  pada  hari 
itu  tempat  kembali.  Pada  hari  itu  diberitakan  kepada  manusia  apa 
yang  telah  dikerjakannya  dan  apa  yang  dilalaikannya.  Bahkan 
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manusia  itu  menjadi  saksi  atas  dirinya  sendiri,  meskipun  dia 
mengemukakan  berbagai  alasan,  ”  (Al-Qiyamah:  7-15) 

Nanti  akan  diterangkan  lebih  lanjut,  bahwa  semua  itu  akan  terjadi 
scsudah  terjadinya  Nafkhatus  Sha  'iq.  Adapun  bergoncangnya  bumi  yang 
mengakibatkan  ia  terbelah,  dan  manusia  berlari-lari  ke  sana  kemari  ke 
segala  penjuru,  pantasnya  memang  sesudah  Nafkhatul  Faza  ,  sebelum 
Nafkhatus  Sha’ iq. 

322.  Firman  Allah  Ta’a/a  ketika  menceritakan  seorang  mukmin  dari 
keluarga  Fir’aun,  bahvva  dia  berkata, 

“Hai  kaumku,  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan  siksa 
di  hari  (terjadinya)  panggil-memanggil,  (yaitu)  hari  (ketika)  kamu 
(lari)  berpaling  ke  belakang,  padahal  tidak  ada  bagim  u  seorang  pun 
yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  ( adzab )  Allah.  ”  (Al- 
Mukmin:  33) 


323.  Dan  Allah  Ta  ’a/a  berfirman, 

"Hai  sekalian  jin  dan  manusia,  jika  kamu  sanggup  menembus 
(melintasi)  penjuru  langitdan  bumi,  maka  lintasilah.  Kamu  tidak 
akan  dapat  menembusnya  kecuali  dengan  kekuatan.  Maka,  nikmat 
Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan ?  Kepadamu  (jin  dan 
manusia)  akan  dilepaskan  nyala  api dan  cairan  tembaga,  maka  kamu 
tidak  dapat  menyelamatkan  diri  (daripadanya) .  Maka,  nikmat  Tuhan- 
mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?”  (Ar-Rahman:  33-36) 


324.  Dan  dalam  hadis  terdahulu,  yang  berašai  dari  Musnad  Ahmad, 
Shahih  Muslim  dan  Sunan  Al-Arba  ’ah,  dari  Abu  Syarihah  Hudzaifah 
bin  Usaid  jRadhiya//ahu  Anhu,  ada  Rasulullah  ShallalIahuAIaihi  wa 
Saliam  bersabda, 


“Bahwa  sesungguhnya  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum  kamu 
melihat  sepuluh  pertanda,  ”  dan  seterusnya  sampai  dengan  kata- 
kata, 
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“Dan  yang  terakhir  ialah  munculnya  api  dari  sebuah  jurang  di  Aden, 
yang  menggiring  manusia  menuju  Mahsyar  (tempat  perkumpulan) .  ” 
Api  yang  dimaksud  ialah  api  yang  akan  menggiring  manusia  yang 
masih  hidup  di  akhir  jaman.  Api  itu  menggiring  mereka  dari  berbagai 
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penjuru  bumi  menuju  ke  negeri  Syam,  sebagai  tempat  pengumpulan 
mereka  kelak. 


Cara  Menghalau  Manusia  Akhir  Jaman  Menuju 
Tempat  Penghimpunan  Mereka  di  Syam 


325.  Dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa 
Saliam, 
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“Manusia  akan  dikumpulkan  dengan  tiga  cara:  ada  yang  (berjalan) 
dengan  penuh  semangat,  ada  yang  merasa  takut,  dan  ada  pula  yang 
dengan  cara  dua  orang  bergantian  menaiki  seekor  unta,  atau  tiga 
orang  bergantian  menaiki  seekor  unta,  atau  bahkan  sepuluh  orang 
bergantian  menaiki  seekor  unta.  Dan  selebihnya  dihalau  dengan  api. 
Api  itu  menunggui  saat  mereka  tidur  di  siang  hari  maupun  saat 
mereka  menginap  di  malam  hari. " 

326.  Sedang  menurut  riwayat  Ahmad,  Abdullah  bin  Salam  pernah 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang 
avvalpertanda  Kiamat.  Jawab  beliau, 
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“Api  yang  menggiring  manusia  dari  timur  menuju  ke  barat. ..." 
Hadis  ini  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahih. 


Penghimpunan  Manusia  Dalam  Tiga  Golongan 

327.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnnu , 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam , 
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"Pada  Hari  Kiamat  manusia  dikumpulkan  dalam  tiga  golongan.  Šatu 
golongan  berjalan  kaki.  satu  golongan  berkendaraan,  dan  satu 
golongan  lagi  berjalan  dengan  wajah  mereka.  Para  sahabat  bertanya. 

‘ Ya  RasulAllah,  bagaimana  cara  mereka  berjalan  dengan  ivajahnya?' 
Rasul  menjaiuab,  ‘SesungguhnyaAIlah  yangtelah  membuat  mereka 
bisa  berjalan  dengan  kakinya.  kuasa pula  membuat  mereka  berjalan 
dengan  voajahnya.  Adapun  mereka,  sesungguhnya  dengan 
wajahnya,  mereka  berupaya  menghindari  setiap  gundukan  tanah 
dan  dūri. 


328.  Masih  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  dia 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“ Akan  ada  hijrah  setelah  hijrah.  Manusia  akan  menuju  ke  tempat 
hijrah  Nabi  Ibrahim  Alaihis  Salaam.  Waktu  itu  yang  masih  hidup  di 
rnuka  bumi  tinggal  orang-orang  yangjahat  saja.  Mereka  terusirdari 
negeri  mereka  masing-masing,  dihalau  oleh  api  bersama  dengan 
monyet-monyet  dan  babi-babi.  Monyet-monyet  dan  babi-babi  itu 
menginap  bersama  mereka  di  malam  hari,  dan  tidur  bersama 
mereka  di  siang  hari.  Siapa  saja  yang  tertinggal,  dimakan  api.  ” 
Hadis  di  atas  menunjukkan,  bahvva  yang  dimaksud  penghimpunan 
di  sini  ialah  dihimpunnya  seluruh  makhluk  yang  masih  hidup  di  akhir 
dunia.  Mereka  akan  dihimpun  di  tempat  pengumpulan  di  negeri  Syam 
(Syria).  Mereka  terbagi  menjadi  tiga  golongan: 

Segolongan  dikumpulkan  dalam  keadaan  masih  bisa  makan, 
berpakaian  dan  berkendaraan. 


Kengerian-kengerian  di  Hari  Kiamat  21 5 


Segolongan  lainnya  terkadang  berjalan,  dan  terkadang  naik 
kendaraan.  Mereka  bergantian  menaiki  seekor  unta,  sebagaimana 
dinyatakan  dalam  hadits  Al-Bukhari  dan  Musiim  tersebut  di  atas.  Ada  yang 
dua  orang  bergantian  menaiki  seekor  unta,  ada  yang  tiga  orang,  bahkan 
sepuluh  orang  bergantian  di  atas  seekor  unta.  Maksudnya,  mereka 
bergantian,  karena  sedikitnya  kendaraan,  sebagaimana  diterangkan  lebih 
rinci  lagi  dalam  hadis  lainnya. 

Sedang  selebihnya  dihalau  oleh  api  yang  keluar  dari  sebuah  jurang 
di  Aden.  Api  itu  menghalau  manusia  dari  belakang  dan  mengepung 
mereka  dari  segala  penjuru,  menggring  mereka  semua  menuju  ke  tempat 
penghimpunan.  Barangsiapa  tertinggal,  makadilahapnya. 

Ini  semua  menunjukkan,  bahwa  penghimpuan  yang  dimaksud  ialah 
penghimpunan  yang  terjadi  pada  akhir  dunia.  Karena  masih  ada  yang 
namanya  makan,  minum,  berkendaraan,  ada  yang  lancar  dan  ada  yang 
tidak,  bahkan  yang  tertinggal  dilahap  api  segala. 

Kalau  dikatakan  bahwa  penghimpunan  kali  ini  terjadi  setelah  tiupan 
sangkakala  kebangkitan,  maka  takkan  ada  kematian,  kendaraan,  makan, 
minum  maupun  berpakaian  di  arena  penghimpunan  itu.  Tetapi  sungguh 
mengherankan,  kenapa  Al-Hafizh  Abu  Bakar  Al-Baihaqi,  setelah 
merivvayatkan  berbagai  hadis  mengenai  ini  malah  berkesimpulan,  bahwa 
kendaraan-kendaraan  kali  ini  adalah  kendaraan-kendaraan  yang  dinaiki 
pada  Hari  Kiamat.  Dia  menyatakan,  kesimpulannya  itulah  yang  benar. 
Sedang  pendapat  kami,  dia  anggap  lemah.  Itu  mengherankan,  sekalipun 
untuk  kesimpulannya  itu  dia  beralasan  dengan  firman  Allah  Ta’ala, 

329.  Yang  bunyinya, 
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“(. Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  mengumpulkan  orang-orang  yang 
bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  sebagai  perutusan 
yang  terhormat,  dan  Kami  akan  menghalau  orang-orang  yang 
durhaka  ke  neraka  Jahannam  dalam  keadaan  dahaga.  ”  (Maryam: 
85-86) 

Tidak  Beralas  Kaki,  Telanjang  dan  Tidak  Dikhitan 

Bagaimana  mungkin  Al-Baihaqi  menafsirkan  ayat  di  atas  dengan  hadis 
riwayat  Ibnu  Umar  berikut  ini,  padahal  dalam  hadis  ini  ada  pernyataan: 
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“ Sesungguhnga  mereka,  diantaranya  ada  yang  dua  (bergantian) 
menaiki  seekor  unta,  ada  yang  tiga  orang  menaiki  seekor  unta, 
bahkan  ada sepuluh  orang  menaiki  seekor  unta?” 

Bahkan  kemudian  dijelaskan,  bahwa  itu  dikarenakan  sedikitnya 
kendaraan?  Tentu  saja  ini  tidaksesuai.  Tapi,  Allah  jualah  yang  lebih  tahu. 

Adapun  kendaraan  yang  dimaksud  oleh  Al-Baihaqi,  tentu 
kendaraan-kendaraan  jemputan  dari  šurga,  yang  dinaiki  orang-orang 
mukmin  dari  arena  penghimpunan  ( Mahsyar )  menuju  ke  šurga,  bukan 
kendaraan  kali  ini,  sebagaimana  yang  akan  kami  terangkan  lebih  lanjut 
pada  babnya  nanti. 

Dan  memang  ada  juga  hadis  lain  mengenai  penghimpunan,  yang 
diriwayatkan  lewat  jalur  sanad  yang  lain,  berašai  dari  sejumlah  sahabat, 
antara  lain  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas’ud,  Aisyah  dan  lain-lain,  yang 
menyatakan. 
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“ Sesungguhnya  karnų  sekalian  akan  dihimpun  ke  hadirat  Allah 
dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki,  telanjang  dan  tidak  berkhitan.  ” 


330.  Demikian  pula  dinyatakan  dalam  Al-Quran, 
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"Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  yang  pertama, 
begitulah  Kami  akan  mengulanginya. "  (AI-Anbiya‘:  104) 

Tetapi  penghimpunan  yang  dimaksud  dalam  hadis  dan  ayat  ini, 
bukanlah  penghimpunan  yang  tersebut  sebelumnya.  Penghimpunan  kali 
ini  adalah  penghimpunan  yang  terjadi  di  Hari  Kiamat.  setelah  ditiupnya 
sangkakala  kebangkitan  (Nafkhatul  Ba  ats),  dimana  manusia  bangkit  dari 
kuburmasing-masing  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki.  telanjang  dan  tidak 
berkhitan.  Begitu  juga,  sebagaimana  tersebu!  pada  ayat  sebelumnya, 
bahwa  orang-orang  kafir  akan  dihalau  ke  neraka  Jahananm  dalam 
keadaan  dahaga. 


33 1 .  Dan  juga  seperti  yang  difirmankan  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  pada 
ayat  lain, 


,  i*/  ^  9 

'  f "  ,  j  *  -  ,  X  S*  '  i  *  •  ’  *  ~ 

ę — b*  j  l- J  A  i  *  *  % — J 


Kengerian-kengenan  di  Hari  Kiamat  21 7 


“Dan  Kami  akan  mengumpulkan  mereka  padaHari  Kiamat  (diseret) 
atas  muka  mereka  dalam  keadaan  butą,  bisu  dan  pekak.  Tempat 
kediaman  mereka  adalah  neraka  Jahannam.  Tiap-tiap  kali  nya/a  api 
Jahannam  itu  akan  padam,  Kami  tambah  lagi  bagi  mereka 
nya/anya.”  (Al-Isra‘:  97) 

Yang  ini  pun  maksudnya,  menerangkan  keadaan  mereka  ketika 
disuruh  campakkan  ke  dalam  neraka  dari  arena  penghimpunan 
(Mahsyar),  sebagaimana  yang  akan  kamijelaskan  nanti  padatempatnya, 
Insyaallahu  Ta’ala.  Kepada  Allah  semata,  kita  berpegang  teguh  dan 
berserah  diri. 

Sementara  itu  telah  disebutkan  dalam  hadis  tentang  tiupan 
sangkakala  (Shur)  di  atas,  bahwa  mayat-mayat  dalam  kubur  tidak 
merasakan  sedikit  pun  tentang  apa  yang  terjadi,  akibat  tiupan  yang 
mengejutkan  (Nafkhatul  Faza’) .  Yang  merasakan  kejadian  itu  hanyalah 
para  syuhada.  Mereka  memang  orang-orang  yang  dikecualikan  Allah. 
Karena  mereka  tetap  hidup  di  sisi  Allah  dan  senantiasa  mendapat  rizki. 
Mereka  merasakan  tiupan  itu,  tetapi  tidak  terkejut  karenanya.  Begitu  pula 
mereka  tidak  mati  gara-gara  tiupan  berikutnya,  yaitu  tiupan  yang 
mematikan  (Nafkhatus  Sha’iq). 

Dalam  hal  ini,  para  ahli  tafsir  memang  berselisih  pendapat  tentang 
siapa-siapa  yang  dikecualikan  dari  kematian.  Ada  banyak  pendapat, 
antara  lain  seperti  tadi,  yaitu  para  syuhada.  Pendapat  lain  mengatakan, 
mereka  adalah  Jibril,  Mikail,  Israfil  dan  malaikat  maut  (‘Izrail).  Dan  yang 
lain  mengatakan,  termasuk  juga  para  malaikat  pembawa  Arsy  (Hamalatul 
Arsy) .  Dan  yang  lain  lagi  mengatakan  masih  ada  lagi  lainnya.  Tapi,  Allah 
jualah  yang  lebih  tahu. 

Sebagaimana  disebutkan  dalam  hadis  tentang  sangkakala  di  atas, 
bahwa  rentang  waktu  antara  tiupan  yang  mengejutkan  dan  tiupan  yang 
mematikan  (antara  Nafkhatul  Faza’  dan  Nafkhatus  Sha’iq)  dirasakan 
sangat  lama  oleh  penghuni  dunia  yang  masih  hidup.  Mereka  selama  itu 
menyaksikan  kejadian-kejadian  mengerikan  dan  peristiwa-peristiwa 
dahsyat,  yang  menyebabkan  makhlukyang  masih  tersisa  mati  semua,  baik 
penghuni  langit  maupun  penghuni  bumi  seperti  manusia,  jin  dan  malaikat, 
kecuali  yang  dikehendaki  Allah.  Ada  yang  mengatakan,  mereka  yang 
dikecualikan  adalah  para  malaikat  pembawa  Arasy,  Jibril,  Mikail  dan 
Israfil.  Pendapat  lain  mengatakan,  mereka  adalah  para  syuhada.  Dan 
pendapat  yang  lain  lagi  mengatakan,  masih  ada  lagi  selain  mereka. 
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332.  Akan  halnya  tiupan  yang  mematikan  dan  tiupan  kebangkitan 
kembali  (Nafkhatus  Sha'iq  dan  NafkhatuI  Ba’ats),  Allah  Ta’ala 
berfirman, 
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“Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  pun  yang  di  langit 
dan  di  bumi,  kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi,  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri 
menunggu  (putusannya  masing-masing).  ”  (Az-Zumar:  68) 


333.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman  pula, 

“Maka  apabila  sangkakala  ditiup  sekali  tiup,  dan  diangkatlah  bumi 
dan  gunung-gunung,  lalu  dibenturkan  keduanya  sekali  bentur. 
Maka  pada  hari  itu  terjadilah  Kiamat,  dan  terbelahlah  langit. 
Karena  pada  hari  itu  langit  menjadi  lemah.  Dan  malaikat-malaikat 
berado  di  penjuru-penjuru  langit.  Dan  pada  hari  itu  delapan  orang 
malaikat  menjunjung  Arsy  Tuhan-mudi  atas  (kepalo)  mereka.  Pada 
hari  itu  karnų  dihadapkan  (kepada  Tuhan-mu),  tiada  sesuatu  pun 
dari  keadaanmu  yang  tersembunyi  (bagi  Allah).”  (Al-Haqqah: 
13-18) 

Begitu  pula  diterangkan  dalam  hadis  tentang  sangkakala  di  atas, 
bahvva  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  berfirman  kepada  Israfil :  “Tiuplah 
tiupan  yang  mematikan!” 

Maka  Israfil  pun  meniup  sangkakalanya  dan  matilah  seluruh 
makhluk  yang  hidup  di  langit  dan  di  bumi,  kecuali  mereka  yang 
dikehendaki  Allah.  Selanjutnya  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  berfirman 
kepada  Malaikat-maut  (‘Izrail)  -sekalipun  Allah  sebenarnya  lebih  tahu 
siapa-siapa  yang  masih  hidup — :  “Siapakah  yang  masih  hidup?” 

Izrail  menjawab,  “Engkaulah  Yang  Mahahidup  dan  takkan  pernah 
mati.  Dan  juga  para  malaikat  pembavva  ‘Arsy-Mu,  Jibril  dan  Mikail.” 

Maka  Allah  menyuruh  ‘Izrail  mencabut  nyawa  Jibril  dan  Mikail. 
Kemudian  menyuruhnya  pula  mencabut  nyavva  para  malaikat  pembawa 
‘Arsy.  Sesudah  itu  menyuruh  dia  sendiri  supaya  mati.  Dengan  demikian 
‘Izrail  adalah  makhluk  yang  mati  paling  akhir. 


334.  Demikian  pula  disebutkan  dalam  sebuah  hadits  shahih: 
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“Pada  Hari  Kiamat  nanti  kematian  didatangkan  dalam  wujud  seekor 
domba  benvarna  hitam-putih.  Domba  itu  disembelih  diantara šurga 
dan  neraka,  lalu  dipermaklumkan,  ‘Wahai  sekalian  penghuni  neraka, 
kekallah  kalian  (dalam  neraka )  tanpa  mengalami  kematian!  Wahai 
sekalian  penghuni  šurga,  kekallah  kalian  (dalam  šurga)  tanpa 
mengalami  kematian....  Hadis  ini  masih  akan  disempurnakan  lagi 
nanti. 

Saat  itu  ‘Izrail  binasa,  dan  sejak  itu  tidak  akan  ada  lagi  malaikat  maut 
yang  lainnyabuatselama-lamanya.  WallahuA’lam. 

Kalau  benar  pernyataan  di  atas  berašai  dari  Nabi  ShallallahuAlaihi 
wa  Saliam ,  maka  zhahir  hadits  itu  menyatakan,  bahwa  ‘Izrail  takkan  hidup 
lagi  sejak  saat  itu  buat  selama-lamanya.  Takwil  ini  terlalu  jauh,  sekalipun 
hadits  itu  shahih  umpamanya.  Dan  Allah  jualah  yang  lebih  tahu  mana 
yang  benar. 


Langit  Digulung 

Di  atas  sudah  diterangkan  dalam  hadits  Nabi  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam 
mengenai  sangkakala,  bahwa  apabila  sudah  tidak  ada  lagi  yang  hidup 
selain  Allah  Yang  Mahasatu,  Maha  Mengalahkan,  Maka  Esą,  Mahatunggal 
dan  Tempat  bergantung,  Yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan,  dan 
tidak  ada  satu  pun  yang  menyamai-Nya,  Dialah  Yang  Mahaakhir  dan  juga 
Mahadahulu,  maka  Allah  menggulung  langit  dan  bumi  bagaikan 
menggulung  lembaran-lembara  kertas.  Kemudian  menghamparkannya 
kembali,  kemudian  melipatnya  tiga  kali  seraya  berfirman,  ”Akulah  Yang 
Mahakuasa,”  tiga  kali,  kemudian  berseru:  “Miliksiapakahseluruhkerajaan 
pada  hari  ini?”  tiga  kali.  Namun  tidak  ada  seorang  pun  yang  menjavvab- 
Nya.  Kemudian  Dia  berfirman,  menjavvab  kepada  Diri-Nya  sendiri,  “Milik 
Allah  Yang  Maha  Esą  lagi  Maha  Mengalahkan.” 

335.  Dalam  hal  ini  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya.  Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada 
Hari  Kiamat,  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya. 
Mahasuci  Dia  dan  Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka  persekutukan.  ” 
(Az-Zumar:  67) 
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336.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“(Yaitu)  pada  hari  Kami  menggulung  langit  sebagai  menggulung 
lembaran-lembaran  kertas.  Sebagaimana  Kami  telah  memulai 
penciptaan  pertama,  begitulah  Kami  akan  mengulanginya.  Itulah 
janji  yang  pasti  Kami  tepati.  Sesungguhnya  Kami-Iah  yang  akan 
melaksanakannya.  ”  (An-Anbiya‘:  104) 


337.  Dan  Allah  Ta  a/a  berfirman, 

“Dialah  Yang  Aivai  dan  YangAkhir,  Yang Zhahir  dan  YangBatin.  Dan 
Dia  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu.  ”  (Al-Hadid:  3) 


338.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

‘‘(Dialah)  Yang Mahatinggi  derajat-Nya,  Yang mempunyai  Arsy,  Yang 
mengutus  Jibril  dengan  (membawa)  perintah-Nya  kepadasiapa 
yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya,  supama  dia 
memperingatkan  ( manusia)  tentang  hari  pertemuan  (Hari  Kiamat), 
(yaitu)  hari  (ketika)  mereka  keluar(dari  kubur).  Tidak  ada  sesuatu 
pun  di  antara  hal-ihwal  mereka  yang  tersembunyi  bagi  Allah.  (Lalu 
Allah  berfirman):  “Kepunyaan  siapakah  seluruh  kerajaan  pada  hari 
ini ?”  Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esą  lagi  Maha  Mengalahkan. 
Pada  hari  ini  tiap-tiap  jiwa  diberi  balasan  atas  apa  yang  telah 
diusahakannya.  Tidak  ada  yang  dirugikan  pada  hari  ini. 
Sesungguhnya  Allah  amat  cepat  hisabnya.  ”  (Al-Mukmin:  15-17) 


339.  Dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  diriivayatkan  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bersabda, 
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“Allah  menggenggam  bumi  dan  menggulung  langit  dengan  tangan 
kanan-Nya,  latu  berfirman,  “Aku-lah  Raja,  Aku-lah  Yang Mahakuasa. 
Manakah  raja-raja  di  bumi?  Manakah  para  penguasa ?  Manakah 
manusia-manusia  sombong ?” 


340.  Dan  diriwayatkan  pula  dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
dan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  Allah  menggenggam  langit  dengan  tangan  kanan- 
Nya,  kemudian  berfirman,  ‘AkulahRaja.’” 

341.  Sedang  dalam  Musnad  Imam  Ahmad  dan  Shahih  Muslim, 
dirivvayatkan  dari  Ibnu  Umar  RadhiyalIahuAnhu,  bahwa  pada  suatu 
hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  membaca  ayat  berikut 
ini  di  atas  mimbar, 

“Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya,  padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada 
Hari  Kiamat,  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya. 
Mahasuci  Dia  dan  Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka  persekutukan.  ” 

(Az-Zumar:  67) 

Demikianlah  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sambil 
menggerakkan  tangan  beliau,  yakni  mendorongnya  ke  depan  dan  ke 
belakang  seraya  katanya,  “Allah  memuji  Diri-Nya  (seraya  berfirman), 
Akulah  Yang  Mahakuasa,  Akulah  Yang  patut  menyombongkan  diri,  Aku- 
lah  Raja,  Akulah  Yang  Mahamulia,  Akulah  Yang  Maha  Pemurah.” 

(Begitu  kerasnya  gerakan  tangan)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  sampai  mimbar  berguncang  keras,  dan  kami  pun  berkata, 
“Mimbar  pasti  roboh  bersama  beliau.” 

Lafazh  hadits  ini  menurut  Ahmad. 

Sementara  itu,  kami  telah  menyebutkan  pula  beberapa  hadits 
lainnya  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini  ketika  menafsirkan  ayat  ini 
dalam  kitab  tafsir  kami,  lengkap  dengan  berbagai  sanad  dan  lafazhnya, 
sehingga  tak  perlu  kita  perpanjang  lagi  di  sini.  Alhamdulillah. 

Bumi  Berganti 

Dalam  hadits  tentang  sangkakala  di  atas,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  menyatakan,  bahwa  Allah  kelak  akan  mengganti  bumi  ini  dengan 
bumi  yang  lain,  lalu  menghamparkan  dan  membentangkannya  bagaikan 
membentangkan  kulit  yang  telah  disamak. 

342.  Allah  Ta’ala  menggambarkan  keadaan  bumi  di  vvaktu  itu  dalam 
firman-Nya, 

“Tidak  ada  sedikitpun  karnų  lihatpadanya  tempatyang  rendah  dan 
yangtinggi.”  (Thaha:  107) 

Kemudian  Allah  Ta’ala  menghentak  seluruh  makhluk  dengan  satu 
hentakan,  maka  tiba-tiba  mereka  berada  dalam  bumi  yang  sudah  berganti 
itu. 
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343.  Demikianlah,  sebagaimana  Dia  firmankan  pada  ayat  lain, 

“( Yaitu)  pada  hari  (ketika)  burrti  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  dan 
(demikian  puta)  langit.  Dan  mereka  semuanya  ( berkumpul  di 
padang  Mahsyar)  menghadap  ke  hadiratAllah  Yang  Maha  Esą  lagi 
Mahaperkasa.  ”  (Ibrahim:  48) 

344.  Semcntara  itu  dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Aisyah 
RadhiyalIahuAnha,  bahwa  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam 
pernah  ditanya,  “Dimanakah  manusia  berada  ketika  bumi  dan  langit 
diganti?” 

Beliau  menjawab,  “Dalam  kegelapan  di  bawah jembatan.” 

Tapi,  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  penggantian  bumi  pada 
ayat  di  atas,  bukan  penggantian  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini.  Karena 
yang  dimaksud  penggantian  pada  ayat  di  atas  adalah,  bahwa  gunung- 
gunung  dan  bangunan-bangunan  besar  lainya  di  muka  bumi  mengalami 
pergeseran  hebat  selama  waktu  antara  dua  tiupan:  tiupan  kematian  dan 
tiupan  kebangkitan  (Nafkhatus  Sha  ’iq  dan  Nafkhatul  Ba  ’ats) .  Yakni,  bahwa 
gunung-gunung  itu  beijalan  dan  bumi  berguncang  hebat,  dan  semuanya 
berubah  menjadi  satu  hamparan,  tidak  ada  lekukan-lekukan  tanah,  tidak 
ada  bukit-bukit  dan  tidak  ada  lembah-lembah. 

345.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  gunung-gunung.  Maka 
katakanlah,  ‘Tuhan-ku  akan  menghancurkannya  (di  Hari  Kiamat) 
sehancur-hancurnya,  maka  Dia  akan  menjadikan  (bekas)  gunung- 
gunung  itu  datar  sama  sekali,  tidak  ada  sedikit  pun  karnų  lihat 
padanga  tempat  yang  rendah  maupun  yangtinggi.  ’”  (Thaha:  105- 
107) 

346.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  dijalankanlah  gunung-gunung,  maka  menjadi  f atamorganalah 

ia.  ”  (An-Nabak  20) 

347.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  gunung-gunung  menjadi  seperti  bulu  yang  dihambur- 
hamburkan.  ”  (Al-Qari’ah:  5) 

348.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Dan  diangkatlah  bumi  dan  gunung-gunung,  lalu  dibenturkan 
keduanya  sekali  bentur.  ”  (Al-Haqqah:  14) 

349.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dari  (ingatlah)  akan  hari  (yang  ketika  itu)  Kami  perjalankan  gunung- 
gunung,  dari  kamu  akan  melihat  bumi  itu  datar,  dan  Kami 
kumpulkan  seluruh  manusia  tanpa  Kami  tinggalkan  seorangpun  dari 
mereka.  Dan  mereka  akan  dibawa  ke  hadapan  Tuhan-mu  dengan 
berbaris.  Sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami,  sebagaimana 
Kami  menciptakan  kamu  pada  kali  yang  pertama.  Tetapi  kamu 
malah  mengatakan,  bahwa  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menetapkan 
bagi  kamu  uiaktu  (memenuhi)  perjanjian.  ”  (Al-Kahfi:  47-48) 


Jasad-jasad  Tumbuh 


Dalam  hadits  tentang  sangkakala,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
juga  menceritakan,  “Allah  Ta’ala  kemudian  menurunkan  air  dari  bawah 
‘Arsy.  Maka  hujan  pun  turun  selama  empat  puluh  hari,  sehingga  air  bcrada 
pada  ketinggian  dua  belas  hasta  di  atas  kamu.  Kemudian  Allah  menyuruh 
jasad-jasad  tumbuh.  Maka  jasad-jasad  itu  pun  tumbuhlah  bagaikan 
Tharatsitsį1  yaitu  mentimun  kecil  atau  sayuran  lainnya.” 


350.  Begitu  pula,  telah  disebutkan  dalam  hadis  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  Muslim  dari  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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1.  Tharatslts  kata  jamak  dari  Thartsuts,  ialah  tumbuhan  kecil  panjang,  tumbuh  pedalaman  Mesir  Dan 
oleh  pengarang  ditaftsrkan  sebagai  mentimun  kecil. 
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“Kemudian  Israfil  meniup sangkakala.  Maka  tidak  seorang  puri  yang 
mendengar  melainkan  menundukkan  batang  lehernya  lalu 
mendongakkannya.  Adapun  yang pertama-tama  mendengar  adalah 
seseorangyangtengah  melepa  kolamnija,  makadiapun  mati.  Tidak 
seorang  pun  yang  mendengar  melainkan  mati.  Kemudian  Allah 
mengirimkan  hujan  bagaikan  kabut  tebal  atau  naungan,  maka 
tumbuhlah  jasad seluruh  makhluk.  Kemudian  Israfil  meniupkan  lagi 
sangkakalanya,  maka  mereka  pun  bangkit  menunggu.  Kemudian 
diserulah,  Hai  manusia,  kemarilah  menghadapTuhan-mu!"' 

351 .  Sedang  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu.  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  bahwa  beliau 
bersabda, 

“Jarak  antara  dua  tiupan  adalah  empat  puluh.  ”  Orang-orang 
bertanga,  “Hai  Abu  Huraiah,  empat  puluh  hari?”  Dia  jawab, 
“Entah.  "u  “Empat puluh  bulan?”  tanya  mereka pula,  dan  diajawab, 
“Entahlah.  ”  “Empatpuluh  tahun ?”  tanya  mereka sekali  lagi,  tapi  dia 
tetap  menjauiab ,  “Entah.  Dan  apa  pun  dari  tubuh  manusia  akan 
hancur  kecuali  tulang  ekorn^a.  Dari  tulang  ekor  itulah  tubuhnya 
akan  disusun  kembali.  ” 

352.  Dan  Muslim  juga  meriwayatkan  seperti  di  atas,  dan  menambahkan: 
Setelah  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  menjau/ab  entahlah  untuk 
ketiga  kalinya,  maka  dia  berkata.  “Kemudian  turunlah  hujan  dari 
langit,  maka  mereka  pun  tumbuhlah  bagaikan  tumbuhnya  sayuran. 
Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  dari  tubuh  manusia  yang  tidak  hancur. 
kecuali  satu  tulang  saja,  yaitu  tulang  ekor.  Dari  tulang  inilah  tubuhnya 
akan  disusun  kembali  pada  Hari  Kiamat.” 


1  Maksudnya,  Abu  Hurairah  tidak  mau  mengatakan  sesuatu  tanpa  ilmu. 
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TIUPAN  KEBAIMGKITAN 


353.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  puri  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi,  kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah. 
Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi,  maka  tiba-tiba  mereka 
berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing) .  Dan  terang- 
benderanglah  bumi  (padang  Mahsyar)  dengan  cahaya  (keadilan) 
Tuhan-nya.  Dan  diberikanlah  buku  (perhitungan  perbuatan  masing- 
masing)  dan  didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi-saksi,  lalu  diberi 
keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak 
dirugikan.  Dan  disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiuia  (balasan  atas)  apa 
yang  telah  dikerjakannya,  dan  Dia  lebih  mengetahui  apa  yang 
mereka  kerjakan.  ”  (Az-Zumar:  68-70) 


354.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“(Vaitu)  hari  (yang  pada  waktu  itu )  ditiup  sangkakala,  lalu  karnų 
datang  berkelompok-kelompok,  dan  dibukalah  langit,  maka 
terdapatlah  beberapa  pintu.  Dan  dijalankanlah  gunung-gunung, 
maka  menįadi  fatamorganalah  ia.  ”  (An-Naba‘:  18-20) 


355.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 
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“(Yaitu)  pada  hariAUah  memanggil  karnų,  lalu  kamu  mematuhi-Nya 
sambil  memuji-Nya,  dan  kamu  mengira,  bahwa  kamu  tidak  berdiam 
< di  dalam  kubur)  kecuali  sebentar saja.  ”  (Al- Įsra' :  52) 

356.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“Sesungguhnya  pengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan 
saja,  maka  dengan  šerta  merta  mereka  hidup  kembali  dipermukaan 
bumi.”  (An-Nazi’a t:  13-14) 

357.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  ditiuplah  sangkalala,  maka  tiba-tiba  mereka  keluar  dengan 
segera  dari  kuburnya  (menuju)  kepada  Tuhan  mereka.  Mereka 
berkata,  “Aduh  celakalah  kami!  Siapakah  yang  membangkitkan 
kami  dari  tempat  tidur  kami  (kubur)?” Inilah  yangdijanjikan  (Tuhan) 
Yang  Maha  Pemurah,  dan  benarlah  rasul-rasul(Nya).  Tidakadalah 
teriakan  itu  selain  sekali  teriakan  saja,  maka  tiba-tiba  mereka  semua 
dikumpulkan  kepada  Kami.  Maka,  pada  bari  itu  seseorang  tidak  akan 
dirugikan  sedikit  pun,  dan  kamu  tidak  dibalas  kecuali  atas  apa  yang 
telah  kamu  kerjakan.  ”  (Yasin:  51-54) 

Adapun  dalam  hadits  tentang  sangkakala  di  atas  disebutkan,  setelah 
tiupan  yang  mematikan  (Naf kotus  Sha’ią),  maka  bangkitlah  seluruh 
makhluk.  Sementara  itu  Allah  Yang  Mahahidup  dan  tak  pernah  mati  tetap 
kekal  abadi.  Dia  memang  telah  ada  sebelum  adanya  apa-apa,  dan  adalah 
Dia  Yang  Mahaakhir  setelah  berakhirnya  segala  yang  ada. 

Lalu,  digantilah  langit  dan  bumi  pada  rentang  waktu  antara  dua 
tiupan.  Kemudian  Allah  Ta’ala  menyuruh  turunkan  hujan.  Dan  dari  air 
hujan  itulahjasad-jasad  makhluk  terbentuk  kembali,  tersusun  dalam  kubur 
mereka  seperti  sediakala  ketika  masih  hidup  di  dunia,  tapi  belum  lagi 
bernyawa. 

Sesudah  itu  Allah  Ta’ala  berfirman,  “Hiduplah  para  malaikat 
pembawa  Arsy.”  Maka  mereka  pun  hidup  kembali. 

Dan  disuruh-Nya  Israfil  mengambil  sangkakala.  Maka  dia  letakkan 
benda  itu  di  mulutnya. 

Kemudian  Allah  berfirman,  “Hiduplah  Jibril  dan  Mikail.”  Maka 
mereka  berdua  pun  hidup  kembali. 

Dan  selanjutnya  Allah  Ta  ’ala  menyuruh  mengambil  roh-roh,  maka 
roh-roh  pun  didatangkan.  Roh  kaum  mukminin  tampak  berkilauan 
cahaya,  sedang  roh-roh  yang  lain  nampak  gelap.  Roh-roh  itu  semua 
kemudian  digenggam-Nya  lalu  dimasukkan  ke  dalam  sangkakala. 
Kemudian  Allah  Ta  ala  menyuruh  Israfil  meniup  sangkakalanya  dengan 
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tiupan  kebangkitan.  Israil  pun  meniupnya,  dan  keluarlah  roh-roh  bagaikan 
lebah  memenuhi  ruang  antara  langit  dan  bumi. 

Allah  Ta'ala  berfirman,  “Dėmi  kemuliaan  dan  kebesaran-Ku, 
kembalilah  semua  roh  ke  jasad  yang  pernah  ditempatinya  di  dunia.”  Maka 
roh-roh  mendatangi  jasad  masing-masing  dan  masuk  lewat  pangkal 
hidung,  lalu  merambat  ke  seluruh  tubuh  seperti  merambatnya  racun  ke 
sekujur  tubuh  orang  yang  digigit  binatang  berbisa. 

“Sesudah  itu  bumi  pun  merekah  bagimu,”  demikian  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “dan  aku  adalah  orang  yang 
pertama-tama  bangkit  dari  rekahan  bumi  itu.” 

Selanjutnya  karnų  sekalian  cepat-cepat  keluar  menuju  kepada 
Tuhan-mu,  dan  bergegas  memenuhi  panggilan  malaikat  penyeru, 
sementara  orang-orang  kafir  berkata,  “Inilah  hari  yang  berat.”  Semuanya 
tanpa  alas  kaki,  telanjang  dan  tidak  berkhitan. 

358.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“( Yaitu)  pada  hari  mereka  keluar  dari  kuburdengan  cepat,  seakan- 
akan  mereka  pergi  dengansegera  kepada  berhala-berhala  (seivaktu 
di  dunia),  dalam  keadaan  mereka  menekurkan  pandangannya 
(šerta)  diliputi  kehinaan.  Itulah  hari  yang  dahulunya  diancamkan 
kepada  mereka.  ”  (Al-Ma’arij:  43-44) 

359.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  dengarkanlah  (seruan)  pada  hari  penyeru  (malaikat)  menyeru 
dari  tempat  yang  dekat.  (Yaitu)  pada  hari  mereka  mendengar 
teriakan  dengan  sebenar-benarnya.  Itulah  hari  keluar  (dari  kubur). 
Sesungguhnya  Kami  menghidupkan  dan  mematikan,  dan  hanya 
kepada  Kami-lah  tempat  kembali  (semua  makhluk).  (Yaitu)  pada  hari 
bumi  terbelah-belah  menampakkan  mereka  (lalu  mereka  keluar) 
dengan  cepat.  Yang  demikian  itu  adalah  pengumpulan  yangmudah 
bagi  Kami.  ”  (Qaf:  41-44) 

360.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Maka  berpalinglah  karnų  dari  mereka.  (Ingatlah)  hari  (ketika) 
seorang  penyeru  (malaikat)  menyeru  kepada  sesuatu  yang  tidak 
menyenangkan  (hari  pembalasan).  Sambil  menundukkan 
pandangan-pandangan  mereka,  mereka  keluar  dari  kuburan, 
seakan-akan  mereka  belalang  yang  beterbangan.  Mereka  datang 
dengan  cepat  kepada  penyeru  itu.  Sedang  orang-orang  kafir  berkata, 
‘Ini  adalah  hari  yang  berat.  (Al-Qamar:  6-8) 
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361 .  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Dari  bumi  (tanah)  itulah  Kami  menjadikan  kamu,  dan  kepadanya 
Kami  akan  mengembalikan  kamu,  dan  daripadanya  pula  Kami  akan 
mengeluarkan  kamu  pado  kali  yanglain.  ”  (Thaha:  55) 

362.  Dan  Allah  Ta’ ai  a  berfirman, 

“Di  bumi  itu  kamu  hidup,  dan  di  di  bumi  itu  kamu  mati,  dan  dari 
bumi  itu  (pula)  kamu  akan  dibangkitkan.  ”  (Al-A’raf :  25) 

363.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  Allah  menumbuhkan  kamu  dari  tanah  dengan  sebaik-baiknya, 
kemudian  Dia  mengembalikan  kamu  ke  dalam  tanah,  dan  akan 
mengeluarkan  kamu  (daripadanya  pada  Hari  Kiamat)  dengan 
sebenar-benarnya.”  (Nuh:  17-18) 

364.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“(Yaitu)  hari  (yang  pada  waktu  itu )  ditiup  sangkakala,  lalu  kamu 
datang  berkelompok-kelompok.  ”  (An-Naba‘:  18) 


Bangkit  dari  Kubur 

Hari  Kiamat,  atau  lebih  tegasnya  tiupan  sangkakala  untuk  membangkitkan 
jasad-jasad  yang  telah  terkubur,  terjadi  pada  hari  Jum’at.  Dalam  hal  ini 
banyaklah  hadits-hadits  yang  diriwayatkan,  antara  lain: 

365.  Imam  Malikbin  Anas  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


.  į 


•  T''!'*  •-'*■*‘*1!  *  '  *  •  *  I.  .  •  x|l  O  s  >  Os 

r1  5s»  f* 

'  4. 

'  *  Z'  t  '  *  £  *  *  ,  '  '  '  '  ' 

N)  {j*  C* J  apU-JI  ^ j  oi*  4uij  4-Ip  i _ J 

-  \ *  ’  *■  u  '  n  -  *'  *  *  -  .  •  *  n  ' * '  * 

y A  U Algi  7*  i  {J?  p  Ji 

j. — J  fl~A  Xs-  LjiiCdu  V  ke-L*  Vį  <pL*J1 

A  SS* 

.ob!|  oOaif  Ni  l įi  ii  jto 


“Sebaik-baik  hari  yang  disinari  matahari  adalah  hari  Jum’at.  Pada 
hari  itu  Adam  diciptakan,  pada  hari  itu  dia  diturunkan,  pada  hari  itu 
dia  diterima  taubatnya,  pada  hari  itu  dia  meninggal,  dan  pada  hari 
itu  pula  terjadinya  Kiamat.  Dantidak  seekor  pun  bipatang  melata 
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di  bumi  melainkan  terlelap pada  hariJum’at,  sejak  mulainya  waktu 
Subuh  sampai  terbit  matahari,  karena  takut  kepada  Hari  Kiamat, 
selain  manusia  dari  jin.  Dan  pada  hari  Jum  ’at  itu  ada  suatu  saat,  di 
mana  tidak seorang pun  hamba  Allah  yang  muslim,  yangkebetulan 
melakukan  shalat  dan  meminta  sesuatu  kepada  Allah  saat  itu, 
melainkan  Allah  pasti  memberinya.  ”1) 


Jasad  Para  Nabi  Tidak  Hancur  oleh  Tanah 

366.  Imam  Ahmad  bin  Hambal  meriwayatkan  dari  Aus  bin  Aus  Ats- 
Tsaqafi  Radhiyallahu  Anhu ,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam, 
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“Sebaik-baik  harimu  adalah  hari  Jum’at.  Pada  hari  itu  Allah 
menciptakanAdam,  pada  hari  itu  puta  dia  dicabut  nyauranya.  Pada 
hari  itu  sangkakala  ditiup  (tiupan  yang  mengejutkan) ,  dan  pada  hari 
itu  pula  (ditiup  tiupan  yang)  mematikan.  Maka  perbanyaklah 
membaca  shalawat  kepadaku  pada  hari  Jum’at,  karena  shalaiuat 
karnų  sekalian  diperlihatkan  kepadaku.  Para  sahabat  bertanya,  ‘Ya 
RasulAlllah,  bagaimana  mungkin  shalauiat  kami  diperlihatkan,  jika 
engkau  telah  hancur?’  Rasul  menjawab,  ‘Sesungguhnya  Allah 
mengharamkan  bumi  memakan  jasad  para  nabi  ShaIIawatul  lahi 
Alaihim.  ”’2) 


1 .  Hadis  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dalam  Sunannya  1/634  no.  1046  (lihat:  Ma'alimAs-Sunan). 
Juga  diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘i  dan  At-Tirmidzi,  dan  dia  katakan  hadis  ini  shahih.  Sebagian  dari 
hadis  ini  dikeluarkan  oleh  Al-Bukhari  pada  Bab  Sa’at  Al-Jum'ah,  dari  riwayat  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu .  Sedang  Muslim  mengeluarkannya  pada  pasai  1  Bab  Fadhl  Al-Jum  ah, 
juga  dari  riwayat  Al-A'raj 

2.  Hadis  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  1/635  (lihat:  M a'a/imAs-Sunan).  Dan  juga  dikeluarkan 
oleh  Ibnu  Majah  1/345,  dan  An-Nasa'i 
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Bumi  Rekah  Pcrtama  Kali  Bagi  Nabi  Muhammad 


367.  Muslim  bin  Hajjaj  meriwayatkan,  bahwa  peravvi  hadis  ini  berkata, 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  telah  menceritakan  kepadaku 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam, 
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“Aku  adalah  pemimpin  anak-cucu  Adam  di  Hari  Kiamat,  orang  yang 
pertama-tama  dikeluarkan  dari  rekahan  bumi,  orang  yang pertama- 


tama  memberi  syafaat,  dari  orang  pertama-tama  yang  diterima 
syafaatnya.  ” 


368.  Dan  dalam  sebuah  hadits  lain  dalam  Shahih  Muslim  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Aku  adalah  orang yang pertama-tama  direkahkan  bumi.  Tiba-tiba 
aku  melihatNabi  Muša  berpegangan  pada  kaki  Arsy.  Aku  tidak  tahu, 
apakah  dia  memang  sudah  siuman  sebe/um  aku,  ataukah  i 'tu 
merupakan  balasan  baginya  atas  pingsannya  (dulu  pada  peristiiva  di) 
bukit  Thur  itu.  ” 


Dalam  hadits  ini  disebutkan  tentang  apa  yang  akan  dialami  Nabi 
Muša  saat  rekahnya  bumi  di  hari  kebangkitan.  Tapi,  kata-kata  tersebut 
kemungkinan  berašai  dari  seseorang  peravvi,  dikarenakan  teringat  olehnya 
suatu  hadis  lain  lalu  dia  selipkan  ke  dalam  hadits  ini.  Sebab,  keraguan 
yang  dinyatakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  di  sini  tidak 
jelas  apa  maksudnya,  terutama  sabda  beliau,  ’  Ataukah  itu  merupakan 
balasan  baginya  atas  pingsannya  (dulu  pada  peristivoa  di)  bukit  Thur.  ” 


Sekali  lagi:  Tidak  Beralas  Kaki,  Telanjang  dan  Tidak 
Dikhitan 

369.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Aisyah  RadhiyallahuAnha,  bahvva 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

Pada  Hari  Kiamat  kelak  manusia  akan  dibangkitkan  dalam 
keadaan  tanpa  alas  kaki,  telanjang,  dan  tidak  berkhitan. : 
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Perawi  hadits  ini  berkata,  Maka  Aisyah  bertanya,  “Ya  Rasul  Allah, 
bagaimana  halnya  dengan  aurat?” 

Beliau  menjawab  (dengan  membacakan  ayat), 

lrv:l_r-^]  !(Jp)  ?  %  ',A  į-5 

"Setiap  orangdari  mereka  pada  hari  itu  mempunyai  urusan  yang 
cukup  menyibukkannya.  ”  (Abasa:  37) 


Nabi  Ibrahim  Khalilullah  Yang  Pertama-tama  Diberi 
Pakaian 


370.  Imam  Ahmad  meriwayatkan,  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata.  Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  pernah  berdiri  di  hadapan  kami,  memberi  nasihat  seraya 
bersabda. 
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“ Manusia  akan  dikumpulkan  di  hadirat  Allah  dalam  keadaan  tanpa 
alas  kaki ,  telanjangdan  tidak  berkhitan,  (sebagaimana  difirmankan 
Allah  Ta’ala),  ‘Sebagaimana  Kami  telah  memulai penciptaan  yang 
periama,  begitulah  Kami  akan  mengulanginya.  (An-Anbiya’: 
104) 

Dan  ketahuilah,  sesungguhnya  orang  yang  pertama-tana  diberi 
pakaian  adalah  Ibrahim.  Dan  sesungguhnya  akan  ada  beberapa  orang 
dari  umatku  yang  hidup,  mereka  diselewengkan  ke  arah  kiri.  Maka  aku 
katakan  (pada  Hari  Kiamat),  ‘(Mereka  adalah)  sahabat-sahabatku'. 
Namun  aku  dibantah,  ‘Sesungguhnya  karnų  tidak  tahu  bid’ah-bid'ah  yang 
mereka  perbuat  sepeninggalmu’ .  Oleh  karena  itu  aku  pun  berkata  seperti 
perkataan  hambayangsaleh  (IsabinMaryam), 
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‘Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka  selagi  aku  ada  di 
tengah  mereka.  Maka  setelah  Engkau  urafatkan  aku,  Engkau-lah 
yang  mengaivasi  mereka.  Dan  Engkau  adalah  Maha  Meyaksikan 
atas  segala  sesuatu.  Jika  engkau  menyiksa  mereka,  maka 
sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba-Mu  juga.  Dan  jika 
Engkau  mengampuni  mereka,  sesungguhnya  Engkau-lah  Yang 
Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  (Al-Maidah:  117-118) 

Maka  dikatakan  (kepadaku),  “Mereka  seialu  berbalik  ke  belakang 
(murtad)  sejak  kamu  berpisah  dengan  mereka.” 
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EAMBARAN  AL-QUR‘AN  AL-KARIM 
TEMTANE  5EBAEIAN 
KEDAHSYATAN  HARI  KIAMAT 


371.  Allah  Ta  ’ala  berfirman , 
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“Makapada  hari  itu  terjadilah  Kiamat,  dari  terbelahlah  langit,  karena 
pada  hari  itu  langit  menjadi  lemah.  Dan  malaikat-malaikat  berado  di 
penjuru-penjuru  langit.  Dan  pada  hari  itu  ada  delapan  orang 
malaikat  menjunjung  Arsy  Tuhan-mu  di  atas  ( kepalo )  mereka.  Pada 
hari  itu  kamu  dihadapkan  (kepada  Tuhan-mu),  tiadasesuatu  pun  dari 
hal-ihivalmu  yangtersembunyi  (bagi  Allah).”  (Al-Haqqah:  15-18) 

372.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“ Dan  dengarkanlah  (seruan)  pada  hari  dimana  seorang  penyeru 
(malaikat)  menyeru  dari  tempai  yang  dekat.  (Vaitu)  pada  hari 
mereka  mendengar  teriakan  dengan  sebenar-benarnya,  itulah  hari 
keluar  (dari  kubur).  Sesungguhnya  Kami  menghidupkan  dan 
mematikan,  dan  hanya  kepada  Kamilah  tempat  kembali  (semua 
rnakhluk).  (Yaitu)  pada  hari  bumi  terbelah-belah  menampakkan 
mereka  ( lalu  mereka  keluar)  dengan  cepat.  Yang  demikian  itu  adalah 
pengurnpulan  yangmudah  bagi  Kami. "  (Qaf:  41-44) 

373  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Karena  sesungguhnya pada  sisi  Kami  ada  belenggu-belenggu  yang 
berat,  neraka  yang  bernyala-nyala,  makanan  yang  menyumbat  di 
kerongkongan  dan  adzab  yangpedih.  Pada  hari  bumi  dan  gunung- 
gunung  berguncang,  dan  menjadilah  gunung-gunung  itu  tumpukan 
pasir  yang  beterbangan.  "  (Al-Muzammil:  12-14) 

374.  Sampai  dengan  firman  Allah  Ta’ala, 

"Maka  bagaimanakah  karnų  akan  dapat  memelihara  dirimu,  jika 
karnų  tetap  kafir  kepada  hari  yang  menjadikan  anak-anak  beruban. 
Langit(pun)  menjadi  pecah-belah  pada  hari  itu,  karena  (kehendak) 
Allah.  Adalah  janji-Nya  itu  pasti  terlaksana.  ”  (Al-Muzammil:  17- 
18) 


375.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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‘‘Dan  (ingatlah)  akan  hari  dimana  Allah  mengumpulkan  mereka. 
(Mereka  merasa  di  hari  itu)  seakan-akan  mereka  tidak  pernah 
berdiam  (di  dunia)  melainkan  sesaat  saja  di  siang  hari.  Di  waktu  itu 
mereka  saling  berkenalan.  Sesungguhnya  rugilah  orang-orang  yang 
mendustakan  pertemuan  mereka  dengan  Allah,  sedang  mereka 
tidak  mendapat  petunjuk.  ”  (Yunus:  45) 


376.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  akan  hari,  dimana  Kami  menjalankan  gunung- 
gunung,  dan  karnų  akan  melihat  bumi  itu  datar,  dan  Kami 
kumpulkan  seluruh  manusia  tanpa  Kami  tinggalkan  seorang  pun  dari 
mereka.  Dan  mereka  akan  dibatua  ke  hadapan  Tuhan-mu  dengan 
berbaris.  Sesungguhnya  karnų  datang  kepada  Kami,  dalamkeadaan 
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seperti  ketika  Kami  menciptakan  kamu  pada  kali  yang  pertama. 
Tetapi  kamu  malahan  mengatakan,  bahwa  Kami  sekali-kali  tidak 
akan  menetapkan  bagi  kamu  waktu  (memenuhi)  perjanjian.  Dari 
diletakkartlah  kitab,  lalu  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang 
bersalah  ketakutan  terhadap  apa  yang  (tertulis)  di  dalamnya,  dan 
mereka  berkata,  “Aduhai  celaka  kami,  kitab  apakah  ini  yang  tidak 
meninggalkan  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar,  melainkan  ia 
mencatat  semuanya.  Dan  mereka  dapati  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan  ada  (tertulis).  Dan  Tuhan-mu  tidak  menganiaya  seorang jua 
pun.  ”  (Al-Kahfi:  47-49) 

377.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

‘Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya,  padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada 
Hari  Kiamat,  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya. 
Mahasuci  Dia  dan  Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka  persekutukan. 
Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  pun  yang  ada  di  langit 
dan  di  bumi,  kecuali  mereka  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi,  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri 
menunggu  (putusannya  masing-masing).  Dan  terang-benderanglah 
bumi  (padang  Mahsyar)  dengan  cahaya  (keadilan)  Tuhan-nya, 
diberikanlah  buku  (perhitungan  perbuatan  masing-masing ),  dan 
didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi-saksi,  lalu  diberi  keputusan  di 
antara  mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak  dirugikan.  Dan 
disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiuia  (balasan  atas)  apa  yang  telah 
dikerjakannya,  dan  Dia  lebih  mengetahui  apa  yang  mereka 
kerjakan.”  (Az-Zumar:  67-70) 

378.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Apabila  sangkakala  ditiup,  maka  tidak  ada  lagi  pertalian  nasab  di 
antara  mereka  pada  bari  itu,  dan  tidak  pula  mereka  saling  bertanya. 
Barangsiapa  yang  berat  timbangan  (kebaikan)nya,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  mendapat  keberuntungan.  Dan 
barangsiapa  yang  ringan  timbangannya,  maka  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  merugikan  dirinyasendiri,  mereka  kekal di  dalam  neraka 
Jahannam.  ”  (Al-Mukminun:  101-103) 

379.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  ketika  langit  menjadi  seperti  luluhan  perak.  Dan  gunung- 
gunung  menjadi  seperti  bu/u  (yang  beterbangan) .  Dan  tidak  ada 
seorang  pun  teman  akrab  yang  menanyakan  temannya,  sedang 
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Tanda-tanda  Kiamat 


ZZkH  md,hfL  °rana  kaf,r  ™d°'k™  dia  darot 

menebus  (d, ringą)  dari  adzab  bari  itu  dengan  anak  anaknua 

saudaranga.  kaum  familinga  gang  melindunginga  (di  durna)  don 

Z?!?"3  IZ Ken,ulnl<rn  ™Lt 

n)  tebusiu,  itu  dapatmengelamatkannga.  Sekali-kali ttdak danai 
Sesungguhnya  neraka  i, u  adalah  api  gang  bergeialak  eono 

:eT  TSka:  kuUt  kepal° ■  ^9  —J  ’rat  TZ 

dZabendZalZ  berpahn3  (d°ri  oganta) .  ^ta menguntpulkan 
(narto  benda)  laiu  mengimpannga.  (Al-Ma’arij:  8-18) 

380.  Dan  Allah  Ta'ala berfirman, 

Danapabila  datang  šuoro  gang  memekakkan  (liūno n  sanakalnla 
gangkedual  pada  bari  kelika  „tanus, a  lari  dar,  sauZZtadarZ 

‘nadZZ^’^Z  d0r'  ^an  ana^'ana^nVa  Setiap  orangZari  ‘rnereka 
pada  han  itu  mempungai  urusan  gang  cukup  mengibukkannga 

Bangakmuka pada hari  itu berseri-seri.  tertatvadan gembiraria  dan 

kealf  (PU  allnukLa  Pada  han  itu  tert^P  debu.  dan  ditutup  lagi  oleh 

"u'ah  om',gorana  var‘3  k*  **  “  - 

381.  Dan  Allah  Ta  ala  berfirman. 

TaZaPPZTaT!Z  (Har,  Ktantat,  telah 

...  -3i  d  hT  (ket,ka>  nn,nusia  teringat  akan  apa  gano  telah 

dikerjakannga  dan  diperlihatkan  neraka  dengan  ielas  kepada setiap 
oranggang  mehhat.  Adapun  orang  gang  melampaui  batas  dan  \ebih 

ZZZtZZZpan  z,a- maka  “ 

kebesaran  Tub  ^  '  an,adapun  oran3  orang  gang  takut  kepada 
nnl  Tąban-nga.  dan  menahan  diri  dari  keinginan  hatva 

orangkaūr)  sur3alah  temPat  tinggal(nga).  (Orang- 

?  ?  3  kapr\b^anga  kepadamu  (Muhammad)  tentanu  hari 
ke  bangia  tari  kapankah  terjadinya?  Siapakah  karnų  (sehinggafdanat 
mengebutkan  ( ivaktunga Z  Kepada  Tuhan-mulah  dikemhalikan 

nZinot0  <ketentUOn  wakt^ga)  Komu  hangalah  memberi 

ha  ^  i  ^  Tu0 -009  takl“  kepadan^  (dori  kebangkitan)  Pada 
han  rnereka  rnehhat  saat  kebo,  igkUan  itu.  rnereka  (n  Jaša)  seakan 

kan  tidak  pernah  tinggal  (di  durna)  melainkan  (sebentar  s aia)  di 
ruaktu  sore  atau  pagi  bari.  "  (An-Nazi  ’at:  34-46) 

382  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman. 

■dangau  (berbmtdemikian).  Apabila  bumi  dtgunmngkan  bertu  m, 
turu,,  don  dalanglab  Tuban-ntu.  dtinng,  para  , Laika, VrbaZ  Zrts 
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Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahannam.  Pada  hari  itu 
manusia  barulah  ingat,  akan  tetapi  tidak  berguna  lagi  mengingat  itu 
baginya.  Dia  mengatakan,  ‘Alangkah  baiknya  kiranya  aku  dahulu 
mengerjakan  (amai  saleh)  untuk  hidupku  ini.  ’  Maka  pada  hari  itu 
tiada  seorang  pun  dapat  menyiksa  seperti  siksa-Nya,  dan  tiada 
seorang pun  yang  dapat  mengikat  seperti  ikatan-Nya.  Hai  jiwa  yang 
tenang ,  kembalilah  kepada  Tuhan-mu  dengan  hati  yangpuas  lagi 
diridhai-Nya.  Maka,  masuklah  kedalam  jama’ah  hamba-hamba-Ku, 
dan  masuklah  ke  dalam  surga-Ku.  ”  (Al-Fajr:  21-30) 

383.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“Sudah  datangkah  kepadamu  berita  ( tentang)  Hari  Pembalasan? 
Banyak  muka  pada  hari  itu  tunduk  terhina,  bekerja  keras  lagi 
kepayahan,  memasuki  api  yang  sangat  panas  (neraka),  diberi 
minum  dengan  air  dari  sumber  yang  sangat  panas.  Mereka  tiada 
memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri,  yang  tidak 
menggemukkan  dan  tidak pula  menghilangkan  lapar.  Banyak  muka 
pada  hari  itu  berseri-seri,  merasa  senang  karena  usahanya,  berada 
dalam  šurga  yang  tinggi,  tidak  karnų  dengar  di  dalamnya perkataan 
yang  tidak  berguna.  Di  dalamnya  ada  mata  air  yang  mengalir.  Di 
dalamnya  ada  tahta-tahta  yang  ditinggikan,  dan  gelas-gelas  yang 
terletak  (di  dekatnya),  dan  bantal-bantal  sandaran  yang  tersusun, 
dan  permadani-permadani  yangterhampar.  Maka,  apakah  mereka 
tidak  memperhatikan  unta,  bagaimana  dia  diciptakan?"  (Al- 
Ghasyiyah:  1-17) 

384.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Apabila  terjadi  Hari  Kiamat,  maka  terjadinya  Kiamat  itu  tidak  dapat 
didustakan  (disangkal).  (Kejadian  itu)  merendahkan  (satu  golongan) 
dan  meninggikan  (golongan  yang  lain).  Apabila  b  ūmi  diguncangkan 
sedahsyat-dasyatnya,  dan  gunung-gunung  dihancur-luluhkan 
sehancur-hancurnya,  maka  ia  menjadi  debu  yang  beterbangan,  dan 
karnų  menjadi  tiga  golongan,  yaitu:  Golongan  kanan.  Alangkah 
mulianya  golongan  kanan  itu.  Dan  golongan  kiri.  Alangkah 
sengsaranya  golongan  kiri  itu.  Dan  golongan  orang-orang  yang 
paling  dahulu  beriman.  Mereka  itulah  orang  yang  didekatkan 
(kepada  Allah).  Berada  dalam  surga-surga  kenikmatan.”  (Al- 
Waqi’ah:  1-12) 

Kemudian  Allah  Ta’ala  menyebutkan  balasan  bagi  masing-masing 

dari  ketiga  golongan  tersebut  saat  mereka  menghadap  ke  hadirat  llahi,  j 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


sebagaimana  kami  terangkan  dalam  tafsir  kami,  ketika  menafsirkari  akhir 
surat  yangmulia  ini. 


385.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

•  "/  ’įid,  <  -  >  '  » -  ?  ,1 


^w 


A  1 :  {^*5j  t-*—41  ijj  jji&J  I 

"Maka  berpa/ing/ah  kamu  dari  mereka.  (Ingatlah)  hari  (ketika) 
seorang  penyeru  (malaikat)  menyeru  kepada  sesuatu  yang  tidak 
menyenangkan  (Hari  Pembalasan) .  Sambil  menundukkan 
pandangan  mereka,  mereka  keluar  dari  kuburan,  seakan-akan 
mereka  belalang  yang  beterbangan.  Mereka  datang  dengan  cepat 
kepada  peri  geru  itu.  Sedang  orang-orang  kafir  berkata,  ‘Inilah  hari 
yangberat.  (Al-Qamar:  6-8) 


386.  Dan  Allah  Ta ’a/a  berfirman, 

"(Vaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi diganti  dengan  bumi  yanglain,  dan 
(demikian  puta)  langit.  Dan  mereka  semuanya  (di padang  Mahsyar) 
berkumpul  menghadap  ke  hadirat  Allah  YangMaha  Esą  lagi 
Mahaperkasa.  Dan  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang  berdosa 
pada  hari  itu  diikat  bersama  dengan  belenggu.  Pakaian  mereka 
adalah  dari  pelangkin  (ter),  dan  muka  mereka  ditutup  oleh  api 
neraka,  agar  Allah  memberi pembalasan  kepada  tiap-tiap  orangatas 
apa  yangdia  usahakan.  Sesungguhnya  Allah Mahacepat  hisab-Nya. 
(Al-Qur’an)  ini  adalah  penjelasan  yang  sempurna  bagi  manusia,  dan 
supaya  mereka  mengetahui  bahwasanya  Dia  adalah  Tuhan  Yang 
Maha  Esą,  dan  agar  orang-orang  yang  berakal  mengambil 
pelajaran.  ”  (Ibrahim:  48-52) 


387.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

Y Dia-lah)  Yang  Mahatinggi  derajat-Nya,  Yang  mempunyai  ‘Arsy, 
Yang  mengutus  Jibril  dengan  (membaiva)  perintah-Nya  kepada 
siapa  pun  yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya, 
supayadia  memperingatkan  (manusia)  tentanghari  pertemuan  (Hari 
Kiamat),  ( yaitu )  hari  (ketika)  mereka  keluar  (dari  kubur ),  tiada  suatu 
pun  dari  hal-ihwa!  mereka  yangtersembunyi  bagi  Allah.  (Lalu  Allah 
berfirman),  ‘Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada  hari  ini?’ 
Kepunyaan  Allah  YangMaha  Esą  lagi  Maha  Mengalahkan.  Pada  hari 
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irti  tiap-tiapjiwa  diberi  balasciri  atas  apa  yang  diusahakannya  Tidak 
ada  yang  dirugikan  pada  hari  ini.  Sesungguhnya  Allah  amat  cepat 
hisabnya.  ”  (Al-Mukmln:  15-1 7) 

388.  Dari  Allah  Ta'ala  berfirman. 

"Berilah  mereka  peringatan  tentang  hari  yang  dekat  (Hari  Kiarriat) 
(Yaitu)  ketika  hati  (menyesak)  sampai  di  kerongkongan  dengan 
menahan  kesedihan.  Orang-orang  yang  zhalim  tidak  mempunyai 
teman  setia  seorang  pun  dan  tidak  (pula)  mempunyai  seorang 
pemberi  syafaat  yang  diterima  syafaatnya.  Allah  mengetahui 
(pandangan)  mata  yang  khianat  dan  apa  yang  disembunyikan  oleh 
hati.  Dan  Allah  menghukum  dengan  keadilan.  Dan  sembahan - 
sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  itu  tidak  dapat 
menghukum  dengan  suatu  apa  pun.  Sesungguhnya  Allah.  Dia-lah 
YangMaha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  ”  (Al-Mukmln:  18-20) 

389.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  Tuhan-mu  hanyalah  Allah,  yang  tidak  ada  tuhan 
(yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Pengetahuan-Nya  meliputi 
segala  sesuatu.  Demikianlah  Kami  kisahkan  kepadamu 
(Muhammad)  sebagian  kisah  umat  yang  telah  lalu,  dan 
sesungguhnnya  telah  Kami  berikan  kepadamu  dari  sisi  Kami  suatu 
peringatan  (AI  Qur'an).  Barangsiapa  yang  berpaling  daripadaAI- 
Qur  an.  maka  sesungguhnya  dia  akan  memikul  dosa  yang  besar  di 
Hari  Kiamat.  mereka  kekaldi  dalam  keadaan  itu.  Dan  amat  buruklah 
dosa  itu  sebagai  beban  atas  mereka  di  Hari  Kiamat.  (Yaitu)  di  hari 
(yang  pada  waktu  itu)  ditiup  sangkakala,  dan  Kami  akan 
mengumpulkan  pada  hari  itu  orang-orang  yang  berdosa  dengan 
muka  yang  biru  būram.  Mereka  berbisik-bisik  sesama  mereka: 
“ Karnų  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  hanya  sepuluh  (hari).  Kami 
lebih  mengetahui  apa  yang  mereka  katakan,  ketika  orang  yang 
paling  turus  jalannya  diantara  mereka  berkata,  Karnų  tidak  tinggal 
(di  dunia)  melainkan  hanya  sehari.'  Dan  mereka  bertanya  kepadamu 
tentang  gunung-gunung.  Maka  katakanlah.  ‘Tuhan-ku  akan 
menghancurkannya  (di  Hari  Kiamat)  sehancur-hancurnya.  lalu  Dia 
akan  menjadikan  (bekas)  gunung-gunung  itu  datar  sama  sekali.  tidak 
ada  sedikit  pun  karnų  lihat  padanya  tempat  yang  rendah  maupun 
yangtinggi.  Pbda  hari  itu  manusia  mengikuti  (menuju  kepadasuara) 
penyeru  dengan  tidak  berbelok-belok.  Dan  merendahlah  semua 
suara  kepada  Yang  Maha  Pemurah.  Maka,  karnų  tidak  mendengar 
kecuali  bisikan  saja.  Pada  hari  itu  tidak  berguna  syafaat,  kecuali 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


(syafaat)  orangyang  telah  diberi  izin  olehAI/ah  Yang  Maha  Pemurah, 
sedangDia  telah  meridhai  perkataannya.  Dia  rnengetahui  apa  yang 
ada  di  hadapan  mereka  dan  apa  yang  ada  di  be/akang  mereka, 
sedangkan  ilmu  mereka  tidak  dapat  meliputi  ilmu-Nya.  Dan 
tunduklah  semua  muka  (dengan  berendah  diri)  di  hadapan  Yang 
Hidup  Kekal  !agi  senantiasa  mengurus  (makhluk-Nya).  Dan 
sesungguhnya  telah  merugilah  orang  yang  telah  melakukan 
kezhaliman.  ”(Thaha:  98-111) 


390.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman, 

T,'  f"  *  *  *  *  s  <  0  }  C  0 %  s  ^  s  %  \  ' 

i  fjP  o'  (J*  1 

fTĮh)  jPpliT  p  ppSjtj  ~4j£-  p  *ui  xp 

[v  o  i  :š yLil] 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  belanjakanlah  (di  jalan  Allah) 
sebagian  dari  rizki  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu  sebelum 
datang  hari  dimana  tidak  ada  lagi  jual-beli,  tidak  ada  lagi 
persahabatan  yang  akrab,  dan  tidak  ada  lagi  syafaat.  Dan  orang- 
orang  kafir  itulah  orang-orang  yangzhalim.  ”  (Al-Baqarah:  254) 


391.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

y  s  ^  ^ 

Ii  p”  fjy  P  J>\  P  'pj'3 


[ta  >  (@į  jj-oU?  i  ^  o~pž= 

“ Dan  peliharalah  dirimu  dari  (adzab  yang  terjadi  pada)  hari  dimana 
karnų  semua  sekalian  dikembalikan  kepada  Allah.  Kemudian 
masing-masingdiri  diberi  balasan  yangsempurna  atas  apa  yang  telah 
dikerjakannya,  Ąedang  mereka  sedikit  pun  tidak  dianiaya.  ”  (Al- 
Baąarah:  281) 


392.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Pada  hari  dimana  ada  muka  yang putih  berseri,  dan  ada  pula  muka 
yang  hitam  mūram.  Adapun  orang-orang  yang  hitam  mūram 
mukanya,  maka  ( kepada  mereka  dikatakan),  ‘ Kenapa  karnų  kafir 
sesudah  karnų  beriman?  Karena  itu,  rasakanlah  adzab  disebabkan 
kekafiranmu  itu.  ’  Adapun  orang-orang  yang  putih  berseri  mukanya, 
maka  mereka  berado  da/am  rahmat  Allah  (šurga),  mereka  kekal  di 
dalamnya.  ”  (Ali  Imran:  106-107) 
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393.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“Tidak  mungkin  seorang  nabi  berkhianat  (dalam  urusan  harta , 
rampasan  perang).  Barcmgsiapa  berkhianat  (dalam  urusan 
rampasan  perang  itu),  maka  pada  Hari  Kiamat  dia  akan  datang 
membawa  apa  yang  dikhianatkannya  itu.  Kemudian  tiap-tiap  diri 
akan  diberi  pembalasan  atas  apa  yang  dia  kerjakan  dengan 
(pembalasan)  setimpal,  sedang  mereka  tidak  dianiaya.  ”  (Ali  Imran: 
161) 

394.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“(Dan  ingatlah)  akan  hari  (ketika)  kami  bangkitkan  pada  tiap-tiap 
umat  seorang  saksi  atas  mereka  dari  kalangan  mereka  sendiri,  dan 
Kami  datangkan  karnų  (Muhammmad)  menjadi  saksi  atas  seluruh 
umat  manusia.  Dan  Kami  turunkan  kepadamuAl-Kitab  (Al-Qur’an) 
untuk  menjelaskan  segala  sesuatu  dan  petunjuk  šerta  rahmat  bagi 
orang-orang  yang  berserah  diri.  ”  (An-Nahl:  89) 

395.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  akan  hari  ( ketika )  Kami  bangkitkan  dari  tiap-tiap 
umat  seorang  saksi  (rasul),  kemudian  tidak  diizinkan  kepadaorang- 
orang  yang  kafir  (untuk  membela  diri),  dan  tidak  (pula)  mereka 
dibolehkan  meminta  maaf.  Dan  apabila  orang-orang  zhalim  telah 
menyaksikan  adzab,  maka  tidaklah  diringankan  adzab  bagi  mereka, 
dan  tidak  pula  mereka  diberi  tangguh.  Dan  apabila  orang-orang  yang 
mempersekutukan  (Allah)  melihat  sekutu-sekutu  mereka,  mereka 
berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  mereka  inilah  sekutu-sekutu  kami,  yang 
dahulu  kami  sembah  selain  dari  Engkau.  ’  Lalu  sekutu-sekutu  mereka 
mengatakan  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  karnų  benar-benar 
orang  yang  dūsta.  ’  Dan  sekutu-sekutu  itu  menyatakan  ketundukan- 
nya  kepada  Allah,  dan  pada  hari  itu  hilanglah  dari  orang-orang 
musyrik  itu  apa  yangselalu  mereka  ada-adakan.  Orang-orang  yang 
kafir  dan  menghalangi  ( manusia )  dari  jalan  Allah,  Kami  tambahkan 
kepada  mereka  siksaan  di  atas  siksaan,  disebabkan  mereka  selalu 
berbuat  kerusakan.  ”  (An-Nahl:  84-88) 

396.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Allah,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia. 
Sesungguhnya  Dia  akan  mengumpulkan  karnų  di  Hari  Kiamat,  yang 
tidak  ada  keraguan  tentang  (terjadi)-nya.  Dan  siapakah  yang  lebih 
benar perkataan(nya)  daripada  Allah?”  (An-Nisa‘:  87) 

397.  Dan  Allah  7a  ’ala  berfirman. 
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“Maka  dėmi  Pemelihara  langit  dari  bumi,  sesungguhnya  yang 
dijanjikan  itu  adalah  benar-benar  (akan  terjadi),  seperti  perkataan 
yang  karnų  ucapkan.  ”  (Adz-Dzariyat:  23) 

398.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“(Ingatlah),  hari  diwaktu  Allah  mengumpulkan para Rasul,  lalu  Allah 
bertanya  (kepada  mereka),  Apa  jaiuaban  kaummu  terhadap 
(seruan)-muP’  Para  Rasul  menjauuab,  Tidakadapengetahuan  kami 
(tentang  itu),  sesungguhnya  Engkau-lah  YangMaha  Mengetahui 
perkąrą  yangghaib.  (Al-Ma'  idah:  109) 

399.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat-umat  yang  telah 
diutus  rasul-rasul  kepada  mereka,  dan  sesungguhnya  Kami  akan 
menanyai  ( pula )  rasul-rasul  (Kami).  Maka,  sesungguhnya  akan  Kami 
kabarkan  kepada  mereka  (apa-apa  yang  telah  mereka  perbuat), 
sedang  (Kami)  mengetahui  (keadaan  mereka),  dan  Kami  sekali-kali 
tidak  jauh  (dari  mereka).  Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran 
(keadilan).  Maka,  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya, 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung.  Dan  barangsiapa  yang 
ringan  timbangan  kebaikannya,  itulah  orang-orang  yang  merugikan 
dirinya  sendiri,  disebabkan  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat 
Kami.”  (Al-A’raf:  6-9) 

400.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  ketika  tiap-tiap  diri  mendapati  segala  kebajikan 
dihadapkan  (dimukanya).  Begitu  (juga)  kejahatan  yang  telah 
dikerjakannya.  Dia  ingin  andaikan  antara  dia  dengan  hari  itu  ada 
masa  yang  jauh.  Dan  Allah  memperingatkan  karnų  terhadap  Diri 
(siksa)-Nya.  Dan  Allah  Maha  Penyayang  terhadap  hamba-hamba- 
Nya.  ”  (Ali  Imran:  30) 

401.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sehingga  apabila  orang-orang  yang  berpaling  itu  datang  kepada 
Kami  (di  Hari  Kiamat),  dia  berkata  (kepada  setan),  Aduhai,  andaikan 
(jarak)  antara  aku  dan  karnų  seperti  jarak  antara  timur  dan  barat.  ’ 
Maka  setan  itu  adalah  sejahat-jahat  teman  (yang  menyertai 
manusia ).  (Harapanmu  itu)  sekali-kali  tidak  akan  memberi  manfaat 
kepadamu  di  hari  itu,  karena  karnų  telah  menganiaya  (dirimu 
sendiri).  Sesungguhnya  karnų  bersekutu  dalam  adzab  itu.”  (Az- 
Zukhruf:  38-89) 
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402.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“(Ingatlah)  suatu  hari  dimana  Kami  mengumpulkan  mereka 
semuanya,  kemudian  Kami  berkata  kepada  orang-orang  pang 
mempersekutukan  (Tuhan),  ‘Tetaplah  karnų  dan  sekutu-sekutumu  di 
tempatmu  (masing-masing)!’  Lalu  Kami  pisahkan  mereka,  dan 
berkatalah  sekutu-sekutu  mereka,  ‘Karnų  sekali-kali  tidak  pernah 
menyembah  kami.  Dan  cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antara  kami 
dan  karnų,  bahuia  kami  tidak  tahu  menahu  tentang penyembahan 
karnų  (kepada  kami).  ’  Di  tempat  itu  ( padang Mahsyar) ,  tiap-tiap  diri 
merasakan  pembalasan  atas  apa  yang  telah  dikerjakannya  dahulu, 
dan  mereka  dikembalikan  kepada  Allah  Pelindung  mereka  yang 
sebenarnya,  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  mereka  ada- 
adakan.  ”  (Yunus:  28  -  30) 

403.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  itu  diberitakan  kepada  manusia  apa  yang  telah 
dikerjakannya  dan  apa  \iang  dilalaikannya.  Bahkan  manusia  itu 
menjadi  saksi  atas  dirinya  sendiri,  meskipun  dia  mengemukakan 
a/asan-a/asannya.  Janganlah  karnų  gerakkan  lidahmu  untuk 
(membaca)  Al-Qur’an  karena  hendak  cepat-cepat  (menguasai)nya. 
Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah  mengumpulkannga  (di 
dalam  dadamu)  dan  (membuatmu  pandai )  membacanya.  Apabila 
Kami  telah  selesai  membacakannya,  maka  ikutilah  bacaannya  itu.  ” 
(Al-Qiyamah:  13-18) 

404.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  tiap-tiap  manusia  telah  Kami  tetapkan  amai  perbuatannya 
(sebagaimana  tetapnya  kalung)  pada  lehemya.  Dan  Kami  keluarkan 
baginya  pada  Hari  Kiamatsebuah  kitab  yang  dijumpainya  terbuka. 
‘Bacalah  kitabmu,  cukuplah  dirimu  sendiri  pada  waktu  ini  sebagai 
penghitung  terhadapmu.  (Al-Isra' :  13-14) 

405.  Dan  Allah  Subhanahu  u;a  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  berikanlah  peringatan  kepada  manusia  terhadap  hari  dimana 
mereka  didatangi  adzab.  Maka  berkatalah  orang-orang  yangzhalim: 
‘Ya  Tuhan  kami,  beri  tangguhlah  kami  (kembalikan  kami  kedunia) 
vualaupun  dalam  waktu  yangsedikit,  niscaya  kami  akan  mematuhi 
seruan  Engkau,  dan  akan  mengikuti  rasul-rasul. '  (Kepada  mereka 
dikatakan),  ‘Bukankah  karnų  telah  bersumpah  dahulu  (di  dunia). 
bahuia  sekali-kali  karnų  tidak  akan  binasa.  Dan  karnų  telah  tinggal  di 
tempat-tempat  kediaman  orang-orang  yang  menganiaya  din  mereka 
sendiri?  ’”  (Ibrahim:  44-45) 
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406.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“ Dari  (ingatlah)  hari  (ketika)  lartgitpecah-belah  mengeluarkan  kabuL 
dan  diturunkanlah  para  malaikat  bergelombang-gelombang. 
Kerajaan  yang  hak  pada  hari  itu  adalah  kepunyaan  Tuhan  Yang 
Maha  Pemurah.  Dan  adalah  (hari  itu),  hari  yang penuh  kesukaran 
bagi  orang-orang  yang  kafir.  Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  orang  yang 
zhalim  itu  menggigitdua  tangannya,  seraya  berkata,  Aduhai,  kiranya 
(dulu)  aku  mengambil jalan  (yanglurus)  bersama  Rasul.  Kecelakaan 
besarlah  bagiku,  kiranya  aku  (dulu)  tidak  menjadikan  si  Fulan 
sebagai  teman  akrab(ku).  Sesungguhnya  dia  telah  menyesatkan  aku 
dariAI-Qur’an,  ketika  Al-Qur’an  itu  datang  kepadaku.  ’Dansetan  itu 
tidak  akan  menolong  manusia.  ”  (Al-Furqan:  25-29) 

407.  Dan  Allah  7a  ’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  hari  dimana  Allah  menghimpun  mereka  (orang- 
orang  musyrik)  beserta  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  lalu 
Allah  berkata  (kepada  yang  disembah),  Apakah  kamu  yang 
menyesatkan  hamba-hamba-Ku  itu,  atau  mereka  sendirikah  yang 
sesat  dari  jalan  (yang  benar)?  Mereka  (yang  disembah  itu) 
menjawab,  Mahasuci  Engkau,  tidaklah  patutbagi  kami  mengambil 
selain  Engkau  menjadi  pelindung.  Akan  tetapi  Engkau  telah 
memberi  mereka  dan  bapak-bapak  mereka  kenikmatan  hidup, 
sampai  mereka  lupa  mengingat  (Engkau),  dan  mereka  adalah  kaum 
yang  binasa.  Dengan  demikian,  sesungguhnya  mereka  (yang 
disembah  itu)  telah  mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu 
katakan.  Oleh  karena  itu,  kamu  tidak  akan  dapat  menolak  (adzab), 
dan  tidak  akan  dapat  menolong  (dirimu).  Dan  barangsiapa  di  antara 
kamu  yang  berbuat  zhalim,  niscaya  Kami  rasakan  kepadanya  adzab 
yangbesar.  ”  (Al-Furqan:  17-19) 

408.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Ini  adalah  hari,  dimana  mereka  tidak  dapat  berbicara,  dan  tidak 
diizinkan  kepada  mereka  meminta  maaf,  sehingga  mereka 
(takkan)  mendapat  maaf.  Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu 
bagi  orang-orang  yang  mendustakan  (hari  kebangkitan).  Ini 
adalah  hari  keputusan.  (Pada  hari  ini)  Kami  mengumpulkan  kamu 
dan  orang-orang  yang  terdahulu.  Jika  kamu  mempunyai  tipu- 
daya,  maka  lakukanlah  tipu  dayamu  itu  terhadap-Ku.  ”  ( Al- 
Mursalat:  35-39) 

409.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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"Dari  (ingatlah)  hari  dimanaAIlah  menyeru  mereka  seraya  berkata, 
"Dimanakah  sekutu-sekutu-Ku  yang  dahulu  komu  katakart  itu? 
Berkatalah  orang-orang  yang  telah  tetap  hukuman  atas  mereka,  ‘Ya 
Tuhan  karai,  mereka  inilah  orang-orang yang  telah  kami  sesatkan  itu. 
Kami  telah  menyesatkan  mereka,  sebagaimana  kami  (sendiri)  sesat. 
Kami  meriyatakan  berlepas  diri  (dari  mereka)  kepada  Engkau. 
Mereka  sekali-kali  tidak  menyembah  kami.  Dikatakan  (kepada 
mereka).  Serulah  olehmu  sekutu-sekutumu  itu. '  Lalu  mereka 
menyerunya.  ternyata  sekutu-sekutu  itu  tidak  memperkenankan 
(seruan)  mereka.  Dan  (ketika)  mereka  melihat  adzab,  (mereka 
berangan-angan)  andaikan  dahulu  mereka  menerima  petunjuk.  Dan 
(ingatlah)  hari  dimana  Allah  menyeru  mereka,  seraya  berkata. 
Apakah  jawabanmu  kepada  para  Rasul?'  Maka  gelaplah  bagi 
mereka  segala  macam  alasan  pada  hari  itu.  karena  itu  mereka  tidak 
saling  tanya-menanya  (Al-Qashash:  62-66) 


410.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Ini  adalah  hari  dimana  mereka  tidak  dapat  berbicara,  dan  tidak 
diizinkan  mereka  meminta  maaf,  sehingga  mereka  (tidak)  mendapat 
maaf.  Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang  yang 
mendustakan  (agama).  ”  (Al-Mursalat:  35-37) 

Tidak  dapat  berbicara,  maksud  tidak  dapat  menyampaikan  alasan 
apa  pun  yang  berguna  bagi  mereka. 


411.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman. 
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“ Kemudian  tidak  ada  lagifitnah  (yang dapat  dilakukan  oleh)  mereka 
selain  mengatakan,  ‘Dėmi  Allah,  Tuhan  kami,  kami  bukan  orang 
musyrik. '  Lihatlah,  bagaimana  mereka  berdusta  terhadap  diri 
mereka  sendiri,  dan  hilanglah  dari  mereka  sembahan-sembahan 
yang  dahulu  mereka  ada-adakan.  (Al-An’am:  23-24) 

412.  Demikianpula  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“(Ingatlah)  hari  ( ketika )  mereka  semua  dibangkitkan  Allah,  lalu 
mereka  bersumpah  kepada-Nya,  (bahwa  mereka  bukan  orang 
musyrik)  sebagaimana  mereka  bersumpah  kepadamu.  Dan  mereka 
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menyangka  bahwa  mereka  berada  padu  suatu  (kebenaran) 
Ketahuilah,  bahuia  sesungguhnya  merekalah  orang-orang 

pendusta.  ”  (Al-Mujadilah:  18) 

Kenapakah  mereka  tidak  berubahjuga  sikapnya?  Demikian  tafsiian 

ayat  di  atas,  sebagaimana  pernyataan  Ibnu  ‘Abbas  ketika  menjawab 

mengenai  sikap  mereka  kelak  — dalam  riwayat  Al-Bukhari  dari  Ibnu 

Abbas —  kepada  seseorangyangmenanyakan  hal  itu  kepadanya. 

413.  Dan  demikian  puta  Allah  Ta  'ala  berfirman, 

‘“‘Sebagian  dari  mereka  menghadap  kepada  sebagian  yang  lain 
berbantah-bantahan.  Para  pertgikut  berkata  (kepada  pemimpin- 
pemimpin  mereka):  ‘Sesungguhnya  kamuiah  yang datang  kepada 
kami  dari  kanan.  ’  Para pemimpin  menjawab,  ‘Sebenarnya  kamuiah 
yang  tidak  beriman.  Dan  sekali-kali  kami  tidak  berkuasa 
terhadapmu,  bahkan  kamuiah  kaum  yang  melampaui  batas.  Maka 
pastilah  putusan  (adzab)  Tuhan  kita  menimpa  atas  kita.  Dan 
sesungguhnya  kami  pun  akan  merasakannya  juga.  Kami  memang 
telah  menyesatkan  karnų,  (tapi)  sesungguhnya  kami  pun  sesatjuga.  ’ 
Maka,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  bersama-sama  dalam 
adzab.  Sesungguhnya,  demikianlah  Kami  berbuat  terhadap  orang- 
orang  jahat.  Sesungguhnya  mereka  dahulu,  apabila  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Laa  llaaha  Illallah'  (Tiada  Tuhan  yang  berhak 
disembah  melainkan  Allah),  mereka  menyombongkan  diri,  dan 
mereka  berkata,  ‘Sungguhkah  kami  harus  meninggalkan 
sesembahan-sesembahan  kami  dėmi  (menuruti)  seorang  penyair 
gila?’  Sebenarnya  dia  (Muhammad)  telah  datang  membaiva 
kebenaran  dan  membenarkan  Rasul-rasul  (sebelumnya).  ”  (Ash- 
Shaffat:  27-37) 

414.  Dan  Allah  Ta’ ala  berfirman, 

“Dan  mereka  berkata,  ‘Bilakah  (terjadinya)  janji  ini  (Hari  Kiamat), 
jika  karnų  adalah  orang-orang  yang  benar?  ’  Mereka  tidak  menunggu 
melainkan  satu  teriakan  Saja  yang  akan  membinasakan  mereka 
ketika  mereka  sedang  bertengkar.  Lalu  mereka  tiada  kuosa  membuat 
suatu  vuasiat  pun,  dan  tidak  (pula)  dapat  kembali  kepada 
keluarganya.  Dan  ditiuplah  sangkalala,  maka  tiba-tiba  mereka  keluar 
dengan  segera  dari  kuburnya  (menuju)  kepada  Tuhan  mereka. 
Mereka  berkata,  Aduh  celakalah  kami!  Siapakah  yang 
membangkitkan  kami  dari  tempat  tidur  (kubur)  kami?’  Inilah  yang 
dijanjikan  (Tuhan)  Yang  Maha  Pemurah,  dan  benarlah  rasul- 
rasul(Nya).  Tidak  adalah  teriakan  itu  selain  sekali  teriakan  saja,  maka 
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tiba-tiba  mereka  semua  dikumpulkan  kepada  Kami.  Maka  pada  hari 
itu  seseorang  tidak  akart  dirugikan  sedikit  pun,  dari  kam  u  tidak  diberi 
balasan  kecuali  atas  apa  yang  telah  karnų  kerjakan.  ”  (Yasin:  48-54) 

415.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 
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“Dan  pada  hari  terjadinya  Kiamat,  di  hari  itu  mereka  (manusia) 
bergolong-golongan.  Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amai  saleh,  maka  mereka  di  dalam  taman  (šurga) 
bergembira.  Adapun  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat- 
ayatKami  (Al-Qur’an)  šerta  ( mendustakan )  menemui  hari  akhirat, 
maka  mereka  tetap  berado  di  dalam  siksaan  (neraka).  ”  (Ar-Rum: 
14-16) 


416.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Oleh  karena  itu,  hadapkanlah  uiajahmu  kepada  agama  yang  Jurus 
(Islam)  sebelum  datang  dari  Allah  suatu  hari  yang  tak  dapat  ditolak 
(kedatangannya).  Pada  hari  itu  mereka  terpisah-pisah.  Barangsiapa 
yang  kafir,  maka  dia  sendirilah  yang  menanggung  (akibat) 
kekafirannya  itu.  Dan  barangsiapa  yang  beramal saleh,  maka  untuk 
diri  mereka  sendirilah  mereka  menyiapkan  (tempat  yang 
menyenangkan).  ”  (Ar-Rum:  43-44) 

417.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Dan  pada  hari  terjadinya  Kiamat,  bersumpahlah  orang-orang  yang 
berdosa,  (bahwa)  mereka  tidak  tinggal  (dalam  kubur)  melainka n 
sesaat  (saja).  Seperti  itulah  mereka  selalu  dipalingkan  (dari 
kebenaran).  Sedang  orang-orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  dan 
keimanan  berkata  (kepada  orang-orang  yang  kafir),  ‘ Sesungguhnya 
karnų  telah  tinggal  (dalam  kubur )  menurut  ketetapan  Allah,  sampai 
hari  kebangkitan.  Maka,  inilah  hari  kebangkitan  itu.  Akan  tetapi 
karnų  selalu  tidak  meyakini(nya).  ’  Maka,  pada  hari  itu  tidak 
bermanfaat  (lagi)  bagi  orang-orang  yang  zhalim  permintaan  maaį 
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mereka,  dan  tidakpula  mereka  diberi  kesempatan  bertaubat  lagi.  ” 

(Ar-Rum:  55-57) 

418.  Dan  Allah  Ta’a/a  berfirman, 
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"Dan  (ingatlah)  hari  dimana  Allah  mengumpulkan  mereka 
semuanya,  kemudian  Allah  berfirman  kepada  para  malaikat , 
Apakah  mereka  ini  dahulu  menyembah  kamu?’  Malaikat-malaikat 
itu  menjauuab,  ‘Mahasuci  Engkau.  Engkaulah  Kekasih  kami,  bukan 
mereka.  Bahkan  mereka  telah  menyembah  jin.  Kebanyakan  mereka 
beriman  kepada  jin  itu. '  Maka  pada  hari  ini  sebagian  kamu  tidak 
berkuasa  (u ntuk  memberikan)  kemanfaatan  dan  tidak  pula 
kemadharatan  kepada  sebagian  yang  lain.  Dan  Kami  katakan 
kepada  orang-orang  yang zhalim,  ‘Rasakanlah  olehmu  adzab  neraka 
yang  dahu/unya  kamu  dustakan  itu.  (Saba' :  40-42) 


419.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman. 

“ Hai  manusia.  bertakwalah  kepada  Tuhan-mu ,  dan  takutlah  akan 
suatu  hari  dimana  seorang  bapak  tidak  dapat  menolong  anaknya, 
dan  seorang  anak  tidak  dapat  ( pula)  menolong  bapaknya  sedikit  pun. 
Sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar.  Maka,  janganlah  sekali-kali 
kehidupan  dunia  memperdayakan  kamu,  dan  jangan  (pula)  penipu 
( syaitan )  memperdayakan  kamu  dalam  (mentaati)  Allah.  ” 
(Luąman:  33) 

420.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman, 

“ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  takut  kepada  adzab  akhirat.  Hari 
Kiamat  itu  hari  dimana  semua  manusia  dikumpulkan  untuk 
(menghadapi)nya.  Dan  hari  itu  adalah  hari  yang  disaksikan  (oleh 
segala  makhluk).  Dan  kami  takkan  mengundurkannya  melainkan 
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sampai  waktu  yangtertentu.  Di  kaladatang hari  itu,  tidak ada seorang 
puri  yang  berbicara,  melainkan  atas  izin-Nya.  Maka,  di  antara 
mereka  ada  yangcelaka  dari  ada  yang  berbahagia.  Adapun  orang- 
orang  yang  celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam  neraka,  dimana 
mereka  mengeluarkan  dan  menarik  nafas  dengan  (merintih). 
Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecualijika 
Tuhan-mu  menghendaki  (yang  lain).  Sesungguhnya  Tuhan-mu 
Maha  Melaksanakan  terhadap  apa  yangDia  dikehendaki.  Adapun 
orang-orang  yang  berbahagia,  maka  tempatnya  di  dalam  šurga. 
Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecualijika 
Tuhan-mu  menghendaki  (yang  lain),  sebagai  karunia  yangtiada 
putus-putusnya.  ”  (Hud:  103-108) 

421.  Dan  Allah7a  a/aberfirman, 

“Sesungguhnya  Hari  Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang 
ditetapkan,  yaitu  hari  ditiupnya  sangkakala,  lalu  karnų  datang 
berkelompok-kelompok.  Dan  dibukalah  langit,  maka  terdapatlah 
beberapa pintu.  Dan  dijalankanlah  gunung-gunung,  maka  menjadi 
fatamorganalah  ia.  Sesungguhnya  neraka  Jahannam  itu  ( padanya ) 
ada  tempat  pengintai.  Menjadi  tempat  kembali  bagi  orang-orang 
yang  melampaui  batas.  Mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad 
lamanya.  Mereka  tidak  merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak 
(pula  mendapat)  minuman,  selain  air  yang  mendidih  dan  nanah, 
sebagai  pembalasan  yangsetimpal.  Sesungguhya  mereka  dulu  tidak 
takut  kepada  hisab,  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami  dengan 
sesungguh-sungguhnya.  Dan  sega/a  sesuatu  sudah  Kami  catat  dalam 
suatu  kitab.  Karena  itu,  rasakanlah.  Lalu,  kami  sekali-kali  tidak  akan 
menambah  kepada  karnų  selain  adzab.  Sesungguhnya  orang-orang 
yang  bertakuia  mendapat  kemenangan,  (yaitu)  kebun-kebun  dan 
buah  anggur,  dan  gadis-gadis  remaja  yangsebaya,  dan  gelas-gelas 
yang penuh  (berisi  minuman).  Disana  mereka  tidak  mendengar 
perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  (pula  perkataan)  dūsta.  Sebagai 
balasan  dari  Tuhan-mu,  dan  pemberian  yangcukup  banyak.  (Yaitu) 
Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa-apa  yang  ada  di 
antara  keduanya;  Yang  Maha  Pemurah.  Mereka  tidak  dapat 
berbicara  dengan  Dia.  Pada  hari,  ketika  ruh  dan  para  malaikat  berdiri 
bershaf-shaf,  mereka  tidak  berkata-kata,  kecuali  siapa  yang  diberi 
izin  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah;  dan  dia  mengucapkan  kata 
yang  benar.  Itulah  hari  yang  pasti  terjadi.  Maka,  barangsiapa  yang 
menghendaki,  niscayadia  menempuh  jalan  kembali  kepada  Tuhan- 
nya.  Sesungguhnya  Kami  telah  memperingatkan  kepadamu  (hai 
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orartg  kafir)  siksa  yang  dekat,  pada  hari  manusia  melihat  apa  yang 
telah  diperbuat  oleh  kedua  tangannya,  dari  orang  kafir  berkata, 
“ Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah.  ”  (An- 
Naba':  17-40) 

422.  Dan  Allah  7a ’a/aberfirman, 

“Dengan  menyebut  narna  Al/ah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.  Apabila  matahari  digulung,  dan  apabila  bintang-bintang 
berjatuhan,  dan  apabila  gunung-gunung  dihancurkan,  dan  apabila 
unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan  (tidak  dipedulikan),  dan  apabila 
binatang-binatang  liardikumpulkan,  dan  apabila  lautan  dipanaskan, 
dan  apabila  ruh-ruh  dipertemukan  (dengan  tubuh),  apabila  bayi 
perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya,  karena  dosa  apakah 
diadibunuh,  dan  apabila  catatan-catatan  (amai perbuatan  manusia) 
dibuka,  dan  apabila  langit  dilenyapkan,  dan  apabila  neraka  jahim 
dinyalakan,  dan  apabila  šurga  didekatkan,  maka  tiap-tiap )iwa  akan 
mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakannya.  ”  (At-Takwir:  1-14) 

423 .  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirm  an , 

“Dengan  menyebut  narna  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.  Apabila  langit  terbelah,  dan  apabila  bintang-bintang 
jatuh  berserakan,  dan  apabila  lautan  diluapkan,  dan  apabila 
kuburan-kuburan  dibongkar,  maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui 
apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang  dilalaikannya.  Hai  manusia, 
apakah  yang  telah  memperdayakan  karnų  (sehingga  berbuat 
durhaka)  terhadap  Tuhan-mu  Yang  Maha  Pemurah.  Yang  telah 
menciptakan  karnų,  lalu  menyempurnakan  kejadianmu  dan 
menjadikan  (susunan  tubuhjmu  seimbang.  Dalam  bentukapa  pun 
yang  dkehendak-Nya,  Dia  menyusun  tubuhmu?  Bukan  hanya 
durhaka  saja,  bahkan  karnų  mendustakan  Hari  Pembalasan. 
Padahal  sesungguhnya  bagi  karnų  ada  (malaikat-malaikat)  yang 
mengauiasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi  Allah),  dan  yang 
mencatat  ( pekerjaan-pekerjaanmu  itu).  Mereka  mengetahui  apa 
yang  karnų  kerjakan.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak 
berbakti,  benar-benar  berado  dalam  šurga  yang  penuh 
kenikmatan.  Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  durhaka,  benar- 
benar  berado  dalam  neraka.  Mereka  masuk  ke  dalamnya  pada  Hari 
Pembalasan.  Dan  mereka  sekali-kali  tidak  dapat  keluar  dari  neraka 
itu.  Tahukah  karnų  apakah  Hari  Pembalasan  itu?  Sekali  lagi, 
tahukah  karnų  apakah  Hari  Pembalasan  itu?  (Yaitu)  hari  (ketika) 
seseorang  tidak  berdaya  sedikit  pun  untuk  menolong  orang  lain. 
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Dan  segala  urusan  pada  hari  itu  dalam  kekuasaan  Allah.  (Al1 

Infithar:  1-19) 


424.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“Apabila  langit  terbelah,  dan  patuh  kepada  Tuhan-nya,  dan  sudah 
semestinya  langit  itu  patuh.  Apabila  bumi  diratakan,  dan 
memuntahkan  apa  yangada  di  dalamnya  dan  menjadi  kosong,  šerta 
patuh  kepada  Tuhan-nya,  dan  sudah  semestinya  bumi  itu  patuh. 
(Pada  waktu  itu  manusia  akan  mengetahui  akibatperbuatanriya).  Hai 
manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  sungguh-sungguh 
menuju  Tuhan-mu,  maka  pasti  kamu  akan  menemui-Nya.  Adapun 
orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  dia 
akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah,  dan  dia  akan 
kembali  kepada  kaumnya  (yang  sama-sama  beriman )  dengan 
gembira.  Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang, 
maka  dia  akan  berteriak,  ‘Celakalah  aku. '  Dan  dia  akan  masuk  ke 
dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka).  Sesungguhnya  dia  dahulu 
(di  dunia)  bergembira  di  kalangan  kaumnya  (yang sama-sama  kafir). 
Sesungguhnya  dia  dulu  yakin,  bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan 
kembali  (kepada  Tuhan-nya).  (Bukan  demikian),  yang  benar, 
sesungguhnya  Tuhan-nya  selalu  melihatnya.  (Al-Insyiqaq:  1-15) 

425.  Imam  Ahmad  merivvayatkan,  bahwa  perawi  hadits  ini  telah 
mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 


jlAk  iSi  I  ji  &  y:  &  tfįi  (y.  jį  %  £•  j 

.cJ&jl  ęCjLlt  bįj  jaJu\  ę.CJLj!  bįj 


“Barangsiapa  ingin  menyaksikan  Hari  Kiamat  jelas-jelas  seperti 
melihat  dengan  mata  kepalo,  maka  bacalah  surat,  Idzas  Syamsu 
Kuwwirat,  wa  Idzas  Samaa'  unfatharat’,  dan  ‘Wa  Idzas 
Samaa '  unsyaqqat.  ’  Dan  saya  kirą  beliaujuga  mengatakan,  ‘Dan 
surat  Hud. 
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GAMBARAN  AI-PUR'AN  AL-KARIM 
□AM  HADITS-HADIT5  RASUL  5AW 
TENTANG  KEMGERIAIM-KENGERIAN 
□AN  PERI5TIWA-PERI5TIWA 
DAHSYAT  Dl  HARI  KIAMAT 


426.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


ęju  {į;  ^  Sip'/\  įjfc  V' 


1  IJuLšiail]  (įJ^J  JV*iixjT  J) 

“Tidakkah  orang-orang  itu  yakin,  bahiva  sesunggubnya  mereka  akan 
dibangkitkan  pada  suatu  bari  yang  besar,  (yaitu)  bari  (ketika) 
manusia  berdiri  mengbadap  Tuban  semesta  alam.”  (Al- 
Muthaffifin:  4-6) 


427.  Dalam  sebuah  hadits  shahih  diterangkan,  bahwa  manusia  di  hari  itu 
berdiri,  tenggelam  dalam  keringat  masing-masing  sampai  ke 
pertengahan  telinga  mereka.  Dan  dalam  hadits  yang  lain  dinyatakan, 
kondisi  mereka  berbeda-beda  tergantung  amalnya,  sebagaimana 
diterangkan  di  atas.  Sedang  dalam  hadits  mengenai  syafaatseperti 
yang  akan  diterangkan  nanti,  dinyatakan: 


P  L*  fijj  j*  jiJj  ^o-oJl  jį 

.  JcAii  ii)>  iįi 
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“Sesungguhnya  matahari  mendekat  kepada  manusia  pada  Hari 
Kiamat.  Jaraknya  dari  mereka  hanya  satu  mil.  Ketika  itu  mereka 
dikenal  sesuai  amai  masing-masing.  !'l) 


Orang-orang  Yang  Mcndapat  Naungan  Allah  Ta’ala 
di  Hari  Kiamat 

428.  Dirivvayatkan  dalam  sebuah  hadits  shahih  dari  Abi  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu.  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 

bersabda, 


t__A _ i  J  fD'J  *4*  VĮ  JĮ*  V  f  ji  5^  į* 

✓  ^  * 

S  ijįj  j  J  ^  ji*-*  ^  J  J  JJ' 

ė  J _ i _ ipd  ji-jj  ^  J  dJ' 

Jį-  lįlaI>-Li  SiJiįaj  J-CaJ  Ja-jj  i-jiį-l  ^Į  Jbai  Ji^j 

.įfilj  JJj  b.  iLJ  įjX  v 


“Ada  tujuh  golongan  manusia  mendapat  naungan  Allah  pada  har i, 
dimana  tidak  ada  naungan  selain  naungan-Nya  -dalam  riįvayat  lain: 
selain  naungan  A  rsy-Nya-  y  aitu:  pemimpin  yang  adil,  pemuda  yang 
tumbuh  dalam  keadaan  senantiasa  taat  kepada  Allah,  orang  yang 
hatinya  tertambat  di  mesjid,  orang  yang  diajak  (berkencan)  oleh 
seorang  t uanita  berkedudukan  dan  cantik,  namun  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  takut  kepada  Allah,  ’  dua  orang  yang  saling 
mencintai  karena  Allah,  keduanya  berkumpul  dan  berpisah  karena 
Allah,  dan  orang  yang  bersediakah  dengan  merahasiakannya, 
sehingga  tangan  kirinya  tidak  mengetahui  apa  yang  disedekahkan 
oleh  tangan  kanannya.  ” 


Kabar  Gembira  bagi  Kaum  Mukminin 

429.  Dirivvayatkan  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

1  HR  Al-Bukhari  8/1 1 ,  At-Tirmidzi,  Bab  Taįsir  SuratAl-Muthąffifin,  Muslim  dalam  Shahthnya,KitabAI- 

Jarinah,  BabSifatAI-Qiyamah,  dan  Ahmad  dalam Musnadnya  7/203, 2/41 8  dengan sanSd  shahih. 
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^  r  y-  ^  j,  ^  J*'  ^  lr2 

^  '*’  /  /»  y 

^  #  ^  ^  /  t  J  I  >*  ^  ^  /  Ąd  s  s  S  Si 

0 j — rfr^jjj  j*  ^i^Jl  iii  VĮ  *Jį  V  Jil  3&J 

.OjpJ\  llp  LJof  cjjJl  <il  .wJl 


“Orang  yang  senantiasa  mengucapkan,  ‘Laa  Ilaaha  Illallaah  ’  takkan 
mengalami  kesepian  dalam  kuburnya  maupun  pada  Hari 
Penghimpunan  (Yaumul  Mahsyar).  S.eakan-akan  aku  telah  berado 
bersama  mereka  saat  mengibaskan  debu  dari  wajah  mereka  seraya 
berkata,  ‘Segala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  menghilangkan 
kesedihan  dari  kami.  ’  ” 

Aku  katakan:  Hadits  ini  diperkuat  AI-Qur’an  Al-‘Azhim . 


430.  Yaitu  firman  Allah  Ta’ala, 

<i  O  4^  vlifiji  b\ 

x  !■» 

y  0}  Ci*  ^  <4  pAJ  4-^  - 1 

c^JdT  įjii 

;ZU\  0  LSy 

-*  u  hi  iiį  ,«į*j  jk  jjf  ijtų  ur  LikJj 


.  i-į  0:tuS/l]  @į 

“Bahivasanya  orang-orang  yang  telah  mendapatkan  ketetapan  yang 
baik  dari  Kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka,  mereka  tidak 
mendengar  sedikit  pun  suara  api  neraka,  dan  mereka  kekal  dalam 
menikmati  apa  yangdiingini  oleh  mereka.  Mereka  tidak  disusahkan 
oleh  kedahsyatan  yang  besar  (pada  Hari  Kiamat),  dan  mereka 
disambut  oleh  para  malaikat.  (Malaikat  berkata),  ‘Inilah  harimu  yang 
telah  dijanjikan  kepadamu.  ’  (Yaitu)  pada  hari  Kami  menggulung 
langitseperti  menggulung  lembaran-lembaran  kertas.  Sebagaimana 
Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama,  begitulah  Kami  akan 
mengulanginya.  Itulah  janji  yang pasti  Kami  tepati.  Sesungguhnya 
Kami-lah  yangakan  melaksanakannya.  ”  (Al-Anbiya' :  101-104) 
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Telah  kami  terangkan  dalam  tafsir  kami,  bahwa  kctika  orang  kafir 
bangkit  dari  kubur,  maka  tangannya  langsung  dibimbing  oleh  setannya. 
Setan  itu  menemaninya  terus  dan  tidak  meninggalkannya,  sampai 
keduanya dilemparkan  bersama-sama  ke  dalam  neraka.  Dan  Allah  Ta’ala 
berfirman, 

“Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  disertai  seorang  penggiring  dan 
seorang penyaksi.  ”  (Qaf:  21 ) 

Maksudnya,  seorang  malaikat  yang  menggiringnya  ke  Mahsyar,  dan 
malaikat  lain  yang  memberi  kesaksian  atas  amal-perbuatannya.  Ini  berlaku 
bagi  siapa  saja,  orang  yang  baik  maupun  jahat.  Masing-masing  menurut 
kadar  am  ainy  a. 

“Sesungguhnya  kamu  dulu  melalaikan  hal  ini,  (hai  manusia).  Maka, 
(kini)  Kami  singkapkan  darimu  tutup  (yang  menutupi)  matomu, 
sehingga penglihatanmu  hari  ini  amat  tajam.  Dan  yang  menyertai  dia 
berkata,  ‘Inilah  yangada  padaku  telah  siap.  (Qaf:  22-23) 
Maksudnya,  “yang  aku  bawa  ini  adalah  orang  yang  ditugaskan 
kepadaku  untuk menemaninya.”  Maka berfirmanlah  Allah  Ta’ala  kepada 
si  penggiring  dan  si  penyaksi, 

“Lemparkanlah  olehmu  berdua  ke  dalam  neraka,  semua  orang  yang 
sangat  ingkar  dan  keras  kepalo,  yang  sangat  enggan  melakukan 
kebajikan,  melanggar  batas  lagi  ragu-ragu,  yang  menyembah 
sesembahan  yang  lain  beserta  Allah.  Maka,  lemparkanlah  dia  ke 
dalam  siksaan  yang  sangat  pedih.  Yang  menyertai  berkata  (pula),  ‘Ya 
Tuhan  kami,  aku  tidak  menyesatkannya,  tetapi  dialah  yang  berado 
dalam  kesesatan  yang  jauh.’  Allah  berfirman,  ‘Janganlah  Kamu 
bertengkardi  hadapan-Ku,  padahal  sesungguhnya  Aku  dahulu  telah 
memberikan  ancaman  kepadamu.  Keputusan  di  sisi-Ku  tidak  dapat 
diubah,  dan  Aku  sekali-kali  tidak  menganiaya  hamba-hamba-Ku.  ’ 
(Dan  ingatlah  akan)  hari  (yangpada  hari  itu)  Kami  bertanya  kepada 
Jahannam,  Apakah  kamu  sudah  penuh?’  Dia  menjauiab,  ‘Masih 
adakah  tambahan ?  (Qaf:  24-30) 

Perbandingan  Jumlah  Umat  Muhammad  Dengan 
Umat-umat  Lainnya 

431 .  Dirivvayatkan  dari  Imran  bin  Hushain,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  dalam  sebagian  perjalanannya  bersama  para 
sahabat.  Tiba-tiba  beliau  membaca  dua  ayat  berikut  ini  dengan 
keras, 
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“Hai  manusia ,  bertakwalah  kepada  Tuhan-mu.  Sesungguhnya 
keguncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat 
besar  (dahsyat).  (Ingatlah)  pada  hari  (ketika)  karnų  melihat 
keguncangan  itu ,  semua  Lvanita  yang  menyusui  tidak  pedull  dengan 
anak  yang  disusuinya,  dan  gugurlah  segala  kandungan  uianita  yang 
hamil,  dan  kamu  lihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal 
mereka  sebenarnya  tidak  mabuk,  akan  tetapi  adzab  AUah  itu 
sangatlah  keras.  ”  (Al-Hajj:  1-2) 

Tatkala  para  sahabat  mendengar  bacaan  itu,  mereka  mempercepat 
kendaraan  masing-masing.  Mereka  tahu  pasti  ada  yang  ingin  Rasul 
katakan.  Malam  harinya,  ketika  mereka  telah  berada  di  sekeliling  beliau, 
beliau  bersabda,  “Tahukah  kamu  sekalian,  hari  apakah  itu?  Hari  dimana 
Adam  dipanggil.  la  dipanggil  Tuhan-nya,  “Ya  Adam,  kirimkan  delegasi 
neraka!” 

Adam  bertanya,  “Apa  itu  delegasi  neraka?” 

Allah  menerangkan,  “Dari  setiap  seribu  orang,  kirimkan  sembilan 
ratus  sembilan  puluh  sembilan  ke  neraka,  dan  satu  orang  ke  šurga.” 

(Mendengar  itu) ,  para  sahabat  merasa  kecut  hatinya  dan  tidak  ada 
yang  tertawa,  vvalau  hanya  menampakkan  satu  gigi.  Melihat  keadaan  para 
sahabat  demikian,  beliau  bersabda,  “Ketahuilah  dan  bergembiralah,  dėmi 
Allah  yang  menggenggam  jiwa  Muhammad,  sesungguhnya  kamu  sekalian 
disertai  dua  umat.  Bangsa  manapun  akan  digabung  dengan  mereka,  pasti 
berjumlah  banyak.  Itulah  Ya’juj  Ma’juj,  ditambah  dengan  orang-orang 
celaka,  baik  dari  keturunan  Adam  maupun  keturunan  Iblis.” 

Perawi  hadits  ini  berkata,  Maka  para  sahabat  pun  merasa  lega. 
Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  pula, 
“Ketahuilah  dan  bergembiralah,  dėmi  Allah  yang  menggenggam  jiwa 
Muhammad.  Di  tengah  umat-umat  yang  lain,  kamu  sekalian  hanyalah 
bagaikan  setitik  noda  di  lambung  onta,  atau  setitik  warna  hitam  di  kaki 
binatang  kendaraan.”11 

Suasana  Langit  dan  Bumi 

Apabila  manusia  telah  bangkit  dari  kubur  masing-masing,  mereka  dapati 
bumi  sudah  berubah,  tidak  seperti  bumi  saat  mereka  tinggalkan  dulu. 
Gunung-gunungnya  telah  hancur,  bukit-bukitnya  telah  hilang. 
Keadaannya  semua  sudah  berubah  sama  sekaii.  Sungai-sungainya  tidak 


1.  HR.  At-Tbrokto  2/200,  Bab  ThfttrSumtAI-Hofj 
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mcngalir  lagi,  pohon-pohonnya  telah  tumbang,  lautnya  menjadi  panas 
membara.  Jurang-jurang  yang  rendah  dan  tebing-tebing  yang  tinggi 
menjadi  rata,  kota-kota  dan  desa-desa  hancur  binasa.  Agaknya  bumi  telah 
mengalami  gempa  yang  hebat  dan  mengeluarkan  segala  isinya.  Maka 
berkatalah  manusia  di  waktu  itu,  “Apa  yang  telah  terjadi  dengan  bumi  ini?” 

Demikian  pula  halnya  langit  dan  seluruh  penjurunya.  Semuanya 
telah  terpecah-belah,  dan  seluruh  penjuru-penjurunya  telah  rontok, 
sementara  para  malaikat  berjaga-jaga  di  segala  penjurunya  dengan  mata 
melotot.  Matahari  dan  bulan  redup,  atau  bahkan  tidak  bercahaya  sama 
sekali.  Keduanya  dikumpulkan  di  satu  tempat.  Setelah  itu  keduanya 
digulung,  lalu  dilemparkan  begitu  saja  — sebagaimana  diterangkan  dalam 
hadits  yang  akan  kami  sebutkan  nanti  mengenai  neraka —  bagaikan  dua 
ekor  sapi  yang  disembelih. 


432.  Allah  Ta’ala  berfirman  dalam  Kitab-Nya  yang  mulia, 

a>-yl  4il  Ij Jjjj  jlj  jvP  Jj-H  fj-i 


‘Y Vaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  dan 
( demikian  pula)  langit,  dan  mereka semuanya  (berkumpuldi padang 
Mahsyar)  menghadap  ke  hadirat  Allah  yang  Maha  Esą  lagi 

Mahaperkasa.  ”  (Ibrahim:  48) 


433.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 


(j\Jj  jUkjJir  sSjj  JLJlSo  IMj 
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“Maka  apabila  langit  telah  terbelah,  dan  menjadi  merah  mautar 
bagaikan  ( kilapan )  minyak.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yangmanakah 
yang  karnų  dustakan?”  (Ar-Rahman:  37-38) 


434.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Maka  pada  hari  itu  terjadilah  Kiamat,  dan  terbelahlah  langit,  karena 
pada  hari  itu  langit  menjadi  lemah.  Dan  malaikat-malaikat  berado  di 
penjuru-penjuru  langit.  Pada  hari  itu,  delapan  orang  malaikat 
menjunjung  ‘Arsy  Tuhan-mu  di  atas  (kepalo)  mereka.  Pada  hari  itu 
kamu  dihadapkan  (kepada  Tuhan-mu).  Tidak  ada sesuatu pun  dari 
keadaanmu  yangtersembunyi  (bagi  Allah),.  ”  (Al-Haqqah:  15-18) 
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435  Dari  Allah  Ta ’a/aberfirman, 

'Apabila  matahari  digulung,  dari  apabila  bintang-bintang 
berjatuhan,  ”  (At-Takwir:  1-2) 

436.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“ Apabila  langit  terbelah,  dan  apabila  bintang-bintang  jatuh 
berserakan.  (Al-Infithar:  1-2) 


437  Dalam  sebuah  hadits  shahih  yang  dirivvayatkan  dari  Abu  Hazim,  dari 
Sahlbin  Sa’ad,  Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


cr-^  grf1  V*  y*  f  y. 


"Manusia  dikumpulkan  pada  Hari  Kiamat  di  tanah  putih  mengkilap 
bagai  kepingan  sungsum,  tidak  ada  tanda  apa  pun  padanga  yang  bisa 
dikenali  seseorang.  ’n  1 

Muhamad  bin  Qais  dan  Sa’id  bin  Jubair  mengatakan,  bahwa  bumi 
berubah  menjadi  roti  putih.  Orang  mukmin  bisa  memakannya  dari  bawah 
telapak  kakinya. 

Sedang  menurut  Al-A’masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Ibnu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  "Pada  Hari  Kiamat  nanti,  bumi 
seluruhnya  berupa  api.  Šurga  ada  di  belakangnya.  memperlihatkan  para 
bidadari  dan  piala-pialanya.  Sedang  manusia  dibanjiri  keringatnya  sampai 
ke  mulut  seolah-olah  terkekang  olehnya,  sementara  mereka  belum 
dihisab-hisabjuga." 


438.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha ,  dia 
berkata,  “Aku  adalah  orang  yang  pertama-tama  menanyakan 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang  maksud 
ayat, 

“( Yaitu )  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  dan 
(demikian  pula)  langit ,  dan  mereka  sernuanya  menghadap  ke  hadirat 
Allah  yang Maha  Esą  lagi  Mahaperkasa.  ”  (Ibrahim:  48) 

Aisyah  berkata:  Aku  bertanya,  “Di  manakah  manusia  pada  vvaktu 
itu,  ya  Rasul  Allah?” 

Rasul  menjawab,  “Di  atas  Shirath  (jembatan).”2’ 


1  HR  Al-Bukhari  8. 109  dan  Muslim,  KilabSifal  Al-Mufafiqin  Bab  Ibtida  Al-Khalqi  Lafazh  hadits  ini 
berdasarkan  rivvayal  Imam  Muslim 

2  HR  Ahmad  dalam  Musnadnya  6  35.  6  1 34 
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439.  Sedang  menurut  rivvayat  Muslim  dari  Tsauban,  ada  seorang  pendeta 
Yahudi  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang 
ayat  di  atas.  Beliau  menjawab, 

•  ^  o  f 
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“Dalam  kegelapan,  di  bawah  jembatan.  ” 


Berapa  Lamakah  Berlangsungnya  Hari  Kiamat? 

440.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dan  mereka  meminta  kepadamu  agaradzab  disegerakan,  padahal 
Allah  sekali-kali  tidak  akan  menyalahi  janji-Nya.  Sesungguhnya 
sehari  di  sisi  Tuhan-mu  adalah  seperti  seribu  tahun  dari  tahun-tahun 
yang  kamu  hitung.  ”  (Al-Hajj:  47) 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan,  bahwa  hari  yang  sepanjang  itu, 
maksudnya  ialah  Hari  Kiamat. 

441 .  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman  pula, 


>'■*'*  ~  *  '  ,/*'  »  *  f'-  ®  '  -  '  *r  ”  i'  i 
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“Seseorang  telah  meminta  didatangkannya  adzab  yang  bakai  terjadi, 
untuk  orang-orang  kafir,  yang  tidak  seorang pun  dapat  menolaknya. 
(Yaitu  adzab)  dari  Allah,  Yang  memiliki  tempat-tempat  naik. 
Malaikat-malaikatdanJibril  naik  (menghadap)  kepada-Nya  dalam 
sehari  yangkadarnya  limapuluh  ribų  tahun.  Maka  bersabarlah  kamu 
dengan  kesabaran  yang  baik.  Sesungguhnya  mereka  memandang 
siksaan  itu  jauh  (mustahil).  Sedangkan  Kami  memandangnya  dekat 
(pasti  terjadi).  ”  (Al-Ma’arij:  1-7) 


2M.» 
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Dalam  tat  šit  kami  (Tafsir  Ibnu  Katsir),  telah  kami  sebutkan 
perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama  salaf  dan  khalaf  tentang  ayat 
ini.  Laits  bin  Abi  Sulaim  dan  ulama  lainnya  umpamanya,  telah 
merivvayatkan  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  hari  yang  ukurannya 
selama  50.000  tahun  tersebut,  dia  berkata,  “Itu  adalah  ukuran  jarak  antara 
Arsy  dan  bumi  ketujuh” . 

442.  Adapun  mengenai  firman  Allah  Ta’ala, 

*  t  '  *  t  f  f  »  "■ 
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“ Dalam  satu  hari  yang  kadar  (lama)-nya  adalah  seribu  tahun 
menurut  perhitunganmu.  ”  (As-Sajdah:  5) 

Maka  menurut  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  maksudnya  ialah, 
lamanya  waktu  yang  ditempuh  bagi  turunnya  perintah  dari  langit  ke  bumi, 
dan  naik  lagi  dari  bumi  ke  langit.  Karena  jarak  langit  dan  bumi  adalah 
selama  perjalanan  500  tahun. 

Pendapat  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu 
Jarir  dari  Mujahid,  dan  diikuti  pula  oleh  Al-Farra1. 

Demikian  pula  pendapat  Abu  Abdillah  Al-Hulaimi,  sebagaimana 
dikutip  Al-Hafizh  Abu  Bakar  Al-Baihaqi  dalam  kitabnya,  Al-Ba  ’tsu  wa  An- 
Nusyur.  Berkata  Al-Hulaimi,  “Malaikatmenempuh  jarak  tersebut  dalam 
tempo  setengah  hari.  Karena,  kalau  itu  merupakan  ukuran  jarak  yang  bisa 
ditempuh,  maka  takkan  ada  seorang  pun  yang  bisa  menempuhnya  kecuali 
dalam  jangka  50.000  tahun.”  Oleh  karena  itu  Al-Hulaimi  menegaskan, 
“Tidak  mungkin  ini  merupakan  ukuran  Hari  Kiamat.”  Untuk  memperkuat 
pendapatnya  itu,  Al-Hulaimi  beralasan  dengan: 

443.  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

“(Yaitu  adzab)  dari  Allah,  Yang  memiliki  tempat-tempat  naik.  ”  (Al- 
Ma’arij:  3) 

Maksudnya,  memiliki  ketinggian  dan  keagungan. 

444.  Demikian,  sebagaimana  Allah  Ta’ala  menfirmankan  pula: 

“(Dialah)  Yang Mahatinggi  derajat-Nya,  Yang  mempunyai  Arsy.” 

(AI-Mukmin:  15) 

445.  Kemudian  Allah  Ta’ala  menafsirkan  kemahatinggian-Nya  dengan 
firman-Nya  yang  lain, 

“ Para  malaikat  dan  Jibril  naik  menghadap  kepada-Nya  dalam  jarak , 
yang  kadarnya  įima puluh  ribų  tahun.  ”  (Al-Ma’arij:  4) 
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Disinikata  “Yaum”  diartikan  "masafah”  (jarak).  Jadi  maksudnya, 
para  malaikat  dan  Jibril  naik  menghadap  kepada  Allah,  dengan 
menempuh  jarak  yang  jauhnyabisa  ditempuh  šėlam  a  waktu  perjalanan 
50.000  tahun. 

Berdasarkan  pendapat  ini.  berarti  yang  dimaksud  "Yaum  ialah 
jarak  tempat,  demikian  pendapat  yang  pertama. 

Sementara  itu  ada  pula  pendapat  kedua  yang  mengatakan,  bahwa 
yang  dimaksud  ialah  umur  dunia. 

Pendapat  ketiga  mengatakan,  yang  dimaksud  adalah  waktu 
pemisah  antara  dunia  dan  Hari  Kiamat,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al-Qarzhi.  Pendapat  ini  gharib 
(aneh) . 

Dan  pendapat  keempat  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adaiah 
Hari  Kiamat.  demikian  menurut  riwayat  lainnya  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  juga, 
dimana  dia  menyatakan,  "Kami  mendengar  dari  Ahmad  bin  Sinan  Al- 
Wasithi:  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Israil,  dari  Sammak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  hari  yang  kadarnya  50.000  tahun. 
Ibnu  Abbas  mengatakan,  ‘Itu  adalah  Hari  Kiamat.’  Sanad  periu/ayatan  ini 
shahih. 

Pendapat  yang  terakhir  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Ats-Tsauri 
dari  Sammak,  dari  Ikrimah,  dari  perkataan  Ibnu  Abbas.  Dan  agaknya. 
merupakan  pendapat  Al-Hasan,  Adh-Dhahhakdan  IbnuZaid. 

446.  Ibnu  Abid  Dunya  berkata,"Kami  mendengar  dari  Muhammad  bin 
Idris:  dari  Al-Hasan  bin  Rafi' :  dari  Dhamrah,  dari  Syaudzab,  dari  Zaid 
Ar-Rusyd,  dia  berkata,  “Pada  Hari  Kiamat  manusia  berdiri  selama 
seribu  tahun,  sedang  pengadilan  di  antara  mereka  dilaksanakan 
dalam  ukuran  waktu  sepuluh  ribų  tahun. 

447.  Dan  dirivvayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  berkata,  Hari  Kiamat 
itu  dijadikan  Allah  bagi  orang-orang  kafir  terasa  selama  Įima  puluh 
ribų  tahun.” 

448.  Dan  berkata  Al-Kalabi  dalam  Tafsir-nya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia 
berkata,  “Andaikan  penghitungan  amai  manusia  (hisab)  itu 
dilakukan  oleh selain  Allah,  niscaya  tidakakan  selesai dalam  waktu 
Įima  puluh  ribų  tahun.  ” 

449.  Sedang  Al-Baihaqi  mengatakan,  bahwa  Al-Hasan  berkata, 
“Dapatkah  kamu  bayangkan  suatu  hari,  dimana  manusia  berdiri 
selama  limapuluh  ribų  tahun  tanpa  makan  sesuap  dan  tanpa 
minuman  seteguk,  sehingga  leher  mereka  terpotong-potong  karena 
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kehausan,  dan  perut  mereka  terbakar  karena  kelaparan.  Sesudah  itu 
mereka  dibavva  ke  neraka,  dimana  mereka  kemudian  diberi  minum 
dari  sumber  air  panas,  yang  benar-benar  sangat  panas  dan  benar- 
benarmatang?” 

Ini  semua  memang  telah  diriwayatkan  dalam  berbagai  hadits. 
WaJlahuA’lam. 


Sebagian  Adzab  Yang  Disediakan  bagi  Mereka  Yang 
Enggan  Berzakat 

450.  Ahmad  merhvayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyatlahu  Anhu , 
RasulullahSha//a//ahuA/aihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Tidak  seorang  puri  pemilik  harta  yang  tidak  menunaikan 
kewajibannya,  melairtkan  dia  diberi  lempengan  besi  yang 
dipanaskan  dalam  neraka  Johanam,  maka  dengan  lempengan 
dibakarlah  dahi  orang  itu,  pinggangnya  dan  punggungnya,  sampai 
Allah  memberi  keputusan  di  antara  hamba-hamba-Nya  dalam 
sehari  yang  kadarnya  įima puluh  ribų  tahun  menurut  hitunganmu. 
Barulah  kemudian  diperlihatkan  pada  orang  itu  jalannya,  ke  šurga 
atau  ke  neraka.  ” 

Berikutnya,  Rasu\u\\ah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menyebutkan 
lanjutan  hadits  mengenai  orang  yang  enggan  mengeluarkan  zakat 
kambing  dan  unta: 
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“ Bahiva  untuk  binatang-binatang  itu  disediakan  tanah  lapang  yang 
luas,  dimana  kambing  atau  imta  itu  menginjak  orang  itu  dengan 
sepatu  dari  kuku-kukunya,  dari  menghunjamkan  tanduknya 
kepadanya.  Setiap  kali  binatangyang  terakhir  telah  berlalu,  maka 
binatang  yang  pertama  mengulangi  siksaannya  kembali 
terhadapnya,  sampai  Allah  memberi  k eputusan  di  antara  hamba- 
hamba-Nya  da/am  sehari  yang  ukuranya  įima  puluh  ribų  tahun 
menurut  hitungmu.  Barulah  orang  itu  kemudian  melihat  jalannya  ke 
šurga  atau  ke  neraka.  ”1) 

451.  Sedang  menurut  riwayat  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa‘i 
dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu.  dia  berkata,  Saya  mendengar 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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1 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  no.  7553,  Abu  Daud  Ąth-Thayalisi  no.  2440.  Muslim  secara  lengkap 
dan  panjang,  1/270, 271 ,  Abu  Daud  dalam  Sunannya  2/48, 49  (Lihat  AunulMa’bud),  Ibnu  Majah  no. 
2788,  An-Nasa’ino.  118,  At-Tirmidzi  meriwayatkan  penggalan  darihadits  ini  3/5-6  no.  5769,  Malik 
dalam  Al-Muwattha’  444-445,  Al-Bukhari  5/35, 6/48. 49, 446, 8/559  dan  13/238  (lihat  FathAI-Bari ) 
dari  Malik,  Ibnul  Atsir  dalam  Jami ’AI-Ushul  no.  2658,  dimana  dia  menisbatkan  hadits  ini  kepada  Al- 
Bukhari.  Muslim,  Malik,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Al-Mundziri  dalam  A(- 
Targhib  waAt-Tarhib  1 /266-267 . 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


“Barangsiapa  mempunyai  unta,  s edang  dia  tidak  menunaikan 
keuiajibannya) dalam  keadaan sulit ataupun  mudah,  maka  unta  itu 
akan  datangpada  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  sesubur-suburnya, 
jumlahnya  banyak,  gemuk-gemuk  dan  bentuk  yang  menyenang- 
kan.  Lalu  disediakanlah  untuk  binatang-binatang  itu  tanah  lapang 
yang  luas,  maka  unta-unta  itu pun  menginjak-injak  orang  itu  dengan 
sepatu-sepatunya.  Apabila  unta  yang  terakhir  telah  berlalu,  maka 
yang  unta  yang pertama  mengulang  lagi  siksaannya  terhadap  orang 
itu  dalam  sehari  yang  kadarnya  įima  puluh  ribų  tahun,  sampai 
diadakannya  pengadilan  di  antara  manusia,  barulah  orang  itu 
melihat  jalannya  (menuju  kemana).  Jika  orang  itu  mempunyai  s api, 
sedangdia  tidak  menunaikan  keuiajibannya,  dalam  keadaan  sulit 
ataupun  mudah,  makasapi  itu  akan  datang pada  Hari  Kiamatdalam 
keadaan  sesubur-suburnya  dan  tubuh  sebesar-besarnya,  segemuk- 
gemuknya  dan  sangat  menyenangkan ,  jumlahnya  sangat  banyak, 
tersebar  dimana-mana.  Lalu  disediakanlah  untuk  sapi-sapi  itu  tanah 
lapang  yang  luas.  Maka  sapi-sapi  yang  berkuku  menginjak-injak 
orang  itu  dengan  kukunya,  dan  yang  bertanduk  menghunjamnya 
dengan  tanduknya.  Apabila  sapi  yang  terakhir  telah  berlalu,  maka 
sapi  yang  pertama  kembali  lagi  menghajarnya  dalam  sehari  yang 
kadarnya  įima  puluh  ribų  tahun,  sampai  diadakannya  pengadilan  di 
antara  manusia.  barulah  orang  itu  melihat  jalannya  ( menuju 
kemana)."  *  ■ 

Al-Baihaqi  mengatakan.  “Hadits  ini  tidak  memuat  kemungkinan 
lain,  selain  menetapkan  ukuran  hari  itu  dengan  50.000  tahun  hitungan 
karnų  " 

Dan  tentu.  Allah  jualah  yang  lebih  tahu. 


***** 
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KEDUDUKAIM  TERPUJI  [MAOAMAIM 
MAHMUDAN]  YANG  KHU5U5 
□IBERIKAN  KEPADA  N  ABI 
MUHAMMAD  5AW 


Di  Hari  Kiamat  kelak,  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
secara  khusus  akan  diberi  kedudukan  terpuji  (Maąaman  Mahmudan)  yang 
tidak  diberikan  kepada  nabi-nabi  lainnya.  Antara  lain  berupa  syafaat 
terbesar  (Asy-Syafaat  Al-‘Uzhma),  yangbeliau  ajukan  kepada Allah  Ta'ala 
bagi  umat  manusia  yang  telah  sekian  lama  berdiri  menunggu  pengadilan 
Ailah  di  Mahsyar,  agar  Allah  segera  datang  untuk  mengadili  dan  memberi 
keputusan  tentang  nasib  mereka  masing-masing,  dan  agar  kaum 
mukminin  segera  terlepas  dari  segala  penderitaan  di  hari  itu  menuju  ke 
tempat  yag  terbaik. 

452.  Dalam  halini  Allah  Ta  ’a/a  menjanjikan  kepada  beliau  dalam  firman- 
Nya, 

“Dan  pada  sebagian  malam,  maka shalat  tahajudlah  karnų ,  sebagai 
suatu  ibadah  tambahan  bagimu.  Mudah-mudahan  Tuhan-mu 
mengangkat  karnų  ke  tempat  yang  terpuji.  ”  (AI-Isra‘:  79) 

453.  Sementara  itu  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdillah 
RadhiyatlahuAnhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


_ ^i\j  C\3\  ž>jdl  flJJk  ^  įZJ  įį-  JU  į; 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


.4_*LJlS!  ^ yi_  ^ipLJc  4J  c_JL>-  4Jcp j 

"Barangsiapa  mengucapkan  ketika  mendengar  adzan,  ‘YaAIlah, 
Pemilik  seruan  gang  sempurna  dan  shalat  gang  akan  didirikan  irti, 
berikanlah  kepada  Nabi  Muhammad  ivasilah  dan  keutamaan,  dan 
angkatlah  dia  ke  tempat  terpuji  gang  telah  Engkau  janjikan 
kepadanga’,  maka  orang  itu  akan  mendapat  sgafaatku  pada  Hari 
Kiamat.  ” 


454.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dan  lainnya, 
diriwayatkan  dari  Jabir  dan  lainnya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda. 


i  o 
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"/Aku  diberi  Įima  perkąrą  gang  tidak  diberikan  kepada  seorang  pun 
diantara  para  nabi  sebelumku:  Aku  diberi  pertolongan  berupa  rasa 
takut(di  hati  musuh)  dalam  jarak  perjalanan  satu  bulan;  Dihalalkan 
bagiku  barta  rampasan  perang,  padahal  itu  tidak  dihalalkan  bagi 
siapa  pun  sebelumku;  Bumi  bagiku  dijadikan  tempat  sujud  dan  suci, 
sehingga  di  manapun  seseorang  dari  umatku  mengalami  waktu 
shalat,  maka  shalatlah;  Aku  diberi  sgafaat.  Dan  setiap  nabi  hanga 
diutus  kepada  kaumngasaja,  sedangaku  diutus  kepadaseluruh  umat 
manusia.  ”v 

Pernyataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam,  “Aku  diberi  syafaat”, 
maksudnya  ialah  syafaat  yang  diminta  oleh  umat  manusia  kelak  di  Hari 
Kiamat  kepada  Nabi  Adam  Alaihis  Salaam,  namun  ternyata  dia 
mengatakan,  “Aku  tidak  patut  memberikan  itu.  Maka  pergilah  kalian 
kepada  Nuh.  ’’  Dan  Nabi  Nuh  pun  berkata  sama  dan  menyarankan  umat 
manusia  memintanya  kepada  kepada  Nabi  Ibrahim  Alaihis  Salaam.  Dan 


1  HR  Al-Bukhari  15/369-370dalamKifab7ayammum,Bab7ayammum.  Juga  dalam  KitabAI-Jihad, 
Bab  Qaulin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Uhillat  Lakumui Ghana’im  ”.  Dan  diriwayatkan  pula 
oleh  Imam  Muslim  dalam  Kitab  Al-Masajid,  hadits  no.  521,  An-Nasa'i  1/210-211  dalam  KitabAI- 
Ghushl,  Bab  At-Tayammum  biAsh-Sha  ’id  dan  oleh  Ibnul  Atsir  dalam  Jam  ’i  Al-Ushul  8/529,9/632 . 
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Nabi  Ibrahim  menyarankan  supaya  mernintanya  kepada  Nabi  Muša 
Alaihis  Sakiam .  Dari  Klabi  Muša  rnenyarankan  mernintanya  kepada  Nabi 
IsaAlaihis  Salaam.  Dan  Nabi  Įsa  rnenyarankan  mernintanya  kepada  Nabi 
Muhammada  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam.  Maka  beliau  berkata,  “Akulah 
pemilik syafaat  itu,  akulah  pemilik syafaat  itu.” 

Tentang  hal  ini,  akan  ditcrangkan  lagi  secara  panjang-lebar  dalam 
hadits-hadits  mengenai  syafaat  untuk  mengeluarkan  para  ahli  maksiatdari 
dalam  neraka.  Selain  itu,  kamitelah  sebutkanjalur-jalursanad  hadits  ini 
dari  sejumlah  sahabat,  ketika  kami  menafsirkan  ayat  ini  dalam  kitab  tafsir 
kami.  Dengan  demikian  di  sini  tidak  perlu  lagi  disebutkan. 


Nabi  Muhammad  Pemimpin  Seiuruh  Anak  Cucu 
Adam  pada  Hari  Kiamat 

455.  Dalam  Shahih  Muslim,  diriu/ayatkan  dari  Abi  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Aku  adalah  pemimpin  anak-cucu  Adam  pada  Hari  Kiamat,  orang 
yang  pertama-tama  dikeluarkan  dari  rekahan  bumi,  yangpertama- 
tama  memberi  syafaat,  dan  yang  pertama-tama  diterima 
syafaatnya.  ” 


456.  Dan  dirivvayatkan  pula  oleh  Muslim  dari  Ubaiy  bin  Ka’ab 
Radhiyallahu  Anhu,  dalam  hadits  tentang  dibacaya  Al-Qur‘an  atas 
tujuh  huruf,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


[Ą  į£  j  J'J  >'  J-v  >'  ^ 
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“Maka  aku  berdoa,  ‘YaAllah,  ampunilah  dosa-dosa  umatku. '  Dan 
aku  menunda  permohonanku  yang  ketiga  sampai  suatu  hari  nanti, 
dimanasemua  makhluk berharap kepadaku,  termasukNabi Ibrahim 
sekalipun. 


Nabi  Muhammad  Pemimpin  Seiuruh  Para  Nabi  di 
Hari  Kiamat 


457.  Ahmad  meriwayatkan  dari  At-Thufail  bin  Ubaiy  bin  Ka’ab,  dari 
ayahnya,  dari  Nabi  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam,  beliau  bersabda, 

j  C-US"  k^lĮšjl  ę Jj  j  15"  15} 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


* 

“ Apabila  Hari  Kiamat  telah  tiba,  moka  aku  rneniadi  pernimpin  para 
nabi.  juru  bicara  rnereka  dan  pernihk syafaot,  irti  bukan  sombong.  ”  1 ) 

458.  Dan  menurut  riu/ayat  Imam  Ahrnad  pula  dari  Anas  Radhiyallahu 
Anhu ,  bahvva  Rasululiah  Sho.lhJIahuAlo.il ii  ujo.  Saliam  bersabda, 
"Hari  Kiamat  akan  terasa  sangat panjang  bagi  mariusia.  Oleh  karena 
itu  sebagian  rnereka  berkata  kepada  yang  lain  Marilah  kita  pergi 
menemui  Adam,  nenek-moyang  rnanusia,  supaya  dia  mernberi 
syafaat  (memohonkan)  untuk  kita  kepada  j'uhan  kita ,  agar  Dia 
mernberi  keputusan  kepada  kita.  Moka  datanglah  rnereka  kepada 
Adam  Jalu  berkata,  ‘Mohonlah  untuk  kam  i  kepada  Tuhanmu  supaya 
Dia  mernberi  keputusan  kepada  kam  i.  JaivabAdam.  'Sungguh,  aku 
tak  sanggup  menolong  kaliau,  tapi  peogilah  kaliau  kepada  Nuh, 
pernimpin  para  nabi  itu.  'Maka  rnereka  puri  pergi  rneriemuiNuh,  lalu 
berkata.  'HaiNuh,  mohonlah  untuk  karui  kepada  Tuh.an-mu,  supaya 
Dia  mernberi  keputusan  kepada  komi.'  Ternyata  Nuh  pun 
menjaivab.  ‘Sungguh.  aku  tidak  sanggup  menolong  kaliau,  tapi 
datanglah  kalian  kepada  Ibrahim,  klabi  dan  Khalilullah  itu.  ’Mereka 
pun  pergi  menemui  Ibrahim.  lak/  berkata.  H  ai  Ibrahim.  mohonlah 
untuk  kami  kepada  Tuhan  mu.  supaya  Dia  mernberi  keputusan 
kepada  kami. '  Ternyata  jawab  Ibrahim  pun.  '.Sungguh,  aku  tidak 
sanggup  menolong  kalian.  tapi  datanglah  kalian  kepada  Muša, 
Kalimullah  yang  telah  dipilih  oleh-Nya  untuk  menyampaikan  risalat- 
risalat  dan  firman-firman-Nua.  '  Kernudian  rnereka  pun  pergi 
menemui  Muša.  lalu  berkata.  ‘Idai  Muša,  mohonlah  untuk  kami 
kepada  Tuhan-tnu.  supaya  Dia  mendoer  i  keputusan  kepada  kami. ' 
Dan  ternyata  jaujaban  dia  pun.  ‘Sungguh.  aku  tidak  sanggup 
menolong  kalian.  tapi  datanglah  kaliem  kepada  Įso  Ruh  dan  Kalimat 
Allah  itu. '  Maka  rnereka  pun  pergi  menemui  fsa.  lai",  berkata,  ‘Hai 
įsa.  mohonlah  untuk  kami  kepada  Tūbam  rnu,  supaya  Dia  mernberi 
keputusan  kepada  kami.  ’  Dan  ternyata  jauiaban  dia  puri  soma, 
‘Sungguh,  aku  tidak  sanggup  menolong  kaliau,  tapi  datanglah  kalian 
kepada  Muhammad.  Sesungguhnyo  dia  adoloh  penutup  para  Nabi, 
dan  telah  diampuni  dosa-dosanya  yang  dūlu  maupun  yang 
belakangan. '  'įsa  rnengatakan  pula,  ‘IbhukaU  kalian,  kalent  sitalu 


i 


HR  Ibnu  Mąjah  2/ 1 442 .  dan  At-Tpinkizi  2/282 .  Kilok  A  i-Mai  iaqih.  B  o  ir  Ridhlun  Noki  Shalhllahu  Alaihi 
wa  Saliam 
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barang  dimasukkan  ke  dalam  suatu  bejana  tertutup ,  dapatkah 
seseorang  mengambi!  barang  gang  ada  dalatn  bejana  itu  sebelum 
membuka  tutupnga?’  ‘Tidak,’  jauiab  mereka,  įsa  berkata , 
‘Sesungguhnga  Muhammad  adalah  periutup para  Nabi.  ’  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  melanjutkan  sabdanga,  ‘Maka  mereka 
pun  datang  menemui  aku  lalu  berkata,  'Hai  Muhammad,  mohonlah 
untuk  kami  kepada  Tuhan-mu,  supaga  Dia  memberi  keputusan 
kepada  kami.  ’  ‘Ya,  ’  kataku,  lalu  aku  pergi  ke  pintu  šurga.  Gelang- 
gelang  pintunga  aku  pegang  seraga  meminta  dibukakan.  Maka 
terdengarlah  pertangaan,  ‘Siapa  karnų?’ Aku  jaiuab,  ‘Muhammad.' 
Maka  pintu  šurga  pun  dibuka  dan  aku  bersujud  memuji  Tuhanku 
dengan  pujian  gang  tidak  pernah  dipanjatkan  oleh  siapa  pun 
semisalnga,  baik  sebelum  maupun  sesudahnga.  Maka  Allah 
berfirman,  Angkatlah  kepalamu!  Katakanlah,  niscaga  (perkataan) 
karnų  didengar.  Mintalah,  niscaga  karnų  diberi.  Sampaikan 
sgafaatmu,  niscaga  sgafatmu  diter ima!’  Aku  berkata,  ‘Umatku, 
umatku.'  Maka  Allah  berfirman,  ‘Keluarkan  (dari  neraka)  siapa  pun 
gang  dalam  hatinga  ada  keimanan,  walau  hanga  seberat  zarrah 
sekalipun.  ’  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  ‘  ’Maka 
aku  pun  mengeluarkan  mereka,  kemudian  merebahkan  diriku 
bersujud.’  ”1) 

459.  Sedangmenurutrivvayat  Al-Bukhari,  bahwa  peravvi  hadits  ini  berkata, 
aku  mendengar  Ibnu  Umar  mengatakan,  “Sesungguhnya  manusia 
pada  Hari  Kiamat  akan  bergegas,  setiap  umat  mengikuti  nabinya 
seraya  berkata,  ‘Hai  Fulan,  berilah  syafaat!  Hai  Fulan,  berilah 
syafaat!'  Hingga  berakhirlah  permintaan  syafaat  itu  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Dan  itulah  hari  dimana  Allah 
mengangkat  beliauke  tempatyang  terpuji  (maąaman  mahmudan)" 


;js  ;fs  :įs  s{: 


1 .  HR.  Ahmad  3/248,  dan  Al-Bukhari  8/116. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


TELAGA  N  ABI  M  U  H  AM  M  AD  5AW 


Berikut  ini  adalah  berbagai  hadits  masyhur  mengenai  telaga  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  yang  diriwayatkan  leu/at 
berbagai  jalur sanad yang  ma’tsur,  yang saling  mendukung  satu  sama  lain, 
meskipun  para  ahli  bid’ah  yang  keras  kepala  mengingkari  adanya  telaga 
tersebut.  Agaknya  merekalah  yang  paling  pantas  terhalang  dari  telaga  itu, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  sebagian  ulama  salaf,  “Barangsiapa  tidak 
mempercayai  suatu  kemuliaan  ( karamah ),  maka  dia  tidak  akan 
memperolehnya.” 

Andaikan  orang  yang  mengingkari  adanya  telaga  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  itu  mengetahui  hadits-hadits  yang  akan  kami 
kemukakan  berikut  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan  menyatakan 
keingkarannya  itu. 

Para  Sahabat  Yang  Mempercayai  adanya  Telaga  Nabi 
Muhammad  Pada  Hari  Kiamat,  dan  Meriu/ayatkan 
Hadits-hadits  Mengenainya 

Ada  sejumlah  para  sahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  yang 
telah  meriwayatkan  hadits-hadits  mengenai  telaga  beliau  kelak  di  Hari 
Kiamat,  antara  lain:  Ubaiy  bin  Ka'ab,  Jabir  bin  Samurah,  Jabir  bin 
Abdullah,  Jundub  bin  Abdullah  Al-Bajli,  Zaid  bin  Arqam,  Salman  Al-Farisi, 
Haritsah  bin  VVahab,  Hudzaifah  bin  Usaid,  Hudzaifah  bin  Al-Yaman, 
Samurah  bin  Jundub  bin  Sa’ad,  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim,  Abdullah 
bin  Abbas,  Abdullah  bin  Umar,  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Utbah  bin  Abd  As-Sulami,  Uąbah  bin  Amir  Al-Jahmi,  An- 
Nuwwas  bin  Sam’an,  Abu  Umamah  Al-Bahili,  Abu  Barzah  Al-Aslami,  Abu 
Bakrah,  Abu  Dzar  Al-Ghifari,  Abu  Sa’id  Al-Khudri,  Abu  Hurairah  Ad- 
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Dausi.  Asma  binti  Abu  Bakar.  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  — semoga  Allah 
Ta'ala  senantiasa  meridhai  mereka  semua,  dan  mehmpahkan  berkah- 
berkah  mereka  kepadakita —  dan  juga  istri  Hamzah,  paman  Rasulullah 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  dari  BaniNajjar. 

Sekarang,  perhatikanlah  riwayat-riwayat  mereka: 

Riwayat  Anas  bin  Malik 

460.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dirivvayatkan.  bahwa  peravvi  hadits  ini 
berkata.  Aku  diceritai  oleh  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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'  Sesungguhnya  ukuran  telagaku  adalah  seluas  antara  Ailah  dan 
Shan'a  di  Yaman.  dan  sesungguhnya  kendi-kendinya  sebanyak 
bintang-bintangdi  langit. "" 


Riwayat  lainnya  dari  Anas  bin  Malik 


461 .  Dan  Al-Bukhari  merivvayatkan  pula  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu.  dari  Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda. 
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'Akan  ditolaksejumlah  orangdari  sahabat-sahabatku  (dari  telagaku 
kelak),  sehingga  ketika  aku  melihat  mereka.  mereka  melambai- 
lambaikan  tangan  kepadaku.  maka  aku  pun  berkata.  ‘Kalian 
sahabat-sahabatku7'  Tetapi  kemudian  ada  teguran.  ’Sesungguhnya 
karnų  tidak  tahu  bid’ah-bid’ah  yang  telah  mereka  adakan 
sepeninggalmu. 


Riwayat  Jabir  bin  Samurah 

462.  Muslim  merivvayatkan  dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash 
Radhiyallah  Anhu,  dia  berkata.  Aku  pernah  menulis  surat  kepada 


1 .  HR  Muslim  2.2 1 0  KitabAI  Fadha'il.  Bab  Itsbot  HaudhAn-Nabi  Shalla/lahu  Alaihi  ui  a  Saliam,  dan  Al- 
Bukhari  8/120. 
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Jabir  bin  Samurah  levvat  anakku,  Nafi’.  "Beritahukan  kepadaku 
sesuatu  yang  pernah  karnų  dengardari  Rasulullah  ShallallahuAlaihi 
wa  Saliam" 

Amir  berkata,  Maka  Jabir  menulis  surat  kepadaku:  Aku  pernah 
mendengar  beliau  bersabda, 

9  ^  9  '  >  •  o 

_k> yjjl  UI 

"Akulah  yang  menunggu  (kedatangan  karnų  sekalian)  di  telaga. " 

Riuayat  Jundub  bin  Abdullah  Al-Bajli 

463.  Al-Bukhari  meriivayatkan  pula,  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata,  Aku 
mendengar  Jundub  be  rkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Saliam  bersabda, 
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"Aku  menunggu  (kedatangan)  karnų  sekalian  di  telaga.  ” 

Riwayat  Jariyah  bin  Wahab  Al-Khuza’i 

464.  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula,  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata,  Aku 
mendengar  Jariyah  bin  Wahab  berkata,  Aku  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  dan  menyebutkan  bahwa 
telaga  beliau  itu: 
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"Seluas  antara  Madinah  dan  Shan’a.  ” 

Ibnu  Abi  Adi  menambahkan  dari  Syu’bah.  dari  Ma'bad  bin  Khalid, 
dari  Jariyah  bin  Wahab.  bahwa  dia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  lalu  dia  katakan: 
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“ Telaga  beliau  adalah  seluas  antara  Shan’a  dan  Madinah.  ” 

Maka  berkatalah  Al-Mustaurid  kepada  Jariyah:  “Tidakkah  anda 
mendengar  beliau  mengatakan:  “Alaa  wa  innii”  (Dan  ketahuilah, 
sesungguhnya  aku, . . . )? 

Tidak,  jawab  Jariyah.  Maka  Al-Mustaurid  pun  mengatakan,  'Kami 
lihatdalam  hadits  itu  ada  kata-kata, 
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“ Cawan-cawannya  bagaikan  bintang-bintang.  ” 


Riwayat  Sahl  bin  Sa’ad  As-Sa’idi 

465.  Dari  Al-Bukhari  merhvayatkan  pula  dari  Sahl  bin  Sa’ad  As-Sa’idi 
RadhiyallahuAnhu,  sabda  Nabi  ShalIalIahuAlaihi  wa  Saliam, 
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"Sesungguhnya  aku  menunggu  (kedatangan)  kamu  sekalian  di 
telaga.  Barangsiapa  meleivati,  diapasti  minum.  Dan  barangsiapa 
mirtum,  maka  dia  tidak  akart  dahaga  selamanya.  Sesungguhnya 
akart  ada  beberapa  kaum  yang  ditolak  ( dari  telaga  itu),  aku  kertal 
mereka,  dan  mereka pun  kenal  aku.  Kemudian  terhalanglah  antara 
aku  dan  mereka.  ” 

Abu  Hazim  (perawi  hadits  ini)  berkata,  An-Nu’man  bin  Abi  ‘Iyasy 
mendengar  (hadits)-ku  ini,  maka  dia  bertanya,  “Begitukah  yang  kamu 
dengar  dari  Sahl?”  Dan  aku  jawab,  “Ya,  bahkan  aku  menyaksikan  Abu 
Sa’id  Al-Khudri  menyatakan,  “Sesungguhnya  kami  mendengarnya 
begitu,”  lalu  dia  menambahkan, 

Maka  aku  (Rasul)  berkata,  “Mereka  dari  golonganku.” 

Namun  aku  dibantah,  “Sesungguhnya  kamu  tidak  tahu  bid'ah- 
bid’ah  yang  telah  mereka  adakan  sepeninggalmu." 

Maka  aku  pun  berkata,  “Enyahlah,  enyahlah,  orang  yang  telah 
merubah  (agama)  sepeninggalku.” 

Ibnu  ‘Iyasy  menerangkan,  “Suhąan”  artinya:  bu 'dan  (menjauhlah). 
Kata-kata  “Sahiią”  artinya:  ba’iid  (jauh).  Dan  ‘ Ashaąahu ”  artinya: 
ab’adahu  (menjauhkandia). 

Hanya  Al-Bukhari  sendiri  yang  merivvayatkan  hadits  ini  lewat  jalur 
sanad  ini.  Dan  Allah  jualah  yang  lebih  tahu. 


Riwayat  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim  AI-Madani 


466.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  ada  diriwayatkan 
dari  Sahl  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  membagi  ghanimah  (harta  rampasan  perang) 
Hunain,  beliau  memberi  beberapa  orang  tokoh  Quraisy  dan  kabilah- 
kabilah  Arab  lainnya,  sehingga  ada  sebagian  sahabat  Ansharyang 
marah.  Maka  beliau  pun  berpidato,  dimana  antara  lain  beliau 
katakan: 
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“ Sesungguhnya  karnų  sekalian  sepeninggalku  akan  melihat  sikap 
atsarah  (mementingkan  diri  sendiri),  maka  bersabarlah  kamu, 
sampai  ketemu  denganku  di  telaga.  ” 


467.  Dan  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula  pada  Bab  Al-Haudh  dalam 
Shahih nya,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Al-Kautsar,  maksudnya 
ialah  kebaikan  yang  banyak,  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 

Tetapi  Abu  Bisyr  mengatakan:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Sa’id 
bin  Jabir:  “Sesungguhnya  ada  sebagian  orang  yang  beranggapan  bahwa 
Al-Kautsar  itu  sebuah  sungai  dalam  šurga?”  Maka  Sa’id  malah 
menegaskan,  “Dari  Al-Kautsar  ke  telaga  ada  dua  pancuran  terbuat  dari 
emas  dan  perak.” 


Riu/ayat  Abdullah  bin  Umar 


468.  Dan  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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" Sesungguhnya  di  depan  mu  ada  telaga  seluas  antara  Jarba ' 11  dan 
Adzruh. " 


Riu/ayat  Abdullah  bin  ‘Amr  bin  Ash 

469.  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula,  Abdullah  bin  ‘Amr  bin  Ash 
Radhiyallahu  Anhu  merivvayatkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 
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“Telagaku  seluas  perjalanan  satu  bulan.  Airnya  lebih  putih  dari  susu, 
baunya  lebih  harum  dari  minyak  kesturi,  cawan-cauiannya  sebanyak 
bintang-bintang  di  langit.  Barangsiapa  meminum  dari  telaga  itu, 
maka  dia  tidak  akan  dahaga  selamanya.  ” 


1.  Jarba'  narna  suatu  tempat  di  wilayah  ‘Amman  di  Ba]qa‘  negeri  Syam,  dekat  pegunungan  Surah 
disebelah  TanahHejaz  ( Mu'jamAI-Buldan ). 
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Rivvayat  Abdullah  bin  Mas’ud 

470.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu 
Anhu,  sabdaNabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam , 

“ Aku  menunggu  (kedatangan)  kamu  sekalian  di  telaga.  ” 


471.  Al-Bukhari  berkata,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu , 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  beliau  bersabda, 

“Aku  menunggu  (kedatangan)  kamu  sekalian  di  telaga,  Dan 
sesungguhnya  akan  didatangkan  beberapa  orang  dari  kamu, 
kemudian  mereka  terhalang  dariku,  maka  aku  berkata,  ‘Va  Tuhan- 
ku,  mereka  adalahsahabat-sahabatku.’  Maka  dijauiab,  ‘Sesungguh- 
nya  kamu  tidak  tahu  bid’ah-bid'ah  yang  telah  mereka  adakan 
sepeninggalmu. 


Riwayat  Uqbah  bin  ‘Amir  Al-Juhanni  (Kekhawatiran 
Rasulullah  tentang  Umatnya  Yang  Berlomba  dalam  Soal 
Keduniaan) 

472.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir  Al-Juhanni 
RadhiyallahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
pada  suatu  hari  muncul  lalu  mendoakan  para  syuhada1  Uhud  seperti 
halnya  ketika  baliau  berdoa  pada  shalat  mayit,  kemudian  pergi.  lalu 
naik  mirnbar  dan  bersabda, 
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“Sesungguhnya  aku  menunggu  (kedatangan)  kamu  sekalian  di 
telaga.  Aku  akan  menjadi  saksi  atas  kamu.  Dan  sesungguhnya  aku 
sekarang  ini,  dėmi  Allah,  benar-benar  melihat  telagaku.  Dan 
sesungguhnya  aku  telah  diberi  kunci-kunci  gudang  kekayaan  — atau 
kunci-kunci  bumi — .  Dan  sesungguhnya  aku,  dėmi  Allah,  tidak 
khawatir  kamu  akan  musyrik  sepeninggalku,  tetapi  aku  khaivatir 
kamu  berlomba-lomba  dalam  soal  keduniaan. 
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Riwayat  Abu  Dzar  Al-Ghifari 


473.  Muslim  bin  Hajjaj  meriwayatkan  dalam  Shahihnga,  dari  Abu  Dzar  Al- 
Ghifari  Radhigallahu  Anhu,  dia  berkata,  Pernah  aku  bertanya,  “Ya 
Rasul  Allah,  berapakah  cawan-cawan  di  telaga?”  Maka  beliau 
menjavvab, 
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“Dėmi  Allah  gang  menggenggam  jiwaku,  sesungguhnga  cauian- 
cauoan  telaga  itu  lebih  bangak  daripada  bilangan  bintang-bintangdi 
langit pada  malam  gelap-gulita,  bukan  malam  terang-bulan.  Cawan- 
cawan  itu  sama  dengan  cawan-cawan  di  šurga.  Ke  dalam  telaga  itu 
mengalir  dua  pancuran  dari  šurga.  Barangsiapa  meminum  dari 
telaga  itu,  maka  dia  tidak  akan  dahaga.  Lebarnga  sama  dengan 
panjangnga,  gaitu  antara  Amman  danAilah.  Airnga  lebih  putih  dari 
susu,  dan  lebih  manis  dari  madų.  ” 

Baik  lafazh  maupun  matan  hadits  ini  menurut  Muslim. 

Riwayat  Abu  Hurairah  Ad-Dusi 


474.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Ad-Dausi  Radhigallahu 
Anhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Antara  rumahku  dan  mimbarku  ada  sebuah  taman  di  antara  taman- 
taman  šurga.  Dan  mimbarku  berado  di  atas  telagaku.  ” 


Riwayat-riwayat  Lainnya  dari  Abu  Hurairah 


475.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu, 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Ketika  aku  tengah  berdiri,  tiba-tiba  muncullah  serombongan  orang. 
Sehingga,  manakala  aku  mengenal  mereka,  maka  muncullah 
seseorang  (malaikat)  menghalangi  aku  dari  mereka.  Orang  itu 
berkata  kepada  mereka,  ‘Kemarilahl’Aku  bertanga,  ‘Kemana?’Dia 
jaivab r  ‘Ke  neraka,  demiAllah.  ’Aku  bertnga pula,  ‘Kenapa  mereka?’ 
Diajawab,  ‘Mereka  telah  berbalik  ke  belakang  (murtad)  sepeninggal 
karnų.  ’  Kemudian,  tiba-tiba  muncul  pula  serombongan  gang  lain. 
Sehingga,  manakala  aku  mengenal  mereka,  maka  muncullah 
seseorang  (malaikat)  menghalangi  aku  dari  mereka.  Orang  itu 
berkata  kepada  mereka,  ‘Kemarilahl’Aku  bertanga,  Ke  mana?’  Dia 
jawab,  ‘Ke  neraka,  dėmi  Allah.’  Aku  bertanga  pula,  ‘Kenapa 
mereka?’  Diajauiab,  ‘Mereka  telah  berbalik  ke  belakang  (murtad) 
sepeninggal  karnų.  ’Aku  tidak  melihat  orang  itu  melepaskan  mereka 
kecuali  (beberapa  orang  saja)  seperti  unta  gang  tertinggal  tidak 
terurus.  ” 

Hadits  ini  hanya  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  sendiri. 


476.  Sedang  menurut  rivvayat  Muslim  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu 
Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnga  akan  ada  beberapa  orang  gang  aku  tolak  dari 
telagaku,  sebagaimana  ditolaknga  unta  gang  asing.  ” 

477.  Dan  menurut  rivvayat  Muslim  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu 
Anhu,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnga  te/agaku  lebih  jauh  (luas)  dari  jarak  antaraAilah  dari 
Aden.  (Air)nga  lebih  putih  dari  salju,  lebih  manis  dari  madų  dicampur 
susu.  Cawan-cawannga  lebih  bangak  dari  bilangan  bintang-bintang 
di  langit.  Dari  sesungguhnga  aku  benar-benar  akan  mencegah 
beberapa  orang  daringa,  sebagaimana  seseorang  mencegah  onta 
orang  lain  dari  telaganga.  Para  sahabat  bertanga,  ‘Ya  RasuIAIlah, 
apakah  engkau  mengenali  kami  pada  hari  itu?’  Beliau  menjaurab, 
Ya,  ada  tanda  padamu  gang  tidak  dimiliki  umat  gang  lain.  Karnų 
akan  datang  kepadaku  dengan  uiajah  dan  anggota  tubuh  bercahaga 
karena  bekas  ivudhu. 


478.  Dan  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu 
Anhu,  dia  bercerita  bahwa  Rasulullah  wudlu  bersabda, 
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‘Akan  datang  kepadaku  pada  Hari  Kiamat  serombongan  sahabat- 
shabatku,  namun  mereka  kemudian  dibuat  ketakutan  mendekati 
telaga.  Oleh  karena  itu  aku  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  mereka  adalah 
sahabat-sahabatku.  MakaTuhan  menjaurab,  Sesungguhnga  karnų 
tidak  tahu  bid  ah-bid  ah  gang  telah  mereka  adakan  sepeninggal 
komu.  Sesunguhnga  mereka  telah  berbalik  ke  belakang 
(murtad).”' 


Al-Bukhari  mengatakan,  bawa  menurut  Syu’aib  dari  Az-Zuhri:  Abu 
Hurairah  menceritakan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Fa 
gujfaluuna  ”  (maka  mereka  dibuat  ketakutan).  Sedang  menurut  Uqail,  “Fa 
gujlauna ”  (maka  mereka  dijauhkan) . 

Sedang  sanadnya  menurut  Az-Zubairi  dari  Abu  Hurairah  ialah:  Dari 
Muhammad  bin  Ali,  dari  Abdullah  bin  Abi  Rafi\  dari  Abu  Hurairah 
Radhigallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  ura  Saliam. 
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Tapi,  semua  ini  adalah  periwayatan  secara  mu'allaą.  Dan  saya 
sendiri  tidak  mengenal  seorang  pun  menyebut  hadits  di  atas  dengan  isnad 
seperti  ini  dari  Abu  Hurairah.  kecuali  bahwa  Al-Bukhari  berkata  sesudah 
i  tu:  Kami  diceritai  oleh  Ahrnad  bin  Shalih,  kami  diceritai  oleh  Ibnu  Wahab, 
aku  diberitahu  oleh  Yunus  dari  Ibnu  Syihab.  dari  Al-Musaiyyab,  bahwa  dia 
menceritakan  dari  para  sahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam .  Maka 
Allah  berfirman, 
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“Sesungguhnya  kamu  tidak  tahu  bid’ah-bid’ah  yang  telah  mereka 
adakan  sepeninggal  kamu.  Sesungguhnya  mereka  telah  berbalik  ke 
belakang  (murad).’’ 

Sementara  itu  Ibnu  Abid  Dunia  berkata,  Aku  telah  diceritai  oleh 
Ya’ąub  bin  ‘Ubaid  dan  lainnya,  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari  Hammad  bin 
Zaid,  dari  Kultsum,  imam  mesjid  Bani  Qusyair,  dari  Al-Fadhal  bin  įsa,  dari 
Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  dia 
berkata,  ‘Aku  merasa  seolah-oleh  kembali  bersama-sama  kamu  sekaiian 
dari  telaga  itu  setelah  datang  kepadanya,  dimana  seseorang  bertemu 
temannya  lalu  bertanya,  Apakah  kamu  sudah  minum?'  Maka  dia  jaivab. 
‘Ya.’  Dan  seseorang  lainnya  bertemu  temannya  yang  lain  lalu  berkata, 
Aduh,  hausnya!’” 

Riwayat  Asma‘  binti  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq 


479.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Asma‘  binti  Abi  Bakar  Radhiyallahu 
Anha,  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Sesungguhnya  aku  (akan  mertunggu)  di  telaga,  sehingga  aku  bisa 
melihat  siapa-siapa  yang  datang  kepadaku  dari  kamu  sekaiian.  Dan 
akan  ada  beberapa  orang  yang  diusir  dariku,  maka  aku  berkata,  ‘Ya 
Tuhan-ku,  mereka  dari  golonganku,  mereka  dari  umatku.  ’  Maka 
dibantah,  Apakah  kamu  tahu  apa  yang  telah  mereka  perbuat 
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sepeninggalmu?  Dėmi  Allah,  mereka  selalu  berbalik  ke  belakang 
(murtad).”' 

Ibnu  Abi  Maiikah  selalu  berdoa, 

“Ya  Allah,  kami  berlindung  kepada-Mu  dari  berbalik  ke  belakang 
(murtad)  atau  terkena  bencana  mengenai  agama  kami." 

Hadits  di  atas  diriivayatkan  puta  oleh  Muslim  dari  Abu  Daud  bin 
Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Abi  Maiikah,  dari  Asma‘  dengan  lafazh  yang 
serupa. 

480.  Dan  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abi 
Mulaikah,  dia  mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata, 
Aku  mendengar  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda 
selagi  berada  di  tengah  para  sahabatnya, 

“Sesungguhnya  aku  akan  ada  di  te/aga,  menunggu  siapa-siapa  uang 
akan  datang  kepadaku  di  antara  kamu  sekalian.  Maka ,  dėmi  Allah, 
akan  ada  beberapa  orang  terhalang  dariku ,  sehingga  benar-benar 
akan  aku  katakan,  ‘YaTuhan-ku,  mereka  dari  golonganku,  mereka 
dari  umatku. '  Tuhan  menjawab.  ‘ Sesungguhnya  kamu  tidak  tahu  apa 
gangtelah  mereka  perbuat  sepeninggalmu.  Mereka  selalu  berbalik 
ke  belakang  (murtad). 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  sendiri.  Dan  Allah  Ta  'ala 
jualah  yang  memberi  taufik  ke  arah  yang  benar. 

Rivvayat  l Įminu  Salamah,  Ummul  Mukminin 

481.  Muslim  meriivayatkan  dari  Ummu  Salamah,  istri  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  tua  Saliam,  dia  berkata,  Aku  pernah  mendengar  orang-orang 
menyebut-nyebut  soal  telaga.  Waktu  itu  aku  belum  mendengarnya 
dari  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam.  Maka  padasuatu  hari, 
ketika  seorang  wanita  sedang  menyisir  rambutku,  aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 

“Hai  manusia!” 

Maka  aku  berkata  kepada  wanita  (penyisirku  itu),  ‘Tunggulah  aku.’ 
Wanita  itu  berkata,  ‘Beliau  memanggil  kaum  lelaki,  bukan  vvanita.' 
Aku  berkata,  ‘Sungguh,  aku  ini  termasukmanusiajuga.' 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  ‘Sesunnguhnya 
aku  mendahului  (kedatangan)  kamu  sekalian  di  telaga.  Aku  menunggu 
siapa-siapa  yang  datang  kepadaku  diantara  kamu.  Jangan  sampai  ada 
seorang  pun  dari  kamu  sekalian  yang  datang  lalu  diusir  dariku  seperti 
diusirnya  unta  yang  tersesat.  Sehingga  aku  berkata,  ‘Kenapa  orang  ini?’ 
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Maka  dijavvab,  ‘Sesungguhnya  karnų  tidak  tahu  bid’ah-bid'ah  yang  telah 
mereka  adakan  sepeninggal  karnų  Lalu  aku  puri  berkata,  Enyahlah!’ 

Meluruskan  Pendapat  Para  Ulama  tentang  Kapan 
Tclaga  Didatangi 

Al-Allamah  Abu  Abdillah  Al-Qurthubi  dalam  kitab  Tadzkirah nya 
mengatakan,  bahwa  adanya  Haudh  (telaga)  sebelum  Mizan  (timbangan) 
itu  diperselisihkan: 

Menurut  Abul  Hasan  Al-Qabisi,  “Yang  benar,  telaga  itu  sebelum 
Mizan.” 

Pernyataan  Al-Qabisi  itu  ditanggapi  oleh  Al-Qurthubi,  “bahwa 
menurut  logika,  seharusnya  memang  demikian.  Karena  manusia  ketika 
bangun  dari  kubur,  mereka  dalam  keadaan  kehausan,  sebagaimana 
diterangkan  di  atas.  Oleh  karena  itu  pantaslah  kalau  telaga  didahulukan 
sebelum  Mizan  dan  Shirath.” 

Sementara  itu  Abu  Hamid  Al-Ghazali  dalam  kitabnya,  Ilmu  Kasyfil 
Akhirah  mengatakan,  para  pengarang  kitab  dari  sebagian  ulama  Salaf 
meriu/ayatkan,  “Bahwa  telaga  itu  akan  didatangi  setelah  melewati  Shirat.” 

Ini  tentu  merupakan  kekeliruan  dari  si  pengucap.  Dan  oleh 
karenanya  Al-Qurthubi  mengatakan,  “Yang  benar  adalah  seperti  yang 
dikatakan  Al-Qabisi  di  atas.”  Dan  selanjutnya  dia  sebutkan  hadits  tentang 
ditolaknya  orang-orang  yang  murtad  untuk  mendekati  telaga.  Kemudian 
dia  katakan,  “Hadits  ini  di  samping  shahih,  juga  merupakan  dalil  yang 
tegas,  bahwa  telaga  itu  ada  di  Mauqif  sebelum  manusia  melintasi  Shirath. 
Karena,  siapa  pun  yang  melintasi  Shirath,  pasti  selamat,”  sebagaimana 
yang  akan  kita  terangkan  lebih  lanjut  nanti. 

Aku  katakan:  Keterangan  ini  sudah  pernah  kami  jelaskan. 
Alhamdulillah. 

Perbedaan  Periwayatan  tentang  Luas  Telaga  dalam 
Pernyataan  Rasulullah 

Dalam  menerangkan  ukuran  telaga,  panjang  maupun  lebarnya, 
pernyataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memang  berbeda- 
beda.  Hal  itu  dikarenakan  orang  yang  beliau  ajak  bicara  berbeda-beda. 
Agaknya  beliau  mengukur  telaga  itu  dengan  membandingkanya  dengan 
tempat-tempatyang  diketahui  oleh  masing-masing  orang. 

Al-Qurthubi  berkata,  “Ada  sementara  orang  yang  mengira,  bahwa 
diterangkannya  ukuran  telaga,  yang  terkadang  dinyatakan  luasnya  antara 
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Jarba  dan  Adzruh,  terkadang  antara  Ka’bah  sampai  tempaf  ini,  dan 
tcrkadang  dengan  ukuran  yang  lain.  Orang  menyangka  itu  merupakan 
suatu  keraguan  (idhthirab).  Padahal,  tidakdemikian.  Karena  yang  terjadi 
adalah,  bahvva  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita  kepada  para 
sahabatnya  tentang  telaga  berkali-kali.  Para  setiap  kalinya  beliau 
menerangkannya  dengan  tempat-tempat  yang  diketahui  oleh  masing- 
masing  orang.  Bahkan  dalam  sebuah  hadits  shahih  diterangkan,  bahvva 
beliau  mendefinisikannya  dengan  sebulan  kali  sebulan.’' 

Kata  Al-Qurthubi  pula,  “Tidakkah  terdetik  dalam  hatimu,  bahvva 
ketika  menerangkan  itu  beliau  masih  berada  di  bumi  ini?  Padahal  yang 
diterangkan  ada  di  bumi  sudah  berganti  kelak,  yaitu  sebuah  bumi 
bervvarna  putih  bagai  perak,  tidak  dikotori  dengan  pertumpahan  darah, 
dan  tidak  terjadi  penganiayaan  terhadap  seorang  pun.  Bumi  yang  suci, 
karena  hendak  dipijak  oleh  Allah  Yang  Mahaagung  untuk  melakukan 
pengadilan." 

“Dalam  sebuah  hadits  diterangkan,”  lanjutAl-Qurthubi,  “bahvva  di 
setiap  sisi  telaga  itu  ada  seorang  dari  empat  Khulafa'  Rasyidin.  Pada  sudut 
pertama  ada  Abu  Bakar,  pada  sudut  kedua  Umar.  pada  sudut  ketiga 
Utsman,  dan  pada  sudut  keempat  Ali — Radhiyallahu  Anhum — 

Aku  katakan:  Hadits  ini  telah  saya  rivvayatkan  pula  dalam  Al- 
Ghailaniyat ,  tetapi  sanadnya  tidak  shahih,  karena  sebagian  peravvinya 
dha’if. 
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Datangnya  Allah  untuk  Mengadili  Umat  Manusia 

Dalam  hadits  sangkakala  di  atas  diterangkan,  bahwasannya  Rasulullah 
ShallallahuAIaihi  wa  Saliam  pergi  untuk mengajukan  syafaat  kepada  Allah 
Ta’ala,  memohon  agar  Dia segera  memberikan  keputusan-Nya  terhadap 
hamba-hamba-Nya,  yakni  setelah  hal  itu  diminta  kepada  Adam  dan  para 
nabi  yang  lain  sesudahnya  agar  melakukannya.  Namun  semuanya 
menyatakan  dirinya  tidak  sanggup,  dan  akhirnya  sampailah  giliran 
kepada  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Dan  ternyata 
beliau  meluluskan  permintaan  tersebut,  dan  diterima  syafaatnya  di  sisi 
Tuhan-nya. 

Maka  para  malaikat  pun  turun  berduyun-duyun.  Mereka  turun  dari 
langit  yang  terendah  dalam  jumlah  yang  sama  dengan  penghuni  bumi, 
yaitu  jin  dan  manusia.  Lalu  mereka  membentuk  lingkaran  mengelilingi 
para  penghuni  bumi  itu. 

Sesudah  itu  turun  pula  para  malaikat  penghuni  langit  kedua,  lalu 
melingkari  para  malaikat  penghuni  langit  pertama  tadi.  Kemudian 
turunlah  para  malaikat  penghuni  langit  ketiga,  keempat,  kėlimą  ,  keenam 
dan  ketujuh.  Setiap  penghuni  langit  yang  lebih  tinggi  melingkari  para 
penghuni  langit  di  bawahnya. 

Lalu  turun  para  malaikat  Karubiyun  dan  para  malaikat  pembawa 
Arsy.  Mereka  mendengungkan  tasbih,  taqdis  dan  ta  zhim ,  yaitu. 

“Mahasuci  Dzat  Yang  Memiliki  keperkasaan  dan  kekuasan, 
Mahasuci  Dzat  Yang  Memiliki  kerajaan  dan  keagungan,  Mahasuci  Dzat 
Yang  Mahahidup  dan  tidak  akan  mati,  Mahasuci  Dzat  Yang  mematikan 
segala  makhluk,  sedang  Dia  tidak  akan  mati.  Mahasuci  Dia  dan 
Mahakudus,  Mahasuci  Dia  dan  Mahakudus,  Mahasuci  Tuhan  kami  Yang 
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Mahatinggi,  Pemilik  para  malaikat  dan  Jibril.  Mahasuci  Tuhan  kami  Yang 
Mahatinggi.  Dia  mematikan  segala  makhluk,  sedang  Dia  tidak akan  mati.” 

Berkata  Abu  Bakar  bin  Abid  Dunya  dalam  kitabnya,  Al-Ahwal:  Aku 
diceritai  oleh  Hamzah  bin  Abbas:  dari  Abdullah  bin  Utsman:  dari  Ibnul 
Mubarak:  dari  Abul  Minhal  Saiyar  bin  Salamah  Ar-Riyahi:  dari  Syahr  bin 
Hausyab:  dari  Ibnu  Abbas  RadhiyallahuAnhu,  dia  berkata, 

Pada  Hari  Kiamat  kelak,  bumi  akan  dibentangkan  seperti  kulit,  dan 
luasnya  ditambah.  Semua  makhluk  dikumpulkan  di  satu  lapangan,  baik 
jin  maupun  manusia.  Sesudah  itu  langit  yang  terendah  digenggam  dari 
penduduknya  (tidak  lagi  memuat  mereka),  supaya  mereka  semua 
berkumpul  di  muka  bumi.  Padahal penduduk langit  ini  saja benar-benar 
lebih  banyak  jumlahnya  berkali  lipat  daripada  semua  penduduk  bumi, 
baik  jin  maupun  manusia. 

Manakala  penduduk  bumi  melihat  mereka,  maka  terperanjatlah 
mereka  lalu  bertanya,  ‘  Adakah  Tuhan  bersama  kalian?” 

Mendengar  pertanyaan  penduduk  bumi,  para  penduduk  langit  itu 
terkesima  lalu  menjavvab,  “Mahasuci  Tuhan  kami,  Dia  tidak  bersama  kami, 
tetapi  Dia  pasti  datang.” 

Selanjutnya  semua  langit  digenggam  satu-persatu.  Setiap  kali  satu 
langit  digenggam,  ternyata  penduduknya  lebih  banyak  berkali  lipat 
daripada  penduduk  langit  di  bawahnya,  apalagi  dibanding  dengan 
seluruh  penduduk  bumi,  baik  jin  maupun  manusia.  Dan  setiap  kali  mereka 
meleu/ati  penduduk  bumi,  mereka  terperanjat  dan  bertanya  seperti  tadi, 
dan  penduduk  langit  itu  pun  memberi  javvaban  yang  sama  seperti  tadi. 

Dan  akhirnya,  langit  yang  ke  tujuh  pun  digenggam,  yang 
penduduknya  benar-benar  lebih  banyak  berkali  lipat  daripada  penduduk 
enam  langit  yang  lain,  apalagi  dibanding  dengan  penduduk  bumi.  Allah 
Ta’ala  datang  bersama  mereka,  sementara  setiap  umat  telah  berbaris  rapi. 
Maka  terdengarlah  suatu  panggilan:  “Pada  hari  ini  karnų  sekalian  akan 
mengetahui  siapa  orang-orang  yang  mendapat  kemuliaan!” 


482.  Hendaklah  berdiri  orang-orang  yang  tergolong  dalam  firman  Allah 
Ta’ala, 


[  n :  (Qįj  jj-ay. j  jj 

“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,  sedang  mereka 
berdo’a  kepada  Tuhan-nya  dengan  rasa  takut  dan  harap,  dan  mereka 
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menafkahkan  sebagian  dari  rizki  garig  Kami  berikau  kepada 
mereka  ”  (As-Sajdah:  16) 

Maka  mereka  pun  berdiri  dan  langsung  diantar  ke  šurga.  Dan 
selanjutnya,  terdengarpanggilanyang  kedua:  “Pada  hari  ini  kamusekalian 
akan  tahu  siapakah  orang-orang  yang  mendapat  kemuliaan!'' 


483.  Hendaklah  berdiri  orang-orang  yang  tergolong  dalam  firman  Allah 
Ta'ala , 
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“Orang-orang  yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula) 
oleh  jual-beli  dari  mengingat  Allah,  mendirikan  shalat,  dan 
membagarkan  zakat.  Mereka  takutakan  suatu  hari  gang  (di  hari  itu) 
hati  dan  penglihatan  menjadi  guncang.  ”  (An-Nur:  37) 

Maka  mereka  pun  berdiri  dan  langsung  diantar  ke  šurga.  Kemudian, 
apabila  mereka  semua  telah  diambil,  maka  muncullah  semacam  leher  dari 
dalam  neraka.  Leher  itu  mendekati  seluruh  makhluk.  Dia  mempunyai  dua 
mata  yang  tajam  dan  lidahyangfasih.  Diaberkata.  ‘Aku  ditugaskan  untuk 
mencari  tiga  macam  orang.  Aku  ditugaskan  mencari  setiap  penguasa  yang 
kejam.”  Lalu  dia  mematuk  mereka  dari  dalam  barisan,  bagaikan  seekor 
burung  mematuk  biji-biji  wijen.  Mereka  ditahan  dalam  neraka  Jahannam. 

Kemudian  leher  neraka  itu  keluar  lagi  seraya  berkata,  “Aku 
ditugaskan  untuk  mencari  yang  menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya.  Maka  dia 
pun  mematuk  mereka  dari  dalam  barisan,  bagaikan  seekor  burung 
mematuk  biji-biji  wijen.  Mereka  juga  ditahan  dalam  neraka  Jahannam. 

Kemudian  keluar  lagi  untuk  ketiga  kalinya  seraya  berkata,  Aku 
ditugaskan  mencari  para  pelukis.”  Maka  dia  mematuk  mereka  dari  dalam 
barisan,  bagaikan  seekor  burung  mematuk  biji-biji  wijen.  Mereka  ditahan 
dalam  neraka  Jahannam. 

Apabila  mereka  semua  telah  diambil,  maka  buku-buku  catatan  amai 
disebarkan  dan  dibuka.  Begitu  pula  timbangan  dipasang,  selanjut 
dipanggillah  tiap-tiap  orang  untuk  dihitung  amalnya. 


484.  Akan  halnya,  semua  itu  Allah  Ta’ala  berfirman, 

\itua  duji?  dJuj  Lžį=o  !jj  tyr 


>  JJLj 


286 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


‘Uangan  (berbuatdemikian).  Apabila  bumi  diguncangkan  berturut- 
turut,  dari  datanglah  Tuhan-mu,  sedangpara  malaikat  berbaris-baris. 
Dan  pada  hari  itu  diperlihatkanlah  rteraka  Jahannam.  Pada  hari  itu 
barulah  manusia  ingat,  akan  tetapi  tidak  berguna  lagi  mengingat  itu 
boginta." ( Al-Fajr:  21-23) 

485.  Dan  Allah  Ta’ ai  a  berfirman, 

“Tiada  yang  mereka  nanti-nantikan  (pada  Hari  Kiamat)  melainkan 
datangnya  (siksa)  Allah  dan  para  malaikat  dalam  naungan  aioan. 
Dan  diputuskanlah  perkaranya.  Dan  hanya  kepada  Allah 
dikembalikan  segala  urusan.  ”  (Al-Baqarah:  210) 

486.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  terang-benderanglah  bumi  ( padang  Mahsyar)  dengan  cahaya 
(keadilan)  Tuhan-nya,  dan  diberikanlah  buku  (perhitungan 
perbuatan  masing-masing),  dan  didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi- 
saksi,  dan  diberi  keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  sedang 
mereka  tidak  dirugikan.  Dan  disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiwa 
(balasan  atas )  apa  yang  telah  dikerjakannya,  dan  Dia  lebih 
mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.  ”  (Az-Zumar:  69-70) 

487.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  langit  terpecah-belah  mengeluarkan 
kabut,  dan  diturunkanlah  para  malaikat  bergelombang-gelombang. 
Kerajaan  yang  hak  pada  hari  itu  adalah  kepunyaan  Tuhan  Yang 
MahaPemurah.  Dan  adalah  (hari  itu),  hari  yangpenuh  kesukaran 
bagi  orang-orang  yang  kafir.  ”  (Al-Furqan:  25-26) 

Dalam  hadits  sangkakala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Saliam 
bersabda,  “Maka  Allah  meletakkan  Kursi-Nya  di  manapun  yang  Dia 
kehendaki  dari  di  bumi-Nya.”  Maksud  Kursi  di  sini  ialah  Kursi  pengadilan, 
untukmemberi  keputusan  di  antara  hamba-hamba-Nya. 


488.  Dan  Kursi  yang  tersebut  dalam  hadits  sangkakala  itu,  bukanlah  kursi 
yang  disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  dalam  Shahih  Ibnu 
Hibban, 
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“Tujuh  langit,  tujuh  bumi  dan  apa-apa  yang  ada  di  dalamnya  dan 
apa-apa  yang  ada  di  antaranya,  dan  juga  Al -Kursi  hanyalah  seperti 
sebuah  gelang  yang  tergeletak  di  tengah  padang  belantara.  Dan  Al- 
Kursi  di  dalam  Arsy  hanyalah  seperti  gelang  tersebut  di  tengah 
padang  belantara  tad  i.  Sedangkan  Arsy  tidaklah  ada  yang 
mengetahui  ukurannya  selain  AllahAzza  waJalla.  ”n 
Terkadang  Kursi  ini  discbut  dengan  narna  ‘Arsy,  scbagaimana 
dinyatakan  hal  itu  pada  beberapa  hadits,  seperti  yang  ada  dalam  Shahih 
Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim, 

“Ada  tujuh  golongan  yang  dinaungi  Allah  dalam  naungan  Arsy-Nya 
pada  hari  dimana  tidak  ada  naungan  selain  naungan-Nya. . . .  ”2) 


489.  Dalam  Shahih  Bukhari  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

^  iii  bĮš  SkCaII  ę  jj  O  ji*. /ti 
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1 .  Hadits  shahih  diriwayatkah  oleh  Al-Bukhari  2/119-124  dalam  Kitab  Al-Jama  ’ah,  Bab  ManJalasafi  Al- 
Masjidi  Yantazhirus  Shalat;  dan  Muslim  no.  1031  dalam  Kitab  Az-Zakat,  Bab  Fadhlu  Ikhfa'  Ash- 
Shadaqati;  Malik  dalam  Al-Muwattha'  2/952-953,  Kitab  Asy-Syi  r,  Bab  Ma  Ja' a  fi  Al-Mutahabbina 
fillah;  At-Tirmidzi  no.2392,  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  MaJa'a fil-Hubbi  fillah,  An-Nasa‘i  8/222-223,  Kitab 
Al-Qudhat,  BabAl-Imam  Al-Adil;  Ahmad  dalam  Al-Musnad  2/439,  dan  IbnulAtsir  dalam  Jami’AI 
Ushul  9/565. 

2.  Adapun  lengkapnya  hadits  itu  lalah: 


%  J*jj  j  &  v*— )  ^1  Jį*  S/  f  j*  41*  j 
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“Ada  tujuh  golongan  yang  dinaungi  Allah  dalam  naungan-Nya  pada  harl  dimana  tidak  ada  naungan 
selain  naungan-Nya:  pemimpin  yang  adll;  pemuda  yang  tumbuh  dalam  keadaan  senantiasa  beribadat 
kepada  Allah  ’Azza  wa  Jalta;  orang  yang  hatinya  senantiasa  terkait  dengan  masjid,  apabila  dia  keluar 
darinya  sampai  dia  kembali  kepodanya;  dua  orang  yang  saling  mencintai  karena  Allah,  bertemu  dan 
berpisah  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu;  lakl-laki  yang  dirayu  seorang  uianlta  berkeudukan  dan 
cantik,  namun  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  takui  kepada  Allah";  orang  yang  bersedekah  secara 
tersembunyi,  sehlngga  tangan  kirinya  tidak  tahu  apa  yang  disedekahkan  oleh  tangan  kanannya;  dan 
orang  berzikir  kepada  Allah  di  tempai  sepi,  sampai  berltnan g  kedua  matanya. 
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“PadaHari  Kiamat,  sesungguhnya  manusia  semuanya pingsan,  dari 
akulah  yang  pertama  kali  sadar.  Ternyata  aku  mendapati  Muša 
berpegangan  pada  salah  satu  kak  i  Arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah  dia 
pingsan  lalu  sadar  sebelum  aku,  ataukah  karena  dia  memperoleh 
balasan  atas  pingsannya  (dulu)  di  bukit  Thur?”v 
Perkataan  beliau,  “Ataukah  dia  mendapat  balasan  atas  pingsannya 
(dulu)  di  bukit  Thur”,  memuat  arti,  bahwa  pingsannya  manusia  pada  Hari 
Kiamat  adalah  dikarenakan  Allah  Ta’ala  menampakkan  Diri-Nya  kepada 
hamba-hamba-Nya  untuk  melakukan  pengadilan.  Mereka  pingsan  karena 
melihat  kebesaran  dan  keagungan-Nya,  seperti  halnya  yang  pernah 
dialami  Nabi  Muša  Alaihis  Salaam  di  bukit  Thur  dulu,  ketika  beliau  minta 
melihat  Tuhan.  Maka  tatkala  Allah  Ta’ala  menampakkan  Diri  kepada 
sebuah  gunung,  ternyata  gunung  itu  hancur-lebur,  sedang  Nabi  Muša 
Alaihis  Salaam  sendiri  jatuh  pingsan.  Nah,  pada  Hari  Kiamat  kelak,  ketika 
yang  lain-lain  pingsan,  boleh  jadi  karena  Nabi  Muša  Alaihis  Salaam  sudah 
pernah  mengalami  pingsan  yang  dulu,  sehingga  kali  ini  dia  tidak  pingsan 
lagi  ketika  melihat  Tuhan  menampakkan  Diri-Nya.  Atau  barangkali  dia 
pingsan  juga,  tetapi  lebih  ringan  daripada  yang  lain,  sehingga  dia  sadar 
sebelum  yang  lain-lain.  Dan  Allah  jualah  yang  lebih  tahu . 

Adapun  mengenai  dapat  dilihatnya  Allah  Ta  ’ala  pada  Hari  Kiamat, 
disebutkan  dalam  sebuah  hadits, 

s  °  0  J  ^  ^  j.  ^  ^  •  9  S> 

Jir-j  y*  ^ 

“Sesungguhnya  orang-orang  mukmin  dapat  melihat  Allah  Azza  wa 
Jalla  di  pelataran  Kiamat.  ” 


490.  Sebagaimana  dirivvayatkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih 
Muslim  dari  Jarir  bin  Abdillah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  pernah  keluar  menemui  kami  pada  malam  bulan  purnama, 
lalu  bersabda, 


'  ■"  &  s  }  '  '  *  *  *  "  *  s*  *  9 
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“Karnų  sekalian  akan  melihat  Tuhan-mu  pada  Hari  Kiamat  sejelas 
karnų  melihat  ini,  karnų  tidak  samar  dalam  melihat-Nya.  ”2> 


1  Hadits  shahih,  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  6,  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'  25,  Bab  Qaulillahi  Ta’ala, 
“Wawa'adna  Muša  Tšalotsina  Lailaf  i" ,  hadits  no.3398,  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri,  dan  35,  Bab  Qaulillahi 
Ta’ala,  "Wa  inna  Yunusa  Laminai  Mursalin,  hadits  no.3414,  dari  Abu  Hurairah  dengan  riwayatyang 
fianjang.  Dan  dirivvayatkan  pula  oleh  Muslim  43,  Kitab  Al-Fadha'il  42,  BabMin  fadha’ili  Muša  Alaihis 
Salaam,  hadits  no.159, 162.  Dan  juga  oleh  Ah  m  ad  dal  am  Musnodny  a  3/33 . 

2  Hadits  shahih.  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  65,  KitabAt-Tafsir2,  Bab  WaSabbih  biHamdiRabbika,= 
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Danmenurut  riwayat  Al-Bukhari, 


.IjlĮp  j  dj'jZ*  jX?Į 

“Karnų  sekalian  akan  melihat  Tuhan-mu  dengan  mata  kepalo.  ” 


491.  Sedang  dalam  Shahih  Muslim  ada  diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  Al- 
Ghifari  RadhiyallahuAnhu,  dariNabi  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam, 
dalam  sebuah  hadits  Qudsi  yang  panjang  Allah  Ta’ala  berfirman, 


.  ^jL  dJJi  *A>- J  <1)1 


“Hai  hamba-hamba-Ku,  sesungguhnya  ini  semua  tak  lain  adalah 
perbuatan-perbuatan  kamu,  Aku  menghitungnya  untukmu.  Maka, 
barangsiapa  mendapati  kebaikan,  maka  pujilah  Allah.  Dan 
barangsiapa  mendapati  selain  itu,  maka  janganlah  mencela  selain 
dirinya  sendiri.”11 


i. 


hadits  no.  4851 ,  dan  dirivvayatkan  pula  olehnya  dalam  Kitab  Al-Mawaqit  16  dan  26,  Kitab  Al-Adzan 
129,  Kitab  Ar-Riqaq  52,  dan  Kitab  At-Tauhid  24.  Dan  juga  dirivvayatkan  oleh  Rivvayat  Muslim  dalam 
Shahihnya  1 ,  Kitab  Al-Iman  81 ,  Bab  Ma’rifati  Thariqir  Ru’yah,  hadits  no.299  dalam  riwayat  yang 
panjang,  dan  hadits  no.  300-302 .  Juga  dirivvayatkan  oleh  Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi. 
HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  45,  Kitab  Al-Bini  was-Shilati  uiaAI-Adab  15,  Bab  Tahrim  Az-Zhulmah. 
dari  Abu  Dzar  Al-Chif ari  RadhiyalIahuAnhu  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman, 
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"Hai  hamba-hamba-Ku,  sesungguhnya  Aku  telah  mengharamkan  Diri-Ku  sendiri  melakukan 
kezhaliman,  danAkujadikan  kezhaliman  itu  haram  dilakukan  di  antarasesama  kamu.  makajanganlah 
kamusaling  berbuatzhalim.  Hai  hamba-hamba-Ku,  kamu  semua  adalah  sesat,  selain  orang  yang  Aku 
beri  petunjuk.  Maka,  mintalah  petunjuk  kepada-Ku,  niscaya  kamu  Kuberi  petunjuk.  Hai  hamba- 
hamba-Ku,  kamu  semua  lapar,  selain  orang  yang  Aku  beri  makan.  Maka,  mintalah  makan  kepada-Ku, 
niscaya  kamu  Kuberi  makan.  Hai  hamba-hamba-Ku,  kamu  semua  telanjang,  selain  orang  yang  Aku 
beri  pakaian.  Maka,  mintalah  pakaian  kepada-Ku,  niscaya  kamu  Kuberi pakaian.  Hai  hamba-hamba-Ku.  = 
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492.  Selain  itu  Allah  Ta'ala  pun  telah  berfirman, 

J  f-  ęj—i  a <— d-U'i  (4 
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“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  bertar-benar  terdapat 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  ča/cuf  kepada  adzab  akhirat.  Hari 
Kiamat  itu  adalah  suatu  hari  dimana  semua  manusia  dikumpulkan 
untuk  (menghadapi)nya,  dari  hari  itu  adalah  suatu  hari  yang 
disaksikan  (oleh  segala  makhluk).  Dari  Kami  tidaklah  mertgurtdur- 
kannya,  melairtkan  sampai  waktu  tertentu.  Di  kala  datanghari  itu, 
tidak  ada  seorang  pun  yang  berbicara,  melainkan  dengan  izin-Nya. 
Maka,  di  antara  mereka  ada  yang  celaka,  dan  ada  (pula)  yang 
berbahagia.  ”  (Hud:  103-105) 

Selanjunya,  Allah  Ta  ’ala  menyebut  apa-apa  yang  telah  Dia  sediakan 
bagi  manusia-manusia  celaka,  dan  apa-apa  yang  Dia  janjikan  bagi  mereka 
yang  berbahagia. 


493.  Firman-Nya. 
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=  sesungguhnya  kamu  sekai ian  rnelakukan  kesalahan  malam  dan  siang,  sedangAku  mengampun i 
dosa-dosa  seluruhnya.  Maka,  mintalah  ampun  kepada-Ku,  niscaya  kamu  Kuberi  ampun.  Hai  hamba- 
hamba-Ku,  sesungguhnya  kamu  takkan  bisa  mengimbangi  bahaya-Ku,  sehingga  kamu  (takkan  bisa) 
memberi  bahaya  kepada-Ku.  Dan  kamu  takkan  bisa  mengimbangi  manįaat-Ku,  sehingga  kamu  (takkan 
bisa)  memberi  manfaat  kepada-Ku.  Hai  hamba-hamba-Ku,  andaikan  generasi perta mo  dan  generasi 
terakhir  dari  kamu  sekalian,  baik  manusia  maupun  jin,  kelakuannya  sebaik  seseorang  yang  paling 
takwa  di  antara  kamu.  maka  hai  itu  takkan  menambah  keraįaan-Ku  sedikitpun.  Hai  hamba-hamba- 
Ku,  andaikan  generasi  pertama  dan  generasi  terakhir  dari  kamu  sekalian,  baik  manusia  maupun  jin, 
kelakuannya  seburuk  hati  seseorang  yang  paling  jahat,  maka  hai  itu  takkan  mengurangi  kerajaan-Ku 
sedikit  pun.  Hai  hamba-hamba-Ku,  andaikan  generasi  pertama  dan  generasi  terakhir  dari  kamu 
sekalian,  baik  manusia  maupun  jin,  berdiri  di  satu  lapangan  lalu  meminta  kepada-Ku.  lalusetiaporang 
Aku  beri  apa  permintaannya,  maka  hai  itu  takkan  mengurangi  apa-apa  yang  ada  di  sisi-Ku,  kecuali 
seperti  jarum  mengurangi  lautan,  manakala  dimasukkan  ke  dalamnya.  Hai  hamba-hamba-Ku,  ini 
semua tak lain adalah  ...” 
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“Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  dari  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya,  Yang  Maha  Pemurah.  Mereka  tidak  dapat  berbicara 
dertganDia.  Padahari,  ketikaJibril  dan  para  malaikat  lainnya  berdiri 
bershaf-shaf,  mereka  tidak  berkata-kata,  kecuali  siapa  yang  diberi 
izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  Dan  dia  pun 
mengucapkan  kata  yang  benar.  ”  (An-Naba' :  37-38) 

494.  Dalam  sebuah  hadits  shahih  dinyatakan,  “Pada  hari  itu  tidak  ada  yang 
berbicara  kecuali  para  rasul.  ” 

Dan  mengenai  hal  ini,  Al-Bukhari  RadhiyaUahu  Anhu  telah 

membuat  bab  tersendiri  dalam  Shahihnya,  yaitu  dalam  Kitab  At-Tauhid. 


Dialog  Allah  dengan  Para  Nabi  Pada  Hari  Kiamat 

Pada  hari  itu  tidak  ada  yang  berbicara  kecuali  para  rasul  Allah.  Al-Bukhari 
telah  mengumpulkan  hadits-hadits  mengenai  itu  dalam  satu  bab  tersendiri, 
yaitu  pada  Kitab  At-Tauhid  dalam  Shahihnya,  “Bab  Dialog  Allah  Subhanau 
wa  Ta  ’ala  Pada  Hari  Kiamat  dengan  Para  Nabi  dan  lainnya.  ” 

495.  Dimana  selanjutnya  Al-Bukhari  menyebutkan  hadits  riwayat  Anas 
mengenai  syafaat  selengkapnya — ini  akan  kita  bahas  nanti —  dan 
juga  hadits  yang  menyatakan, 

^  .s  J  0  J>  J  Si/  >  sOs  s  /.  >  i?  >  >  *//  f# .  "  \  9  9  0  I  ' 
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“Tidaklah  seorang  pun  dari  karnų  sekalian  melainkan  akan  diajak 
bicara  oleh  Tuhan-nya,  tanpa  seorang  juru  bahasa  antara  dia  dan 
Tuhan.  ’n> 

Dan  nanti  akan  dikemukakan  pula  hadits  rivvayat  Ibnu  Umar 
mengenai  bisikan  permohonan  kepada  Allah.  Adapun  kali  ini,  akan  kita 
cantumkan  juga  hadits-hadits  lainnya  yang  ada  kaitannya  dengan  soal 
dialog  ini.  Dan  kepada  Allah  kita  memohon  segala  pertolongan-Nya. 

496.  Mengenai  dialog  Allah  Ta’ala  dengan  para  Nabi,  Dia  berfirman, 

s  s  »  X*  i 
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1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  12/20-67,  Al-Bukhari  dalah  Shahihnya  81/49,  At-Tirmidzi  dalam 
Sunannya25/1,  Ibnu  Majah  dalam  Muqaddimahnya13  dan  8/28,  Ahmad  dalam  Musnadnya  4/25, 
dan  Al-Qurthubi  dalam  Tadzkirahnya  1/319. 
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"(Ingatlah)  hari  di  waktu  Allah  mengumpulkan  para  rasul,  laluAllah 
bertanga  (kepada  mereka),  ‘Apa  jawaban  kaummu  terhadap 
(seruan)-mu?’ Para  rasul  menjawab,  ‘Tidak  ada pengetahuan  kami 
(tentang  itu).  Sesungguhnga  Engkau-lah  gang  mengetahui  perkąrą 
gangghaib.'"  (Al-Ma'idah:  109) 

497.  Dan  Allah  Ta'ala berfirman, 

“Maka,  sesungguhnga  Kami  akan  menangai  umat-umat  gang  telah 
diutus  rasul-rasul  kepada  mereka,  dan  sesungguhnga  Kami  akan 
menangai  (pula)  rasul-rasul  (Kami).  Maka,  sesungguhnga  akan  Kami 
kabarkan  kepada  mereka  (apa-apa  gang  telah  mereka  perbuat), 
sedang  (Kami)  mengetahui  (keadaan  mereka),  dan  Kami  sekali-kali 
tidak  jauh  (dari  mereka).  Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran 
(keadilan),  maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannga,  mereka 
itulah  orang-orang  gang  beruntung.  Dan  siapa  gang  ringan 
timbangan  kebaikannga,  maka  itulah  orang-orang  gang  merugikan 
diringa  sendiri,  disebabkan  mereka  selalu  mengingkari  agat-agat 
Kami.  ”  (Al-A’raf:  6-9) 

498.  Dan  mengenai  dialog  Allah  Ta’ala  dengan  yang  lain,  Dia  berfirman, 

“Maka,  dėmi  Tuhan-mu,  Kami pasti  akan  menangai  mereka  semua, 
tentang  apa  gang  telah  mereka  kerjakan  dahulu.  ”  (Al-Hijr:  92-93) 

Dialog  Allah  dengan  Nabi  Adam;  Perbandingan 
Antara  Umat  Nabi  Muhammad  dan  Umat-umat 
Lainnya 

499.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhigallahuAnhu, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


*  %  ^  >  , 
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"Orang  yang pertama-tama  dipanggil  di  Hari  Kiamat  adalah  Adam, 
maka  dipermaklumkari,  ‘Inilah  nenek-moyang  kamu  sekalian, 
Adam!' Adam  (menjaivab panggilart  ituseraya)  berkata,  ‘Ya  Tuhan- 
ku,  aku  penuhi  panggilan-Mu  dengan  mengharapkan  kebahagiaan 
dari-Mu.  ’AIIah  berfirman,  ‘Keluarkan  para  penghuniJahannam  dari 
anak-cucumu!'  Adam  bertanya.  ‘Berapa,  ya  Tuhan-ku?’  Allah 
menjaujab,  ‘Dari  tiap-tiap  seratus,  keluarkan  sembilan  puluh 
sembilan  orang.  ’  Maka  kami  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  bagaimana 
pendapat  tuan,  apabila  dari  tiap-tiap  seratus  Adam  mengambil 
sembilan  puluh  sembian  orang,  maka  berapakah  yang  tersisa  dari 
kita?'  Rasul  menjauiab,  ‘Sesungguhnya  umatku  di  tengah  umat-umat 
lainnya  adalah  seperti  rambutputih  pada  lembu  bertuarna  hitam.  "J) 


Orang  Yang  Pertama-tama  Dipanggil  Pada  Hari 
Kiamat 


500.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Orang  yang  pertama-tama  dipanggil  pada  Hari  Kiamat  adalah 
Adam.  Maka,  anak-  cucunyasemua  melihatnya,  lalu  dipermakulum- 
kan,  ‘ Inilah  nenek-moyang  kamu  sekalian,  Adam.  ’  Maka  Adam 
(memenuhi  panggilan  ituseraya)  berkata,  ‘Aku  penuhi  panggilan-Mu 
dengan  mengharap  kebahagiaan  dari-Mu.  ’  Lalu  Allah  berfirman, 
‘Keluarkan  penghuni  Johanam  dari  anak-cucumu!' 

Dan  seterusnya  seperti  hadits  di  atas. 


Rasulullah  Berharap  Para  Pengikutnya  Merupakan 
Separuh  Penghuni  Šurga 

501 .  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  Radhiyallahu 
Anhu.  dia  berkata,  Rasulullah  Shallalllahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


1.  HR.  Al-Bukhari  18/45  hadits  no.6529  (lihat:  Fath  Al-Bari),  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/378,  As- 
Suyuthi  dalam  Al-Fath  Al-Kabir  1/470. 
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“Allah  berfirman  pada  Hari  Kiamat,  Hai  Adam,  kirimkan  delegasi 
neraka!’ 

Adam  menjawab,  Aku  penuhi  panggiian-Mu  dengan  mengharap 
kebahagiaan  dari-Mu,  dan  segala  kebaikan  ada  pada  kedua  tangan-Mu. 
apa  itu  delegasi  neraka?’ 

Allah  menerangkan,  ‘Dari  tiap-tiap  seribu,  kirimkan  sembilan  ratus 
sembilan  puluh  sembilan  orang!' 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  ‘Ketika  itulah  beruban- 
nya  anak  kecil.’ 
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“ Dari  gugurlah  segala  kandungan  tvanka  yang  hamil,  dan  karnų  lihat 
manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal  mereka  sebenarnya  tidak 
mabuk,  akan  tetapi  adzab  Allah  itu  sangatlah  keras. "  (Al-Hajj:  2) 
Perawi  hadits  ini  berkata.  para  sahabat  bertanya,  “Mana  yang  satu 
itu? 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  w a  Saliam  menjau/ab,  “Sembilan  ratus 
sembilan  puluh  sembilan  adalah  dari  Ya’juj  Ma’juj,  dan  yang  satu  dari 
karnų  sekalian.” 

“Allahu  Akbar,”  seru  para  sahabat.  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  pun  bersabda,  “Dėmi  Allah,  sesungguhnya  aku  benar-benar 
berharap  karnų  akan  merupakan  seperempat  penghuni  šurga.  Dėmi  Allah, 
sesungguhnya  aku  benar-benar  berharap  karnų  akan  merupakan 
sepertiga  penghuni  šurga.  Dėmi  Allah,  sesungguhnya  aku  benar-benar 
berharap  karnų  akan  merupakan  setengah  penghuni  šurga.” 

Perawi  berkata,  “Maka  para  sahabat  pun  bertakbir  lagi.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  pula,  “Karnų  sekalian  di 
tengah  umat-umat  lainnya  tak  lain  hanyalah  seperti  rambut  putih  pada 
lembu  beru/arna  hitam, -atau  seperti  rambut  hitam  pada  lembu  bervvarna 
putih.”11 


502.  Dan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  Radhiyallahu  Anhu ,  dia  berkata,  Kami 
pernah  berada  dalam  sebuah  kemah  bersama  Rasulullah.  VVaktu  itu 
beliau  bersabda, 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/32-33 .  Dan  dirivvayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  18/ 

45.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/379,  6/210, 15/19-21,  Abu  Daud  dalam  Sunannya  11/26,34/2, 37/ 
20,  dan  At-Tirmizi  dalam  Sunannya  7/13. 
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“Senangkah  karnų  sekalian  menjadi  seperempat  penghuni  šurga?” 

Kami  menjavvab,  “Ya." 

Beliau  bersabda,  “Dėmi  Allah  yang  menggenggam  jivvaku, 
sesungguhnya  aku  benar-benar  berharap  karnų  menjadi  setengah 
penghuni  šurga,  karena  šurga  tidak  akan  dimasuki  oleh  selain  orang  yang 
muslim.  Sedangkan  karnų  sekalian  di  tengah  orang-orang  musyrik, 
hanyalah  seperti  rambut  putih  pada  kukt  lembu  yang  hitam,  atau  seperti 
rambut  hitam  pada  kulit  lembu  yang  merah.”11 


Dialog  Allah  dengan  Nabi  Nuh 

Kelak  Nabi  Nuh  Alaihis  Salaam  akan  berdialog  dengan  Allah  Ta'ala , 
dimana  ditanyakan  kepadanya  sudahkan  dia  menyampaikan  risalah-Nya, 
sebagaimana  yang  diberitakan  Allah  Ta ' ala , 
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“ Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat-umat  yang  telah 
diutus  rasul-rasul  kepada  mereka,  dan  sesungguhnya  Kami  akan 
menanyai  ( pula )  rasul-rasul  (Kami). "  (Al-A’raf:  6) 

503.  Imam  Ahmad  telah  merivvayatkan  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
Radhiyaliahu  Anhu.  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda,  “Nabi  Nuh  Alaihis  Salaam  akan  dipanggil  pada 
Hari  Kiamat,  lalu  ditanya,  “Apakah  karnų  sudah  menyampaikan 
(risalah-Ku)?” 

Dia  menjavvab,  “Ya,  sudah.” 

Maka  kaumnya  dipanggil  dan  ditanya:  “Benarkah  Nuh  telah 
menyampaikan  kepadamu  (risalah-Ku?” 

Mereka  menjavvab,  “Tidak  ada  pemberi  peringatan  yang  datang 
kepada  kam  i.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  datang.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  maka  Nuh  pun 
ditanya:  “Siapa  yang  memberi  kesaksian  untukmu?” 

Nuh  menjavvab,  “Muhammaddan  umatnya." 

Dan  itulahyangdimaksud  oleh  firman  Allah  Ta’ala, 


1.  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  18/45. 
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‘'Dari  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umatlslam), 
umat  yang  adil  dari  pilihan,  agar  kamu  menjadi  saksi  atas  seluruh 
umat  manusia. '  ”  (Al-Baqarah:  143) 

Peravvi  hadits  ini  menerangkan:  Arti  “uiasathan”  ialah  ‘adian  (adil). 
Dan  selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
"Maka  kamu  semua  dipanggil,  lalukamu  memberi  kesaksian  untukNuh, 
sedang  aku  memberi  kesaksian  atas  kamu.” 

Ahmad  berkata,  “Beginilah  yang  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari, 
Muslim,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasai  dari  berbagai  sanad  yang  berašai  dari 
Al-A’masy.  Sedang  menurut  At-Tirmidzi  hadits  ini  hasan-shahih.”11 


Kesaksian  Umat  Muhammad  Atas  Semua  Umat 
Lainnya 

Aku  katakan:  Kesaksian  Umat  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
atas  semua  umat  lainnya  di  Hari  Kiamat  akan  merupakan  bukti  atas 
keadilan  dan  kemuliaan  umat  ini.  Adapun  kesaksian  yang  dimaksud 
adalah,  bahwa  umat  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  padaHari 
Kiamat  akan  dinilai  sebagai  umat  yang  benar-benar  adil  oleh  sekalian 
.umat  yang  lain.  Oleh  karena  itu,  semua  nabi  meminta  kesaksian  mereka 
atas  umat  masing-masing.  Kalau  umat-umat  itu  tidak  mengakui 
kemuliaan  umat  Muhammad,  kenapakah  para  nabi  harus  meminta 
kesaksian  mereka?" 


504.  Dalam  hadits  rivvayat  Bahz  bin  Hakim,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 
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“Sesungguhnya  kamu  sekalian  menunaikan  ( kesaksian )  terhadap 
tujuh  puluh  umat.  Kamulah  yang  terbaik  dan  paling  mulia  di  sisi 
Allah  Subhanahu  waTa’ala.  ”2) 


1.  HR  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  6/21/2.  Sedang  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al-Fath  Al-Kabir  1/415, 
hadits  ini  dinisbatkan  kepada  Ahmad.  Al-Bukhari  dan  An-Nasa'i  dari  Abu  Sa'id. 

2  HR.  Ibnu  Majah  dalam  Sunannya  37/34/4288,  dan  Ahmad  dalam  Mus nadnya  5/5.  Dalam  riwayat 
Ahmad  terdapatkata-kata:  “Antum  akhiruha "  (kamulah  yang  terakhir),  penggantikata-kata:  “Antum 
khairuha"  (kamulah  yang  terbaik),  yang  dirivvayatkan  Ibnu  Majah 
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Kemuliaan  Nabi  Ibrahim  di  Mata  Para  Saksi 

505.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dan  Kami  berikan  kepadanya  (Ibrahim)  kebaikan  di  dunia.  Dan 
sesungguhnya  dia  di  akhirat  benar-benar  termasuk  orang-orang 
yangsaleh.  ”  (An-Nahl:  122) 

506.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  dia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  berdiri  di 
antara  kami  seraya  berpidato,  maka  beliau  bersabda,  “Sesungguh- 
nya  kamu  sekalian  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan  tanpa  alas 
kaki  dan  telanjang.”11 

507.  Kemudian  beliau  membaca  firman  Allah  Ta’ala, 

“Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama,  begitulah 
Kami  akan  mengulanginya  /agi.  ”  (Al-Anbiya' :  104) 

“Dan  sesungguhnya,”  sabda  beliau  pula,  “makhlukyangpertama- 
tama  diberi  pakaian  adalah  Ibrahim  Alaihis  Salaam .  Dan  sesungguhnya 
akan  didatangkan  beberapa  orang  dari  umatku,  namun  mereka 
kemudian  dibawa  ke  arah  kiri.  Oleh  karena  itu  aku  berkata,  “Ya  Tuhan-ku, 
mereka  adalah  sahabat-sahabatku.” 

Allah  membantah,  “Sesungguhnya  kamu  tidak  tahu  bid’ah-bid’ah 
yang  telah  mereka  adakan  sepeninggal  kamu." 

508.  Maka  aku  pun  berkata  seperti  yang  dikatakan  hamba  yang  saleh  (Įsa 
binMaryam), 

“Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka  selama  aku  berado 
di  antara  mereka.  Maka,  setelah  Engkau  uiafatkan  aku,  Engkau-lah 
yang  mengaiuasi  mereka.  Dan  Engkau  adalah  Maha  menyaksikan 
atas  segala  sesuatu.  Jika  Engkau  menyiksa  mereka ,  maka 
sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba-Mu  (juga).  Dan  jika 
Engkau  mengampuni  mereka,  maka  sesungguhnya  Engkau-lah 
Yang  Mahaperkasa  /agi  Mahabijaksana.  ”  (Al-Ma'  idah:  1 17-118) 


1.  HR.Al-Bukhari  dalam  Shahifmya  60/8, 65/5, 14, 15,21  dan  81/45,  Muslim  dalam  Shahihnya  51/58. 
At-Tirmizi  dalam  Sunannya  35/3,  44/21,  An-Nasa'i  dedam  Sunannya  21/119,  dan  Ahmad  dalam 
Musnadnya  5/3 
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Allah  menerangkan,  “Sesungghnya  mereka  selalu  berbalik  ke 
belakang  (murtad).” 

Dan  selanjutnya  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  menyebut- 
kan  pula  tentang  Nabi  Muša  Alaihis  Salaam  beserta  kemuliaan  dan 
keagungannya  di  Hari  Kiamat,  dan  juga  bahwa  pengikutnya  dan  umatnya 
sangat  banyak  dan  tersebar  di  mana-mana. 

Dialog  Allah  dengan  Nabi  įsa 

509.  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  menceritakan  dialog  tersebut  dalam 
firman-Nya, 

"Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  berfirman,  ‘Hai  įsa  putra  Mary  am, 
adakah  kamu  mengatakan  kepada  manusia,  Jadikanlah  aku  dan 
ibuku  dua  orang  sesembahan  selain  Allah?’  įsa  menjauiab , 
"Mahasuci  Engkau,  tidaklah  patut  bagiku  mengatakan  apa  yang 
bukan  hakku  (mengatakannya).  Jika  aku  pernah  mengatakannya, 
maka  tentulah  Engkau  telah  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diriku, 
sedang  aku  tidak  mengetahui  apa  yang  ada  pada  Diri  Engkau. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mengetahui  perkąrą  yang  ghaib- 
ghaib.  Aku  tidak  pernah  mengatakan  kepada  mereka  kecuali  apa 
yang  Engkau  perintahkan  kepadaku  (mengatakannya),  yaitu: 
'Sembahlah  Allah,  Tuhan-ku  dan  Tuhan-mu.’  ‘Dan  adalah  aku 
menjadi  saksi  terhadap  mereka.  Maka ,  setelah  Engkau  ivafatkan 
(angkat)  aku,  Engkau-lah  yang  mengawasi  mereka.  Dan  Engkau 
adalah  Maha  Meyaksikan  atas  segala  sesuatu.  ’  Jika  engkau  menyiksa 
mereka,  maka  sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba-Mu 
(juga).  Dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  sesungguhnya 
Engkau-lah  Yang  Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  ’  Allah 
berfirman,  7ni  adalah  suatu  hari  yang  bermanfaat  bagi  orang-orang 
yang  benar  kebenaran  mereka.  Bagi  mereka  šurga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai.  Mereka  kekal  di  dalamnya  selama- 
lamanya.  Allah  ridha  terhadap  mereka,  dan  mereka  pun  ridha 
terhadap-Nya.  Itulah  keberuntungan  yang  paling  besar. ”  (Al- 
Ma'idah:  116-119) 

Pertanyaan  Allah  Ta’ala  kepada  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  tersebut  di 
atas  — padahal  Allah  tahu  įsa  sama  sekali  tidak  pernah  mengatakan 
seperti  itu —  tujuannya  adalah  sebagai  peringatan  keras  dan  kecaman 
pėdas  terhadap  mereka  yang  mempercayai  įsa  dan  ibunya  sebagai  tuhan, 
yaitu  orang-orang  Nasrani  yang  sesat  dan  para  Ahli  Kitab  lainnya  yang 
bodoh. 
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Atas  pertanyaan  itu,  Nabi  įsa  Alaihis  Salaam  menyatakan  kepada 

Allah  Ta’ala  bahwa  dirinya  bersih  dari  perkataan  tersebut. 

510.  Demikianlah,  sebagaimana  para  malaikat  pun  menyatakan  tidak 
tahu-menahu  tentang  keyakinan  orang-orang  yang  mempertuhan- 
kan  mereka,  seperti  yang  diceritakan  Allah  Ta’ala  dalam  firman-Nya, 

“ Dari  (ingatlah)  hari  (yang  di  ivaktu  itu)  Allah  mengumpulkan  mereka 
semuanya,  kemudian  Allah  berfirman  kepada  para  malaikat, 
Apakah  mereka  ini  dahulu  menyembah  karnų?’  Malaikat-malaikat 
itu  menjauiab,  ‘MahasuciEngkau.  Engkaulah  Pelindung  kami,  bukan 
mereka.  Bahkan  mereka  telah  menyembah  jin.  Kebanyakan  mereka 
beriman  kepada  jin  itu.  (Saba' :  40-41) 

511.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  Allah  menghimpunkan  mereka 
beserta  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  lalu  Allah  berkata 
(kepada  yangdisembah),  Apakah  karnų  yang  menyesatkan  hamba- 
hamba-Ku  itu,  atau  mereka  sendirikah  yang  sesat  dari  jalan  (yang 
benar)?’ Mereka  (yangdisembah itu)  menjaiuab,  ‘MahasuciEngkau, 
tidaklah  patut  bagi  kami  mengambil  selain  Engkau  (jadi)  pelindung, 
akan  tetapi  Engkau  telah  memberi  mereka  dan  bapak-bapak  mereka 
kenikmatan  hidup,  sampai  mereka  lupa  mengingat  (Engkau),  dan 
mereka  adalah  kaum  yang  binasa.  ’  Maka,  sesungguhnya  mereka 
( yang  disembah  itu)  telah  mendustakan  karnų  tentang  apa  yang 
karnų  katakan.  Maka  dari  itu,  karnų  tidak  akan  dapat  menolak 
(adzab)  dan  tidak  (pula)  menolong  (dirimu).  Dan  barangsiapa  di 
antara  karnų  yang  berbuatzhalim,  niscaya  Kami  rasakan  kepadanya 
adzab  yang  besar.  ”  (Al-Furqan:  17-19) 

512.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“(Ingatlah)  suatu  hari  (ketika  itu)  Kami  mengumpulkan  mereka 
semuanya,  kemudian  Kami  berkata  kepada  orang-orang  yang 
mempersekutukan  (Tuhan),  ‘Tetaplah  karnų  dan  sekutu-sekutumu 
itu  di  tempat-tempatmu  itu.’  Lalu  Kami  pisahkan  mereka.  Dan 
berkatalah  sekutu-sekutu  mereka,  ‘Karnų  sekali-kali  tidak  pernah 
menyembah  kami.  Dan  cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antara  kami 
dan  karnų,  bahwa  kami  tidak  tahu-menahu  tentang penyembahan 
karnų  (kepada  kami).  ’  Di  tempai  itu  (padangMahsyar),  tiap-tiap  diri 
merasakan pembalasan  atas  apa  yang  telah  dikerjakannya  dahulu, 
dan  mereka  dikembalikan  kepada  Allah  Pelindung  mereka  yang 
sebenarnya,  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  mereka  ada- 
adakan.  ”  (Yunus:  28-30) 
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Kedudukan  Rasulullah  Di  Sisi  Allah  Pada  Hari 
Kiamat 

Begitu  tingginya  kedudukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  di  sisi 
Allah  Ta’ala  pada  Hari  Kiamat,  sehingga  tidak  ada  kedudukan  lain  yang 
agak  mendekatinya.  Maksudnya,  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyamai, 
atau  bahkan  mendekati  kedudukan  beliau  sekalipun.  Beliau  mendapat 
penghormatan  yang  diinginkan  oleh  semua  makhluk  dari  segala  aiam,  dari 
sejak  awal  sampai  akhir  dunia.  Semoga  Allah  senantiasa  mencurahkan 
rahmat  dan  salam-Nya  kepada  beliau,  dan  juga  kepada  sekalian  para  Nabi 
dan  Rasul. 

Tersebut  dalam  hadits  maupun  atsar  tentang  tempat  yang  terpuji 
(magaman  mahmudan )  yang  lalu,  bahwa  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  adalah  orang  pertama-tama  bersujud  di  hadapan  Allah 
Ta  ’ala  pada  Hari  Kiamat,  orang  yang  pertama-tama  memberi  syafaat  lalu 
diterima  syafaatnya,  dan  orang  yang  pertama-tama  diberi  pakaian 
sesudah  Nabi  Ibrahim  Al-Khalil  Alaihis  Salaam.  Nabi  Ibrahim  Alaihis 
Salaam  diberi  dua  helai  kain  putih,  sedang  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  uia  Saliam  diberi  dua  helai  pakaian  hijau.  Nabi  Ibrahim  Alaihis 
Salaam  duduk  di  depan  Arsy,  sedang  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  di  sebelah  kanan  ‘Arsy,  lalu  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku, 
sesungguhnya  ini  -sambil  menunjuk  kepada  Jibril —  pernah  mengabarkan 
kepadaku  dari-Mu,  bahwa  Engkau  telah  mengutusnya  kepadaku.” 

Maka  Allah  menjavvab,  “Jibril  benar.” 

513.  Sementara  itu  diriwayatkan  orang  dari  Mujahid,  bahwa  dia 
mengatakan  mengenai  “maąaman  mahmudan.”  “Sesungguhnya 
Allah  Ta’ala  mendudukkan  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersama-Nya  di  atas  ‘Arsy.” 

Dan  perkataan  yang  serupa  juga  diriwayatkan  orang  dari  Abdullah 
bin  Salam.  Bahkan,  Abu  Bakar  Al-Marwazi  sempat  mengumpulkan 
perkataan-perkataan  orang  mengenai  itu  pada  satu  bab  yang  cukup  besar 
dalam  kitabnya,  lalu  diceritakan  oleh  dia  sendiri  dan  yang  lain,  dan  juga 
oleh  sekian  banyak  ulama  Salaf  dan  para  ahli  hadits,  seperti  Ahmad,  lshaq 
bin  Rahawaih  dan  beberapa  orang  yang  lain.  Bahkan  Ibnu  Jarir  sempat 
mengatakan,  “Ini  sesuatu  yang  tidak  bisa  dipungkiri,  baik  oleh  yang 
mengakui  maupun  yang  menolak.”  Lalu,  AI-Hafizh  Abul  Hasan  Ad- 
Daruąuthni  menazhamkannya  dalam  sebuah  kasidah  yang  ditulisnya. 

Sungguh  pun  demikian,  perlu  saya  tanggapi,  “Bahvva  perkataan 
seperti  ini  tidak  iayak  diterima  kecuali  dari  orang  yang  makshum  (Nabi), 
dan  mengenai  itu  sebenarnya  tidak  ada  hadits  yang  bisa  diandalkan.  Dan 
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oleh  karenanya  tidak  perlu  dianut.  Dan  perkataan  seorang  mujtahid 
semata  dalam  masalah  seperti  ini,  tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 

Namun  demikian,  perkataan  seperti  itu  rupanya  diterima  juga 
rnentah-mentah  oleh  sejumlah  ahli  hadits. 


Nasib  Para  Pengkhianat  Terhadap  Amanat  dan  Janji 
Allah 

Orang  yang  mengkhinati  amanat  dan  perjanjiannya  dengan  Allah  tidak 
mendapat  pahala  apa  pun  di  akhirat. 

514.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“ Sesungguhnya  orartg-orang  yang  menukar  janji-(nya  dengan)  Allah 
dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit.  mereka  itu 
tidak  mendapat  bahagian  (pahala)  di  akhirat,  dan  Allah  tidak  akan 
berkata-kata  dengan  mereka,  dan  tidak  akan  melibat  kepada  mereka 
pada  Hari  Kiamat,  dan  tidak  (pula)  akan  mensucikan  mereka.  Bagi 
mereka  adzab  yang pedih.  ”  (Ali  Imran:  77) 


515.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa-apa  yang 
telah  diturunkan  Allah,  yaituAl-Kitab ,  dan  menjualnya  dengan  harga 
yang  sedikit  (murah),  mereka  itu  sebenarnya  tidak  memakan 
(menelan)  ke  dalam  perutnya  melainkan  api ,  dan  Allah  tidak  akan 
berbicara  kepada  mereka  pada  Hari  Kiamat,  dan  tidak  mensucikan 
mereka,  dan  bagi  mereka  siksa  yang  amat  pedih.  Mereka  itulah 
orang-orang  yang  membeli  kesesatan  dengan  petunjuk,  dan  siksa 
dengan  ampunan.  Maka  alangkah  beraninya  mereka  menentang  api 
neraka!  Yang  demikian  itu  adalah  karena  Allah  telah  menurunkanAI 
Kitab  dengan  membawa  kebenaran ,  dan  sesungguhnya  orang-orang 
yang  berselisih  tentang  (kebenaran)  Al-Kitab  itu,  benar-benar  dalam 
penyimpangan  yang  jauh  (dari  kebenaran).  (Al-Baqarah:  174- 
176) 
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516  Yang  dimaksud  pada  ayat-ayat  di  atas  ialah.  bahwa  Allah  tidak 
berbicara  dan  tidak  memandang  kepada  mereka  dengan 
pembicaraan  dan  pandangan  kasih-sayang.  Lain  dari  itu,  mereka 
pada  hari  itu  iuga  terhalang  dari  Tuhan,  sebagaimana  Dia  firmankan, 
" Sekcili-kali  tidak.  sesungguhnya  rnereka  pada  hari  itu  benar-benar 
terhalang  dari  (melihat)  Tuhan  mereka.  ”  (Al~Muthaffifin:  15) 

517.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman. 

"Dan  ( ingatlah )  hari  di  ivaktu  Allah  menghimpunkan  mereka 
semuanya ,  (dan  Allah  berfirman).  ’Hai  golongan  jin  (syaitan), 
sesungguhnya  komu  telah  banyak  (menyesatkan)  manusia, '  lalu 
berkatalah  kawan-kawan  mereka  dari  golongan  manusia.  'Ya  Tuhan 
kami.  sesungguhnva  s ebagian  dari  kami  telah  dapat  kesenangan  dari 
sebagian  (yang  lain),  dan  kami  telah  sampai  kepada  waktu  yangtelah 
Engkau  tentukan  bagi  kami.  'Allah  berfirman.  'Neraka  itulah  tempat 
diam  karnų,  sedang  kainu  kekal  di  dalamnya.  kecuali  kalau  Allah 
menghendaki  (yang  lain). Sesungguhnya  Tuhan-rnu  Mahabijaksana 
lagi  Maha  Mengetahui.  ’’  (Al-An’am:  128) 

518.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

‘7 ni  adalah  hari  keputusan.  ( Pada  hari  ini)  Kami  mengumpulkan 
komu  dan  orang-orang  yang  terdahulu.  Jika  karnų  mempunyai  tipu 
daya.  moka  lakukanlah  tipu  dayamu  itu  terhadap-Ku.  Kecelakaan 
yang  besar/ah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang  yang  mendustakan  ” 

(Al-Musalat:  38-40) 

519.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"(Ingatlah)  hari  (ketika)  mereka  semua  dibangkitkan  Allah,  lalu 
mereka  bersumpah  kepada-Nya  (bahwa  mereka  bukan  orang 
musyrik),  sebagaimana  mereka  (dulu)  bersumpah  kepadamu.  Dan 
mereka  menyangka  hahiua  sesungguhnya  mereka  akan 
memperoleh  suatu  (manfaat).  Ketahuilah.  bahwa  sesungguhnya 
merekalah  orang-orang pendusta.  ”  (Al-Mujadilah:  18) 

520.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  hari  (di  ivaktu)  Allah  menyeru  mereka  seraya 
berkata,  'Dimanakah sekutu-sekutu-Ku  yang dahulu  karnų  katakan?' 
Berkatalah  orang-orang  yang  telah  tetap  hukuman  atas  mereka,  ‘Ya 
Tuhan  kami,  mereka  inilah  orang-orang  yang  kami  sesatkan  itu.  Kami 
telah  menyesatkan  mereka,  sebagaimana  kami  (sendiri)  sesat.  Kami 
menyatakan  berlepas  diri  (dari  rnereka)  kepada  Engkau,  mereka 
sekali-kali  tidak  menyemhah  kami.  ’  Dikatakan  (kepada  mereka). 
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Serulah  olehmu  sekutu-sekutu  kamu,  ’  lalu  mereka  menyeruriya, 
maka  sekutu-sekutu  itu  tidak  memperkenankan  (seruan)  mereka, 
dari  mereka  melihatadzab.  (Mereka  ketika  itu  berkeinginanj  kiranya 
dahulu  mereka  menerima  petunjuk.  Dari  (ingatlah)  hari  (di  waktu) 
AHah  menyeru  mereka,  seraya  berkata,  Apakah  jautabanmu  kepada 
para  Rasų!?’  Maka  gelaplah  bagi  mereka  sega/a  macam  a/asari  pada 
hari  itu.  Karena  itu  mereka  tidak  saling  tanya-menanya.  ”  (Al- 
Qashash:  62-66) 


521.  Dan  Allah  Ta’a/a  berfirman, 
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“Dan  (ingatlah)  hari  (di  u taktu)  Allah  menyeru  mereka,  seraya 
berkata,  Dimanakah  sekutu-sekutu-Ku  Ųang dahulu  kamu  katakan?’ 
Dan  Kami  datangkan  seorang  saksi  dari  tiap-tiap  umat,  lalu  Kami 
berkata,  ‘ Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu.’ Maka  tahulah  mereka, 
bahuoasannya  yang  hak  itu  kepunyaan  Allah.  Dan  lenyaplah  dari 
mereka  apa  yang  dahulunya  mereka  ada-adakan. "  (Al-Qashash: 
74-75) 


522.  Dalam  ShahihAl-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Adi 
bi.n  Hatim,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Tidak  seorang  puti  dari  kamu  sekalian  melainkan  Tuhan  akan 
berbicara  kepadanya,  tanpa  seorang  juru  bahasa  antara  dia  dan 
Tuhan-nya.  Tuhan  menemui  seseorang  lalu  berkata  kepadanya, 
‘Bukankah  Aku  telah  memuliakan  kamu?  Bukankah  Aku  telah 
mengawinkanmu?  Bukankah  Aku  telah  membiarkanmu  memimpin 
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dari  bersenang-senang?’  Benar,'  jauiab  orang  itu.  Tuhan  berkata, 
Apakah  karnų  (waktu  itu) percayaakan  bertemu  dengan-Ku?’ Dia 
įawab,  'Tidak. '  M  aka  Tuhan  berkata,  Vada  hari  iniAku  melupakan- 
mu,  sebagaimana  kamu  dulu  melupakan  Aku. 

Jelas  sekali  dalam  hadits  ini,  bahwa  Allah  Ta  ala  benar-benarakan 
berbicara  dan  berdialog  dengan  hamba-Nya  yang  kafir. 

Nasib  Orang-orang  Durhaka 

523.  Adapun  nasib  mereka  yang  melakukan  dosa-dosa,  maka  menurut 
hadits  berikut  ini,  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  dalam  Shahih 
Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam ,  bahwa  beliau  bersabda, 
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“Allah  mendekati  hamba-Nya  padaHari  Kiamat,  lalu  didekap-Nya 
dia  sehingga  membuatnya  mengakui  dosa-dosanya.  Allah  bertanya 
kepadanya,  'Karnų  berbuat  (begini)  pada  hari  ini.  ini  dan  ini?  Dan 
pada  hari  ini ,  ini,  dan  ini?'  Maka  orang  itu  mengaku,  ‘Benar,  ya 
Tuhan-ku.  Sehingga  manakala  dia  yakin  pasti  binasa.  Allah 
berfirman,  ‘Sesungguhnya  dosa-dosamu  itu  telah  Aku  tutupi  di 
dunia,  dan  pada  hari  ini  Aku  ampuni  kamu  atassemua  itu.  ”’v 


^ 


1  HR  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  65-1 1-4,  78/60, 97/36.  Muslim  dalam  Shahihnya  49/52,  dan  Ibnu 
Majah  Sunannya  (lihat:  Al-Muqaddimah,  13). 
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ŠURGA  GAN  NERAKA 
□IPERLIHATKAN,  TIMBANGAN 
□IPASANG  DAN  DIADAKAN 
PENGHITUNGAN  AIVIAL 


524.  Secara  garis-besar.  mengenai  diperlihatkannya  šurga  dan  neraka, 
Allah  Ta  ’ala  berfirman. 
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"Dan  apabi/a  neraka  Jahim  dinvalakan.  dan  apabila  šurga 
didekatkan.  maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah 
dikerjakannga  "  (At-Takwir:  12-14) 

525.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 
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‘Y Dan  ingatlah  akan)  hari  (yangpada  hari  itu)  Kami  bertanya  kepada 
Jahannart i,  ‘Apakah  kam  u  sudah  penuh?’  Dia  menjawab,  ‘Masih 
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adukah  tambahan?  Dan  didekatkanlah šurga  itu  kepada  orang-orang 
yung  bertakwapada  tempat gang  tiada  jauh  (dari  mereka).  Inilah  gang 
dijanjikan  kepadamu.  (gaitu)  kepada  setiap  hamba  gangselalu  kembali 
(kepada  Allah)  lagi  memelihara  (semua  peraturan-peraturan-Nga). 
(Vaitu)  orang  gang  takut  kepada  Tuhan  YangMaha  Pemurah,  sedang 
Dia  tidak  kelihatan  (olehnga),  dan  dia  datang  dengan  hati  gang 
bertaubat.  ‘Masukilah  šurga  itu  dengan  aman.  itulah  bari  kekekalan. ' 
Mereka  di  da/amnga  memperoleh  apa  gang  mereka  kehendaki ,  dan 
pada  sisi  Kami  adalah  tambahannga.  ”  (Qaf:  30-35) 

526.  Dan  mengenai  dipasangnya  timbangan  (Mizan),  Allah  Ta'ala 
berfirman. 
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"Kami  akan  memasang  timbangan  gang  tepat  pada  Hari  Kiamat. 
maka  tidaklah  dirugikan  seseorang  barang  sedikit  pun.  Dan  jika 
(ama/an  itu )  hanga  seberat  bijisaivi  pun.  pasti  Kami  mendatangkan 
(pahala)nga.  Dan  cukuplah  Kami  sebagai  Pembuat  perhitungan. " 

(Al-Anbiya' :  47) 

527.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman. 

" Sesungguhnga  Allah  tidak  menganiaga  seseorang  ivalaupun 
sebesar  zarah  Dan  jika  ada  kebajikan  sebesar  zarah.  niscaga  Allah 
akan  melipat-gandakan  dan  memberikan  dari  sisi-Nga  paha/a  gang 
besar.  Maka.  bagairnanakah  (halnga  orang-orang  kafir  nanti). 
apabila  Kami  mendatangkan  seseorang  saksi  (Rasų!)  dari  tiap-tiap 
umat.  dan  Kami  mendatangkan  karnų  (Muhammad)  sebagai  saksi 
atas  mereka  itu  ( sebagai  umatmu)?  Di  bari  itu  orang-orang  kafir  dan 
orang-orang  gang  mendurhakai  Rasul.  ingin  supaga  mereka 
disamaratakan  dengan  tanah.  dan  mereka  tidak  dapat  mengem 
bungikan  (dari  Allah)  sesuatu  kejadian  pun. "  (An-Nisa" :  40-42) 

528.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman  ketika  mengisahkan  Luqman,  bahwadia 
berkata, 

"Hai  anakku,  sesungguhnga  jika  ada  (sesuatu  perbuatan)  seberat  biji 
sawi,  dan  berado  dalam  batu  atau  di  langit  atau  di  dalam  bumi. 
niscaga  Allah  akan  mendatangkannga  ( membalasnga ).  Sesungguh- 
nga  Allah  Mahahalus  lagi  Maha  Mengetahui.  ”  (Luąman:  16) 
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Adapun  atsar  tentang  hal  ini  amatlah  banyak.  Dan  Allah-lah 
Pemberi  taufik  ke  arah  yang  benar,  dan  kepada-Nya  segaia  urusan  kita 
kembalikan  dan  serahkan.  Cukuplah  Dia  bagiku,  dan  Dia-lah  sebaik-baik 
tempat  berserah  diri . 


Diperlihatkannya  Neraka  Kepada  Ahli  Mahsyar 

529.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


“Dan  pada  hari  itu  diperlihatkanlah  neraka  Jahannam.  Dan  pada 
hari  ingatlah  manusia,  akan  tetapi  tidak  berauna  lagi  mengingat  itu 
baginya.”  (Al-Fajr:  23) 


530.  Muslim  meriwayatkan  dalam  Shahihnya  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
Radhiyallahu  Anhu,  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“ Pada  hari  itu  Johanam  didatangkan  dengan  tujuh  puluh  ribų 
kendali.  Pada  setiap  kendali  ada  tujuh  puluh  ribų  malaikat  yang 
menariknya.  ’n> 


Munculnya  Leher  Neraka 

Dari  dalam  neraka,  akan  keluarlah  semacam  leher  yang  bisa  berbicara. 
Leher  itu  mencari  manusia-manusia  sombong,  kaum  musyrikdan  para 
pembunuh  yang  telah  melakukan  pembnuhan  tanpa  alasan  yang  benar. 
Mereka  dicari  lalu  langsung  dilemparkan  ke  dalam  api  neraka. 

531.  Allah  Ta ’aia  berfirman, 


1  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  51/12  hadits  no.2842.  Hadits  ini  termasukyang  disorot  oleh  Ad- 
Daruqutni  dalam  kitabnya.  Al-Mustadrak  ‘ala  Muslim,  dimana  dia  berkata,  “Diangkatnya  hadits  ini 
sebagai  marfu  ’  adalah  waham.  ”  Tapi,  hadits  ini  dirivvayatkan  pula  oleh  Ats-Tsauri,  Marwan  dan 
lainnya,  dari  Al- Ala'  bin  Khalid  secara  mauquf,  dan  juga  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Sunannya  40/1/ 
2573). 
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“Apabila  neraka  itu  melihat  mereka  dari  tempat  yang  jauh,  mereka 
mendengar  kegeramannya  dan  suara  nya/anya.  Dan  apabila  mereka 
dilemparkan  ke  tempat  yang  sempit  di  dalam  neraka  itu  dengan 
dibelenggu,  mereka  di  sana  mengharapkan  kebinasaan.  (Tetapi 
dikatakanlah  kepada  mereka ),  Janganlah  karnų  mengharapkan  satu 
kebinasaan  saja,  melainkan  harapkanlah  kebinasaan  yang  banyak. 
(Al-Furąan:  12-14) 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Apabila  neraka  itu  melihat  mereka  dari  tempat 
yang  jauh,  mereka  mendengar  kegeramannya  dan  suara  nyalanya,  karena 
neraka  marah  dan  benci  kepada  setiap  orang  yang  musyrik  dan 
mempertuhankan  selain  Allah.” 

532.  Dan  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahvva  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  ada  orang  yang  diseret  ke  neraka,  maka  sebagian 
api  menyusut,  masuk  kepada  sebagian  yang  lain.  Oleh  karena  itu 
Allah  bertanya,  “Mengapa  karnų?” 

“Dia  meminta  tolong  (kepada-Mu)  dari  deraanku,”  jawab  neraka. 
Maka  Allah  memerintahkan,  “Lepaskan  hamba-Ku  itu.” 

Dan  sesungguhnya,  ada  seseorang  lainnya  diseret  ke  neraka,  maka 
dia  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  aku  dulu  mengira  Engkau  takkan  sekėjam  ini.” 
Allah  bertanya,  “Apayang  karnų  kirą?” 

“Rahmat-Mu  akan  meliputi  aku,”  javvab  orang  itu.  Maka  Allah  pun 
memerintahkan,  “Lepaskan  hamba-Ku  itu.” 

Dan  sesungguhnya,  ada  pula  seseorang  lainnya  diseret  ke  neraka, 
maka  neraka  itu  menarik  natas  karenanya,  dengan  menimbulkan  suara 
bagai  ringkikan  seekor  keledai  terhadap  unta,  lalu  menghembuskannya 
dengan  hembusan  yang  takkan  membiarkan  seorang  pun  yang  terkena, 
kecualibinasa. 

Sanad  atsar  inishahih. 


Pemasangan  Timbangan  (Mizan) 

533.  Allah  Ta’ala  berfirman. 
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“ Kami  akan  mernasang  timbangan  gang  tepat  puda  Hari  Kiamat, 
maka  tidaklah  dirugikan  seseorang  barang  sedikit  puri  Danjika 
(amalan  itu)  banga  seberat  biji  sawi  pun.  pasti  kami  mendatangkan 
(pahala)nga.  Dan  cukuplah  Kami  s ebaąai  Pembuat  perhitunaan. " 
(Al-Anbiya  :  47) 

534.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman. 
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“ Barangsiapa  gang  berat  timbangan  (kebaikan)nga,  maka  rnereka 
itulah  orang-orang  gang  mendapat  keberuntungan.  Dan 
barangsiapa  gang  ringan  timbangannga,  maka  rnereka  itulah  orang- 
orang  gang  rnerugikan  diringa  sendiri,  rnereka  kekal  di  dalam  neraka 
Jahannam.  (Al-Mukminun:  102-103) 

535.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman. 
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"Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  ( keadilan ),  maka 
barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannga,  maka  rnereka  itulah 
orang-orang  gang  beruntung.  Dan  siapa  gang  ringan  timbangan 
kebaikannga ,  maka  itulah  orang-orang  gang  rnerugikan  diringa 
sendiri,  disebabkan  rnereka  selalu  mengingkari  agat-agat  Kami.  ” 
(Al-A’raf:  8-9) 

536.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman, 

" Dan  adapun  orang-orang  gang  berat  timbangan  (kebaikan)nga, 
maka  dia  berado  dala  kehidupan  gang  memuaskan.  Dan  adapun 
orang-orang  gang  ringan  timbangan  (kebaikan)nga,  maka  tempat 
kembalinga  adalah  neraka  Hawigah.  Dan  tahukah  karnų  apakah 
nerakaHaivigah  itu?  (Yaitu)  api  gang sangat panas.  ”  (Al-Qari’ah: 
6-11) 

37.  Dan  Allah  Ta  ’ ala  berfirman. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


“Katakanlah,  Apakah  akan  Kami  beritahukan  kepadamu  tentang 
orang-orang  yang paling  merugi perbuatannga?’  Yaitu  orang-orang 
yang  telah  sia-sia  perbuatannga  dalam  kehidupan  durtia  ini,  sedang 
mereka  mengangka  bahwa  mereka  berbuat  sebaik-baiknga.  Mereka 
itu  orang-orang  yang  kufur  terhadap  ayat-ayat  Tuhan  mereka,  dan 
(kufur  terhadap)  perjumpaan  dengan  Dia.  Moka  terhapuslah 
amalan-amalan  mereka.  Dan  (oleh  karenanga ),  Kami  tidak 
mengadakan  suatu  penilaian  bagi  (amalan)  mereka  pada  Hari 
Kiamat.  ”  (Al-Kahfi:  103-105) 


Bobot  Akhlak  Luhur  Pada  Mizan 


538.  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Darda1 ,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam, 
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“ Sesuatu  yang  terberat  bobotnga  yang  diletakkan  pada  timbangan 
adalah  akhlak  yang  luhur.  ”v 


539.  Terdapat  banyak  hadits  yang  diriivayatkan,  yang  menerangkan 
bahwa  amai  itu  sendirilah  yang  ditimbang.  Contohnya  seperti  yang 
diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Malik  Al-Asy’ari 
Radhigallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


JJJIj  OJl  jU*J  j  01  jįjį  <LJ  Joji  j  Oli^l  jjgUII 
JJ 1  *J| J  ‘■J  J  J -Ji  gįj  C*  ji  O^baJ  4jU 

*  ^  ^  ^  0  c  1  ^  /  vi  ^  ^  J  ^  ^ 

J — S""  J - Op  ji  jJJ  ji yįjlj  ji* SiJuJlj 

-4^  y  iJJ  įii  joj  g-i!ii 


1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnyu  6/442, 446, 448,451,452,  Abu  Daud  40/8,  At-Tirmidn  28-62,  hadits 
no.2002.  diaberkata,  “Dalam  bab  iniada  hadits  yang  diriwayatkan  dariAisyah,  Abu  Hurairah,  Anas 
dan  Usamah  bin  Syarik  Adapun  hadits  ini  adalah  hasan-shahih.”  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Al-Qurthubi  dalam  Tazkirahnya  2/382.  Sedang  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al-Fath  Al-Kabir  hadits  ini 
dinisbatkan  kepada  Al-Baihaqi  dalam  Syu'ab  Al-Iman,  dari  Abu  Darda" ,  dengan  tambahan. 
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"Sesungguhnya  Allah  membenci  orang  yang  keįi  dan  kotor. " 
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“Bersuci  itu  separoh  dari  iman,  bacaan  ‘Alhamdulillah '  itu  memenuhi 
timbangan,  ‘ Subhanallah  wal  hamdulillah'  itu  memenuhi  antara 
langit  dan  bumi,  shalat  itu  cahaya,  sedekah  itu  bukti,  sabar  itu 
kecerahan,  dan  Al-Qur’an  itu  hujjah  yang  membelamu  atau 
mencelakakan  karnų.  Semua  orangpergi ,  lalu  ada  yang  menjual 
dirinya,  sesudah  itu  dia  merdekakan  atau  dia  biarkan  binasa.  ”u 
Dengan  adanya  kata-kata,  ” Alhamdu  lillah  itu  memenuhi 
timbangan”,  itu  menunjukkan  bahwa  amai  itu  sendiri,  meskipun  ia 
merupakan  ‘aradh  (sesuatu  yang  abstrak)  yang  baru  kongkrit  bila 
dilakukan  oleh  pelakunya,  tetapi  Allah  merubahnya  pada  Hari  Kiamat 
menjadi  dzat  (materi  yang  kongkrit)  yang  bisa  diletakkan  pada  timbangan. 

540.  Karena dalam  hadits yang  lain  pun  dinyatakan: 
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“SuratAI-Baąarah  dan  Ali  ‘Imran  pada  Hari  Kiamat  seperti  dua 
gumpalan  awan,  atau  dua  kaiuanan  burung,  keduanga  membela 
pembacanga.  ”2) 

Maksudnya,  bahwa  pahala  membaca  kedua  surat  terscbut  pada 
Hari  Kiamat  menjadi  sebesar  itu. 

Itu  pertama,  dan  yang  kedua  adalah  soal  diletakkannya  buku 
catatan  amai  pada  timbangan,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  terdahulu  pada  bab  Bithaqah  (kartu  catatan  amai)  — dan  Allah 
jualah  yang  lebih  tahu —  dimana  ada  keterangan  bahwa  pelaku  amai  itu 
sendiri  juga  ditimbang . 


541.  Dalam  hal  ini  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam, 
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1.  HR. Muslim dalam Shahihnya 2/1 ,  At-Tirmidzi  45/85,  An-Nasa‘i23/l,IbnuMajah  2/5, Ad-Darimi  1/ 
2,  dan  Ahmad  dalam Musnadnya  4/260,  5/342, 343, 370. 

2.  H. R.  Muslim  dalam  Shahihnya  6/252, 253,  Ad-Darimi  23/15,  dan  Ahmad  dalam  Musnadnya  4/183. 
5/249 , 25 1 , 255, 257, 348, 352 , 36 1 . 
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Huru-hara  Hari  Kiamat  ’ 


“ Sesurtggguhnya  ada  seorang  lelaki  gendut  datang  pada  Hari 
Kiamat,  ternyata  timbangannya  di  sisi  Allah  tidak  seberat  sayap 
seekor  nyamuk.  ”1> 


542.  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam :  Baca!ah  kalau  kamu 
mau, 
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"Maka  Kami  tidak  menghargai  bobot  (tubuh)  mereka  pada  Hari 
Kiamat.  (Al-Kahfi:  105) 


Pendapat  Para  Ulama  Dalam  Menafsirkan  Mizan 

Al-Qurtubi  mengutip  pendapat  dari  beberapa  ulama,  bahwa  timbangan 
(Mizan)  itu  mempunyai  dua  piringan  sangat  besar,  sekiranya  langit  dan 
bumi  diletakkan  pada  salah  satunya,  pasti  termuat.  Piringan  kebaikan 
berupa  cahaya,  sedang  yang  lain  berupa  kegelapan.  Mizan  itu  dipasang 
di  depan  Arsy.  Šurga  ada  di  isi  kanannya,  dan  pada  sisi  inilah  terletak 
piringan  cahaya  tadi.  Sedang  Jahannam  ada  di  sisi  kirinya,  dan  di  sisi  inilah 
terletak  piringan  kegelapan. 

Al-Qurthubi  mengatakan  pula,  bahwa  kaum  Mu’tazilah  tidak 
mempercayai  adanya  Mizan.  Menurut  mereka,  amai  adalah  ‘aradh 
(sesuatu  yang  abstrak),  bukan  benda  yang  kongkrit,  jadi  bagaimana 
mungkin  dia  ditimbang? 

Lalu,  pendapat  kaum  Mu’tazilah  itu  dibantahnya  dengan 
merivvayatkan  perkataan  dari  Ibnu  Abbas:  “Sesungguhnya  Allah  akan 
membuat  hal-hal  yang  abstrak  menjadi  benda-benda  yang  kongkrit.”  Lalu 
dia  katakan,  bahwa  yang  benar,  buku-buku  catatan  amai  itulahyang 
ditimbang.  ;. 

Menanggapi  keterangan  Al-Qurthubi  di  atas,  perlu  saya  katakan  di 
sini,  bahvva  keterangan-keterangan  sebelumnya  menunjukkan  atas 
kebenaran  perkataan  Ibnu  Abbas  maupun  perkataan  Al-Qurthubi,  dan 
bahwa  pelaku  amai  itu  sendiri  juga  ikut  ditimbang. 

Kemudian  Al-Qurtubi  melanjutkan  keterangannya,  bahvva  baik 
Mujahid,  Ad-Dhahak  maupun  Al-A’masy,  semuanya  merivvayatkan 
bahvva  Mizan  di  sini,  maksudnya  ialah  keadilan  dan  keputusan.  Kata  “Al- 


1  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihrų/a  15/18,  6/4729  (lihat:  FathAI-Bari).  dan  Muslim  dalam  Shahihnva 
50/18. 
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VJazn”  dan  “Al-Mizan”,  arti  aslinya:  membuat  permisalan.  Contohnya, 
“Haadzal  kalaamfii  ivazni  haadzaa,  ”  (Perkataan  ini  adalah  semisal  ini). 

Menanggapi  keterangan  tersebut,  perlu  saya  katakan,  bahwa 
dengan  penafsiran  seperti  itu,  barangkali  yang  mereka  maksud  ialah  arti 
“Al -Wazn”  dan  ‘Al-Mizan’’  pada: 


543.  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
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“Dan  Allah  telah  meninggikan  langit,  dan  Dia  meletakkan  keadilan. 
Supaya  kamujangan  melampaui  batas  tentang  keadilan  itu.  Dan 
tegakkanlah  keseimbangan  dengan  adil ,  dan  janganlah  karnų 
mengurangi  keadilan  itu.  ”  (Ar-Rahman:  7-9) 

Kata  “ Al-Mizan ”  pada  firman-Nya,  “Wa  Wadha’Al  Miizaan”, 
memang  berarti:  keadilan.  Pada  ayat  ini,  Allah  Ta’ala  menyuruh  hamba- 
hamba-Nya  agar  berlaku  adil  dalam  bermu’amalah  sesama  mereka. 
Adapun  kata  “Al-Mizan”  yang  disebutkan  dalam  arti  menimbang  pahala, 
banyak  hadits  yang  menerangkannya  secara  mutawatir,  sebagaimana 
telah  anda  lihat,  dan  hal  itu  merupakan  zhahir  Al-Qur'  an,  seperti 
pernyataan, 
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“. Barangsiapa  yang  berat  timbangannya,  dan  barangsiapa  yang 
ringan  timbangannya.  ” 

Pernyataan  ini  tak  mungkin  untuk  sesuatu  yang  tidak  kongkrit. 


Tidak  Setiap  Orang  Ditimbang  Amalnya? 

Al-Qurthubi  berkata,  “Mizan  memang  pasti  terjadi,  namun  demikian  tidak 
mesti  dialami  setiap  orang.  Dalilnya  adalah: 


544.  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
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“Orang-orang  yang  berdosa  dikenal  dengan  tanda-tandanya,  lalu 
dipegang  ubun-ubun  dan  kaki  mereka.  ”  (Ar-Rahman:  41) 

Dan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  Allah 
Subhanahu  wa  Ta’ala  berfirman, 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


"/-/ai  Muhammad,  masukkan  umatmu  yang  tidak  dihisab  leuiat pintu 
kanan.  Tapi ,  mereka  sama  seperti  manusia  /ainnya  cla/am  halyang 
lain.  ”u 

Menanggapi  keterangan  tersebut.  perlu  saya  katakan,  memang 
banyak  hadits  mutavvatir  yang  menerangkan  adanya  70.000  orang  yang 
masuk  šurga  tanpa  hisab.  Tetapi,  itu  tidak  harus  berarti  bahwa  mereka 
tidak  ditimbang  amalnya.  Tentu,  ini  masih  perlu  dibahas  lagi.  Dan  Allah 
jualah  yang  lebih  tahu. 

Maksud  saya,  bahwa  amai  orang-orang  yang  beruntung  bisa  saja 
tetap  ditimbang,  sekalipun  pasti  berat  bobotnya  Tujuannya  agar 
kemuliaan  mereka  bisa  disaksikan  oleh  seluruh  makhluk,  dan  agar 
kebahagiaan  dan  keselamatan  mereka  mendapat  sambutan  yang  baik. 

Dan  orang  kafir  juga  tetap  ditimbang  amalnya,  meskipun  dia  tidak 
punya  kebaikan  yang  berguna,  yang  dapat  mengimbangi  kekafirannya. 
Tujuannya  agar  dosa-dosa  dan  nasibnya  yang  celaka  dapat  disaksikan 
semua  orang,  dan  agar  mereka  tahu  — sebagaimana  dinyatakan  dalam 
sebuah  hadits,  “bahwa  Allah  tidak  mengurangi  satu  kebaikan  pun  dari 
seseorang.” 

Adapun  orang  kafir,  maka  amai  baiknya  sudah  dibalas  semasa  di 
dunia,  sehingga  Allah  tidak  perlu  lagi  memberinya  balasan  di  akhirat, 
karena  saat  itu  dia  sudah  tidak  punya  lagi  kebaikan  yang  patut  mendapat 
balasan. 

Tapi  dalam  hal  ini,  agaknya  Al-Qurthubi  dalam  Tadzkirah-nya 
memilih  pendapat,  bahwa  orang  kafir  kelak  di  akhirat  akan  diberi  balasan 
atas  sedekah  dan  silaturahim  yang  telah  dilakukannya  di  dunia,  dengan 
diringankan  adzabnya.  Untuk  pendapatnya  ini,  Al-Qurthubi  beralasan 
dengan  kasus  Abu  Thalib,  yang  dikabarkan  bahvva  dia  dimasukkan  dalam 
neraka  yang  dangkal,  sekalipun  otaknya  tetap  mendidih  karenanya.  Tetapi 
pendapat  ini  masih  perlu  dibahas.  Karena  bisa  jadi  ini  adalah  khusus  buat 
Abu  Thalib.  Dia  diselamatkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va 
Saliam ,  karena  semasa  di  dunia  senantiasa  menolong  beliau . 

545.  Untuk  pendapatnya  di  atas,  Al-Qurthubi  beralasan  dengan  firman 
Allah  Ta'ala, 


1  Diriwayatkan  oleh  Al-Qurthubi  dalam  Tadzkirahnya  2/375 
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“Kami  akan  memasang  timbangart  yang  tepat  pada  Hari  Kiamat, 
maka  tidaklah  dirugikan  seseorang  barang  sedikit  puri.  Dari  jika 
(amalan  itu)  hanyaseberat  bijisaivi  pun,  pasti  Kami  mendatangkan 
(pahala)nya.  Dan  cukuplah  Kami  sebagai  Pembuat  perhitungan.  ’’ 

(Al-Anbiya' :  47) 

Saya  katakan:  Ringkasnya,  ayat  ini  bersifat  umum,  lalu  ada  yang 
dikecualikan  dari  keumumannya.  yaitu  orang-orang  kafir.  Karena, 
Rasulullah  pernah  ditanya  tentang  Abdullah  bin  Jud’an.  Orang  kafir  ini 
konon  gemar  menjamu  tamu-tamunya  dengan  baik,  senang 
bersilaturahim  dan  memerdekakan  budak,  "Apakah  itu  semua 
bermanfaat  baginya?"  Maka  Rasulullah  menjawab,  ‘Tidak!  Dia  tidak 
pernah  samasekali  dalam  hidupnya  mengucapkan,  ‘La  Ilaha  Illallah' ." 

546.  Padahal  Allah  Ta’ala  telah  berfirman, 
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“Dan  Kami  hadapi  segala  amai  yang  mereka  (orang-orang  kafir) 
kerjakan,  lalu  Kami  jadikan  amai  itu  (bagaikan)  debu  yang 
berterbangan. "  (Al-Furqan:  23) 

547.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman. 
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“Tetapi,  bila  dia  datangi  air  itu,  dia  tidak  mendapatinya  sama  sekali. 
Dan  didapatinya  (ketetapan)  Allah  di  sisinya,  lalu  Allah  memberinya 
perhitungan  amal-amalnya  dengan  sempurna,  dan  Allah  Mahacepat 
perhitungan-Nya.  ”  (An-Nur:  39) 

548.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhan-nya,  amalan-amalan  mereka 
adalah  seperti  abu  yang  ditiup  angin  dengan  keras  pada  suatu  hari 
yang  berangin  kencang.  ”  (Ibrahim:  18) 

549.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  yang  kafir,  amal-amal  mereka  adalah  laksana 
fatamorgana  di  tanah  yang  datar,  yang  disangka  air  oleh  orang-orang 
yang  dahaga,  tetapi  bila  dia  datangi  air  itu,  dia  tidak  mendapatinya 
sama  sekali.  Dan  didapatinya  ( ketetapan )  Allah  di  sisinya,  lalu  Allah 
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memberinya  perhitungan  amal-amalnya  dengan  sempurna,  dan 
Allah  Maha  cepat  perhitungan-Nya.  ”  (An-Nur:  39) 


Mana  Lebih  Berat  Antara  Kebaikan  dan  Keburukan? 


Al-Qurthubi  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Barangsiapa  yang  amai  baiknya 
lebih  berat  daripada  amai  buruknya,  meskipun  hanya  dengan  seutas 
rumput,  maka  dia  masuk  šurga.  Barangsiapa  yang  amai  buruknya  lebih 
berat  daripada  amai  baiknya,  meskipun  hanya  dengan  seutas  rumput, 
maka  dia  masuk  neraka,  kecuali  bila  Allah  mengampuninya.  Dan 
barangsiapa  yang  amai  baiknya  sama  dengan  amai  buruknya,  maka  dia 
tergolong  Ahlul  A’raf.”  Pendapat  seperti  ini  dirivvayatkan  pula  dari  Ibnu 
Mas’ud  Radhiyallahu  Anhu. 

Saya  katakan:  Pendapat  di  atas  memang  mendapat  kesaksian  dari: 
550.  Firman  Allah  Ta’ala, 


(j*  U  "4-L^o-  jJj;  0į3  Sji  ęviįL  ^  Zs\  q\ 
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  menganiaya  seorangpun,  i ualausebesar 
zarah  sekalipun.  Dan  jika  ada  kebajikan  sebesar zarah,  niscaya  Allah 
akan  melipat-gandakan,  dan  memberikan  dari  sisi-Nya pahala  yang 
besar.  ”  (An-Nisa' :  40) 

Tetapi  saya  tidak  tahu,  orang  yang  amai  baiknya  lebih  berat 
daripada  amai  buruknya  dengan  satu  atau  beberapa  kebaikan,  apakah  dia 
dimasukkan  ke  dalam  šurga  dan  dinaikkan  derajatnya  berkat  semua  amai 
baiknya  itu,  sedang  seluruh  amai  buruknya  otomatis  terhapus  karenanya? 
Ataukah  dia  masuk  šurga  berkat  sisa  amai  baik,  yang  membuatnya  lebih 
berat  daripada  amai  buruknya,  lalu  sisa  amai  yang  baik  itu  menghapus 
seluruh  amalnya  yang  buruk? 


Suasana  Saat  Perhitungan  Amai  Dilaksanakan  dan 
Buku-buku  Catatan  Disebarkan 


551.  Allah  7a’a/a  menggambarkan  dalam  Al-Qur‘an  dengan  firman-Nya, 

✓  /  ^  ^  __  s  • 
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“ Dan  (ingatlah)  akan  hari  (yang  ketika  itu)  Kami  jalankan  gunung- 
gunung,  dari  kamu  akan  melihat  bumi  itu  datar,  dari  Kami 
kumpulkan  seluruh  manusia  tanpa  Kami  tinggaikan  seorang pun  dari 
mereka.  Dan  mereka  akan  dibauja  ke  hadapan  Tuhan-mu  dengan 
berbaris.  Sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami,  (dalam 
keadaan)  sebagaimana  Kami  menciptakan  kamu  pada  kali  yang 
pertama.  (Tetapi)  kamu  malah  mengatakan,  bahuia  Kami  sekali-kali 
tidakakan  menetapkan  bagimu  uiaktu  (memenuhi)  perjanjian.  Dan 
di/etakkan/ah  kitab,  lalu  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang 
bersalah  merasa  khawatir  terhadap  apa  yang  (tertulis)  di  dalamnya, 
dan  mereka  berkata,  “Aduhai  celaka  kami,  kitab  apakah  ini  yang 
tidak  meninggalkan  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar, 
melainkan  ia  mencatat  semuanya?”  Dan  mereka  dapati  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan  ada  (tertulis).  Dan  Tuhan-mu  tidak 
menganiaya  seorang  pun. '  (Al-Kahfi:  47-49) 

552.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  terdahu/u  dan 
orang-orang  yang  kemudian,  benar-benar  akan  dikumpulkan  di 
uiaktu  tertentu,  pada  hari  yang  dikenal.  (Al-Waqi’ah:  49-50) 

553.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Dan  terang  benderanglah  bumi  (padang Mahsyar)  dengan  cahaya 
(keadilan)  Tuhan-nya.  Dan  diberikanlah  buku  (perhitungan  amai 
masing-masing),  dan  didatangkanlah  para  Nabi  dan  saksi-saksi,  dan 
diberi  keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak 
dirugikan.  Dan  disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiwa  (balasan)  apa  yang 
telah  dikerjakannya,  dan  Dia  lebih  mengetahui  apa  yang  mereka 
kerjakan.  ”  (Az-Zumar:  69-70) 
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554.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami  sendiri-sendiri, 
(dalam  keadaan)  sebagaimana  Kami  ciptakan  kamu  pada  kali  yang 
pertama,  dan  kamu  tinggalkan  dibelakangmu  (di  dunia)  apa  yang 
telah  Kami  Karuniakan  kepadamu.  Dan  Kami  tiada  melihat 
besertamu  pemberi  syafaat,  yang  kamu  anggap  bahvua  mereka  itu 
sekutu-sekutu  Allah  di  antara  kamu.  Sungguh,  telah  terputuslah 
(pertalian)  di  antara  kamu,  dan  telah  lenyap  darimu  apa  yangdahulu 
kamu  anggap  sekutu  Allah.  ”  (Al-An’am:  94) 

555.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“(Ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  Kami  mengumpulkan  mereka 
semuanya,  kemudian  Kami  berkata  kepada  orang-orang  yang 
mempersekutukan  (Tuhan),  ‘Tetaplah  kamu  dan  sekutu-sekutumu  di 
tempat-tempatmuT  Lalu  Kami  pisahkan  mereka,  dan  berkatalah 
sekutu-sekutu  mereka,  ‘Kamu  sekali-kali  tidak pernah  menyembah 
kami.  Dan  cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antara  kami  dan  kamu, 
bahwa  kami  tidak  tahu-menahu  tentang  penyembahan  kamu 
(kepada  kami).’  Di  tempat  itu  (padang  Mahsyar),  tiap-tiap  c/iri 
merasakan  pembalasan  dari  apa  yang  telah  dikerjakannya  dahulu, 
dan  mereka  dikembalikan  kepada  Allah,  Pelindung  mereka  yang 
sebenarnya,  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  mereka  ada- 
adakan.  ”  (Yunus:  28-30) 

556.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Dan  (ingatlah)  hari  di  w aktu  Allah  menghimpunkan  mereka 
semuanya,  (dan  Allah  berfirman),  ‘Hai  golongan  jin  (syaitan), 
sesungguhnya  kamu  telah  banyak  (menyesatkan)  manusia.  ’  Lalu, 
berkatalah  kawan-kawan  mereka  dari  golongan  manusia,  Ya  Tuhan 
kami,  sesungguhnya  sebagian  daripada  kami  telah  dapat 
kesenangan  dari  sebagian  (yang  lain),  dan  kami  telah  sampai  kepada 
waktu  yang  telah  Engkau  tentukan  bagi  kami.’  Allah  berfirman, 
‘Neraka  itulah  tempat  tinggal  kamu,  sedangkamu  kekaldi  dalamnya, 
kecuali  kalau  Allah  menghendaki  (yang lain).’  Sesungguhnya 
Tuhan-mu  Mahabijaksana  lagiMahaMengetahui.  Dan  demikianlah 
Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  yang  itu  menjadi  teman  bagi 
sebagian  yang  lain,  disebabkan  apa  yang  mereka  usahakan.  Hai 
golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang  kepadamu  rasul- 
rasul  dari  golongan  kamusendiri,  yang  menyampaikan  kepadamu 
ayat-ayat-Ku  dan  memberi  peringatan  kepadamu  terhadap 
pertemuanmu  dengan  hari  ini?  Mereka  berkata,  Kami  menjadi  saksi 
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atas  diri  kami  sendiri.  ’  Kehidupan  dunia  telah  menipu  mereka,  dari 
mereka  menjadi  saksi  atas  diri  mereka  sendiri,  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  yang  kafir.  Yangdemikian  itu  adalah  karena  Tuhan-mu 
tidak  membinasakan  kota-kota  secara  aniaya,  sedang penduduknya 
dalam  keadaan  lengah.  Dan  masing-masing  orang  memperoleh 
derajat-derajat  (seimbang)  dengan  apa  yang  dikerjakannya.  Dan 
Rabb-mu  tidak  lengah  dari  apa  yang  mereka  kerjakan.  ”  (Al-An’am: 
128-132) 

Ayat-ayat  lain  tentang  hal  ini  amat  banyak.  Dan  pada  setiap  bab 
nanti  akan  kita  cantumkan  ayat-ayat  Al-Qur’an  yang  berkaitan  dengan 
topik  masing-masing. 


557.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  diriu/ayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhu,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


Jj'  Ij&j  Ils*”  N o\A>-  įJLJI  yDk* 


“Sesungguhnya  karnų  sekalian  akan  menemuiAllah  dalam  keadaan 
tanpa  alas  kaki,  telanjang  dan  tidak  berkhitan,  (seperti  yang 
difirmankan),  ‘Sebagaimana  Kami  telah  memulai penciptaan  yang 
pertama,  begitulah  Kami  mengulanginya  lagi. 

Begitu  pula  diriwayatkan  dari  Aisyah,  Ummu  Salamah  dan  lainnya 
hadits  seperti  tersebut  di  atas. 


558.  Sementara  itu  Allah  Ta’ala  berfirman  pula  dalam  Kitab-Nya, 


li-jjr  iiį  Ji  įitr  iLi  i^.tL 
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“Hai  manusia,  sesungguhnya  karnų  telah  bekerja  sungguh-sungguh 
menuju  Tuhan-mu,  makapasti  karnų  akan  menemui-Nya.  Adapun 
orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  dia 
akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah,  dan  dia  akan  akan 
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kembali  kepada  kaumnya  (yang  sama-sama  beriman)  dengan 
gembira.  Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang, 
maka  dia  akan  berteriak,  ‘Celakalah  aku!’  Dan  dia  akan  masuk  ke 
dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka).  Sesungguhnya  dia  dahuiu 
(di  dunia )  bergetnbira  di  kalangan  kaumnya  (yang sama-sama  kafir). 
Sesungguhnya  dia  yakin  bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan  kembali 
( kepada  Tuhan-nya).  (Bukandemikian),  yangbenar,  sesungguhnya 
Tuhan-nya  selalu  melihatnya.  ”  (AMnsyiqaq:  6-15) 


Barangsiapa  Dibantah  dalam  Penghitungan,  Pasti 
Binasa 


559.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dalam  Shahihnya,  bahwa  perawi  hadits  ini 
berkata,  aku  diceritai  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa 
Saliam  bersabda,  “Tidaklah  seseorang  yang  dihisab  pada  Hari 
Kiamat  melainkan  binasa." 

“Aku  bertanya,”  kata  Aisyah,  “Ya  Rasulullah,  bukankah  Allah  Ta'ala 
telahberfirman, 


£  * 
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‘Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya, 
maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yangmudah?" 
Beliau  menjawab,  “Itu  teijadi  pada  saat  berhadapan  dengan  Tuhan. 
Dan  tidak  seorang  pun  yang  dibantah  ketika  dihisab  pada  Hari  Kiamat, 
melainkan  disiksa.”!> 


Maksudnya,  jika  seseorang  dalam  hisabnya  diajak  berdialog  oleh 
Allah,  pastilah  dia  mendapatsiksa-Nya.  Namun  demikian  Allah  tidak  akan 
berbuat  zhalim  kepada  mereka,  bahkan  Allah  Ta'ala  mungkin  saja 
memaafkan,  mengampuni  dan  menutupi  dosa-dosa,  baik  di  dunia 
maupun  di  akhirat. 


Pengelompokan  Antara  Orang-drang  Kafir  dan 
Orang-orang  Mukmin 

560.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dari  karnų  sekalian  akan  menjadi  tiga  golongan.  Yaitu  golongan 
kanan.  Alangkah  mulianya  golongan  kanan  itu.  Dan  golongan  kiri. 
Alangkah  sengsaranya  golongan  kiri  itu.  Dan  orang-orang  yang 
paling  dahulu  beriman.  Mereka  itulah  orang  yang  didekatkan 
(kepada  Allah).  Berado  dalam  surga-surga  kenikmatan.  ”  (Al- 
Waqi’ah:  7-12) 

Maksudnya,  apabila  kursi  pengadilan  telah  dipasang,  maka  orang- 
orang  kafir  di  padang  Mahsyar  menyisih  ke  sebelah  kiri,  dipisahkan  dari 
orang-orang  mukmin  yang  ditempatkan  di  sebelah  kanan  ‘Arsy,  bahkan 
di  antara  mereka  ada  pula  berada  di  depan  Arsy. 


561 .  Allah  Ta’ala  menceritakan  pemisahan  itu  dalam  firman-Nya, 

“ Dan  ( dikatakan  kepada  orang-orang  kafir),  ‘Berpisahlah  kamu  (dari 
orang-orang  mukmin)  pada  hari  ini,  hai  para  penjahat.  ”  (Yasin:  59) 


562.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Kemudian  Kami  berkata  kepada  orang-orang  yang 
mempersekutukan  (Tuhan),  ‘Tetaplah  kamu  dan  sekutu-sekutumu  di 
tempat-tempatmu!’  Lalu  Kami  pisahkan  mereka.  ”  (Yunus:  28) 


563.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  ( pada  hari  itu)  kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut.  Tiap-tiap 
umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnya.  Pada  hari  itu 
kamu  diberi  balasan  atas  apa  yang  telah  kamu  kerjakan.  ”  (Al- 
Jatsiyah:  28) 


564.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Dan  diletakkanlah  kitab,  lalu  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang 
bersalah  ketakutan  terhadap  apa  yang  (tertulis)  di  dalamnya,  dan 
mereka  berkata,  Aduhai  celaka  kami,  kitab  apakah  ini  yang  tidak 
meninggalk'an  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar,  melainkan  ia 
mencatat  semuanya?’  Dan  mereka  dapati  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan  ada  (tertulis).  Dan  Tuhan-mu  tidak  menganiaya  seorang 
pun.  ”  (Al-Kahfi:  49) 

Demikianlah,  seluruh  makhlukberdiri  di  hadapan  Rabbul‘alamin. 
Mereka  menekur  dihadapan-Nya,  sementara  keringat  menggenangi 
kebanyakan  mereka,  bahkan  meneggelamkan  sedemikian  rupa 
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bergantung  amai  masing-masing,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits- 
hadits  terdahulu,  Mereka  semua  menekur,  diam,  dan  tidak  ada  yang 
berbicara  kecuali  atas  izin  Allah  Ta’ala.  Yang  berbicara  pada  waktu  itu 
hanyalah  para  rasul  dan  para  Nabi  yang  dikelilingi  umat  masing-masing. 

Adapun  buku  catatan  amai  yang  dimaksud  pada  ayat  di  atas,  ialah 
sebuah  buku  yang  mencatat  seluruh  amal-perbuatan  masing-masing 
orang  dari  umat-umat  terdahulu  maupun  terakhir.  Buku  itu  diletakkan, 
dan  tidak  melewatkan  perbuatan  apa  pun,  yang  kecil  ataupun  yang  besar, 
bahkan  semuanya  dicatat.  Yang  dicatat  adalah  apa  saja  yang  telah 
dilakukan  masing-masing  orang,  yakni  hasil  tulisan  para  malaikat 
Hafazhah  (penjaga  manusia)  sejak  jaman  dulu  sampai  detik  terakhir  dalam 
hidupnya. 

565.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  itu  diberitakan  kepada  manusia  apa  yang  telah 
dikerjakannya  dan  apa  yangdilalaikannya.  ”  (Al-Qiyamah:  13) 

566.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  tiap-tiap  manusia  itu  telah  Kami  tetapkan  amai perbuatannya 
(sebagaimana  tetapnya  kalung)  pada  lehernya.  Dan  Kami  keluarkan 
baginya  pada  Hari  Kiamat  sebuah  kitab  yang  dijumpainya  terbuka. 
‘Bacalah  kitabmu,  cukuplah  dirimu  sendiri  pada  waktu  ini  sebagai 
penghitungterhadapmu.”’  (Al-Isra' :  13-14) 

Dalam  menafsirkan  ayat  di  atas,  Al-Bashri  mengatakan  bawa 
maksudnya,  “HaianakAdam,  sesungguhnya  Allah  Ta’ala  telah  bersikap 
adil  terhadapmu,  dengan  menjadikan  karnų  sebagai  penghitung  terhadap 
dirimu  sendiri.” 

Sementara  itu  Mizan  telah  terpasang  untuk  menimbang  antara 
amal-amal  yang  baik  dan  yang  buruk,  sebagaimana  keterangan  di  atas. 
Dan  jembatan  telah  terbentang  di  atas  Jahannam,  para  malaikat  telah 
mengelilingi  manusia  dan  jin,  dan  neraka  Jahim  telah  ditampakkan. 
Begitu  pula  šurga  Darun-Na’im  telah  didekatkan,  dan  Tuhan  pun 
menampakkan  diri  untuk  memberi  keputusan  di  antara  hamba-hamba- 
Nya.  Bumi  Mahsyar  terang-benderang  oleh  cahaya  Tuhan,  sedang  buku- 
buku  catatan  amai  dibacakan.  Para  malaikat  memberi  kesaksian  atas 
perbuatan  mereka,  dan  juga  bumi  memberi  kesaksian  atas  peristiwa  apa 
pun  yang  pernah  terjadi  di  atas  permukaannya.  Diantara  mereka  ada  yang 
mengakui  perbuatan-perbuatannya.  Dan  jika  tidak,  maka  mulutnya 
dikunci,  anggota  tubuhnyalah  yang  berbicara,  menceritakan  perbuatan 
apa  saja  yang  telah  dilakukan  tuannya  dengan  menggunakannya,  baik 
siang  ataupun  malam . 
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567.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  itu  bumi  menceritakan  berita-beritanya,  karena 
sesungguhnya  Tuhan-mu  telah  memerintahkan  (yangdemikian  itu) 
kepadanya.  ”  (Al-Zalzalah:  4-5) 

568.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sehingga  apabila  mereka  telah  sampai  ke  neraka,  maka 
pendengaran,  penglihatan  dan  kulit  mereka  memberi  kesaksian 
terhadap  mereka  tentang  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Dan 
mereka  berkata  kepada  kulit  mereka,  ‘Mengapa  karnų  memberi 
kesaksian  terhadap  kami?’  Kulit  mereka  menjawab,  ‘Allah  yang  telah 
menjadikan  segala  sesuatu  pandai  berkata,  telah  menjadikan  kami 
pandai  (pula)  berkata,  dan  Dia-Iah  yang  menciptakan  karnų  pada  kali 
yang  pertama,  dan  hanya  kepada-Nyalah  karnų  dikembalikan.’ 
Karnų  sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi  dari  persaksian 
pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu  sendiri  terhadapmu,  tetapi 
karnų  malah  mengira  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  kebanyakan 
dari  apa  yang  karnų  kerjakan.  Dan  yang  demikian  itu  adalah 
prasangkamu  yang  telah  karnų  sangka  terhadap  Tuhan-mu. 
Prasangka  itu  telah  membinasakan  karnų,  maka  jadilah  karnų 
termasuk  orang-orang  yang  merugi.  Jika  mereka  bersabar 
(menerimaadzab),  maka  nerakalah  tempat  diam  mereka.  Dan  jika 
mereka  mengemukakan  alasan-alasan,  maka  tidaklah  mereka 
termasuk  orang-orang  yang  diterima  alasannya.  ”  (Fushilat:  20-24) 

569.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  (ketika)  lidah,  tangan  dan  kaki  mereka  memberi  kesaksian 
atas  mereka  terhadap  apa  yangdahulu  mereka  kerjakan.  Di  hari  itu, 
Allah  akan  memberi  mereka  balasan  yangsetimpal  sebagaimana 
mestinya,  dan  tahulah  mereka  bahwaAllah-lah  YangBenar,  lagi  Yang 
menjelaskan  (segala  sesuatu  menurut  hakikat  yangsebenarnya).  ” 
(An-Nur:  24-25) 

570.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  ini  Kami  tutup  mulut  mereka,  dan  berkatalah  kepada 
Kami  tangan  mereka,  sedang  kaki  mereka  memberi  kesaksian 
terhadap  apa  yang  dahulu  mereka  usahakan.  Dan  jikalau  Kami 
menghendaki,  pastilah  Kami  hapuskan  mata  mereka,  lalu  mereka 
berlomba-lomba  ( mencari )  jalan.  Maka  betapakah  mereka  dapat 
melihat( nya).  Dan  jikalau  Kami  menghendaki,  pastilah  Kami  rubah 
ujud  mereka  di  tempat  mereka  berado,  sehingga  mereka  tidak 
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sanggup  berjalan  lagi  dari  tidak  (pula)  sanggup  kembali.  ”  (Yasin: 
65-67) 

571.  Dan  Allah  Ta’a/aberfirman, 

“Dari  tunduklah  semua  muka  (dengan  merendah  diri)  kepada  Yang 
Hidup  Kekal  lagi  senantiasa  mengurus  (makhluk-Nya).  Dan 
sesungguhnya  telah  merugilah  orang  yang  telah  melakukan 
kezhaliman.  Dan  barangsiapa  mengerjakan  amal-amal saleh,  sedang 
ia  dalam  keadaan  beriman,  maka  ia  tidak  khauuatir  akan  perlakuan 
yang  tidak  adil  (terhadapnya) ,  dan  tidak  (pula  khauuatir)  akan 
dikurangi  haknya.  ”  (Thaha:  1 1 1-112) 

Maksudnya,  kebaikan-kebaikannya  tidak  akan  dikurangi  sedikit 
pun,  ini  arti  Al-Hadhmu.  Dan  dia  tidak  akan  dibebani  menaggung  dosa 
orang  lain  sedikit  pun,  ini  arti  Azh-Zhulmu. 


Pengadilan  Terhadap  Binatang 

Makhluk  yang  pertama-tama  diadili  oleh  Allah  Ta’ala  ialah  binatang, 
bukan  manusia  ataupun  jin.  Adapun  dalil  yang  menyatakan  bahwa  semua 
binatang  kelak  akan  dikumpulkan  pada  Hari  Kiamat  adalah: 


572.  Firman  Allah  Ta’ala, 


C  t 
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“ Dan  tidaklah  binatang-binatang  yang  ada  di  bumi  dan  burung- 
burung  yang  terbang  dengan  kedua  sayapnya,  melainkan  umat- 
umat  (juga)  seperti  karnų.  Tidak  Kami  alpakan  sesuatu  apa  pun  di 
dalam  Al-Kitab.  Kemudian  kepada  Tuhan  mereka,  mereka 
dihimpunkan.  ”  (Al-An’am:  38) 


573.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman  pula, 


“ Dan  apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan.  ”  (At-Takwir.  5) 


574.  Sementara  itu,  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 

(j — *  ę.LoxJl  oLidJ  {joAoj  jyCi Jt  ^ jj  ^i!  (J 
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“Semua  hak  akan  disampaikan  kepada  yang  berhak  menerimanya 
pada  Hari  Kiamat,  sehingga  kambing  tak  bertanduk  membalas 
kambingyang  bertanduk  dengan  menanduknya.  ”:> 

Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  sekalipun  dia  tidak 
mengeluarkannya. 

575.  Dan  Imam  Ahmad  merivvayatkan  puia  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Pada  suatu  hari  Rasulullah 
ShalIallahuAlaihi  wa  Saliam  berdiri  di  tengah  kami.  Waktu  itu  beliau 
menyebut  soal  ghulul  (korupsi).  Beliau  menganggapnya  sebagai 
perkąrą  dan  dosa  besar,  kemudian  sabdanya, 
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1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  7203  (lihat:  Ma’arij).  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  2/283,284 
dari  jalur  Isma’il  bin  Ja’far,  dan  oleh  At-Tinnidzi 3/292  dari  Ad-Darawardi.  Keduanya  dari  Al- Ala'  ibnu 
Abdirrahman,  bekas  budak  Al-Khirqah  dengan  sanad  yang  serupa.  At-Tirmidzi  menyatakan,  hadits 
riwayat  Abu  Hurairah  ini  hasan-shahih .  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Al-Mundziri  dalam  At-Targhib  wa 
At-Tarhib  4/201. 
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“Jangan  sampai  aku  mendapatkan  seorang  dari  kamu  sekalian 
datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  membawa  unta  bersuara  di  atas 
tengkuknya,  lalu  dia  berkata,  ‘Ya  Rasul Allah,  tolonglah  aku!’  Maka 
aku  menjaivab,  ‘Aku  tidak  kuosa  sedikit puri  menolak  siksa  Allah  dari 
kamu,  sesungguhnya  aku  telah  menyampaikan  (ajaran  agama) 
kepadamu.  'Jangan  sampai  aku  mendapatkan  seorang  dari  kamu 
sekalian  datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  membaiva  kambing  yang 
mengembik  di  atas  tengkuknya,  lalu  dia  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah, 
tolonglah  aku!'  Maka  aku  menjaurab,  Aku  tidak  kuosa  sedikit  pun 
menolak  siksa  Allah  dari  kamu,  sesungguhnya  aku  telah 
menyampaikan  (ajaran  agama)  kepadamu.’  Jangan  sampai  aku 
mendapatkan  seorang  dari  kamu  sekalian  datang  pada  Hari  Kiamat 
dengan  membaiva  kuda  yang  meringkik  di  atas  tengkuknya,  lalu  dia 
berkata,  Ya  Rasul  Allah,  tolonglah  aku!’ Maka  aku  menjaivab »,  Aku 
tidak  kuosa  sedikit  pun  menolak  siksa  Allah  dari  kamu,  sesungguhnya 
aku  telah  menyampaikan  (ajaran  agama )  kepadamu.’  Jangan 
sampai  aku  mendapatkan  seorang  dari  kamu  sekalian  datang  pada 
Hari  Kiamat  dengan  membaiva  seseorang  yang  berteriak  di  atas 
tengkuknya,  lalu  dia  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  tolonglah  aku!’  Maka 
aku  menjaivab,  Aku  tidak  kuosa  sedikit  pun  menolak  siksa  Allah  dari 
kamu,  sesungguhnya  aku  telah  menyampaikan  (ajaran  agama) 
kepadamu.’  Jangan  sampai  aku  mendapatkan  seorang  dari  kamu 
sekalian  datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  membaiva  sesuatu  tanpa 
suara  di  atas  tengkuknya,  lalu  dia  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  tolonglah 
aku!’  Maka  aku  menjaivab,  Aku  tidak  kuasa  sedikit  pun  menolak 
siksa  Allah  dari  kamu,  sesungguhnya  aku  telah  menyampaikan 
(ajaran  agama)  kepadamu.  ’” 

Hadits-hadits  dan  ayat-ayat  tersebut  di  atas  semuanya  menunjuk- 
kan  bahwa  segala  jenis  binatang  akan  dikumpulkan  kelak. 

Dan  pada  hadits  sangkakala  yang  lalu  pun  telah  disebutkan: 

“Maka  Allah  mengadili  di  antara  makhluk-makhluk-Nya  kecuali  jin 
dan  manusia.  Dia  mengadili  antara  sesama  binatang  liar  maupun 
binatang  ternak,  sehingga  binatang  yang  tak  bertanduk  membalas 
perbuatan  binatang  yang  bertanduk.  Dan  setelah  itu  semua  selesai, 
sehingga  tidak  ada  lagi  hak  yangdituntut  oleh  salah  seekor  binatang 
tehadap  binatang  lainnya,  maka  Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Jadilah 
kamu  debul’  Maka  di  kala  itulah  orang  kafir  berkata,  ‘Alangkah 
baiknya  sekiranya  akulah  yang  jadi  tanah.  ’” 
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Pembunuhan  Mendapat  Prioritas  Pcrtama  untuk 
Diselesaikan 

Dalam  hadits  tentang  sangkakala  yang  lalu,  Rasuiullah  ShallalhhuAlaihi 
wa  Saliam  menceritkan, 

“Kemudian  Allah  mengadili  di  antara  para  hamba-hamba-Nya.  Dan 
yang  pertama-tama  Dia  beri  keputusan  ialah  soal  pembunuhan.” 

Itulah  yang  akan  terjadi  kelak  pada  Hari  Kiamat,  yakni  setelah  ūsai 
mengadili  segala  jenis  binatang,  maka  Allah  segera  mengadili  di  antara 
hamba-hamba-Nya  (manusia  dan  jin). 

576.  Sebagaimana  Dia  firmankan, 


L> . 
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“Tiap-tiap  umat  mempunyai  Rasų!.  Maka,  apabila  telah  datang  Rasul 
mereka,  diberikanlah  keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  dan 
mereka  (sedikitpun)  tidak  dianiaya.”  (Yunus:  47) 

Tapi,  siapakah  umat  yang  pertama-tama  diadili? 

Umat  Nabi  Muhammad  Mendapat  Giliran  Pertama 
Diadili 

Kemudian  Allah  Ta’ala  memberi  keputusan  terhadap  umat  ini, 
dikarenakan  kumuliaan  Nabi  mereka.  Lain  dari  itu,  umat  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  juga  adalah  umat  yang  pertama-tama 
melintasi  Shirath  dan  pertama-tama  masuk šurga. 

577.  Demikian,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  ShahihAI-Bukhari  dan 
Shahih  Muslim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  Rasuiullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


“Kita  adalah  umat  yang  terakhir  (dilahirkan),  tapi  terdahulu 
( dibangkitkan )  di  Hari  Kiamat.  ”  Dan  menurut  rivvayat  lain:  “Yang 
diberi  keputusan  sebelum  umat-umat  lainnya.”11 


1 .  HR.  Muslim  dalam  Shahihrtya  7/6-2 1 ,  dan  Al-Bukhari  60/54. 
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578.  Dan  Ibnu  Majah  merivvayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RadhiyallahuAnhu, 
dia  berkata,  bahwa  Nabi  ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Kita  adalah  umat  yang  terakhir  (dilahirkan) ,  tapi  yang  pertama 
dihisab.  Seseorang  bertanya,  ‘Dimanakah  umat-umat  lainnya  dan 
nabi  mereka?’  (Rasul  menegaskan),  ‘Kita  adalah  yang  terakhir  dan 
yang  pertama.’” 

Wallahu  Subhanahu  wa  Ta’alaA’lam. 


Perkąrą  Yang  Pertama-tama  Diputuskan,  dan  Mereka 
yang  diterima  Taubatnya 


579.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  Musnad  Ahmad, 
SunanAt-Tirmidzi,  An-Nasa‘i  dan  Ibnu  Majah  terdapat  riwayat  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah 
ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam  bersabda, 


“Perkąrą  yang  pertama-tama  diputuskan  di  antara  manusia  pada 
Hari  Kiamat  adalah  soal  pembunuhan.  ’n> 

Sementara  itu  telah  disebutkan  dalam  hadits  tentang  sangkakala 
yang  lalu,  “bahwa  pada  Hari  Kiamat,  orang  yang  terbunuh  akan  datang 
dengan  urat-urat  leher  yang  masih  mengalir  darah.  ” 


=  Menurut  rivvayatMuslim  yang  lain  dalam  Shahihnga  7/6-21  dinyatakan, 
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“Allah  tidakmenunjuki  umatsebelum  kita  untuk memilih  hariJum’at.  UmatYahudi memilih  Hari Sabtu, 
dan  umatNasrani  memilih  hariAhad.  Lalu  Allah  membimbing  kita  dengan  menunjuki  kita  memilih 
hariJum'at.  (Sebagaimana)  Dia  menjadikan  (urutannya)  Jum’at,  Sabtu  lalu  Ahad,  demikianpula 
mereka  akan  menjadi  pengikut  kita  pada  Hari  Kiamat.  Kita  adalah  umat  terakhir  di  dunia,  tapi  umat 
pertama  di  Hari  Kiamat. Dari  jalur  Hudzaifah  bin  Yaman. 

1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnpa  78/1 . 81/48,  Muslim  dalam  Shahihnga  28/8,  At-Tirmidzi  14/8,  An- 
Nasa‘i  dalam  Sunannya  38/3,  Ibnu  Majah  2 1/1 ,  Ahmad  dalam  Musnadnya  1/388, 441 , 442,  dan  Ibnu 
Abi Hatim dalam  ‘ IlalAI-Hadits2/221  (lihat:  As-Salafiyah). 
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Bahkan  dalam  sebuah  hadits  lain  dinyatakan,  “Sedang  kepalanya 
ada  di  tangannya.'’  Lalu  dia  bergayutan  pada  pembunuhnya,  meski  dia 
terbunuh  di  jalan  Allah  sekalipun.  Maka  katanya,  “Ya  Tuhan-ku,  tanyalah 
dia,  mengapa  dia  membunuhku?” 

Maka  Allah  Ta  ’ala  bertanya,  “Mengapa  karnų  membunuh  orang  ini?” 
Dia  jaivab:  “Ya  Tuhan-ku,  aku  membunuhnya  agar  kemenangan 
tetap  menjadi  milik-Mu.” 

“Kamu  benar,”  firman-Nya. 

Sedangkan  orang  yang  terbunuh  secara  zhalim  berkata,  “Ya  Tuhan- 
ku,  tanyalah  dia,  mengapa  dia  membunuhku?” 

Allah  bertanya,  “Mengapa  kamu  membunuh  orang  ini?” 

Dia  menjawab,  “Supaya  kemenangan  ada  padaku,”  — menurut 
riwayat  lain,  “Pada  si  Fulan. ” 

Allah  berfirman,  “Celakakamu!” 

Kemudian  Allah  membalas  terhadap  pembunuh  itu  bagi  tiap-tiap 
orang  yang  telah  dibunuhnya  secara  zhalim.  Selanjutnya,  pembunuh  itu 
terserah  kepada  kehendak  Allah,  apakah  akan  disiksa  atau  dirahmati, 
terserah  kehendak-Nya. 

Semua  ini  merupakan  dalil,  bahwa  seorang  pembunuh  tidak  mesti 
disiksa  dalam  neraka  Jahannam,  sebagaimana  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Abbas  ataupun  ulama  Salaf  lainnya.  Bahkan  ada  sebagian  ulama  yang 
menukilkan,  bahvva  pembunuh  itu  tidak  akan  diterima  taubatnya.  Tentu 
saja  ini  benar,  bila  pembunuhan  itu  dianggap  termasuk  hak-hak  Bani 
Adam.  Itu  memang  tidak bisagugurdengan  sekedarbertaubat.  Tetapijika 
dikatakan  dia  pasti  disiksa  dalam  neraka,  sebenarnya  tidak  mesti 
demikian. 

580.  Adapun  alasannya  adalah  sebuah  hadits  mengenai  seseorang  yang 
telah  membunuh  99  orang,  lalu  dia  bunuh  lagi  seorang,  sehingga 
genaplah  100  orang.  Kemudian  dia  bertanya  kepada  seorang  alim 
dari  Bani  Israil,  bolehkah  dia  bertaubat?  Si  alim  itu  menjawab, 
“Siapakah  yang  menghalangi  kamu  untuk  bertaubat?  Datanglah 
kamu  ke  negeri  Anų,  karena  penduduk  di  sana  senantiasa  beribadat 
kepada  Allah.” 

Tapi  sayang,  ketika  pembunuh  itu  menuju  ke  sana,  dan  baru  sampai 
di  tengah  perjalanan  antara  negeri  asalnya  dan  negeri  yang  dituju  itu,  dia 
menemui  ajalnya,  dan  ternyata  nyavvanya  disambut  oleh  para  malaikat 
rahmat.  Demikian  seterusnya  sampai  akhir  hadits  yang  cukup  panjang.11 


1 .  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  49-8-46 
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58 1 .  Sementara  itu  dalam  surat  Al-Furqan  dinyatakan  taubat  pembunuh 
itu  diterima,  yaitu  firman  Allah  Ta’ala, 
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Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  y  anglai  n  beserta 
Allah,  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak 
berzina.  Barangsiapa  yang  melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia 
mendapat  (pembalasan)  dosa  (nya),  (yakni)  akan  dilipatgandakan 
adzab  untuknya  pada  Hari  Kiamat,  dan  dia  akan  kekal  dalam  adzab 
itu,  dalam  keadaan  terhina,  kecuali  orang-orang  yang 
bertaubat.”  (Al-Furqan:  68-70) 

Lebih  jelasnya  mengenai  ketentuan  hukum  yang  ada  pada  ayat  ini 
dan  seterusnya,  lihat  Kitab  Al- Ahkam.  Dan  kepada  Allah  kita  memohon 
segala  perolongan-Nya. 

Al’ Am  ašy  meriwayatkan  dari  Syahr  bin  Athiyah,  dari  Syahr  bin 
Hausyab,  dari  Abu  Darda1,  dia  berkata,  Pada  Hari  Kiamat  orang  yang  mati 
terbunuh  akan  datang  dan  duduk  di  tepi  jalan.  Apabila  pembunuhnya 
lewat,  maka  dia  berdiri  lalu  memeganginya  erat-erat  seraya  berkata,  “Ya 
Tuhan-ku,  tanyalah  dia,  mengapa  dia  membunuhku?”  Pembunuh  itu 
menjavvab,  “Aku  disuruh  Fuian.”  Maka  penyuruh  dan  pembunuh  itu 
ditangkap  dan  dilempar  ke  neraka. 


582.  Pada  ayat  lain  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Barangsiapa  berkorupsi,  maka  pada  Hari  Kiamat  ia  akan  datang 
membawa  apa  yang  dia  korupsi.  Kemudian  tiap-tiap  diri  akan  diberi 
balasan  atas  apa  yang  ia  kerjakan  dengan  (balasan)  setimpal,  sedang 
mereka  tidak  dianiaya.  ”  (Ali  Imran:  161) 
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Nasib  Si  Pencuri  Tanah 


583.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Sa’id 
bin  Zaid  dan  lainnya,  Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“ Barangsiapa  mengambil sejertgkal  tanah  secara  zhalim,  maka  Allah 
mengalungkan  kepadanga  tujuh  bumi.  ”1] 


Nasib  Para  Pelukis 


584.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa 
Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Barangsiapa  melukis  sebuah  lukisan,  maka  pada  Hari  Kiamat  dia 
disuruh  meniupkan  ngawa  ke  dalamnga,  padahal  dia  tidak  bisa 
me/akukannga.  ”2> 

Dalam  rivvayat  lain  dinyatakan, 
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“Mereka  disiksa  dan  disuruh,  ‘Hidupkan  apa  gang  karnų  ciptakan 
itu. 


585.  Dan  dalam  sebuah  hadits  shahih,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Saliam  bersabda, 
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“ Barangsiapa  melukiskan  mimpi  gang  tidak  pernah  dilihatnga,  maka 
pada  Hari  Kiamat  dia  disuruh  menggabungkan  dua  rambut  ( menjadi 
satu),  padahal  dia  tidak  mampu  melakukannga.  ” 


586.  Dan  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Abu  Hurairah 
Radhigallahu  Anhu  di  atas  tentang  betapa  besarnya  dosa  korupsi, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Jangan  sampai  aku  mendapatkan  seorang  dari  karnų  sekalian 
datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  memanggul  seekor  unta  gang 


1  HR  Muslim  dalam  Shahihnya  22-30-143  ),  dan  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  46-13 
2.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  37-7 ).  dan  Al-Bukhari  34- 104 
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bersuara  di  atas  tengkuknya,  atau  seekorsapi  yang  melenguh,  atau 
seekor  kambingyang  mengembik,  atau  seekor  kuda  yang  meringkik. 
lalu  dia  berkata,  ‘Ya  Muhammad,  tolonglah  aku!'  Maka  aku 
menjawab,  ‘Aku  tidak  kuasa  mertolak  sedikit  puri  (siksa  Allah) 
darimu,  aku  telah  menyampaikan  kepadamu  (semua  ajaran 
agama). 

Hadits  ini  selengkapnya  bisa  diperiksa  daiam  ShahihAi-Bukhari  dan 
ShahihMuslim.1, 


Hal-hal  Yang  Pasti  Ditanyakan  di  Hari  Mahsyar 

587.  Dari  Adi  bin  Hatim,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bahwa  beliau  bersabda, 
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“Tiap  seorang  dari  kamu  sekalian  benar-benar  akan  berdiri  di 
hadapan  Allah  Ta’ala  tanpa  hijab  yang  menghalanginya  dari  Tuhan- 
nya,  dan  tanpa  juru-bahasa  yang  menerjemahkan  untuknya.  Allah 
bertanya,  ‘Bukankah  Aku  telah  memberimu  harta?’  ‘Benar,’  jaiuab 
orang  itu.  Allah  bertanya  puta,  ‘Bukankah  Aku  telah  mengutus 
kepadamu  seorang  Rasų}?’  ‘Benar,  ’jaiuab  orang  itu  pula.  Lalu  dia 
melihat  ke  sebe/ah  kanannya,  temyata  yang  dilihatnya  hanya  neraka. 
Dan  dia  lihat  pula  ke  sebelah  kirinya,  ternyata  yang  dilihatnya  hanya 
neraka.  Oleh  karena  itu,  hendaklah  tiap  seorang  dari  kamu  sekalian 
menjaga  dirinya  dari  neraka,  tualaupun  dengan  (bersedakah)  separo 
buah  korma.  Dan  kalau  itu  pun  tidak  ada,  maka  dengan 
mengucapkan  perkataan  yang  baik.  ”  (HR.  Al-Bukhari)1 2) 


588.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Shafwan  bin  Mahraz,  dia  berkata, 
Saya  pernah  memegang  tangan  Ibnu  Umar,  maka  datanglah 


1  HR  Al-Bukhari  daiam  Shahihnya  9/42,  cet.Asy-Sya'b. 

2  HR.  Al-Bukhari daiam  Shahihnya  8/112,  cet.Asy-Sya’b. 
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seseorang  kepadanya  seraya  berkata,  “Apa  yang  anda  dengar 
tentang  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  mengenai 
dialog  rahasia  pada  Hari  Kiamat?” 

Ibnu  Umar  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  Allah  akan  menyuruh  orang  mukmin  mendekat 
(kepada-Nya),  lalu  Dia  lekatkan  dekapan-Nya  kepada  orang  itu,  dan 
Dia  tutupi  dari  orang  lain,  dan  dibuat-Nya  dia  mengakui  dosa- 
dosanya.  Allah  menanyainya,  Apakah  karnų  mengakui  dosa  ini?” 
Sehingga  manakala  Allah  telah  membuat  orang  itu  mengakui  dosa- 
dosanya  dan  merasa  yakin  dirinya  celaka,’  maka  Allah  Ta’ala 
ber/irman,  ‘Sesungguhnya  Aku  telah  menutupi  dosa-dosamu  itu  di 
dunia,  dan  sesungguhnya  Aku  mengampuninya  untukmu pada  hari 
ini.  ’  Kemudian  Allah  memberinya  buku  catatan  kebaikan- 
kebaikannya  ke  tangan  kanannya.  Adapun  terhadap  orang-orang 
kafirdan  munafik,  maka  parasaksi  berkata,  ‘Mereka  itulah  orang- 
orang  yang  berdusta  terhadap  Tuhan  mereka.’  Ingatlah, 
kutukan  Allah  ( ditimpakan)  atas  orang-orang  yang  zhalim. 
Al-Bukhari  dan  Muslim  mengeluarkan  hadits  ini  dalam  kitab  Shahih 

masing-masing  daririwayatQatadah. 

589.  Muslim  merhvayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  dalam  sebuah  hadits  yang 
panjang,  antara  lain  menceritakan, 


1.  QS.  Hud  [12]:  18;  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  3/128,  cet.Asy-Sya 'b. 
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Allah  menemui  hamba-Nya  lalu  berfirman,  “Hai  Fulan,  bukankah 
Aku  telah  memuliakan  kamu,  menjadikan  karnų  pemimpin,  memberimu 
istri,  menundukkan  untukmu  kuda  dan  unta,  dan  membiarkan  kamu 
berkuasa  dan  bersenang-senang?” 

“Benar,  ya  Tuhan-ku,”  jawab  orang  itu. 

Allah  bertanya,  “Apakah  (di  waktu  itu)  kamu  meyakini  akan 
bertemu  dengan-Ku?” 

Maka  dia  jawab:  “Tidak.  ’  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 
“Sesungguhnya  Aku  (kini)  melupakan  kamu,  sebagaimana  kamu  dulu 
melupakan  Aku.” 

Kemudian  Allah  menemui  orang  kedua,  lalu  berfirman,  “Hai  Fulan, 
bukankah  aku  telah  memuliakan  kamu,  menjadikan  kamu  pemimpin, 
memberimu  istri,  menundukkan  untukmu  kuda  dan  unta,  dan 
membiarkan  kamu  berkuasa  dan  bersenang-senang?” 

“Benar,  ya  Tuhan-ku,”  jawab  orang  itu. 

Allah  bertanya,  “Apakah  (di  waktu  itu)  kamu  meyakini  akan 
bertemu  dengan-Ku?” 

Maka  dia  jawab:  “Tidak.”  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 
“Sesungguhnya  Aku  (kini)  melupakan  kamu,  sebagaimana  kamu  dulu 
melupakan  Aku.” 

Kemudian  Allah  menemui  orang  yang  ketiga,  lalu  menanyainya 
seperti  tadi.  Maka  dia  jawab:  “Ya  Tuhan-ku,  saya  telah  beriman  kepada- 
Mu,  kepada  Kitab-Mu  dan  kepada  Rasul-Mu,  dan  saya  melakukan  shalat, 
puasa  dan  zakat.”  Dan  orang  itu  juga  memuji  Allah  dengan  pujian  terbaik 
sebisanya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  (melanjutkan 
ceritanya):  Lalu  Allah  berfirman,  “Kalau  begitu,  tunggulah  disini.” 

Rasul  bersabda,  Kemudian  dikatakan  kepada  orang  itu,  “Sekarang 
akan  Kami  datangkan  saksi  Kami  atas  dirimu.”  Maka  orang  itu  pun  berkata 
dalam  hati,  “Siapakah  gerangan  yang  akan  menjadi  saksi  atas  diriku?” 

Tiba-tiba  mulut  orang  itu  terkunci,  dan  sebaliknya  paha.  daging  dan 
tulang-tulangnya  disuruh  memberi  kesaksian.  Maka  berbicaralah  paha, 
daging  dan  tulang-tulang  itu,  memberitahukan  semua  yangpernah 
dikerjakan  orang  itu.  Dengan  demikian  dia  tidak  bisa  lagi  membela  dirinya. 
Itulah  dia  orang  munafik.  Itulah  orang  yang  dimurkai  Allah. 

Kemudian  terdengarlah  suatu  seruan:  “Setiap  umat  supaya 
mengikuti  apa  yang  dulu  disembahnya.” 

Kelanjutan  hadits  ini  akan  kita  lihat  nanti. 
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590.  Muslim  dan  Al-Baihaqi  telah  meriwayatkan  pula  -lafazh  hadits  ini 
menurut  Al-Baihaqi —  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  dia 
berkata,  Kami  pernah  menemani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  ketika  tiba-tiba  beliau  tertawa  lalu  bertanya,  “Tahukah  karnų 
sekalian  mengapa  aku  tertavva?” 

Anas  berkata,  kami  menjavvab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu." 
Rasul  bersabda,  “(Aku  tertawa)  karena  dialog  antara  seorang  hamba 
dengan  Tuhan-nya  pada  Hari  Kiamat.  (Dalam  dialog  itu)  hamba  itu 
berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  bukankah  Engkau  telah  menyelamatkanku  dari 
kezhaliman?” 

“Benar,”  javvab  Tuhan. 

Maka  hamba  itu  berkata,  “Kalau  begitu,  saya  sungguh  tidak  mau 
ada  yang  memberi  kesaksian  atas  diriku  selain  dari  fihakku  sendiri.  ” 

Allah  berfirman,  “Memang,  pada  hari  ini  cukuplah  dirimu  sebagai 
saksi  atas  karnų,  disamping  para  malaikat  pencatat  amai  yang  mulia.” 

Maka  Allah  kemudian  mengunci  mulut  orang  itu  dan  berfirman 
kepada  anggota-anggota  tubuhnya,  “Berbicaralah!”  Seketika  anggota- 
anggota  tubuhnya  berbicara  tentang  perbuatan-perbuatan  yang  pernah 
dilakukannya.  Kemudian  orang  itu  diizinkan  lagi  berbicara,  maka  katanya: 
“Takmungkin,  tapicelaka  kalian!  Dėmi  kalianlah  akumembeladiri!” 

591.  Selain  rivvayat  di  atas,  Al-Baihaqi  merivvayatkan  pula  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  katanya  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi 
w a  Saliam  pernah  membaca  ayat  ini, 


“Pada  hari  itu  bumi  menceritakan  berita-beritanya,  karena 
sesungguhnya  Tuhan-mu  telah  memerintahkan  (itu)  kepadanya.  ” 

(Az-Zalzalah:  4-5) 

Rasul  menerangkan,  “Sesungguhnya  berita-beritanya  adalah, 
bahwa  dia  memberi  kesaksian  atas  setiap  orang,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  tentang  apa-apa  yang  telah  dilakukannya  di  atas  permukaan 
bumi.  Dia  akan  mengatakan,  ‘Orang  ini  telah  melakukan  ini  dan  itu,  pada 
hari  ini  dan  itu.’  Itulah  berita-berita  bumi.” 


592.  Imam  Malik  telah  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  t va  Saliam  bersabda, 
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“ Barangsiapa  telah  mengambil  sesuatu  secara  zhalim  dari 
saudaranya,  maka  hendaklah  meminta  kepadanya  itu  dihalalkan, 
karena  d  i  sarta  tidak  ada  dirtar  ataupun  dirham  (untuk  membayar- 
nya).  (Mintalah  dihalalkan)  sebelum  kebaikan-kebaikannya  diambil 
( untuk  membayar).  Jika  dia  tidak punya  kebaikan,  maka  keburukan- 
keburukan  saudaranya  diambil  lalu  dilemparkan  kepadanya.  ”  (HR. 
Al-Bukhari  dan  Muslim ) 


Dosa  Syirik  Kepada  Allah  dan  Zhalim  Terhadap 
Sesama  Makhluk 


593.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Catatan-catatan  amai  di  sisi  Allah  ada  tiga  macam:  Catatan  yang 
tidak  dipedulikan  Allah  sedikit  pun,  catatan  yang  tidak  dibiarkan 
Allah  sedikit  pun,  dan  catatan  yang  tidak  diampuni  Allah.  Adapun 
catatan  yang  tidak  diampuni  Allah  adalah  syirik.  ”!l 


594.  Allah  7a ’a/a  berfirman, 
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“Sesungguhnya  orang  yang  mempersekutukan  (sesuatu)  dengan 
Allah,  maka  Allah  pasti  mengharamkan  kepadanya  šurga.  ”  (Al- 
Ma'idah:  72) 

Catatan  yang  tidak  dipedulikan  Allah  sedikit  pun  adalah  kezhaliman 
seseorang  terhadap  dirinya  sendiri  dalam  hubungannya  dengan  Tuhan- 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya 6/240 
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nya.  seperti  meninggalkan  puasa  dan  shalat.  Allah  akan  mengampuni  dan 
inemaafkannya jika  Dia  menghendaki  Adapun  yang  tidakdibiarkan  Allah 
sedikit  pun  adalah  kezhaliman  seseorang  tcrhadap  sesamanya,  ini  pasti 
ada  pembalasannya. 


Pertanyaan  Tcntang  Nikmat  Yang  Dikaruniakan 
Allah 


595  Allah  Ta  ala  berfirman. 


" Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  nikmat 
( yang  kamu  sombongkan  di  dunia). "  (At-Takatsur:  8) 


596  Dalam  sebuah  hadits  shahih  diceritakan,  bahwaketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersama  para  sahabatnya  memakan 
kambing  yang  sengaja  disembelih  untuk  beliau  di  sebuah  kebun 
milik  Abul  Haitsam  bin  Minhal.  Di  u/aktu  itu  merekajuga  memakan 
korma  muda  dan  meminum  air,  maka  Rasul  bersabda,  “Ini  pun 
termasuk  nikmat  yang  akan  ditanyakan  kepadamu  kelak.” 

Maksud  beliau,  akan  ditanyakan  apakah  kamu  mensyukurinya,  dan 
apa  yang  kamu  lakukan  untuk  mengimbanginya? 


597.  Demikianlah,  sebagaimana  dinyatakan  pula  dalam  sebuah  hadits 
lainnya, 
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“Jadikanlah  zikir  kepada  Allah  dan  shalat  sebagai  lauk-pauk 
makananmu,  dan  janganlah  kamu  tidurdi  atasnya,  sehingga  hatimu 
menjadi  keras.  ” 


598.  Dalam  Shahih  Muslim  ada  dirivvayatkan  dari  Abu  Dzar  Al-Ghifari 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang 
seorang  lelaki,  bahvva  Allah  kelak  akan  berfirman  mengenai  dia, 
“Perlihatkan  kepadanya  dosa-dosa  kecilnya  dan  biarkan  dosa-dosa 
besarnya.” 

Laki-laki  itu  ditanya,  “Apakah  ada  di  antara  dosa-dosa  ini  yang 
kamu  pungkiri?” 

“Tidak.”  jawabnya,  sementaradia  ketakutan  jangan-jangan  dosa- 
dosa  besarnya  juga  diperlihatkan.  Namun  ternyata  Allah  berfirman, 
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“Sesungguhnya  Kami  telah  mengganti  setiap  keburukanmu  dengan 
kebaikan.” 

Maka  laki-laki  itu  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  ada  dosa-dosa  yang  telah 
saya  lakukan,  tapi  tidak  saya  lihat  di  sini.” 

Abu  Dzar  berkata,  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
tertawa,  sampai  kelihatan  gigi  geraham  beliau. 

Selain  itu  telah  disebutkan  di  muka  dalam  hadits  dialog  rahasia 
tersebut  di  atas,  bahwa  Allah  menyuruh  hamba-Nya  mendekat  kepada- 
Nya  pada  Hari  Kiamat,  lalu  Dia  lekatkan  kepadanya  dekapan-Nya,  dan 
dibuat-Nya  orang  itu  mengakui  dosa-dosanya.  Maka  ketika  dia  yakini 
dirinya  pasti  celaka,  Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  Aku  telah  menutupi 
dosa-dosamu  di  dunia,  dan  sesungguhnya  Aku  mengampuninya 
untukmu  pada  hari  ini.”  Sedang  kebaikan-kebaikannya  yang  besar 
diberikan  kepadanya  melalui  tangan  kanannya. 

599.  Dan  dalam  Shahih  Muslim  ada  diriwayatkan,  bahwa  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“AnakAdam  berkata,  ‘Hartaku?’  Padahal,  tidak  ada  harta  yang  karnų 
miliki  selain  makanan  yang  telah  karnų  makan  sampai  habis,  dan 
pakaian  yang  telah  karnų  pakai  sampai  rusak,  dan  sedekah  yang 
telah  karnų  berikan,  sampai  (benar-benar)  karnų  laksanakan. 
Sedang  selain  itu,  semuanya  lenyap  dan  karnų  ditinggal  untuk  orang 
lain.  ” 

Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Manusia  berkata,  Aku  telah  menghabiskan  harta  yang  banyak.  ’ 
Apakah  dia  menyangka  bahwa  tiada  seorangpun  yang  melihatnya?” 

(Al-Balad:  6-7) 


Setiap  Orang  Dipanggil  Namanya  Berikut  Narna 
Ayahnya 

600.  Dalam  Bab:  “Manusia  Dipanggil  Dengan  Disebutkan  AyahMereka”, 
Al-Bukhari  merivvayatkan  sebuah  hadits  dari  Abdullah  bin  Umar 
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RadhiyallahuAnhu,  dimana  Rasulullah  ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Bagi  setiap  pengkhianat  dipancangkan  sebuah  bendera  pada 
pantatnya  di  Hari  Kiamat,  lalu  dikatakan,  ‘Inilah  pertgkhianatan  si 
Fu/an  anakFu/an. 


Wajah  Putih  dan  Wajah  Hitam 

60 1 .  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“Pada  hari  (yangdi  waktu  itu)  ada  wajah-wajah  yangputih,  dan  ada 
puta  wajah-wajah  yang  hitam.  Adapun  orang-orang  yang  hitam 
ujajahnya,  (kepada  mereka  dikatakan),  ‘Kenapa  kamu  kafirsesudah 
karnų  beriman?  Karena  itu,  rasakanlah  adzab,  disebabkan 
kekafiranmu  itu.  ’  Adapun  orang-orang  yang  putih  wajahnya,  maka 
mereka  berado  dalam  rahmat  Allah  (šurga);  mereka  kekal  di 
dalamnya.  ”  (Ali  Imran:  106-107) 

602.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri. 
Kepada  Tuhan-nya  mereka  melihat.  Dan  wajah-wajah  (orang-orang 
kafir)  pada  hari  itu  mūram,  mereka  yakin  bahwa  akan  ditimpakan 
kepadanya  malapetaka  yangamatdahsyat.  ”  (AI-Qiyamah:  22-25) 


603 .  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman , 

“Banyak  wajah  pada  hari  itu  berseri-seri,  tertawa  dan  gembira  ria, 
dan  banyak  (pula)  uoajah  pada  hari  itu  tertutup  debu,  dan  ditutup  lagi 
oleh  kegelapan.  Mereka  itulah  orang-orang  kafir  lagi  durhaka.  ” 

(Abasa:  38-42) 
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604  Dan  Allah  Ta ’a/aberfirman, 

“Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 
(šurga)  dari  tambahannya.  Dan  wajah  mereka  tidak  ditutupi  debu 
hitam  dan  tidak  (pula)  kehinaan.  Mereka  itulah  penghuni  šurga, 
mereka  kekal  di  dalamnya.  Dan  orang-orang  yang  mengerjakan 
kejahatan,  (mendapat)  balasan  yang  setimpal  dan  mereka  ditutupi 
kehinaan.  Tidak  ada  seorang  pun  perlindungan  bagi  mereka  dari 
(adzab)  Allah.  Seakan-akan  wajah  mereka  ditutupi  dengan 
kepingan-kepingan  malam  yang  gelap  gulita.  Mereka  itulah 
penghuni  neraka;  mereka  kekal  di  dalamnya.  ”  (Yunus:  26-27) 


Rahmat  Allah  di  Dunia  dan  Rahmat-Nya  di  Akhirat 

605.  Al-Bukhari  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  berkata,  Saya  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  Allah  telah  menciptakan  rahmat  pada  hari 
menciptakannya  (ada  100  rahmat),  lalu  Dia  tahan  99  rahmat,  dan 
yang  satu  Dia  lepaskan  kepada  seluruh  makhluk-Nya.  Maka, 
andaikan  orang  kafir  tahu  seluruh  rahmat  yang  ada  disisi  Allah, 
niscaya  dia  takkan  putus  asa  masuk  šurga.  Dan  andaikan  orang 
mukmin  tahu  segala  macam  adzab  yang  ada  disisi  Allah,  niscaya  dia 
takkan  merasa  aman  dari  (ancaman)  neraka.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  sendirian  lewat  jalur  ini. 


606.  Kemudian  Ibnu  Majah  merivvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Pada  hari  Allah  Azza  waJalla  menciptakan  langitdan  bumi,  Dia 
menciptakan  100  rahmat.  Lalu  satu  di  antaranya  Dia  letakkan  di 
bumi.  Maka.  dengan  adanya  rahmat  yang  satu  itulah  seorang  ibu 
menyayangi  anaknya,  dari  berbagai  jenis  binatang  menyayangi 
sesamanya,  dari  juga  burung-burung.  Sedang  rahmat  y ang  99, 
Allah  menangguhkannya  sampai  Hari  Kiamat.  (Apabila  Hari 
Kiamat  telah  tiba),  maka  rahmat  yang  satu  tadi  disempurnakan 
Allah  Sbhanahu  wa  Ta’ala  dengan  rahmat  (yang  sembilan  puluh 
sembilan)  ini.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  sendirian  sesuai  syarat  Al- 
Bukhari  dan  Muslim . 

Selain  itu  ada  diriwayatkan  pula  lewat  berbagai  jalur  sanad  dari  Abu 
Hurairah  Radhiya/lahu  Anhu, 

“Sesungguhnya  Allah  menulis  sebuah  catatan  pada  waktu 
menciptakan  langit  dan  bumi,  ‘Sesungguhnya  rahmat-Ku  mengalah- 
kan  murka-Ku.  ’ 

Dalam  riwayat  lain,  ‘Rahmat-Ku  mendahului  murka-Ku.  ’ 

Dan  dalam  riwayat  lainnya  lagi  dinyatakan,  “Catatan  itu  diletakkan 
di  sisi-Nya  di  atas  A rsy.  ” 


607.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Tuhan-mu  telah  menetapkan  kasih  sayang  atas  Diri-Nya.  ”  (Al 

Anam:  54) 


608.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“Dan  rahmat-Ku  meliputi  segala  sesuatu.  Maka,  akanAku  tetapkan 
rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang  bertakcua,  yang  menunaikar i 
zakat  dan  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami. "  (Al- 
A’raf:  156) 
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Riwayat  Lain  Dari  Abu  Hurairah  Mengenai  Rahmat 
AUah  di  Akhirat 


609.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  dia 
pernah  menceritakan  bahwa  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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‘Akan  datang  kepadaku  serombongan  dari  para  sahabatku  pada 
Hari  Kiamat,  lalu  mereka  dihalau  dari  telaga.  Oleh  karena  itu  aku 
berkata,  ‘YaTuhan-ku,  (mereka  adalah)  para  sahabatku.  ’  MakaAlIah 
menjaujab,  ‘Sesungguhnya  karnų  tidak  tahu  bid’ah-bid’ah  yang 
mereka  adakan  sepeninggal  karnų.  Sesungguhnya  mereka  berbalik 
ke  belakang  (murtad). 


Rahmat  AUah  di  Akhirat  Menurut  Riurayat  Asma‘ 
binti  Abu  Bakar 

610.  AI-Bukhari  meriwayatkan  dari  Asma‘  binti  Abu  Bakar  As-Shiddiq 
Radhiyallahu  Anha,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 

“Sesungguhnya  aku  akan  berado  di  telaga,  sehingga  aku  bisa  me/ihat 
siapa-siapa  yang  datang  kepadaku  dari  karnų  sekalian.  Dan  akan  ada 
beberapa  orang  yang  ditangkap  lalu  dijauhkan  dariku.  Oleh  karena 
itu  aku  berkata,  ‘YaTuhan-ku,  mereka  dari  golonganku,  mereka  dari 
umatku.  ’  Maka  dikatakan,  ‘Tidakkah  karnų  merasakan  apa  yang 
telah  mereka  perbuat  sepeninggalmu?'  Dėmi  AUah,  mereka  selalu 
berbalik  kebelakang  (murtad).  ” 

Oleh  karena  adanya  hadits  ini,  maka  Ibnu  Abi  Malikah  Raadhiyal- 
lahuAnhu  senantiasaberdoa,  “Ya  AUah,  sesungguhnyakami  berlindung 
kepada-Mu....” 

Namun  demikian  ada  pula  hadits  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa 
Saliam,  dimana  beliau  bersabda, 

“Sesungguhnya  seorang  ibu  tidak  akan  melempar  anaknya  ke 
dalam  api.” 
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Ledu  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  merebahkan  tubuhnya 
sambil  menangis,  sesudah  itu  beliau  mengangkat  kepalanya  diarahkan 
kcpada  kami  seraya  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  Azza  wa dalia  tidak 
akan  menyiksa  hamba-Nya  kecuali  si  durhaka  dan  pembangkang,  yaitu 
orano  selalu  membangkang  kepada  Allah  dan  tidak  mau  menaucapkan, 
‘La  Ilaha  Illallah’.” 

Sanad  hadits  ini  dha’if,  dan  di  antara  susunan  kalimatnya  ada  yang 
gharib  (hanya  diriwayatkan  oleh  satu  orang). 

611 .  Sementra  itu  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalam  neraka  kecuali  orang  yang  paling 
celaka,  yang  mendustakan  ( kebenaran )  dan  (berpaling)  dari  iman.  ” 

(Al-Lail:  15-16) 

612.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  ia  tidak  mau  membenarkan  (Rasul  dan  Al-Qur’an)  dan  tidak 
mau  mengerjakan  shalat,  tetapi  ia  mendustakan  (Rasul)  dan 
berpaling  (dari  kebenaran).  ”  (Al-Qiyamah:  31-32) 

Allah  Lebih  Mengasihi  Hamba-Nya  Daripada 
Seorang  Ibu  Terhadap  Bayinya 

613.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Khatthab  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  berkata,  Ada  serombongan  tavvanan  datang  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  di  antaranya  ada  seorang  wanita. 
Wanita  itu  tiba-tiba  memerah  susunya  sambil  berjalan.  Bilą  dia 
bertemu  dengan  seorang  bayi  di  antara  para  tau/anan,  maka  dia 
ambil  lalu  disusuinya. 

(Melihat  itu)  maka  Nabi  ShallallahuAlaihi  i va  Saliam  bersabda, 
“Apakah  menurut  kalian  vvanita  seperti  ini  akan  tega  melemparkan 
anaknya  ke  dalam  api?” 

Kami  javvab,  “Tidak,  dia  tidak  akan  tega  melemparkannya.” 

Maka  beliau  pun  bersabda,  “Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  lebih 
Penyayang  kepada  hamba-hamba-Nya  daripada  vvanita  ini  kepada 
anaknya.” 

614.  Sedang  dalam  Shahih  Muslim  dirivvayatkan  dari  Abu  Bardah  bin  Abi 
Muša,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  Rasululah  Shallallahu  Alaihi  uia 
Saliam  bersabda, 
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“Apabila  Hari  Kiamat  telah  tiba,  maka  kepada  setiap  muslim 
diserahkan  seorang  Yahudi  atau  Nasrani,  seraya  dikatakan 
kepadanya,  ‘Inilah  penebusmu  dari  neraka. 

615.  Dan  dalam  rivvayat  lain  dinyatakan, 
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“Tidak  seorang  muslim  pun  yang  meninggal  dunia  melainkanAllah 
menggantikan  tempatnya  di  neraka  dengan  seorang  Yahudi  atau 
Nasrani.  ” 

Perawi  berkata,  (Mendengar  itu),  maka  Umar  bin  Abdul  ‘Aziz 
menyuruh  Abu  Bardah  bersumpah  atas  narna  Allah  Yang  Tiada  Tuhan 
melainkan  Dia,  sebanyak  tiga  kali,  bahwa  ayahnya  benar-benar 
menceritakan  hadits  itu  dari  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam. 

Kata  peraivi:  Maka  Abu  Bardah  pun  bersumpah  di  hadapan  Umar 
bin  Abdul  Aziz. 

Dan  menurut  rivvayat  Muslim  juga,  bahu/a  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Akan  ada  beberapa  orang  muslim  yang  datang  pada  Hari  Kiamat 
denagn  membaiua  dosa-dosa  seperti  gunung,  maka  Allah 
mengampuni  mereka  atas  dosa-dosa  itu,  dan  menimpakannya 
kepada  orang  Yahudi  atau  Nasrani.  ” 

Orang-orang  Yang  Masuk  Šurga  Tanpa  Hisab 


616.  Al-Bukhari  merivvayatkan,  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata,  Saya 
telah  diceritai  oleh  Ibnu  Abbas  RadhiyalIahuAnhu,  dia  berkata,  Nabi 
ShallallahuAlaihi  i va  Saliam  bersabda, 
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“Telah  diperlihatkan  kepadaku  segala  umat.  Kulihat  seorang  nabi 
lewat  diikuti  seburuk  umatnya,  dari  seorang  nabi  lainnya  lewat  diikuti 
sekelompok  orang,  dan  seorang  nabi  lainnya  lagi  hanya  diikuti 
sepuluh  orang  saja,  dan  ada  puta  seorang  nabi  yang  hanya  diikuti 
įima  orang,  bahkan  ada  seorang  nabi  yang  berjalan  sendirian.  Dan 
tiba-tiba  aku  melihat  sekelompok  orang  banyak,  lalu  ada  yang 
berkata,  ‘Itulah  umatmu.  Tujuh  puluh  ribų  orang di  antara  mereka 
ada  di  depan.  Mereka  tidak  dihisab  ataupun  dihukum.  ’  ‘Mengapa?’ 
tanyaku,  dan  dijawab,  ‘Mereka  tidak  pernah  memuji  diri  sendiri, 
tidak  pernah  memakai  mantera-mantera,  tidak  pernah  meramal 
nasib  buruk,  dan  hanya  kepada  Tuhan  mereka  berserah  diri.’ 
(Mendengar  penjelasan  itu),  maka  berdirilah  ‘Ukasyah  bin  Muhshin 
seraya  berkata,  ‘Doakanlah  kepada  Allah  agar  menjadikan  aku 
termasuk  bagian  dari  mereka.’  Maka  Nabi  berdoa,  ‘Ya  Allah,  jadikan 
‘Ukasyah  termasuk  bagian  dari  mereka.  ’  Lalu  berdiri  pula  seorang 
lelaki  lainnya  seraya  berkata,  ‘Doakanlah  pula  kepada  Allah  agar 
menjadikan  aku  termasuk  bagian  dari  mereka.  ’  Namun  Nabi 
berkata,  ‘Karnų  sudah  kedahuluan  oleh  ‘Ukasyah.  ”’1} 


Mereka  Yang  Masuk  Šurga  Tanpa  Hisab  menurut 
Rivvayat  Lain 

617.  Al-Bukhari  merivvayatkan  dari  Sahal  bin  Sa’ad  RadhiyalIahuAnhu, 
Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


-i  di  Ajlx  ji  Uji 


1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya,  KitabAr-Riqaq,  Bab  YadkhululJannata  Sab  'una Alfam. 
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“Sesungguhnya  akan  masuk  šurga  dari  umatku  tujuhpuluh  ribų  atau 
tujuhratus-ribu  orang,  (agaknya  perawi  ragu  mengenai  salah 
satunya),  sambil  berpegangan  sesamanya,  sebagian  memegangi 
yang  lain,  sehingga  yang  paling  depan  dari  yang  paling  belakang  dari 
mereka  masuk  šurga  semuanya.  Wajah  mereka  bagaikan  cahaya 
bulan  di  malam  purnama.  ” 


Šurga  dan  Neraka  Diperlihatkan,  Timbangan... 
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PERI5TIWA-PERISTIWA 
5E5UDAH  HI5AB 


(Suasana  Perpisahan  Dari  Arena  Hisab,  dan 
Kemana  Masing-masing  Membavva  Nasibnya) 


Segolongan  Masuk  Šurga  dan  Segolongan  Masuk 
Neraka 


618.  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 


“Dan  berilah  mereka  peringatan  tentang  bari  penyesalan,  (y aitu) 
ketika  segala  perkąrą  telah  diputuskan,  sedang  mereka  dalam 
kelalaian  dan  tidak  (pula)  mereka  beriman.  ”  (Maryam:  39) 

619.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 
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h  i:fjAl  d^)  O? r^- 
“Dan  pada  hari  terjadinya  Kiamat,  di  hari  itu  mereka  (manusia) 
bergolong-golongan.  Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan 


348 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


mengerjakan  amai  saleh,  maka  mereka  di  dalam  taman  (šurga) 
bergembira.  Adapun  orang-orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat- 
ayat  Kami  (Al-Qur’an)  šerta  (mendustakan)  pertemuan  di  hari 
akhirat,  maka  mereka  tetapJberada  di  dalam  siksaan  (neraka).  ”  (Ar- 
Rum:  .14-16) 


620.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


auI 


Oi 
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“Oleh  karena  itu,  hadapkanlah  i uajahmu  kepada  agama  yang  Iurus 
(Islam)  sebelum  datang  dari  Allah  suatu  hari  yang  tak  dapat  ditolak 
(kedatangannya).  Pada  hari  itu  mereka  terpisah-pisah.  ”  (Ar-Rum: 
43) 


621.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Dan  pada  hari  terjadinya  kebangkitan,  akan  merugilah  pada  hari  itu 
orang-orang  yang  melakukan  kebatilan.  Dan  (pada  hari  itu)  karnų 
lihattiap-tiap  umat  berlutut.  Tiap-tiap  umatdipanggil  untuk  (melihat) 
buku  catatan  amalnya.  Pada  hari  itu,  karnų  diberi  balasan  atas  apa 
yang  telah  karnų  kerjakan.  (Allah  berfirman),  ‘Inilah  kitab  (catatan) 
Kami  yang  menuturkan  terhadapmu  dengan  benar.  Sesungguhnya 
Kami  telah  menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  karnų  kerjakan.  ’ 
Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amai  saleh, 
maka  Tuhan  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat-Nya  (šurga). 
Itulah  keberuntungan  yang  nyata.  Dan  adapun  orang-orang  yang 
kafir,  (kepada  mereka  dikatakan),  ‘Maka,  apakah  belum  ada  ayat- 
ayat-Ku  yang  dibacakan  kepadamu,  sehingga  karnų 
menyombongkan  diri  dan  menjadi  kaum  yang  berbuat  dosa?’  Dan 
apabila  dikatakan  (kepadamu),  ‘Sesungguhnya  janji  Allah  itu  adalah 
benar,  dan  hari  berbangkit  itu  tidak  ada  keraguan  padanya’,  niscaya 
karnų  menjawab,  ‘Kami  tidak  tahu  apakah  Hari  Kiamat  itu,  kami 
sekali-kali  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  saja,  dan  kami  sekali- 
kali  tidak  meyakini(nya) .’  Dan  nyatalah  bagi  mereka  keburukan- 
keburukan  dari  apa  yang  mereka  kerjakan,  dan  mereka  diliputi  oleh 
(adzab)  yang  mereka  selalu  memperolok-olokkannya.  Dan 
dikatakan  (kepada  mereka),  ‘Pada  hari  ini  Kami  melupakan  karnų, 
sebagaimana  karnų  dulu  melupakan  pertemuan  ( dengan )  barimu 
ini,  dan  tempat  kembalimu  ialah  neraka  dan  karnų  sekali-kali  tidak 
memperoleh  penolong.  Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya 
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kamu  menjadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  olok-olokan ,  dan  karnų 
telah  ditipu  oleh  kehidupan  dunia.  ’  Maka  pada  hari  ini  mereka  tidak 
dikeluarkan  dari  neraka,  dan  tidak  pula  mereka  diberi  kesempatan 
untuk  bertaubat.  Maka  bagiAllah-Iah  segala  puji,  Pemilik  langit  dan 
Pemilik  bumi,  Pemilik  semesta  alam.  Dan  bagi-Nyalah  keagungan  di 
langit  dan  di  bumi,  Dia-lah  Yang Mahaperkasa  lagiMahabijaksana.” 
(Al-Jatsiyah:  27-37) 

622.  Dan  Allah  Ta'a/aberfirman, 

“Dan  terang  benderanglah  bumi  (padangMahsyar)  dengan  cahaya 
(keadilan)  Tuhan-nya,  dan  diberikanlah  buku  (perhitungan  amai 
masing-masing),  dan  didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi-saksi,  dan 
diberi  keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak 
dirugikan.  Dan  disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiwa  (balasan  atas)  apa 
yang  telah  dikerjakannya,  dan  Dia  lebih  mengetahui  apa  yang 
mereka  kerjakan.  Orang-orang  kafir  dibaura  ke  neraka  Jahannam 
berombong-rombongan.  Sehingga  apabila  mereka  telah  sampai  ke 
neraka  itu,  maka  dibukakan  pintu-pintunya  dan  berkatalah  kepada 
mereka  penjaga-penjaganya,  Apakah  belum  pernah  datang 
kepadamu  rasul-rasul  di  antara  kamu,  yang  membacakan  kepadamu 
ayat-ayat  Tuhan-mu,  dan  memperingatkan  kepadamu  akan 
pertemuan  dengan  hari  ini?’  Mereka  menjatuab,  ‘Benar  (telah 
datang).  ’  Tetapi  telah  pasti  berlaku  ketetapan  adzab  terhadap  orang- 
orang  kafir.  Dikatakan  (kepada  mereka ),  ‘Masukilah  pintu-pintu 
neraka  Jahannam  itu,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya.  ’  Maka 
neraka  Jahannam  itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang 
yang  menyombongkan  diri.  Dan  orang-orang  yang  bertakwa  kepada 
Tuhan-nya  dibaura  ke  šurga  berombong-rombongan  (pula). 
Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  šurga  itu  sedang  pintu-pintunya 
telah  terbuka,  dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjaganya, 
‘Kesejahteraan  (dilimpahkan)  atasmu,  berbahagialah  kamu!  Maka 
masukilah  šurga  ini,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya.’  Dan  mereka 
mengucapkan,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memenuhi  janji- 
Nya  kepada 'kami,  dan  telah  (memberi)  kepada  kami  tempat  ini 
sedang  kami  (diperkenankan)  menempati  tempat  dalam  šurga  di 
mana  saja  kami  kehendaki.  ’  Maka  šurga  itulah  sebaik-baik  balasan 
bagi  orang-orang  yang  beramal.  Dan  kamu  (Muhammad)  akan 
melihat  melaikat-malaikat  berlingkar  disekeliling  Arsy,  bertasbih 
sambil  memuji  Tuhan-nya.  Dan  diberi  putusan  di  antara  hamba- 
hamba  Allah  dengan  adil,  dan  diucapkan,  ‘Segala  puji  bagi  Allah, 
Tuhan  semesta  alam.  (Az-Zumar:  69-75) 
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623.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Di  kala  datang  hari  itu,  tidak  ada  seorang  puri  yang  berbicara, 
melainkan  dengan  izin-Nya.  Maka  di  antara  mereka  ada  yang  celaka 
dan  ada  yang  berbahagia.  Adapun  orang-orang  yang  celaka,  maka 
(tempatnya)  di  dalam  neraka,  di  dalamnya  mereka  mengeluarkan 
dan  menarik  nafas  dengan  (merintih),  mereka  kekal  di  dalamnya 
selagi  ada  langitdan  bumi,  kecuali jika  Tuhan-mu  menghendaki  yang 
(lain).  Sesungguhnya  Tuhan-mu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yang 
Dia  kehendaki.  Adapun  orang-orang  yang  berbahagia,  maka 
tempatnya  di  dalam  šurga.  Mereka  kekal  di  dalamnya  selagi  ada 
langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhan-mu  menghendaki  (yang  lain), 
sebagai  karunia  yang  tiada putus-putusnya.  ”  (Hud:  105-108) 

624.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“( Ingatlah )  hari  (yangdi  waktu  itu)  Allah  mengumpulkan  karnų pada 
hari  pengumpulan  (untuk  dihisab),  itulah  hari  ditampakkannya 
kesalahan-kesalahan.  Dan  barangsiapa  yangberiman  kepada  Allah 
dan  mengerjakan  amai  saleh,  niscaya  Allah  akan  menutupi 
kesalahan-kesalahannya  dan  memasukkannya  ke  dalam  šurga,  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya 
selama-lamanya.  Itulah  keberuntungan  yang  besar.  Dan  orang- 
orang  yang  kafir  dan  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  mereka  itulah 
penghuni-penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya.  Dan  itulah 
seburuk-buruk  tempat  kembali.  ”  (At-Taghabun:  9-10) 

625.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  mengumpulkan  orang-orang  yang 
bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  sebagai  perutusan 
yang  terhormat.  Dan  Kami  akan  menghalau  orang-orang  yang 
durhaka  ke  neraka  Jahannam  dalam  keadaan  dahaga.  Mereka  tidak 
berhak  mendapat  syafa’at,  kecuali  orang  yang  telah  mengadakan 
perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  ”  (Maryam:  85-87) 

626.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  (yangdi  waktu  itu)  ada  wajah  yangputih,  dan  ada  puta 
wajah  yang  hitam.  Adapun  orang-orang  yang  hitam  wajahnya, 
(kepada  mereka  dikatakan),  ‘Kenapa  karnų  kafir  sesudah  karnų 
beriman?  Karena  itu,  rasakanlah  adzab,  disebabkan  kekafiranmu 
itu.  ’  Adapun  orang-orang  yang  putih  wajahnya,  maka  mereka 
berada  dalam  rahmat  Allah  (šurga),  mereka  kekal  di  dalamnya.  ”  (Ali 
Imran:  106-107) 


Peristiwa-peristiwa  Setelah  Hisab 


351 


Dan  masih  banyak  lagi  ayat-ayat  lainnya  mengenai  ini.  Kalau  kami 
sebutkan  semuanya,  tentu  akan  berkepanjangan  jadinya.  Namun 
demikian,  tetap  akan  kami  sebutkan  nanti  hadits-hadits  yang  berkaitan 
dengan  masalah  ini,  yang  hadits-hadits  itu  memuat  pula  banyak  hal-hal 
lainnya.  Man  kita  lihat! 


Orang  Yang  Paling  Akhir  Masuk  Šurga 

627.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Arthu, 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  ditanya,  “Apakah 

kita  bisa  melihat  Tuhan  pada  Hari  Kiamat?” 

Beliau  bersabda,  “Apakah  kamu  merasa  samar  melihat  matahari 
ketika  tidak  dihalangi  au/an?” 

“Tidak,  ya  Rasulullah,”  jawab  para  sahabat. 

Rasulullah  bersabda  pula,  “Apakah  kamu  merasa  samar  melihat 
bulan  pada  malam  purnama  ketika  tidak  dihalangi  awan?” 

“Tidak,  y  a  Rasulullah,”  jawab  mereka  pula. 

Rasulullah  menegaskan,  “Sesungguhnya  kamu  sekalian  akan 
melihat-Nya  sedemikian  halnya  pada  Hari  Kiamat.” 

(Beliau  menerangkan  pula),  “Allah  kelak mengumpulkan  manusia 
lalu  berfirman,  ‘Barangsiapa  dulu  menyembah  sesuatu,  maka  ikutilah  dia. 
Barangsiapa  dulu  menyembah  matahari,  maka  ikutilah  matahari  itu. 
Barangsiapa  dulu  menyembah  bulan,  maka  ikutilah  bulan  itu. 
Barangsiapa  dulu  menyembah  bermacam-macam  sesembahan  lainnya, 
maka  ikutilah  sesembahan-sesembahan  itu.’  Sehingga  tinggal  umat  ini 
saja,  termasuk  mereka  yang  munafik.” 

Maka,  Allah  datang  kepada  mereka  dalam  vvujud  yang  tidak  mereka 
kenali  seraya  berfirman,  “Akulah  Tuhan-mu.” 

Mereka  berkata,  “Kami  berlindung  kepada  Allah  darimu.  Biarlah 
kami  tinggal  di  sini  saja  sampai  Tuhan  kami  datang  kepada  kami.  Nanti 
kalau  Tuhan  kami  datang,  kami  pasti  bisa  mengenal-Nya.” 

Selanjutnya  Allah  pun  datang  kepada  mereka  dalam  vvujud  yang 
mereka  kenal  seraya  berfirman,  “Akulah  Tuhan-mu."  Maka  kata  mereka: 
“Engkaulah  Tuhan  kami.”  Lalu  mereka  mengikuti-Nya.  Dan 
dibentangkanlahjembatan  di  atas  Jahannam. 

Dalam  kaitannya  dengan  jembatan  ini,  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi 
wa  Saliam  bersabda,  “Aku  adalah  orang  yang  pertama-tama 
melintasinya.”  Pada  u/aktu  itu  beliau  selalu  berdoa,  ‘Ya  Allah,  selamatkan, 
selamatkanlah!’” 
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Di  jembatan  itu  terdapat  besi-besi  kait  seperti  dūri  pohon  sa'dan. 
“Pernahkah  kamu  melihat  dūri  pohon  sa’dan?"  tanya  Rasulullah,  yang 
mereka  jawab,  “Pernah,  ya  Rasulullah.” 

Rasulullah  menerangkan,  “Kait-kait  itu  seperti  dūri  pohon  sa'dan, 
hanya  saja  tidak  ada  yang  tahu  seberapa  besarnya  selain  Allah.  Kait-kait 
itu  menyambar  manusia  sesuai  perbuatan  masing-masing,  Diantara 
mereka  ada  yang  binasa  karena  perbuatannya.  dan  ada  pula  yang 
terjerembab  lalu  selamat." 

Apabila  Allah  telah  ūsai  memberi  balasan  yang  setimpal  terhadap 
hamba-hambaNya,  dan  hendak  mengeluarkan  dari  neraka  orang-orang 
yang  Dia  kehendaki  di  antara  mereka  yang  pernah  bersyahadat, 
bahvvasanya  tiada  Tuhan  selain  Allah,  maka  Dia  memeriniahkan  para 
malaikat  mengeluarkan  mereka,  sedang  mereka  benar-benar  dalam 
keadaan  terpenjara.  Selanjutnya  mereka  diguyur  dengan  air  yang  disebut 
“Ma'  ul-Hayat"  (air  kehidupan),  Maka  mereka  pun  tumbuh  seperti  biji 
yang  tumbuh  di  antara  sampah  yang  terbawa  arus  air. 

Dan  tinggallah  seorang  lelaki.  mukanya  selalu  menghadap  ke 
neraka,  maka  dia  pun  memohon,  “Ya  Tuhan-ku,  bau  neraka  benar-benar 
masih  aku  rasakan,  dan  panasnya  masih  terasa  membakar  diriku.  Maka, 
mohon  palingkanlah  vvajahku  dari  neraka." 

Laki-laki  itu  terus  memohon.  hingga  akhirnya  Allah  berfirman,  “Jika 
Aku  kabulkan  permohonanmu  itu,  apakah  kamu  nanti  tidak  akan 
memintayang  lain?” 

Dia  javvab,  “Dėmi  keagungan-Mu.  aku  tidak  akan  meminta  yang 

lain.” 

Maka  Allah  pun  memalingkan  vvajah  orang  itu  dari  neraka,  Tapi 
sesudah  itu  ternyata  dia  mengatakan,  “Ya  Tuhan-ku,  dekatkanlah  aku  ke 
pintu  šurga.” 

“Bukankah  kamu  tadi  menyatakan  tidak  akan  meminta  yang  lain?” 
tanya  Allah  kepadanya,  yang  dia  jawab,  “Dėmi  keagungan-Mu,  aku  tidak 
akan  meminta  yang  lain  lagi.”  Lalu  dia  pun  mengucapkan  janji  dan 
sumpah  bahwa  dia  tidak  akan  meminta  yang  lain  lagi. 

Syahdan,  maka  Allah  mendekatkan  orang  itu  ke  pintu  šurga. 
Namun,  ketika  melihat  isi  šurga,  dia  terdiam  sekian  lama  menurut  yang 
dikehendaki  Allah.  Kemudian  dia  berkata  pula:  “Ya  Tuhan-ku.  masukkan 
aku  ke  dalam  šurga.” 

Allah  bertanya,  “Bukankah  kamu  tadi  menyatakan  tidak  akan 
meminta  lagi  yang  lain?  Celaka  kamu,  hai  anak  Adam ,  betapa  curangnya 
kamuini.” 
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Orang  itu  memohon,  “Ya  Tuhan-ku,  janganlah  Engkau  jadikan  aku 
makhluk-Mu  yang  paling  celaka.”  Demikianlah,  dia  tidak  henti-hentinya 
memohon,  hingga  akhirnya  Allah  tertawa.  Dan  apabila  Allah  telah 
menertavvakan  dia,  maka  Allah  mengijinkannya  masuk  šurga. 

Ketika  orang  itu  memasuki  šurga,  maka  dikatakan  kepadanya: 
“Berangan-anganlahlah  karnų  begini.”  Maka  dia  pun  berangan-angan. 
Kemudian  dikatakan  pula,  “Berangan-anganlah  karnų  begini.”  Maka  dia 
pun  berangan-angan,  sampai  dia  tidak  bisa  lagi  berangan-angan.  Maka 
dikatakanlah,  “Karnų  akan  memperoleh  semua  itu  dan  yang  seperti  itu 
lagi.”11 

Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu  berkata,  “Orang  itu  adalah  orang 
yang  terakhir  masuk  šurga.” 

Peravvi  hadits  ini  berkata,  Abu  Hurairah  mengatakan  demikian, 
sedang  Abu  Sa’id  Al-Khudri  duduk  bersamanya,  dan  tidak  merubah  apa 
pun  hadits  yang  dia  sampaikan,  hingga  sampailah  pada  kata-kata:  “Laka 
hadza  wa  mitsluhu”,  (Karnų  akan  memperoleh  semua  itu,  dan  yang  seperti 
itu  lagi) ;  maka  berkatalah  Abu  Sa’id  Radhiyallahu  Anhu :  Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “Walaka  ‘asyru 
amtsalihi”,  (Dan  karnų  akan  memperoleh  sepuluh  kali  dari  yang  seperti 
itu). 

Abu  Hurairah  mengatakan:  “Wa  mitsluhu  ma’ahu”  (Dan  selain  itu 
memperoleh  pula  yang  seperti  itu) . 

Dan  demikian  pula  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Az-Zuhri,  bunyinya  sama  dan  ada  tambahannya. 
Oleh  karena  itu  Abu  Sa’id  mengatakan,  “Aku  bersaksi,  bahwa  aku  hapal 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  ‘Walahu  ‘asyru 
amtsalihi’,  (Dia  memperoleh  sepuluh  kali  dari  yang  seperti  itu).” 

Pernyataan  dari  Abu  Sa’id  ini  mesti  diutamakan  daripada  apa  yang 
tidak  dihapal  oleh  Abu  Hurairah.  Bahkan  kalaupun  Abu  Hurairah  tidak 
menyatakan  seperti  tadi,  maka  harus  kita  utamakan  pernyataan  Abu 
Sa’id,  karena  pernyataan  itu  merupakan  tambahan  dari  seorang  tsiųat 
yang  bisa  diterima,  apalagi  ada  mutabi’- nya  dari  kalangan  para  sahabat 
yang  lain,  seperti  Ibnu  Mas’ud,  sebagaimana  yang  akan  kita  terangkan 
lebih  lanjut  sebentar  lagi,  Insya'allahu  Ta’ala. 


1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Shirat  Jisru  Jahannam.  Juga  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab 
Qauluhu  Ta’ala,  “Wujuhun  Yauma '  idzin  Nazhirah  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  dalam  Kitab 
Ar-Riqaq,  Bab  ltsbat  Ru'  yah  Al-Mu'  mininfil  Akhirah  Ha  Tuhanihim  Ta’ala  Jugaterdapat  dalam  Al- 
Ahadits  Al-Qudsiwah  378,  cet.  Al-Majlis  Al-A'la  lisy-Syu'  un  Al-lslamiyah. 
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628.  Al-Bukhari  merivvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  Radhiyallahu 

Anhu,  dia  berkata,  Pernah  kami  bertanya.  “Ya  Rasulullah,  dapatkah 

kita  melihat  Tuhan  kita?" 

Beliau  menjawab,  “Apakah  karnų  merasa  samar  melihat  matahari 
di  hari  yang  cerah? 

“Tidak,”  javvab  kami. 

Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  karnų  tidak  akan  merasa  samar 
melihat  Tuhan-mu,  kecuali  seperti  samarnya  karnų  melihat  matahari.  ” 

“Kemudian  terdengarlah  suatu  panggilan."  lanjut  Rasulullah, 
“Setiap  kaum  supaya  pergi  kepada  sesembahan  yang  dulu  mereka 
sembah.” 

Maka  pergilah  kaum  Salib  bersama  salib  mereka,  para  penyembah 
berhala  bersama  berhala  mereka  masing-masing,  dan  para  penyembah 
tiap-tiap  sesembahan  lainnya  bersama  dengan  sesembahannya.  Sehingga 
tidak  ada  lagi  yang  tertinggal  kecuali  mereka  yang  dulu  menyembah  Allah, 
baik  yang  taat  maupun  yang  tidak,  termasuk  dari  Ahli  Kitab. 

Kemudian  didatangkanlah  Jahannam.  Neraka  itu  tampil  bagai 
fatamorgana.  Lalu  dikatakan  kepada  kaum  Yahudi,  “Apa  yang  dulu  karnų 
sembah?” 

Mereka  menjawab,  “Kami  menyembah  Uzair  putra  Allah.” 

“Bohong kalian!”  demikian bantahan  terhadap mereka,  “Allah tidak 
beristri  dan  tidak  beranak.  Sekarang,  apa  yang  kalian  inginkan?” 

Mereka  menjawab,  “Kami  ingin  kau  beri  kami  minum.” 

Rasulullah  bersabda  (melanjutkan  ceritanya):  Maka  dikatakanlah 
kepada  mereka:  “Minumlah!”  Namun  tiba-tiba  mereka  berjatuhan  ke 
dalam  neraka  Jahanam. 

Kemudian  dikatakan  kepada  kaum  Nasrani:  “Apa  yang  dulu  kam  u 
sembah?” 

Mereka  menjavvab,  “Kami  telah  menyembah  Al-Masih  bin 
Mary  am.” 

“Bohong  kalian!  ”  demikian  bantahan  terhadap  mereka,  “Allah  tidak 
beristri  dan  tidak  beranak.  Sekarang,  apa  yang  kalian  inginkan?” 

Mereka  menjavvab,  “Kami  ingin  kau  beri  kami  minum.” 

Rasulullah  bersabda,  Maka  dikatakan  kepada  mereka:  “Minumlah!” 
Tiba-tiba  mereka  berjatuhan  ke  dalam  neraka  Jahanam.  Sehingga  tidak 
ada  yang  tertinggal  kecuali  mereka  yang  dulu  menyembah  Allah,  baik 
yang  taat  maupun  yang  tidak.  Lalu  dikatakan  kepada  mereka:  “Apa  yang 
menahan  kalian,  bukankah  orang-orang  yang  lain  sudah  pada  pergi?” 
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Maka  dikatakan:  “Tuhan  telah  meninggalkan  kami,  padahal  kami 
saat  ini  sangat  membutuhkan-Nya.  Dan  sesungguhnya  kami  telah 
mendengar  seruan,  agar  setiap  kaum  mengikuti  apa  yang  dulu  mereka 
sembah.  Dan  kami  sekarang  benar-benar  menunggu  Tuhan  kami  Yang 
Mahaperkasa  dan  Mahaagung.” 

Rasulullah  bersabda,  Maka  Allah  Yang  Mahakuasa  lagi  Mahatinggi, 
Mahaperkasa  lagi  Mahaagung  pun  datang  kepada  mereka  dalam  wujud 
yang  tidak  mereka  kenal,  seraya  berfirman,  “Akulah  Tuhan-mu.” 

Mereka  berkata,  “Kami  berlindung  kepada  Allah  darimu.  Biarkan 
kami  tetap  di  tempat  ini,  sampai  Tuhan  kami  datang  menemui  kami.  Nanti 
kalau  Tuhan  kami  datang,  kami  pasti  bisa  mengenal-Nya.  ” 

Dan  akhirnya  Allah  datang  kepada  mereka  dalam  wujud  yang 
mereka  kenal,  bukan  dalam  wujud  seperti  yang  mereka  lihat  tadi.  Allah 
berfirman,  “Akulah Tuhan-mu.” 

Mereka  berkata,  “Engkaulah  Tuhan  kami.”  Tetapi  tidak  ada  yang 
berani  berbicara  dengan-Nya  selain  para  nabi.  Lalu  mereka  ditanya: 
“Adakah  suatu  tanda  yang  memperkenalkan  antara  karnų  dengan  Dia?” 

Mereka  jawab,  “Betis.”  Makatersingkaplah  betis-Nya,  sebagaimana 
difirmankan  Allah  Ta’ala, 

>  • 
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“Pada  hari  betis  disingkapkart.  ”  (Al-Qalam:  42) 

Maka  bersujudlah  kepada-Nya  setiap  orang  yang  beriman,  kecuali 
orang  yang  dulu  semasa  di  dunia  bersujud  kepada  Allah  dengan  tujuan 
ingin  dilihat  dan  didengar  orang  {riya‘  dan  sum  ’ah ) .  Kali  ini  mereka  tidak 
bisa  bersujud.  Oleh  karena  itu  mereka  berupaya  keras  untuk  bisa  bersujud, 
namun  punggungnya  kembali  tegak  (tidak  bisa  dibungkukkan). 

Kemudian  dibentangkanlah  jembatan.  Ia  dipasang  melintang  antara 
kedua  sisi  neraka  Jahanam . 

Kami  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  bagaimana  jembatan  itu?” 

Beliau  menjawab,  “Licin  menggelincirkan.  Di  sana  ada  kait-kait  dan 
pohon-pohon  berduri  seperti  yang  di  Nejd,  yang  disebutpohon  sa’dan. 
Orang-orang  beriman  melintasi  jembatan  itu  bagaikan  kuda  dan 
kendaraan-kendaraan  lainnya.  Ada  yang  selamat  sentausa,  ada  yang 
selamat  dengan  babak-belur,  dan  ada  pula  yang  terjungkal  ke  dalam 
neraka  Jahanam,  sehingga  levvatlah  orang  yang  terakhir  dalam  keadaan 
terseret-seret.  Di  waktu  itu  betapa  gigihnya  karnų  sekalian  dalam  menuntut 
hak(janji  Allah).  Sungguh,  akan  tampak  nyata  bagimu  siapa  yang  benar- 
benar  mukmin  pada  hari  itu. 
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Mereka  menuntut  kepada  Yang  Mahakuasa  —  manakala  melihat 
dirinya  benar-benar  telah  selamat,  karena  ingin  menolong  saudara- 
saudara  mereka —  kata  mereka,  “Ya  Tuhan  kami,  mereka  adalah  saudara- 
saudara  kami.  Mereka  dulu  telah  berperang  bersama  kami,  dan  berpuasa 
bersamakami.” 

Maka  Allah  berfirman,  “Pergilah  kalian,  barangsiapa  yang  karnų 
dapati  beriman  dalam  hatinya,  meskipun  hanya  seberat  zarrah,  maka 
keluarkanlah  mereka."  Sementara  itu  Allah  mengharamkan  api 
menghanguskan  rupa  mereka,  sekalipun  sebagian  mereka  ada  yang  telah 
masuk  ke  dalam  neraka  sampai  ke  telapak  kakinya,  dan  ada  pula  yang 
sudah  masuk  sampai  ke  pertengahan  betisnya.  Orang-orang  yang  telah 
selamat  itu  mengeluarkan  teman-temannya  yang  yang  mereka  kenal, 
kemudian  kembali. 

Lalu  Allah  berfirman,  “Pergilah,  barangsiapa  yang  karnų  dapati 
beriman  dalam  hatinya,  meskipun  hanya  seberat  setengah  dinar,  maka 
keluarkanlah  mereka.”  Maka  mereka  pun  mengeluarkan  teman- 
temannya  yang  mereka  kenal. 

Abu  Sa’id  berkata,  “Kalau  karnų  tidak  percaya  kepadaku,  maka 
bacalah,  kalau  karnų  mau: 


629.  Firman  Allah  Ta’ala, 
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  menganiaya  seorangpun  walau  seberat 
zarrah  sekalipun.  Dan  jika  ada  kebajikan  sebesar  zarrah,  niscaya 
Allah  akan  melipat-gandakannya.  ”  (An-Nisa'  :  40) 

Maka,  para  nabi,  para  malaikat  dan  orang-orang  mukmin, 
semuanya  memberi  syafaat.  Sesudah  itu  Allah  berfirman,  “Sekarang 
tinggal  syafaat-Ku.”  Maka  Allah  pun  menggenggam  satu  kali  genggaman, 
Dia  keluarkan  beberapa  kaum  yang  benar-benar  terpenjara.  Mereka 
dilemparkan  ke  sebuah  sungai  yang  ada  di  mulut  šurga,  yang  disebut 
“Nahral-Hapat”  (sungai  kehidupan).  Mereka  kemudian  tumbuh  di  kedua 
tepian  sungai  itu  bagaikan  biji-biji  yang  tumbuh  di  antara  sampah-sampah 
yang  terbawa  arus  air.  Biji-biji  seperti  itu  kalian  lihat  ada  di  tepi  batu  besar 
atau  di  tepi  pohon.  Yang  terkena  sinar  matahari  berivarna  hijau,  dan  yang 
ternaungi  berwarna  putih.  Mereka  keluar  bagaikan  mutiara.  Lalu  Allah 
memberi  cap  pada  leher  mereka,  sesudah  itu  mereka  masuk  šurga.  Dan 
ketika  masuk,  maka  berkatalah  penduduk  šurga:  “Mereka  itulah  orang- 
orang  yang  dimerdekakan  Allah  Yang  Maharahman.  Allah  memasukkan 
mereka  ke  dalam  šurga  bukan  karena  amai  yang  pernah  mereka  keijakan, 
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dan  bukan  karena  kebaikan  yang  pernah  mereka  lakukan.”  Namun 
demikian  kepada  mereka  dikatakan:  “Kalian  memperoleh  apa  yang  kalian 
lihat,  ditambah  yang  seperti  itu  pula.”11 

630.  Menurut  rivvayat  Muslim,  bahwa  perawi  hadits  ini  berkata,  Aku 
diberitahu  Abu  Zubair,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
bertanya  tentang  al-ivurud  (kedatangan  ke  neraka  Jahannam  pada 
Hari  Kiamat)  ,2)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menjawab, 
“Pada  Hari  Kiamat  kita  akan  datang  dalam  keadaan  begini,  begini. 
Lihatlah  apa  diantaranya  yang  terjadi  pada  manusia.” 

Sabda  Rasulullah:  “Lalu  semua  umat  dipanggil  bersama  dengan 
berhala  masing-masing  atau  apa  pun  yang  dulu  menjadi  sesembahan 
mereka.  Yang  pertama-tama  disembah  datang  lebih  dulu.  Kemudian 
datanglah  kepada  kita  Tuhan  kita  sesudah  mereka  ( (tuhan-tuhan)  seraya 
berfirman,  Apa  yang  kalian  tunggu?’ 

‘Kami  menunggu  Tuhan  kami,’  jawab  mereka. 

‘Akulah  Tuhan  kalian,’  kata  Allah. 

Mereka  berkata,  ‘Kami  harus  melihat-Mu.’  Maka  Allah  pun 
menampakkan  Diri-Nya  kepada  mereka  seraya  tertawa. 

Rasulullah  bersabda,  “Lalu  dibawa-Nya  mereka  pergi  bersama-Nya, 
dan  mereka  pun  mengikuti-Nya.  Setiap  orang  yang  mukmin  maupun 
yang  munafik—  diberi  cahaya  penuntun  mereka.  Sementara  itu,  di  atas 
jembatan  Jahanam  terdapat  kait-kait  dan  duri-duri  yang  siap  menyambar 
siapa  saja  yang  dikehendaki  Allah. 

Tetapi  cahaya  orang-orang  munafik  kemudian  padam,  sedang 
orang-orang  mukmin  selamat.  Rombongan  yang  pertama  kali  selamat, 
wajah  mereka  bagaikan  bulan  purnama.  Mereka  betjumlah  70.000  orang, 
terdiri  dari  orang-orang  yang  tidak  dihisab. 

Dan  sesudah  mereka,  lewatlah  orang-orang  yang  bercahaya 
bagaikan  bintang  yang  paling  terang  di  langit. 

Demikianlah,  dan  sesudah  itu  diperbolehkan  memberi  syafaat. 
Maka  mereka  pun  memberi  syafaat,  sehingga  orang  yang  hanya  sekedar 
pernah  mengucapkan,  “La  ilaha  illallah’ ,  pun  bisa  keluar  dari  neraka, 
padahal  dalam  hatinya  hanya  ada  kebaikan  seberat  biji  gandum.  Orang- 
orang  itu  kemudian  diletakkan  di  halaman  šurga,  lalu  disiram  air  oleh 
penghuni  šurga,  sehingga  mereka  tumbuh  bagaikan  biji-biji  yang  tumbuh 


1  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  9/129-131,  cet.  Asy-Sya'b. 

2.  Yakni sebagaimana dinyatakan dalam  surat  Maryam:  71  —  Penj. 
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di  antara  sampah-sampah  yang  terbavva  arus  air.  Mereka  tumbuh  sampai 
hilang  rasa  takutnya.  Kemudian  masing-masing  meminta,  sehingga  diberi 
dunia,  ditambah  sepuluh  kali  lipatnya. 

631.  Dan  Muslim  merivvayatkan  pula  dari  Abu  Hudzaifah  dan  Abu 
Hurairah,  keduanya  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam ,  “Allah  mengumpulkan  seluruh  umat  manusia.  Lalu 
berangkatlah  orang-orang  mukmin,  sehingga  šurga  ada  di  dekat 
mereka.  Kemudian  mereka  datang  kepada  Adam  as  laiu  berkata, 
“Hai  moyang  kami,  mintalah  agar  dibukakan  pintu  šurga  untuk 
kam  i.” 

Adam  menjawab,  “Bukankah  yang  menyebabkan  karnų  sekalian 
keluar  dari  šurga  tak  lain  adalah  kesalahan  moyangmu  ini?  Aku  tidak  patut 
melakukan  itu.  Tapi,  pergilah  kalian  kepada  Ibrahim,  Khalilullah  itu.” 

Rasulullah  bersabda  (melanjutkan  ceritanya):  “Tapi  ternyata  Ibrahim 
pun  mengatakan:  “Aku  tidak  patut  melakukan  itu.  Aku  hanyalah  seorang 
khalil  yang  ada  di  belakang.  Pergilah  kalian  kepada  Muša  Alaihis  Salaam.” 

Dan  Muša  pun  berkata,  “Aku  tidak  patut  melakukan  itu.  Pergilah 
kalian  kepada  Įsa,  Khalilullah  dan  Ruh-Nya.” 

Dan  įsa  pun  demikian  pula  mengatakan,  “Aku  tidak  patut 
melakukan  itu.”  Oleh  karena  itu  mereka  kemudian  pergi  menemui  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Makabeliau  punbangkit  dan 
diizinkan  (membuka  pintu  šurga) . 

“Lalu  dikirimlah  amanat  dan  rahmat  supaya  keduanya  berdiri  di 
sebelah  kanan-kiri  jembatan,  lalu  karnų  dibavva  levvat  bagaikan  kilat,” 
demikian  sabda  Rasulullah. 

Abu  Hurairah  berkata,  Aku  bertanya,  “Aku  tebus  engkaurtengan 
ayah-bundaku,  bagaimana  cara  levvat  bagikan  kilat?” 

Rasulullah  balik  bertanya,  “Apa  karnų  tidak  pernah  melihat  kilat? 
Bagaimana  dia  levvat  bolak-balik  dalam  sekejap  mata?  Kemudian,  ada 
yang  levvat  seperti  angin,  kemudian  seperti  levvatnya  hujan  dan  kendaraan 
yang  berlari  kencang.  Mereka  dibavva  Iari  oleh  amai  masing-masing, 
sedang  Nabimu  berada  di  atas  jembatan  sambiJ  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku, 
selamatkanlah,  selamatkanlah!’  Hingga  akhirnya  amai  hamba-hamba 
Allah  itu  tak  mampu  lagi  menolong,  sampai  ada  seorang  lelaki  datang 
hanya  bisa  berjalan  dengan  merayap.  ” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Padahal  di  kedua  tepi  jembatan  itu  banyak 
kait-kait  bergantungan.  Kait-kait  disuruh  menyambar  siapa  saja  yang 
disuruh  sambar.  Oleh  karena  itu  ada  yang  babak-belur,  meskipun  selamat, 
dan  ada  pula  yang  terjungkal  ke  dalam  neraka.  Dėmi  Allah  yang 
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menggenggam  jiwa  Abu  Hurairah,  sesungguhnya  ke  dalaman  neraka 
Jahannam  adalah  sejauhperjalanan  70  mušim  gugur  (tahun).” 


Jembatan  (Shirath) 

Pada  pasai  ini  akan  kita  lihat  hadits  dan  ayat-ayat  selain  yang  tersebut  di 
atas  mengenai  Shirath ,  antara  lain  diterangkan  bahwasanya: 

632.  Kemudian  sampailah  manusia  — setelah  mereka  meninggalkan 
padang  Mahsyar —  ke  suatu  kegelapan  di  bawah  Shirath.  Kegelapan 
itu  ada  di  jembatan  Jahanam ,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  hadits 
rivvayat  Aisyah  terdahulu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  pernah  ditanya,  “Dimanakah  manusia  pada  saat  bumi  dan 
langit  diganti  dengan  bum  i  dan  langit  yang  lain?”  Maka  jawab  beliau , 
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“Mereka  ada  dalam  kegelapan  di  bawah  jembatan.  ” 

Di  tempat  inilah  orang  munafik  terpisah  dari  kaum  mukminin. 
Mereka  tertinggal.  Orang  mukmin  berjalan  mendahului  mereka.  Mereka 
terpisah  oleh  pagar  yang  menghalang,  sehingga  tidak  bisa  mengejar 
teman-teman  mereka  kaum  mukminin. 

633.  Dalam  hal  ini  Allah  Ta’ala  berfirman. 
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“Pada  hari  ketika  kamu  melihat  orang  mukmin  laki-laki  dari 
perempuan,  cahaya  mereka  bersinar  di  hadapan  dari  di  sebelah 
kanan  mereka,  (dikatakan  kepada  mereka),  ‘Pada  hari  ini  ada  berita 
gembira  untukmu,  (yaitu)  šurga  yang  mengalir di  bauiahnya sungai- 
sungai,  yang  kamu  kekal  di  dalamnya.  Itulah  keberuntungan  yang 
besar.’  Pada  hari  ketika  orang-orang  munafik  laki-laki  dan 
perempuan  berkata  kepada  orang-orang  yang  beriman,  ‘Tunggulah 
kami,  supaya  kami  dapat  mengambil  sebagian  dari  cahayamu.’ 
Dikatakan  (kepada  mereka),  ‘Kembalilah  kamu  ke  belakang,  dan 
carilah  sendiri  cahaya  (untukmu).  ’  Lalu  diadakan  di  antara  mereka 
dinding  yang  mempunyai  pintu.  Di  sebelah  dalamnya  ada  rahmat, 
dan  di  sebelah  luarnya  ada  siksa.  Orang-orang  munafik  itu 
memanggil  mereka  (orang-orang  mukmin)  seraya  berkata, 
‘Bukankah  kami  dahulu  bersama-sama  dengan  kamu?’  Mereka 
menjauiab,  ‘Benar,  tetapi  kamu  mencelakakan  dirimu  sendiri  dan 
menunggu  (kehancuran  kami),  dan  kamu  ragu-ragu  šerta  ditipu  oleh 
angan-angan  kosong,  sehingga  datanglah  ketetapanAllah,  dan  kamu 
telah  ditipu  terhadap  Allah  oleh  (syaitan)  yang  amat  penipu.  Maka 
pada  hari  ini  tidak  diterima  tebusan  dari  kamu,  dan  tidak pula  dari 
orang-orang  kafir.  Tempat  kamu  ialah  neraka.  Dia-lah  tempat 
berlindungmu.  Dan  dia  adalah  sejahat-jahat  tempat  kembali.  ”  (Al- 
Hadid:  12-15) 


634.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

‘Pada  hari  ketika  Allah  tidak  menghinakan  Nabi  dan  orang-orang 
yang  beriman  bersama  dengan  dia,  sedang  cahaya  mereka 
memancar  di  hadapan  dan  di  sebelah  kanan  mereka,  sambil  mereka 
mengatakan:  “Ya  Tuhan  kami,  sempurnakanlah  bagi  kami  cahaya 
kami,  dan  ampunilah  kami.  SesungguhnyaEngkauMahakuasaatas 
segalasesuatu.  ”  (At-Tahrim:  8) 


Nasib  Para  Penganut  Setan  Dalam  Neraka 

635.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“Dėmi  Tuhan-mu,  sesungguhnga  akan  Kami  bangkitkan  mereka 
bersama  setan,  kemudian  akan  Kami  datangkan  mereka  ke  sekeliling 
Jahannam  dengan  berlutut.  Kemudian  pasti  akan  Kami  tarik  dari 
tiap-tiap  golongan,  siapa  di  antara  mereka  gang  sangat  durhaka 
kepada  YangMaha  Pemurah.  Dan  kemudian  Kami  sungguh  lebih 
mengetahui  orang-orang  gang  seharusnga  dimasukkan  ke  dalam 
neraka.  Dan  tidak seorang pun  dari  karnų  sekalian  melainkan  akan 
mendatangi  neraka  itu.  Hal  itu  bagi  Tuhan-mu  adalah  suatu 
kemestian  gang  sudah  ditetapkan.  Kemudian  Kami  akan 
mengelamatkan  orang-orang  gang  bertakwa,  dan  membiarkan 
orang-orang  gang  zhalim  di  dalam  neraka  dalam  keadaan  berlutut.  ” 
(Maryam:  68-72) 

Di  sini  Allah  Ta’ala  bersumpah  dengan  menyebut  Diri-Nya  Yang 
Mahamulia,  bahwa  Dia  akan  mengumpulkan  seluruh  anak  Adam  yang 
patuh  kepada  setan  dalam  neraka  Jahannam  dalam  keadaan  berlutut. 


636.  Sebagaimana  Allah  Ta’ala  firmankan  pada  ayat  lain, 
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“Dan  (pada  hari  itu )  karnų  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut.  Tiap-tiap 
umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnga.  ”  (Al- 
Jatsiyah:  28) 

Ibnu  Mas’ud  menafsirkan,  “Mereka  berdiri  melihat  dengan  mata 
kepalanya  betapa  dahsyat  dan  mengerikannya  neraka  itu.  Dan  mereka 
yakin  akan  masuk  kesana  tanpa  diragukan.” 

637.  Sebagimana  Allah  Ta’ala  firmankan, 

“Apabila  neraka  itu  melihat  mereka  dari  tempat  gang jauh,  mereka 
mendengar  kegeramannga  dan  suara  ngalanga.  Dan  apabila  mereka 
dilemparkan  ke  tempat  gang  sempit  dalam  neraka  itu  dalam  keadaan 
dibelenggu,  mereka  di  sana  mengharapkan  kebinasaan.  (Tetapi 
dikatakan  kepada  mereka),  ‘Janganlah  karnų  mengharapkan  satu 
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kebinasaan  saja,  melainkan  harapkanlah  kebinasaan  yangbanyak.  ’ 
Katakanlah,  ‘Apakah  (adzab)  yang  demikian  itu  yang  baik,  atau  šurga 
yang  kekal,  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa?' 
Šurga  itu  menjadi  balasan  dari  tempat  kembali  bagi  mereka.  Mereka 
di  dalam  šurga  itu  memperoleh  apa  saja  yang  mereka  kehendaki , 
sedang  mereka  kekal  (di  dalamnya).  (Hal  itu)  adalah  janji  dari  Tuhan- 
mu  yang patut  dimohonkan  (kepada-Nya).  ”  (Al-Furqan:  12-16) 

638.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Niscaya  kamu  benar-benar  akan  melihat  neraka  Jahannam,  dan 
sesungguhnya  kamu  benar-benar  akan  melihatnya  dengan  ‘ainul 
yaqin,  kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang 
kenikmatan  (yang kamu sombongkan di  dunia  itu).”  (At-Takatsur: 
6-8) 


Apakah  Kaum  Mukminin  Akan  Melihat  Neraka 

Kemudian  Allah  Ta  ’ala  bersumpah,  bahwa  semua  makhluk  akan  melihat 
neraka  Jahanam. 


639.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dan  tidak  seorang  pun  dari  kamu  sekalian  melainkan  akan 
mendatangi  neraka  itu.  Hal  itu  bagi  Tuhan-mu  adalah  suatu 
kemestian  yangsudah  ditetapkan.  ”  (Maryam:  71) 

Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  bahwa  maksud  “hatman  maqdhiyyan”, 
ialah:  sumpah  yang  pasti  terjadi. 


640.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  meriwayatkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 
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“Barangsiapa  ditinggal  mati  tiga  orang  anak,  maka  dia  tidak  akan 
terkena  api  neraka,  kecuali  karena  sebagai  penebus  sumpah  Allah.  ”1> 


641 .  Sedang  menurut  rivvayat  Ibnu  Jarir  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu ,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah 


1  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  2/73,  cet.  Asy-Sya'b. 
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keluar  untuk  menjenguk  seorang  sahabatnya  yang  sakit  demam. 
Waktu  itu  aku  menyertai  beliau,  dimana  kemudian  beliau  bersabda, 
Sesungguhnya  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“ Demam  ini  adalah  api  yang  Aku  suruh  menguasai  hamba-Ku  yang 
beriman,  supaya  mengurangi  jatahnya  dari  neraka  kelak  di  akhirat.  ” 
(Sanad  hadits  ini  hasan). 


642.  Dan  menurut  riu/ayat  Imam  Ahmad  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dalam 
menafsirkan  firman  Allah,  “Dan  tidak  seorang  pun  dari  kamu 
sekalian  melainkan  akan  mendatangi  neraka  itu.  ”  (Maryam:  71). 
Ibnu  Mas’ud  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Semua  orang  akan  datang  (ke  neraka ),  kemudian  keluar  dari  sana 
sesuai  amai  mereka  masing-masing.  ”v 


643.  Demikian  pula  menurut  riu/ayat  At-Tirmidzi,  Ibnu  Mas’ud 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  “Semua  orang  akan  datang  ke  Shirath. 
Dan  datangnya  mereka,  yang  dimakud  ialah,  bahwa  mereka  berdiri 
di  sekeliling  neraka,  kemudian  keluar  dari  Shirath  sesuai  amai 
mereka  masing-masing.  Diantara  mereka  ada  yang  lewat  bagaikan 
kilat,  ada  pula  yang  lewat  bagaikan  kuda  berlari  cepat,  ada  yang 
bagaikan  unta  berlari  cepat,  dan  ada  yang  seperti  orang  berlari.  Dan 
yang  lewat  terakhir  ialah  seorang  lelaki  dengan  cahaya  terletak  di 
jempol  kakinya,  digoyang-goyangkan  oleh  Shirath,  padahal 
jembatan  itu  sangat  licin,  bisa  membuatnya  terpeleset,  di  sana 
banyak  dūri  seperti  dūri  pohon  qatad,  dan  di  kedua  sisinya  berdiri 
para  malaikat  memegang  kait-kait  dari  api  yang  digunakan  untuk 
menggaet  manusia.” 


644.  Tetapi,  dalam  sebuah  hadits  shahih  dinyatakan, 
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1 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3141,  tahqiq :  Al-'Allamah  Ahmad  Syakir  Syakir,  Menurumya.  Isnad 
hadits  ini  shahih 
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“Barangsiapa  membiayai  sepasang  suami-istri  dari  hartanya  di  jalan 
Allah,  maka  dia  akan  dipanggil  dari  pintu-pintu  šurga.  -Sedang šurga 
itu  mempunyai  delapan  pintu-.11  Barangsiapa  termasuk  orang  yang 
gemar  melakukan  shalat,  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  shalat. 
Barangsiapa  termasuk  orang  yang  gemar  berjihad,  dia  akan 
dipanggil  dari  pintu  jihad.  Barangsiapa  termasuk  orang  yang  gemar 
bersedekah,  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  shadaqah.  Barangsiapa 
termasuk  orang  yang  gemar  berpuasa,  dia  akan  dipanggil  dari  pintu 
Rayyan.  Abu  Bakar  bertanya,  ‘Dėmi  Allah,  ya  Rasul  Allah,  bagai- 
manapun  seseorang  mesti  dipanggil  dari  salah  satu  pintu.  Apakah 
ada  seseorang  yang  dipanggil  dari  semua  pintu,  ya  Rasul  Allah  ? '  ‘Ya,  ’ 
jawab  beliau.  ‘Dan  aku  berharap  engkau  termasuk  mereka.  ””2> 

Dan  apabila  mereka  telah  masuk  šurga,  maka  mereka  ditunjukkan 
ke  tempat  tinggal  masing-masing.  Mereka  lebih  mengenal  tempat  tinggal 
mereka  di  šurga  daripada  rumah  yang  mereka  tinggalkan  di  dunia. 
Demikian,  sebagaimana  akan  diterangkan  dalam  sebuah  hadits  shahih 
riwayat  Al-Bukhari  berikut  ini. 

645.  Dalam  Shahih  AIBukhar i  ada  dirivvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri 
RadhiyalIahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
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1.  HR.  Al-Bukhari  4/26, 5/6  dan  3/35,  semuanya  cet.  Asy-Sya’b. 
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“Apabila  orang-orang  mukmin  telah  selamat  dari  Shirath,  maka 
mereka  ditahan  di  sebuah  jembatan  antara  šurga  dari  neraka.  Maka 
adakanlah  pembalasan  atas  kezhaliman  yang pernah  dilakukan  di 
antara  sesama  mereka  di  dunia.  Sehingga,  manakala  mereka  sudah 
dibersihkan  sampai  jernih,  maka  mereka pun  diizinkan  masuk šurga. 
Maka,  sesungguhnya  tiap  seorang  dari  mereka  lebih  mengetahui 
tempat  tinggalnya  dalam  šurga  daripada  rumah  yang  pernah  dia 
tempati  di  dunia.  ” 


Diantarkannya  Orang-orang  Mukmin  ke  Šurga 

646.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“(Ingatlah)  hari  ( ketika )  Kami  mengumpulkan  orang-orang  yang 
bertakuia  kepada  Yang  Maha  Pemurah  sebagai  perutusan  yang 
terhormat.  Dan  Kami  akan  menghalau  orang-orang  yang  durhaka  ke 
neraka  Jahannam  dalam  keadaan  dahaga.  Mereka  tidak  berhak 
mendapat  syafa  ’at,  kecuali  orang  yang  telah  mengadakan  perjanjian 
di  sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  ”  (Maryam:  85-87) 

Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan  sebagai  berikut, 

“Bahwa  orang-orang  yang  bertakwa  itu  diantar  dengan  menaiki 
kendaraan-kendaraan  dari  šurga.  ” 

Dan  dalam  hadits  lainnya  dinyatakan, 

“Bahwa  mereka  diantar  dengan  kendaraan-kendaraan  sejak  mereka 
bangkitdari  kubur.  ” 

Tetapi,  mengenai  keshahihan  kedua  pernyataan  tersebut  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  masih  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  dalam  hadits  terdahulu  dinyatakan, 
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“Bahuiasemua  manusia  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan  berjalan 
kaki,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  (sajalah)  yang 
mengendarai  unta.  Sedang  Bilai  ada  di  depan  beliau  menyerukan 
azan.  Dari  ketika  dia  tnengucapkan,  ‘Asyhadu  ari  la  ilaha  illallah, 
wa  asyhadu  anna  Muhammadan  Rasulullah,’  maka  ucapan  itu 
dibenarkan  oleh  umatterdahulu  maupun  umat  terakhir. " 

Kalau  berkendaraan  sejak  bangkit  dari  kubur  itu  merupakan 
keistimevvaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  maka  diantarnya 
yang  lain-lain  dengan  kendaraan,  terjadinya  mesti  setelah  melintasi 
Shirath.  Dan  itu  agaknya  lebih  mendekati  kebenaran  Tapi.  Allah  jualah 
yang  lebih  tahu. 

Sementara  itu  dalam  hadits  tentang  sangkakala  dinyatakan  pula, 
“Bahwa  untuk  orang-orang  beriman  disediakan  beberapa  telaga  setelah 
mereka  melintasi  Shirath.  Dan  bahwa  apabila  telah  sampai  di  pintu  šurga, 
maka  mereka  meminta  syafaat  kepada  Adam.  kemudian  Nuh,  Ibrahim. 
Muša,  įsa,  dan  terakhir  Muhammad  — semoga  Allah  senantiasa 
melimpahkan  rahmat  dan  kesejahteraan-Nya  kepada  mereka  semua — . 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sa//am-lah  yang  memberikan 
syafaatnya  kepada  mereka  dalam  membukakan  pintu  šurga." 


647.  Demikian  pula  dalam  Shahih  Muslim  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu  meriwayatkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  waSal)am, 
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“Aku  akan  datang  ke  pintu  šurga,  lalu  aku  meminta  dibukakan.  Maka 
berkatalah penjaganya,  ‘Siapakahanda?’  Aku jawab,  ‘Muhammad.’ 
Penjaga  itu  berkata,  ‘Aku  memang  diperintahkan  agar  tidak 
membuka  (pintu  ini )  untuk  siapa  pun  sebelum  anda.  ’ 


648.  Dan  Muslim  merivvayatkan  pula  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  berkata,  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


“Aku  adalah  Nabi  terbanyak  pengikutnya  pada  Hari  Kiamat,  dan 
orang  yang  pertama-tama  mengetuk  pintu  šurga.  ” 
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649.  Dan  disebutkan  pula  dalam  Shahih  Muslim, 

aI?tJs  oiJjj  j  j-Ll'  j»  jJLi  ^lĮjiji  f  ji  dJi 

*  i  0  ^  •*  *  /  '  Zs  0  /  o  °^0  *  A  s  '  *  %  /''  -  '  A  / 

^£s>r  j>-\  Jj&J  (J  G  IjŲ  L  (j ^  ^ 

.kjJlJi  t  ■*■  Į  ■  ^ ;  C~wJ  joT  ę*5Lji  4;.l-?>-  4-į J'  ^v> 


‘Vada  Hari  Kiamat  Allah  akan  mengumpulkan  manusia.  Maka 
berdirilah  orang-orang  mukmin  ketika  šurga  didekatkan  kepada 
mereka.  Lalu  mereka  datang  kepada  Adam  seraya  berkata,  ‘Hai 
mogang  kami,  berilah  kami  syafaat.  ’  Maka  jauiabnya,  ‘Bukankah 
yang  telah  menyebabkan  kamu  sekalian  keluar  dari  šurga  tak  lairi 
adalah  kesalahan  moyangmu,  Adam?  Aku  tidak  patut  melakukan 

•  x 

įtu. 

Hadits  ini  merupakan  syahid  (pendukung)  yang  kuat  bagi  apa  yang 
disebutkan  dalam  hadits  sangkakala  di  atas,  dimana  kali  ini  mereka  pergi 
lagi  untuk  kedua  kalinya  menemui  para  nabi,  untuk  meminta  mereka 
mengajukan  syafaat  kepada  Allah,  agar  mengizinkan  mereka  memasuki 
šurga.  Dan  ternyata  yang  bersedia  melakukan  itu  hanya  Muhammad 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  sebagaimana  yang  bisa 
memberikan  “Syafa’at  ‘Uzhma”  (syafaat  terbesar)  sebelumnyajuga  hanya 
beliau,  seperti  keterangan  di  atas.  Dan  Allah-lah  yang  lebih  tahu. 


Sifat-sifat  Penghuni  Šurga  dan  Kenikmatan  Yang 
Menunggu  Mereka  D  i  Sana 

650.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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Huru-hara  Hari  Kiamat- 


“ Rombongan  pertama  yang  masuk šurga,  wajah  mereka  bagaikan 
bulan  purnama.  Mereka  tidak  meludah  dalam  šurga,  tidak  keluar 
ingus  dan  tidak  berak  disana.  Sisir  mereka  dari  emas  dan  perak. 
Pedupaan  mereka  dari  kayu  uluiuah. 11  Bau  mereka  seharum  minyak 
kesturi.  Setiap  orang  lelaki  mempunyai  dua  orang  istri.  Sungsum 
betis  mereka  kelihatan  dari  balikdaging,  karena  indahnya.  Tidak  ada 
perselisihan  dan  kebencian  di  antara  mereka.  Perasaan  hati  mereka 
sama.  Mereka  bertasbih  kepadaAlIah  pagi  dan  petang.  ”2) 


651.  Sedang  menurut  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Abu  Hurairah  Radhiyllahu 
Anhu.  Rasulullah  Shallallahu  Aiaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Rombongan  pertama  yang  masuk  šurga,  toajah  mereka  bagaikan 
bulan  purnama.  Rombongan  berikutnya,  wajah  mereka  bagaikan 
bintang  bercahaya  seperti  mutiara  yang  paling  terang  di  langit. 
Mereka  tidak  kencing,  tidak  berak,  tidak  meludah  dan  tidak  keluar 
ingus.  Sisir  mereka  dari  emas.  Bau  mereka  seharum  minyak  kesturi. 
Pedupaan  mereka  dari  kayu  uluuiah.  Istri-istri  mereka  para  bidadari. 
Akhlak  mereka  sama.  Tubuh  mereka  setinggi  moyang  mereka 
(Adam),  yaitu  enam  puluh  hasta.  ”3) 


Usia  Para  Penghuni  Šurga 

652.  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  — lafazh  hadits  ini  menurut  Ath- 
Thabarani —  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalahuAnhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Aiaihi  wa  Saliam  bersabda, 


lįi  b  'J*  $£jl  Jif  jUju 


1.  Uluwah: pohonyangkayunyadigunakanuntukberdupa. 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/316,  danMuslim  dalam  Kitabal-Jannah,  Bab  fiShifat  al-Jannah. 

3.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya,  Kitab Al-Jannah,  BabAuiiualuZumrah  Tadkhul  Al-Jannah. 


Peristivva-peristivva  Setelah  Hisab 
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.  I  ijt  ^ J *  ^ 5~?  <-^"  L5^  Oii *^_J 


“Penghuni  šurga  masuk  (ke  sarta)  dalam  keadaan  masih  muda, 
berkulit  putih,  berambut  ikal,  bercelak  mata,  sebaga  dertgan  anak 
seusia  tiga  puluh  tiga  tahun,  bentuk  mereka  seperti  Adam,  gaitu 
setinggi  ertam  puluh  hasta  dertgart  lebar  tujuh  hasta.  ”1> 


^  #1% 


1 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  7920  (tahqiq :  Ahmad  Syakir) 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  Al-Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhi b  4/245,  dan  dia  nisbatkan 
kepada  Ahmad,  Ibnu  Abid  Dunya,  Ath-Thabarani  dan  Al-Baihaqi,  Semuanya  berašai  dari  periwayatan 
Ali  bin  Zaid  bin  Jud’an,  dari  Ibnu  Musaiyib.  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
Dan  dirivvayatkan  pula  oleh  Al-Haitsami  dalam  Majma’Az-Zauia ‘i d  1 0/399.  dan  dia  katakan  Hadits 
ini  dirivvayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  As-Shaghir  dan  Al-Ausath.  dengan  sanad  hasan 


370 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


NERAKA  DAN  BERBAGAI  MACAM 
ADZAB  YANG  TELAH  DI5IAPKAN 

□I  SANA 


653.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


Ju T  Jf\  yii\  \jjufo  ijLstf  Ji  ijii  P 

/  «  ^  ^  i  ^ 

[x  t  ‘.o y»Ji]  ^ o  apI  S lj 


Vika  karnų  tidak  dapat  membuat  (yang s erupaAI-Qur '  an)  dari  pasti 
karnų  tidak  akan  dapat  membuat(nya),  maka peliharalah  dirimu  dari 
neraka  yang  bahan  bakarnya  manusia  dan  batu-batu,  yang 
disediakan  bagi  orang-orang  yang  kafir.  ”  (Al-Baqarah:  24) 


654.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

y  ✓  v  /•  y  ^  v  / 

I j  'aSLllJ Ij  alsi 

“Mereka  itu  mendapati  laknat  Allah,  para  malaikat  dan  manusia 
seluruhnya.”  (Al-Baqarah:  161) 


Jipji 


655.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


5 yaJLjb  'A-llLia-it  (j dLlJil 


[  \  V  o  ;  ė yi-J']  jlij  i 

“Mereka  i tulah  orang-orang  yang  membeli  kesesatan  dengan 
petunjuk,  dan  siksa  dengan  ampunan.  Maka  alangkah  beraninya 
mereka  menantangapi  neraka!”  (Al-Baqarah:  175) 
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656.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


f-'Sl  oi  o^  f-*3  1^3  hyč'  cf-^  o* 

jvį)  lij  ’UO\  dJULljt  z-4j  _^3  Iii  i  ^j*^' 


h  \ : o\j*s-  JT]  !0į  ^ _r^J  ^ 

“Sesungguhnpa  orang-orang  pang  kafir  dan  mati  dalam  kedaan  tetap 
kafir,  maka  tidaklah  akan  diterima  dari  seorang pun  di  antara  mereka 
emassepenuh  bumi,  walaupun  dia  menebus  diri  dengan  emas  (pang 
sebanpak  itu).  Bagi  mereka  itulah  siksa  pang pedih,  dan  sekali-kali 
mereka  tidakakan  memperoleh  penolong.  ”  (Ali  Imran:  91) 


657.  Dan  Allah  7a  ’ala  berfirman, 

“Sesungguhnpa  orang-orang  pang  kafir  kepada  apat-apat  Kami, 
kelak  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Setiap  kali  kulit 
mereka  hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  pang  lain, 
supapa  mereka  merasakan  adzab.  Sesungguhnpa  Allah 
Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  ”  (An-Nisa' :  56) 

658.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnpa  orang-orang  pang  kafir  dan  melakukan  kezhaliman, 
Allah  sekali-kali  tidak  akan  mengampuni  (dosa)  mereka.  dan  tidak 
(pula)  akan  menunjukkan  jalan  kepada  mereka,  kecuali  jalan  ke 
neraka  Jahannam.  Mereka  kekal di  dalamnpa  selama-lamanpa.  Dan 
pangdemikian  adalah  mudah  bagi  Allah.  ”  (An-Nisa' :  168-169) 

659.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Sesungguhnpa  orang-orang  pang  kafir  itu,  sekiranpa  mereka 
mempunpai  apa  saja  yang  ada  di  bumi  ini  seluruhnpa,  dan 
mempunpai  pang  sebanpak  itu  (pula)  untuk  menebus  diri  mereka 
dari  adzab  Hari  Kiamat,  niscapa  ( tebusan  itu)  tidak  akan  diterima  dari 
mereka,  dan  mereka  (tetap)  beroleh  adzab  pang  pedih.  Mereka  ingin 
keluardari  neraka,  padahal  mereka  sekali-sekali  tidak  dapat  keluar 
daripadanpa,  dan  mereka  beroleh  adzab  pang  kekal.  ”  (Al-Ma'  idah: 
36-37) 

660.  Dan  Allah  7a ’ala  berfirman, 

“Sesungguhnpa  orang-orang  pang  mendustakan  apat-apatKami  dan 
menpombongkan  diri  terhadapnpa,  sekali-kali  tidak  dibukakan  bagi 
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mereka  pintu-pintu  langit,  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  šurga, 
hingga  unta  masuk  ke  lobangjarum.  Demikianlah  Kami  memberi 
pembalasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  jahat.  Mereka 
mendapat  tikar  tidur  dari  api  neraka,  dan  di  atas  mereka  ada  selimut 
(api  neraka).  Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada  orang- 
orang  y angzhalim.”  (Al-A’raf:  40-41) 

661.  Dan  Allah  Ta  ala  berfirman , 

“Dan  mereka  (orang-orang  munafik)  berkata,  ‘Janganlah  karnų 
berangkat  (pergi  berperang)  dalam  panas  terik  ini.’  Katakanlah,  ‘Api 
neraka  Jahannam  itu  lebih  hebat  panas(nya),’  jikalau  mereka 
mengetahui.  Maka,  hendaklah  mereka  tertawa  sedikit  dan  menangis 
banyak,  sebagai pembalasan  atas  apa  yangselalu  mereka  kerjakan.  ” 
(At-Taubah:  81-82) 

662.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman, 

"Kemudian  Kami  rasakan  kepada  mereka  siksa  yang  berat, 
disebabkan  kekafiran  mereka.  ”  (Yunus:  70) 

663.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Di  dalam  neraka,  mereka  mengeluarkan  dan  menarik  nafas  dengan 
(merintih).  Mereka  kekal  di  dalamnya  selagi  ada  langit  dan  bumi, 
kecuali  jika  Tuhan-mu  menghendaki  yang  (lain).  Sesungguhnya 
Tuhan-mu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yang  Dia  dikehendaki.  ’’ 

(Hud:106- 107) 

664.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“ Dan  Kami  akan  mengumpulkan  mereka pada  Hari  Kiamat  (diseret) 
atas  muka  mereka  dalam  keadaan  butą,  bisu  dan  pekak.  Tempat 
kediaman  mereka  adalah  neraka  Jahannam.  Tiap-tiap  kali  nya/a  api 
Jahannam  itu  akan  padam,  Kami  tambah  lagi  bagi  mereka 
nya/anya.  ”  (Al-lsra' :  97) 

665.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin  dan  golongan  kafir)  yang 
bertengkar,  mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka. 
Maka  orang  kafir  akan  dibuatkan  untuk  mereka  pakaian-pakaian  dari 
api  neraka.  Disiramkan  air  yang  sedang  mendidih  ke  atas  kepa/a 
mereka.  Dengan  air  itu  dihancur-Iuluhkan  segala  apa  yang  ada 
dalam  perut  mereka,  dan  juga  kulit  (mereka).  Dan  untuk  mereka 
cambuk-cambuk  dari  besi.  Setiap  kali  mereka  hendak  keluar  dari 
neraka  lantaran  kesengsaraan  mereka.  niscaya  mereka  dikembalikan 
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kedalamnya.  (Kepadamerekadikatakan),  ‘Rasakanlah  adzab  yang 
membakar  irti.  ”’(A1-Hajj:  19-22) 

666.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“Barangsiapa  yang  berat  timbangan  (kebaikan)nya,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  dapat  keberuntungan.  Dan  barangsiapa 
yang  ringan  timbangannya,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang 
merugikan  dirinya  sendiri.  Mereka  kekal  di  dalam  neraka  Jahannam. 
Muka  mereka  dibakarapi  neraka,  dan  mereka  di  dalam  neraka  itu 
dalam  keadaan  cacat.  Bukankah  ayat-ayat-Ku  telah  dibacakan 
kepadamu  sekalian,  tetapi  karnų  selalu  mendustakannya?  Mereka 
berkata,  Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  dikuasai  oleh  kejahatan  kami, 
dan  adalah  kami  orang-orang  yang  tersesat.  Ya  Tuhan  kami, 
keluarkanlah  kami  daripadanya  (dan  kembalikanlah  kami  ke  dunia). 
Maka,  jika  kami  kembali  (juga  kepada  kekafiran),  sesungguhnya 
kami  adalah  orang-orang  y ang zhalim.  ’  Allah  berfirman,  ‘Tmggallah 
dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  karnų  berbicara  dengan 
Aku.  ’  Sesungguhnya  ada  segolongan  dari  hamba-hamba-Ku  berdoa 
(di  dunia),  Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  beriman,  maka  ampunilah 
kami  dan  berilah  kami  rahmat,  dan  Engkau  adalah  Pemberi  rahmat 
YangPalingBaik.’”  (Al-Mukminun:  102-109) 

667.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Bahkan  mereka  mendustakan  Hari  Kiamat.  Dan  Kami  sediakan 
neraka  yang  menyala-nyala  bagi  siapa  pun  yang  mendustakan  Hari 
Kiamat.  Apabila  neraka  itu  melihat  mereka  dari  tempat  yang  jauh, 
mereka  mendengar  kegeramannya  dansuara  nyalanya.  Dan  apabila 
mereka  dilemparkan  ke  tempat  yangsempit  dalam  neraka  itu  dalam 
keadaan  dibelenggu,  mereka  di  sana  mengharapkan  kebinasaan. 
( Akan  dikatakan  kepada  mereka ),  (Janganlah  karnų  mengharapkan 
satu  kebinasaan  saja,  melainkan  harapkanlah  kebinasaan  yang 
banyak.’”  (Al-Furqan:  11-14) 

668.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Maka  mereka  (sembahan-sembahan  itu)  dijungkirkan  ke  dalam 
neraka  bersama-sama  orang-orang  yang  sesat  dan  bala  tentaralblis 
semuanya.  Mereka  berkata  saat  mereka  bertengkardi  dalam  neraka, 
‘Dėmi  Allah,  sungguh  kita  dahulu  (di  dunia)  dalam  kesesatan  yang 
nyata,  karena  kita  mempersamakan  karnų  dengan  Tuhan  semesta 
alam.  Dan  tiadalah  yang  menyesatkan  kami  kecuali  orang-orang 
yang  berdosa.  Maka,  kami  tidak  mempunyai  pemberi  syafaat 


374 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


seorang  puri,  dari  tidak  pula  mempunyai  teman  yang  akrab.  Maka, 
sekiranya  kami  dapat  kembali  sekali  lagi  (ke  dunia),  niscaya  kami 
menjadi  orang-orang  yang  beriman.  ’  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benarterdapattanda-tanda  (kekuasaanAIlah), 
tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhan- 
mu,  benar-benar  Dia-lah  YangMahaperkasa  lagi  Maha Penyayang.  ” 
(Asy-Syu’ara':  94-104) 

669.  Dan  Allah  Ta ’a/aberfirman, 

“Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  adzab  yang  buruk  (di 
dunia),  dan  mereka  di  akhirat  adalah  orang-orang  yang  paling 
merugi.  ”  (An-Naml:  5) 

670.  Dan  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 

“Kami  biarkan  mereka  bersenang-senang sebentar,  kemudian  Kami 
paksa  mereka  (masuk)  ke  dalam  siksa  yang  keras.  ”  (Luqman:  24) 

671.  Dan  Allah  7a ’a/aberfirman, 

Dan  adapun  orang-orang  yangfasik  (kafir),  maka  tempat  mereka 
adalah  neraka.  Setiap  kali  mereka  hendak  keluar  daripadanya, 
mereka  dikembalikan  (lagi)  ke  dalamnya,  dan  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘Rasakanlah  siksa  neraka  yang  dahulu  karnų 
mendustakannya.  ’  Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada 
mereka  sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang 
lebih  besar  (di  akhirat);  mudah-mudahan  mereka  kembali  (kejalan 
yangbenar).  ”  (As-Sajdah:  20-21) 

672.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

Sesungguhnya  Allah  melaknati  orang-orang  kafir,  dan 
menyediakan  bagi  mereka  api  yang  menyala-nyala  (neraka).  Mereka 
kekal  di  dalamnya  selama-lamanya.  Mereka  tidak  memperoleh 
seorang pun  pelindung  dan  tidak  (pula)  seorang penolong.  Pada  hari 
ketika  muka  mereka  dibolak-balikkan  dalam  neraka,  mereka 
berkata,  Alangkah  baiknya,  andaikata  kami  taat  kepada  Allah  dan 
taat  (pula)  kepada  Rasul.  ’  Dan  mereka  berkata,  ‘Ya  Tuhan  Kami, 
sesungguhnya  kami  telah  mentaati  pemimpin-pemimpin  dan 
pembesar-pem besar  kami,  lalu  mereka  menyesatkan  kami  darijalan 
(yang  benar).  Ya  Tuhan  kami,  timpakanlah  kepada  mereka  adzab 
dua  kali  lipat,  dan  kutuklah  mereka  dengan  kutukan  yang  besar. 
(Al-Ahzab:  64-68) 

673.  Dan  Allah  7a  ’a/aberfirman, 
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“Dan  orang-orang  kafir  i  tu,  bagi  mereka  neraka  Jahannam.  Mereka 
tidak  dibinasakan  sampai  mati,  dan  tidak  (pula)  diringankan  dari 
mereka  adzabnya.  Demikianlah  Kami  membalas  setiap  orangyang 
sangat  kafir.  Dan  mereka  berteriak  di  dalam  neraka  itu,  ‘Ya  Tuhan 
kami,  keluarkanlah  kami,  niscaya  kami  akan  mengerjakan  amai  yang 
saleh,  berlainan  dengan  yangtelah  kami  kerjakan.  ’  (Dijauiab),  ‘Dan 
apakah  Kami  tidak  memanjangkan  umurmu  dalam  masa  yang 
cukup  untuk  berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfikir?  Dan  (apakah 
tidak )  datang  kepada  karnų pemberi peringatan?  Maka,  rasakanlah 
(adzab  Kami).’  Dan  orang-orang  yang  zhalim  tidak  akan  mendapat 
seorang penolong pun.”  (Fathir:  36-37) 

674.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Inilah  Jahannam  yang  dahulu  karnų  diancam  (dengannya). 
Masuklah  karnų  ke  dalamnya  pada  hari  ini,  disebabkan  karnų  dahulu 
mengingkarinya.  ”  Pada  hari  ini  Kami  tutup  mu/ut  mereka,  dan 
berkatalah  kepada  Kami  tangan  mereka,  sedang  kaki  mereka 
memberi  kesaksian  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka  usahakan. 
Dan  jikalau  Kami  menghendaki,  pastilah  Kami  hapuskan  mata 
mereka,  lalu  mereka  berlomba-lomba  (mencari)  jalan.  Maka 
betapakah  mereka  dapat  melihat(nya)?  Dan  jikalau  Kami 
menghendaki,  pastilah  Kami  rubah  (ujud)  mereka  di  tempat  mereka 
berado,  maka  mereka  tidak  sanggup  berjalan  lagi  dan  tidak  (pula) 
sanggup  kembali.  ”  (Yasin:  63-67) 

675.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“(Kepada  para  malaikat  diperintahkan) ,  ‘Kumpulkanlah  orang- 
orang  yang zhalim  bersama  teman  sejawat  mereka  dan  sembahan- 
sembahan  yang  selalu  mereka  sembah,  selain  Allah,  lalu 
tunjukkanlah  kepada  mereka  jalan  ke  neraka.  Dan  tahanlah  mereka 
(di  tempat  perhentian),  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya, 
‘Kenapa  karnų  tidak  tolong-menolong sesamamu?’ Bahkan  mereka 
pada  hari  itu  menyerah  diri.  ”  (Ash-Shaffat:  22-26) 

676.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Beginilah  (keadaan  mereka).  Dan  sesungguhnya  bagi  orang-orang 
yang  durhaka  benar-benar  (disediakan)  tempat  kembali  yang  buruk, 
( yaitu )  neraka  Jahannam,  yang  mereka  masuk  ke  dalamnya;  maka 
amat  buruklah  Jahannam  itu  sebagai  tempat  tinggal.  Inilah  (adzab 
neraka),  biarlah  mereka  merasakannya,  (minuman  mereka)  airyang 
sangat  panas  dan  air  yang  sangat  dingin.  Dan  adzab  yang  lain  yang 
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serupa  itu  berbagai  macam.  (Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Irti  adalah 
suatu  rombongan  (pengikut-pengikutmu)  yang  masuk  berdesak- 
desak  bersama  karnų  (ke  neraka).  ’  (Berkata  pemimpin-pemimpin 
mereka  yang  durhaka),  ‘Tidak  ada  ucapan  selamat  datang  kepada 
mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  akan  masuk  neraka.’ 
Pengikut-pengikut  mereka  menjaiuab,  ‘Bahkan  sebenarnya 
kamulah,  yang  tidak  ada  ucapan  selamat  datang  bagimu!  Karena 
kamulah  yang  menjerumuskan  kami  ke  dalam  adzab  i ni.’Maka  amat 
buruklah  Jahannam  itu  sebagai  tempat  menetap.  Mereka  berkata 
(lagi),  ‘Ya  Tuhan  kami,  siapapun  yang  telah  menjerumuskan  kami  ke 
dalam  adzab  ini,  maka  tambahkanlah  adzab  kepadanya  dengan 
berlipat  ganda  di  dalam  neraka.  ’  Dan  (orang-orang  durhaka) 
berkata,  ‘Mengapa  kami  tidak melihat orang-orang,  yangdahulu  (di 
dunia)  kami  anggap  sebagai  orang-orang jahat  (hina)  ?  Kenapakah 
kami  dahulu  menjadikan  mereka  olok-olokan?  Ataukah  karena  mata 
kami  tidak  melihat  mereka?’  Sesungguhnya  yangdemikian  itupasti 
terjadi,  (yaitu)  pertengkaran  penghuni  neraka.  ”  (Shad:  55-64) 

677.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Orang-orang  kafir  dibaura  ke  neraka  Jahannam  berduyun-duyun. 
Sehingga ,  apabila  mereka  telah  sampai  ke  neraka  itu,  maka 
dibukakan  pintu-pintunya,  dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga- 
penjaganya,  ‘Apakah  belum  pernah  datang  kepadamu  rasul-rasul di 
antara  karnų,  yang  membacakan  kepadamu  ayat-ayat  Tuhan-mu, 
dan  memperingatkan  kepadamu  tentang pertemuan  di  hari  ini?’ 
Mereka  menjaiuab,  ‘Benar  (telah  datang).’  Tetapi  telah pasti  berlaku 
ketetapan  adzab  terhadap  orang-orang  yang  kafir.  Dikatakan 
(kepada  mereka),  Masukilah  pintu-pintu  neraka  Jahannam  itu, 
sedang  karnų  kekal  di  dalamnya.  ’  Maka  neraka  Jahannam  itulah 
seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang  yang  menyombongkan 
din.  ”  (Az-Zumar:  71-72) 

678.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  itu,  akan  diserukan  kepada 
mereka  (pada  Hari  Kiamat),  ‘Sesungguhnya  kebencian  Allah 
(kepadamu)  lebih  besar  daripada  kebencianmu  kepada  dirimu 
sendiri.  Karena  karnų  diseru  untuk  beriman,  tapi  karnų  kafir.  ’ Mereka 
menjaiuab,  ‘Ya  Tuhan  kami,  Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali, 
dan  telah  menghidupkan  kami  dua  kali  (pula),  lalu  kami  mengakui 
dosa-dosa  kami.  Maka  adakah  suatu  jalan  (bagi  kami)  untuk  keluar 
(dari  neraka)?’  Yang  demikian  itu  adalah  karena  karnų  kafir 
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manakala  Allah  saja  yang  disembah.  Dan  kam  u  percaya  apabila 
Allah  dipersekutukan.  Maka,  putusan  (sekarang  irti)  adalah  pada 
Allah  Yang  Mahatinggi  lagi  Mahabesar.  ”  (Al-Mukmin:  10-12) 

679.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Maka  Allah  memeliharanya  (Muša)  dari  kejahatan  tipu-daya 
mereka.  Dan  Fir'aun  beserta  kaumnya  dikepung  oleh  adzab  yang 
amat  buruk.  Kepada  mereka  dinampakkan  neraka  pada  pagi  dan 
petang.  Dan  pada  hari  terjadinya  Kiamat  (dikatakan  kepada  para 
malaikat),  ‘Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya  ke  dalam  adzab  yang 
sangat  keras.  ’  Dan  ( ingatlah)  ketika  mereka  berbantah-bantah  dalam 
neraka,  maka  orang-orang  yang  lemah  berkata  kepada  orang-orang 
yang  menyombongkan  diri,  ‘Sesungguhnya  kami  adalah  pengikut- 
pengikutmu,  maka  dapatkah  karnų  menghindarkan  dari  kami 
sebagian  adzab  api  neraka?’  Orang-orang  yang  menyombongkan 
diri  itu  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kita  semua  sama-sama  dalam 
neraka,  karena  sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  keputusan 
diantara  hamba-hamba-(Nya).’  Dan  orang-orang  yang  berado 
dalam  neraka  berkata  kepada  penjaga-penjaga  neraka  Jahannam, 
‘Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  supaya  Dia  meringankan  adzab 
dari  kami  barang sehari.  ’ Penjaga  Jahannam  berkata,  ‘Dan  apakah 
belum  datang  kepadamu  rasul-rasulmu  dengan  membaiva 
keterangan-keterangan?’ Mereka  menjawab,  ‘Benar,  sudah  datang.  ’ 
Penjaga-penjaga  Jahannam  itu  berkata,  ‘Berdoalah  karnų.’ Dan  doa 
orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia  belaka.  Sesungguhnya  Kami 
menolong  rasul-rasul  Kami  dan  orang-orang  yang  beriman  pada 
kehidupan  dunia  dan  pada  hari  berdirinyasaksi-saksi  (Hari  Kiamat), 
(yaitu)  hari  yang  tidak  berguna  bagi  orang-orang zhalim  permintaan 
maafnya,  dan  bagi  merekalah  laknat,  dan  bagi  merekalah  tempat 
tinggal  yang  buruk.  ”  (AI-Mukmin:  45-52) 

680.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Orang-orang  yang  mendustakan  Al-Kitab  (Al-Qur’an)  dan  wahyu 
yang  dibawa  rasul-rasul  Kami,  yang  telah  Kami  utus,  kelak  mereka 
akan  mengetahui,  ketika  belenggu  dan  rantai  dipasang  di  leher 
mereka,  seraya  mereka  diseret  ke  dalam  air  yang  sangat  panas, 
kemudian  mereka  dibakar  di  dalam  api,  kemudian  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘Manakah  berhala-berhala  yang  dulu  selalu  karnų 
persekutukan  (sembah)  selain  Allah?’ Mereka  menjaivab,  ‘Mereka 
telah  hilang  lenyap  dari  kami,  bahkan  kami  dahulu  tidak  pernah 
menyembah  sesuatu.  ’Seperti  itulah  Allah  menyesatkan  orang-orang 
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kafir.  Yang demikian  itu  disebabkan  karena  kamu  bersuka  ria  di  muka 
bumi  secara  tidak  benar,  dari  karena  kamu  selalu  bersuka  ria  (dalam 
kemaksiatan).  (Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Masuklah  kamu  ke 
pintu-pintu  neraka  Jahannam,  dan  kamu  kekal  di  dalamnya.  Dan 
itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang  yangsombong.  (Al- 
Mukmin:  70-76) 

681 .  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  yang  demikian  itu  adalah  prasangkamu  yang  telah  kamu 
sangkakan  terhadap  Tuhan-mu.  Prasangka  itu  telah  membinasakan 
kamu,  maka  jadilah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi.  Jika 
mereka  bersabar  (menerima  adzab),  maka  nerakalah  tempat  diam 
mereka.  Dan  jika  mereka  mengemukakan  alasan-alasan,  maka 
tidaklah  mereka  termasuk  orang-orang  yang  diterima  alasannya. 
Dan  Kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman  yang  menjadikan 
mereka  memandang  bagus  apa  yang  ada  di  hadapan  dan  di 
belakang  mereka,  dan  tetaplah  atas  mereka  keputusan  adzab 
(seperti  yang  ditimpakan)  kepada  umat-umat  yang  terdahulu 
sebelum  mereka,  dari  jin  maupun  manusia.  Sesungguhnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  merugi.  Dan  orang-orang  yang  kafir 
berkata,  ‘Janganlah  kamu  mendengarkan  dengan  sungguh- 
sungguh  Al-Qur’an  ini,  dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya, 
supaya  kamu  dapat  mengalahkan  (mereka).’  Maka,  sesungguhnya 
Kami  akan  merasakan  adzab  yang  keras  kepada  orang-orang  kafir 
itu,  dan  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan 
seburuk-buruk  pembalasan  atas  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. 
Demikianlah  balasan  (terhadap)  musuh-musuh  Allah,  (yaitu) 
neraka.  Mereka  mendapat  tempat  tinggal  yang  kekal  di  dalamnya, 
sebagai  pembalasan  atas  keingkaran  mereka  terhadap  ayat-ayat 
Kami.  Dan  orang-orang  kafir  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami, 
perlihatkanlah  kepada  kami  dua  jenis  makhluk  yang  telah 
menyesatkan  kami,  baik  dari  jin  maupun  manusia,  agar  kami 
letakkan  (injak)  keduanya  di  bauuah  telapok  kaki  kami,  supaya 
keduanya  menjadi  orang-orang  yang  hina.  (Fushshilat] :  23- 
29) 

682.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  itu  kekal  di  dalam  adzab 
neraka  Jahannam.  Tidak  diringankan  adzab  itu  dari  mereka,  dan 
mereka  di  dalamnya  berputus  asa.  Dan  tidaklah  Kami  menganiaya 
mereka,  tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri. 
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Mereka  berseru,  ‘Hai  Malik,*>  biarlah  Tuhan-mu  membunuh  kami 
saja.  ’  Dia  menjawab,  ‘Karnų  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini).  ’ 
Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  membawa  kebenaran 
kepada  kamu,  tetapi  kebanyakan  di  antara  karnų  benci  kepada 
kebenaran  itu.  ”  (Az-Zukhruf:  74-78) 

683.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  pohon  zaąąum  itu,  makanan  orang  yang  banyak 
berdosa.  (Ia)  seperti  kotoran  minyak,  yang  mendidih  di  dalam  perut. 
Seperti  mendidihnya  air  yang  sangat  panas.  Peganglah  dia, 
kemudian  seretlah  dia  ke  tengah-tengah  neraka.  Kemudian 
tuangkanlah  di  atas  kepalanya  siksaan  (dari)  air  yang  amat  panas. 
Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  (mengaku) 
perkasa  lagi  mulia.  Sesungguhnya  ini  adalah  adzab  yang  dahulu 
kamuselalu  meragu-ragukannya.  ”  (Ad-Dukhan:  43-50) 

684.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Perumpamaan  (penghuni)  šurga  yang  dijanjikan  kepada  orang- 
orang  yang  bertaktua,  yang  di  dalamnya  ada  sungai-sungai  dari  air 
yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya,  sungai-sungai  dari  susu  yang 
tiada  berubah  rasanya,  sungai-sungai  dari  khamer  (arak)  yang  lezat 
rasanya  bagi  peminumnya,  dan  sungai-sungai  dari  madų  yang 
disaring,  dan  mereka  di  dalamnya  memperoleh  segala  macam  buah- 
buahan  dan  ampunan  dari  Tuhan  mereka.  (Apakah  itu)  sama  dengan 
orang  yang  kekal  dalam  neraka,  dan  diberi  minuman  dengan  air 
yang  mendidih  sampai  memotong-motong  ususnya?” 
(Muhammad:  15) 

685.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“(Dan  ingatlah  akan)  hari  (yangpada  hari  itu)  Kami  bertanya  kepada 
neraka  Jahannam,  ‘Apakah  kamu  sudah  penuh?’  Dia  menjavoab, 
‘Masih  adakah  tambahan?  (Qaf:  30) 

686.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“Pada  hari  mereka  didorong  ke  neraka  Jahannam  dengan  sekuat- 
kuatnya.  (Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Inilah  neraka  yang  dahulu 
kamuselalu  mendustakannya.  ’Maka,  apakah  ini sihir,  ataukah  kamu 
tidak  melihat?  Masuklah  kamu  ke  dalamnya!  Maka,  baik  kamu 
bersabar  atau  tidak,  sama  saja  bagimu.  (Namun  demikian)  kamu 


*  Malik  adalah  malaikat  yang  bertugas  menjaga  neraka. — Edt. 
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banga  diberi  balasan  atas  apa  gang  telah  kamu  kerjakan.  ”  (Ath- 
Thur:  13-16) 

687.  Dan  Aliah  Ta’ala  berfirman, 

“Sebenarnga  Hari  Kiamat  itulah  hari  gang  dijanjikan  kepada 
mereka.  Dan  Kiamat  itu  lebih  dahsgat  dan  lebih  pahit.  Sesungguhnga 
orang-orang  gang  berdosa  berada  dalam  kesesatan  (di  dunia),  dan 
dalam  neraka.  Pada  hari  mereka  diseret  ke  neraka  atas  muka  mereka, 
(dikatakan  kepada  mereka),  ‘Rasakanlah  seniuhan  api  neraka.’ 
Sesungguhnga  Kami  menciptakan  segala  sesuatu  menurut  u/curan. 
Dan  perintah  Kami  hangalah  satu  perkatan  bagai  kejapan  mata.  ” 
(Al-Qamar:  46-50) 

688.  Dan  Aliah  Ta’ala  berfirman, 

“Orang-orang  gang  berdosa  akan  dikenal  dengan  tanda-tandanga, 
lalu  dipegang  ubun-ubun  dan  kaki  mereka.  Maka,  nikmat  Tuhan 
kamu  gang  manakah  gang  kamu  dustakan?  Inilah  neraka  Jahannam 
gang  didustakan  oleh  orang-orang  berdosa.  Mereka  berkeliling  di 
antara  neraka  itu  dan  air  gang  mendidih,  gangmemuncakpanasnga. 
Maka,  nikmat  Tuhan  kamu  gang  manakah  gang  kamu  dustakan?” 
(Ar-Rahman:  41-45) 

689.  Dan  Aliah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  golongan  kiri,  siapakah  golongan  kiri  itu?  Dalam  (siksaan) 
angin  gang  amat  panas  dan  air  panas  gang  mendidih,  dan  dalam 
naungan  asap  gang  hitam.  Tidak  sejuk  dan  tidak  mengenangkan. 
Sesungguhnga  mereka  sebelum  itu  hidup  bermewah-mewah.  Dan 
mereka  terus-menerus  mengerjakan  dosa  gang  besar.  Dan  mereka 
selalu  mengatakan,  ‘Apakah  apabila  kami  telah  mati  dan  menjadi 
tanah  dan  tulang-belulang,  sungguhkah  kami  benar-benar  akan 
dibangkitkan  kembali?”’  (Al-Waqi’ah:  41-47) 

690.  Dan  Aliah  Ta’ala  berfirman, 

“Maka  pada  hari  ini  tidak  diterima  tebusan  dari  kamu  dan  tidak pula 
dari  orang-orang  kafir.  Tempat  kamu  ialah  neraka.  Dia-lah  tempat 
berlindungmu.  Dan  dia  adalah  sejahat-jahat  tempat  kembali.  ”  (Al- 
Hadid:  15) 

691 .  Dan  Aliah  Ta’ala  berfirman, 

“Hai  orang-orang  gang  beriman,  peliharalah  dirimu  dan  keluargamu 
dari  api  neraka,  gang  bahan  bakarnga  adalah  manusia  dan  batu- 
batu.  Penjaganga  malaikat-malaikat  gang  kasar,  keras,  tidak 
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mendurhakai  Allah  terhadap  apapun  pang  Dia perintahkan  kepada 
mereka,  dari  selalu  mengerjakan  apapun  pangdiperintahkan. r  (At- 
Tahrim:  6) 

692.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  pang  kafir  kepada  Tuhan-npa  itu  akan 
memperoleh  adzab  Jahannam.  Dan  itulah  seburuk-buruk  tempat 
kembali.  Apabila  mereka  dilemparkan  ke  dalamnpa,  mereka 
mendengar  suara  neraka  pang  mengerikan,  sedang  neraka  itu 
menggelegak.  Hampir-hampir  (neraka)  itu  terpecah-pecah  lantaran 
marah.  Setiap  kali  dilemparkan  ke  dalamnpa  sekumpulan  (orang- 
orang  kafir),  maka  penjaga-penjaga  (neraka  itu)  bertanpa  kepada 
mereka,  Apakah  belum  pernah  datang  kepada  karnų  (di  dunia) 
seorang  pemberi  peringatan?’  Mereka  menjaivab,  ‘Benar  ada. 
Sesungguhnpa  telah  datang  kepada  kami  seorang  pemberi 
peringatan,  maka  kami  mendustakan(npa),  ’  dan  kami  katakan,  Allah 
tidak  menurunkan  apa  pun.  Karnų  tidak  lain  hanpalah  dalam 
kesesatan  pang  besar.  ’  Dan  mereka  berkata,  ‘Sekiranpa  kami  dulu 
mendengarkan  atau  memikirkan  (peringatan  itu),  niscapa  tidaklah 
kami  termasuk  penghuni  neraka  pang  menpala-npala  ini.’  Mereka 
mengakui  dosa  mereka.  Maka  kebinasaanlah  bagi  penghuni- 
penghuni  neraka  pang  menpala-npala.  ”  (Al-Mulk:  6-11) 

693.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Seperti  itulah  adzab  (dunia).  Dan  sesungguhnpa  adzab  akhirat 
adalah  lebih  besar,  jika  mereka  mengetahui.  ”  (Al-Qalam:  33) 

694.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

‘Adapun  orang-orang  pang  kitab  (catatan  amal)-npa  diberikan 
kepadanpa  dari  sebelah  kirinpa,  maka  dia  berkata,  ‘VJahai  alangkah 
baiknpa,  andaikan  tidak  diberikan  kepadaku  kitabku  (ini),  Dan 
(andaikan)  aku  tidak  mengetahui  apa  hisab  terhadap  diriku.  Wahai, 
andaikan  kematian  menpelesaikan  segala  sesuatu.  Hartaku  tempata 
tidak  memberi  manfaat  kepadaku.  Telah  hilang  kekuasaan  dariku.  ’ 
(Allah  berfirman),  ‘Peganglah  dia,  lalu  belenggulah  tangannpa  ke 
lehernpa.  Kemudian  masukkanlah  dia  ke  dalam  api  neraka  pang 
menpala-npala.  Kemudian  belitlah  dia  dengan  rantai  pang 
panjangnpa  tujuh  puluh  hasta.  Sesungguhnpa  dia  dahulu  tidak 
beriman  kepada  Allah  Yang  Mahabesar.  Dan  juga,  dia  tidak 
mendorong  (orang lain)  untuk  memberi  makan  orang  miskin.  Maka, 
tidak  ada  seorang  teman  pun  baginpa  pada  hari  ini  di  sini.  Dan  tidak 
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ada  (pula)  makanan  sedikit  pun  (baginya),  kecuali  dari  darah 
bercampur  nanah.  Tidak  ada  yang  memakannya,  kecuali  orang- 
orang  yang  berdosa.  ”  (Al-Haqqah:  25-37) 

695.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“Orang  berdosa  ingin  kalau  sekiranya  dia  dapat  menebus  (dirinya) 
dari  adzab  Hari  itu  dengan  anak-anaknya,  istri,  saudaranya,  dan 
kaumfamilinya  yang  melindunginya  (di  dunia),  dan  orang-orang di 
atas  bumi  seluruhnya.  Kemudian  dia  (mengharapkan)  tebusan  itu 
dapat  menyelamatkannya.  Sekali-kali  tidak  dapat.  Sesungguhnya 
neraka  itu  adalah  api  yang  b ergejolak.  Yang  mengelupaskan  kulit 
kepalu.  Yang  memanggil  orang  yang  membelakang  dan  yang 
berpaling  (dari  agama).  Šerta  mengumpulkan  (harta  benda)  lalu 
menyimpannya.  ”  (Al-Ma’arij:  11-18) 

696.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Aku  akan  memasukkannya  (orang  kafir)  ke  dalam  neraka  Saqar. 
Tahukah  kamu,  apa  neraka  Saqar  itu?  Saqar  itu  tidak  meninggalkan 
dan  tidak  membiarkan.  (Neraka  Saqar)  adalah  pembakar  kulit 
manusia.  Di  atasnya  ada  sembilan  belas  (malaikat  penjaga).  Dan 
tidak  Kami  jadikan  penjaga  neraka  itu  melainkan  dari  malaikat,  dan 
tidaklah  Kami  menjadikan  bilangan  mereka  itu  melainkan  sebagai 
cobaan  bagi  orang-orang  kafir,  supama  orang-orang  yang  diberi  Al- 
Kitab  yakin,  dan  supama  orang  yang  beriman  bertambah  imannya, 
dan  supaya  orang-orang  yang  diberi  Al-Kitab  dan  orang-orang 
mukmin  itu  tidak  ragu-ragu,  dan  supama  orang-orang  yang  di  dalam 
hatinya  ada  penyakit  dan  orang-orang  kafir  (mengatakan),  Apakah 
yang  dikehendaki  Allah  dengan  bilangan  ini  sebagai  perumpama- 
an?’  Demikianlah  Allah  menyesatkan  orang-orang  yang 
dikehendaki-Nya  dan  memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Dan  tidak  ada  yang  mengetahui  tentara  Tuhan-mu 
melainkan  Dia  sendiri.  Dan  Saqar  itu  tiada  lain  hanyalah  peringatan 
bagi  manusia.  ”  (Al-Muddatsir:  26-31) 

į  697.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

i  “Tiap-tiap  diri  bertanggung jawab  atas  apa  yang  telah  diperbuatnya, 

kecuali  golongan  kanan.  (Mereka)  berado  di  dalam  šurga.  Mereka 
tanya  menanya,  tentang  (keadaan)  orang-orang  yang  berdosa, 
j  Apakah  yang  memasukkan  kamu  ke  dalam  Saqar  (neraka)?’ 

j  Mereka  menjawab,  ‘Kami  dahulu  tidak  termasuk  orang-orang  yang 

j  mengerjakan  shalat,  dan  kami  tidak  (pula)  memberi  makan  orang 

i 
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miskin,  dan  adalah  kami  membicarakan  yangbatil,  bersarria  dengan 
orartg-orang  yang  membicarakannya,  dan  adalah  kami 
mendustakan  hari  pembalasan,  hingga  datang  kepada  kami 
kematian. '  Maka  tidak  berguna  lagi  bagi  mereka  syafaat  dari  orang- 
orang  yang  memberikan  syafaat.  Maka  mengapa  mereka  (orang- 
orangkafir)  berpalingdari  peringatan  (Allah)?"  (Al-Muddatsir:  38- 
49) 

698.  Dan  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 

“Sesungguhnya  Kami  menyediakan  bagi  orang  kafir  rantai, 
belenggu  dan  neraka  yang  menyala-nyala.  ”  (Al-Insan:  4) 

699.  Dan  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 

“(Dikatakan  kepada  orang-orang  kafir pada  Hari  Kiamat),  ‘Pergilah 
karnų  mendapatkan  adzab  yang  dahulu  kamu  mendustakannya. 
Pergilah  kamu  mendapatkan  naungan  yang  mempunyai  tiga  cabang, 
yang  tidak  melindungi  dan  tidak  pula  menolak  nyala  api  neraka. 
Sesungguhnya  neraka  itu  melontarkan  bunga  api  sebesar  dan 
setinggi  istana.  Seolah-olah  ia  iringan  unta  yang  kuning.  Kecelakaan 
yang  besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang  yang  mendustakan.  ” 
(AI-Mursalat:  29-34) 

700.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  neraka  Jahannam  itu  (padanga)  ada  tempat 
pengintai.  (Ia)  menjadi  tempat  kembali  bagi  orang-orang  yang 
melampaui  batas.  Mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad 
lamanya.  Mereka  tidak  merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak 
(pula  mendapat)  minuman,  selain  air  yang  mendidih  dan  nanah, 
sebagai pembalasan  yangsetimpal.  Sesungguhya  mereka  dulu  tidak 
takut  kepada  hisab,  dan  mereka  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dengan  sesungguh-sungguhnya.  Dan  segala  sesuatu  sudah  Kami 
catatdalam  suatu  kitab.  Karena  itu  rasakanlah.  Dan  kami  sekali-kali 
tidak  akan  menambah  kepada  kamu  selain  adzab.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  bertakiva  mendapat  kemenangan,  (yaitu)  kebun- 
kebun  dan  buah  anggur.  dan  gadis-gadis  remaja  yangsebaya.  ”  (An- 
Naba  :  21-33) 

701.  Dan  Allah  Ta ’a/a  berfirman, 

“Sekali-kali  jangan  curang,  karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang 
durhaka  tersimpan  dalam  Sijjin.  Tahukah  kamu  apakah  sijjin  itu ? 
( Ialah )  kitab  yang  bertulis.  Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu 
bagi  orang-orang  yang  mendustakan.  ”  (Al-Muthaffifin:  7-10) 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


702.  Dan  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 

“Maka,  Kami  memperingatkan  karnų  dengan  api  gang  mengala- 
ngala.  Tidakada  gang  masuk  ke  dalamnga  kecuali  oranggangpaling 
celaka,  gang  mendustakan  (kebenaran)  dan  (berpaling)  dari  iman. 
Dan  kelak  akan  dijauhkan  oranggang paling  bertakvua  dari  neraka 
itu.  ”  (Al-Lail:  14-17) 

703.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Sesungguhnga  barangsiapa  datang  kepada  Tuhan-nga  dalam 
keadaan  berdosa,  maka  sesungguhnga  baginga  neraka  Jahannam. 
Ia  tidak  mati  di  dalamnga  dan  tidak  (pula)  hidup.  ’’  (Thaha:  74) 

704.  Demikian  pula  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Bangak  uoajah  pada  hari  itu  tunduk  terhina,  bekerja  keras  lagi 
kepagahan,  memasuki  api  gangsangat panas  ( neraka),  diberi  minum 
dengan  air  dari  sumber  gang  sangat  panas.  Mereka  tidak 
memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  gang  berduri,  gang  tidak 
menggemukkan  dan  tidak  pula  menghilangkan  lapar.”  (Al- 
Ghasiyah:  2-7) 

705.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

“Jangan  (berbuat  demikian).  Apabila  bumi  diguncangkan  berturut- 
turut,  dan  datanglah  Tuhan-mu,  sedangparamalaikatberbaris-baris. 
Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahannam.  Pada  hari  itu 
manusia  barulah  ingat,  akan  tetapi  tidak  berguna  lagi  mengingat  itu 
baginga.  Dia  berkata,  Alangkah  baiknga  kiranga  aku  dahulu 
mengerjakan  (amai  saleh)  untuk  hidupku  ini.  ’  Maka  pada  hari  itu 
tidak  seorang  pun  mengiksa  seperti  siksa-Nga,  dan  tidak  seorang  pun 
gang  mengikat seperti  ikatan-Nga.  ”  (Al-Fajr:  21-26) 

706.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  gang  kafir  kepada  agat-agat  Kami,  mereka  itu 
adalah  golongan  kiri.  Mereka  berado  dalam  neraka  gang  tertutup 
rapat.  ”  (Al-Balad:  19-20) 

707.  Dan  Allah  7a  ’ala  berfirman, 

“Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi  pence/a,  gang 
mengumpulkan  harta  dan  menghitung-hitungnga.  Dia  mengira 
bahuia  hartanga  itu  dapat  mengekalkannga.  Sekali-kali  tidak! 
Sesungguhnga  dia  benar-benar  akan  dilemparkan  ke  dalam 
Huthamah.  Dan  tahukah  karnų,  apa  Huthamah  itu ?  (Yaitu)  api  Allah 
gangdingalakan,  gang(naik)  sampai  ke  hati.  Sesungguhnga  api  itu 
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ditutup  rapat  atas  mereka,  (sedang  mereka)  diikat  pada  tiang-tiang 
yang  panjang.  (Al-Humazah:  1-9) 


Gelap  dan  Hitamnya  Neraka  Jahannam 


708.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


Ijjir  jj  \y>-  i  jū  jj  (j  • _j yLj  ^  ijJ  Uj 


[a^m]  (f; 

"Dan  mereka  (orang-orang  munafik)  berkata .  Janganlah  karnų 
berangkat  (pergi  berperang)  dalam  panas  terik  ini.  ’  Katakanlah,  ‘Api 
neraka  Jahannam  itu  lebih  hebat  panas(nya), '  jikalau  mereka 
mengetahui. "  (At-Taubah:  81) 


709.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman. 


x-  ^  ^  "  I  ^  *  į  f  -m 
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“Dan  adapun  orang-orang  gang  ringan  timbangan  (kebaikan)nya. 
maka  tempat  kembalinya  adalah  neraka  Hawiyah.  Dan  tahukah 
karnų ,  apakah  neraka  Hauiiyah  itu?  (Yaitu)  api  yangsangat  panas.  ” 

(Al-Qari’ah:  8-11) 


710.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman. 


i  s'  ^  ,  x  #  x  *  t 
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“(Penghuni  neraka)  diberi  minum  dengan  air  dari  sumber  yang 
sangat  panas.  Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  daripohon 
yang  berduri,  yang  tidak  menggemukkan  dan  tidak  pula 
menghilangkan  lapar.  ”  (Al-Ghatsiyah:  7) 


711.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

> 

t1  *  Cjž)  $1  C0~!J  U-Ah 

“Mereka  (penghuni  neraka)  berkeliling  di  antara  neraka  dan  air 
mendidih,  yang  memuncak panasnya.  ”  (Ar-Rahman:  44) 


386 


Tanda-tanda  Kiamat 


Api  Jahannam  70  Kali  Lebih  Panas  Daripada  Api 
Dunia 


712.  Malik  meriwayatkan  dalam  Al-Muwaththa‘  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu ,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


į°  U  ...  "•  +*  "  .f  «  0  ^  ^  0  Ox  O  o  j  J  „0  £  f.  T  "  .  f 
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‘Api  untuk  Barti  Adam  yang  /camu  nyalakan  irti  adalah  seper  tujuh 
puluh  dari  api  Johanam.”  Para  sahabat  berkata,  ‘Ya  Rasul  AHah, 
sesungguhnya  api  ini  benar-benar  sudah  cukup  (panas).  ’  Beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  api  Jahannam  melebihinya  dengan  enam 
puluh  sembilan  kali  lipatnya.  ”’1) 2 

713.  Dan  menurut  rivvayat  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  bahvva  beliau  bersabda, 


o  ,  /  .  *  m  *■  .  >  s  z 
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“Sesungguhnya  apimu  ini  adalah  seper  tujuh  puluh  dari  api 
Johanam,  la  telah  dicuci  dua  kali  di  laut.  Kalau  tidak,  makaAUah 
tidak  memberi  manįaat  apa-apa  padanga  kepada  siapa  pun.  ”2> 
(Hadits  ini  sesuai  syarat  Bukhari-Muslim) 


Nasib  Abu  Thalib,  Paman  Rasulullah 

714.  Al-Bukhari  merivvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  Radhiyallahu 
Anhu,  bahvvasanya  narna  Abu  Thalib  pernah  disebut-sebut  di 


1.  HR.  Malik  dalam  Al-Muwaththa’  994(tahqiq:  AbdulBaąi),  Ahmad  dalam  Musnadnya  7323  (tahqiq: 
Syakir),  Al-Bukhari  6/38  (cet.  Asy-Sya’b)  dari  Malik,  Muslim  2/252)  dari  Al-Mughirah,  dan  At-Tirmidzi 
3/345, 346  dari  Hammam 

AI-Mundziri  menyebutkan  hadits  ini  dalam  At-Targhib  ujo  At-Tarhib  4/226, 227 )  dari  rivvayat  Malik  dan 
Al-Bukhari  dan  Muslim,  lalu  dia  katakan,  bahvva  hadits  ini  juga  dirivvayatkan  oleh  Ahmad,  Ibnu  Hibban 
dalam  Shahihnya  dan  Al-Baihaqi.  Dan  diriwayatkan  pula  hadits  yang  semakna  oleh  Ibnu  Majah  pada 
no. 43 18,  dan  Al-Hakim  dalam  Al-Mustadrak  4/593 . 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  7323  (tahqiq:  Syakir),  dan  Al-Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib 
4/226,227. 
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hadapan  Rasulullah  ShaHallahu  Alaihi  wa  Saliam,  maka  beliau 
bersabda, 


jilii  y*  ^  ^Jjč**-*  { y.  **dcj  <d*J 
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“Mudah-mudahan  syafaatku  bermanfaat  baginya  pada  Hari  Kiamat, 
sehingga  Allah  meletakkannya  pada  neraka  yang  dangkal,  yang 
mencapai  mata  kakinya  dan  menyebabkan  isi  otaknya  mendidih.  ”v 


715.  Dan  menurut  riwayat  Muslim  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  Radhiyallahu 
Anhu,  bahvva  Rasulullah  ShaHallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


Sjl>  į*  j\l  #  LĮJlp  jl3l  Jif  jif  01 
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“Penghuni  neraka  yangpalingringan  adzabnya  mengenakan  sandai 
dari  api,  yang menyebabkan  otaknya  mendidih,  saking panasnya.  ” 


716.  Dan  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula,  bahvva  peravvi  hadits  ini  berkata, 
Aku  mendengar  An-Nu’man  mengatakan:  Aku  mendengar  Nabi 
ShaHallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


ęjp y  ^ y.  bl-bp  jbJl  ^jjkl  0 0j 
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“Sesungguhnya  penghuni  neraka  yang paling  ringan  adzabnya pada 
Hari  Kiamat  adalah,  seseorang  yang  ditempelkan  pada  lekukan 
kedua  telapok  kakinya  bara  api,  yang  menyebabkan  otaknya 
mendidih.  ” 


717.  Dan  Al-Bukhari  merivvayatkan  pula  dari  An-Nu’man  bin  Basyir 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Aku  mendengar  Nabi  ShaHallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


-•>■1  ^y~  jbJl  Ojjhf  0Į 


1.  HR.  Al-Bukhari dalam Shahihnya 81/51,  dan AhmaddalamMusnadnya  1/206,207,210,  dan3/50, 
55. 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


^  A  ^  %  o  ,  A  o 
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Sesungguhnya  penghurti  neraka  yang  paling  ringan  adzabnya  pada 
Hari  Kiamat  adalah,  seseorang  yang  pada  lekukan  kedua  telapok 
kakinya  ditempelkan  dua  buah  bara,  lalu  otaknya  mendidih  seperti 
mendidihnya  panci  dari  dandang.  ” 


718.  Begitu  pula  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


L-fl*  Jį,  jJJuj  J*L  UlL  "y\  ŲJlp  j\l Ji  Ji  i  jjif 


“Penghuni  neraka  yang  paling  ringan  adzabnya  pada  Hari  Kiamat 
adalah  Abu  Thalib.  Dia  mengenakan  sepasang  sandai  yang 
menyebabkan  otaknya  mendidih.  ” 


Pengaduan  Neraka  Kepada  Tuhan-nya 

719.  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


jiL_j  UaL  JTI  ^ J  cJUi  lįj j  jllll 
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“Neraka  mengadu  kepada  Tuhan-nya  seraya  katanya,  ‘Ya  Tuhan-ku, 
sebagianku  memakan  bagian  yanglain,  maka  buatlah  aku  bernafas.  ’ 
Maka  Allah  pun  mengizinkan  dia  bernafas  dua  kali  dalam  setahun. 
Maka  hawa  paling  dingin  yang  karnų  rasakan  adalah  dari  dinginnya 
Jahannam  yang  amat  sangat,  dan  hauia  paling  panas  yang  karnų 
rasakan  adalah  dari  panasny a  Jahannam.  ”  (Hadits  ini  dikeluarkan 
pula  oleh  Al-Bukahri  dan  Muslim  dari  Az-Zuhri) 


Sifat  Neraka  Jahannam 

Semoga  Allah  Ta  ala  menyelamatkan  kita  daripadanya  atas  karunia, 
kemurahan  dan  kebajikan-Nya.  Sesungguhnya  Allah  Mahakuasa  atas  apa 
pun  yang  dikehendaki-Nya. 

720.  Allah  Subhanahu  voaTa’ala  berfirman, 


Neraka  dan  Berbagai  Macam  Adzab  Yang  Telah. . .  389 


I^w2_j  j*_įJ  ^  j  jU  I  iij jJ  I  J5  j^Žjillx>J  I  qI 
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"Sesungguhnya  orang-orang  munafik  itu  ( ditempatkan )  pada 
tingkatan  paling  baiuah  dari  neraka.  Dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan 
mendapat seorang penolongpun  bagi  mereka.”  (An-Nisa't  145) 

721.  Dan  Allah  Ta  'ala  berfirman, 

"Dan  adapun  orang-orang  gang  ringan  timbangan  (kebaikan)nga, 
maka  tempat  kembalinga  adalah  neraka  Hawigah.  Dan  tahukah 
kamu,  apakah  neraka  Hawigah  itu?  (Yaitu)  ap i  gang sangat panas.  ” 

(Al-Qari’ah:  8-11) 


722.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


[ir- n (®j 


“Mereka  mendapat  tikar  tidur  dari  api  neraka,  dan  di  atas  mereka  ada 
selimut  (api  neraka).  Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada 
orang-orang  gang  zhalim.  Sedang  orang-orang  gang  beriman  dan 
mengerjakan  amal-amal saleh,  Kami  tidak  memikulkan  keivajiban 
kepada  diri  seseorang  melainkan  seukuran  kemampuannga.  ”  (Al- 
A’raf:  41-42) 


723.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Pada  hari  mereka  didorong  ke  neraka  J ahannam  dengan  sekuat- 
kuatnga,  (dikatakan  kepada  mereka),  ‘Inilah  neraka  gangdahulu 
kamuselalu  mendustakannga.  (Ath-Thur:  13-14) 

724.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Allah  berfirman,  ‘Lemparkanlah  olehmu  berdua  (hai  malaikat 
pengiringdan  pengaksi)  ke  dalam  neraka,  semua  orang  gang  sangat 
ingkar  dan  keras  kepalo.  (Qaf:  24) 

725.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“(Dan  ingatlah  akan)  hari  (gangpada  hari  itu)  Kami  bertanga  kepada 
Jahannam,  Apakah  kamu  sudahpenuh?’  Dia  menjaivab,  ‘Masih 
adakah  tambahan?”’  (Qaf:  30) 
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Huru-hara  Hari  Kiamat 


Luas  Jahannam,  dan  Nasib  Orang  Yang  Gemar 
Berkata  Busuk  dan  Kotor 

726.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  ada  diriwayatkan  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ,  bahwa  beliau  bersabda, 

įij*  J*  J*  4?!  (*■**■  J'  j  V 
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“Johanam  tak  henti-hentinya  diisi,  tetapi  dia  tetap  berkata,  ‘Masih 
adakah  tambahan?’  Sehingga  Tuhan  YangMahaperkasa  meletakkan 
kedua  telapok  kaki-Nya  ke  dalam  neraka  itu ,  barulah  kemudian 
sebagiannya  menyusut  kepada  bagian  yang  lain,  dan  berkata , 
‘Cukup,  cukup,  dėmi  keperkasaan-Mu  dan  kemuliaan-Mu.  ”':i 

727.  Dan  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

cr-4:  U  jė\  j>  i*  uKjI  'Jfcį  juJi  Oi 
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“Sesungguhnya  seseorang  mengucapkan  kata-kata  yang  tidak  jelas 
apa  artinta,  maka  kata-kata  itu  menyebabkan  dia  masuk  ke  neraka 
lebih  jauh  daripada  jarak  antara  timur  dan  barat.  ”2) 

728.  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  dia 
berkata, 

1 — OjjJJ  ^  Ji  JUi  iSrj  it  ^  <Ul  J jLj  įi  liT 
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1  HR.  Muslim  51-13no  2848,  dan  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  83/12.  (Adapun  kedua  telapakkaki 
Tuhan,  maksudnya  ialah  gambaran  tentang  keperkasaan-Nya.  WalhhuAlam.-Pvn) 

2.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  53-6  no.  2988.  Kalimat  "Ma”  dalam  kurung  adaiah  tambahan  yang 
aslinya  tidak  ada,  tetapi  dalam  kitab  Muslim  tertulis  termasuk  hadits  Dan  hadits  ini  dirhvayatkan  pula 
oleh  Al-Bukhari  81  -23 . 
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“Pada  suatu  hari  kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam.  Tiba-tiba  kami  mendengar  suara  gemuruh.  Maka  beliau 
bertanya,  ‘Tahukah  karnų  suara  apa  itu?'  Kami  menjawab,  ‘Allah  dari 
Rasul-Nya  yang  lebih  tahu.  ’  Beliau  bersabda,  7ni  adalah  sebuah  batu 
yang  dilempar  ke  neraka  Johanam  sejaktujuh  puluh  tahun  yang  lalu , 
dan  sekarang  baru  sampai  ke  dasarnya. 

729.  Dan  dalam  Shahih  Muslim  dirivvayatkan  dari  ‘Uthbah  bin  Ghazwan, 
bahwa  dia  berkata  dalam  khutbah:  Sesungguhnya  batu  dilempar 
dari  tepi  Jahanam,  maka  batu  itu  jatuh  selama  tujuh  puluh  tahun, 
namun  belum  juga  sampai  ke  dasarnya.  Dėmi  Allah,  sesunggunya 
Jahanam  pasti  akan  penuh.  Herankah  karnų  sekalian?  Padahal  telah 
diceritakan  kepada  kita: 
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“Bahivasanyajarak  antara  dua  daun  pintu  di  antara  pintu-pintu  šurga 
adalah  sejauh  perjalanan  empat  puluh  tahun.  Dan  pasti  datang suatu 
hari  dimana  pintu  itu  amatsempit  karena  padatnya  (manusia  yang 
memasukinya).  ”  (Al-Hadits) 

Semoga  Allah  menjadikan  kita  termasuk  mereka  atas  rahmat-Nya, 
kemurahan-Nya  dan  karunia-Nya. 


Kedalaman  Neraka  Jahannam 

730.  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i,  Al-Baihaqi,  dan  Al-Hafizh  Abu  Na’im  Al- 
Ashfahani  -lafazh  hadits  ini  menurut  Abu  Na’im —  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata, 
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1.  HR.  Muslim  51-12  no.  2844. 
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“ Tahukah  kamu,  seberapa  luas  neraka  Johanam?”  “Tidak,  ”jawab 
kami.  Maka  dia  berkata,  “Baiklah,  dėmi  Allah.  Kamu  tidak  tahu, 
bahwa  sesungguhnya  antara  ujung  telinga  dan  pundak  seorang  dari 
mereka  (penghuni  neraka)  adalah  sejauh  perjalanan  tujuh  puluh 
tahun?” Kami  jawab,  “Tidak.  ” Maka  dia  berkatapula,  “Baiklah,  dėmi 
Allah,  kamu  tidak  tahu.  Aku  pernah  diceritai  olehAisyah,  bahwa  dia 
pernah  bertanya  kepadaNabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang 
firman  Allah  Ta  ’ala,  “Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman- 
Nya  pada  Hari  Kiamat,  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan- 
Nya.  ”  (Az-Zumar:  67)  Aisyah  bertanya,  “Di  manakah  manusia 
pada  ivaktu  itu?”  Rasul  menjaiuab,  ”Di  jembatan  Johanam.  ” 
At-Tirmidzi  dan  An-Nasa!i  merivvayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
perivvayatan  yang  marfu’  saja.  Dan  m enurut  At-Tirmidzi,  hadits  ini  shahih 
gharib  dari  jalur  sanad  ini. 


731.  Dan  dirivvayatkan  secara  marfu ‘  dalam  Shahih  Muslim  dari  Ibnu 
Mas’ud  RadhiyaUahu  Anhu, 
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“Pada  Hari  Kiamat  neraka  Johanam  didatangkan,  ditarik  dengan 
tujuh  puluh  ribų  kendali.  Tiap-tiap  kendali  ditarik  oleh  tujuh  puluh 
ribų  malaikat.  ” 


732.  Dan  dirivvayatkan  pula  secara  mauquf  dari  Ibnu  Mas’ud  -dan  Allah- 
lah  yang  lebih  tahu — .  Sedang  dari  Ali  bin  Muša  Ar-Ridha,  dari 
bapak-bapaknya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu 
dirivvayatkan  secara  marfu’: 

“Tahukah  kamu  sekalian,  apa  tafsir  ayat  ini?” 
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‘Apabila  bumi  diguncangkan  berturut-turut,  dan  datanglah  Tuhan-mu, 
sedangpara  malaikat  berbaris-baris.  Danpada  hari  itu  diperlihatkan 
neraka  Jahannam.  Pada  hari  itu  barulah  manusia  ingat,  akan  tetapi 
tidak  berguna  lagi  mengingat  itu  baginya.  ”  (Al-Fajr:  21-23) 

Rasul  bersabda,  “Apabila  Hari  Kiamat  telah  tiba,  maka  neraka 
Jahanam  ditarik  dengan  tujuh  puluh  ribų  kendali.  Tiap-tiap  kendali 
dipegang  oleh  tujuh  puluh  ribų  malaikat.  Maka  bertebaranlah  bunga  api. 
Andaikan  Allah  tidak  menahannya,  niscaya  bunga  api  itu  membakar 
seluruh  langit  dan  bumi.1' 


Pembengkakan  Tubuh  Penghuni  Neraka 

Semoga  Allah  melindungi  kita  dari  kondisi  seperti  mereka. 


733.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami, 
kelak  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Setiap  kali  kulit 
mereka  hangus,  maka  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang 
lain,  supaya  mereka  merasakan  adzab.  Sesungguhnya  Allah 
Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  ”  (An-Nisa' :  56) 


734.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  itu  akan  kekal  di  dalam 
adzab  neraka  Jahannam.  Tidak  diringankan  adzab  itu  dari  mereka, 
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dan  rnereka  di  dalamnya  berputus  asa.  Dari  tidaklah  Kami 
menganiaya  mereka ,  tetapi  merekalah  yarig  menganiaya  diri  rnereka 
sendiri.  Mereka  berseru,  ‘Hai  Malik,  biarlah  Tuhan-mu  membunuh 
karni  soja.  ’  Dia  menjauiab,  ‘ Karnų  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini).  " 

(Az-Zukhruf:  74-77) 

735.  Dan  Allah  Ta  ala  berfirman, 

“ Andai  kata  orang-orang  kafir  itu  mengetahui,  saat  mereka  tidak 
mampu  mengelakkan  api  neraka  dari  muka  mereka  dan  (tidak pula) 
dari  punggung  mereka ,  sedang  mereka  tidak  (pula)  mendapatkan 
pertolongan ,  (tentulah  mereka  tidak  meminta  disegerakan) . 
Sebenarnya  (adzab)  itu  akan  datang  kepada  mereka  dengan 
sekonyong-konyong,  lalu  membuat  mereka  menjadi  pan ik,  maka 
mereka  tidak  sanggup  menolaknya  dan  tidak  (pula)  mereka  diberi 
tangguh. "  (Al-Anbiya' :  39-40) 

736.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  kafir  itu  memperoleh  neraka  Jahannam.  Mereka 
tidak  dibinasakan  sampai  mati,  dan  tidak  (pula)  diringankan  dari 
mereka  adzabnya.  Demikianlah  Kami  membalas  setiap  orang  yang 
sangat  kafir.  Dan  mereka  berteriak  di  dalam  neraka  itu,  ‘Ya  Tuhan 
kami,  keluarkanlah  kami,  niscaya  kami  akan  mengerjakan  amai yang 
saleh,  berlainan  dengan  yang  telah  kami  kerjakan. '  Dan  apakah 
Kami  tidak  memanjangkan  umurmu  dalam  masa  yangcukup  untuk 
berfikir  bagi  orang  yang  mau  berfikir,  dan  (apakah  tidak)  datang 
kepada  karnų  pemberi peringatan? Maka.  rasakanlah  (adzab  Kami), 
dan  orang-orang  yang  zhalim  itu  tidak  mempunyai  seorang 
penolong pun.  ”  (Al-Fathir:  36-37) 

737.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  yang  berado  dalam  neraka  itu  berkata  kepada 
penjaga-penjaga  neraka  Jahannam,  ‘Mohonkanlah  kepada  Tuhan- 
mu  supaya  Dia  meringankan  adzab  dari  kami  barangsehari.  ’Penjaga 
Jahannam  berkata,  ‘Dan  apakah  belum  datang  kepadamu  Rasul- 
rasulmu  dengan  membawa  keterangan-keterangan?’  Mereka 
menjaiuab,  ‘Benar,  sudah  datang.  ’  Penjaga-penjaga  Jahannam 
bekata,  ‘Berdoalah  karnų.  ’  Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah 
sia-sia  belaka.  ”  (Al-Mukmin:  49-50) 

738.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Orang-orang  yang  celaka  (kafir)  akan  menjauhinya  (agama). 
(Yaitu)  orang  yang  akan  memasuki  api  yang  besar  (neraka). 
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Kemudian  dia  tidak  mati di  dalamnya  dari  tidak  (pula)  hidup.  ”  (Al- 
A’la:  11-13) 


739.  Disebutkan  dalam  sebuah  hadits  shahih  terdahulu,  bahwa  penghuni 
neraka  yang  bena-benar  penghuninya,  mereka  tidak  mati  dan  tidak 
hidup.  Bahkan  dalam  hadits  yang  lain  juga  telah  disebutkan  bahvva 
“maut”  kelak  akan  disembelih  antara  šurga  dan  neraka,  lalu 
diserukan, 
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“Hai  sekalian  penghuni  šurga,  kekallah  kalian,  tanpa  mengalami  lagi 
kematian!  Hai  sekalian  penghuni  neraka,  kekallah  kalian,  tanpa 
mengalami  lagi  kematian!’’ 

Oleh  karena  itu,  bagaimana  bisa  tidur  orang  yang  disiksa  terus- 
menerus,  tidak  ada  hentinya  barang  sesaat  atau  sekejap,  dimana: 


“ Tiap-tiap  kali  nya/a  apiJahannam  akan  padam,  maka  Kami  tambah 
lagi  bagi  mereka  nya/anya.  ”  (Al-Isra' :  97) 

740.  Dan  dirfimankan  oleh  Allah  Ta’ala, 

“Setiap  kali  mereka  hendak  keluar  dari  neraka  lantaran 
kesengsaraan  mereka,  niscaya  mereka  dikembalikan  ke  dalamnya. 
(Kepada  mereka  dikatakan),  ‘Rasakanlah  adzab  yang  membakar 

ini .’”  (Al-Hajj:  22) 


741 .  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita  tentang  ahli  neraka: 
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“Sesungguhnya  air  amat  panas  benar-benar  akan  dituangkan  ke 
kepalo  salah  seorangdari  mereka.  Maka  air  itu  menembus  dari  batok 
kepalanya  sampai  ke  rongga  perut,  maka  meluluh-Iantakkan  apa 
pun  yang  ada  dalam  perut,  kemudian  keluar  leutat  kedua  telapok 
koki.” 


742.  Sedang  At-Tirmidzi  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Abu 
Darda1,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita, 
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“Ahli  neraka  kelak  akan  didera  rasa  lapar  sampai  menyamai  adzab 
yang  tengah  mereka  rasakan.  Lalu  mereka  meminta  makanan.  Maka 
mareka  diberi  makan  yang  menyumbat  kerongkongan  mereka.  Maka 
teringatlah  mereka,  bahwa  semasa  di  dunia  (bila  kerongkongan  tersumbat 
makanan)  maka  perlu  minum.  Oleh  karena  itu  mereka  pun  meminta 
minuman.  Tapi  ternyata  mereka  diberi  air  yang  amat  panas  dalam  gėlas 
dari  api.  Bila  gėlas  itu  didekatkan  kepada  wajah  mereka,  maka  wajah 
mereka  pun  mengelupas.  Bila  telah  masuk  ke  perut,  maka  perut  mereka 
terkoyak-koyak.  Di  kala  itulah  mereka  melolong-lolong  minta  tolong. 
Tetapi  dijawab  oleh  para  penjaga  neraka: 
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‘Apakah  belum  datang  kepadamu  rasul-rasulmu  dengan  membaiua 
keterangan-keterangan?’ Mereka  menjawab,  ‘Benar,  sudah  datang.  ’ 
Para  penjaga  neraka  bekata,  ‘Berdoalah  kalian.  Tapi,  doa  orang- 
orang  kafir  itu  hanya  sia-sia  belaka.  (Al-Mukmin:50) 
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743.  Lalu  mereka  mengatakan  pula,  “Panggilkan  kami  malaikat  Malik.” 
Dan  setelah  dia  datang,  maka  kata  mereka: 
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“Hai  Malik,  biarlah  Tuhan-mu  membunuh  kami  saja.  Malik 
menja-roab,  ‘Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini).’”  (Az- 
Zukhruf:  77) 


744.  Oleh  karena  itu  kėmudian  mereka  mengadukepada  Allah: 
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“Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  dikuasai  kejahatan  kami,  dan  kami 
memang  orang-orang  yangsesat.  ”  (AI-Mukminun:  106) 


745.  Maka  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Tmggallah  kalian  dengan  hina  dalam  neraka,  danjanganlah  kamu 
berbicara  lagi  dengan  Aku.  ”  (Al-Mukminun:  108) 


Makanan  dan  Minuman  Penghuni  Neraka 

746.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang 
berduri,  yang  tidak  menggemukkan  dari  tidakpula  menghilangkan 

lapar.  ”  (Al-Ghatsiyah:  6-7) 

Dhari’  adalah  pohon  berduri  yang  tumbuh  di  tanah  Hejaz,  dan 
disebut  juga  Syabraą. 

Sedang  dalam  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  secara  marfu’  oleh 
Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  diterangkan: 
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“Dhari’  adalah  sesuatu  yang  ada  dalam  neraka,  yang  konon  mirip 
dengan  dūri,  rasanya  lebih  pahit  dari  bratawali,  baunya  lebih  busuk 
dari  bangkai,  dan  suhunya  lebih  panas  dari  api.  Jika  dimakan,  tidak 
masuk  perut  dan  tidak  bisa  keluar  lagi  ke  mulut,  jadi  tertinggal  saja 
diantara  keduanya  (di  kerongkongan) .  Makanan  ini  tidak  bisa 
membikin  gemuk  dan  tidak  bisa  menghilangkan  lapar.  ”  (Hadits  ini 
sangat  gharib) 

747.  Sementara  itu  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 
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“Sesungguhnya  di  sisi  Kami  ada  belenggu-belenggu  yang  berat 
dan  neraka  yang  bernyala-nyala,  dan  makanan  yang  menyumbat 
di  kerongkongan,  dan  adzab  yang pedih.  ”  (Al-Muzammil:  12- 
13) 

748.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  mereka  memohon  kemenangan  (atas  musuh-musuh  mereka), 
dan  binasalah  semua  orang  yang  berlaku  sewenang-wenang  lagi 
keras  kepalo.  Di  hadapannya  ada  Jahannam,  dan  dia  akan  diberi 
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minum  air  nanah.  Diminumnya  air  nanah  itu  dan  hampir  dia  tidak 
bisa  menelannya.  Dari  datanglah  (bahaya)  maut  kepadanya  dari 
segenap  penjuru,  tetapi  dia  tidak  juga  mati.  Dari  dihadapannya  masih 
ada  lagi  adzab  yangberat.  ”  (Ibrahim:  15-17) 

749.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

" Kemudian ,  sesungguhnya  karnų,  hai  orang  yang  sesat  lagi 
mendustakan,  benar-benar  akan  memakan  pohon  zaqqum,  dan 
akan  memenuhi  perutmu  dengannya.  Sesudah  itu  kamu  akan 
meminum  air  yang sangat  panas.  Maka,  kamu  minum  seperti  unta 
yang  sangat  kehausan  Itulah  hidangan  untuk  mereka  pada  Hari 
Pembalasan.  ”  (Al-Waqi’ah:  51-56) 

750.  Dan  Allah  7a  'a/a  berfirman, 

“(Makanan  šurga J  itukah  hidangan  yang  Iebih  baik ,  ataukah  pohon 
zaqqum?  Sesungguhnya  Kami  menjadikan  pohon  zaqqum  itu 
sebagai  siksaan  bagi  orang-orang  yang  zhalim.  Sesungguhnya  ia 
adalah  sebatang  pohon  yang  keluar  dari  dasar  neraka  Jahim. 
Mayangnya  seperti  kepalo setan-setan.  Maka,  sesungguhnya  mereka 
benar-benar  memakan  sebagian  dari  buah  pohon  itu.  Maka,  mereka 
memenuhi  perutnya  dengan  buah  zaqqum  itu.  Kemudian  sesudah 
makan  buah  pohon  zaqqum  itu,  pasti  mereka  mendapat  minuman 
yang  bercampur  dengar  air  yang  sangat  panas.  Kemudian. 
sesungguhnya  tempat  kembali  mereka  benar-benar  ke  neraka 
Jahim.  (Ash-Shaffat:  62-68) 

751.  Dalam  sebuah  hadits  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  pernah  membaca  ayat  berikut  ini. 
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Bertakuralah  kamu  sekalian  kepada  Allah  dengan  sebenar-benar 
takiva  kepada-Nya,  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan 
dalam  keadaan  beragamalslam.  ”  (Ali  Imran:  102) 

Lalu  beliau  bersabda,  ‘Andaikan  ada  setetes  saja  dari  pohon 
Zaqqum  itu  menetes  ke  laut  di  dunia  ini,  niscaya  rusaklah  penghidupan 
seluruh  penduduk  dunia.  Maka,  bagaimanakah  halnya  dengan  orang 
yang  memakannya?” 
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Sungai  Dalam  Neraka 

Sungai  dalam  neraka  adalah  berfungsi  sebagai  tempat  pembuangan 
kotoran,  sampah  dan  segala  macam  yang  busuk-busuk,  seperti  halnya  di 
dunia.  Semoga  Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  melindungi  kita  dari  sungai  itu, 
atas  karunia  dan  kemurahan-Nya. 

752.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Muša  Al-Asy’ ari  Radhiyallahu 
Anhu,  bahvva  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Ada  tiga  macam  manusia  yang  tidak  masuk  šurga,  peminum 
khamer,  pemutus  silaturahim,  dan  orangyang  mempercayai  sihir. 
Barangsiapa  mati  sebagai  peminum  khamer,  maka  Allah 
memberinya  minum  dari  sungai  Ghuthah.  Seseorang  bertanya,  Apa 
itu  sungai  Ghuthah?  Rasul  menjauiab,  ‘Sungai  yang  mengalir  dari 
kemaluan  para  pelacur.  Para  penghuni  neraka  lainnya  merasa 
terganggu  oleh  bau  kemaluan  mereka.  ”n> 


Ular  dan  Kalajengking  dalam  Neraka 

Semoga  Allah  melindungi  kita  dari  binatang-binatang  itu. 

753.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  bakhil  dengan  harta  yang 
Allah  berikan  kepada  mereka  dari  karunia-Nya  itu  menyangka, 


1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  4/399. 
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bahwa  kebakhilan  itu  baik  bagi  mereka.  Sebenarnya  kebakhilan  itu 
adalah  buruk  bagi  mereka.  Harta  yang  mereka  bakhilkan  itu  akan 
dikalungkan  kelak  di  lehernya  di  Hari  Kiamat.  ”  (Ali  Imran:  180) 


754.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  terdapat  riwayat  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Arthu,  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam, 
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“Tidak  seorang  pun  pemilik  harta  yangtidak  menunaikan  zakatnya, 
melainkan  hartanya  kelak  akan  ditampilkan  di  hadapannya  dalam 
ujud  seekor  ular  botak.  Ular  itu  memiliki  dua  titik  hitam  di  atas 
matanya.  Dia  mematuk  pangkal  dagu  orang  itu  seraya  ia  berkata, 
'Akulah  hartamu,  akulah  simpananmu.  ”1} 

Dalam  rivvayat  lain  diceritakan, 
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“Orang  itu  tari  menghindarinya,  tapi  ular  itu  mengejarnya.  Lalu  dia 
berlindung  darinya,  tapi  ular  itu  mematuk  tangannya  dan 
melilitnya.  ” 

Kemudian  Rasul  membacakan  ayat  tersebut  di  atas.  Dan  hadits  yang 
serupa  juga  telah  dirivvayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  marfu’. 


755.  Dan  diriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Marvvah  mengenai  firman 
AUah  Ta’ala, 


“Orang-orang  yang  kafir  dan  menghalangi  (manusia)  dari  jalan 
AUah,  Kami  tambahkan  kepada  mereka  siksaan  di  atas  siksaan, 
disebabkan  mereka  selalu  berbuat  kerusakan.  ”  (An-Nahl:  88) 
Kata  Abdullah,  siksaan  itu  berupa  kalajengking-kalajengking 
berekor  seperti  pohon-pohon  kurma  yang  panjang. 


1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  6/39  cet.  Asy-Sya’b. 
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Tingkatan-tingkatan  Ncraka 

Semoga  kita  dilindungi  Allah  dari  siksa  neraka. 

Al-Qurthubi  berkata,  “Menurut  para  ulama,  tingkatan  neraka  yang 
tertinggi  ialah  Jahannam.  Tingkatan  ini  dikhususukn  bagi  umat  Nabi 
Muhammad  Shailallahu  Alaih i  rua  Saliam  yang  mat.  membawa  dosa- 
dosa.  Di  sana  penghuninya  diberi  jalan  untuk  menikmati  hembusan  angm 
yang  menggoyangkan  pintu-pintunya.” 

Tingkatan  berikutnya  ialah  L azha,  terus  Huthamah,  terus  Sa  ir.  terus 
Saqar,  terus  Jahim ,  dan  terakhir  Hawiyah. 


'I*  ^  '1'* 


402 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


HADIT5-HADIT5  TENTANG 
5YAFAAT  RASULULLAH  5AW 
PADA  HARI  KIAMAT  DAINĮ  MACAM- 
MACAMNYA 


Syafaat  Tcrbesar  (Syafaat  ‘Uzhma) 

Macam  pertama  dari  syafaat  yang  akan  diberikan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  pada  Hari  Kiamat  adalah  syafaat  beliau  yang  paling 
utama,  yaitu  syafaat  yang  terbesar  atau  yang  biasa  dikenal  dengan  Asy- 
SyafaatAl-‘Uzhma,  dimana  hanya beliau saja yang bisa  melakukannya. 
Syafaat  inilah  yang  diharapkan  oleh  seluruh  makhluk,  termasuk Al-Khalil 
Ibrahim  Alaihis  Salaam  dan  Muša  Al-Kalim. 

Di  waktu  itu  manusia  meminta  kesediaan  Nabi  Adam  Alaihis 
Salaam  dan  para  Rasul  sesudahnya  untuk  menjadi  perantara  mereka 
menyampaikan  permohonan  kepada  Allah,  tetapi  semuanya  menolak 
seraya  mengataan,  “Aku  tidak  patut  melakukan  itu”,  hingga  akhirnya 
sampailah  mereka  kepada  seorang  tokoh  yang  senantiasa  menjadi 
junjungan  anak-cucu  Adam  di  dunia  dan  akhirat,  Muhammad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Beliau  berkata,  “Akulah  yang  patut 
melakukannya.” 

Syahdan  pergilah  beliau  seketika  itu  juga  untuk  menyampaikan 
permohonan  kepada  Allah  Azza  wa  Jalta ,  agar  Dia  berkenan  datang 
memberi  keputusan  kepada  hamba-hamba-Nya,  dan  menghentikan 
mereka  dari  sekian  lama  berdiri  di  padang  Mahsyar  menunggu  keputusan, 
dan  agar  memisahkan  siapa  yang  mukmin  dan  siapa  yang  kafir,  dengan 
memasukkan  orang  mukmin  ke  šurga  dan  menggiring  orang  kafir  ke 
neraka. 
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Semua  itu  telah  kami  terangkan  ketika  menafsirkan  Surat  A!-Isra‘, 
yaitu  firman  Allah  Ta’ala, 
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“Dan  pada  sebagian  malam,  maka  bertahajudlah  karnų,  sebagai 
suatu  ibadah  tambahan  bagimu.  Mudah-mudahan  Tuhart-mu 
mengangkat  karnų  ke  tempat  yang  terpuji.  ”  (Al-Isra' :  79) 

Dalam  keterangan  terdahulu  telah  kami  kemukakan  hadits-hadits 
tentang  apa  yang  dimaksud  “tempat  terpuji”  tersebut  pada  ayat  ini.  Jadi, 
tidak  perlu  lagi  diterangkan  di  sini.  t Va  lillahil Hamdu  uialMinnah. 


Hal-hal  Khusus  Lainnya  Yang  Diberikan  Kepada 
Nabi  Muhammad 

756.  Dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Jabir  bin  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
.  bersabda, 
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‘Aku  diberi  įima  perkąrą  yang  tidak  diberikan  kepada  seorang  nabi 
pun  yang  lain  sebelumku:  Aku  diberi  pertolongan  berupa  rasa  takut 
(di  hati  musuh)  sejauh  perjalanan  satu  bulan;  Bumi  dijadikan  bagiku 
sebagai  tempat  bersujud  dan  suci-mensucikan;  Dihalalkan  bagiku 
harta  rampasan  perang  (ghanimah),  yang  tidak  dihalalkan  bagi  siapa 
pun  sebelumku;  Aku  diberi  syafaat;  dan  nabi  terdahulu  diutus 
kepada  kaumnya  masing-masing,  sedangaku  diutus  kepada seluruh 
umat  manusia.  ”1> 


1 .  HR.  Al-Bukhan  dalam  Shahihnya  1/74, 94  cet.  Asy-Sya’b.  dan  Muslim  Shohihnya  1/147  cet.  At-Tahrir. 
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Hadits  ini  telah  dirivvayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  At-Thayalisi  dari 
Syu’bah,  dari  Sa’id,  dari  Washil,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Dzar. 

Sabda  bcliau,  “Aku  diberi  syafaat” ,  maksudnya  ialah  syafaat  terbesar 
dan  yang  paling  utama,  dimana  beliau  menyampaikan  permohonannya 
di  hadapan  Allah  Azza  uiaJalla,  agar  Dia  berkenan  memberi  keputusan  di 
antara  hamba-hamba-Nya,  yaitu  syafaat  yang  diharapkan  oleh  seluruh 
makhluk,  termasuk  Al-Khalil  Ibrahim  Alaihis  Salaam,  Muša  Al-Kalim, 
semua  para  nabi  dan  rasul  lainnya dan  segenap  kaum  mukminin.  Syafaat 
inilah  yang  diakui  menjadi  milik  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  oleh  seluruh  umat  terdahulu  dan  terakhir.  Syafaat  ini  dikhususkan 
buat  beliau,  sedang  nabi-nabi  yang  lain  tidak. 

Adapun  syafaat  bagi  orang-orang  yang  berdosa,  maka  sebagaimana 
dimiliki  para  nabi  lainnya,  juga  dimiliki  para  malaikat,  sebagaimana  yang 
akan  diterangkan  lebih  lanjut  nanti  dalam  hadits-hadits  yang  akan  kita 
kemukakan,  Insya  Allah. 


ĮSI .  Dalam  Shahih  Muslim  dirivvayatkan  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Sesungguhnya  Tuhan-ku  telah  menyuruh  aku  membacaAl-Qur’an 
dengan  satu  huruf.  Maka  aku  memohon  kepada-Nya,  ‘Ya  Tuhan-ku, 
ringankan  umatku.  ’  Namun  Dia  menyuruhku  lagi  agar  aku 
membacanya  dengan  satu  huruf.  Beliau  bersabda,  maka  aku 
berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  ringankan  umatku.  ’  Barulah  Dia  menyuruhku 
untuk  ketiga  kalinga,  ‘BacalahAl-Qur'an  dengan  tujuh  huruf.  Dan 
pada  tiap  permohonan  yang  kamu  ajukan  tadi,  karnų  boleh 
mengajukan  permintaan.  ’  Oleh  karena  itu  aku  berkata,  ‘Ya  Allah, 
ampunilah  umatku.’ Dan  aku  menunda permintaanku  yangkedua 
sampai  pada  hari  dimana  aku  menjadi  harapan  seluruh  makhluk, 
termasuk  Nabi  Ibrahim. 
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Syafaat  Rasulullah  Yang  Menyebabkan  Umatnya 
Masuk  Šurga  Tanpa  Hisab  dan  Diringankan 
Adzabnya 

Al-Qadhi  ‘lyadh  dan  lainnya  menyebutkan  macam  syafaat  lainnya,  yang 
kėlimą,  yaitu  syafaat  beliau  bagi  beberapa  kaum,  yang  menyebabkan 
mereka  masuk  šurga  tanpa  hisab. 

Dalam  hal  ini,  sepengetahuanku,  saya  tidak  melihat  adanya  dalil. 
Dan  sepengetahuanku,  Al-Qadhi  sendiri  tidak  menyebut  apa  dasar  yang 
menjadi  sandarannya.  Bahkan  kemudian  saya  ingat  hadits  Ukasyah  bin 
Muhshin,  ketika  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  mendoakan  dia 
agar  termasuk  di  antara  tujuh  puluh  ribų  orang  yang  masuk  šurga  tanpa 
hisab. 

Hadits  ini  dikeluarkan  dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim, 
sebagaimana  diterangkan  di  atas,  dan  agaknya  patut  kita  ihgatkan  di  sini. 


758.  Sementara  itu  Abu  Abdillah  Al-Qurthubi  menyebutkan  dalam 
Tadzkirahnya,  macam  syafaat  yang  keenam,  yaitu  syafaat  Rasulullah 
ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  kepada  pamannya,  Abu  Thalib,  agar 
diringankan  adzabnya.  Dalam  hal  ini  Al-Qurthubi  beralasan  dengan 
sebuah  hadits  rivvayat  Abu  Sa’id  yang  tersebut  dalam  Shahih 
Muslim,  bahwa  ketika  disebut-sebut  narna  Abu  Thalib  di  hadapan 
Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam,  maka  beliau  bersabda, 
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“Semoga  syafaatku  bermanfaat  baginya  pada  Hari  Kiamat,  sehingga 
dia  diletakkan  di  neraka  yang  dangkal,  dimana  apinya  mencapai 
mata  kakinya  dan  menyebabkan  otaknya  mendidih.  ” 

Kemudian  Al-Qurthubi  mengatakan  pula:  Kalau  ada  yang 
membantah,  “Bukankah  Allah  telah  berfirman, 
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“Maka  tidak  berguna  lagi  bagi  mereka  (orang-orang  kafir)  syafaat 
dari  orang-orang  yang  memberikan  syafaat.  ”  (Al-Muddatsir:  48) 
Maka  jawabnya,  bahwa  maksud  “tidak  bermanfaat”  pada  ayat 
di  atas  adalah,  tidak  bermanfaat  untuk  keluar  dari  neraka,  seperti 
halnya  bermanfaatnya  syafaat  bagi  orang-orang  ahli  tauhid  yang 
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berdosa,  sehingga  mereka  dikeluarkan  dari  neraka  karenanya,  lalu 
masuk  šurga. 

Syafaat  Rasulullah  Bagi  Seluruh  Kaum  Mukminin 
agar  Diizinkan  Masuk  Šurga 

t 

Macam  ini  adalah  macam  syafaat  yang  ketujuh,  dimana  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memohon  kepadaAllah  Ta ’ala,  agar  kaum 
mukminin  yang  telah  lama  menunggu  di  luar  pintu  šurga  diizinkan  masuk. 

759.  Demikian,  sebagaimana  diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari 
Anas  bin  Malik  RadhiyallahuArthu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 

'•  “Aku  adalah  pemberi  syafaat pertama  untuk  memasuki  šurga.  ”1) 

Secara  lebih  rinci  diterangkan  dalam  hadits  sangkakala  yang  lalu, 
bahvva  setelah  bercerita  tentang  bagaimana  umat  manusia  melintasi 
Shirath,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Apabila  ahli  šurga  telah  sampai  di  pintu  šurga,  maka  mereka 
berkata,  ‘Siapakah  yang  bisa  memanjatkan  syafaat  untuk  kita  kepada 
Tuhan,  agar  kita  bisa  memasuki  šurga?’ 

Maka  yang  lain-lain  berkata,  ‘Siapa  lagi  yang  lebih  patut  melakukan 
itu  selain  moyang  kita,  Adam?  Sesungguhnya  dia  telah  diciptakan  oleh 
Allah  dengan  tangan-Nya,  dan  Allah  telah  meniupkan  kepadanya  roh 
(ciptan)-Nya,  dan  berbicara  langsung  dengannya  berhadap-hadapan.’ 

Maka  mereka  pun  datang  kepada  Adam,  meminta  syafaat 
kepadanya.  Namun  Adam  menyebutkan  suatu  dosa  yang  pernah 
dilakukannya,  maka  katanya,  Aku  tidak  patut  melakukan  itu.  Tapi  pergilah 
kalian  kepada  Nuh,  karena  dia  adalah  utusan  Allah  yang  pertama.’ 

Maka  pergilah  mereka  meminta  syafaat  kepada  Nuh,  tetapi  dia  pun 
menyebut  suatu  dosa  lalu  berkata,  ‘Aku  tidak  patut  melakukan  itu,  Pergilah 
kalian  kepada  Muša.’ 

Maka  mereka  pun  pergi  meminta  syafaat  kepada  Muša,  tetapi  dia 
pun  menyebut  suatu  dosa  lalu  berkata,  ‘Aku  tidak  patut  melakukann  itu. 
Pergilah  kalian  kepada  Muhammad.’ 


1  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya,  Kltab  Al-Iman,  Bab  Qautun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  uia  Saliam:  “Ana 
Awwalun  Naši  Yasyfa  ’u  fi  Al-Jannah  ”,  1/74  cet.  At-Tahrir. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  (melanjutkan 
ceritanya):  Maka  mereka  datang  kepadaku.  Sedang  aku  mempunyai  tiga 
syafaatdi  sisi  Tuhan-ku  yang  telah  Diajanjikan  kepadaku.  Oleh  karena  itu 
aku  pun  pergi  ke  šurga.  Aku  pegang  gelang-gelang  pintunya  seraya 
meminta  dibukakan.  Maka  dibukakanlah  pintu  untukku,  dan  akupun 
mendapat  penghormatan  dan  kata  selamat  datang. 

Manakala  aku  telah  masuk  dan  aku  melihat  Tuhan-ku  Azza  wa  Jalta, 
maka  aku  merebahkan  diriku  bersujud  kepada-Nya.  Lalu  Allah 
mengizinkan  aku  mengucapkan  suatu  pujian  dan  sanjungan  kepada-Nya, 
yang  tidak  pernah  Dia  izinkan  kepada  siapa  pun  di  antara  makhluk- 
makhluk-Nya  yang  lain.  Kemudian  Allah  berfirman  kepadaku,  “Angkatlah 
kepalamu,  hai  Muhammad.  Ajukanlah  syafaat,  niscaya  syafaatmu 
diterima.  Mintalah,  niscaya  karnų  diberi.” 

Ketika  aku  mengangkat  kepalaku,  Allah  bertanaya  — dan  Dia  tentu 
lebih  tahu — :  “Ada  apa  denganmu?” 

Maka  aku  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  Engkau  telah  menjanjikan 
kepadaku  syafaat.  Maka,  izinkan  aku  memberi  syafaat  kepada  para  (calon) 
penghuni  šurga,  agar  mereka  memasukinya.” 

Allah  berfirman,  “Aku  terima  syafaatmu,  dan  Aku  izinkan  mereka 
masuk  šurga.” 

Mengenai  suasana  saat  mereka  memasuki  šurga,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  menggambarkan  dengan  sabdanya 
kepada  para  sahabat  beliau, 

“Dėmi  Allah  Yang  telah  mengutus  aku  dengan  membawa 
kebenaran,  karnų  sekalian  tidaklah  lebih  mengenai  istri  dan  rumahmu 
(sekarang),  dibanding  para  penghuni  šurga  mengenai  istri  dan  tempat 
tinggal mereka  masing-masing  (kelak).” 

Tiap  seorang  lelaki  penghuni  šurga  masuk  kesana  disambut  oleh  72 
orang  istri  dari  bidadari  yang  secara  langsung  diciptakan  Allah,  dan  dua 
orang  istri  dari  anak  Adam.  Kedua  istri  yang  dari  manusia  itu  memiliki 
kelebihan  atas  sekian  banyak  istri  lainnya  -entah  berapa  yang  dikehendaki 
Allah — ,  dikarenakan  ibadah  yang  telah  mereka  lakukan  di  dunia. 

Syafaat  Rasulullah  Bagi  Para  Pelaku  Dosa  Besar 

Dan  sesudah  itu  Al-Qurthubi  kemudian  menyebut  syafaat  yang  diberikan 
kepada  orang-orang  yang  dulu  semasa  di  dunia  pernah  melakukan  dosa 
besar,  dan  oleh  karenanya  masuk  neraka.  Itulah  macam  syafaat  yang 
kedelapan.  Berkat  syafaat  inilah  mereka  dikeluarkan  dari  neraka.  Dan 
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dalam  hal  ini  banyaklah  hadits-hadits  yang  memberitakanya,  bahkan 
sampai  ke  tingkat  mutawatir. 

Sikap  Kaum  Khavvarij  dan  Muktazilah  Terhadap 
Adanya  Syafaat 

Kaum  Khavvarij  dan  Muktazilah  tidak  mengenal,  bahkan  mengingkari 
adanya  syafaat,  dan  karenanya  mereka  menolak  keimanan  tentang 
syafaat. 

Itu  semua  adalah  dikarenakan  ketidaktahuan  mereka  tentang 
keshahihan  hadits-hadits  mengenai  syafaat.  Dan  kalaupun  ada  di  antara 
mereka  yang  mengetahuinya,  maka  mereka  keras  kepala,  dan  selanjutnya 
tetap  berpegang  pada  bid’ah  yag  dipercayainya. 

Syafaat  macam  kedelapan  di  atas  juga  dilakukan  oleh  para  malaikat, 
semua  para  nabi  dan  orang-orang  beriman.  Dan  oleh  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sendiri,  macam  syafaat  ini  kelak  akan  beliau 
lakukan  berulang-ulang. 


Hadits  Riwayat  Anas  bin  Malik  mengenai  Syafaat 

Di  antara  hadits-hadits  yang  membicarakan  tentang  syafaat  yang  diberikan 
oleh  orang  mukmin  kelak  kepada  keluarganya  ialah  hadits  rivvayat  lain, 
selain  yang  tersebut  di  atas,  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyalahu  Anhu, 


760.  Ahmad  merivvayatkan  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu, 
bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


oLS  ui  J\j  i!  lilPi  Ji  j  jsq 
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“Setiap  nabi  mempunyai  doa  yang  telah  dia  panjatkan  lalu 
dikabulkan.  Sedang  aku,  sesungguhnya  menyimpan  doaku,  agar 
bisa  memberi  syafaat  kepada  umatku  di  Hari  Kiamat.  ”v 
Hadits  ini  sesuai  syarat  Al-Bukhari  dan  Muslim,  meski  keduanya 
tidak  mengeluarkannya  levvat  jalur  Hammam,  tetapi  keduanya 
mengeluarkannyalevvatjalur  Abu  Avvanah  Al-Waddhah  bin  Abdil  Malik 
Al-Yasykuri,  dari  Qatadah. 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  1/71 . 
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761.  Kemudian,  hadits  mengenai  hal  yang  sama  diriwayatkan  pula  oleh 
Muslim  dari  Anas  bin  Malik  RadhiyalIahuAnhu,  dimana  Rasulullah 
ShallallahuAIaihi  tua  Saliam, 


l Jj  iį  i  yi  J  y)  jJUl  OlĮiJl  ^  yj  j  y*A  <KyJJrv 

J  4jiJi  i  t-  **  - )  i  0 y}  yjL*i  O  Li 

dX_f,  J _ Lf  Ū  įkii  JT  \\ZJ\  dUij  jJJ 

i _ Ji  ^TJųj  ^  J^Li  iii  li&i  ^  l^J  J*- 


“Pada  Hari  Kiamat  orang-orang  mukmin  berkumpul.  Mereka 
merasa  sedih  memikirkan  hal  itu  -atau  merasa  gelisah  karena  hal 
itu —  maka  mereka  berkata,  ‘Dapatkah  kita  mencari  seseorang  untuk 
memanjatkan  permohonan  (syafaat)  kepada  Tuhan  kita,  agar  Dia 
melepaskan  kita  dari  tempat  kita  (sekarang)  ini?’  Maka  datanglah 
mereka  kepada  Adam  Alaihis  Salaam  lalu  berkata,  ‘Karnų  Adam, 
moyangseluruh  umat  manusia.  Allah  Ta’ala  telah  menciptakan  karnų 
dengan  tangan-Nya,  meniupkart  ke  dalam  (tubuh)-mu  sebagian  dari 
roh  (ciptaan)-Nya,  dari  menyuruh  para  malaikat  bersujud 
kepadamu. 

Ajukan  syafaat  untuk  kami  di  sisi  Tuhan-mu,  agar  Dia 
melepaskan  kami  dari  tempat  kami  (sekarang)  ini.’  Maka  jawab  Adam, 
‘Aku  tidak  bisa  menolong  kalian,’  lalu  dia  menyebut  kesalahan  yang 
dulu  pernah  dia  perbuat.  Dia  merasa  malu  kepada  Tuhan  karena 
kesalahan  itu.”1* 

Dan  seterusnya  sama  dengan  hadits  rivvayat  Abu  ‘Awanah  di  atas, 
di  mana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Kemudian  aku  datang  kepada-Nya  untuk  keempat  kalinya  — 
atau  aku  kembali  untuk  keempat  kalinya —  lalu  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku, 
tidak  ada  yang  tertinggal  lagi  kecuali  orang  yang  ditahan  oleh  Al- 
Qur’an.”’ 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/71  cet.  At-Tahrir,  darisebuah  hadits  yang  panjang. 
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Hadits-hadits  Lewat  Jalur  Lainnya  Yang  Berašai  dari 
Anas  Mengenai  Syafaat 

762.  Al-Bukhari  meriwayatkan  pada  Kitab  At-Tauhid  dalam  Shahihnya: 
Kami  diceritai  oleh  Ma’bad  bin  Hilai  Al-Baghawi,  dia  berkata, 
Kami  pernah  berkumpul  bersama  beberapa  orang  dari  Bashrah, 
lalu  kami  pergi  kepada  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu .  Waktu 
itu  ikut  pergi  bersama  kami  Tsabit  Al-Banani,  agar  dia 
menanyakan  kepadanya  untuk  kami  tentang  hadits  syafaat. Dan 
ketika  kami  sampai,  Anas  sedang  shalat  Dhuha.  Kami  berhenti 
menunggu  sampai  shalatnya  selesai,  barulah  kami  meminta  izin, 
dan  dia  pun  mengizinkan  kami  sambil  duduk  di  atas  tikarnya. 
Maka  kami  berkata  kepada  Tsabit,  “Janganlah  karnų  bertanya 
kepadanya  tentang  sesuatu,  meskipun  lebih  penting  daripada 
hadits  syafaat.” 

Maka  berkatalah  Tsabit,  “Hai  Abu  Hamzah,  mereka  ini  adalah 
saudara-saudaramu  dari  Bashrah.  Mereka  datang  hendak  bertanya 
kepadamu  tentang  syafaat.” 

Maka  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  telah  bercerita  kepada  kami 
seraya  bersabda, 

“ApabilaHari  Kiamat  telah  tiba,  maka  manusia  berdesak-desakan 
satu  sama  lain  laksana  gelombang.  Lalu  mereka  datang  kepada 
Adam  dan  berkata,  ‘Mohonlah  syafaat  untuk  kami  kepada  Tuhan- 
mu.  ’  Maka  Adam  berkata,  Aku  tidak  patut  memintanya.  Tapi, 
pergUah  kalian  kepada  Ibrahim.  ’  Namun  Ibrahim  ternyata  juga 
mengatakan,  Aku  tidak  patut  memintanya.  Tapi,  pergilah  kalian 
kepada  Muša.  Karena,  sesungguhnya  dia  adalah  Kalimullah.  ’  Maka 
mereka  pun  datang  menemui  Muša.  Tapi  ternyata  dia  juga 
mengatakan,  Aku  tidak  patut  memintanya.  Tapi,  pergilah  kalian 
kepada  įsa.  Karena,  sesungguhnya  dia  adalah  Roh  (ciptaan)  Allah 
dan  kalimat-Nya.  ’  Maka  mereka  pun  datang  kepada  įsa,  tetapi  dia 
pun  demikian  pula  berkata,  Aku  tidak  patut  memintanya.  Tapi, 
pergilah  kalian  kepada  Muhammad.  ’  Syahdan  datanglah  mereka 
kepadaku,  maka  aku  berkata,  Akulah  yang  akan  memintanya.  ’ 
Maka  pergilah  aku  memohon  izin  menemui  Tuhan-ku,  lalu  aku  diberi 
izin,  sedang  Allah  mengilhamkan  kepadaku  pujian-pujian  yang  aku 
panjatkan  kepada-Nya,  tapi  sekarang  ini  aku  tak  bisa  mengucapkan- 
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nya.  Aku  memuji  Allah  dengan  pujian-pujian  tersebut,  lalu 
merebahkan  diri  bersujud  kepada-Nya.  Maka  ditegurlah  aku,  Ya 
Muhammad,  angkatlah  kepalamu!  Katakanlah,  niscaya 
perkataanmu  didengar.  Sampaikan  sya/aat,  niscaga  syafaatmu 
diterima.  Mohonlah,  niscaya  permohonanmu  dikabulkan.  'Aku 
berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  umatku!’  Maka  dijavuab,  ‘Pergilah,  lalu 
keluarkan  dari  neraka  orang  yang  dalam  hatinya  terdapat  iman, 
meskipun  hanya  seberat  biji  gandum. '  Maka  aku  pun  pergi 
melakukan  perintah  itu.  Lalu  aku  kembali  lagi.  Aku  memuji  Allah 
dengan  pujian-pujian  seperti  tadi,  lalu  aku  merebahkan  diri  bersujud 
kepada-Nya.  Maka  ditegurlah  aku,  ‘Ya  Muhammad,  angkatlah 
kepalamu!  Katakanlah,  niscaya  perkataanmu  didengar.  Sampaikan 
syafaat,  niscaya  syafaatmu  diterima.  Mohonlah,  niscaya 
permohonanmu  dikabulkan.’  Aku  berkata,  ‘Ya  Tuhan,  umatku!, 
umatku!’  Maka  dijawab,  ‘Pergilah,  lalu  keluarkan  dari  neraka  orang 
yangdalam  hatinya  terdapat  iman,  t valaupun  beratnya  lebih  ringan 
sebutir  biji  sawi.  Keluarkan  dia  dari  neraka!’  Maka  aku  pergi 
melaksanakan  perintah  itu.  ”n 

Ma’bad  berkata,  “Setelah  kami  keluar  dari  rumah  Anas,  aku  berkata 
kepada  sebagian  teman-temanku,  ‘Cobalah  kita  lewat  kepada  Hasan.’ 
Waktu  itu  dia  bersembunyi  (tinggal)  di  rumah  Abu  Khalifah,  Lalu  kami 
ceritakan  kepadanya  apa  yang  tadi  diceritakan  Anas  bin  Malik  kepada 
kami.  Dan  ternyata  menurut  Al-Hasan,  Anas  dulu  tidak  merivvayatkan 
seperti  yang  telah  dia  riwayatkan  kepada  kami  tentang  syafaat,  bahkan  Al- 
Hasan  berkata,  ‘Heh?’” 

Oleh  karena  itu,  kami  ceritakan  kepadanya  seluruh  hadits  itu.  Tapi 
ketika  sampai  di  sini,  maka  Hasan,  “Dia  dulu  tidak  merivvayatkan  seperti 
ini.  Sesungguhnya  dia  telah  menceritakan  hadits  ini  kepadaku  ini  sejak  20 
tahun  yang  lalu.  Saya  tidak  mengerti,  apakah  ia  lupa,  atau  tidak  suka 
karnų  banyak  bicara.” 

Maka  kami  berkata,  “Hai  Abu  Sa’id,  ceritakanlah  kepada  kami!” 
Al-Hasan  tertavva  seraya  katanya,  “Dan  adalah  manusia  bersifat 
tergesa-gesa.  ”2>  Dan  katanya  pula,  “Apa  pun  yang  saya  ingat,  pasti  saya 
ceritakan  kepada  kalian.  Anas  pernah  bercerita  kepadaku  seperti  yang 
telah  dia  ceritakan  kepadamu  tadi,  tapi  ada  tambahan:  Rasul  bersabda, 
kemudian  aku  kembali  lagi  untuk  keempat  kalinya,  lalu  aku  memuji-Nya 


1.  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  9/146, 147 ,  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Kalam  Ar-Rabb  Azza  wa  Jalk. 

2.  QS.A1-Isra‘::ll 
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dengan  pujian-pujian  seperti  tadi,  lalu  aku  merebahkan  diri  bersujud. 
Maka  ditegurlah  aku,  “Ya  Muhammad,  angkatlah  kepalamu,  dan 
berkatalah,  niscaya  perkataanmu  didengar.  Mohonlah,  niscaya 
permohonanmu  dikabulkan.  Sampaikan  syafaat,  niscaya  syafaatmu 
diterima.” 

Maka  aku  berkata,  “YaTuhan-ku,  izinkan  aku  memberi  syafaat  siapa 
pun  yang  pernah  mengucapkan,  ‘La  ilaha  illallah’  (Tiada  Tuhan  selain 
Allah).” 

Maka  Allah  berfirman:  “Dėmi  keperkasaan-Ku,  kebesaran-Ku  dan 
keagungan-Ku,  Aku  benar-benar  akan  mengeluarkanlah  dari  neraka  siapa 
pun  yang  pernah  mengucapkan,  ‘La  Ilaha  Illallah’.” 


Hadits  Syafaat  Menurut  Riwayat  Abdullah  bin  'Amr  bin  'Ash 


763.  Imam  Muslim  meriivayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash 
Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  pernah  membaca  firman  Allah  yang  menceritakan  perkataan 
Nabi  Ibrahim  Alaihis  Salaam, 
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“Ya  Tuhan-ku,  sesungguhnya  berhala-berhala  itu  telah  menyesatkan 
kebanyakan  dari  manusia.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  yang 
mengikuti  aku,  maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golonganku, 
dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  aku,  maka  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Ibrahim:  36) 
Dan  firman  Allah  Ta’ala  yang  menceritakan  perkataan  Nabi  įsa 
Alaihis  Salaam, 
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“Jika  Engkau  siksa  mereka,  maka  mereka  sesungguhnya  hamba- 
hamba-Mu  juga.  Dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka, 
sesungguhnya  Engkau-lah  YangMahaperkasa  lagiMahabijaksana.  ” 

(Al-Maidah:  118) 

Dan  firman  Allah  Ta’ala  yang  menceritakan  perkataan  Nabi  Nuh 
Alaihis  Salaam, 
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“Ya  Tuhan-ku,  janganlah  Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara 
orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  muka  bumi. ”  (Nuh:  26) 

Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  mengangkat 
kedua  belah  tangannya  seraya  berdoa,  “Ya  Allah,  umatku,  umatku!” 
sambilmenangis. 

Maka  Allah  berfirman,  “Hai  Jibril,  pergilah  kepada  Muhammad,”  - 
meskipun  Tuhan-mu  sebenarnya  lebih  tahu —  “tanyai  dia  kenapa 
menangis?” 

Maka  datanglah  Jibril  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  uia 
Saliam  lalu  menanyainya.  Maka  beliau  menceritakan  kepadanya  apa 
yang  beliau  katakan  tadi.  Selanjutnya  Jibril  menceritakan  itu  semua 
kepada  Tuhan-nya  — meskipun  Dia  tentu  lebih  tahu — . 

Maka  Allah  berfirman,  “Hai  Jibril,  pergilah  kepada  Muhammad  dan 
katakan  kepadanya,  bahvva  Kami  akan  membuatmu  senang  mengenai 
umatmu,  dan  Kami  tidak  akan  membuatmu  kecewa.”1) 

Hadits  Syafaat  Menurut  Riurayat  Abu  Hurairah 

764.  Imam  Muslim  meriu/ayatkan,  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
pernah  berkata  kepada  Ka’ab  Al-Ahbar,  bahvva  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Setiap  nabi  mempunyai  doa  yang  dia  panjatkan.  Tetapi  aku  ingin  - 
jika  Allah  menghendaki —  menyimpan  doaku,  (agar  aku  bisa 
memberi)  syafaat  kepada  umatku  pada  Hari  Kiamat.  ” 

Maka  betanyalah  Ka’ab  kepada  Abu  Hurairah,  “Anda  mendengar 
ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam ?” 

“Ya,”  tegas  Abu  Hurairah.  (Hadits  ini  hanya  dirivvayatkan  oleh 
Muslim  sendiri)21 

Hadits  Riwayat  Abu  Hurairah  Lewat  Jalur  Lainnya 
Mengenai  Syafaat 

765.  Imam  Muslim  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyalalhuAnhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


1 .  HR.  Muslim  d  ai  am  Shahihnya  1/76  cct.  At-Tahrir. 

2.  HR.  Muslim  dalam  Shcthihnya  1/75. 
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" Setiap  rtabi  mempunyai  doa  mustajab  yangdia  panjatkan,  lalu  doa 
itu  dikabulkan  dari  dipenuhi  permohonannya.  Sedangkan  aku 
benar-benar  menyimpan  doaku,  agar  bisa  memberi  syafaat  kepada 
umatku  pada  Hari  Kiamat.  ”  (HR.  Muslim)11 


| 


Syafaat  Orang  Mukmin  bagi  Keluarganya 

Berikut  ini  adalah  sebagian  dari  hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa 
orang  mukmin  bisa  memberi  syafaat  kepada  keluarganya. 

Ada  sebagian  ulama  yang  menceritakan  bahwa  dalam  kitab  Zabur 
Nabi  Daud  Alaihis  Salaam  tertulis  firman  Allah  berbunyi, 

"Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku  yangzuhud,  pada  Hari  Kiamat 
akan  Aku  katakan  kepada  mereka,  ‘Hai  hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya  Aku  menjauhkan  dunia  darimu,  bukanlah  karena 
kerendahanmu  di  sisi-Ku,  tetapi  karena  Aku  ingin  karnų  memperoleh 
bagianmu  melimpah-ruah  sepenuhnya  pada  hari  ini.  Oleh  karena 
itu,  masuklah  karnų  ke  sela-sela  barisan,  dan  carilah  siapa-siapa  yang 
dulu  karnų  cintai  di  dunia,  atau  pernah  memenuhi  hajatmu,  atau 
mencegah  orang  mempergunjingkan  dirimu,  atau  pernah 
memberimu  sesuap  makanan  karena  mengharapkan  ridha-Ku. 
maka  bimbinglah  tangannya  dan  masukkan  dia  ke  šurga. 

766.  Sedang  menurut  riwayat  At-Timidzi  dan  Al-Baihaqi  dari  Abu  Sa’id  Al- 
Khudri  RadhiyalIahuAnhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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Sesungguhnya  di  antara  umatku  ada  beberapa  orang ,  yangseorang 
diantaranya  bisa  memberi  syafaat  kepada  sejumlah  besar  manusia, 
maka  mereka  masuk  šurga  karena  syafaatnya.  Dan  ada  pula 
diantaranya  yang  memberi  syafaat  kepada  satu  kabilah,  maka 
mereka  masuk  šurga  karena  syafaatnya.  Dan  ada  Iagi  yang  memberi 
syafaat  kepada  seseorang  berikut  keluarganya,  maka  mereka  masuk 
šurga  karena  syafaatnya.  ” 


i  - - - 

1.  Dirivvayatkan  juga  At-Tirmizi  dalam  Sunannya  2/72.  Dan  menurut  Abu  įsa.  hadits  ini  hasan. 
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767.  Sementara  itu  Al-Bazzar  meriwayatkan  pula  lengkap  denagn 
sanadnya  secara  marfu  , 

dį 

“Sesungguhnga  seseorartg  benar-benar  bisa  memberi  sya/aat 
kepada  dua  atau  tiga  orang. " 


:jc  Ą:  >Į<  ^ 
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768.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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Dan  di  antara  keduanya  (šurga  dari  neraka )  ada  batas.  Dan  di  atas 
A  raaf  itu  ada  orang-orang  yang  mengenal  masing-masing  dari  kedua 
golongan  itu  dengan  tanda-tanda  mereka.  Dan  mereka  menyeru 
penduduk šurga,  ‘Salaamun  ‘alaikum  (Sejahtera  atasmu) . '  Mereka 
belum  lagi  memasukinya,  sedang  mereka  ingin  segera 
(memasukinya).  Dan  apabila  pandangan  mereka  dialihkan  ke  arah 
penghuni  neraka,  mereka  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  jangan  Engkau 
tempatkan  kami  bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  zhalim 
itu.  ’  (AI-A’raf:  46-47) 

Ibnu  Abbas  dan  lainnya  mengatakan,  bahvva  A’raf  adalah  pagar 
yang  terletak  antara  šurga  dan  neraka. 

Sedang  Al-‘Ataby  merivvayatkan  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari 
Hudzaifah,  dia  berkata,  “Ashhabul  A’raf  adalah  orang-orang  yang  telah 
diselamatkan  oleh  kebaikan-kebaikannya  dari  neraka,  tetapi  terhalang 
oleh  dosa-dosanya  untuk  masuk  šurga.” 

“Dan  apabila  pandangan  mereka  dialihkan  ke  arah  penghuni  neraka, 
mereka  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  jangan  Engkau  tempatkan  kami 
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bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  zhalim  itu.  (Al-A’raf: 

47) 

Ketika  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  datanglah  Tuhan 
menemui  mereka  seraya  berfirman,  “Bangkitlah  dan  masuklah  ke  šurga. 
Sesungguhnya  Aku  telah  mengampuni  karnų  sekalian.” 

769.  Sedang  menurut  riwayat  Ai-Baihaqi  dari  jalur  lainnya,  dari  Abdullah 
bin  Harits  bin  Naufal,  dia  berkata,  Ashhabul  A’raf  adalah  orang- 
orang  yang  kebaikan-kebaikan  dan  keburukan-keburukannya 
seimbang.  Oleh  karena  itu,  mereka  kemudian  dibawa  ke  sebuah 
sungai  yang  disebut NahrAl-Hayat  (sungai  Kehidupan).  Tanahnya 
berupa  i varas  dan  za’faran.1)  Kedua  tepinya  berupa  batangan- 
batangan  emas,  bertatahkan  intan.  Mereka  mandi  di  sana.  Maka 
tampaklah  tanda  putih  pada  leher  mereka.  Kemudian  mereka  mandi 
lagi,  maka  tanda  itu  tampak  semakin  putih.  Lalu  dikatakan  kepada 
mereka,  “Berangan-anganlah  karnų  tentang  apa  pun  yang  karnų 
inginkan.”  Maka  mereka  pun  berangan-angan  tentang  apa-apa  yang 
mereka  inginkan.  Tiba-tiba  dikatakan  kepada  mereka,  “Karnų 
sekalian  mendapat  apa-apa  yang  karnų  inginkan,  ditambah 
tujuhpuluh  kali  lipatnya.” 

Mereka  adalah  kaum  miskin  di  tengah  penghuni  šurga  lainnya. 
Selain  hadits-hadits  tadi,  masih  ada  lagi  beberapa  hadits  lainnya 
yang  berderajat  gharib  mengenai  Ashhabul  A’raf  dan  sifat-sifat  mereka. 
Tetapi  sengaja  tidak  kami  cantumkan  di  sini,  karena  dha’if. 

Orang  Yang  Pertama-tama  Keluar  dari  Neraka  lalu 
Masuk  Šurga 

770.  Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan,  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  bercerita,  bahwa  para  sahabat  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Ya  Rasul  Allah,  apakah  kita 
bisa  melihat  Tuhan  kita  pada  Hari  Kiamat?” 

Maka  beliau  balik  bertanya,  “Apakah  karnų  merasa  samar  ketika 
melihat  bulan  pada  malam  purnama?” 

“Tidak,  ya  Rasul  Allah,”  Javvab  mereka. 

“Apakah  karnų  merasa  samar  ketika  melihat  matahari  yang  tidak 
terhalang  awan?”  tanya  Rasul  pula,  yang  mereka  javvab’  “Tidak.” 


1.  Waras  dan  Za’faran:  namaduajenisturnbuhanyangberbau  hammdanberwamakemilauindah .- Penį. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  “Sesungguhnya 
kamu  akan  melihat-Nya  dalam  keadaan  seperti  itu.” 

Pada  Hari  Kiamat  nanti  — lanjut  Rasulullah —  AUah  akan 
mengumpulkan  seluruh  umat  manusia,  lalu  berfirman,  “Barangsiapa  yang 
dulu  menyembah  sesuatu,  maka  ikutilah  dia.”  Oleh  karena  itu,  makapara 
penyembah  matahari  kemudian  mengikuti  matahari,  para  penyembah 
bulan  mengikuti  bulan,  dan  para  penyembah  berhala  lainnya  mengikuti 
berhalanya. 

Dan  tinggallah  umat  ini,  termasuk  orang-orang  munafik.  Allah 
datang  kepada  mereka  dalam  wujud  yang  tidak  mereka  kenal  seraya 
berfirman,  “AkulahTuhan-mu.” 

Tetapi  mereka  menjavvab,  “Kami  berlindung  kepada  Allah  darimu. 
Biarlah  kami  tetap  di  sini,  sampai  Tuhan  kami  datang  menemui  kami.  Jika 
Tuhan  kami  datang,  kami  pasti  bisa  mengenal-Nya.” 

Maka  Allah  pun  datang  dalam  wujud  yang  mereka  kenal  seraya 
berfirman,  “Aku-lah  Tuhan-mu.” 

Mereka  menjavvab,  “Engkaulah  Tuhan  kami.”  Terus  mereka 
mengikuti-Nya. 

Dan  ternyata  Shirath  telah  dibentangkan  di  antara  dua  pinggir 
Jahannam.  Dan  aku  bersama  umatku  adalah  yang  pertama-tama 
melintasinya.  Pada  waktu  itu  tidak  ada  yang  berbicara  kecuali  para  Rasul. 
Dan  doa  yang  selalu  mereka  ucapkan  pada  vvaktu  itu  adalah,  “Ya  Allah, 
selamatkanlah,  selamatkanlah!” 

Sementara  itu  dari  dalam  Jahannam  muncul  kait-kait  seperti  duri- 
duri  pohon  Sa’dan.  Taukah  kamu  pohon  Sa’dan?” 

“Tahu,  ya  Rasul  Allah,”  jawab  mereka. 

Rasulullah  menerangkan,  “Kait-kait  itu  seperti  duri-duri  pohon 
Sa’dan,  hanya  saja  tidak  ada  yang  mengetahui  seberapa  besarnya  selain 
Allah.  Kait-kait  itu  menyambar  orang-orang  sesuai  amai  mereka  masing- 
masing.  Oleh  karena  itu  diantara  mereka  ada  yang  binasa  gara-gara 
perbuatannya,  dan  ada  yang  berhasil  melintasi.” 

Manakala  Allah  telah  ūsai  memberi  keputusan  di  antara  hamba- 
hamba-Nya,  dan  hendak  mengeluarkan  beberapa  orang  penghuni  neraka 
yang  dikehendaki-Nya  atas  rahmat-Nya,  maka  Dia  perintahkan  para 
malaikat  mengeluarkan  dari  neraka  orang-orang  yang  dulu  tidak 
menyekutukan  Allah,  yang  mendapat  rahmat-Nya,  yaitu  mereka  yang  dulu 
mengucapkan,  “La  Ilaha  Illallah”.  Para  malaikat  itu  dapat  mengenali 
mereka,  meskipun  mereka  berada  dalam  api,  dengan  adanya  bekas  sujud 
pada  anggota  tubuh  mereka.  Memang,  api  menghanguskan  seluruh  tubuh 
anak  Adam  selain  bekas  sujudnya. 
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Demikianlah,  mereka  dikeluarkan  dari  neraka  dalam  keadaan 
hangus,  lalu  disiram  air  kehidupan  (Maa  Al-Hayat).  Maka  mereka  pun 
tumbuh  bagaikan  biji-biji  yang  tumbuh  di  antara  sampah-sampah  yang 
hanyut  terbau/a  arus  air. 

Syahdan,  usailah  Allah  memberi  keputusan  di  antara  hamba- 
hamba-Nya,  dan  tinggallah  seorang  lelaki  yang  vvajahnya  selalu 
menghadap  ke  neraka.  Dia-lah  penghuni  neraka  yang  paling  akhir  masuk 
šurga.  Orang  itu  memohon,  “Ya  Tuhan-ku,  palingkanlah  wajah  hamba 
dari  neraka.  Hamba  masih  juga  mencium  baunya  dan  masih  terasa 
terbakar  oleh  nyala  apinya.”  Selanjutnya  dia  memohon  kepada  Allah 
permohonan-permohonan  lainnya  yang  dia  inginkan.  Maka  Allah  pun 
bertanya,  “Jika  Aku  penuhi  semua  permintaanmu  itu,  barangkali  karnų 
masih  akan  meminta  lagi  yang  lain?” 

Orang  itu  menjaivab,  “Hamba  tidak  akan  meminta  yang  lain,”  lalu 
dia  mengucapkan  berbagai  macam  janji  dan  sumpah  sekehendak  hatinya 
kepada  Tuhan.  Dan  oleh  karenanya  Allah  memalingkannya  dari  neraka. 

Namun,  ketika  dia  menghadap  ke  šurga  dan  melihanya,  maka  dia 
terdiam  entah  berapa  lama  sesuai  kehendak  Allah.  Kemudian  dia  berkata, 
“Ya Tuhan,  sampaikan  hamba  ke  pintu  šurga.” 

“Bukankah  karnų  tadi  telah  mengucapkan  berbagai  janji  dan 
sumpahmu,  karnų  tidak  akan  meminta  apa  pun  selain  yang  telah  Aku 
berikan?”  tanya  Allah.  “Celaka karnų,  hai  anak Adam,  betapa curangnya 
karnų  ini!” 

“Ya  Tuhan-ku,”  kata  orang  itu,  dan  selanjutnya  dia  memohon 
kepada  Allah  dan  memohon,  hingga  akhirnya  Allah  berfirman,  “Jika  Aku 
penuhi  permintaanmu  itu,  barangkali  karnų  masih  akan  meminta  kepada- 
Kuyang  lain  lagi?” 

“Tidak,  dėmi  keagungan-Mu,”  kata  orang  itu,  lalu  dia  mengucapkan 
kepada  Tuhan-nya  berbagai  janji  dan  sumpah  sesuka  hatinya.  Dan  Allah 
pun  menyampaikan  dia  ke  pintu  šurga. 

Dan  ketika  orang  itu  berdiri  di  depan  pintu  šurga,  maka  tampak 
olehnya  šurga  begitu  luasnya.  Dia  melihat  keindahan  dan  kesenangan 
yang  ada  di  dalam  sana.  Dan  dia  pun  terdiam  selama  yang  dikehendaki 
Allah,  kamudian  dia  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  masukkan  hamba  ke  šurga.” 

“Bukankah  karnų  tadi  telah  mengucapkan  berbagai  janji  dan 
sumpahmu,  tidak  akan  meminta  selain  yang  telah  Aku  berikan?”  tanya 
Allah  Ta’ala.  “Celaka  karnų,  hai  anak  Adam,  betapa  curangnya  karnų  ini!” 

Orang  itu  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  hamba  tidak  ingin  menjadi 
makhluk-Mu  yang  paling  celaka.”  Lalu  dia  memohon  dan  memohon 
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kepada  Allah,  sampai  Allah  tertawa  karenanya,  kemudian  berfirman 
kepadanya,  “Masuklah  ke  šurga.” 

Maka  orang  itu  pun  masuk  ke  šurga,  lalu  Allah  berfirman 
kepadanya,  “Berangan-anganlah!”  Maka  dia  pun  meminta  kepada  Allah 
dan  berangan-angan,  sampai  Allah  sendiri  mengingatkan  dia  begini- 
begini,  sampai  tuntas  segala  angan-angannya.  Maka  Allah  pun  berfirman, 
“Karnų  memperoleh  itu  semua,  dan  ditambah  lagi  dengan  yang  seperti 
itu.'"-' 

Atha‘  bin  Yazid  mengatakan,  bahwa  waktu  itu  Abu  Sa'id  bersama 
Abu  Hurairah,  sedang  dia  tidak  membantah  apa  pun  dari  haditsnya  itu. 
Sehingga,  manakala  Abu  Hurairah  mengatakan,  bahwa  Allah  berfirman 
kepada  orang  itu:  “Dan  ditambah  lagi  dengan  yang  seperti  itu,”  maka 
berkatalah  Abu  Sa’id,  “Dan  ditambah  lagi  sepuluh  kali  lipatnya,  hai  Abu 
Hurairah.” 

Jawab  Abu  Hurairah,  “Aku  tidak  hapal  kecuali  perkataan,  ‘Karnų 
memperoleh  itu  semua,  dan  ditambah  lagi  dengan  yang  seperti  itu." 

Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  aku  hapal  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sabdanya,  ‘Karnų  memperoleh  semua  itu, 
ditambah  sepuluh  kali  lipatnya."’ 

Maka  Abu  Hurairah  berkata  (melanjutkan  ceritanya),  “Orang  itu 
adalah  orang  yang  terakhir  kali  masuk  šurga.  ” 

Demikianlah  lafazh  hadits  menurutMuslim  dari  jalur  Abdur  Razzaą, 
dari  Ma’mar,  dari  Hammam,  dari  Abu  Hurairah. 

Kemudian  hadits  ini  dikeluarkan  pula  oleh  Muslim  dari  rivvayat  Atha‘ 
bin  Yasardan  lainnya,  dari  Abu  Sa'id.  Diasampaikan  hadits  itu  selengkap- 
nya  yang  pan  jang  seperti  tadi,  dimana  terdapat  kata-kata,  “Sesungguhnya 
Dia  memberikan  semua  itu  dan  sepuluh  kali  lipatnya.” 

Dan  menurut  sebagian  ungkapan:  Bahwa  orang  itu  berpindah  dari 
neraka  menuju  pintu  šurga  dengan  menempuh  tiga  tahapan.  Pada  tiap 
tahap,  dia  duduk  di  bawah  sebatang  pohon.  Pohon  yang  satu  lebih  baik 
daripada  pohon  sebelumnya. 

Demikian  pula  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dimana  terdapat  kata-kata:  “dan  sepuluh  kali  lipatnya,”  seperti 
yang  dihapal  oleh  Abu  Sa’id.  Wallahu  Subhanahu  A’zhamu  wa  Akram. 

Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dari  Ibnu  Mas’ud, 
juga  terdapat  kata-kata,  “Dan  sepuluh  kali  lipatnya”. 


1 .  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/64-65.  dan  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  8/1 1 8 
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771 .  Al-Bukhari  berkata,  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  meriwayatkan  sabda 
Nabi  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam,  “Sesungguhnya  aku  benar-benar 
tahu  penghuni  neraka  yang  terakhir  kali  keluar  dari  neraka  dan 
terakhir  kali  masuk  šurga,  yaitu  seorang  lelaki  yang  keluar  dari  neraka 
dengan  merangkak.  Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Pergilah  masuk 
šurga.’” 

Maka  datanglah  orang  itu  ke  šurga,  tetapi  terbayang  olehnya  šurga 
telah  penuh.  Maka  dia  kembali  lagi  seraya  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  šurga 
telahpenuh.” 

Allah  berfirman,  “Pergilah  masuk  šurga.  Sesungguhnya  karnų  akan 
memperoleh  sepenuh  dunia  dan  sepuluh  kali  lipatnya,”  atau: 
“Sesungguhnya  karnų  akan  memperoleh  sepenuh  sepuluh  kali  lipat 
dunia.” 

Maka  orang  itu  berkata,  “Apakah  Engkau  memperolokkan  aku  - 
atau  menertawakan  aku —  sedang  Engkau  adalah  Raja?”  Kata  Ibnu 
Mas’ud,  “Sungguh,  saya  melihat  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam 
tertawa,  sampai  kelihatan  gigi-gigi  gerahamnya.  Dan  konon,  orang  itu 
adalah  penghuni  šurga  yang  terendah  derajatnya.”11 


Orang  Yang  Terakhir  Kali  Keluar  dari  Neraka  dan 
Terakhir  Kali  Masuk  Šurga 

772.  Imam  Muslim  merivvayatkan  dari  Abu  Dzar  Al-Ghifari  Radhiyallahu 
Anhu,  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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1.  HR.  Al-Bukhari dalah  Shahihnya  8/117. 
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“ Sesungguhnya  aku  benar-benar  tahu  penghuni  šurga  yang 
terakhir  kali  masuk  šurga,  dari  penghuni  neraka  yang  terakhir  kali 
keluar  dari  neraka,  yaitu  seorang  lelaki  yang  didatangkan  pada  Hari 
Kiamat,  laluditanya,  ‘Kamu  melakukan  pada  hari  ini,  ini,  dan  ini? 
Dan  kamu  melakukan  pada  hari  ini,  ini,  dan  ini?’  Maka  dia 
menjaiua b,  ‘Ya,  ’  tanpa  bisa  mungkir,  sementara  dia  sangat  takut 
dosa-dosa  besarnya  akan  diperlihatkan  kepadanya.  Tapi  ternyata 
dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  tiap-tiap  keburukanmu 
diganti  dengan  sotu  kebaikan.’  Oleh  karena  itu  dia  berkata,  ‘Ya 
Tuhan-ku,  aku  dulu  telah  melakukan  beberapa  hal,  tapi  tidak  aku 
lihatdi  sini.’” 

Abu  Dzar  berkata,  “Aku  benar-benar  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  tertawa,  sampai  kelihatan  gigi-gigi  gerahamnya.”1’ 

773.  Sedangkan  menurut  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Abu  Umamah, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Sesungguhnya  orang  yang  terakhir  kali  masuk  šurga  adalah 
seorang  lelaki  yang  menggelepar-gelepar  di  atas  Shirath  seperti  anak  yang 
dipukuli  bapaknya,  dia  hendak  lari,  tetapi  amalnya  membuat  dia  tidak  bisa 
berkutik.  Maka  dia  tetap  memohon,  ‘Ya  Tuhan-ku,  sampaikan  hambake 
šurga,  dan  selamatkan  hamba  dari  neraka.’ 

Maka  Allah  mengilhamkan  kepadanya,  ‘Hai  hambaku,  jika  Aku 
menyelamatkan  kamu  dari  neraka  dan  memasukkan  kamu  ke  šurga, 
apakah  kamu  akan  mengaku  di  hadapan-Ku  akan  dosa-dosa  dan 
kesalahan-kesalahanm  u?  ’ 

Dia  menjawab,  ‘Benar,  ya  Tuhan-ku,  dėmi  keperkasaan-Mu,  jika 
Engkau  menyelamatkan  aku  dari  neraka,  niscaya  aku  mengakui  dosa- 
dosaku  dan  kesalahan-kesalahanku.’ 

Lalu  dia  bisa  melintasi  jembatan,  tetapi  ketika  itu  dia  berkata  dalam 
hatinya,  ‘Kalau  aku  mengaku  kepada-Nya  akan  dosa-dosaku  dan 
kesalahan-kesalahanku,  niscaya  Dia  mengembalikan  aku  ke  neraka.’ 

Allah  mengilhamkan  kepadanya,  ‘Hai  hambaku,  akuilah  dosa- 
dosamu  dan  kesalahan-kesalahanmu,  niscaya  Aku  ampuni  kamu  semua 
itu,  dan  Aku  masukkan  kamu  ke  šurga.’ 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/69-70. 
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Tetapi  orang  itu  malah membantah,  ‘Tidak,  dėmi  keperkasaan-Mu, 
saya  masih  punyajasa-jasa  besar.’ 

Allah  mengilhamkan  lagi  kepadanya,  “Hai  hamba-Ku,  Aku  lebih 
tahu  tentang  jasa-jasa  itu  daripada  kamu.  Akuilah  di  hadapan-Ku  dosa- 
dosa  dan  kesalahan-kesalahanmu  itu,  niscaya  Aku  ampuni  semua  itu.  Hai 
hamba-Ku,  sesungguhnya  Aku  mempunyai  saksi  atas  dirimu.’ 

Maka  orang  itu  menengok  ke  kanan  dan  kiri,  tapi  tidak  ada  seorang 
pun  yang  dilihatnya.  Maka  katanya,  ‘Ya  Tuhan-ku,  perlihatkan  kepadaku 
saksi-Muitu." 

Maka  Allah  membuat  kulit  orang  itu  dapat  berbicara  menceritakan 
hal-hal  buruk  yang  menghinakan  dirinya.  Manakala  semua  itu  dia  ketahui, 
dia  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  dėmi  keperkasaan-Mu,  mana  jasa-jasa 
besarku?’ 

Allah  mengilhamkan  kepadanya,  ‘Hai  hamba-Ku,  Aku  lebih  tahu 
mengenai  itu  daripada  kamu.  Akuilah  di  hadapan-Ku  dosa-dosa  dan 
kesalahan-kesalahan,  niscaya  Aku  ampuni  kamu  atas  semua  itu,  dan  Aku 
masukkan  kamu  ke  šurga.’  Maka  orang  itu  mengakui  dosa-dosanya,  dan 
Allah  pun  memasukkan  dia  ke  šurga. 

Abu  Umamah  berkata,  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  tertawa  sampai  kelihatan  gigi-gifii  gerahamnya  seraya  bersabda, 
‘Orang  ini  adalah  penghuni  šurga  yang  paling  rendah  derajatnya.  Maka, 
apalagi  orang  lebih  tinggi  derajatnya.’” 

774.  Dan  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  Anas  bin  Malik  Radhi- 

yallahu  Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Sesungguhnya  ada  seorang  hamba  dalam  neraka  Jahannam 
benar-benar  memanggil-manggil  selama  seribu  tahun,  'Ya  Hannan,  ya 
Mannan’  (Wahai  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih,  wahai  Tuhan  Yang  Maha 
Pemberikarunia). 

Nabi  bersabda  (melanjutkan  ceritanya):  Lalu  Allah  berfirman 
kepada  Jibril:  “Pergi  dan  bawalah  kemari  hamba-Ku  itu.”  Maka 
berangkatlah  Jibril,  tetapi  dia  dapati  para  penghuni  neraka  sedang 
telungkup  sambil  menangis.  Maka  dia  kembali  kepada  Tuhan-nya 
melaporkan  (keadaan  neraka). 

Allah  berfirman,  “Bavvalah  dia  kemari.  Dia  ada  di  tempat  begini- 
begini.”  Dan  akhirnya  orang  itu  pun  didatangkan  dan  dihadapkan  kepada 
Tuhan. 

Allah  bertanya,  “Hai  hamba-Ku,  bagaimana  kamu  lihat  keadaan 
tempat  tinggalmu  dan  tempat  istirahatmu?” 
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Dia  javvab,  “Ya  Tuhan-ku,  tempat tinggal  dan  tempat  istirahat  yang 
terburuk.” 

Allah  berfirman,  “Kembalikan  hamba-Ku  ini!” 

(Mendengar  titah  Tuhan  seperti  itu),  maka  orang  itu  berkata,  “Aku 
tidak  pernah  berharap,  apabila  Engkau  telah  mengeluarkan  aku  dari 
neraka,  bahvva  Engkau  akan  tega  mengembalikan  aku  ke  sana.” 

Maka  Allah  berfirman,  “Biarkan  hamba-Ku!”11  (HR.  Ahmad) 

775.  Dan  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  Anas  bin  Malik  Radhi- 
ya//ahu  Anhu ,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Ada  empat  orang  dikeluarkan  dari  neraka  — Abu  Imran 
mengatakan  empat  orang,  sedang  Tsabit  mengatakan  dua  orang — 
lalu  dihadapkan  kepada  Allah,  kemudian  keempat  orang  itu  -atau 
kedua  orang  itu —  disuruh  dikembalikan  ke  neraka.  Maka  salah 
seorang  dari  mereka  menoleh  seraya  berkata,  “Ya  Tuhan-ku, 
sungguh,  tadinya  aku  berharap,  apabila  Engkau  telah  mengeluarkan 
aku  dari  neraka,  bahwa  Engkau  tidak  akan  mengembalikan  aku  lagi 
kesana.  ”  Maka  Allah  pun  melepaskan  dari  neraka.  ”2) 

Demikian  pula  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Hammad 
binSalamah. 


Mereka  Yang  Takkan  Keluar  dari  Neraka 

Apabila  para  penghuni  neraka  yang  masuk  ke  sana  karena  dosa-dosanya, 
telah  keluar  semuanya  dari  negeri  celaka  itu,  dan  tinggal  orang-orang  kafir 
saja  yang  menjadi  penghuninya,  maka  mereka  tidak  akan  mati  dan  tidak 
pula  hidup. 


1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/230. 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/284,  dan  Muslim  dalam  Shahihnya  1/71 . 
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776.  Demikian,  sebagaimana difirmankan  oleh  Allah  Ta’ala, 

[ro:oUM]  (0)  lįi.  ciyrj*:  Sf 

“Maka  pada  hari  ini  mereka  tidak  dikeluarkan  dari  neraka.  (Al- 

Jatsiyah:  35) 

Maksudnya,  tidak  ada  jalan  untuk  melepaskan  mereka  dari  neraka, 
bahkan  mereka  kekal  di  dalamnya.  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
dinyatakan  oleh  Al-Qur’an  sebagai  kaum  tahanan  dan  diputuskan  kekal 
di  sana, 


777.  Sebagaimana  difirmankan  oleh  Allah  Ta’ala, 
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“Dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
sesungguhnya  baginya  neraka  Jahannam,  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama-lamanya.  Sehingga,  apabila  mereka  melihat 
adzab  yang  diancamkan  kepada  mereka,  maka  mereka  akan 
mengetahui,  siapakah  yang  lebih  lemah  penolongnya  dan  lebih 
sedikit  bilangannya.  ”  (Al- Jin:  23-24) 


778.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Sesungguhnya  Allah  melaknat  orang-orang  kafir  dan  menyediakan 
bagi  mereka  api  yang  menyala-nyala  (neraka),  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama-lamanya,  mereka  tidak  memperoleh  seorang 
pelindungpun  dan  tidak  (pula)  seorang  penolong.  ”  (Al-Ahzab:  64- 
65) 


779.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan  melakukan 
kezhaliman,  Allah  sekali-kali  tidak  akan  mengampuni  (dosa) 
mereka  dan  tidak  (pula)  akan  menunjukkan  jalan  kepada  mereka, 
kecuali  jalan  ke  neraka  Jahannam.  Mereka  kekal  di  dalamnya 
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selama-lamanya.  Dan  yang  demikian  adalah  mudah  bagiAIIah.” 

(An-Nisa:  168-169) 

Pada  ketiga  ayat  tersebut  di  atas  terdapat  keputusan  Allah,  bahwa 
mereka  kekal  di  dalam  neraka  selama-lamanya.  Tidak  ada  ayat  yang 
keempat  yang  setegas  itu  keputusannya. 


780.  Adapun  firman  Allah  Ta'ala, 
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‘Allah  berfirman,  ‘ Neraka  itulah  tempat  diam  kamu,  sedang  kamu 
kekal  di  dalamnya,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  ( yang 
lain)  Sesungguhnya  Tuhan-mu  Mahabijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui.  ”  (Al-An’am:  128) 


781.  Dan  firman  Allah  Ta’ala, 
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‘Adapun  orang-orang  yang  celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam 
neraka,  di  dalamnya  mereka  mengeluarkan  dan  menarik  nafas 
(dengan  merintih),  mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan 
bumi,  kecuali  jika  Tuhan-mu  menghendaki  yang  (lain). 
Sesungguhnya  Tuhan-mu  Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yangDia 
kehendaki.  ”(Hud:  106-107) 

Maka  Ibnu  Jarir  dan  para  mufassir  lainnya  telah  membicarakan 
secara  panjang  lebar  tentang  ayat  ini.  Lain  dari  itu  banyak  atsar-atsar  yang 
gharib  datang  dari  para  sahabat  maupun  khabar-khabar  yang 
mengherankan.  Tetapi,  pembicaraan  mengenai  ini  ada  tempatnya 
tersendiri,  tidak tepat kita  bicarakan  di sini.  WallahuA’lamu  ivaAhkam. 


782.  Sementara  itu  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Apabila  para  penghuni  šurga  telah  masuk  ke  šurga,  dan  para 
penghuni  neraka  telah  masuk  ke  neraka,  maka  didatangkanlah 
‘maut’,  sehingga  terletaklah  dia  antara  šurga  dan  neraka,  lalu 
disembelih.  Kemudian  terdengarlah  seruan,  ‘Hai  sekalian  penghuni 
šurga,  kekallah  kalian,  tidak  ada  lagi  kematian.  Hai  sekalian  penghuni 
neraka,  kekallah  kalian,  tidak  ada  lagi  kematian.  ’  Maka,  penghuni 
šurga  bertambah  gembira,  sedang  penghuni  neraka  semakin 
sedih.  ”1> 

783.  Dan  Imam  Ahmad  merhvayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhi- 
yallahuAnhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Pada  Hari  Kiamat  ‘maut’  akan  didatangkan  lalu  diletakkan  di  atas 
Shirath.  Maka  diserukanlah,  ‘Hai  sekalian  penghuni  šurga!’  Maka 
mereka  pun  bermunculan  dengan  rasa  takut.  Mereka  khauiatir 


1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  5993  (tahqiq:  Al-Allamah  Ahmad  Syakir).  Dalam  komentarnya 
tentang  hadits  ini  dia  menyatakan  sanadnya  shahih 

Dan  diriwayatkan  pula  hadits  yang  sernpa  dengan  isnad  yang  sama  oleh  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya 
11/361.  362  (lihat:  Fath  Al-Bari),  dari  Mu’adz  bin  Asad,  dari  Ibnul  Mubarak.  Begitu  pula  Muslim 
merivvayatkan  hadits  yangserupa  2/354,  dari  jalur  Ibnu  Wahab,  dari  Umar bin  Muhammad  bin  Zaid, 
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jangan-jangan  akan  dikeluarkan  dari  tempat  tinggal  mereka. 
Ternyata  mereka  ditanya,  ‘Tahukah  kalian,  apa  ini?’  Mereka 
menjaivab,  ‘Ya,  kami  tahu,  ya  Tuhan  kami.  Itu  adalah  maut.  ’Sesudah 
itu  diserukan  pula,  Ylai  sekalian  penghurti  neraka!’  Maka  mereka 
pun  bermunculan  dengan  penuh  gembira.  Mereka  sangat  berharap 
akan  dikeluarkan  dari  tempat  tinggal  mereka.  Ternyata  mereka 
ditanga,  ‘Tahukah  kalian,  apa  ini?’ Mereka  menjauiab,  ‘Ya,  itu  adalah 
maut. '  Maka  maut  itu  kemudian  disuruh  sembelih  di  atas  Shirath, 
lalu  dikatakan  kepada  kedua  go/ongan  itu  masing-masing,  ‘Kekallah 
pada  apa  yang  kalian  temui,  tidak  ada  lagi  maut  buat  selama- 
lamanya.  ”n> 

Sanad  hadits  ini  jaiyid  qawiy  sesuai  syarat  hadits  shahih,  meski  tidak 
ada  seorang  pun  selain  Ahmad  yang  mengeluarkannyalewatjalur  ini. 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  7537  (tahqiq:  Syakir). 
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ŠURGA,  SIFAT  PARA  PENGHUNI 
□AIS1  SEGALA  ISINYA 


Kita  memohon  kepada  Allah  Azza  ivaJatla  agarmemasukkankitakesana 
atas  rahmat  dan  belas-kasih-Nya. 

Pintu-pintu  dan  Luasnya  Šurga  šerta  Keindahan 
Taman-tamannya 

784.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dan  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhan-nya  dibaiva  ke 
šurga  bėrom  bong-rombongan.  Sehingga,  apabila  merekasampai  ke 
šurga  itu,  sedang  pintu-pintunya  telah  terbuka,  dan  berkatalah 
kepada  mereka  para  penjaganya,  ‘Kesejahteraan  (dilimpahkan) 
atasmu,  berbahagialah  kamu!  Maka  masukilah  šurga  ini,  sedang 
karnų  kekal  di  dalamnya.  ’  Dan  mereka  mengucapkan,  ‘Segala  puji 
bagi  Allah,  y an g  telah  memenuhi  janji-Nya  kepada  kami,  dan  telah 
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(memberi)  kepada  kami  tempatini,  sedang  kami  (diperkenankan) 
menempati  tempatdalam  šurga  di  manasaja  kami  kehendaki.  ’Maka 
šurga  itu/ah  sebaik-baik  balasan  bagi  orang-orang  yang  beramal.  ” 

(Az-Zumar:  73-74) 


785.  Dan  Allah  7a’a/aberfirman, 


“(Yaitu)  šurga  ‘Adn,  yang  pintu-pintunya  terbuka  bagi  mereka.  ” 

(Shad:  50) 


786.  Dan  Allah  Ta  ’a/aberfirman, 
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“ Sedang  malaikat-malaikat  masuk  ke  tempat-tempat  mereka  dari 
semua  pintu,  (sambil  mengucapkan),  ‘Salamun  ‘alaikum  bima 
shabartum  (Kesejahteraan  atas  karnų  sekalian,  dikarenakan 
kesabaranmu).  Maka  alangkah  baiknya  tempat  kesudahan  itu.  ”  (Ar- 
Ra’d:  23-24) 

Seperti  telah  diterangkan  pada  hadits-hadits  terdahulu,  bahwa 
apabila  orang-orang  mukmin  telah  sampai  di  pintu  šurga,  mereka  dapati 
pintu  itu  masih  terkunci.  Mereka  minta  syafaat  dari  sisi  Allah  dengan 
peranjaraan  para  nabi,  agar  pintu  itu  dibukakan  untuk  mereka. 

Dalam  hadis  sangkakala  diceritakan,  bahvva  mereka  pertama-tama 
datang  kepada  Adam,  lalu  kepada  Nuh,  Ibrahim,  Muša,  kemudian  įsa. 
Masing-masing  mengelak  -sebagaimana  diterangkan  dalam  hadits 
terdahulu —  dan  akhirnya  mereka  datang  kepada  Muhammad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Dan  beliau  pun  berangkatlah  lalu 
mengetukkan  gelang-gelang  pintu  šurga.  Maka  bertanyalah  penjaga  pintu 
itu,  “Siapa?” 

Beliau  jawab,  “Muhammad.” 

Penjaga  itu  berkata,  “Dėmi  engkaulah  maka  aku  diperintah  untuk 
tidakmembuka  pintu  ini  untuk  siapa  pun  sebelum  engkau.” 

Dan  beliau  pun  masuk  lalu  menyampaikan  syafaatnya  ke  hadirat 
Allah  agar  orang-orang  mukmin  diperbolehkan  masuk  šurga,  negeri 
kemuliaan  itu.  Syafaat  beliau  diterima.  Dan  dengan  demikian  beliau 
adalah  Nabi  yang  pertama-tama  masuk  šurga,  dan  umatnya  adalah  umat 
yang  pertama-tama  masuk  šurga.” 


Šurga,  Sifat  Para  Penghuni  dan... 
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787.  Memang,  dalam  sebuah  hadits  shahih  pun  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Aku  adalah  pemberi  syafaat pertama  untuk  masuk  šurga,  dari  orang 
yang  pertama-tama  mengetuknya.  ” 

788.  Dan  akan  kita  terangkan  lebih  lanjut  nanti  dalam  sebuah  hadits  yang 
akan  datang,  bahwa: 

.ii  įį  Ą  N  įpJi  įlį 

“Kunci  šurga  adalah,  “La  Ilaaha  Illallah.  ” 

789.  Menurut  riwayat  Imam  Ahmad,  Muslim  dan  para  penyusun  kitab- 
kitab  Sunan  meriwayatkan  dari  Amirul  Mukminin  Umar  bin 
Khaththab  Radhiyaljahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam, 
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“Barangsiapa  berurudhu'  dengan  wudhu'  yang  sebaik-baiknya, 
kemudian  mendongak  ke  langit  seraya  mengucapkan,  Asyhadu 
allaa  ilaaha  illallaahu  Wahdahu  laa  syariika  lah.  Wa  asyhadu 
anna  Muhammadart  ‘abduhu  wa  Rasuuluh.’  (Aku  bersaksi,  tidak 
ada  Tuhan  selainAllah  Yang Maha  Esą,  tiadasekutu  bagi-Nya.  Dan 
aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba~Nya  dan  Rasul- 
Nya),  maka  dibukakan  baginya  pintu-pintu  šurga,  dia  boleh  masuk 
dari  pintu  manapun  yang  dia  kehendaki.  ”1] 

790.  Dan  Ath-Thabarani  merivvayatkan  dari  Sahl bin  Sa'ad Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


1 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  121  (tahqiq:  Syakir),  Muslim  dalam  Shahihnya  1/83-84,  sedanglafazh 
hadits  ini  menurut  Ahmad. 
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“ Di  šurga  ada  delapan  pintu.  Antara  lain  pintu  Rayyan.  Tidak  ada 
yang  memasukinya  selain  orang-orang  yang gemar  berpuasa.  ”n 

791.  Dan  Imam  Ahmad  meriu/ayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“ Barangsiapa  membiayai  sepasang  suami-istri  dari  hartanya  di  jalan 
Allah,  maka  dia  akan  dipanggil  dari  pintu-pintu  šurga.  -Sedang  šurga 
itu  mempunyai  delapan  pintu--.2>  Barangsiapa  termasuk  orang yang 
gemar  melakukan  shalat,  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  shalat. 
Barangsiapa  termasuk  orang  yang  gemar  berjihad,  dia  akan 
dipanggil  dari  pintu  jihad.  Barangsiapa  termasuk  orang  yang  gemar 
bersedekah,  dia  akan  dipanggil  dari  pintu  shadaqah.  Barangsiapa 
termasuk  orang  yang  gemar  berpuasa,  dia  akan  dipanggil  dari  pintu 
Rayyan.  Abu  Bakar  bertanya ,  ‘Dėmi  Allah,  ya  Rasul  Allah, 
bagaimanapun  seseorang  mesti  dipanggil  dari  salah  satu  pintu. 
Apakah  ada  seseorang  yang  dipanggil  dari  semua  pintu,  ya  Rasul 
Allah?  Ya,  jawab  beliau.  Dan  aku  berharap  engkau  termasuk 
mereka.  ”” 


1  HR.Ahmad dalam Musnadnya  2/268,366,  5/151, 153, 159, 164,  Malik  dalam  Muuratlianya  21/48, 
Ad-Darimi  dalam  Sunannya  16/13,  An-Nasa  i  dalam  Sunannya 22/43,  25/20,  45,  At-Tirmidzi  dalam 
Sunannya  46/16,  dan  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  30/4,  56/2,  59/966,  62/5. 

2.  Berdasarkan  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Amrbin  Abasah. 
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792.  Di  atas  telah  kita  kemukakan  sebuah  hadits  muttafaq  ‘alaih,  dari  Abu 
Zar’ah,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  pada  Bab  Syafaat, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita, 
“MakaAllahberfirman,  ‘HaiMuhammad,  masukkan  umatmuyang 

tidak  dihisab  dari  pintu  Aiman’  (kanan).’  Dan  mereka  juga  bersekutu 
dengan  orang-orang  yang  lain  untuk  memasuki  pintu-pintu  lainnya.  Dėmi 
Allah  yang  menggenggam  jiwa  Muhamad,  sesungguhnya  antara  dua  daun 
pintu  šurga  jauhnya  sepertijarak  antara  Makkah  dan  Hajar,  atau  seperti 
jarak  antara  Makkah  dan  Bushra.” 

793.  Dandalam  ShahihMuslim  dari  Khalidbin  ‘Umair  Al- Adau/i,  bahu/a 
Uthbah  bin  Ghazwan  pernah  berkhutbah  di  depan  orang  banyak, 
dan  setelah  dia  memuji  dan  menyanjung  Ailah,  maka  katanya: 


NĮ  1^ - r?  į f  cuoT  Ji  lĮjjJl  jis  JOu  D  f 

"*  *  '  - 

jD  lį  lį_y*  LgjLvi ai;  ę.b'yi  juLyniT  AjIw5 

*  '  S  s  s  ' 
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I  ji  L)  J*  s  Ji  <olš  j L*  IjJLajIš  lįJ  Jljj  N 
\j - *i  lįj  ii jjj  G  L*l i  l^s  tSjfrč  (j*  l5^! 
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.ri^i  Jy  Op  ‘jjbj  du  yy/ 


“Adapun  sedudah  itu,  maka  sesungguhnya  dunia  ini  telah 
mempermaklumkan  bahwa  dirinya  akan  terputus,  dan  telah  berlalu 
sambil  berlari.  Sedang  yang  tersisa  tinggal  setetes  seperti  tetesan  air 
yang  menetes  dari  gėlas  yang  dituangkan  oleh  pemiliknya.  Dan 
sesungguhnya  karnų  sekalian  pasti  berpindah  dari  dunia  ini  ke  suatu 
negeri  yang  tidak  akan  binasa.  Oleh  karena  itu,  berpindahlah  karnų 
dengan  membawa  amalmu  yang  terbaik.  Karena  sesungguhnya 
telah  diceritakan  kepada  kami,  bahwa  jarak  antara  dua  daun  pintu 
šurga  adalah  sejauh  perjalanan  selama  empat  puluh  tahun.  Tapi 
sungguh,  pintu  šurga  itu  pasti  mengalami  suatu  hari  dimana  ia  amat 
sesak  saking  padatnya.  ”1> 


1 .  Shahih  Muslim  2/386. 
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794.  'Abd  bin  Hamid  merivvayatkan  dalam  Musnadnya  dari  Abu  Sa’id, 
bahwa  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


.fo  is  Įf  i>  ^  s  g  oi 


“Sesungguhnya  neraka  itu  mempunyai  beberapa  pintu.  Tidak  ada 
satu  pintu  pun  di  antaranga  kecualijaraknya  (dengan  pintu  yang  lain) 
hanya  bisa  ditempuh  oleh  orang  yang  berkendaraan  dalam  masa 
tujuh  puluh  tahun.  ” 


Hadits  ini  masyhur ,  dan  oleh  sebagian  ulama  diartikan,  bahwa  yang 
dimaksud  ialah  jarak  antara  satu  pintu  dengan  pintu  yang  lain,  bukan  jarak 
antara  dua  daun  pintu.  Agar  dengan  demikian,  tidak  bertentangan  antara 
hadits  ini  dengan  hadits  sebelumnya.  Wallahu  A’Iam. 

Selain  itu,  Al-Qurthubi  beranggapan,  bahwa  šurga  itu  mempunyai 
13  pintu.  Namun  sejauh  itu  dia  tidak  menunjukkan  dalil  yang  cukup  kuat. 
Tidak  lebih  dia  hanya  mengatakan,  bahwa  di  antara  dalil-dalil  yang 
menunjukkan  pintu  šurga  itu  lebih  dari  delapan  adalah  hadits  rivvayat 
Umar, 


“Barangsiapa  beruuudhu  lalu  mengucapkan,  Asyhadu  allaa  ilaaha 
illallaah. dimana  pada  akhirnya  dikatakan,  ‘Maka  dibukakan 
baginya  delapan  pintu  dari  pintu-pintu  šurga.  Dia  boleh  masuk  dari 
pintu  mana  pun  yang  dia  kehendaki. 


Nama-nama  Pintu  Šurga 

Dan  kata  Al-Qurthubi  pula,  bahwa  Al-Hulaimi  mengatakan,  “Pintu-pintu 
šurga  itu  antara  lain  pintu  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  yang 
disebut  juga  pintu  taubat.  Yang  lain  ialah  pintu  Shalat,  pintu  Puasa,  pintu 
Zakat,  pintu  Shadaąah,  pintu  Haji,  pintu  Umrah,  pintu  Jihad  dan  pintu 
Silaturahim.” 

Dan  ulama  lainnya  menambahkan:  Pintu  Al-Kazhimin  (orang-orang 
yang  menahan  amarah) ,  pintu  Ar-Radhin  (orang-orang  yang  ridha) ,  dan 
pintu  Al-Aiman  (kanan)  yang  dimasuki  orang-orang  yang  tidak  dihisab. 

Dan  Al-Qurthubi  beranggapan  pula,  bahwa  pintu  yang  lebarnya 
sejauh  perjalanan  tiga  hari  bagi  orang  yang  berkendaraan  -sebagaimana 
yang  diceritakan  dalam  hadits  riwayat  At-Tirmidzi — itulah  pintu  yang  ke- 
13.  Wallahu  Ta’alaA’lam. 


Kuncl  Šurga  dan  Geriginya 

Kunci  šurga  adalah  kalimatsyahadat,  dan  geriginya  ialah  amal-amal  saleh. 
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795  Al-Hasan  bin  ‘Arafah  meriwayatkan  dari  Mu’adz  bin  Jabal 
Radhiyallahu  Anhu ,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda  kepadaku: 

A,  *  '  '  Z  s  *  s  „  O  J  O 

.Oil  *^1  *)!  oi  šilojo  ^bjL* 

“Kurtei  šurga  adalah  bersyahadat  bawa  tiada  Tuhan  selain  Allah.  ’ 

796.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dinyatakan:  Pernah  ditanyakan  kepada 
Wahab  bin  Munabbih,  "Bukankah  ‘Laa  ilaaha  illallaah  itu  kunci 

O” 

šurga  r 

“Benar,”  jawabnya,  “tetapi  kalau  yang  kamu  bawa  itu  kunci  yang 
bergigi,  barulah  pintu  terbuka  untukmu.  Dan  kalau  tidak,  maka  pintu 
takkan  terbuka.” 

Maksudnya,  kalimat  tauhid  itu  harus  disertai  dengan  amal-amal 
saleh,  yaitu  melaksanakan  segala  ketaatan-ketaatan  dan  meninggalkan 
segala  yang  diharamkan. 

Tcmpat-tempat  dalam  Šurga,  Tinggi  dan  Luasnya 

797.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang  yang  takut  terhadap  maąam  (pengawasan)  Tuhan-nya 
memperoleh  dua  šurga.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah 
yang  kamu  dustakan?  Kedua  šurga  itu  mempunyai  pepohonan  dan 
buah-buahan.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan?  Di  dalam  kedua  šurga  itu  ada  dua  buah  mata  air  yang 
mengalir.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan ?  Di  dalam  kedua  šurga  itu  terdapat  segala  macam  buah- 
buahan  yang  berpasang-pasangan.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang 
manakah  yang  kamu  dustakan?  Mereka  bertelekan  di  atas 
permadani,  yangsebelah  dalamnya  dari  sutra.  Maka,  nikmat  Tuhan- 
mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  Di  dalam  šurga  itu  ada 
bidadari-bidadari  yangsopan  menundukkan  pandangannya,  tidak 
pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum  mereka  (penghuni-penghuni 
šurga  yang  menjadi  suami  mereka)  dan  tidak  pula  oleh  jin.  Maka, 
nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  Seolah-olah 
bidadari-bidadari  itu  adalah  permato  yakut  dan  marjan.  Maka, 
nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  Tidak  ada 
balasan  kebaikan  kecuali  kebaikan  (pula).  Maka,  nikmat  Tuhan-mu 
yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  Dan  selain  dari  šurga  itu  ada 
dua  šurga  lagi.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
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dustakan?  Kedua  šurga  itu  (kelihatan)  bijau  tua  warnanya.  Maka, 
nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  karnų  dustakan?  Di  dalam 
kedua  šurga  itu  ada  dua  mata  air  yang  memancar.  Maka,  nikmat 
Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  Di  dalam  keduanya 
ada  (bermacam-macam)  buah-buahan  dan  kurma  šerta  delima. 
Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  Di 
dalam  surga-surga  itu  ada  bidadari-bidadari  yang  baik-baik  lagi 
cantik-cantik.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan?  Bidadari-bidadari  yangjelita,  putih  bersih  dipingit  dalam 
rumah.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan?  Mereka  tidak  pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum 
mereka  (penghuni-penghuni  šurga  yang  menjadi  suami  mereka)  dan 
tidak  pula  oleh  jin.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang 
kamu  dustakan? Mereka  bertelekan  pada  bantal-bantal  yang  hijau 
dan  permadani  yang  indah.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah 
yang  kamu  dustakan?  Mahaagung  narna  Tuhan-mu  Yang 
Mempunyai  Kebesaran  dan  Karunia.  ”  (Ar-Rahman:  46-78) 


798.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari 
Abu  Bakrah  bin  Abi  Muša  Al-Asy’ari  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
ayahnya,  bahwa  Rasulullah  ShalllalIahuAlaih i  wa  Saliam  bersabda, 


jį  fyii  j;  c. j  c. j  14ĮT  j  j&rj 

,  y  y  #  I  /  S  ^  /• 

.  JJlp  k^>r-  J*  *bJ  Ji 

4  S  S  S  *  *  * 


“Dua  šurga  dengan  wadah-wadah  dan  segala  isinya  dari  emas;  dan 
dua  šurga  dengan  wadah-wadah  dan  segala  isinya  dari  perak.  Tidak 
ada  yang  menghalangi  para  penghuni  šurga  untuk  melihat  Tuhan 
mereka  Yang  Mahaperkasa  dan  Mahabesar  selain  selendang 
keagungan  pada  Wajah-Nya,  dalam  šurga  Adn.  ”4 


799.  Dan  Al-Bukhari  merivvayatkan  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  Ummu  Haritsah  pernah  datang  kepada  Rasulullah 
Shalllallahu  Alaihi  wa  Saliam  — Haritsah  gugurpada  Perang  Badar, 
terkena  anak  panah — Wanita  itu  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  anda  tahu 
betul  betapa  cintanya  aku  kepada  Haritsah.  Kalau  dia  ada  di  šurga, 
maka  aku  tidak  akan  menangisinya.  Tapi  kalau  tidak,  maka  anda 
akan  tahu  apa  yang  akan  aku  perbuat.” 


1  HR  Al-Bukhari  dedam  Shahihnya  6/145,  9/132,  dan  Muslim  dalam  Shahihnya  1/64. 
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Maka  sabda  Rasulullah  Shalllatlahu  Alaihi  wa  Saliam  kepadanya: 

į  0  9  "  9  } '  '  ^  ^  į,  **  ^  ^  ^  ' 

J?  Ąj  4^1  ^ 

“Apakah  satu  šurga  (yang  dia  tempati)  atau  banyak  šurga?  Yangpasti 
dia  ada  di  Firdaus,  šurga  yang  tertinggi. 


Nilai  Amai  di  Jalan  Allah,  dan  Nilai  įsi  Šurga 

Amai  apa  pun  di  jalan  Allah,  meski  hanya  sedikit  adalah  lebih  baik 
daripada  dunia  seisinya.  Begitu  puia,  apa  pun  yang  ada  di  šurga,  betapun 
kecilnya  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  seisinya. 

800.  Pada  kelanjutan  hadits  di  atas,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda. 


s  %  -  s  s  s  į,  ^  &  O  s  O  s  £>  s  s 
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•4r? 


“Berartgkat  di  jalan  Allah  pagi  ataupun  sore  adalah  lebih  baik 
daripada  dunia  seisinya.  Dan  sebatang  busur  panah  seorang  dari 
karnų  sekalian  dan  tempat  cemetinya  adalah  lebih  baik  daripada 
dunia  seisinya.  Dan  andaikan  ada  seorang  di  antara  wanita-wanita 
penghuni  šurga  melongok  kepada  penghuni  langit  dan  bumi, 
niscaya  dia  menerangi  keduanya,  dan  keharumannya  memenuhi 
keduanya.  Dan  sesungguhnya  kerudungnya  adalah  lebih  baik 
daripada  dunia  seisinya.  ” 

Menurut  suatu  riwayat  dari  Qatadah,  bahvva  dia  berkata,  “Firdaus 

adalah  perbukitan  šurga,  yang  paling  nyaman  dan  paling  baik.’ 

801.  Allah  Ta’ala  berfiman, 


1.  ShahihAI-Bukhari  8/116. 
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b  V  :*U- ']  jgį  Ii  J 

“Da/am  šurga  yang  tinggi.  ”  (Al-Haqqah:  22) 

802.  DanAllah  7a ’a/a  berfirman, 

_  s  į*  , 

[v®.«-l~>SM]  (į»įj)  „  •  JV>vJj — Caj  ^  j4_j|  LulL>-j  (_j  <C_Ll>otj 

“Ma/ca  mereka  itulah  orang-orang  yang  memperoleh  tempat-tempat 
yang  tinggi  (mulia).  ”  (Thaha:  75) 

803.  DanAllah  Ta’ala berfirman, 

O1",  U  '1.11  l_ 


r“j  o?  “v?-*-4  j 

[\  rr:ai^  JT]  (0)  įviLu  ojJ  jį'Šb 

“Dan  bersegeralah  kamu  kepada  ampunan  dari  Tuhan-mu,  dan 
kepada  šurga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  yang  disediakan 
untuk  orang-orang  yang  bertakuia.  ”  (Ali  Imran:  133) 

804.  Dan  Allah  7a ’a/a  berfirman, 

_  ^  y  ^  **'  /■  1  ^ 

tUJOl  ^ui}  Ja  5 J-xa  J I 

_r*  Ai){  dJJ ’i  <sl)b  ^jJUJ  oJil  jj'i \j 
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“Berlomba-Iombalah  kamu  untuk  (mendapatkan)  ampunan  dari 
Tuhan-mu,  dan  šurga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  yang 
disediakan  bagi  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  Itulah  karunia  Allah,  diberikan  oleh-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Dan  Allah  mempunyai  karunia  yang  besar.  ”  (Al- 
Hadid:  21) 

805.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu, 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

^  //  ^  ^  '  '  A  y  y  y  y  ^  y  y  ys  s  s  įj 
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“Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dari  Rasul-Nya,  mertdirikan 
shalat  dari  berpuasa  d  i  bulan  Ramadhan,  maka  Allah  pasti 
memasukkannya  ke  šurga,  baik  dia  berhijrah  di  jalan  Allah  atau  tetap 
tinggal  di  negeri  kelahirannya.  Para  sahabat  bertanya,  ‘Ya  Rasul 
Allah,  tidakkah  kami  beritahukan  kepada  orang-orang ?  Beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  dalam  šurga  ada  seratus  tingkat.  Allah 
menyediakannya  untuk  para  pejuang  di  jalan-Nya.  Jarak  antara 
tiap-tiap  dua  tingkat  seperti  antara  langit  dan  bumi.  Oleh  karena  itu, 
kalau  kamu  meminta  kepada  Allah,  mintalah  Firdaus  kepada-Nya. 
Karena  Firdaus  adalah  šurga  paling  nyaman,  šurga  paling  tinggi,  di 
atasnya  adalah  ‘Arsy  Allah  Yang  Maha  Rahman,  dan  dari  šurga 
Firdauslah  terpancar  -memancar —  sungai-sungai  šurga,”  — 
agaknya  Abu  Amir,  perawi  hadis  ini  ragu — 11 


Firdaus  Šurga  Tertinggi 

Firdaus  adalah  šurga  tertinggi.  Dan  bahwasannya  shalat  dan  puasa 
menyebabkan  seseorang  yang  berdosa  mendapat  ampunan  Allah  Azza 
waJalla. 


806.  Demikian,  sebagaimana  dirivvayatkan  oleh  Abul  Qasim  Ath- 
Thabarani  dari  Mu’adz  bin  Jabal  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


, _ Ti  tSjYi  j/  Jlji* J  fCsj  oljitai'  tAly-  J* 
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1.  HR.  AhmaddadeuTiMusnadnya  2/235. 
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*  s  s  *  s  ^  o  S)  s  s  s 

-1— * *  J~*  J-5  L*  Or  ji  4j‘U  <Sjl  jU  j^LCu  ^dilt 

^3 — ^  U — c/'J-5”^'  3^ J-5  (_s^'j  j* J^'j  tViljl  ji 

b* - *  5^’  J4-1'  HH“ 3  5^'  J  -Ja- j'  ydl 

^  o  .0  ©  ^  JI°C 
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"Barangsiapa  melakukan  shalat  įima  waktu  dari  berpuasa  di  bulan 
Ramadhan  — aku  tidak  tahu  apakah  beliau  mengebut  zakat  atau 
tidak —  makaAllah  pasti  mengampuninga,  baik  dia  berhijrah  atau 
tetap  tinggal  di  tempat  dia  dilahirkan  ibunga.  Aku  berkata,  ‘Ya  Rasul 
Allah,  tidakkah  saga  keluar  dari  memberitahu  orang-orang?’ 
Jangan,  ’  cegah  Rasul,  ‘Biarkan  orang-orang  itu  beramal.  Karena, 
sesungguhnga  dalam  šurga  ada  seratus  tingkat.  Jarak  antara  tiap-tiap 
dua  tingkat  seperti  antara  langit  dan  bumi.  Dan  šurga  tingkat  gang 
tertinggi  adalah  Firdaus.  Dan  di  atas  Firdaus  itulah  terletak  Arsg. 
Firdaus  adalah  šurga  gang  paling  ngaman,  dan  dari  sanalah 
terpancar  sungai-sungai  di  šurga.  Maka  dari  itu,  kalau  karnų 
meminta  kepada  Allah,  maka  mintalah  Firdaus  kepada-Nga.  ”v 


Sumbcr  Sungai-sungai  dalam  Šurga 

Sungai-sungai  dalam  šurga  bersumberdari  šurga  Firdaus. 

807.  Menurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  ‘Ubadah  bin  Shamit 
Radhigallahu  Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


^  x  •*  /•  ^  J  S  S  }  *  }  (f 
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“Šurga  itu  seratus  tingkat.  Jarak  antara  tiap-tiap  dua  derajat  sejauh 
perjalanan  seratus  tahun.  ” 

Sedang  rivvayat  Ibnu  Affan, 

I JJ^b  JA  ^ 
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1  HR.  At-Tirmizi,  Kitab  SifatAI-Jannah  MaJaafi  SifatDarajatAI-Jannah.  Ibnu  Maįah  seperti  itu  juga  (2- 

1448-4331). 
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“ ...Seperti jarak antara  langitdan  bumi.  Dan Firdaus adalah šurga 
yang  tertinggi  tingkatannya.  Dari  sana  terpancar  sungai-sungai  yang 
empat.  Arsy  ada  di  atasnya.  Maka  dari  itu,  kalau  kam  u  meminta 
kepadaA/lah,  maka  mintalah  Firdaus  kepada-Nya. 

Saya  katakan:  Sifat-sifat  tersebut  di  atas  hanya  ada  pada  sesuatu 
yang  berbentuk  kubah,  karena  puncak  kubah  ada  tengahnya.  Wallahu 
Ta'alaA’lam. 


Tingkatan-tingkatan  Šurga 

Tingkatan  šurga  berbeda-beda.  Namun  demikian  tidak  ada  yang 
mengctahui  seberapa  jauh  perbedaan  antara  masing-masing  kecuali 
Allah. 


808.  Abu  Bakar  bin  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


^  AjL?  aIssJI 


“Šurga  itu  seratus  tingkat.  Jarak  antara  tiap-tiap  dua  derajat  sejauh 
perjalanan  įima  ratus  tahun.  ”2) 

809.  Sedang  menurut  rivvayat  At-Tirmidzi: 


% '  *  *  +  % 
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Jarak  antara  tiap-tiap  dua  tingkat  (sejauh  perjalanan)  seratus  tahun.  ” 
(At-Tirmidzi  mengatakan,  hadis  ini  hasan  shahih) 

Kerajaan  bagi  Penghuni  Šurga  Yang  Terendah  dan 
Yang  Tertinggi 

Para  penghuni  šurga,  baik  yang  tertinggi  maupun  yang  terendah,  semua 
diberi  kerajaan.  Seluas  dan  sebesar  apakah  kerajaan  mereka  masing- 
masing? 


810.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

b  '  \ jyf  1— Ca-įA-i  c-j! j  įJJ  j 


1.  HR.  AhmaddalamMusnadnya5/316,321,danAt-Tirmidzi  36/4. 

2.  HR.  At-Tirmidzi dalam  Sunanrtya  2/86, 87. 
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“Dari  apabila  karnų  melihat  di  sana  (šurga),  niscaya  kamu  akan 
melihat  berbagai  macam  kenikmatan  dan  kerajaan  yang  besar.  ”  (Al- 
Insan: 20) 


81 1 .  Dalam  hadis  M uttafaq  Alaihi  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  tersebut  di  atas  mengenai  orang  yang  terakhir  kali 
masuk  šurga,  diceritakan  bahvva  Allah  Ta’ala  berfirman  kepadanya, 


“ Tidakkah  kamu  suka  jika  mendapatyangsemisal  dunia  dan  sepuluh 
kali  lipatnya?” 


812.  Sedang  menurut  rivvayat  Muslim  dan  Ath-Thabarani  — lafazh  hadis  ini 

menurut  At-Tirmidzi —  dari  Al-Mughirah  bin  Syu’bah,  diaberkata, 

Muša  Alaihis  Salaam  berkata,  “Ya  Tuhan-ku,  beritahu  saya  tentang 
penghuni  šurga  yang  paling  rendah  derajatnya.” 

“Baiklah,”  kata  Allah,  “dia  adalah  seorang  lelaki  yang  datang  setelah 
orang-orang  lain  semuanya  sudah  menempati  tempat  masing-masing, 
dan  telah  mengambil  bagian  masing-masing.” 

Maka dikatakanlah  kepada  laki-laki  itu:  “Masuklah  ke šurga.” 

Dia jawab,  “Bagaimana  aku  memasukinya,  padahal  semua  orang 
telah  menempati  tempat  masing-masing,  dan  telah  mengambil  bagian 
masing-masing?” 

Allah  berfirman,  “Tidak  sukakah  kamu,  jika  kamu  mendapat  seperti 
yang  dimiliki  salah  seorang  raja  di  dunia?” 

“Saya  suka,  ya  Tuhan-ku,”  jawab  laki-laki  itu.  Maka  Allah  berfirman 
kepadanya:  “Kamu  memperoleh  seperti  itu  dan  yang  seperti  itu  lagi,”  - 
demikian  kata  Sufyan  ketika  menyampaikan  rivvayat  ini  sambil  melipat 
kėlimą  jarinya — . 

“Saya  suka,  ya  Tuhan-ku,”  kata  laki-laki  itu  sekali  lagi. 

Kata  Al-Mughirah:  Selanjutnya  Nabi  Muša  berkata,  “Ya  Tuhan-ku, 
beritahu  saya  tentang  penghuni  šurga  yang  tertinggi  derajatnya.” 

“Baiklah,”  kata  Allah.  “Mereka  itulah  orang-orang  yang  Aku 
kehendaki,  dan  akan  Aku  beritahukan  kepadamu  kelak.  Aku  telah 
menanam  kemuliaan  mereka  dengan  tangan-Ku,  lalu  Aku  menguncinya. 
Oleh  karena  itu  tidak  ada  mata  yang  pernah  melihatnya,  tidak  ada  telinga 
yang  pernah  mendengarnya,  dan  tidak  pernah  terdetik  dalam  hati 
manusia  manapun.”1’ 


V 


HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/69. 
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Demikian,  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  Ta  'ala  daiarn  Kitab- 

“Maka,  tidak  seorang  pun  mengetahui  apa  yang  disembunyikan 
untuk  mereka  (penghuni šurga),  yaitu  (bermacam-macam  nikmat) 
yang  menyedapkan  pandangan  mata,  sebagai  balasan  atas  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan.  ”  (As-Sajdah:  17) 


814.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  — lafazh  hadits  ini 
menurut  Muslim —  ada  dirivvayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallalalhu  Alaihi  wa  Saliam,  bahwa 
Allah  berfirman, 


L*  lyaJ  I  oij  JwLpI 
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“Aku  telah  sediakan  untuk  hamba-hamba-Ku  yangsaleh  apa-apa 
yang  tidak  pernah  dilihat  mata  siapa  pun,  tidak  pernah  terdengar 
telinga  siapa  pun,  dan  tidak  pernah  terdetik  dalam  hati  manusia 
manapun.  ”v 


815.  Ini  pun  sama  seperti  yang  difirmankan  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala 
dalam  Kitab-Nya, 

-  •:(!<»  *  r 
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“Maka,  tidak  seorang  pun  mengetahui  apa  yang  disembunyikan 
untuk  mereka  (penghuni šurga),  yaitu  (bermacam-macam  nikmat) 
yang  menyedapkan  pandangan  mata,  sebagai  balasan  atas  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan.  ”  (As-Sajdah:  17) 


iyir  Uh  gį^f  sp  jį  ^ 
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816.  Imam  Ahmad  merivvayatkan,  bahwa  perawi  hadits  ini  menyatakan: 
Aku  mendengar  Sahal  bin  Sa’ad  berkata.  Aku  pernah  ikut  hadir  di 
salah  satu  majlis  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  dimana 
beliau  menerangkan  tentang  šurga  sampai  selesai.  Kemudian  pada 
akhir  pembicaraannya  beliau  bersabda, 


^  oii  N,  cfj  N  c.  Q 


1 .  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/348. 
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“Di  dalam  šurga  terdapat  apa-apa  yang  tidak  pernah  dilihat  mata 
siapa  puri,  tidak  pernah  terdengar  telinga  siapa  pun,  dan  tidak  pernah 
terdetik  dalam  hati  manusia  manapun.  ”v 

Kemudian  Rasulullah  ShalIallahuAIaihi  wa  Saliam  membacakan 
ayatini: 


U-aJsJ  £?-L<2-<J  I  ^  ,Z-įJ y->- 
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“Lambung  merekajauh  dari  tempat  tidurnya,  sedang  mereka  berdoa 
kepada  Tuhan-nya  dengan  rasa  takut  dan  harap,  dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rizki  yang  Kami  berikau  kepadanya. 
Tidak  seorarig  pun  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk 
mereka  (penghuni  šurga),  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang 
menyedapkan pandangan  mata,  sebagai  balasan atas apa yangtelah 
mereka  kerjakan.  ”  (As-Sajdah:  16-17) 


Ruangan-ruangan  dalam  Šurga:  Tinggi,  Luas  dan 
Kemegahannya 

Kita  memohon  kepada  Allah  semoga  menganugerahkan  semua  itu 
kepada  kita  atas  karunia  dan  kemurahan-Nya  yang  melimpah-ruah. 


817.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Tetapi  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhan-nya,  mereka 
mendapat  tempat-tempat  yang  tinggi,  di  atasnya  dibangun  pula 
tempat-tempat  yang  tinggi,  yang  di  bamahnya  mengalir  sungai- 
sungai.  Allah  telah  berjanji  dengan  sebenar-benarnya.  Allah  tidak 
akan  memungkiri  janji-Nya.  ”  (Az-Zumar:  20) 


818.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


1.  HR.Ahmad dalam  Musnadnya  5/33. 
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“Mereka  itulah  yang  memperoleh  balasan  yang  berlipat  ganda, 
disebabkan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Dan  mereka  aman 
sentausa  di  tempat-tempat  yangtinggi  (dalam  šurga).  ”  (Saba' :  37) 


819.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Abu  Sa’id  Al- 
Khudri  RadhiyallahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
■  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  para  penghuni  šurga  benar-benar  saling  melihat 
dalam  tempat-tempat  yang  tinggi  dengan  orang-orang  yang  ada  di 
atas  mereka,  sebagaimana  karnų  saling  melihat  —atau 
memandang —  bintang  yang  tenggelam  di  ufuk  timur  atau  barat, 
karena  perbedaan  tingkat  mereka  masing-masing.  Para  sahabat 
berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  itu  adalah  tempat  tinggal  para  nabi,  yang 
tidak  bisa  dicapai  oleh  selain  mereka.  ’  Rasul  bersabda,  ‘Tidak,  dėmi 
Allah  Yang  menggenggam  jiiuaku,  sesungguhnya  itu  adalah  tempat 
tinggal  para  nabi,  dan  juga  tempat  tinggal  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  mempercayai  para  utusan  Allah.  ”’1> 


820.  Dalam  sebuah  hadits  shahih  dari  Sahl  bin  Sa’ad,  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  para  penghuni  šurga  benar-benar  saling  melihat 
dalam  šurga,  sebagaimana  karnų  saling  melihat  -atau  meman- 


1  HR  Muslim  dalam  Shahihnya.Kitab  Al-Jannah,  Bab  Tara  ‘i  AhlUJannah,  2/439. 
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dang —  bintang  bercahaya  bagai  mutiara  yang  tenggelam  di  u/uk 
langit.  ”v 

821.  Dan  menurut  rivvayat  Ahmaddari  Abu  Hurairah/?adhiya//ahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  para  penghuni  šurga  benar-benar  saling  melihat 
dalam  šurga,  sebagaimana  kamu  saling  melihat  -memandang — 
bintang  bercahaya  bagai  mutiara  yang  tenggelam  di  ufuk,  karena 
petbedaan  tingkatan  mereka  masing-masing.  Para  sahabat,  ‘Ya  Rasul 
Allah,  mereka  itu  para  nabi?’  Rasul  menjauiab,  ‘Ya,  demiAllah  Yang 
menggenggam  jicuaku,  dan  juga  beberapa  kaum  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  mempercayai  para  utusan  Allah.  ’"2> 

Hadis  ini  diceritakan  pula  kepada  kam  i  oleh  Al-Hafizh  sesuai  syarat 
Al-Bukhari. 


Kedudukan  Tertinggi  dalam  Šurga 

Kedudukan  tertinggi  dalam  šurga  disebut  Al-Wasilah,  di  sanalah 
kedudukan  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam. 

822.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  terdapat  rivvayat  dari  Jabir  bin  Abdillah, 
Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


j  «b*Ldl  O^pUjl  8*X£  j  ^  Ui  £.i*X-Jl  ^^****J  (Jli® 
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1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  8/115,  dan  Muslim  dalam  Shahihnya  2/438. 

2 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/339 . 


Šurga,  Sifat  Para  Penghuni  dan... 


447 


‘Barangsiapa  ketika  mendengar  azan  mengucapkan,  Allaahumma 
Rabba haadzihid da’ivatit  taammati,  was shalaatil ąaa'imah. 
Aati  Muhammadanil  ivasiilata  ival-fadhiilata,  ivab’atshu 
maąaaman  mahmuudanil  ladzii  wa’adtah,’(Ya  Allah,  Pemilik 
seruan  yang  sempurna  ini,  dari  shalat  yangakan  didirikan,  berilah 
Nabi  Muhammad  ivasilah  dari  keutamaan,  dari  tempatkan  dia  di 
tempat  terpuji  yangtelah  Engkau janjikan),  maka  dia  akan  mendapat 
syafaat(ku)  pada  Hari  Kiamat.  ”v 

823.  Dan  dalam  Shahih  Muslim  ada  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr 
bin  ‘Ash  Radhiyallahu  Anhu,  bahiva  dia  pernah  mendengar  Nabi 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 


#  y  15  /  i  O  %  9  s%9>f*  ,  ' 
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‘Apabila  karnų  sekalian  mendengar  (seruan)  mu'azin,  maka 
ucapkan  seperti  yang  dia  ucapkan,  kemudian  bershalaivatlah 
kepadaku.  Karena  sesungguhnya,  barangsiapa  bershalaiuat 
kepadaku  sekali,  maka  Allah  merahmatinya  sepuluh  kali.  Sesudah 
itu  mintalah  wasilah  kepada  Allah  untukku.  Karena  sesungguhnya, 
barangsiapa  meminta  uiasilah  kepada  Allah  untukku,  maka  iaakan 
mendapat  syafaat(ku).”21 


Bangunan  Gedung-gedung  dalam  Šurga 

Dari  apakah  bangunan-bangunan  di  šurga  dibuat? 

824.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Fatimah  Radhiyallahu  Anha, 
bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  “Di  manakah  ibu  kami,  Khadįjah?” 

Nabi  menjawab,  “Di  sebuah  rumah  dari  bambu,  di  mana  tidak  ada 
perkataan  yang  sia-sia  maupun  susah-payah,  bersama  Maryam  dan 
Asiyah  (mantan)  istri  Fir’aun.” 


1.  HR.  AI-Bukhari dalam  Shahihnya  6/86  cet.  Asy-Sya'b. 

2,  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/113. 
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“Apakah  seperti  bambu  ini?”  tanya  Fatimah  pula,  yang  beliau  jawab: 
“Bukan,  tapi  dari  bambu  yang  tersusun  dengan  mutiara  besar,  mutiara 
kecil  danpermatayaąut.” 

Ath-Thabarani  mengatakan,  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Fatimah 
hanya  dengan  sanad  ini,  yakni  hanyalewatShafwanbin  Amrsendiri. 

Saya  katakan,  hadis  ini  gharib,  tapi  ada  syahidnya  dalam  sebuah 
hadits  shahih,  yaitu: 


o  ^ 
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“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  aku  memberi  kabar  gembira 
kepada  Khadijah,  bahuia  dia  akan  memperoleh  sebuah  rumah  dari 
bambu  di  šurga,  di  mana  tidak  ada  kebisingan  maupun  susah 
payah.  ” 

Sebagian  ulama  mengatakan,  kalau  rumah  Khadijah  itu  terbuat  dari 
bambu  mutiara  (Qashab  Al-Lu‘lu‘) ,  itu  tak  lain  karena  dia  telah  meraih 
predikat  pendahulu  (QashabAs-Sabaq)  dalam  beriman  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  ketika  pertama  kali  beliau  dibangkitkan 
Allah  Azza  utaJalla,  sebagaimana  ditunjukkan  oleh  hadits  tentang 
permulaan  kenabian  beliau,  bahvva  Khadijah  adalah  orang  yang  pertama- 
tama  beriman,  dengan  penyataannya  — ketika  diberitahu  berita  tentang 
apa  yang  dilihat  oleh  Rasulullah — . 

Yakni,  ketika  Nabi  berkata,  “Aku  benar-benar  khavvatir  akan 
(kesehatan)  akalku”,  maka  Khadijah  menyatakan,  “Tidak,  dėmi  Allah, 
selamanya  Allah  tidak  akan  menghinakanmu.  Sesungguhnya  engkau 
benar-benar  gemar  bersilaturahim,  jujur  dalam  berbicara,  menanggung 
orang  yang  lemah,  membantu  orang  miskin  dan  memberi  pertolongan  bila 
terjadi  musibah.” 

Dan  dengan  disebutkannya  Maryam  dan  Asiyah  dalam  hadits  ini, 
tekandung  suatu  isyarat  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
kelak  akan  mengawini  mereka  berdua  di  akhirat.  Bahkan  sebagian  ulama 
berupaya  mengaitkan  hal  ini  dengan  pernyataan  Al-Qur‘an, 


825.  Pada  surat  At-Tharim , 

“Hai Nabi,  kenapakah  karnų  mengharamkan. ...”  (At-Tahrim:  1) 


826.  Yakni  pada  firman  Allah  Ta’ala, 
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. .  Yartg  janda  dari  yang  peram  ari.  ”  (At-Tahrim:  5) 

Dimana  pada  akhir  surat  ini  diceritakan  tentang  Asiyah  dan 
Maryam. 

Upaya  seperti  ini  diriwayatkan  dari  Al-Bara‘  bin  Azib,  atau  dari  para 
ulama  salaf  lainnya.  Dan  tentu  Ailah  jualah  yang  lebih  tahu. 


Kemah-kemah  dalam  Šurga 

827.  Ailah  Ta'ala  berfirman, 

“Bidadari-bidadari  yangjelita,  putih  bersih  dipingit  dalam  kemah- 
kemah.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  karna 
dustakan?"  (Ar-Rahman:  72-73) 


828.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  lafazh  hadits  ini 
menurut  Muslim  dari  Abu  Bakrah  bin  Abu  Muša  Al-Asy’ari,  dari 
ayahnya,  berkata  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


svo  ^  ^  j  otA  k 
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“Sesungguhnya  orang  mukmin  dalam  šurga  benar-benar 
mempunyai  kemah  dari  sebutir  mutiara  berongga,  panjangnya  60 
mil.  Dalam  kemah  itu  ada  keluarga-keluarga  yang  dia  kelilingi 
(setubuhi)  tanpa  saling  melihat.  ”v 

Sedang  merurut  rivvayat  Al-Bukhari:  30  mil.  Dan  dalam  rivvayat  yang 
shahih  lainnya:  60  mil. 

Tanah  Šurga 

829.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  rivvayat  dari 
Abu  Dzar  Al-Ghifari  Radhiyallahu  Anhu,  dalam  hadis  Mi’raj 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  uia  Saliam  bersabda, 


1.  HR.  Al-Bukhari  59/8,  65/55,  Muslim  dalam  Shafi/hnya  51-23-25,  Ad-Darimi  dalam  Sunannya  20/109 
dan  Ahmad  dalam  Musnadnya  4/400. 
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“Aku  dimasukkart  kedalam  šurga,  ternyata  disana  banyak  batu-batu 
mutiara  besar,  dari  ternyata  tanahnya  adalah  kesturi. 


830.  Sedangkan  menurut  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Sa’id  AI-Khudri 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bertanya  kepada  Ibnu  Sa'id  tentang  tanah  šurga,  maka  dia  jawab: 
“Tanahnya debu  lembut  yang  putih,  kesturi  murni.” 

“Benar,”  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  membenar- 

kan. 


83 1 .  Dan  menurut  riwayat  Muslim  dari  Abu  Sa’ id  Al-Khudri  pula,  bahwa 
Ibnu  Shaiyad  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
tentang  tanah  šurga,  maka  beliau  menjawab, 


frUa-j  *, SC» ji  ^ * 


“Tanahnya  debu  lembut  yang  putih,  kesturi  murni.  ”2) 


832.  Sedangkan  Ahmad  merivvayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda  tentang  orang-orang  Yahudi: 

“Aku  pernah  bertanya  kepada  mereka  tentang  tanah  šurga,”  -- 
maksudnya,  benarkah  berupa  debu  lembut  yang  putih — . 

Beliau  menanyai  mereka,  maka  javvab  mereka:  “Tanahnya  berupa 
roti,  hai  Abul  Qasim .  ” 

Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda  (melengkapi 
pernyataan  mereka) ,  “Roti  dari  debu  lembut  yang  putih.  ”3) 

833.  Dan  di  atas  telah  diterangkan  dalam  hadits  shahih  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu,  bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 


yr— ?  tOsĮį  i£*ji  Jj  aŽJi  C  j  'J*  j^įL'C  J\ 
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1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/59-60. 

2.  HR.Muslim  dalam  Shahihnya  2/373. 

3.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/361 . 
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"Sebatang  busur  panah  seorang  dari  kamu  sekaliart  atau  tempai 
pijakan  kakinya  (di  jalan  Allah)  adalah  lebih  baik  daripada  dunia 
seisinpa. "" 


834.  Dan  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu.  Rasulullah  Shal/al/ahu  Alaihi  wa Saliam  bersabda. 


jSn į  Ji  j  LJ*  <uJJi 
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"Sesungtjiihnya  tali  cumbuk  seorang  dari  kainu  sekalian  (di  jalan 
Allah)  adalah  lebih  baik  daripada  langit  dan  bumi. (Hadits  ini 
sesuai  syarat  Al-Bukhari  dan  Muslim) 


***** 


1.  HR  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  8/116, 4/20,  4/17. 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/315. 
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SUIMGAI-SUNGAI  GALAM  ŠURGA 


835.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“. .  .Mengalirsungai-sungai  di  dalamnya.  ”  (Al-Baqarah:  25) 

836.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“. . .  Di  baiuah  mereka  sungai-sungai.  ”  (Al-A’raf:  43) 

837.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Perumpamaan  šurga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang 
bertakwa,  yang  di  dalamnya  ada  sungai-sungai  dari  air  yang  tiada 
berubah  rasa  dan  baunya,  sungai-sungai  dari  susu  yang  tiada 
berubah  rasanya,  sungai-sungai  dari  khamer  (arak)  yang  lezat 
rasanya  bagi  peminumnya,  dan  sungai-sungai  dari  madų  yang 
disaring,  dan  mereka  di  dalamnya  memperoleh  segala  macam  buah- 
buahan  dan  ampunan  dari  Tuhan  mereka. ...”  (Muhammad:  15) 
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838.  Dan  Allah  Ta’a/a  berfirman, 

“Perumpamaan  šurga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang 
bertakiua  ialah  (seperti  taman).  mertgalir  sungai-sungai  di  dalamnya, 
buahnya  tiada  terhenti,  sedang  naungannya  (demikianpula).  Itulah 
tempat  kesudahan  bagi  orang-orang  yang  bertakiua.  Sedang  tempat 
kesudahan  bagi  orang-orang  yang  kafir  ialah  neraka. "  (Ar-Ra’d: 
35) 

839.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Hakim  bin  Mu’avviyah  bin  Abi 
Bahz,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Di  šurga  ada  laut  susu,  laut  air,  laut  madų  dan  laut  khamer. 
Kemudian,  dari  laut-laut  itulah  berpencaran  sungai-sungai  ini 
sesudahnya.  ”11 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  At-Tirmizi  dan  dia  katakan,  hadits 
ini  hasanshahih. 


Al-Kautsar,  Sungai  Paling  Terkenal  dalam  Šurga 

Semoga  Allah  memberi  kita  minum  dari  sungai  ini  atas  karunia  dan 
kemurahan-Nya 

840.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  Kami  telah  memberimu  Al-Kautsar.  Maka, 
dirikanlah  shalat  karena  Tuhan-mu,  dan  berkorbanlah.  Sesungguh¬ 
nya  orang-orang  yangmembenci  karnų  dia-lah  yang  terputus.  ”  (Al- 
Kautsar:  1-3) 

841 .  Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  dari  Anas  RadhiyallahuAnhu,  bahwa 
ketika  turunnya  surat  ini,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda,  “Tahukah  karnų,  apakah  Al-Kautsar  itu?” 

Para  sahabat  menjavvab:  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  tahu.” 
Rasul  bersabda,  “Al-Kautsar  adalah  sungai  yang  dijanjikan  Allah 
Azza  wa  Jalta  kepadaku,  yang  mempunyaibanyak  keberkahan.”21 

842.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  juga  terdapat 
riwayat  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu  dalam  hadis  tentang  Mi’raj, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam  bersabda, 


1.  HR.  At-Tirmizi  2/94. 

2.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/117. 
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"Aku  datung  ke  sebuah  sungai,  yang  kedua  tepinya  berupa  kubah- 
kubah  mutiara  berongga.  Maka  aku  bertanya,  ‘Apa  ini,  yaJibril?'  Dia 
menjavvab,  ‘Inilah  Al-kautsar  yang  diberikan  Allah  kepadamu  ”’J) 
Dalam  riwayat  lainnya, 

“Maka  aku  celupkan  tanganku  ke  tempat  mengalirnya  air,  ternyata 
berupa  kesturi  yang  semerbak  baunya. ' 


843.  Sedang  menurut  rivvayat  Ahmad  dari  Anas,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bersabda, 


.Ji- j  *U\  oljai-f  (jJJl  yjisjl 


“Al-Kautsar  adalah  sungai  di  šurga  yang  dijanjikan  kepadaku  oleh 
Tuhan-ku  Azza  uiaJalla.  ”2) 


Al-Kautsar  Menurut  Riu/ayat  Ibnu  Umar 

844.  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RadhiyalIahuAnhu,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Al-Kautsar  adalah  sungai  di  šurga.  Kedua  tepinya  dari  emas.  Airnya 
mengalirdi  atas  mutiara.  Sungguh,  airnya  lebih  putih  dari  susu  dan 
lebih  manis  dari  madų.  ”3) 


845.  Dan  dirivvayatkan  secara  marfu  oleh  Isma’il  bin  ‘Ilyah  dari  Ibnu  Umar 
RadhiyalIahuAnhu, 

‘ AI-Kautsar  adalah  sungai  di  šurga,  kedua  tepinya  emas,  tempat 
mengalirnya  mutiara  dan  yaqut,  tanahnya  lebih  harum  dariminyak 
kesturi,  dan  airnya  lebih  putih  dari  salju.  ” 

Dalam  riwayat  lain, 


J*  drf  U? 


“f Airnya )  lebih  putih  dari  susu,  lebih  manis  dari  madų  dan  lebih  lunak 
dari  keju. " 


Al-Kautsar  Menurut  Rivvayat  Ibnu  Abbas 

846.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  dia 
berkata  mngenai  Al-Kautsar: 


1  Hadis  ini  disebutkan  pula  dalam  Al-Musnad  3/103,  dan  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  dalam 
Shahihnya  8/120. 

2.  Al-Musnad  3/102. 

3.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  6476  (tahqiq:  Ahmad  Syakir),  dia  katakan,  isnad  hadis  ini  shahih. 
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“Al-Kautsar  ialah  kebaikan  yang  diberikan  Allah  kepadaNabi. " 
Ibnu  Bisyr  mengaku:  Aku  pernah  berkata  kepada  Sa’id  bin  Jabir: 
“Sesungguhnya  orang-orang  beranggapan  bahwa  Al-Kautsar  itu  sebuah 
sungaidi  šurga.” 

Maka  berkatalah  Sa’id:  “Sungai  yang  ada  di  šurga  adalah  termasuk 
kebaikan  yang  diberikan  Allah  kepada  Nabi.” 

Al-Kautsar  Menurut  Rivvayat  Aisyah 

848.  Al-Bukhari  meriu/ayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahu/a 
peravvi  hadits  ini  berkata.  Aku  pernah  menayakan  kepadanya 
tentang firman  Allah  Ta’ala , 

“Sesungguhnya  Kami  telah  memberimu  Al-Kautsar.  ”  (Al-Kautsar: 

1) 

Maka  jau/a  Aisyah:  “Al-Kautsar  adalah  sungai  yang  diberikan 
kepada  Nabimu  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  kedua  tepinya  adalah 
mutiara  berongga.  Wadah-wadah  penciduknya  sebanyak  bilangan 
bintang.”11 

Dan  kata  Abu  Na’im  Al-Fadhal  bin  Dakin:  Kami  pernah  diceritai  oleh 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,dia  berkata,  “Al-Kautsar  adalah  šurga.” 

849.  Sedang  Aisyah  mengatakan:  “Al-Kautsar  ialah  sungai  di  šurga.  Tidak 
seorang  pun  memasukkan  ujung  jarinya  ke  dalam  kedua  telinganya 
melainkan  mendengar  suara  gemuruh  sungai  itu.” 

Sebuah  Sungai  Yang  Kemilau  di  Pintu  Šurga 

850.  Ahmad  meriu/ayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anh u, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Para  syuhada '  berado  di  sungai  yang  kemilau  di  depan  pintu  šurga , 
di  bauiah  kubah  hijau.  Rizki  mereka  datang  dari  šurga  pagi  dan 
petang.  ”2> 

Dan  dalam  hadits  Įsra1,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
ketika  bercerita  tentang  Sidratul  Muntaha  bersabda, 

“Ternyata  Sidratul  Muntaha  itu  dari  pangkalnya  keluar  dua  batang 
sungai  yang  tidak  nampak  nyata,  dan  dua  batang  sungai  yang 
nampak  nyata.  Adapun  dua  sungai  yang  tidak  nyata  keduanya  ada 


1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  1/178. 

2.  HR,  Ahmad  dalam  Musnadnya  2390  (tahqiq:  Syakir). 
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di  šurga.  Sedang  dua  sungai  yang  nampak  nyata  adalah  NU  dan 
Efrat.  ” 

85 1 .  Dan  dalam  Musnad  Ahmad  dan  Shahih  Muslim  — lafazh  hadits  ini 
menurut  Muslim —  dari  Abi  Barzah,  dimana  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

jEį Ji  J5""  cu\ yillj 

“ Sehan ,  Jehan,  Efrat  dan  Nil  semuanya  seperti  sungai-sungai  di 
šurga.  ” 
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POHOM-POHDM  DALAM  ŠURGA 


852.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dari  orang-orang  gang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  saleh, 
kelak  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  daiam  šurga,  gang  di 
dalamnga  mengalir  sungai-sungai,  mereka  kekal  di  dalamnga. 
Mereka  disana  mempungai  istri-istri  gangsuci,  dan  Kami  masukkan 
mereka  ke  tempat  gang  teduh  lagi  ngaman.  ”  (An-Nisa' :  57) 


853.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Kedua  šurga  itu  mempungai  dahan-dahan  pepohonan.  Maka, 
nikmat  Tuhan-mu  gang  manakah  gang  karnų  dustakan?’’  (Ar- 
Rahman:  48-49) 


854.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Kedudsurga  itu  (kelihatan)  hijau  tua  ivarnanga."  (Ar-Rahman:  64) 
Maksudnya,  tainan-taman  daiam  šurga  itu  tampak  berwarna  hijau- 
kehitaman,  karena  sangatsuburdan  lebat  dan  rapat  pohon-pohonnya. 


855.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Mereka  bertelekan  di  atas  perrdadani,  gang  sebelah  dalamnga  dari 
sutra.  Dan  buah-buahan  kedua  šurga  itu  (dapatdipetikdari)  dėkai.  ” 

(Ar-Rahman:  54) 
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Maksudnya,  buah-buahan  itu  berada  di  dahan-dahan  yang  rendah 
dan  dekat,  sehingga  mudah  dipetik  sambil  bertelakan  di  atas  permadani. 

856.  Sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta’ala, 

“Buah-buahannya  dekat.  ”  (Al-Haqqah:  23) 

857.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  buah-buahnya  dimudahkan  memetiknya  semudah- 
mudahnya.  ”  (Al-Insan:  14) 

858.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“ Dan  golongan  kanan,  alangkah  bahagianya  golongan  kanan  itu. 
Berada  di  antara  pohon  bidara  yang  tidak  berduri,  dan  pohon  pisang 
yang  bersusun-susun  (buahnya),  dan  naungan  yang  terbentang  luas, 
dan  air  yang  tercurah,  dan  buah-buahan  yang  banyak,  yang  tidak 
terhenti  (buahnya)  dan  tidak  terlarang  mengambilnya,  dan  kasur- 
kasur  yang  tebal  lagi  empuk.  ”  (Al-Waqi’ah:  27-34) 

859.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Di  dalam  kedua  šurga  itu  ada  (bermacam-macam)  buah-buahan 
dan  kurma  šerta  delima.  ”  (Ar-Rahman:  68) 

860.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Di  dalam  kedua  šurga  itu  terdapat  segala  macam  buah-buahan  yang 
berpasang-pasangan.  ”  (Ar-Rahman:  52) 

861.  Abu  Bakar  bin  Abid  Dunia  merivvayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  “Pohon  korma  di  šurga,  pokoknya 
dari  zamrud  hijau,  dahan-dahannya  dari  emas  merah,  dan 
pelepahnya  merupakan  pakaian  bagi  penghuni  šurga.  Dari  pelepah 
itu  dibuat  pakaian-pakaian  pendek  dan  perhiasan-perhiasan 
mereka.  Buah-buahnya  sebesar  wadah-wadah  yang  besar  dan 
ember-ember,  (vvarnanya)  lebih  putih  dari  susu,  (rasanya)  lebih 
manis  dari  madų,  — padahal  susunya  lebih  manis  dari  keju —  dan 
dalamnya  tidak  berbiji.” 

862.  Dan  Ibnu  Abid  Dunia  merivvayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  “Naungan  yang  terbentang  luas, 
maksudnya  adalah  sebatang  pohon  di  šurga,  yang  dahan- 
dahannya  terbentang  di  atas  pokoknya,  luasnya  sejauh  perjalanan 
orang  yang  berkendaraan  cepat  dalam  naungannya  selama  seratus 
tahun.  Maksudnya,  jika  dia  mengelilingi  pinggiran  bentangan 
naungan  itu.” 
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Kata  Ibnu  Abbas,  “Mereka  yang  ada  di  taman-taman  šurga  maupun 
yang  ada  di  kamar-kamar  keluar  menuju  pohon  itu  dan  bercakap-cakap 
di  bawah  naungannya.” 

Dan  dia  katakan  pula,  “Ada  sebagian  mereka  yang  ingat  dan 
menginginkan  permainan  seperti  semasa  di  dunia.  Maka  Allah  Ta’ala 
mengirim  angin  dari  šurga.  Angin  itu  menggoyang-goyangkan  pohon  itu, 
menimbulkan  segala  macam  permainan  yang  pernah  ada  di  dunia.” 


Pohon  dalam  Šurga  Yang  Bayangannya  Luas  Luar 
Biasa 

Dalam  šurga  ada  sebatang  pohon,  yang  kalaupun  bayangannya 
dikelilingi  oleh  seorang  pengendara  kuda  yang  belari  kencang  sampai 
kurus  selama  seratus  tahun,  namun  dia  takkan  sangggup  menyelesai- 
kannya. 


863.  Demikian,  sebagaimana diriwayatkan dalam  Shahih  Al-Bukhari dan 
Shahih  Muslim  dari  Shal  bin  Sa’ad  Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah 
ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda. 


.LįjJaij  A p  9 ')***  ^  Oj 


“Sesungguhnya  di  šurga  ada  sebatang  pohon,  yang  andaikan 
bayangannya  dikelilingi  oleh  seorang  penunggang  kuda  selama 
seratus  tahun,  niscaya  dia  takkan  sanggup  menempuhnya.  ",l 
Saht  berkata,  Hadis  ini  pernah  aku  ceritakan  kepada  An-Nu’man  bin 
Abil  Abbas  Ar-Rizqi,  maka  dia  berkata  : 


864.  Aku  diceritai  oleh  Abu  Sa’id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhy,  Nabi 
ShallalIahuAlaihi  wa Saliam  bersabda, 

“Sesungguhnya  di  šurga  ada  sebatang  pohon,  (yang  luas 
bayangannya)  andaikan  dikitari  oleh  pengendara  kuda  yangberlari 
cepat  sampai  kurus  selama  seratus  tahun,  niscaya  takkan  sanggup 
menempuhnya.  ”2> 

865.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  terdapat  riwayat  dari  Anas,  bahwa 
Nabi  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda  tentang  firman  Allah 
Ta’ala, 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  51/1,  dan  Al-Bukhari  65-56. 

2.  HR.  Muslim  51/1,  dan  Al-Bukhari  81/51 
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.  .Dari  naungan  yang  terbentang  !uas,  ”  (Al-Waqi’ah:  30) 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Di  šurga  ada  sebatang  pohon,  yang  (andaikan)  bayangannya 
dikitari  oleh  penunggang  kuda  selama  seratus  tahun,  niscaya  dia 
takkan  bisa  menempuhnya.  ” 

866.  Sedang  menurut  riwayat  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Di  šurga  ada  sebatang  pohon.  yang  bayangannya  dikitari  oleh 
pengendara  (kuda)  selama  seratus  tahun.  ” 

Bacalah  kalau  kamu  mau: 

.  .Dan  naungan  yang  terbentang  luas.  ”  (A-Waqi’ah:  30) 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

“Sesungguhnya  sebatang  busur  panah  atau  cambuk  di  (jalan 
menuju)  šurga  adalah  lebih  baikdaripada  apa  pun  yangdisinari  dan 
ditenggelami  matahari.  ” 

867 .  Imam  Dan  Muslim  merivvayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Sesungguhnya  di  šurga  ada  sebatang  pohon,  yang  (andaikan) 
bayangannya  dikitari  pengendara  (kuda)  selama  seratus  tahun, 
niscaya  dia  tidak  bisa  menempuhnya.  ”v 

Pohon  Thuba 

868.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Amir  bin  Zaid  Al-Bakali,  bahvva  dia 
mendengar  Utbah  bin  Ubaidillah  As-Sulami  berkata,  “Ada  seorang 
Badui  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  lalu 
bertanyatentang  telaga  dan  cerita  mengenai  šurga.  Kata  Badui  itu, 
“Di  šurga  ada  buah-buahan?” 

“Ya,”  jawab  Nabi,  “dan  di  sana  ada  sebatang  pohon  yang  bernama 
Thuba.”  Kemudian  beliau  menyebut  sesuatu yang  saya  tidak tahu,  entah 
apa. 

Badui  bertanya  lagi,  “Seperti  pohon  apa  di  kebun  kami  pohon 
Thuba  itu?” 

Nabi  menjawab:  “Tidak  seperti  pohon  apa  pun  di  kebunmu.”  Tetapi 
kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bertanya,  “Pernahkah  kamu 
pergi  ke  Syam?” 


1  HR.  Muslim  dalam  Shafiihnya  2/349. 
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“Tidak,”  jawab  si  Badui  Maka  Nabi  menerangkan:  “Seperti 
sebatangpohondiSyam  yangbernamapohon  Jauzah.  Pohon  itu  tumbuh 
dengan  satu  batang  saja,  tapi  atasnya terbentang  luas.” 

“Sebesar  apakah  pangkalnya?”  tanya  Badui.  Maka  jawab  Nabi, 
“Kalau  seekor  anak  onta  keiuargamu  berjalan,  niscaya  dia  tidak  akan 
selesai  mengitarinya  sampai  hancur  urat  ketingnya  karena  tua." 

Badui  itu  menanyakan  pula:  '"Apakah  di  šurga  ada  anggur9" 

“Ya,”  jawab  Nabi. 

“Seberapa  besar  satu  tandannya?"  tanya  si  Badui.  Maka  Nabi 
menjaivab,  “Perjalanan  sebulan  tanpa  henti  bagi  seekor  gagak  hitam." 

“Seberapa  besar  sebutirnya,  dapatkah  kita  samakan  dengan 
ember?”  tanyanyapula.  Dan  beliaujawab,  “Ya.” 

“Kalau  begitu,”  kata  Badui  itu  menyimpulkan,  “Šurga  itu  muat 
untukku  sekeluarga?”  Maka  Nabi  menegaskan:  “Bahkan  seluruh  sanak 
familimu.”11 

869.  Dan  dari  Abu  Sa'id,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  bahwa 
seorang  laki-laki  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  Thuba  bagi  orang  yang 
melihatmu  dan  beriman  kepadamu.” 

Maka  beliau  bersabda,  “Thuba  bagi  orang  yang  melihatku  dan 
beriman  kepadaku.  Thuba  tsumma  Thuba  bagi  orang  yang  beriman 
kepadaku  walaupun  tidak  pernah  melihatku.” 

Seseorang  yang  lain  bertanya,  “Ya  Rasul  Allah,  apa  itu  Thuba?" 
Beliau  menjawab,  “Sebatang  pohon  di  šurga,  (besarnya  selebar) 
perjalanan  seratus  tahun,  mengeluarkan  pakaian  para  penghuni  šurga  dari 
kelopak-kelopaknya.  ” 

Sidratul  Muntaha 

870,  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  sesungguhnya  Muhammad  telah  melihatJibril  (dalam  rupanya 
yang  asli)  pada  waktu  yang  lain,  (yaitu)  di  Sidratul  Muntaha.  Di 
dekatnya  ada  šurga  tempat  tinggal.  (Muhammad  melihat  Jibril ) 
ketika  Sidratul  Muntaha  diliputi  oleh  sesuatu  yang  meliputinya. 
Penglihatannya  (Muhammad)  tidak  berpalingdari  yang  dilihatnya  itu 
dan  tidak  (pula)  melampauinya.  Sesungguhnya  dia  telah  melihat 
sebagian  tanda-tanda  (kekuasaan)  Tuhan-nya  yangpaling  besar.’’ 
(An-Najm:  13-18) 


1 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/469 
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Dalam  tafsir  kami  telah  kami  terangkan,  bahvva  Sidratul  Muntaha  itu 
diliputi  cahaya  Tuhan  Yang  Mahaagung,  diliputi  para  malaikat  yang 
bertengger  di  atasnya  bagaikan  burung-burung  gagak  karena  banyaknya, 
diliputi  hamparan  emas,  dan  warna-warni  yang  bermacam-macam. 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

“Sidratul  Muntaha  diliputi  warna-warna,  aku  tidak  tahu  warna  apa 
itu,  tidak  seorangpun  bisa  mensifatinya.  ” 

871 .  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  beliaubersabda  dalam  hadits 
Mi'raj, 

“Kemudian  aku  diangkat  ke  Sidratul  Muntaha  di  langit  ketujuh. 
Ternyata  buahnya  sebesar  ąullah  (wadah)  negeri  Hajar,  dan  daunnya 
seperti  telinga  gajah.  Dan  ternyata  pula  dari  batangnya  keluar  dua 
sungai  yang  tampak  nyata  dan  dua  sungai  lainnya  yang  tidak  nampak 
nyata.  Aku  bertanya,  ‘YaJibril,  apa  ini?’  Jibril  menerangkan, 
Adapun  dua  sungai  yang  tidak  tampak  nyata  berado  di  šurga. 
Adapun  yang  tampak  nyata  ialahNil  dan  Efrat.  ”’11 


S}:  H*  H5  5)5 


1 .  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  5/54. 
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BUAH-BUAH  BALAM  ŠURGA 


Semoga  Allah  memberi  kita  kesempatan  untuk  menikmatinya  atas  karunia 
dan  kemurahan-Nya. 

872.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

[nA:^»  J-^3 

“Di  dalam  kedua  šurga  itu  ada  (bermacam-macam)  buah-buahan 
dan  kurma  šerta  delima.  ”  (Ar-Rahman:  68) 

873.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Di  dalam  kedua  šurga  itu  terdapat  sega/a  macam  buah-buahan  yang 
berpasang-pasangan.  ”  (Ar-Rahman:  52) 

874.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Mereka  bertelekan  di  atas permadani,  yang  sebelah  dalamnya  dari 
sutra.  Dan  buah-buahan  keduasurga  itu  (dapat  dipetik dari)  dekat.  ” 

(Ar-Rahman:  54) 

875.  Demikianlah,  sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta’ala  pada  ayat 
lainnya: 

“Dan  buahnya  dimudahkan  memetiknya  semudah-mudahnya.” 

(Al-Insan:  14) 

876.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  golongan  kanan,  alangkah  bahagianya  golongan  kanan  itu. 
(Mereka)  berado  di  antara  pohon  bidara  yang  tidak  berduri,  dan 
pohon  pisang  yang  bersusun-susun  (buahnya),  dan  naungan  yang 
terbentang  luas,  dan  air  yang  tercurah,  dan  buah-buahan  yang 
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banyak,  yang  tidak  terhenti  (buahnya)  dan  tidak  terlarang 
memetiknya.  ”  (Al-Waqi’ah:  33) 

Maksudnya,  buah-buahan  itu  tak  pernah  terhenti  musimnya, 
bahkan  selalu  ada  setiap  saat, 

877.  Sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta’ala  pada  ayat  lainnya: 

“Buahnya  tidak  ada  henti-hentinya.  sedang  naungannya  (demikian 
pula).  Itulah  tempat  kesudahan  bagi  orang-orangyangbertakwa.” 

(Ar-Ra’d:  35) 

“Tidak  terhenti”,  maksudnya,  tidak seperti buah-buah  di  dunia ini, 
yang  pada  suatu  mušim  ada,  dan  pada  mušim  lainnya  tidak  ada,  sedang 
pohonnya  berdaun  pada  suatu  mušim  dan  rontok  di  mušim  yang  lain. 

“Tidak  terlarang”,  maksudnya  siapa  pun  menginginkan  buah-buah 
itu.  Maka  tidak  ada  halangan  ataupun  larangan  yang  mencegah.  Tetapi 
siapa  pun  yang  mau,  maka  buah-buah  itu  selalu  ada,  mudah,  dan  dekat 
memetiknya.  Bahkan,  sekalipun  buah  itu  ada  di  atas  pohon,  lalu  ada 
keinginan  untuk  memetiknya,  maka  buah  itu  sendiri  yang  mendekat  dan 
siap  dipetik. 

Abu  Ishaą  meriwayatkan  dari  Al-Bara‘,  dalam  menafsirkan  firman 
Allah  Ta’ala. 

“Dan  buahnya  dimudahkan  memetiknya  semudah-mudahnya.” 

(Al-Insan:  14) 

Dia  berkata,  “Buah  itu  didekatkan,  sehingga  para  penghuni  šurga 
dapat  memetiknya  sambil  tiduran.” 

878.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  sampaikanlah  berita  gembira  kepada  mereka  yang  beriman 
dan  berbuat  baik,  bahwa  bagi  mereka  disediakan  surga-surga  yang 
mengalir  sungai-sungai  di  dalamnya.  Setiap  mereka  diberi  rizki 
buah-buahan  dalam  surga-surga  itu,  mereka  mengatakan,  ‘Inilah 
yang  pernah  diberikan  kepada  kami  dahulu.  ’  Dan  mereka  diberi 
buah-buahan  yangserupa,  dan  untuk  mereka  di  dalamnya  ada  istri- 
istri  yangsuci,  dan  mereka  kekal  di  dalamnya.  ”  (Al-Baqarah:  25) 

879.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berado  dalam  naungan 
(yangteduh)  dan  (di sekitar)  mata-mata  air.  Dan  (mereka  mendapat) 
buah-buahan  dari  (macam-macam)  yang  mereka  ingini.  (Dikatakan 
kepada  mereka),  ‘Makan  dan  minumlah  karnų  dengan  enak,  karena 
apa  yang  telah  karnų  kerjakan.  ’  Sesungguhnya  demikianlah  Kami 
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memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik. "  (Al- 
Mursalat:  41-44) 

880.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman. 
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“Dan  (mereka  mendapat)  buah-buahan  dari  apa  yang  mereka  pilih, 
dan  daging  burungdari  apa  yang  mereka  inginkan.  Dan  (di  dalam 
šurga  I tu)  ada  bidadari-bidadari  yang  bermata  jeli,  laksana  mutiara 
yang  tersimpan  baik,  sebagai  balasan  atas  apa  yang  telah  mereka 

kerjakan.  ”  (Al-Waqi'ah:  24) 

F^da  hadis-hadis  terdahulu  telah  kami  terangkan,  bahwa  tanah  di 
šurga  berupa  kesturi  dan  za’faran,  dan  bahvva  pohon  apa  pun  di  šurga 
batangnya  dari  emas.  Kalau  tanah  di  šurga  sedemikian  rupa,  dan  batang- 
batang  pohon  pun  seperti  itu,  maka  bagaimana  dengan  yang 
dihasilkannya,  baik  itu  buahnya  yang  menau/an  hati,  matang  dan  lezat. 
Buah-buah  itu  tidak  ada  di  dunia,  selain  nama-namanya  saja  yang  sama. 

Demikianlah,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas 
Radhigallahu  Anhu,  “Di  šurga  tidak  ada  apa-apa  yang  berašai  dari  dunia 
ini,  selain  nama-nama  yang  sama.” 

Kalau  pohon  bidara  yang  ada  di  dunia  ini  buahnya  kecil-kecil,  yang 
disebut  “Nabaą”,  banyak  durinya  pula.  Sedang  pohon  pisang  hanya 
untuk  naungan,  maka  di  šurga  kedua  pohon  itu  nampak  bagaikan  hutan, 
karena  rimbun,  indah  dan  banyak  buahnya.  Bahkan  sebutir  buahnya  bisa 
mengandung  sampai  70  macam  rasa  dan  warna,  yang  antara  satu  dengan 
lainnya  tidak  sama.  Maka,  apalagi  buah  pohon-pohon  lainnya,  yang  di 
dunia  saja  tergolong  enak  rasanya,  seperti  apel,  korma,  anggur  dan  lain- 
lain.  Begitu  pula,  bagaimana  dengan  bermacam-macam  wewangian  dan 
bunga-bunga? 

Jadi  garis-besarnya,  di  sana  terdapat  apa-apa  yang  tidak  pernah 
dilihat  mata  siapa  pun,  tidak  pernah  didengar  telinga  siapa  pun,  dan  tidak 
pernah  terdetik  di  hati  manusia  manapun.  Semoga  Allah  menganugerah- 
kan  itu  semua  kepada  kita. 

881 .  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari 
Ibnu  Abbas,  yakni  dalam  hadits  tentang  shalat  Gerhana: 
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“Para  sahabat  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah,  kami  lihat  engkau 
mengambil  sesuatu  dari  tempatmu  irai,  kemudian  kami  lihat  engkau 
melepaskannya.’  Maka  sabda  beliau,  ‘Aku  melihat  — atau  diperlihatkan 
kepadaku — šurga,  lalu  aku  mengambil  setandan  buah  darinya.  Andaikan 
aku  tadi  jadi  mengambilnya,  niscaya  karnų  bisa  memakannya  selagi  dunia 
masih  terkembang.’” 

882 .  Sedang  dalam  Al-Musnad  dari  Jabir,  dinyatakan, 

“ Sesungguhnya  telah  diperlihatkan  kepadaku  šurga  dan  seisinya 
yang  berupa  keindahan  dan  keelokan.  Maka  aku  mengambil 
beberapa  anggur  untuk  aku  berikan  kepadamu.  Narrtun  aku 
dihalangi  dari  anggur  itu.  Andaikan  aku  berhasil  membauianya 
kepadamu,  niscaya  bisa  dimakan  oleh  seluruh  makhluk  antara  langit 
dan  bumi,  sedang  mereka  tidak  membuatnya  berkurang.  ” 
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MAKANAN  DAN  MINUMAN 
PENGHUNI  BURGA 


Semoga  Allah  memberi  kita  makanan  dan  minuman  itu  atas  karunia-Nya. 


Ayat-ayat  Al-Qur‘an  dan  Hadits-hadits  tentang 
Makanan  dan  Minuman  Penghuni  Šurga 

883.  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“(Kepada  penghuni  šurga  dikatakan),  ‘Makan  dan  minumlah 
dengan  sedap,  disebabkan  amai  angtelah  kamu  kerjakan  pada  hari- 
hari  ganglalu.  (Al-Haqqah:  24) 

884.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 


llOl.  Su  Vi  f®]  Č+Aj 
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“Mereka  tidak  mendengar  di  dalamnya  perkataan  gangsia-sia  dan 
tidak  pula  perkataan  gang  menimbulkan  dosa,  akan  tetapi  mereka 
mendengar  ucapan  salam.  ”  (Al-Waqi’ah:  25-26) 

885.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

frJ)J  U-UPj)  oJ*l>  Lfoi  ^į!ij j 

“Mereka  memperoleh  rizki  mereka  dalam  šurga  pagi  dan  petang.  ” 

(Maryam:  62) 

886.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dari  buah-buahan  dari  jenis  apa puri  yang  mereka  pilih,  dari  daging 
burung  dari  jenis  apa  pun  yang  mereka  inginkan.  ”  (Al-Waqi’ah: 
20-21) 

887.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“ Diedarkan  kepada  mereka  piring-piringdari  emas,  dan  (juga)  piala- 
pia/a.  Dan  di  dalam  šurga  itu  terdapat  apa  saja  yang  diinginkan  hati 
dan  sedap  (dipandang)  mata,  sedang  karnų  kekal  di  dalamnva.  ” 

(Az-Zukhruf:  71) 

888.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan  itu,  mereka 
minum  dari  gėlas  (berisi  minuman),  yang  campurannya  adalah  air 
Kafur,  (yaitu )  mata  air  (dalam  šurga)  yangdiminum  hamba-hamba 
Allah.  Mereka  dapat  (pula)  mengalirkannya  dengan  sebaik- 
baiknya.  ”  (Al-Insan:  5-6) 

889.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Dan  diedarkan  kepada  mereka  bejana-bejana  dariperak,  dan  piala- 
piala  yang  bening  laksana  kaca,  (yaitu)  kaca-kaca ;  (piala-piala  itu 
terbuat)  dari  perak,  yangtelah  diukuroleh  mereka  (pelayan-pelayan 
šurga)  dengan  sebaik-baiknya.  ”  (Al-Insan:  15-16) 

Maksudnya,  minuman  itu  ada  dalam  piala-piala  sebening  kaca. 
Piala-piala  itu  terbuat  dari  perak.  Jenis  perak  seperti  ini  tentu  saja  tidak  ada 
padanannya  di  dunia.  įsi  piala-piala  itu  telah  diukur  oleh  Allah  secukupnya 
untuk  minum,  tidak  lebih  dan  tidak  kurang.  Dan  ini  menunjukkan  betapa 
perhatian  dan  kemuliaan  yang  diberikan  Allah  kepada  mereka. 

890.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Di  dalam  šurga,  mereka  diberi  minum  segelas  (minuman),  yang 
campurannya  adalah  jahe.  (Yang didatangkan  dari )  sebuah  mata  air 
šurga,  yang  dinamakan  Salsabil.  ”  (Al-Insan:  17-18) 

891.  Dan  Allah  7a ’ala  berfirman, 

“Setiap  kali  mereka  diberi  rizki  buah-buahan  dalam  surga-surga  itu, 
mereka  mengatakan,  ‘Inilah  yang  pernah  diberikan  kepada  kami 
dahulu.  ’  Dan  mereka  ( memang)  diberi  buah-buahan  yangserupa.  ” 

(Al-Baqarah:  25) 

Maksudnya,  setiap  kali  para  pelayan  membawa  buah  atau  lainnya, 
mereka  mengira  buah  itu  sama  seperti  yang  sudah  pernah  disajikan 
kepada  mereka,  karena  rupanya  memang  sama,  padahal  sebenamya 
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tidak.  Jadi,samabentuknya,tetapiberbeda  hakikatnya,  rasanya  maupun 
aromanya. 

892.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  bercerita:  Ada 
seorang  Yahudi  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
lalu  berkata,  “Hai  Abul  Qasim,  bukankah  kamu  beranggapan 
penghuni  šurga  itu  makan  dan  minum?” 

Sebelumnya  Yahudi  itu  berkata  kepada  teman-temannya,  “Kalau 
Muhammad  mengiyakan  pertanyaanku,  maka  aku  akan  mendebatnya.” 

Zaid  berkata  (melanjutkan  ceritanya):  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  menjavvab,  ‘‘Benar,  dėmi  Allah  yang  menggenggam 
jiwaku,  sesungguhnya  tiap  orang  dari  mereka  benar-benar  diberi  kekuatan 
seratus  orang dalam  makan,  minum,  syahvvat  dan  berhubungan  seksual.” 

Kata  Zaid:  Maka  Yahudi  itu  berkata,  “Sesungguhnya  orang  yang 
makan  dan  minum  mesti  membuang  hajat.” 

Rasul  bersabda,  “Cara  membuang  hajat  tiap  orang  dari  mereka 
dengan  mengeluarkan  keringatyang  mengucurdari  kulit,  baunya  (harum) 
seperti  minyak  kesturi.  Dan  tiba-tiba  perut  mereka  menjadi  kosong 
kembali.”1* 


893.  Imam  Ahmad  meriwayatkandari  Jabir,  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 


,ž„ 
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“Penghuni  šurga  itu  makan  dan  minum  di  sana,  tanpa  berak, 
kencing,  beringus  maupun  meludah.  Makanan  mereka  menjadi 
sendaiua  dan  keringat  yang  merembes  keluar  bagaikan  minyak 
kesturi.  ”2) 


894.  Sedang  menurut  rivvayat  Muslim  dari  Jabir,  setelah  dia  sebutkan  hadits 
di  atas,  maka  para  sahabat  bertanya,  “Bagaimana  halnya  dengan 
makanan?”  Beliau  menjavvab, 

“(Menjadi)  sendauia  dan  keringat  yang  merembes  keluar  seperti 
minyak  kesturi.  Mereka  juga  diilhami  tasbih  dan  tahmid.  ”3> 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadn ya  4/367, 371 . 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/3 16 

3.  HR.  Muslim  (vol.  2,  hlm.  351)  Ahmad  (vol.  3,  hlm.354). 
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Demikian  pula  Muslim  mengeluarkan  hadis  serupa  dari  Jabir, 
dimana  setelah  hadis  itu  dia  sebutkan,  dia  nyatakan  bahwa  Rasulullah 
ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 

"Makanan  mereka  itu  menjadi  sendauia,  (baunya)  seperti  minyak 
kesturi.  Dari  mereka  diilhami  tasbih  dari  takbir,  seperti  halnya  mereka 
diilhami  napas.  ” 

Sebuah  Hadits  Lain:  Mereka  Ingin  Bercocok  Tanam 

895.  Ahmad  meriivayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu ,  bahwa 
pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita. 
Saat  itu  di  sisi  beliau  ada  seorang  Badui.  Sabda  beliau: 
“Sesungguhnya  ada  seorang  penghuni  šurga  meminta  izin  kepada 

Tuhan-nya  Azza  u>a  Jalta  untuk  bercocok  tanam .  Maka  Tuhan  bertanya 
kepadaya,  ‘Bukankah  sudah  tersedia  apa  saja  yang  kam  u  sukai?’ 

‘Benar,’  jawab  laki-laki  itu,  ‘Tetapi  saya  gemar  bercocok  tanam  .’ 
Rasul  bersabda  (melanjutkan  ceritanya):  Orang  itu  pun  menanam. 
Maka  tanamannya  ternyata  cepat  sekali  tumbuh,  tegak  dan  berbuah. 
Tanaman  itu  menjadi  bergunung-gunung.’ 

Rasul  berasabda:  Oleh  karena  itu,  Tuhan  Azza  ica  Jalta  berfirman 
kepada  orang  itu:  Ambillah,  hai  anak  Adam.  Sesunguhnya  tidak  ada  lagi 
apa  pun  yang  membuatmu  kenyang.' 

Abu  Hurairah  berkata,  (Mendengar  cerita  itu),  maka  berkatalah 
orang  Badui  itu,  ‘Kami  lihat  penghuni  šurga  itu  pasti  orang  Quraisy  atau 
orang  Anshar,  karena  mereka  adalah  petani,  gemar  bercocok  tanam. 
Sedang  kami  bukan  petani.’ 

Maka  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  pun  tertavva.”11 

Suguhan  Pertama  bagi  Penghuni  Šurga 

896.  Ahmad  merivvayatkan  — dan  dikeluarkan  pula  oleh  Al-Bukhari — 
dari  Anas  bin  Abdis  Salam  bin  Salam,  dia  berkata,  Ketika  baru  datang 
di  Madinah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  ditanya  tentang 
bermacam-macam  hal,  antara  lain,  “Makanan  apakah  yang 
pertama-tama  dimakan  penghuni  šurga?”  Jawab  beliau, 

“Sari  hati  i  kart.  ”1) 


1.  HR  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/511, 512.  dan  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  9/151 
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897.  Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari  Tsauban,  dikisahkan 
bahwa  seorang  Yahudi  berianya  kepada  Rasuiullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam,  “Apa  hidangan  pertama  penghuni  šurga  ketika 
mereka  baru  masuk  ke  sana?”  Maka  beliau  menjau/ab,  “Sari  hati 
ikan." 

“Sesudah  itu  apa  makanan  mereka?”  tanya  Yahudi  itu  pula.  Dan 
jawab  beliau,  "Disembelihkan  untuk  mereka  seekor  lembu  šurga,  yang 
memakan  pucuk-pucuk  dedaunan  šurga.” 

“Apa  minuman  mereka?  Tanyanya  pula.  Dan  jawab  beliau:  “Dari 
mata  air  yang  dišebut  SalsabiH7 

“Benar,”  kata  Yahudi  itu. 

898.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat 
dari  Abu  Sa’id,  diaberkata,  Rasuiullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda,  “Pada  Hari  Kiamat  bumi  ini  menjadi  seperti  sebongkah 
roti,  digenggam  oleh  Yang  Mahakuasa  dengan  tangan-Nya,  seperti 
seorang  dari  karnų  sekalian  menggenggam  rotinya  dalam 
perjalanan.  sebagai  suguhan  pertama  bagi  penghuni  šurga.” 

Maka  datanglah  seorang  Yahudi  lalu  berkata,  “Semoga  Allah 

memberkatimu,  hai  AbulQasim.  Benarkah  penghuni  mendapat  suguhan 
pertama  pada  Hari  Kiamat?” 

“Benar,"  tegas  belaiu.  “Perlukah  aku  ceritakan  kepadamu  suguhan 
pertama  penghuni  šurga?” 

“Tentu,”  javvab  Yahudi  itu. 

Maka  sabda  beliau:  “Bumi  ini  akan  menjadi  seperti  sebongkah  roti 
pada  Hari  Kiamat.” 

Dan  sabda  beliau  pula:  “Perlukah  aku  ceritakan  kepadamu  lauk 
mereka?” 

“Tentu,”  jawab  Yahudi  itu  pula.  Maka  sabda  Rasul:  “Lauk  mereka 
adalah  Lam  dan  Nūn.” 

“Apakah  itu?”  tanya  orang-orang.  Maka  beliau  menerangkan: 
“lalah  lembu  dan  ikan  Nūn.  Sari  hati  seekor  dari  kedua  binatang  itu 
dimakan  oleh  tujuh  puluh  ribų  orang.”2) 

899.  Dan  menurut  riwayat  Muslim  pula,  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  dalam  menafsirkan  firman  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala, 


1.  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  8/112. 
2  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/341 . 
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“Mereka  diberi  mirtum  dari  khamer  murrti  yang  dilak  (tempatnya), 
laknya  adalah  kesturi.  ”  (Al-Muthaffifin:  25-26) 

Ibnu  Mas'ud  berkata,  “Ar-Rahiiq”  adalah  khamer  (arak),  dari 
“ Makhtuum  ”,  artinya  diakhiri.  Maksudnya,  setelah  berakhirnya  meminum 
arak  itu,  maka  mereka  merasakam  aroma  kesturi. 

900.  DanMuslim  meriwayatkan  puladari  Ibnu  Abbas  RadhiyalIahuAnhu, 
bahwa  dalam  menafsirkan  firman  Allah  Ta  ’ala, 

“ Dari  campuran  khamer  murrti  itu  adalah  dari  tasnim.  ”  (Al- 
Muthaffifin:  27) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Khamer  adalah  minuman  paling  bergengsi 
penghuni  šurga  Para  muąarrabun  meminum  khamer  yang  masih  murni. 
Sedang  khamer  campuran  tersebut  menjadi  minuman  Ahlul  Yamirt.  ” 

Saya  katakan:  Allah  Azza  wa  Jalla  mensifat  khamer  šurga  dengan 
sifat-sifat  yang  baik  dan  indah,  tidak  seperti  halnya  khamer  dunia. 
Umpamanya,  Dia  firmankan  bahwa  khamer  šurga  itu  mengalir, 

901.  Yakni  dalam  firman-Nya, 

“Dalam  šurga  ada  sumber  (arak)  yang  menga/ir. ’’ (Al-Ghasyiyah: 

12) 

902.  Begitu pula  Allah  Ta’ala berfirman, 

“ Dalam  šurga  ada  sungai-surtgai  dari  air  yang  tidak  berubah  rasa 
maupun  baunya,  sungai-sungai  dari  susu  yang  tidak  berubah 
rasanya,  sungai-sungai  dari  khamer  (arak)  yang  lezat  rasanya  bagi 
peminumnya,  dan  sungai-sungai  dari  madų  yang  disaring.  ” 
(Muhammad:  15) 

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan,  bahwa  khamer  tersebut 
berupa  sungai  yang  mengalir,  bersumber  dari  lautan  yang  luag  di  sana, 
da(n  dari  ^umber-^umber  yang  memancar  dari  bawah  gundukan- 
gundukan  kesturi,  dan  dari  sumber-sumber  lainnya  yang  dikehendaki 
Allah  Azza  wa  Jalla ,  bukan  dari  bahan-bahan  yang  diinjak-injak  dengan 
kaki-kaki  manusia  dalam  keadaan  hina.  Dan  Allah  menyebutkan  pula, 
bahvva  khamer  šurga  itu  lezat  bagi  siapa  pun  yang  meminumnya,  tidak 
seperti  halnya  arak  dunia  yang  rasanya  tidak  enak  dan  berpengaruh  buruk 
terhadap  akai  dan  pencernaan,  šerta  menimbulkan  pening  kepala.  Allah 
Ta’ala  membersihkan  khamer  šurga  dari  itu  semua, 

903.  Sebagaimanadifirmankan  Allah  Ta’ala , 

“Diedarkan  kepada  mereka  ( penghuni  šurga)  gėlas  yang  berisi  khamer 
dari  sungai  yang  mengalir.  (Warnanya)  putih  bersih.  sedap  rasanya 
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bagi  orang-orang yang  mirtum.  Dalam  khamer  itu  tidak  ada  alkohol, 
dari  mereka  tidak  mabuk  karenanya . "  (Ash-Shaffat:45  -  46) 
Maksudnya,  khamer  itu  tampak  indah,  lezat  rasanya,  tidak 
menimbulkan  sakit  perut  dan  tidak  merusak  aka! . 

Hal  itu,  karena  tujuan  meminum  khamer  itu  untuk  memperoleh 
kegembiraan  luar  biasa,  yakni  kegembiraan  yang  menimbulkan 
kenyamanan  hati.  Dan  ini  semua  hanya  bisa  diperoleh  pada  khamer 
šurga. 

Adapun  rusaknya  akai,  yang  menyebabkan  peminumnya 
berkelakuan  seperti  binatang  atau  benda  mati,  itu  tentu  merupakan  sifat 
negatif  yang  ada  pada  khamer  dunia,  dan  tidak  ada  pada  khamer  šurga. 
Ia  bahkan  menimbulkan  kegembiraan  dan  kebahagiaan  sejati. 

904.  Oleh  karenanya  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Tidak  ada  dalam  khamer  itu  alkohol,  dan  mereka  tiada  mabuk 
karenanya.  ”  (Ash-Shaffat:  47) 

Maksudnya,  tidak  menimbulkan  pening  di  kepala  sampai 
menghilangkan  kesadaran  akalsamasekali. 

905.  Dan  firman  Allah  Ta’ala  pada  ayat  lain: 

“Mereka  dikelilingi  oleh  anak-anak  muda  yangtetap  muda,  dengan 
membaiva  gėlas,  cerek  dan  piala  berisi  minuman  yang  diambil  dari 
mata  air  yang  mengalir.  Mereka  tidak  pening  karenanya  dan  tidak 
pula  mabuk.  ”  (Al-Waqi’ah:  17-19) 

Maksudnya,  khamer  šurga  itu  tidak  menimbulkan  pening  di  kepala 
para  peminumnya  maupun  hilangnya  kesadaran  akai  mereka. 

906.  Dan  firman  Allah  Ta  ’ala  pada  ayat  lain, 

“Dan  campuran  khamer  murni  itu  dari  tasnim,  (yaitu)  mata  air  yang 
diminum  oleh  orang-orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah).  ”  (Al- 
Muthaffifin:  28) 

907.  Dalam  pada  itu  pada  kitab  Tafsir  kami,  telah  kami  ceritakan  dari 
Abdullah  bin  Abbas  Radhiyallahu  Anhu, 

“Bahvvasanya  ada  sekelompok  penghuni  šurga  berkumpul  untuk 
minum-minum,  sebagaimana  yang  dilakukan  orang  di  dunia.  Maka 
lewatlah  avvan  melintasi  mereka.  Dan  ternyata  apa  pun  yang  mereka 
minta,  maka  awan  itu  menurunkannya  kepada  mereka.  Sampai  ada  di 
antara  mereka  yang  berkata,  “Turunkanlah  kepada  kami  gadis-gadis  yang 
sebaya  umurnya.”  Maka  awan  itu  pun  menurunkan  gadis-gadis  yang 
mereka  minta. 
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Dan  telah  kanai  ceritakan  pula  dulu,  bahwa  para  penghuni  šurga  itu 
berkumpul  di  sekitar  pohon  Thuba.  Maka  teringatlah  mereka  hiburan  di 
dunia,  yaitu  musik.  Maka  Allah  pun  mengirimkan  angin  dari  šurga 
menggoyangkan  pohon  itu,  sehingga  menimbulkan  segala  macam 
hiburan  laksana  ada  di  dunia. 

Dalam  sebuah  atsar  disebutkan,  bahwasannya  ada  sekelompok 
penghuni  šurga  meleivati  pohon-pohon,  ketika  mengendarai  kendaraan- 
kendaraan  šurga  dalam  satu  barisan.  Maka  pohon-pohon  itu  menyingkir 
ke  kanan  dan  ke  kiri,  agar  barisan  mereka  tidak  terpisah-pisah. 

Semuanya  ini  adalah  karunia  dan  rahmat  Allah  terhadap  para 
penghuni  šurga.  Maka  milik  Allah-lah  segala  puji  dan  karunia. 

“Akivaab ” pada  ayat di  atas,  adalah  jamak  dari  “kuub”,  artinya gėlas 
yang  tidak  betangan  dan  tidak  berparuh.  Sedangkan  “abaariią”,  jamak 
dari  “ibriią  ”  adalah  sebaliknya.  Adapun  “kas”  adalah  piala  yang  telah 
berisi  minuman. 

908.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  gelas-gelas  yangpenuh.  ”  (An-Naba4:  34) 

Maksudnya,  gelas-gelas  yang  penuh  berisi  minuman,  tidak  kurang 
sedikitpun. 

909.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Di  dalam  šurga  mereka  tidak  mendengar  perkataan  yangsia-sia  dan 
tidak  (pula perkataan)  dūsta.  ”  (An-Naba4:  35) 

Maksudnya,  selagi  mereka  minum  tidak  keluar  dari  mulut  mereka 
perkataan  yang  sia-sia  sedikit  pun,  yakni  perkataan  rendah  yang  tidak 
berarti,  dan  tidak  pula  perkataan  dūsta. 

910.  Sebagaimanafirman  Allah  Ta  ’ala  pada  ayatlain, 

“Mereka  tidak  mendengar  perkataan  yang  tak  berguna  di  dalam 
šurga,  kecuali  ucapan  salam.  ”  (Maryam:  62) 

911.  Dan  firman  Allah  Ta’ala, 

“Tidak  ada  kata-kata  yang  tidak  berfaedah  dalam  šurga,  dan  tiada 
pula  perbuatan  dosa.  ”  (Ath-Thur:  23) 

912.  Dan  firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Tidak  karnų  dengar  dalam  šurga  perkataan  yang  tidak  berguna.  ” 

(Al-Ghasyiyah:  11) 

913.  Dan  firman  Allah  Ta’ala, 
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“Mereka  tidak  mendengardi  dalam  šurga  perkataan  yangsia-sia  dari 
tidak  pula  perkataan  gang  menimbulkan  dosa,  akan  tetapi  (mereka 
mendengar }  ucapan  salam.  ”  (Al-Waqi’ah:  25-26) 

914.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dirivvayatkan  dari 
Hudzaifah,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

— iii  4.šiA\j  ajT  I y 'sjj 

“Janganlah  kamu  minum  pada  wadah  maupun  piringdari  emas  dan 
perak.  Karena  keduanya  adalah  untuk  mereka  (orang-orang  kafir) 
d  i  dunia,  dan  (khusus)  untuk  kamu  di  akhirat.  ”1> 


*  sj:  * .‘k  * 


1.  HR.  Al-Bukhari  7/112, 113,  dan  Muslim  2/150. 
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PAKAIAN,  PERHIA5AN 
□AIM  KEELDKAN  PENEHUNI  5URGA 


Kita  memohon  kepada  Allah  Ta’ala  kiranya  Dia  menganugerahkan  semua 
itu  kepada  kita. 


915.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

f  *  j  ✓  ^ 
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“ Mereka  memakai  pakaian  sutra  halus  yang  hijau  dan  sutra  tebal, 
dari  dikenakan  kepada  mereka  gelangterbuat  dari  perak,  dari  Tuhan 
memberi  mereka  minuman  yang  bersih.  ”  (Al-Insan:  21) 


916.  Dan  Allah  Ta  ’a/a  berfirman, 

“(Bagi  mereka )  šurga  ‘Adn,  mereka  masuk  ke  dalamnya.  Di  sarta 
mereka  diberi  perhiasan  berupa  gelartg-gelang  dari  emas  dan 
mutiara,  dan  pakaian  mereka  di  disana  adalah  sutra.  ”  (Fathir: 
33) 


917.  Dan  Allah  Ta ’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  mereka  yang  beriman  dan  beramal saleh,  tentulah 
Kami  tidak  akan  menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang 
mengerjakan  amalan(nya)  dengan  baik.  Mereka  itulah  (orang-orang 
yang)  memperoleh  šurga  ‘Adn,  yang  mengalir  sungai-sungai  di 
bawahnya.  Dalam  šurga  itu  mereka  dihiasi  dengan  gelang  emas,  dan 
mereka  memakai  pakaian  hijau  dari  sutra  halus  dan  sutra  tebal, 
sedang  mereka  duduk  sambil  bersandar  di  atas  dipan-dipan  yang 
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indah.  Itulah  pahala  yangsebaik-baiknya,  dari  tempat  istirahat  yang 
indah.  ”(Al-Kahfi:  30-31) 


918.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


*  .  .  o  f  >  f  .0  t  >  > 


“Perhiasan  (yangdipakai)  orang  mukmin  sampai  batas  yang dicapai 
airivudhu.  ”v 


919.  Kata  Hasan  Al-Basri,  “Perhiasan  kaum  lelaki  di  šurga  lebih  indah 
daripada  perhiasan  kaum  vvanita,” 

920.  Sedang  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

“Barangsiapa  masuk  šurga,  maka  dia  mendapat  kenikmatan  tanpa 
mengalami  kesusahan,  tidak  hancur  pakaiannya,  dan  tidak  hilang 
kemudaannya.  Dalam  šurga  terdapat  apa-apa  yang  tidak  pernah 
dilihat  mata  siapa  pun,  tidak  pernah  didengar  telinga  siapa  pun,  dan 
tidak  terdetik  dalam  hati  manusia  manapun.  ”2) 

92 1 .  Dan  Muslim  telah  mengeluarkan  hadis  di  atas  sampai  dengan  kata- 
kata  beliau, 

. .  Tidak  hancur  pakaiannya,  dan  tidak  hilang  kemudaannya.  ”3) 

922.  Dan  Ath-Thabarani  merivvayatkan  dari  Abdullah,  bahwasannya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Rombongan  pertama  yang  masuk  šurga,  wajah  mereka  bagaikan 
cahaya  bulan  di  malam  purnama.  Rombongan  kedua  bagaikan 
bintang  yang  bercahaya  yang paling  terang  di  langit.  Setiap  lelaki  dari 
mereka  diberi  dua  orang  istri  dari  bidadari,  yang  masing-masing 
memakai  tujuh  puluh  macam  perhiasan.  Sumsum  pada  betis 
keduanya  kelihatan  dari  balik  daging  dan  perhiasan  mereka, 
sebagaimana  minuman  berwarna  merah  bisa  dilihat  dalam  gėlas 
kaca  yangputih.” 


Permadani  dan  Kasur  di  Šurga 

923.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/86. 

2 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/369. 

3.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  1/351. 
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“Mereka  bertelekan  di  olas  per  madam,  yangsebelah  dalamnya  dari 
sutra.  Dari  buah-buahan  kedua  šurga  itu  (dapat  dipetik  dari)  dekat. 
Maka.  nikmatTuhan-mu  yang  manakah  yang  karnų  dustakan?“  (Ar- 
Rahman:  54-55) 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Jika  bagian  dalamnya  dari  sutra,  bagaimana 
dengan  bagian  luarnya?” 

924.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“.  ..Dan  kasur-kasur yang tebal.  ”  (Al-Waqi’ah:  34) 

925.  Menurut  rivvayat  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  dari  Abu  Sa'id  Radhiyallahu 
Anhu ,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah 
membacakan  firman  Allah  Ta'ala,  “Wa  jurusyim  marfuu’ah”, 
kemudian  beliau  bersabda, 

“Dėmi  Allah  yang  menggenggam  jiwaku,  sesungguhnya  tingginya 
kasur-kasur  itu  benar-benar  setinggi  jarak  antara  langitdan  bumi. 
Padahal  sesungguhnya.  jarak  antara  langit  dan  bumi  itu  sejauh 
perjalanan  įima  ratus  tahun. 

Kemudian  At-Tirmidzi  mengatakan,  "Hadits  ini  gharib,  kami  tidak 
mengenalnya  selain  dari  rivvayat  Rusydin.” 

Dan  dia  katakan  pula,  dalam  menafsirkan  hadits  ini  sebagian  ulama 
mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  ialah  tingginya  tingkat  antara  masing- 
masing,  dan  bahwa  jarak  antara  masing-masing  tingkat  itu  seperti  jarak 
antara  langit  dan  bumi. 

926.  Saya  katakan.  Di  antara  yang  memperkuat  tafsiran  di  atas  ialah 
sebuah  hadits  yang  dirivvayatkan  oleh  Abdullah  bin  Wahab  dari  Abu 
Sa’id,  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda  tentang  firman  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala ,  “Wafurusyim 
marfu  ’ah 

“ Antara  dua  kasur  (jaraknya)  seperti  antara  langit  dan  bumi.  ” 

927 .  Dan  kata  Hamad  bin  Salamah,  dari  Ka’ab  Al-Ahbar  tentang  firman 
Allah,  “Wa  furusyim  marfu  ’ah  ”,  dia  berkata,  “Setinggi  perjalanan 
empat  puluh  tahun.  ”  Yakni,  bahvva  di  setiap  tempat  kasur-kasur  itu 
selalu  ada  dan  tersedia,  karena  barangkali  kasur-kasur  itu  diperlukan 
di  tempat  itu. 

928.  Demikian,  sebagaimanadifirmankan  Allah  Ta’ala, 


1.  HR.  At-Tirmidzi  2/88 
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“Di  dalam  šurga  itu  ada  mata  air  yang  mengalir.  Di  dalamnya  ada 
takhta-takhta  yang  ditinggikan,  dari  gelas-gelas  yang  terletak 
(didekatnya),  dan  bantal-bantal  sandaran  yang  tersusun,  dan 
permadani-permadani  yang  terhampar.  ”  (Al-Ghasyiyah:  12-17) 
“Namaariq”  artinya:  bantal-bantal.  Yakni  bantal-bantal  yang 
tersusun  rapi  di  sana-sini  di  setiap  tempat  dalam  šurga. 

929.  Sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta'ala  pada  ayat  lain, 

“Mereka  bertelekan  pada  bantal-bantal  hijau  dan  permadani  yang 
indah.  ”  (Ar-Rahman:  76) 

“Abąariy”  artinya:  permadani  yang  indah.  Pada  ayat  ini  orang  Arab 
diajak  bicara  dengan  menggunakan  kata-kata  yang  membuat  mereka 
membayangkan  sesuatu  yang  paling  indah,  yang  dalam  perasaan  mereka 
merupakan  pemandangan  dan  kesenangan  paling  agung  dan  paling 
mulia  daripada  apa  pun  yang  sejenisnya.  Dan  kepada  Allah  kita  memohon 
pertolongan-Nya  untuk  meraih  itu  semua. 

“Namaari q”  kata  mufradnya  “numruqah”,  artinya:  bantal  atau 
sandaran,  atau  berarti  kedua-duanya. 

“Zaraabiy”:  permadani. 

“Rafraf”:  taman  šurga.  Dan  ada  yang  mengatakan  artinya  sejenis 
pakaian. 

“Abųariy”:  permadani  indah.  WallahuA’lam. 

Perhiasan  Bidadari  dan  Kedudukan  Wanita  Bani 
Adam 

930.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Mereka  bertelekan  di  atas permadani,  yangsebelah  dalamnya  dari 
sutra.  Maka,  nikmatTuhan-mu  yang  manakah  yang  karnų  dustakan? 
Di  dalam  šurga  itu  ada  bidadari-bidadari  yangsopan,  menundukkan 
pandangannya,  tidak  pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum 
mereka  (penghuni  šurga  yang  menjadi suami  mereka)  dan  tidak pula 
oleh  jin.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  karnų 
dustakan?  Seakan-akan  bidadari  itu  permato  yakut  dan  marjan. 
Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  karnų  dustakan? 
Ba/asan  kebaikan  tidak  lain  dari  kebaikan  (pula).  Maka,  nikmat 
Tuhan-mu  yang  manakah  yang  karnų  dustakan?”  (Ar-Rahman:  54- 
61) 

931 .  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Di  dalam  surga-surga  itu  ada  bidadari-bidadari  yang  baik  lagi  cantik- 
jelita.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang manakah  yang kamu  dustakan? 
( Yaitu )  bidadari-bidadari  yang  jelita,  putih  bersih  dipingit  dalam 
rumah.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan ?  Mereka  tidak  pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum 
mereka  (penghuni  šurga  yang  menjadi  suami  mereka)  dan  tidak  pula 
oleh  jin.  Maka,  Nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan?  Mereka  bertelekan  pada  bantal-bantal  hijau  dan 
permadani  yang  indah.  Maka,  nikmat  Tuhan-mu  yang  manakah 
yang  kamu  dustakan ?  Mahaagung  narna  Tuhan-mu  Yang 
Mempunyai  segala  keagungan  dan  karunia.  ”  (Ar-Rahman:  70-78) 

932.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Untuk  mereka  di  dalam  šurga  ada  istri-istri  yang  disucikan.  ”  (AI- 
Baqarah:  25) 

Maksudnya,  disucikan  dari  haid,  nifas,  kencing,  tinja,  ludah  dan 
ingus.  Semua  itu  tidak  keluar  dari  mereka.  Begitu  pula  mereka  suci  akhlak, 
nafas,  perkataan,  pakaian  dan  wataknya. 

933.  Abdullah  bin  Mubarak  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  “Lahum 
fiihha  azvuaajun  muthahharah,  ”  bahvva  beliau  bersabda, 

“( Istri-istri  yang  disucikan)  dari  haid,  nifas,  tinja,  ingus  dan  ludah.  ” 
Dan  mengenai  firman  Allah  Ta’ala, 

“Bidadari-bidadari  jelita  yangputih-bersih  diptngit  dalam  rumah.  ” 

(Ar-Rahman:  72) 

Berkatalah  Abu  Ahvvash:  Kami  mendengar  dalam  suatu  rivvayat, 
bahwasannya  segumpal  awan  menurunkan  hujan  dari  bawah  Arsy,  maka 
dari  tetesan-tetesan  hujan  itulah  para  bidadari  diciptakan.  Kemudian 
masing-masing  ditempatkan  dalam  sebuah  kemah  di  tepi  sungai,  luasnya 
40  mil.  Kemah  itu  tidak  berpintu,  sehingga  ketika  seorang  wali  Allah  datang 
di  kemah  itu,  ternyata  kemah  itu  tidak  punya  satu  pintu  pun.  Dengan 
demikian  dia  tahu  bahvva  meta  makhluk  apa  pun  yang  melihat  mereka, 
baik  itu  malaikat  maupun  para  pelayan  šurga  tidak  sampai  mempengaruhi 
mereka.  Bidadari-bidadari  itu  memang  vvanita-vvanita  yang  dibatasi 
(maąshuuraat),  yakni  dibatasi  pandangan  mata  mereka  dari  segala 
makhluk,  selain  suami  mereka. 

934.  Dan  AUah  Ta’ala  berfirman, 

"Dan  (di  dalam  šurga  itu)  ada  bidadari-bidadari  yang  bermatajeli, 
laksana  mutiarayangtersimpan  baik.  ”  (Al-Waqi’ah:  22-23) 
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935.  Dan  Allah  7a’a/aberfirmanpulapadaayatyanglain, 

“Seakan-akan  mereka  adalah  telur  yang  tersimpan  dengan  baik.  ” 

(Ash-Shaffat:  49) 

Ada  yang  menafsirkan,  bahwa  yang  dimaksud  ialah  telur  burung 
unta  yang  disembunyikan  oleh  induknya  dalam  pasir.  Putihnya  menurut 
orang  Arab  adalah  warna  putih  yang  terindah.  Sementara  ada  pula  yang 
berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mutiara  sebelum  dikeluarkan 
dari  kerangnya. 

936.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  Kami  menciptakan  mereka  (wanita-wanita  šurga ) 
dengan  sebenar-benar  penciptaan,  dan  Kami  jadikan  mereka  gadis- 
gadis  perauian,  penuh  cinta  lagi  sebaya  umurnga  dengan  golongan 
kanan.  ”  (Al-Waqi’ah:  38) 

Maksudnya,  setelah  mereka  tua,  lemah  dan  tidak  berdaya  di  dunia, 
maka  Allah  menciptakan  mereka  kembali  dalam  šurga,  dan  membuatnya 
menjadi  muda,  bugar,  perawan  dan  penuh  cinta  (‘uruban),  yakni 
mencintai  suami  mereka,  dan  berumur  sebaya  (atraaban),  yakni  sebaya 
dengan  AshhabulYamin. 

Pertanyaan  LJmmu  Salamah  dan  Jautabannya  dari 
Rasulullah  Mengenai  Kaum  YVanita  Penghuni  Šurga 

937.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ummu  Salamah  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  berkata,  Saya  pernah  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  beritahu 
saya  tentang  mereka  yang  diceritakan  Allah  Ta’ala  dalam  firman- 
Nya, 

“Dan  (dalam  šurga )  ada  bidadari-bidadari  bermata  jeli.”  (AI- 
Waqi’ah:  22) 

Beliau  bersabda,  “(Mereka  adalah)  bidadari-bidadari  yang  bermata 
jeli.  Pelupuk  mata  bidadari-bidadari  itu  (selalu  berkedip-kedip)  bagaikan 
sayap  burung  nasar.” 

Saya  berkata,  “Beritahu  saya  tentang  firman-Nya, 

“Laksana  mutiara  yang  tersimpan  dengan  baik.  ”  (Al-Waqi’ah: 
23) 

Beliau  bersabda,  “(Mereka  berkulit)  jernih  sejernih  mutiara  yang 
tersimpan  dalam  kerangnya,  yang  belum  tersentuh  tangan-tangan 
(manusia).” 

Saya  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  beritahu  saya  tentang  firman-Nya, 
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“Di  dalam  surga-surga  itu  ada  bidadari-bidadari  yang  baik  lagi  cantik- 

jelita.  ”  (Ar-Rahman:  70) 

Beliau  bersabda,  “(Mereka)  baikakhlaknya,  cantik-jelita  wajahnya.” 

Saya  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  beritahu  saya  tentang  firman-Nya, 

“Seolah-olah  mereka  adalah  telur  yang  tersimpan  dengan  baik.  ” 

(Ash-Shaffat:  49) 

Bcliau  bersabda,  “Kelembutan  mereka  selembut  selaput  dalam 
telur,  yang  ada  dibalik  cangkangnya,  yaitu  kulit  ari  yang  lekat  pada  putih 
telur.” 

Saya  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  beritahu  saya  tentang  firman-Nya, 

“Penuh  cinta  lagi  sebaya  umurnya.  ”  (Al-Waqi’ah:  37) 

Beliau  bersabda,  “(Mereka  adalah)  vvanita-vvanita  yang  di  dunia 
sudah  menjadi  nenek-nenek  buruk  dan  beruban,  di  šurga  mereka  menjadi 
vvanita-u/anita  kesayangan  yang  penuh  cinta,  umur  mereka  sebaya  seolah- 
olah  lahir  pada  hari  yang  sama.  ” 

Saya  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  beritahu  saya  mana  yang  lebih 
utama,  vvanita  dunia  ataukah  bidadari?” 

Beliau  bersabda,  “Bahkan  vvanita  dunia  lebih  utama  daripada 
bidadari,  seperti  lebih  utamanya  zhahir  atas  batin.” 

Saya  bertanya,  “Ya  Rasul  Allah,  karena  apanya?” 

Beliau  menjawab,  “Karena  shalat,  puasa  dan  ibadah  mereka 
kepada  Allah.  Allah  memberi  cahaya  pada  vvajah  mereka,  dan 
mengenakan  sutra  pada  tubuh  mereka.  Warna  kulit  mereka  putih, 
pakaian  mereka  hijau,  perhiasan  mereka  kuning,  pedupaan  mereka 
mutiara,  dan  sisir  mereka  emas.  Mereka  berkata,  “Kami  adalah  vvanita- 
wanita  abadi,  tidak  akan  mati.  Kami  adalah  wanita-wanita  bahagia,  tidak 
akan  miskin  selama-lamanya.  Kami  adalah  vvanita-vvanita  penduduk 
tetap,  tidak  akan  pindah  selama-lamanya.  Dan  ketahuilah,  kami  adalah 
wanita-wanita  yang  telah  ridha,  tidak  akan  marah  selama-lamanya. 
Berbahagialah  orang  yang  menjadi  milik  kami,  dan  kami  menjadi 
miliknya.” 

Saya  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  di  antara  kami  ada  seorang  wanita 
yang  bersuamikan  dua,  tiga  atau  empat,  lalu  meninggal.  Kemudian  wanita 
itu  masuk  šurga,  dan  (mantan-mantan)  suaminya  pun  semuanya  masuk 
šurga.  Siapakah  yang  akan  menjadi  jodohnya?” 

Beliau  menjawab:  “Hai  Ummu  Salamah,  vvanita  itu  akan  disuruh 
memilih,  maka  dia  memilih  suami  yang  paling  luhur  akhlaknya.  Wanita  itu 
berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  sesungguhnya  laki-laki  ini  adalah  yang  terbaik 
akhlaknya  terhadapku  semasa  di  dunia,  maka  jodohkanlah  aku 
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dengannya’ .  Hai  Ummu  Salamah,  akhlak  yang  baik  membawa  kebaikan 
dunia  dan  akhirat.” 

938.  Sementara  itu  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwa  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam 
pernah  didatangi  seorang  nenek  dari  kalangan  Anshar,  maka  nenek 
itu  berkata,  “Ya  Rasul  Allah,  doakan  aku  kepada  Allah  agar 
memasukkan  aku  ke  šurga." 

Beliau  menjavvab,  “Sesungguhnya  šurga  tidak  dimasuki  nenek- 
nenek,”  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pergi  shalat, 
kemudian  pulang  kepada  Aisyah. 

Aisyah  mengadu,  “Nenek  itu  merasa  sedih  dan  susah  sekali 
mendengar  perkataan  engkautadi.” 

Maka  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  memang  begitu. 
Sesungguhnya,  apabila  Allah  telah  memasukkan  nenek-nenek  ke  dalam 
šurga,  maka  mereka  diubah-Nya  menjadi  gadis  kembali.” 

Dan  telah  diceritakan  dulu  dalam  hadis  sangkakala,  tentang 
bagaimana  orang-orang  yang  beriman  masuk  šurga,  antara  lain  beliau 
sabdakan: 

Maka  seorang  lelaki  penghuni  šurga  masuk  ke  sana  menemui  72 
orang  istri  (bidadari)  yang  diciptakan  Allah  secara  langsung,  dan  dua  orang 
istri  lainnya  dari  Bani  Adam.  Kedua  vvanita  Bani  Adam  itu  mendapat 
keutamaan  atas  lainnya  yang  dikehendaki  Allah  Ta’ala,  karena  ibadah 
mereka  kepada  Allah  Ta’ala  semasa  di  dunia. 

Laki-laki  itu  menemui  yang  periama  dari  kedua  istrinya  itu  di  sebuah 
kamar  dari  permata  yaąut,  di  atas  ranjang  dari  emas  bertatahkan  mutiara. 
Pada  ranjang  itu  ada  70  tingkat  sutra  tipis  dan  sutra  tebal.  Dan 
sesungguhnya  laki-laki  itu  benar-benar  meletakkan  tangannya  di  antara 
kedua  pundak  istrinya,  kemudian  dia  bisa  melihat  tangannya  itu  dari  dada 
istrinya  di  balik  baju  daging  dan  kulitnya.  Dan  sesungguhnya  dia  benar- 
benar  dapat  melihat  sungsum  betis  vvanita  itu,  seperti  seorang  dari  karnų 
sekalian  melihat  kavvat  perak  dalam  permata  yaąut. 

Ketika  laki-laki  itu  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  terdengarlah 
suatu  seruan:  “Sesungguhnya  Kami  benar-benar  tahu  bahvva  karnų  tidak 
akan  bosan  ataupun  membosankan.  Tapi  ketahuilah,  sesungguhnya 
karnų  mempunyai  istri-istri  yang  lain.” 

Maka  dia  pun  keluar,  lalu  mendatangi  istri-istrinya  satu-persatu. 
Setiap  kali  tiba  pada  salah  seorang  dari  mereka,  maka  disambut  dengan 
kata-kata:  “Dėmi  Allah,  di  šurga  ini  tidak  ada  makhluk  yang  lebih  elok 
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darimu,  dan  di  šurga  ini  tidak  ada  makhluk  yang  lebih  aku  cintai  selain 
karnų." 

(Ada  syahid-syahid  yang  mendukung  hadits  ini  dari  berbagai  jalur 
sanad,  baik  yang  telah  terdahulu  maupun  yang  akan  datang  -InsyaAlIahu 
Ta’ala — .  Dan  dengan  demikian  hadits  ini  cukup  tsiąat). 

939.  Imam  Ahmad,  At-Tirmidzi  — dia  nyatakan  hadits  ini  shahih —  dan  Ibnu 
Majah  merivvayatkan  dari  Al-Miqdam  bin  Ma’dikarib,  dia  berkata, 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  t ua  Saliam , 

“Sesungguhnya  orang  yang  mati  syahid  di  sisi  Allah  mempunyai 
enam  keistimeivaan:  Dia  diampuni  dosanya  oleh  Allah  pada  saat 
tetesan  darahnya  yang pertama;  Dia  melihat  tempatnya  di  šurga;  Dia 
dihiasi  dengan  baju  iman;  Dia  diselamatkan  dari  siksa  kubur;  Dia 
aman  dari  kejutan  yang  terbesar;  Di  atas  kepalanya  dipasang 
mahkota  kehormatan,  yang sebutir permato  yagut  daripadanya  lebih 
baik  dari  dunia  seisinya;  Dia  mengawini  tujuh  puluh  istri  dari 
bidadari;  Dan  dia  memberi  syafaat  kepada  tujuh  puluh  orang 
kerabatnya.  ” 

940.  Adapun  hadits  yang  dirivvayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahih nya, 
dimana  perawinya  menyatakan:  Kami  telah  diberitahu  Ayyub  bin 
Muhammad,  dia  berkata,  “Karnų  sekalian  mungkin  sedang  saling 
berbangga  diri,  atau  mungkin  juga  sedang  saling  bertanya,  lelaki 
ataukah  vvanita  yang  lebih  banyak  masuk  šurga?” 

Maka  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  “Bukankah  Abul 
Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  telah  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
rombongan  pertama  yang  masuk  šurga,  vvajah  mereka  bagaikan  bulan 
pada  malam  purnama.  Dan  rombongan  berikutnya  bagaikan  bintang 
bercahaya  laksana  mutiara  yang  paling  terang  di  langit.  Setiap  lelaki  dari 
mereka  mempunyai  dua  orang  istri,  yang  sungsum  betis  keduanya  terlihat 
dari  balik  daging.  Dan  dalam  šurga  tidak  ada  seorang  pun  bujangan’?”1’ 

Maka  yang  dimaksud  pada  hadits  di  atas  adalah  dua  orang  istri  dari 
Bani  Adam.  Dan  selain  itu  ada  lagi  istri-istri  dari  bidadari  sebanyak  yang 
dikehendaki  Allah  Azza  wa  Jalla,  seperti  yang  telah  dijelaskan  tadi  secara 
rinci.  VJallahuA’lam, 

941 .  Sedang  menurut  riwayat  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda. 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/350,  Ahmad  dalam  Musnadnya  7152  (tahqiq:  Syakir),  dan  Al- 
Mundzin  dalam  AiTarghib  waAt-Tarhib  4/224, 245 
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“Urttuk  setiap  lelaki  penghuni  šurga  dua  orang  istri  dari  bidadari. 
Setiap  istri  mengenakan  tujuh  puluh  macam  pakaian.  Sungsum  betis 
keduanya  kelihatan  dari  balik  kain-kain  yang  dikenakannya.  ”v 


942.  Hadits-hadits  tersebut  di  atas  sebenarnya  tidak  bertentangan  dengan 
hadis  yang  diriwayatkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih 
Muslim,  yaitu: 

“Dan  aku  meninjau  ke  neraka,  ternyata  aku  lihat  kebanyakan 
penghuninya  adalah  kaum  vuanita.  ” 

Karena  boleh  jadi  kaum  wanita  merupakan  penghuni  šurga  yang 
terbanyak,  dan  sekaligus  penghuni  neraka  yang  terbanyak.  Atau  boleh 
jadi,  mereka  pada  mulanya  merupakan  penghuni  neraka  yang  terbanyak, 
kemudian  keluarsekian  banyak  dari  mereka  karena  mendapatsyafaat,  lalu 
masuk  šurga,  sehingga  penghuni  šurga  menjadi  semakin  banyak.  Wallahu 
A’lam. 


943.  Dan  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  Anas  RadhiyallahuAnhu , 
sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa Saliam, 

“Sesungguhnya  berangkat  di  uuaktu  pagi  atau  sore  dijalan  Allah 
adalah  lebih  baik  daripada  dunia  seisinya.  Dan  sesungguhnya 
sebatang  busurpanah  milikseorangdari  karnų  sekalian  atau  tempat 
cambuknya  di  šurga,  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  seisinya.  Dan 
andaikan  ada  seorang  vuanita  šurga  mengintip  ke  bumi,  niscaya 
aromanya  memenuhi  ruangantara  bumi  dan  langit,  dan  niscaya 
semuanya  menjadi  harum.  Dan  sesunggunya  kerudung  di  atas 
kepalanya  lebih  baik  daripada  dunia  seisinya.  ”z> 

944.  Dan  menurut  rivvayat  Al-Bukhari: 

“Andaikan  ada  seorang  vuanita  penghuni  šurga  mengintip  ke  bumi, 
niscaya  dia  menerangi  ruang  antara  bumi  dan  langit,  dan  niscaya 
aromanya  memenuhi  ruangantara  keduanya.  Dan  sesungguhnya 
kerudung  di  atas  kepalanya  lebih  baik  daripada  dunia  seisinya.  ”3) 


1 .  HR.  Ahmad  dalam  Musnad nya  2/345. 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya3/141. 

3.  Al-Bukhari  8/116. 
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Persetubuhan  dalam  Šurga 

945.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“ Sesungguhnya  penghuni  šurga  pada  hari  itu  bersenang-senartg 
dalam  kesibukan  (mereka).  Mereka  dari  istri-istri  mereka  berado 
dalam  tempat  yang  teduh,  bertelekan  di  atas  dipan-dipan.  Di  šurga 
itu  mereka  memperoleh  buah-buahan  dari  memperoleh  apa  puri 
yang  mereka  minta.  (Kepada  mereka  dikatakan),  ‘Salam’,  sebagai 
ucapan  selamatdari  Tuhan  YangMahaPenyayang.  ”  (Yasin:  55-58) 
Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  dan  banyak  para  mufassir  lainnya 
mengatakan,  bahwa  kesibukan  (syughul)  penghuni  šurga  pada  ayat  ini, 
yang  dimaksud  ialah  membedah  keperawanan . 

946.  Dan  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakuia  berado  dalam  tempat 
yang  aman,  (yaitu)  di  dalam  taman-taman  dan  mata-air-mata-air, 
Mereka  memakai  sutra  yang  halus  dan  sutra  yang  tebal,  (duduk) 
berhadap-hadapan.  Demikianlah,  dan  Kami  jodohkan  mereka 
dengan  bidadari-bidadari.  Dalam  šurga  mereka  meminta  segala 
macam  buah-buahan  dengan  aman  (dari  segala  kekhawatiran). 
Mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya  kecuali  mati  di 
dunia.  Dan  Allah  memelihara  mereka  dari  azab  neraka,  sebagai 
karunia  dari  Tuhan-mu.  Yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan 
yangbesar. "  (Ad-Dukhan:  51-57) 

947.  Menurut  rivvayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Anas  Radhiyallahu 
Anhu,  bahivasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  t va  Saliam 
bersabda, 

"Seorang  mukmin  dalam  šurga  diberi  kekuatan  sekian  dan  sekian 
lelaki.  Saya  (Anas)  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  kuatkahdia  melakukan 
itu?’  Rasul  menjaivab,  Dia  diberi  kekuatan  seratus  (orang  lelaki).  ”’1> 

948.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 

" Pernah  ditanyakan,  ‘Ya  Rasulullah,  apakah  orang  lelaki  melakukan 
persetubuhan  di  šurga?’  -dan  menurut  riuiayat  lain,  Apakah  kita 
menyetubuhi  istri-istri  kita?’ — Rasul  menjawab,  ‘Dėmi  Allah  yang 
menggenggam  jiuiaku,  sesungguhnya  seorang  lelaki  dalam  satu  pagi 
benar-benar  menyetubuhi  seratus  peraivan.  ”’2> 


1  H  .  R  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musrtadnya  2/242 . 

2  HR.  Al-Haitsami  dalam  Majma' Az-Zawa'id  10/417.  Diakatakan,  ''Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al- 
Bazzar  .  Dan  diriwayatkan  pula  hadits  ini  oleh  Al-Qurthubi  dalam  Tazkirahnya  2/578,  dan  hadits  yang 
serupa  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dalam  kitab  Az-Zuhd  39. 
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Al-Hafizh  Ad-Dhiya‘  mengatakan:  “Menurutku  hadits  ini  sesuai 
syarat  hadits  shahih.” 


Kelahiran  Bayi-bayi  dalam  Šurga 

Apabila  penghuni  šurga  menginginkan  anak,  maka  mereka  diberi  anak, 
seperti  halnya  semasa  hidup  di  dunia.  Benarkah? 

949.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwasannya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
“Apabila  seorang  mukmin  menginginkan  anak  di  šurga,  maka 

dikandungnya  anak  itu,  dilahirkannya  dan  dibesarkannya  dalam  sekejap, 
seperti  yang  diinginkan  si  mukmin  itu.” 

Menurut  At-Tirmidzi,  hadis  ini  hasan  gharib.  Sedang  Al-Hafizh  Ad- 
Dhiya1  Al-Maqdisi  mengatakan,  “Menuruku  hadis  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 

950.  Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  dari  Abban,  dari  Abus  Shiddią  An- 
Naji,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata, 

“Pernah  ditanyakan,  ‘Ya  Rasulullah,  mungkinkah  dilahirkan  seorang 
anak  bagi  penghuni  šurga?  Bukankah  anak  itu  melengkapi  kegembiraan?’ 
Rasul  menjavvab,  ‘Benar,  dėmi  Allah  yang  menggenggam  jiwaku,  tetapi  itu 
terjadi  hanya  selama  waktu  seseorang  dari  karnų  sekalian  berangan- 
angan,  maka  terjadilah  anak  itu  dikandung  dan  disusui,  lalu  menjadi 
pemuda.’” 

Penjelasan  Rasululah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pada  hadits 
terakhir  ini  menunjukkan  bahwa  peristivva  kelahiran  anak  ini  benar-benar 
terjadi.  Jadi,  berbeda  dengan  yang  dirivvayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  At- 
Tirmidzi  dari  Ishaą  bin  Rahavvaih,  bahwa  itu  kalau  si  mukmin 
menginginkan,  hanya  saja  dia  tidak  akan  menginginkannya.  Bahkan  ada 
dinukil  dari  sejumlah  tabi’in,  seperti  Thavvus,  Mujahid,  Ibrahim  An-Nakha’i 
dan  lain-lainnya,  bahwa  di  šurga  tidak  ada  peristivva  kelahiran  anak. 

Ini  benar,  karena  hubungan  seksual  yang  dilakukan  penghuni  šurga 
tidak  menyebabkan  terjadi  janin  seperti  halnya  di  dunia.  Dunia  memang 
merupakan  alam  yang  menghendaki  berlangsungnya  keturunan,  untuk 
memakmurkannya.  Lain  halnya  šurga,  yang  menghendaki  kekalnya 
kerajaan.  Oleh  karena  itu  dalam  hubungan  seksual  di  sana  tidak  terjadi 
keluarnya  mani,  yang  mengakibatkan  terputusnya  kelezatan  pesetubuh- 
an.  Namun  demikian,  bila  ada  seseorang  penghuni  šurga  yang  mengingin¬ 
kan  anak,  maka  apa  yang  diinginkan  itu  pun  terjadi,  sebagaimana 
difirmankan  Allah  Ta’ala, 
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“Mereka  memperoleh  apa  s aja  yang  mereka  kehendaki  pada  susi 
Tuhan  mereka.  Demikianlah  balasan  orang-orang  yang  berbuat 
baik.  ”  (Az-Zumar:  34) 

Tidak  Ada  Kematian  dalam  Šurga 

Berikut  ini  diterangkan  bahwa  penghuni  šurga  tidak  akan  mengalami  rnati 
lagi,  karena  kehidupan  mereka  dalam  šurga  adalah  kehidupan  yang 
sempurna.  Dan  juga  dikarenakan  ada  suatu  kesimpulan  seperti  itu, 
berdasarkan  pernyataan  Rasulullah  Shallallahu  Aiaihi  wa  Saliam,  bahwa 
penghuni  šurga  itu  ditambah  kekuatannya  seperti  anak  muda,  semakin 
cerah  vvajahnya,  semakin  baik  kondisi  tubuhnya,  dan  menyenangkan 
kehidupannya.  Dan  oleh  karenanya  dalam  sebuah  hadits  dinyatakan  pula, 
bahwa  mereka  tidak  tidur,  agar  tidak  ada  kenikmatan  surgavvi  yang 
terlewatkan  gara-gara  tidur.  Semoga  Allah  menjadikan  kita  tergolong 
mereka. 

951.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalam  šurga,  selain  mati  ( yang 
sudah  dialaminya)  di  dunia.  Dan  Allah  memelihara  mereka  dari 
adzab  neraka.  ”  (Ad-Dukhan:  56) 

952.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  saleh.  bagi 
mereka  šurga  Firdaus  menjadi  tempat  tinggal.  Mereka  kekal  di 
dalamnya,  mereka  tidak  ingin  berpindah  daripadanya.  ”  (Al-Kahfi: 
107-108) 

953.  Betapa  indahnya  šurga  dalam  gambaran  para  penyair  dan  para 
sastrawan,  antara  lain: 

“Šurga  telah  menempati  lubuk  hati 
Aku  tak  ingin  cari  pengganti 
yang  lain,  ataupun  beralih 
dari  keadaannya  yangasli.  ” 

Dan  dulu  telah  disebutkan  pula  dalam  hadits  tentang  disembelihnya 
“maut”  antara  šurga  dan  neraka,  yang  kemudian  disusul  dengan  suatu 
seruan: 

“Hai  sekalian  penghuni  šurga,  kekallah  kalian,  tanpa  mengalami 
mati.  Hai  sekalian  penghuni  neraka,  kekallah  kalian,  tanpa  mengalami 
mati.  Masing-masing  kekal  berada  di  tempatnya  sendiri-sendiri. ” 
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954.  Sedangkan  menurut  rivvayat  Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  dan 
AbuSa'id,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita, 


I  OI  jį  j  \Ju\  I i  J jL j  I^Įa-J  O'  jj>J  jį  illi 


9  i  }  S  &  S  ?  t-  f,  '  '  0  L  O  '  "  *"  '  ^  jį  ^  r  ^ 

ji  T  jĮj  Ijbl  I jĄ J  *>13  I (ji  jįj  iJjl  I  5^>JL-~ J 


S  s  f  .  S-  ///  .  ^  ^  *0^ 

.<*jj*yi  a-jjj  j^iui;  JU  IJjI  *As 


i 


“Maka  terdengarlah  suatu  seruan,  ‘Sesungguhnga  kamu  sekalian 
akan  tetap  hidup,  tanpa  mengalami  mati  selama-lamanga. 
Sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  tetap  sehat,  tanpa  mengalami 
sakit  selama-lamanya.  Sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  tetap 
muda,  tanpa  mengalami  tua  selama-lamanya.  Dan  sesungguhnga 
kamu  sekalian  akan  tetap  nikmat,  tanpa  mengalami  penderitaan 
selama-lamanya.’  Nabi  bersabda,  ‘Empat  perkąrą  inilah  gang 
diserukan.”.’11  - 


Adakah  Tidur  dalam  Šurga? 


955.  Al-Hafizh  Abu  Bakar  bin  Mardavvaih  meriwayatkan  dari  Jabir 
RadhiyallahuAnhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


.0  ^JaI  ji  j  O  ^jjJl  y>-\  j»  ^3l 


“Tidur  adalah  saudaranya  mati.  Dan  sesungguhnya  penghuni  šurga 
itu  tidak  tidur.  ” 


1 .  HR  Ahmad  dalam  Musnadnya  3/95,  dan  Muslim  dalam  Shahihnya  2/351 , 
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KERIDHAAN  ALLAH  SWT 
□AINI  MĖLI  HAT -M  YA  DALAM  ŠURGA 


Keridhaan  yang  diberikan  Allah  Ta’ala  kepada  penghuni  šurga  adalah 
semata-mata  karunia  dari-Nya,  sebagai  tambahan  atas  kenikmatan  yang 
telah  ada  pada  mereka. 

956.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Perumpamaan  šurga  yang  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang 
bertakiua,  yang  di  dalamnya  ada  sungai-sungai  dari  air  yang  tiada 
berubah  rasa  dan  baunya,  sungai-sungai  dari  susu  yang  tiada 
berubah  rasanya,  sungai-sungai  dari  khamer  (arak)  yang  lezat 
rasanya  bagi  peminumnya,  dan  sungai-sungai  dari  madų  yang 
disaring,  sedang  mereka  di  dalamnya  memperoleh  segala  macam 
buah-buahan  dan  ampunan  dari  Tuhan  mereka.  ”  (Muhammad: 
15) 


957.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang  yang  beriman,  baik  ielaki 
maupun  perempuan,  (mereka  akan  mendapat)  šurga,  yang  di 
baivahnya  mengalir  sungai-sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya,  dan 
( mendapat )  tempat-tempat  yang  bagus  di  šurga  Adn.  Dan 
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keridhaan  Allah  adalah  tebih  besar.  Itu  adalah  keberuntungan 
yangbesar.  ”  (At-Taubah:  72) 

Keridhaan  Abadi  Allah  terhadap  Penghuni  Šurga 

958.  Malik  bin  Anas  rnerhvayatkan  dari  Abu  Sa’id  Radhigallahu  Anhu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

Allah  berfirman  kepada  penghuni  šurga:  “Hai  sekalian  penghuni 
šurga!" 

"Labbaika Rabbana,  uiasa’daika”,  (Kami penuhi panggilan-Mu,  ya 
Tuhan  kami,  dengan  memohonkebahagiaan  dari-Mu),jawab  mereka. 
Allah  bertanya,  “Apakah  karnų  sekalian  telah  ridha?” 

Mereka  menjawab:  “Kenapa  kami  tidak  ridha,  padahal  Engkau  telah 
memberi  kami  apa-apa  yang  tidak  Engkau  berikan  kepada  seorang  pun 
di  antara  makhluk-makhluk-Mu  yang  lain.” 

Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  Aku  akan  memberimu  yang  lebih 
baik  lagi  daripada  itu." 

Mereka  bertanya,  “Ya  Tuhan  kami,  apa  lagi  yang  lebih  baik 
daripada  itu?" 

Allah  menjawab,  “Aku  tempatkan  keridhaan-Ku  kepadamu. 
Dengan  demikian  Aku  tidak  akan  murka  kepadamu  selama- 
lamanya.”11 

Hadits  ini  telah  dikeluarkan  juga  dengan  lafazh  yang  sama  oleh  Al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Malik  dalam  kitab  Shahih  keduanya  masing- 
masing. 

959.  Sedang  menurut  riu/ayat  Abu  Bakar  Al-Bazzardari  Jabir  Radhigallahu 
Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

‘  Apabila  penghuni  šurga  telah  masuk  šurga,  maka  Allah  berfirman, 
‘Tidakkah  Aku  berikan  kepadamu  — aku  kirą  beliau  bersabda,  yang  lebih 
utama — ?’  Mereka  menjawab,  ‘Ya  Tuhan  kami,  apakah  yang  lebih  utama 
daripada  yang  telah  Engkau  berikan  kepada  kami?’  Allah  menegaskan, 
‘Keridhaan-Ku  adalah  lebih  agung.’” 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Al-Bukhari.  Dan  tak  seorang  pun  di  antara 
para  penyusun  kitab-kitab  hadits  yang  mengeluarkannya  dari  jalur  sanad 
ini. 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/349. 
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Saling  Berpandangan  antara  Allah  dan  Penghuni 
Šurga 

960.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

“Salam  penghormatan  kepada  mereka  (orang-orang  mukmin)  pada 
bari  mereka  menemui-Npa  ialah,  ‘Salam’,  dan  Dia  menpediakan 
pahala  pang  mulia  bagi  mereka.  ”  (Al-Ahzab:  44) 

961 .  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“(Kepada  mereka  dikatakan),  ‘Salam’,  sebagai  ucapan  selamat dari 
Tuhan  Yang Maha  Penpapang.  ”  (Yasin:  58) 

962.  Abu  Abdillah  Muhamad  bin  Yazid  bin  Majah  pada  Kitab  as-Sunnah 
dalam  Sunannya,  dia  merivvayatkan  dari  Jabir  bin  Abdillah,  dia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

Ketika  para  penghuni  šurga  berada  dalam  kenikmatan  mereka,  tiba- 

tiba  muncullah  cahaya  menyinari  mereka.  Maka  mereka  pun 
mendongakkan  kepala  mereka,  dan  ternyata  atas  karunia-Nya  Allah  Azza 
wa  Jalta  telah  menghampiri  mereka  dari  atas,  seraya  mengucapkan,  Iš¬ 
šąlamu  ‘alaikum,  hai  sekalian  penghuni  šurga.’ 

Rasul  bersabda,  “Itulah  yangdimaksud  pada  firman  Allah  Azza  wa 
Jalta ,  ‘Sallamun  qoulan  min  Rabbir  Rahiim’ T 

Rasul  bersabda  (meneruskan  ceritanya):  Maka  Allah  memandang 
kepada  segenap  penghuni  šurga,  dan  mereka  pun  memandang  kepada- 
Nya.  Mereka  tidak  menengok kepada  kenikmatan  apa  pun  selama  mereka 
memandang  kepada-Nya,  sehingga  Allah  tidak  terlihat  lagi  oleh  mereka. 
Tetapi  masih  ada  tertinggal,  yaitu  cahaya  dan  berkah-Nya  atas  mereka 
dailam  rumah-rumah  mereka.”11 


Melihat  Allah  Ta’ala 

Melihat  Allah  Azza  t uaJalIa  akan  dialami  para  penghuni  šurga  pada  saat- 
saat  tertentu  — seperti  halnya  hari-hari  Jum’at  di  dunia  ini —  dalam  suatu 
perjamuan. 

963.  Dalam  hal  ini  Allah  Ta’ala  menegaskan, 

[Yr-YY:oUJl]  (fgj  l 
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“Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri. 

Kepada  Tuhan-nya  mereka  melihat.  ”  (Al-Qiyamah:  22-23) 

964.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  berbakti  itu  benar-benar  daiam 
kenikmatan  yang  besar  (šurga),  mereka  ( duduk )  di  atas  dipan-dipan 
sambil  memandang.  Kamu  dapat  mengetahui  dari  uiajah  mereka 
kesenangan  hidup  mereka,  yang  penuh  kenikmatan.  ”  (Al- 
Muthaffifin:  22-24) 

965.  Dulu  telah  diterangkan  daiam  hadits  riu/ayat  Abu  Muša  Al-Asy’ari 
RadhiyalIahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 

“Dua  šurga  yang  tumbuhan  dan  segala  isinya  dari  emas,  dan  dua 
šurga  lagi  yang  tumbuhan  dan  segala  isinya  dari  perak.  Tidak  ada 
yang  menghalangi  para  penghuni  šurga  itu  untuk  melihat  Tuhan 
mereka  Azza  waJallaselain  selendang  keagungan  pada  Wajah-Nya 
di  taman-taman  šurga  Adn.  ” 

966.  Daiam  ShahihAI-Bukhari  ada  dinyatakan, 

“Sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  melihat  Tuhan-mu  dengan  mata 
kepalo.  ” 

Pernyataan  ini  menunjukkan  bahwa  “melihat  Tuhan”  itu  terjadi 
pada  saat-saat  tertentu,  seperti  halnya  pertemuan  kita  dengan-Nya  pada 
waktu-waktu  ibadah  (di  dunia  ini).  Jadi,  agaknya  orang-orang  pilihan  di 
antara  mereka  yang  ingin  melihat  Allah  Azza  wa  Jalla,  dapat  melihat-Nya 
di  waktu  pagi  dan  sore.  Dan  ini  tentu  merupakan  kedudukan  yang  tinggi. 
Dan  dengan  demikian,  berarti  mereka  dapat  melihat  Tuhan  sembari 
duduk-duduk  di  atas  dipan-dipan  dan  ranjang-ranjang  mereka, 
sebagaimana  melihat  bulan  di  dunia  ini  daiam  keadaan  seperti  itu. 

Mereka  juga  dapat  melihat  Allah  daiam  pertemuan-pertemuan 
umum  yang  besar,  seperti  pada  hari-hari  Jum’at  umpamanya,  yaitu  pada 
hari  dimana  para  penghuni  šurga  berkumpul  di  suatu  lembah  yang  luas 
terdiri  dari  kesturi  putih.  Mereka  di  sana  duduk-duduk  sesuai  derajat 
masing-masing.  Di  antara  mereka  ada  yang  duduk  di  atas  mimbar  dari 
cahaya.  Ada  pula  yang  duduk  di  atas  mimbar  dari  emas,  dan  ada  pula  dari 
yang  lain,  seperti  berbagai  macam  permata  dan  lain  sebagainya. 

Kemudian  disebarkan  kepada  mereka  berbagai  macam  pakaian, 
dan  dihidangkan  di  depan  mereka  berbagai  makanan  dan  minuman  yang 
tak  pernah  dilihat  mata  siapa  pun,  tak  pernah  didengar  telinga  siapa  pun, 
dan  tak  pernah  terdetik  daiam  hati  manusia  manapun.  Begitu  pula, 


494 


Huru-hara  Hari  Kiamat 


mereka  kemudian  dibalur  dengan  berbagai  macam  wewangian,  šerta 
mendapat  berbagai  cara  penghormatan  lainnya,  yang  tak  pernah 
terfikirkan  oleh  siapaun  sebelumnya. 

Sesudah  itu  Allah  Yang  Mahaagung,  Mahasuci  lagi  Mahatinggi 
menampakkan  Diri-Nya  kepada  mereka,  dan  mengajak  mereka  berbicara 
satu-persatu,  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  berbagai  hadits  yang 
sebentar  lagi  akan  kita  terangkan,  InsyaAllahu  Ta’ala. 

Sementara  itu,  ada  sebagian  ulama  yang  meriwayatkan  perbedaan 
yang  akan  dialami  kaum  wanita  dalam  hal  ini,  yakni  apakah  mereka  juga 
melihat  Allah  Azza  wa  Jalta,  seperti  yang  dinikmati  kaum  lelaki? 

Menjavvab  pertanyaan  ini,  ada  sebagian  rivvayat  mengatakan  tidak, 
karena  kaum  wanita  tinggal  di  tempat  terkurung  (maąshurat)  dalam 
kemah-kemah.  Dan  ada  pula  riwayat  yang  mengatakan,  kaum  u/anita pun 
kelak  bisa  melihat  Allah,  karena  tidak  ada  halangan  untuk  melihat-Nya, 
meskipun  mereka  tinggal  dalam  kemah-kemah  atau  tempat  lainnya. 

967.  Karena  Allah  Ta’ala  pun  telah  menfirmankan, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  berbakti  itu  benar-benar  dalam 
kenikmatan  yang  besar  (šurga),  mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan 
sambil  memandang.  ”  (Al-Muthaffifin:  22-23) 

968.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman  pula, 

“Mereka  dan  istri-istri  mereka  berado  dalam  tempat  yang  teduh, 
mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang  ”  (Yasin: 
56) 

969.  Dan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

“Sesungguhnya  karnų  sekalian  akan  melihat  Tuhan-mu  Yang 
Mahaperkasa  dan  Mahaagung,  sebagaimana  karnų  melihat  bulan 
ini.  Karnų  tidak samar  dalam  melihat-Nya.  Oleh  karena  itu,  jika  karnų 
mampu,  maka  senantiasalah  karnų  melakukan  shalat  sebelum 
terbit  matahari  dan  sebelum  terbenamnya.  ”v 
Pernyataan  dalam  hadis  bersifat  umum,  ditujukan  kepada  laki-laki 
mupun  wanita.  WaIIahuA’lam. 

Ada  pula  sebagian  ulama  menyatakan  pendapat  ketiga,  yaitu 
bahvva  kaum  wanita  di  šurga  akan  melihat  Allah  pada  saat-saat  seperti  hari 
raya.  Pada  saat-saat  seperti  itu  Allah  Azza  waJalla  menampakkan  Diri-Nya 


1.  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  1/115  — lafazh  hadis  ini  menurut  dia —  dan  Muslim  dalam 
Shahih  nya  1/175. 
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kepada  para  penghuni  šurga  secara  umum,  sehingga  kaum  wanita  pun 
bisa  melihat-Nya  pada  vvaktu  itu,  sedang  pada  saat-saat  lainnya  tidak. 
Hanya  saja,  pendapat  seperti  ini,  tentu  memeriukan  dali!  khusus  yang 
menunjukkan  kebenarannya.  Dan  tentu  Allah-lah  yang  lebih  tahu. 

970.  Dan  AUah  Ta’ala  berfirman, 

“Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 
(šurga)  dan  tambahannga.  ”  (Yunus:  26) 

Berkenaan  dengan  apa  yang  dimaksud  “ziyadah ”  (tambahan)  pada 
ayat  di  atas,  telah  dirivvayatkan  dari  sejumlah  sahabat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  tafsirannya,  yakni  bahvva  yang  dimaksud  ialah 
“memandang  kepada  Wajah  Allah  Azza  wa  Jalla”.  Para  sahabat  yang 
dimaksud,  antara  lain:  AbuBakar  Ash-Shiddiq,  Ubay  bin  Ka’ab,  Ka’abbin 
Ajrah,  Hudzaifah  bin  Yaman,  Abu  Muša  Al-Asy’ari,  Abdullah  bin  Abbas, 
Sa’id  ibnul  Musaiyib,  Mujahid,  ‘Ikrimah,  Abdur  Rahman  bin  Abi  Laila, 
Abdur  Rahman  bin  Sabith,  Al-Hasan,  Qatadah,  Ad-Dhahhak,  As-Sadiy, 
Muhammad  bin  Ishaq,  dan  lain-lain  dari  ulama  Salaf  maupun  Khalaf. 
Semoga  Allah  senantiasa  melimpahkan  rahmat-Nya  kepada  mereka 
semua,  dan  memberi  mereka  tempat  yang  mulia. 

Dalam  pada  itu  hadits  yang  menyatakan  bahvva  kaum  mukminin 
akan  melihat  Tuhan  mereka  Azza  wa  Jalla  kelak,  dirivvayatkan  dari 
sejumlah  sahabat,  antara  lain  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu 
Anhu.  Haditsnya  yang  cukup  panjang  sudah  kita  kemukaan  sebelum  ini. 

Dan  yang  lain  adalah  hadits  yang  dirivvayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib 
Karamallahu  Wajhah,  oleh  Ya’qub  bin  Sufyan. 

Hari  Jum’at  Hari  Penambahan  (Yaumul  Mazid) 

971.  Imam  Ahmad  merivvayatkan  dari  Shuhaib  Radhiyallahu  Anhu, 
bahvva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  membacakan 
ayat  berikut, 

“Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik 
(šurga)  dan  tambahannga.  ”  (Yunus:  26) 

Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bercerita:  Apabila 
seluruh  penghuni  šurga  telah  masuk  šurga,  dan  seluruh  penghuni  neraka 
telah  masuk  neraka,  maka  terdengarlah  suatu  seruan:  “Hai  sekalian 
penghuni  šurga,  sesungguhnya  bagimu  di  sisi  Allah  ada  janji  yang  akan  Dia 
tunaikan  kepadamu.” 

“Apa  itu?”  penghuni  šurga  bertanya-tanya.  “Bukankah  bobot  amai 
(kebaikan)  kami  telah  Engkaujadikan  lebih  berat?  Bukankah  telah  Engkau 
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jadikan  wajah-wajah  kami  putih  berseri,  Engkau  masukkan  kami  ke  šurga, 
dan  Engkau  keluarkan  kami  dari  neraka?” 

Rasul  bersabda  (meneruskan  ceritanya):  Maka  disingkapkanlah 
hijab  dari  mereka,  sehingga  mereka  dapat  memandang  kepada  Allah. 
Dėmi  Allah,  tidak  ada  sesuatu  yang  diberikan  Allah  kepada  mereka,  yang 
lebih  mereka  sukai  dan  menyenangkan  pandangan  mata  mereka,  selain 
memandang  kepada-Nya.”11 

Demikian  pula  bunyi  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
Hammad  bin  Salamah. 

972.  Sedang  menurut  riwayat  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Abu 
Muša  Al-Asy’ari  RadhiyallahuAnhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Sesungguhnya  Allah  pada  Hari  Kiamat  mengutus  seorang  petugas 
untuk  menyerukan,  ‘Hai  sekalian  penghuni  šurga,  — dengan  suara 
yang  dapat  didengar  oleh  orang-orang  paling  depan  maupun  paling 
belakang — sesungguhnya  Allah  pernah  menjajikan  kepadamu  “al- 
Husna  ”  dan  “ziyadah  Al-Husna  adalah  šurga,  dan  zigadah  adalah 
memandang  kepada  Wajah  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih.  ” 

973.  Dan  Imam  Abu  Abdillah  Muhamad  bin  Idris  As-Syafi’i  meriwayatkan 
dalam  Kitab  Al-Hujjah  dalam  Musnadnya,  bahwa  dia  mendengar 
Anas  bin  Malik  bercerita: 

Jibril  pernah  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
dengan  membawa  sebuah  cermin  putih.  yang  terdapat  setitik  noda 
padanya. 

“Apa  ini?”  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bertanya.  Maka  Jibril 
menjawab:  “IniJum’at.  Karnų  dan  umatmumendapatkeutamaan  dengan 
adanya  Jum’at  ini.  Sedang  umat-umat  yang  lain,  Yahudi  maupun  Nasrani 
ada  di  belakangmu.  Pada  hari  Jum’at  ini  kalian  mendapat  kebaikan.  Dan 
pada  hari  itu  ada  suatu  saat,  di  mana  siapa  pun  yang  berdoa  kepada  Allah 
meminta  kebaikan  persis  pada  saat  itu,  maka  pasti  dikabulkan.  Hari  itu  di 
kalangan  kami dikenal dengan  Yaum  Al-Mazid  (haripenambahan).” 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  uia  Saliam  bertanya,  “Hai  Jibril,  apa  itu  hari 
penambahan?” 

Jibril  menjawab:  “Sesungguhnya  Tuhan-mu  telah  membuat  suatu 
lembah  yang  luas  di  šurga  Firdaus.  Di  lembah  itu  ada  tumpukan-tumpukan 
kesturi.  Apabila  hari  Jum’at  tiba,  maka  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  turun 


1  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  6/15-16,  dan  Muslim  dalam  Shahih nya  1/64. 
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dan  menurunkan  para  malaikat  sejumlah  yang  dikehendaki-Nya.  Di 
sekeliling  Allah  ada  panggung-panggung  dari  cahaya.  Di  atasnya  ada 
tempat-tempat  duduk  para  nabi.  Panggung-panggung  itu  dikelilingi  kursi- 
kursi  emas  bertatahkan  permata  yaqut  dan  zabarjad.  Kursi-kursi  itu 
diduduki  para  syuhada  dan  shiddiąin.  Dan  para  penghuni  šurga  lainnya 
duduk  di  belakang  mereka  di  atas  tumpukan-tumpukan  kesturi  itu. 

Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  “Akulah  Tuhan-mu,  Akulah  Tuhan- 
mu.  Aku  pasti  memenuhi  janji-Ku  kepadamu.  Maka,  mintalah  kepada-Ku, 
niscaya  Akumemberimu.'’ 

Mereka  berkata,  “YaTuhan  kami,  kami  memohon  keridhaan-Mu.” 

Maka  Allah  pun  berfirman,  “Sesungguhnya  Aku  benar-benar 
meridhai  kamu  sekalian.  Kamu  akan  memperoleh  apa  pun  yang  kamu 
angan-angankan,  dan  di  sisi-Ku  ada  tambahan.” 

Maka  dari  itu  para  penghuni  šurga  menyukai  hari  Jum’at,  karena 
pada  hari  itu  Tuhan  memberi  segala  kebaikan  kepada  mereka.  Dan  hari 
Jum’at  juga  merupakan  hari  di  mana  Tuhan  bersemayam  di  atas  Arsy- 
Nya.  Dan  pada  hari  Jum’at  pula  diciptakannya  Adam,  dan  pada  hari  itu 
pula  kelak  terjadinya  Kiamat.  ” 

974.  Hadis  serupa  telah  diriwayatkan  Al-Bazzar  dari  Anas:  bahwasannya 

Rasulullah  ShallalIahuAlaih i  wa  Saliam  bersabda, 

Jibril  pernah  datang  kepadaku  dengan  membawa  sebuah  cermin 
putih  di  tangannya.  Pada  cermin  itu  ada  setitik  noda  hitam.  Maka  aku 
bertanya,  “Apa  ini,  hai  Jibril?” 

Dia  menjawab:  “Ini  Jum’at.  Tuhan-mu  hendak  memperlihatkannya 
kepadamu.  Selanjutnya  ia  menjadi  hari  raya  bagimu  dan  bagi  kaummu 
sepeninggalmu.  Kamulah  yang  ada  di  depan,  sedang  orang-orang  Yahudi 
dan  Nasrani  ada  di  belakangmu.” 

Rasul  bertanya,  “Apa  yang  kami  peroleh  pada  hari  Jum’at?” 

Jibril  menjawab:  “Pada  hari  itu  bagimu  ada  suatu  saat,  di  mana 
orang  mukmin  manapun  yang  meminta  kebaikan  kepada  Tuhan-nya, 
yang  memang  sudah  ditetapkan  menjadi  bagiannya,  pasti  kebaikan  itu 
diberikan  kepadanya.  Dan  bila  dia  meminta  kebaikan  yang  bukan  menjadi 
bagiannya,  maka  Allah  menyimpan  untuknya  sesuatu  yang  lebih  besar  lagi 
dari  itu.  Dan  bila  si  mukmin  itu  meminta  perlindungan  dari  keburukan 
yang  sudah  ditetapkan  untuknya,  niscaya  Allah  melindunginya  dari 
keburukan  yang  lebih  besar  lagi  dari  itu.” 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  iva  Saliam  berkata,  Aku  bertanya,  “Apa 
noda  hitam  ini?” 
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“Ini  Kiamat,  ia  akan  terjadi  pada  hari  Jum’at,”  jawab  Jibril.  “Hari 
Jum’at  adalah  hari  terbaik  di  kalangan  kami,  dan  kelak  di  akhirat  kami 
menyebutnya  ‘Yaum  Al-Mazid’  (hari  penambahan).” 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bertanya  pula,  “Apa  itu  hari 
penambahan?” 

Jibril  menerangkan:  “Sesungguhnya  Tuhan-mu  membuat  di  šurga 
suatu  lembah  yang  luas  dari  kesturi  putih.  Apabila  datang  hari  Jum’at, 
maka  Tuhan-mu  turun  dari  ‘Illiyin  (alam  keluhuran)  ke  Kursi-Nya. 
Kemudian  Kursi-Nya  dikelilingi  panggung-panggung  dari  cahaya,  maka 
datanglah  para  nabi  lalu  duduk  di  sana.  Kemudian  panggung-panggung 
itu  dikelilingi  kursi-kursi  emas,  maka  datanglah  para  shiddiųin  dan 
syuhada  lalu  duduk  di  sana.  Kemudian  datang  pula  para  penghuni  šurga 
yang  lain  lalu  duduk  di  atas  tumpukan-tumpukan  kesturi  tadi. 

Syahdan,  maka  Tuhan  Yang  Mahaperkasa  dan  Mahaagung 
menampakkan  Dzat-Nya  kepada  mereka,  sehingga  mereka  bisa 
memandangkepada  Wajah-Nya,  seraya  firman-Nya,  “Aku-lah  yang  telah 
memenuhijanji-Ku  dan  menyempumakan  nikmat-Ku  kepadamu  sekalian. 
Disinilah  tempat  kemurahan-Ku,  maka  mintalah  karnų  kepada-Ku.  ” 

Maka  mereka  meminta  kepada  Allah  apa  saja,  sampai  tuntas  segala 
keinginan  mereka.  Di  waktu  itu  mereka  diperbolehkan  mengambil  apa 
saja,  yang  tidak  pernah  dilihat  mata  siapa  pun,  tidak  pernah  didengar 
telinga  siapa  pun,  dan  tidak  pernah  terdetikdalam  hati  manusia  manapun. 
Itu  semua  berlangsung  sampai  waktu  yang  sama  dengan  saat  pulangnya 
parajamaah  dari  (menunaikan  shalatdi)  hari  Juma’at  (semasadi  dunia). 

Kemudian  Allah  Ta  ’ala  naik  ke  Kursi-Nya,  begitu  pula  para  Syuhada 
dan  Shiddiąin  ke  kursi  masing-masing,”  — saya  kirą  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  mengatakanpula,  “Sedang  para  penghuni 
kamar  pulang  ke  kamarnya  masing-masing  yang  terbuat  dari  mutiara 
putih,  permata  yaąut  merah,  atau  permata  zabarjad  hijau.  Kamar-kamar 
dan  pintu-pintu  mereka  berukir  mutiara,  yaąut  atau  zabarjad  tadi.  Dan  di 
sana  ada  pula  pohon-pohon  yang  mudah  dipetik  buahnya.  Juga  istri-istri 
dan  para  pelayan  mereka.  Mereka  lebih  mengharapkan  datangnya  hari 
Jum’at  daripada  kepada  yang  lain,  karena  mereka  berharap  akan  diberi 
tambahan  kemurahan  dari  Allah  di  hari  itu,  dan  diberi  kesempatan  lagi 
memandang  VVajah  Allah  Ta’ala.  Dan  oleh  karenanya  hari  itu  disebut 
Yaum  Al-Mazid’.  ” 
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PA5AR  DALAIVI  BURGA 


975.  Al-Hafizh  Abu  Bakarbin  Abi  Ashim  meriwayatkan  dari  Sa’idbin  Al- 
Musayyab,  bahwa  dia  pernah  bertemu  Abu  Hurairah.  Abu  Hurairah 
berkata,  “Mohonlah  karnų  kepada  Allah  agar  aku  dan  kamu  bisa 
bertemu  di  pasar  dalam  šurga.” 

“Di  šurga  ada  pasar?”  tanya  Ibnul  Musayyab. 

“Ya,”  jawab  Abu  Hurairah.  “Rasulullah ShallallahuAlaihi  wa  Saliam 
pernah  memberitahu  kepadaku:  Sesungguhnya,  apabila  para  penghuni 
šurga  telah  memasuki  šurga  karena  keutamaan  amai  mereka,  maka 
mereka  benar-benar  diizinkan  — selama  vvaktu  yang  seukuran  dengan 
panjangnya  hari  Jum'at  semasa  di  dunia —  untuk  bekunjung  kepada  Allah 
di  suatu  taman  di  antara  taman-taman  šurga. 

Maka,  dipasanglah  untuk  mereka  panggung-panggung  dari  cahaya, 
panggung-panggung  dari  mutiara,  panggung-panggung  dari  permata 
zabarjad.  panggung-panggung  dari  permata  yaąut,  panggung-panggung 
dari  emas,  dan  panggung-panggung  dari  perak.  Sedang  orang  yang  paling 
rendah  di  antara  mereka  -meskipun  sebenarnya  tidak  ada  orang  rendah 
di  sana —  duduk  di  atas  tumpukan  kesturi  dan  kapur  barus.  Namun 
demikian  mereka  tidak  memandang  bahwa  yang  duduk  di  kursi  itu  lebih 
utamadari  mereka." 

Kata  Abu  Hurairah:  Aku  bertanya,  “Ya  Rasul  Allah,  dapatkah  kita 
melihatTuhan  kita?” 

“Ya,”  tegas  Rasul.  “Apakah  kamu  samar  ketika  melihat  matahari, 
atau  bulan  di  malam  purnama?” 

Kamijavvab,  “Tidak.” 

Rasulullah  menegaskan,  “Maka  demikian  pula  kamu  tidak  akan 
samar  ketika  melihat  Tuhan-mu.  Semua  yang  hadir  di  majlis  itu  akan 
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diajak  berdialog dengan  Allah.  Maka  Dia bertanya,  ‘Hai  Fulan  bin  Fulan, 
ingatkah  kamu  pada  hari  ketika  kamu  melakukan  ini  dan  itu?’  Allah 
menyebut  beberapa  dosa  orang  itu  semasa  di  dunia. 

Maka  orang  itu  pun  menjawab,  “Tentu,  tapi  apakah  Engkau  tidak 
mengampuni  aku?” 

Allah  menyatakan,  “Ya,  Aku  mengampunimu.  Dan  ampunan-Ku 
itulah  yang  telah  mengantarkan  kamu  ke  sini.” 

Nabi  bersabda  (melanjutkan  ceritanya):  Ketika  mereka  daiam 
keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  datanglah  awan  menutupi  mereka  di 
angkasa.  Awan  itu  kemudian  menghujankan  minyak  wangi,  yang 
harumnyatak  pernah  mereka  rasakan  samasekalisebelumnya. 

Nabi  bersabda,  Kemudian  berfirmanlah  Tuhan  kita  Yang 
Mahaperkasa  dan  Mahaagung,  “Bangkitlah  kalian,  menuju  kemurahan 
yang  telah  Aku  sediakan  untukmu.  Ambillah  apa  saja  yang  kamu 
inginkan.” 

Nabi  bersabda,  Ternyata  mereka  melihat  sebuah  pasar  yang 
dikelilingi  para  malaikat.  Barang-barang  yang  ada  di  sana  tidak  pernah 
ada  mata  yang  melihatnya,  tak  penah  ada  telinga  yang  melihatnya,  dan 
tak  pernah  terdetik  daiam  hati  siapa  pun. 

Nabi  bersabda,  Selanjutnya  segala  yang  kita  inginkan  ada  yang 
membavvakannya  untuk  kita.  Tidak dijual  dan  tidak  usah  dibeli.  Di  pasar 
itu  antar  sesama  penghuni  šurga  saling  bertemu.  Orang  yang 
berkedudukan  tinggi  bisa  bertemu  dengan  yang  lebih  rendah  — sekalipun 
sebenarnya  di  sana  tidak  ada  orang  rendah —  Maka  orang  yang  lebih 
rendah  itu  tertarik  dengan  pakaian  dan  dandanan  temannya.  Namun 
belum  lagi  perkataannya  berakhir,  tiba-tiba  telah  muncul  di  hadapannya 
pakaian  yang  lebih  indah.  Ini  semua  karena  tidak  seyogyanya  ada  yang 
merasa  sedih  daiam  šurga. 

Nabi  bersabda,  Kemudian  kita  pulang  ke  tempat  tinggal  masing- 
masing.  Di  rumah  kita  dijemput  istri-istri  kita  seraya  berkata,  “Alangkah 
senangnya,  selamat  datang  kekasih  kami.  Sungguh,  engkau  tampak  lebih 
tampan  dan  lebih  harum  daripada  ketika  kamu  meninggalkan  kami.” 

Maka  kita  jawab:  “Sesungguhnya  kami  telah  duduk-dudukbersama 
Tuhan  kita  Yang  Mahakuasa,  Mahaperkasa  dan  Mahaagung.  Maka 
pantaslah  kalau  kami  pulang  membawa  perubahan  seperti  yang  kamu 
saksikan  ini.” 

976.  Sedang  menurut  rivvayat  Muslim  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 

Anhu,  bahwa  Rasulullah  ShallalJahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  di  šurga  benar-benar  ada  sebuah  pasar  yang 
mereka  datangi  setiap  hari  Jum’at.  Di  vvaktu  itu  bertiuplah  angin  utara 
menerpa  wajah  dan  pakaian  mereka,  maka  mereka  bertambah  elok  dan 
tampan.  Lalu  mereka  pulang  kepada  keluarga  masing-masing  setelah 
tampak  semakin  elok  dan  tampan. 

Maka  berkatalah  keluarga  mereka,  ‘Dėmi  Allah,  karnų  benar-benar 
tampak  lebih  elok  dan  tampan  setelah  meninggalkan  kami.’ 

Danjavvabnya,  ‘Dan  karnų  pun  demikianpula,  dėmi  Allah,  tampak 
lebih  elok  dan  cantik  setelah  kami  tinggalkan.’”1’ 


*  *  *  *  * 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahi/inya  2/350. 
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ANGĮ  N  BURGA 
DAN  KEHARUMANNYA 


Angin  šurga  berbau  harum,  dan  begitu  semerbaknya  sehingga  bisa 
tercium  dari  jarakperjalanan  bertahun-tahun  atau  lebihjauh  lagi. 

977.  Allah  Ta ’a/aberfirman, 


^  d!  '.A'-*  A  A  i} 
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“Dan  orang-orang  gang  gugur  di  jalan  Allah,  Allah  tidak  akan 
mengia-ngiakan  amai  mereka.  Allah  akan  memberi  pimpinan 
kepada  mereka  dan  memperbaiki  keadaan  mereka,  šerta 
memasukkan  mereka  ke  dalam  šurga  gang  telah  diperkenalkan-Nga 
kepada  mereka.  ”  (Muhammad:  4-6) 

Sebagian  mufassir  mengartikannya,  “Menjadikannga  harum  untuk 
mereka”,  dari  kata  “al-Arf”,  yang  berarti  bau  harum. 


978.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  merivvayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin 
‘AshRadhigallahuAnhu,  bahvvasannya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  bersabda, 
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“Barangsiapa  mengaku  bernasab  kepada  selairt  agahnga  sendiri, 
maka  dia  tidak  akan  mencium  bau  šurga,  padahal  sesungguhnga  bau 
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šurga  itu  benar-benar  bisa  tercium  dari  jarak perjalanan  įima  puluh 
tahun.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dari  Ghandar,  dari 
Syu’bah,dimanadiakatakan:  “sab’iina  ‘aaman”  (tujuh  puluh  tahun). 11 

979.  Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Barangsiapa  membunuh  seorang  mu’ahid  (orang  kafirgang  telah 
membuat perjanjian  damai  dengan  umatlslam),  maka  ia  tidak  akan 
mencium  bau  šurga.  Padahal  sesungguhnga  bau  šurga  itu  benar- 
benar  tercium  dari  jarak  perjalanan  empat  puluh  tahun.  ”2> 

980.  Sedang  menurut  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Abu  Hurairah 
Radhigallahu  Anhu ,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  w a  Saliam 
bersabda, 

“Barangsiapa  membunuh  seorang  mu’ahid  tanpa  alasan  gang 
benar,  maka  dia  tidak  akan  mencium  bau  šurga.  Padahal 
sesungguhnga  bau  šurga  itu  tercium  dari  jarak  perjalanan  setahun.  ” 
Hadits  yang  sama  telah  diriu/ayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu,  dimana  dia  katakan:  “Sab  ’iina 
khariifan”  (tujuh  puluh  mušim  gugur).3) 

981.  Dan  diberitakan  pula  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim: 
Bahwa  Sa’ad  bin  Mu’adz  melewati  Anas  bin  An-Nadhar  saat  dia 
terbunuh  di  perang  Uhud.  Waktu  itu  dia  tidak  mengenalinya  karena 
banyaknya  luka.  Yang  bisa  mengenalinya  hanyalah  saudara 
perempuannya,  bernama  Ar-Rabi’  binti  An-Nadhar  dengan  melihat 
jari-jarinya.  Pada  tubuhnya  terdapat  lebih  dari  80  pukulan  pedang, 
tusukan  tombak  dan  lemparan  panah.  Semoga  Allah  meridhainya. 
Sa’ad  bin  Mu’adz  mengatakan,  “Anas  telah  mencium  bau  šurga 

(sebelum  wafatnya).”4) 


1 .  Musnad  Ahmad  6834  (tahqiq:  Syakir),  dan  dia  katakan.  sanad  hadits  ini  shahih 

2.  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  2/99. 

3.  Shahih  At-Tirmidzi  1/163. 

4  HR.  Al-Bukhari  dalam  Shahihnya  4/19. 
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PadahaI  waktu  itu  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  masih  ada  di 
bumi,  dan  šurga  ada  di  atas  langit  sana.  Hal  itu  tak  tak  lain  karena  saat 
perang  Uhud,  šurga  bnnar-benar  mendekat  kepada  kaum  mukminin 
Wallahu  Ta  alaA'lam 
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5UA5AIMA  ŠURGA 


Ayat-ayat  dan  hadits-hadits  berikut  ini  menggambarkan  tentang  suasana 
šurga:  cahayanya,  kemegahannya,  halamannya  yang  nyaman  dan 
berbau  harum  semerbak,  šerta  pemandangannya  yang  indah  menawan, 
pagi  dan  petang. 

982.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


‘-r’O  ' Jfcf  \ c— J j  p  j  lilj 

t*  '  t'  t'l  ~  6.  •  '  i '  f  »  '  » 

’Jj-t-*’  p-6-ij  f  4  -a  -"J  *^a~i  j**3- 


[n-Y-.-oLjyi]® 

“Dan  apabila  kamu  melihat  di  sana  (šurga),  niscaya  kamu  akan 
melihat  berbagai  macam  kenikmatan  dan  kerajaan  yang  besar. 
Mereka  memakai  pakaian  sutra  halus  warna  hijau  dan  sutra  tebal, 
dan  dikenakan  kepada  mereka  gelangterbuatdari  perak,  dan  Tuhan 
memberikan  kepada  mereka  minuman  yang  bersih.  ”  (Al-Insan: 
20-21) 


983.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

jl-^4  c-u-o-  l. -4-  %  cf.pp- 

“ (Mereka)  kekal  di  dalam  šurga.  Šurga  itu  sebaik-baik  tempat 
menetap  dan  tempat  kediaman.  ”  (Al-Furqan:  76) 


[woi»>Ji]  Ui Jlaj  Vp 


984.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  kelaparan  dalam  šurga  dan  tidak 
akan  telanjang.  Dan  sesungguhnya  kamu  tidak  akan  merasa  dahaga 
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dan  tidak  (pula)  akan  ditimpa  panas  matahari  di  dalamnya. 

(Thaha:  118-119) 


985.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“Mereka  tidak  merasakan  dalam  šurga  (teriknya)  matahari.  dan  tidak 
puladingin  yang  bersangatan.  ”  (Al-Insan:  13) 

Telah  kami  sebutkan  dalam  hadits  terdahulu  —dan  akan  kami 
sebutkan  pula  nanti  Insya  Allah —  dimana  ada  jau/aban  dari  Ibnu  Shayyad 
ketika  dia  ditanya  tentang  tanah  šurga,  maka  katanya:  “Sesungguhnya 
tanah  šurga  itu  debu  lembut  yang  putih,  kesturi  yang  semerbak. ” 


986.  Sementara  itu  Abu  Bakar  Al-Bazzar  meriwayatkan,  bahwa  perawi 
hadits  ini  mendengar  Usamah  bin  Zaid  meriu/ayatkan  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Tidakkah  (karnų  sekalian)  segera  bersiap-siap  menuju  šurga ? 
Sesungguhnya  šurga  itu  tidak  ada  taranya.  Dėmi  Dzat  Pemelihara 
Ka’bah,  šurga  itu  bercahaya  gemerlap,  berbau  harum  semerbak, 
( berisi )  gedung  yang  kokoh,  sungai  yang  mengalir,  buah  yang 
matang,  istri  yang  cantik  jelita,  pakaian-pakaian  yang  banyak, 
(tinggal)  di  tempat  yang  abadi,  di  negeri  yang  damai,  ( dimana 
terdapat)  buah-buahan,  sayur-sayuran,  tetangga  dan  kenikmatan,  di 
tempat  yarfg  tinggi  megah.  Para  sahabat  berkata,  ‘Ya  Rasul  Allah, 
kami  segera  bersiap-siap  menuju  šurga.  ’  Rasul  bersabda,  ‘Kalau 
begitu,  ucapkanlah,  ‘Insya  Allah’.  Maka  mereka pun  mengucapkan, 
‘Insya  Allah. 

Al-Bazzar  mengatakan,  “Untuk  hadits  ini  kami  hanya  mengetahui 
jalur  sanad  inisaja.” 


987.  Dan  pada  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  secara  marfu  oleh  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  dari  Abi  Hurairah,  dulu  telah  diceritakan 
bahwa: 
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“Tanah  šurga  ituputih,  halamannya  batu-batu  kapur  barus,  dikelilingi 
kesturi  bagaikan  tumpukan-tumpukan  pasir.  Di  sarta  terdapatsungai- 
surtgai  yartg  mertgalir.  Para  penghun i  šurga  berkumpul  di  sana. 
Mereka  saling  berkenalan.  MakadikirimlaholehAllah  angin  rahmat, 
mertyebabkan  tersebarnya  kepada  mereka  bau  kesturi.  Dari  ketika 
seseorartg pulang  kepada  istrinya,  dia  benar-benar  telah  bertambah 
tampan  dari  harum,  sehirtgga  istrinya  berkata  kepadartya:  “Sungguh, 
ketika  engkau  keluar  dariku  tadi,  aku  kagum  kepadamu,  tapi 
sekarartgaku  lebih  kagum  lagi  kepadamu.  ” 


sį;  *  *  * 
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PERINTAH  ALLAH  TA’ ALA 
5UPAYA  KITA  MEMINTA  ŠURGA 


Dalam  berbagai  ayat  Al-Qur‘an  Allah  Ta’ala  menyuruh  hamba-hamba- 
Nya  supaya  meminta  šurga  dan  lebih  menyukainya,  dan  menganjurkan 
mereka  supaya  segera  melakukan  hal-hal  yang  mengantarkan sana. 


988.  Allah  Ta’ala  berfirman, 


“Allah  menyeru  (manusia)  ke  Darus-salam  (šurga).  ”  (Yunus:  25) 


989.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
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“Dan  bersegeralah  karnų  kepada  ampunan  dari  Tuhan-mu,  dan 
kepada  šurga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  yang  disediakan 
untukorang-orangyangbertakwa.”  (Ali  Imran:  133) 


990.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Berlomba-lombalah  kamu  untuk  (mendapatkan)  ampunan  dari 
Tuhan-mu  dan  šurga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  yang 
disediakan  bagi  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  Itulah  karunia  Allah,  diberikan-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Dan  Allah  mempunyai  karunia  yangbesar.  ”  (Al- 
Hadid:  21) 
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991.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang  mukmin,  diri 
dan  harta  mereka,  dengan  memberikan  šurga  untuk  mereka.  Mereka 
berperangpada  jalan  Allah.  ”  (At-Taubah:  111) 

992.  Al-Bukhari  dan  lainnya  merivvayatkan  dari  Jahir,  bahwasannya  ada 
beberapa  orang  malaikat  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  ketika  sedang  tidur.  Maka  sebagian  mereka  berkata, 
“Dia  sedang  tidur.” 

Yang  lain  berkata,  “Matanya  memang  tidur,  tetapi  hatinya  tidak.” 
Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  temanmu  ini  punya  perumpama- 
an,  makabuatlah  perumpamaan  untuknya.” 

Maka  berkatalah  yang  lain:  “Perumpamaan  dia  adalah  seperti 
orang  yang  membangun  sebuah  rumah  lalu  mengadakan  jamuan  makan 
di  dalamnya.  Pemilik  rumah  itu  mengirim  seseorang  untuk  menyampaikan 
undangan.  Barangsiapa  memenuhi  undangan  itu,  maka  dia  masuk  ke 
rumah  itu  dan  ikut  makan  pada  jamuan  tersebut.  Dan  barangsiapa  tidak 
memenuhi  undangan,  maka  tidak  masuk  ke  rumah  itu  dan  tidak  ikut 
makan  pada  jamuan  itu.” 

Mereka  berkata,  “Terangkan  perumpamaan  itu,  supaya  dia 
paham.” 

Yang  lain  mengatakan:  “Dia  masih  tidur.” 

Tapi  dibantah  oleh  yang  lain  lagi:  “Matanya  memang  tidur,  tapi 
hatinya  tidak.” 

Mereka  berkata,  “Rumah  itu  adalah  šurga.  Penyampai  undangan  itu 
adalah  Muhammad.  Maka,  barangsiapa  taat  kepada  Muhammad,  berarti 
dia  taat  kepada  Allah.  Dan  barangsiapa  durhaka  kepada  Muhammad, 
berarti  dia  durhaka  kepada  Allah.  Muhammad  adalah  pembeda  di  antara 
manusia.” 

Cara  Meminta  Diąelamatkan  dari  Neraka  dan 
Dimasukkan  ke  dalam  Šurga 

Barangsiapa  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari  neraka,  maka  Dia 
akan  melindunginya.  Dan  barangsiapa  meminta  šurga  kepada-Nya,  maka 
Dia  akan  memasukkannya  ke  sana,  asalkan  disertai  niat  yang  kuat  dan 
amal-amal  saleh. 

993.  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Tidak  seorang pun  yang  meminta  diselamatkan  dari  neraka  tiga  kali , 
melainkan  neraka  berkata,  'Va  Tuhan-ku,  sesungguhnya  hamba-Mu, 
si  Fulan  benar-benar  telah  meminta  diselamatkan  dariku,  maka 
selamatkanlah  dia.  ’  Dan  tidak  seorang pun  yang  minta  diberi  šurga 
tujuh  kali,  melainkan  šurga  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  sesungguhnya 
hamba-Mu,  si  Fulan  telah  meminta  diriku,  maka  masukkanlah  dia  ke 
šurga.  (Hadits  inisesuai  syaratMuslim) 

994.  Dan  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Anas 
RadhiyalIahuAnhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
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“Barangsiapa  meminta  šurga  kepadaAllah  tiga  kali,  maka  šurga  itu 
berkata,  ‘YaAllah,  masukkanlah  dia  ke  šurga.’  Dan  barangsiapa 
meminta  perlindungan  kepadaAllah  dari  neraka  tiga  kali,  maka 
neraka  itu  berkata,  ‘YaAllah,  selamatkan  dia  dari  neraka. 


Cari  Šurga  dan  Lari  dari  Neraka  Sekuat  Tenaga 

995.  Abu  Bakar  As-Syafi’i  meriwayatkan  dari  Kulaib  bin  Harb,  dia 
menyatakan:  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 

“Carilahlah  šurga  sekuat  tenagamu,  dan  larilah  dari  neraka  sekuat 
tenagamu.  Sesungguhnya  pencari  šurga  itu  tidak  sepatutnya  tidur 
(melulu).  Dan  sesungguhnya  orang  yang  lari  dari  neraka  itu  tidak 
sepatutnya  tidur  (melulu).  Sesungguhnya  akhirat  sekarang  ini 
dikelilingi  dengan  hal-hal  yang  tidak  disukai.  Dan  sesungguhnya 
dunia  dikelilingi  dengan  berbagai  kesenangan.  Maka,  jangan  sampai 
dunia  ini  melalaikan  karnų  dari  akhirat.  ” 

Hal-hal  Yang  Mengelilingi  Šurga  dan  Neraka 

Šurga  dikelilingi  hal-hal  yang  tidak  disukai,  yaitu  amal-amal  yang  berat, 
seperti  melakukan  kebaikan-kebaikan  dan  meninggalkan  perkara-perkara 
haram.  Sedang  neraka  dikelilingi  berbagai  kesenangan. 

996.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  RadhiyalIahuAnhu, 
bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Sesungguhnya  šurga  itu  dikelilingi  hal-hal  yang  tidak  disukai, 
sedang  neraka  dikelilingi  berbagai  kesenangan.  ”v 


997 .  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RadhiyallahuAnhu, 
sabda  Rasulullah  ShallalIahuAlaihi  wa  Saliam, 

“Setelah  Allah  menciptakan  šurga,  maka  Dia  mengutus  Jibril  (untuk 
pergi  ke  sana)  seraya  berfirman,  ‘Periksalah  šurga  dan  apa-apa  yang  telah 
Akusediakan  untuk  para  penghuninya.’ 

Maka  Jibril  pun  datang  memeriksanya  dan  melihat  apa-apa  yang 
telah  disediakan  Allah  untuk  para  penghuninya,  lalu  kembali  kepada  Allah 
Ta’ala  dan  berkata,  “Dėmi  keperkasaan-Mu,  tidak  seseorang  pun  yang 
mendengar  tentang  šurga  melainkan  (berupaya)  memasukinya.’  Maka 
Allah  menyuruhnya  diberi  penghalang  berupa  hal-hal  yang  tidak  disukai. 

Kemudian  Allah  berfirman,  ‘Kembalilah  ke  šurga  dan  lihat.’  Maka 
Jibril  datang  lagi  ke  šurga  dan  melihatnya,  ternyata  sudah  dihalangi 
dengan  hal-hal  yang  tidak  menyenangkan.  Maka  kembalilah  dia  kepada 
Allah  lalu  berkata,  ‘Dėmi  keperkasaan-Mu,  saya  khawatir  tidak  akan  ada 
seorang  pun  yang  memasukinya.’” 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  sendiri.  Sedangkan 
sanadnya  shahih.2) 


1.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya3/153,  Muslim  dedam  Shahihnya  2/348,  dan  SunanAt-Tirmidzi  2/92. 

2.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/332-333. 
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MA5ALAH-MA5ALAH  LAINNYA 
MENGENAI  ŠURGA 


Nyanyian  Para  Bidadari  dalam  Šurga 

998.  Di  atas  telah  kami  sebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib  Karamallahu  Wajhah,  bahwasannya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

‘‘Dalam  šurga  ada  tempat  pertemuan  para  bidadari.  (Di  sarta ) 
mereka  bernyanyi  dengan  suara-suara  yang  tidak  pernah  didengar 
semisalnya  oleh  makhluk  apa  pun.  Mereka  melantunkan  (lirik-lirik 
lagu), 

‘Kami  ivanita  alam  baka, 
takkan  binasa  selamanya. 

Kami  uianita  ceria, 

tak  kenal  susah  selamanya. 

Kami  ivanita  yang  reta, 
tak  kenal  murka  selamanya. 

Bahagialah  laki-laki, 
yangjadi  milik  kami. 

(Bahagialah  manusia), 
yang  kami  milik  dia.  ”’1) 

Kuda  Šurga 

999.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Abi  Buraidah,  dari 
ayahnya,  bahwasannya  ada  scorang  lelaki  bertanya  kepada 


1.  Shahih  At-Tirmidzi  2/93. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  “Ya  Rasul  Allah,  apakah  di 

šurga  ada  kuda?” 

Rasul  menjau/ab:  “Sesungguhnya,  apabila  karnų  telah  dimasukkan 
oleh  Allah  ke  dalam  šurga,  maka  kamu  di  sana  benar-benar  takkan  sudi 
dinaikkan  di  atas  kuda  selain  kuda  dari  permata  yaąut  merah,  yang  bisa 
terbang  membavvamu  dalam  šurga  ke  manapun  yang  kamu  inginkan.’ 

Abu  Buraidah  berkata,  Dan  ada  seorang  lelaki  lainnyabertanya,  “Ya 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  ini  seorang  penggemar  kuda,  apakah  di 
šurga  ada  kuda?” 

Maka  jawab  Rasulullah,  “Dėmi  Allah  yang  menggenggam  jiwaku, 
sesungguhnya  di  šurga  benar-benar  terdapat  kuda  dan  unta  yang  cepat 
dan  berbadan  langsing,  berjalan  di  sela-sela  dedaunan  šurga.  Mereka 
saling  berkunjung  sesamanya  ke  manapun  mereka  suka.”1' 


Kunjungan,  Perkumpulan  dan  Perbincangan  Sesama 
Penghuni  Šurga 

Dalam  šurga  mereka  saling  berkunjung,  berkumpul  dan  berbincang- 
bincang  tentang  kebaikan  ataupun  dosa-dosa  yang  pernah  meraka 
lakukan  di  dunia. 


1000.  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dan  sebagian  mereka  menghadap  kepada  sebagian  yang  lain 
sambil  saling  tanya-menanya.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami 
dahulu,  sewaktu  berado  di  tengah-tengah  keluarga,  kami  merasa 
takut  (akan  diadzab).  Maka  Allah  memberikan  karunia  kepada  kami, 
dan  memelihara  kami  dari  adzab  neraka.  Sesungguhnya  kami 
dahulu  menyembah-Nya.  Sesungguhnya  Dia-lah  yang 
melimpahkan  kebaikan  lagi  Maha  Penyayang.  ’  (Ath-Thur:  25-28) 


1001 .  Abu  Bakar  bin  Abjd  Dunia  merivvayatkan  dari  Anas  Radhiyallahu 
Anhu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


1.  ShahihAt-Tirmidzi  2/88. 
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“Apabila  penghuni  šurga  telah  masuk  (šurga),  dari  mereka  merasa 
rindu  sesama  saudara,  maka  dipan  orangini  berjalan  ke  dipan  orang 
yang  itu,  sehingga  keduanga  bertemu,  lalu  salah  seorang  berkata 
kepada  temannga,  ‘Ingatkah  kamu  kapanAIlah  mengampuni  kita?’ 
Temannga  menjawab,  ‘Ketika  kita  berado  di  tempatanu.  Waktu  itu 
kita  berdoa,  makaAIlah  mengampuni  kita. 

1002.  Dan  Allah  Ta’ala berfirman, 

“ Lalu  sebagian  mereka  menghadap  kepada  sebagian  gang  lain 
sambil  bercakap-cakap.  Berkatalah  salah  seorang  diantara  mereka, 
‘Sesungguhnga  aku  dahulu  (di  dunia )  mempungai  seorang  teman, 
gang  berkata,  Apakah  kamu  sungguh-sungguh  termasuk  orang- 
orang  gang  membenarkan  (hari  kebangkitan)? Apakah  bila  kita  telah 
mati  dan  kita  telah  menjadi  tanah  dan  tulang-belulang,  apakah 
sesungguhnga  kita  benar-benar  (akan  dibangkitkan)  untuk  diberi 
pembalasan?  Berkata  pula  dia:  ‘Maukah  kamu  meninjau  (temanku 
itu)  ?  ’  Maka  dia  meninjaunga,  lalu  dia  melihat  temannga  itu  di  tengah- 
tengah  neraka  gang  mengala-ngala.  Dia  berkata  (pula),  ‘Dėmi  Allah, 
sesungguhnga  kamu  benar-benar  hampir  mencelakakan  aku.  Jika 
tidak  karena  nikmat  Tuhan-ku,  pastilah  aku  termasuk  orang-orang 
gang  diseret  (ke  neraka ).  Maka,  apakah  (benar  perkatanmu  dulu 
bahwa)  kita  tidak  akan  mati,  melainkan  hanga  kematian  kita  gang 
pertama  saja  (di  dunia),  dan  kita  tidak  akan  disiksa  (di  akhirat  ini)?’ 
Sesungguhnga  ini  benar-benar  kemenangan  gang  besar.  Untuk 
kemenangan  seperti  ini,  hendaklah  berusaha  orang-orang  gang 
bekerja.  ”  (Ash-Shaffat:  50-61) 

Kemenangan  yang  dimaksud  mencakup  kemenangan  bagi  bangsa 
jin  maupun  manusia. 

Maksud  penghuni  šurga  itu:  “Si  kafir  itu  selalu  menggodaku  supaya 
kafir  saja  seperti  dia,  dan  menganggap  tidak  mungkin  terjadinya  segala 
urusan  akhirat.  Namun  berkat  rahmat  Allah,  aku  selamatdari  godaannya.” 
Kemudian  penghuni  šurga  itu  mengajak  teman-temannya  melihat  neraka. 
Ternyata  di  sana  dia  melihat  si  kafir  itu  sedang  disiksa.  Maka,  dia 
mengucapkan  pujian  kepada  Allah,  karena  telah  menyelamatkannya  dari 
neraka. 

1003.  Allah  Ta ’a/a  berfirman, 

“Penghuni  šurga  itu  berkata,  ‘Dėmi  Allah,  sesungguhnga  kamu 
benar-benar  hampir  mencelakakan  aku.  Jika  tidak  karena  nikmat 
Tuhan-ku,  pastilah  aku  termasuk  orang-orang  gang  diseret  (ke 
neraka) .”’( Ash-Shaffat:  56-57) 


Masalah-masalah  Lainnya  Mengenai  Surea 
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Kemudian  orang  itu  menyebutkan  keberuntungan  yang  diperoleh- 
nya,  lalu  bersyukur  kepada  Allah  semua  itu,  maka  katanya, 

“Maka,  apakah  (benar perkatanmu  du/u  bahwa)  kita  tidak  akan  mati, 
melainkan  hanya  kematian  kita  yangpertama  saja  (di  dunia),  dari  kita 
tidak  akan  disiksa  (di  akhirat  ini )?”  (Ash-Shaffat:  58-59) 
Maksudnya:  "Sesungguhnya  kami  telah  melevvati  kematian  dan 
lolos  dari  adzab  dengan  selamat,  dengan  dimasukkannya  kami  ke  dalam 
šurga.  Sungguh,  ini  benar-benar  kemenangan  yang  besar.” 

Adapun  penyataan  berikutnya, 

“Untuk  kemenangan  seperti  ini,  hendaklah  berusaha  orang-orang 
yang  bekerja.  ”  (Ash-Shaffat:  61) 

Ini  boleh  jadi  merupakan  kelanjutan  perkataan  dari  si  penghuni 
šurga  tadi,  dan  mungkin  juga  perkataan  Allah  Azza  wa  Jalla,  karena  Allah 
berfirman  pada  ayat  lain, 

" Dan  untuk  yang demikian  itu  hendaklah  orang  berlomba-lomba.  ” 

(AI-Muthaffifin:  26) 

Dan  masih  banyak  lagi  ayat-ayat  lain  yang  senada,  yang  sebagian 
telah  kamisebutkan  dalam  tafsir  kam  i. 

1004.  Selain  itu  disebutkan  di  awal  Shahih  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al- 
Iman,  dalam  sebuah  hadits  riwayat  Haritsah  bin  Suraąah,  ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  menanyainya, 
“Bagaimanakeadaanmupagi  ini?” 

Haritsah  menjavvab,  “Pagi  ini  aku  benar-benar  beriman  kepada 
Allah.” 

“Apa  hakikat  imanmu?”  tanya  Rasul,  maka  dia  jawab,  “Aku  telah 
memalingkan  diriku  dari  dunia.  Yakni,  aku  berjaga  di  malam  hari,  dahaga 
di  siang  hari.  Dan  seakan-akan  aku  melihat  Arsy  Tuhan-ku  tampak  nyata, 
dan  melihat  para  penghuni  šurga  saling  berkunjung,  dan  para  penghuni 
neraka  disiksa  disana.” 

(Mendengar  itu),  maka  beliau  bersabda,  “(Inilah)  hamba  yang 
diterangi  hatinya  oleh  Allah.” 
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KESIMPULAM  PARA  MUFAS5IR 
TENTANG  RAGAM-RAGAM 
ŠURGA  BERDASARKAN  BERBAGAI 

HADITS 


Allah  Mengangkat  Derajat  Anak-anak,  Berkat  Amai 
Ayah  Mereka 

1005.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

“Dan  orang-orang  yang  beriman,  sedang  anak-cucunya  mengikuti 
mereka  dalam  beriman,  Kami  gabungkan  anak  cucu  mereka  itu 
dengan  mereka,  dan  Kami  tidak  mengurangi  sedikitpun  dari pahala 
amai  mereka.  ”  (Ath-Thur:  21) 

Maksudnya,  Allah  Ta  ala  mengangkat  derajat  anak-cucu  itu  dalam 
šurga,  sehingga  menjadi  sederajat  dengan  ayah  mereka,  meskipun  amai 
anak-cucu  itu  sebenarnya  tidak  sebaik  amai  ayahnya,  tanpa  mengurangi 
amai  ayah  itu  sedikit  pun.  Dengan  demikian  mereka  berkumpul  dalam 
šurga  yang  sama  seperti  yang  dimasuki  ayah  mereka.  Yang  amalnya 
kurang,  diangkat  derajatnya  sehingga  menyamai  yang  amalnya  lebih 
tinggi,  agar  bisa  berkumpul  di  tingkat  šurga  yang  tinggi.  Dan  dengan 
demikian  hati  mereka  merasa  senang,  karena  berkumpul  dan  sama-sama 
menikmati  šurga  yang  tinggi. 

1006.  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar 
mengangkat  derajat  anak-cucu  seorang  mukmin  ke  derajatnya, 
meskipun  amai  mereka  kurang  memadai,  agar  hati  si  mukmin  itu 
merasa  senang.”  Kemudiandiamembacakan  firman  Allah  Ta ’ala, 
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“Dari  orang-orang  y ang  bėrimam,  sedang  anak-cucunya  mengikuti 
mereka  dalam  beriman,  Kami  gabungkan  anak-cucu  mereka  itu 
dengan  mereka,  dari  Kami  tiada  mengurangi  sedikit  puri  dari pahala 
amai  mereka.  ”  (Ath-Thur:  21) 


1 007 .  Ibnu  Abid  Dunya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  ayat  di  atas, 
bahvva  dia  berkata,  “Anak-cucu  itu  adalah  keturunan  orang 
mukmin,  yang  meninggal  dalam  keadan  beriman.  Meskipun 
kedudukan  ayah  mereka  lebih  tinggi  daripada  mereka,  tapi  mereka 
dipertemukan  dengan  ayahnya  itu,  tanpa  mengurangi  amalnya 
sedikit  pun.” 


1008.  Sedang  menurut  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Abbas  Radhi- 
yalIahuAnhu,  dari  Nabi  ShallalIahuAIaihi  wa  Saliam  bersabda, 
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“Apabila  seseorartg  masuk  šurga,  maka  dia  menanyakan  tentang 
kedua  orang-tuanya,  istriya,  dan  anaknya.  Maka  dijawab, 
‘Sesungguhnya  mereka  tidak  sederajat  dengamu.  ’  Maka  orang  itu 
berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  aku  telah  beramal  untuk  diriku  dan  juga 
mereka.  ’  Maka  diperintahkanlah  supaya  mereka  digabung 
dengannya.  ” 

Dan  selanjutnya  Ibnu  Abbas  membacakan  ayat  berikut, 

“Dan  orang-orang  yang  beriman,  sedang  anak-cucunya  mengikuti 
mereka  dalam  beriman. ...’  ’  (Ath-Thur:  21) 

Adapun  menurut  Al-  Aufa  dari  Ibnu  Abbas  mngenai  ayat  ini, 
bahu/asanya  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Orang  yang  hidup  sampai 
mengalami  anak-cucunya  pada  beriman,  yakni  beramal  karena  taat 
kepada-Ku,  maka  mereka  Aku  pertemukan  dengan  ayahnya  di  šurga, 
yaitu  anak-anak  yang  masih  kecil.  Mereka  akan  dipertemukan  dengan 
ayah  mereka  di  sana.  ” 

Tafsir  ini  merupakan  salah  satu  pendapat  para  ulama  tentang  apa 
yang  dimaksud  “dzurriyyah"  (anak-cucu),  apakah  mereka  yang  masih 
kecil  saja,  atau  mencakup  yang  masih  kecil  dan  yang  sudah  besar, 
sebagaimana  difirmankan  Allah  Ta’ala  pada  ayat  lain, 

"...  Dan  kepada  sebagian  dari  anak-cucu  Nuh,  yaitu  Daud  dan 
Su/aiman.  ”  (Al-An  am:  84) 

Dan  firman  Allah  Ta’ala, 
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“(Yaitu)  anak-cucu  dari  orang-orang  yang  Kami  bawa  bersama-sama 

Nuh.  Sesungguhnya  dia  adalah  hamba  (Allah)  yang  banyak 

bersyukur.”  (Al-Isra‘:  3) 

Kata  “dzurriyyah”  pada  kedua  ayat  di  atas  dinyatakan  dalam  arti 
anak-cucu,  baik  yang  masih  kecil  maupun  yang  sudah  besar. 

Tafsir  Al- ‘Auta  dari  Ibnu  Abbas  ini  mencakup  keduanya,  yaitu  anak 
yang  masih  kecil  dan  yang  sudah  besar.  Dan  agaknya  tafsiran  inilah  yang 
menjadi  pilihan  Al-Wahidi  dan  lainnya.  Dan  tentu  Allah-lah  yang  lebih 
tahu. 

Dan  tafsiran  yang  sama  juga  dirivvayatkan  dari  As-Sya’bi,  Abu 
Makhlad,  Sa’id  bin  Jubair,  Ibrahim  An-Nakha’i,  Abu  Shalih,  Qatadah  dan 
Ar-Rabi’  bin  Anas. 

Demikianlah  karunia  dan  rahmat  Allah  Ta’ala  kepada  anak-anak 
atas  berkah  dari  amalayahmereka. 


Allah  Memuliakan  Ayah,  Berkat  Amai  Anak-anaknya 

Adapun  karunia  Allah  Ta’ala  kepada  ayah,  atas  berkah  dari  doa  anak- 
anaknya,  m  aka  hal  itu: 


1009.  Dirivvayatkan  oleh  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu , 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  i va  Saliam, 
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“Sesungguhnya  Allah  benar-benar  mengangkat  derajat  hamba  yang 
saleh  di  šurga  kelak,  maka  dia  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku,  dari  mana  ini 
semua  aku  peroleh?’  Allah  menjaivab,  ‘Karena  anakmu  senantiasa 
memohon  ampunan  untukmu.  ”’1} 


1010.  Hadits  di  atas  ada  syahidnya  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abi 
Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  dimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam  bersabda, 

“Apabila  anak  Adam  meninggal  dunia,  maka  terputuslah  (pahala) 
amalnya  kecuali  tiga  hal:  shadaqah  jariyah,  atau  ilmu  yang 
bermanfaat,  atau  anak  saleh  yang  mendoakannya.  "2> 


1  HR  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/509 . 

2  HR  Muslim  dalam  Shahihnya2/10. 
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Šurga  dan  Neraka  Sekarang  Sudah  Ada 

Šurga  dan  neraka  sekarang  sudah  ada  dan  sudah  disiapkan  bagi  para 
calon  penghuninya.  Demikian,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  Al- 
Qur’an  dan  berbagai  hadits  mutawatir  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam.  Keyakinan  ini  merupakan  i’tikad  Ahlu  Sunnah  wal-Jama’ah, 
yang  senantiasa  berpegang  teguh  pada  tali  yang  kokoh,  yaitu  As-Sunnah 
sampai  Hari  Kiamat.  Berbeda  dengan  anggapan  golongan  lainnya  yang 
berkeyakinan  bahvva  šurga  dan  neraka  itu  sekarang  belum  diciptakan, 
tetapi  baru  diciptakan  nanti  pada  Hari  Kiamat.  Pendapat  ini  sebenarnya 
berašai  dari  orang  yang  tidak  tahu  hadits-hadits  yang  telah  disepakati 
keshahihannga,  baik  yang  ada  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih 
Muslim  maupun  dalam  kitab-kitab  lainnya,  yang  menjadi  andalan  umat 
Islam  dan  yang  cukup  dikenal,  dengan  isnad-isnad  yang  shahih  maupun 
hasan,  yang  tidak  mungkin  disanggah  ataupun  ditolak,  karena  di 
antaranya  ada  yang  mutacuatir  dan  ada  pula  yang  masyhur. 

101  lHadits-hadits  tersebut  antara  lain  diriwayatkan  secara  otentik  dalam 
Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam, 

“Bahwasanya  beliau  sudah  melihat  šurga  dan  neraka  pada  malam 
Įsra1.” 

Dan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pula, 

“Neraka  mengadu  kepada  Tuhan-nya  seraya  berkata,  ‘Ya  Tuhan-ku. 
sebagianku  memakan  sebagian  yang  lain.  ’  Maka  Tuhan  mengizinkan 
neraka  itu  bernafas  dua  kali  (dalam  setahun),  sekali  di  mušim  dingin 
dan  sekali  lagi  di  mušim  panas.  Hawa  paling  dingin  yang  karnų 
rasakan  adalah  berašai  dinginnya  neraka.  Dan  hawa  paling  panas 
yang  karnų  rasakan  adalah  berašai  dari  panasnya  neraka.  Oleh 
karena  itu,  apabila  terjadi  hawa  panas,  maka  tunggulah  sampai  hawa 
menjadi  dingin  untuk  melakukan  shalat.  ”v 

1012.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  rivvayat 
dari  Abu  Hurairah  Radhigallahu  Anhu,  bahvvasannya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Terjadi  perdebatan  antara  šurga  dan  neraka.  Kata  neraka,  Aku  lebih 
utama,  karena  aku  dimasuki  orang-orang  besar  dan  tokoh-tokoh 
penguasa.  ’  Šurga  berkata,  ‘Kenapa  aku  hanya  dimasuki  orang-orang 


1.  Shahih  Al-Bukhari  2/120  dan  Shahih  Muslim  1/172 
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lemah  dan  kaum  bawahan,  sedang  yang  lain  tidak?’  Maka  Allah 
berfirman  kepadasurga,  ‘Kamuadalahrahmat-Ku.  DenganmuAku 
menyayangi  hamba-hamba-Ku  yang  Aku  kehendaki.’  Sedang 
kepada  neraka  Allah  berfirman,  ‘Karnų  adalah  adzabku.  Denganmu 
Aku  menyiksa  orang-orang  yang  Aku  kehendaki.  Masing-masing 
dari  kalian  berdua  ada  penghuninya.  ’Adapun  neraka  tidak  kunjung 
penuh,  sampai  akhirnya  Tuhan  meletakkan  telapok  kaki-Nya  ke 
dalamnya,  maka  neraka  itu  berkata,  ‘Cukup,  cukup,’dan  barulah  dia 
menjadi  penuh  dan  sebagian  darinya  menyusut  kepada  yang  lain, 
sedang  Allah  sekali-kali  tidak  menganiaya  seorang  pun  di  antara 
makhluk-Nya.  Adapun  untuk  šurga,  maka  Allah  menciptakan 
makhluk-makhluk. . .  "l> 

Lafazh  hadits  ini  menurut  Muslim. 

1013.  Dan  dirivvayatkan  pula  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih 
Muslim  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  bahvva  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  uia  Saliam  bersabda, 

‘Johanam  itu  selalu  diisi,  tetapi  masih  juga  berkata,  ‘Apakah  masih 
ada  tambahan?’  Sehingga  akhirnya  Tuhan  Yang  Mahakuasa 
meletakkan  telapok  kaki-Nya  ke  dalam  neraka  itu,  barulah  sebagian 
darinya  menyusut  kepada  sebagian  yang  lain  dan  berkata,  ‘Cukup, ' 
cukup,  dėmi  keperkasaan-Mu  dan  kemuliaan-Mu.  ’  Sedang  dalam 
šurga  masih  juga  ada  kekosongan.  Sehingg  akhirnya  Allah 
menciptakan  untuknya  makhluk-makhluk,  lalu  menempatkan 
mereka  pada  bagian  šurga  yang  kosong  itu.  ”2} 

1014.  Adapun  yang  dirivvayatkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  bahvva  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  menciptakan  beberapa 
makhluk  yang  dikehendaki-Nya  lalu  dilemparkan  ke  dalam  neraka, 
tetapi  neraka  itu  masih  juga  berkata,  “Apakah  ada  tambahan?”, 
rivvayat  ini  musykil.  Dan  mengenai  kemusykilannya,  ditanggapi 
oleh  sebagian  para  penghapal  hadits,  bahvva  ini  kesalahan  dari 
sebagian  peravvi,  dan  agaknya  peravvi  itu  mengalami  kerancuan 
ketika  menyampaikannya,  sehingga  ada  satu  lafazh  diselipkan  ke 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  51,  Kitab  Al-Jannah  u/a  Shifati  Na’imiha  wa  Ahliha,  13  BabAn-Nar 
YadkhuluhaAI-Jabbarun,  waAI-Jannah  Yadkhuluhad  Dhu’afa' ,  hadits  no.  2846.  Dan  dirivvayatkan 
pula  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir  50  surahQaf,  1  BabQaulihi,  “WaTaquluH!MinMazid”. 

2.  HR.  Muslim,  51  Kitab  Al- Jannah  u/a  Shifati  Na'imiha,  13  Bab  An-NarYadkhuluh  Al-Jabbarun.  hadits 
no.2848.  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari,  83  Kitab  Al-Aiman  waAn-Nudzur.  12  BabAI-Hilf 
bi  ‘I zzatillah . 


Kesimpulan  Para  MufassirTentang  Ragam-ragam...  521 


dalam  lafazh  yang  lain,  lalu  ketentuan  yang  semestinya  mengenai 
šurga  dia  alihkan  ke  neraka.  Tapi,  Allah  jualah  yang  lebih  tahu. 
■Saya  katakan:  Andaikan  hadits  Bukhari  ini  yang  mahfuzh  (dihapal 
dengan  baik),  maka  barangkali  maksudnya,  Allah  Ta’ala  hendakmenguji 
makhluk-makhluk  ciptaan  itu  saat  berlangsungnya  masa  penantian  di 
Mahsyar,  sebagaimana  Dia  menguji  golongan-golongan  manusia  lainnya 
yang  tidak  bisa  dipersalahkan,  karena  belum  sempat  mendengar  dakwah 
semasa  di  dunia.  Lalu,  barangsiapa  yang  tidak  mematuhi  seruan  dakwah, 
maka  dimasukkan  ke  neraka.  Dan  barangsiapa  memenuhinya,  maka 
dimasukkan  ke  šurga. 

1015.  Hal  itu  karena  Allah  Ta ’a/aberfirman, 

“Dan  Kami  tidak  akan  mengadzab  sebelum  Kami  mengutus  seorang 
Rasul.”  (Al-Isra‘:  15) 

1016.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman  pula: 

“(Mereka  Kami  utus)  selaku  rasul-rasul pembauia  berita  gembira  dan 
pemberi  peringatan.  agar  supaya  tidak  ada  alasan  bagi  manusia 
untuk  membantah  Allah  sesudah  diutusnya  Rasul-rasul  itu.  Dan 
adalah  Allah  Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana.  ”  (An-Nisa‘:  165) 


Beberapa  Sifat  Penghuni  Šurga 

Dulu  sudah  pernah  kam  i  terangkan  sifat  penghuni  šurga  saat  mereka 
memasukinya  dan  baru  tiba  di  sana,  bahwa  tubuh  mereka  dirubah 
menjadi  setinggi  60  hasta  dengan  lebar  7  hasta.  Mereka  kembali  menjadi 
muda,  matanya  bercelak  dan  sebaya  dengan  yang  berusia  33  tahun. 

1017.  Dan  diterangkan  pula, 
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“Bahvoasannya  para  penghuni  šurga  itu  makan  dan  minum,  tetapi 
tidak  buangair  kecil  maupun  besar.  Makanan  yang  mereka  makan 
lenyap  kembali  menjadi  keringat  dengan  bau  harum  seperti  minyak 
kesturi  yangsemerbak.  Nafas  mereka  adalah  tahmid,  takbirdan 
tasbih.”11 


1 .  HR  Muslim  dalam  Shah ihnya  no.  2835. 
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1018.  Dan  juga  diterangkan,  bahwa  rombongan  pertama  yang  memasuki 
šurga,  wajah  mereka  bagaikan  bulan.  Kemudian  rombongan 
berikutnya  secerah  bintang  yang  bercahaya  bagai  mutiara  yang 
paling  terang  di  langit.  Mereka  dalam  šurga  melakukan 
persetubuhan  tanpa  berketurunan  ataupun  beranak,  kecuali  bila 
mereka  menginginkan.  Mereka  tidak  mati  dan  tidak  tidur,  karena 
hidup  mereka  sepenuhnya  untuk  menikmati  berbagai  macam 
kelezatan.  Makanan  dan  minuman  mereka  tiada  terputus.  Semakin 
lama  mereka  semakin  elok,  tampan,  muda,  kuat  dan  sempurna. 
Dan  šurga  pun  bagi  mereka  semakin  indah,  megah,  harum  dan 
bersinar.  Mereka  semakin  menyukainya  dan  senang  kepadanya. 
Sehingga  šurga  bagi  mereka  menjadi  semakin  mulia,  berharga,  lezat 
dan manis.  Allah  Ta'ala berfirman, 

“ Mereka  kekal di  dalamnya.  mereka  tidak  ingin  berpindah  darinya.  ” 

(Al-Kahfi:  108) 

Tokoh-tokoh  Yang  Pertama-tama  Masuk  Šurga 

Telah  kami  terangkan  sebelum  ini,  bahwa  orang  yang  pertama-tama 
masuk  šurga  di  antara  sekalian  anak-cucu  Adam  adalah  Muhammad 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Beliau  memang  manusia  paling 
tinggi  derajatnya.  Dan  umat  yang  pertama-tama  masuk  šurga  di  antara 
sekalian  umat  manusia  adalah  umat  Muhammad.  Sedang  dari  umat  ini, 
yang  pertama-tama  masuk  šurga  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
RadhiyallahuAnhu. 

Dan  dulu  telah  diterangkan  pula,  bahwa  jumlah  umat  ini  dalam 
šurga  amat  banyak,  hingga  mencapai  dua-pertiga  dari  seluruh  penduduk 
šurga. 

1019.  Demikian,  sebagaimana  dinyatakan, 

“Penduduk  šurga  ada  120  barisan,  dan  umat  ini  mencapai  80 
barisan.  ” 


Selisih  Waktu  Masuknya  Orang  Fakir  dan  Orang 
Kaya  Ke  dalam  Šurga 

Berikut  ini  diterangkan  bahwa  kaum  muslimin  yang  fakir  masuk  šurga 
lebih  dahulu  daripada  mereka  yang  kaya,  dengan  selisih  500  tahun.  Dan 
diterangkan  pula  beberapa  sifat  penghuni  šurga  dan  neraka,  selain  yang 
telah  tersebut  di  atas. 
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1020.  Dalam  Musnad  Imam  Ąhmad,  Jami’  At-Tirmidzi  dan  Sunan  Ibnu 
Majah,  ada  diriwayatkan  secara  marfu’  dari  Abu  Hurairah 
RadhiyallahuAnhu, 
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“Kaum  muslimin  yangfakir  masuk  šurga  lebih  dahulu  daripada 
mereka  yang  kaya  dengan  se/isih  setengah  sehari,  yaitu  Įima  ratus 
tahun.  ”v 


Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan  menurut  At-Tirmidzi 
derajatnya  hasan-shahih. 


1021.  Sedang  menurut  rivvayat  Muslim  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
“Sesungguhnya  orang-orang  fakir  dari  kaum  Muhajirin  ( masuk 
šurga )  mendahului  orang-orang  kaya  pada  Hari  Kiamat  dengan 
selisih  empatpuluh  kali  mušim  gugur.  ” 


1022.  Dan  diriwayatkan  pula  dalam  Shahih  Muslim  dari  ‘lyadl  bin 
Hammad  Al-Mujasyi’i,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
bahvva  beliau  bersabda, 

“Penghuni  šurga  itu  ada  tiga  golongan:  Penguasa  yang  adil,  Suka 
bersedakah  dan  mengikuti  petunjuk  Allah;  Orang  yang  berhati 
pengasih  terhadap  semua  kerabatnya;  dan  muslim  yang  menjaga  diri 
dari  dosa  dan  tidaksuka  meminta- minta,  sekalipun  banyak  keluarga 
yang  menjadi  tanggungannya.  Adapun  penghuni  neraka  itu  ada  įima 
glongan:  Orang  yang  lemah  semangat  dan  tidak  berguna,  yang  di 
tengah  karnų  sekalian  menjadi  penumpang  saja,  tidak  bergairah 
untuk  berkeluarga  ataupun  mencari  harta;  orang  yangpenakut,  yang 
tidak  tersembunyi  kerakusannya  terhadap  apa  pun  —betapa  pun 
kecilnya —  namun  dia  pasti  curang  terhadapnya;  Orang  yang pagi 
dan  sore  pekerjaannya  hanya  menipumu  pada  keluargamu  dan 
hartamu,  ”  lalu  beliau  menyebutkan  bakhil — atau  dūsta —  dan  orang 
yang  berm  ulut  nyinyir  dan  gemar  bebicara  kotor.  ”2> 

1023.  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapatriwayatdari 
Haritsah  bin  Wahab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 


1.  Shahih  At-Tirmidzi  9/57,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Sunannya  2/183. 

2.  Shahih  Muslim  2/356-357. 
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"Tidakkah  aku  beritahukan  kepadamu  sekalian  siapa  penghuni 
šurga?  Yaitu  setiap  orang  lemah  yang  tertindas,  namun  jika  dia 
bersumpah  atas  narna  Allah,  niscaya  dia  tunaikan  sumpahnya.  Dan 
tidakkah  aku  beritahukan  kepadamu  sekalian  siapa  penghuni 
neraka?  Yaitu  setiap  orang  yang  kasar  dan  sombong.  ”v 


1024.  Dan  telah  disebutkan  pula  dalam  hadits-hadits  shahih  terdahulu, 
bahwasannya  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 
“Aku  telah  memeriksa  šurga,  maka  kulihat  kebanyakan  penghuninya 
adalah  orang-orang  fakir.  Dan  aku  telah  memeriksa  neraka,  maka 
kulihat  kebanyakan  penghuninya  adalah  orang-orang  kaya.  ” 


LJmat  Nabi  Muhammad  Mayoritas  Penduduk  Šurga 
dan  Menempati  Posisi-posisi  Terkemuka 

Umat  ini  merupakan  penduduk  šurga  yang  terbanyak,  terkaya,  dan 
tertinggi  derajatnya.  Mereka  merupakan  golongan  terkemuka  dalam 
masyarakat  šurga, 

1 025 .  Sebagaimana  difirmankan  oleh  Allah  Ta  ’ala  ketika  mensifati  orang- 
orang  muąarrabin  (yang  didekatkan  kepada-Nya), 
“(Orang-orang  yang  didekatkan  adalah)  segolongan  besar  dari 
orang-orang  yang  terdahulu,  dan  segolongan  kecildari  orang-orang 
yangkemudian.”  (AI-Waqi’ah:  13-14) 

1026.  Dan  firman  Allah  Ta’ala  ketika  mensifati  Ahlul  Yamin  (golongan 
kanan), 

“( Golongan  kanan  adalah)  segolongan  besar  dari  orang-orang 
terdahulu,  dan  segolongan  besar  (pula)  dari  orang-orang  yang 
kemudian.  ”(A1-Waqi’ah:  39-40) 

Para  Sahabat  Nabi  Angkatan  Terbaik  dari  Umat  ini 

1027.  Demikianlah,  sebagaimana  dinyatakan  dalam  Shahih  Al -Bukhari 
dan  Shahih  Muslim, 


1 .  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  51  -13-2853. 
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“Sebaik-baik  masa  adalah  masa  (hidup)-ku,  kemudian  generasi 
berikutnya,  kemudian  generasi  berikutnya  lagi.  Sesudah  itu 
datanglah  suatu  kaum  d  i  bauiah  matahari  — atau  langit — yang 
bernazar  tapi  tidak  ditunaikannya,  bersyahadat  tapi  enggan  mati 
syahid,  berkhianat  dan  tidak  bisa  dipercaya.  ”u 
Memang  begitu,  bahwa  sebaik-baik  umat  ini  adalah  angkatan 
pertama,  yang  terdiri  dari  para  sahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam ,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud  RadhiyallahuAnhy, 
“Barangsiapa  di  antara  karnų  sekalian  mau  mengikuti,  maka  ikutilah 
angkatan  yang  sudah  meninggal,  yaitu  para  sahabat  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam.  Di  antara  umat  ini  merekalah  yang  hatinya 
paling  beriman,  ilmunya  paling  agung,  dan  paling  sedikit  mengada-ada. 
Mereka  adalah  kaum  yang  telah  dipilih  oleh  Allah  untuk  menemani  Nabi- 
Nya  dan  menolong  agama-Nya.  Maka,  akuilah  kedudukan  mereka,  dan 
ikutilah  mereka.  Sesungguhnya  mereka  senantiasa  berpegang  pada 
petunjukyang  lurus.” 

Berita-berita  tentang  Masuknya  Sejumlah  Besar 
Umat  Nabi  Muhammad  Kc  Dalam  Šurga  Taupa 
Hisab 

Dan  telah  diterangkan  pula  sebelum  ini,  bahivasanya  ada  70.000  orang 
dari  umat  ini  yang  kelak  masuk  šurga  tanpa  hisab. 

1028.  Sedang  dalam  ShahihMuslim  disebutkan, 

“Tiap-tiap  seribu  orang  disertai  tujuh  puluh  ribų  orang.  ” 

Dan  menurut  rivvayat  Ahmad, 

“Tiap-tiap  seorang  disertai  tujuh  puluh  ribų  orang.  ” 

Dan  berikut  ini  kami  sampai  bererapa  hadits  yang  lain,  lengkap 
dengan  jalur-jalur  sanadnya  dan  lafazh-lafazhnya  yang  berbeda-beda: 
“Karnų  kedahuluan  oleh  ‘Ukasyah” 

1029.  Dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  ShahihMuslim  adadiriwayatkan  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Dari  umatku  ada  satu  golongan  yang  masuk  šurga,  mereka  ada 
tujuh  puluh  ribų  orang,  wajah  mereka  bersinar  bagaikan  bulanpada 


1.  HR.  Al-Bukhari  5/2,  dan  Muslim  dalam  Shahihnya 2/271 . 
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malam  pur  narna.  Maka  berdirilah  'Ukasyah  binMuhshin  (Al-Asadi, 
sambil  menyerahkan  secarik  kairi  wol  bergaris)  dia  berkata,  “Ya  Rasų! 
Allah,  doakan  aku  kepadaAllah  supaya  menjadikan  aku  tergolong 
mereka.  ”  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pun 
mendoakan  dia  agar  Allah  menjadikannya  tergolong  mereka.  Dan 
tiba-tiba  berdiri  pula  seorang  lainnya  dari  kaum  Anshar  seraya 
berkata,  ‘Ya  RasuI  Allah,  doakan  aku  juga  kepada  Allah  agar 
menjadikan  tergolong  mereka.’  Tapi  beliau  bersabda,  ‘Kamu 
kedahuluan  oleh  ‘Ukasyah.  ”’1> 

1030.  Dan  diriivayatkan  pula  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih 
Muslim  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 
beliau  bersabda, 

“Telah  diperlihatkan  kepadaku  berbagai  umat.  Maka  aku  melihat 
seorang  nabi  diikuti  beberapa  orang,  seorang  nabi  lainnya  diikuti 
seorang  dan  dua  orang,  dan  seorang  nabi  lainnya  tidak  diikuti 
seorang  pun.  Kemudian  nampaklah  sekelompok  orang  banyak, 
kukira  mereka  umatku,  ternyata  dijelaskan  kepadaku,  ‘Ini  adalah 
Muša  dan  kaumnya,  tapi  lihatlah  ke  ufuk  itu.’Dan  aku  pun  melihat, 
maka  tampaklah  olehku  segolongan  manusia  yang  sangat  banyak. 
Maka  dijelaskanlah  kepadaku,  ‘Inilah  umatmu,  di  antara  mereka  ada 
tujuh  puluh  ribų  orang  yang  masuk  šurga  tanpa  hisab  dan  tanpa 
diadzab  (terlebih  dahulu). 

Dalam  hadits  lain  dinyatakan, 

“ Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak  pernah  meminta 
dimanterai,  tidak  pernah  meramalkan  nasib  buruk,  dan  hanya 
kepada  Tuhan  mereka  berserah  diri.  ” 

Maka  berdirilah  ‘Ukasyah,  dan  seterusnya  seperti  hadits  di  atas. 

1031.  Sedang  menurut  riwayat  Muslim  dari  Imran  bin  Hushain 
Radhiyallahu  Anhu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 

“Dari  umatku  ada  tujuh  puluh  ribų  orang  yang  masuk  šurga  tanpa 
hisab  dan  adzab.  Nabi  ditanya,  ‘Siapa  mereka?’  Maka  beliau 
menjawab,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak  mengandalkan 
kesembuhan  penyakitnya  pada  pengobatan  azimat,  tidak  pernah 


1  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya,  1  KitabAI-Iman.  92  BabAd-Dalil  ’alaDukhuli  Thawa '  if  Minai Muslimin 

Al-Jannata  Bighairi  Hisab.  Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari,  81  Kitab  Ar-Riqaq.  50  Bab 
YadkhululJannata  Sab'unaAlfan  Bighari  Hisab.  Kata-kata  dalam  kurung  adalah  tambahan  yang 
aslinya  tidak  ada,  tapi  dalam  Shahih  Muslim  dicantumkan  dalam  hadits. 
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meramal  nasib  buruk.  dan  hanya  kepada  Tuhan  mereka  berserah 
diri. 


Sekai!  lagi:  Šurga  dan  Neraka  Sudah  Ada  dan  Sudah 
Diciptakan 

Pada  pasai  ini  sekali  lagi  ditegaskan  bahwa  šurga  dan  neraka  sekarang 
sudah  ada  dan  sudah  diciptakan,  sebagai  bantahan  terhadap  para 
penganjur  kebatilan,  yang  beranggapan  šurga  dan  neraka  sekarang  belum 
ada.  ' 


1032.  Allah  Ta’ala  berfirman. 

oy— -4J'  <43  3-^=4^  4*  41  *^^3 

JiJ  {^)  jyLuJJ 

“Dan  bersegeralah  kam  u  untuk  ( memperoleh )  ampunan  dari  Tuhan- 
mu,  dan  šurga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi.  yang  telah 
dhedlakan  untuk  orang-orang  yang  bertakuia.  (Ali  Imran:  1 33) 

1033.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

4-^4  3-4-3  >*^43  4*  •4""'*  41  '34^* 

^4  *4  j4»-i  dJJ'j 

“Berlomba-lombalah  karnų  untuk  (mendapatkan)  ampunan  dari 
Tuhan-mu  dan  šurga  yang  luasnya  seluas  langit  dan  bumi,  yang  telah 
dleedtakan  bagi  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Itulah  karunia  Allah,  Dia  berikan  kepada  siapa  yang 
dlkehendakt-Nya.  Dan  Allah  mempunyai  karunia  yang  besar.  ”  (Al- 
Hadld:  21) 

1034.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 

[s  r  \ :  Ji]  (@)  ji 44^  ~Jd\  j\l}\  i jJu\j 


1.  HR.  Muslim  dalam  Shatiihnya,  1  Kitab  Al-lman,  92  Bab  Ad-Dalil ‘ala  Dukhuli  Thawa' if  Minai 
Musllmin  A l-Jannata  Bighairi  Hisab.  Dan  dirivvayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari.  76  Kitab  At-Thibb.  42 
Bab  Man  lam  Yurqi 
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“Dari  peliharalah  dirimu  dari  api  neraka,  yang  telah  disediakan 
untuk  orang-orang  yang  kafir.  ”  (Ali  Imran:  131) 

1035.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman  tentang  Fir’aun  dan  para  pembesar 
kerajaannya, 

“Kepada  mereka  ditampakkan  neraka  pada  pagi  dan  petang.  Dan 
pada  hari  terjadinya  Kiamat  (dikatakan  kepada  malaikat), 
‘Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya  ke  dalam  adzab  yang  sarigat 
keras.  (Al-Mukmin:  46) 

1036.  Dan  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Tidak  seorang pun  mengetahui  apa  yang  telah  disembunyikan 
untuk  mereka,  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang 
menyedapkan  pandangan  mata,  sebagai  balasan  atas  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.  ”  (As-Sajdah:  17) 

1037.  Dan  dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riu/ayat 
dari  Abu  Hurairah  RadiyaUahuAnhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saliam,  bahwa  beliau  bersabda, 

“Allah  Ta’ala  berfirman,  Aku  telah  menyediakan  untuk  hamba- 
hamba-Ku  yangsaleh,  apa-apa  yang  tidak  pernah  dilihat  mata  siapa 
pun,  tak  pernah  didengar  telinga  siapa  pun,  dan  tidak  pernah  terdetik 
dalam  hati  manusia  manapun ,  sebagai  simpanan  (yang  lebih  besar) 
daripada  hal-hal  tidak  berharga  yang  kalian  lihat  dengan  penuh 
keinginan  ini.  ’  Kemudian  beliau  membaca,  ‘Tidak  seorang  pun 
mengetahui  apa  yang  telah  disembunyikan  untuk  mereka,  yaitu 
(bermacam-macam  nikmat )  yang  menyedapkan  pandangan 
mata. . .  (As-Sajdah:  17)11 

1038.  Dalam  ShahihAI-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  rivvay  atdari 
Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 
“Sesungguhnya  apabila  seorang  dari  karnų  sekalian  telah  meninggal 
dunia,  maka  diperlihatkankepadanya  tempat  duduknya  pada  waktu 
pagi  dan  petang.  Jika  dia  tergolong  penghuni  šurga,  maka  tempat 
duduknya  itu  tempat  duduk  penghuni  šurga.  Dan  jika  dia  tergolong 
penghuni  neraka,  maka  tempat  duduknya  itu  tempat  duduk 
penghuni  neraka.  Lalu  dikatakan,  ‘Inilah  tempat  dudukmu, 
(tunggulah)  sampai  Allah  membangkitkan  karnų  dihlari  Kiamat.  ”’2> 


1  ShahihAI-Bukhari  6/116, dan  Shahih  Muslim  2/349 
2.  ShahihAI-Bukhari  2/99-100,  dan  Shahih  Muslim  2/357. 
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1039.  Dan  dalam  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud 
RadhiyallahuAnhu, 

>  ^  o  J  /  f  %  s  O  ' 

č — 3 — ^  t-j~ j  j J  Hjj1 

•4>^1  J  Ji  J  c^c-Li 

“Roh-roh  para  syuhada  ada  dalam  tembolok  burung  benuarna  hijau, 
yang  dibiarkan  berkeliaran  dalam  šurga sekehendaknya,  kemudian 
roh-roh  itu  masuk  ke  dalam  lampu-lampu  yang  tergantung  pada 
Arsy.  ”u 

1040.  Dalam  sebuah  hadits  Muttafaq  Alaih  terdahulu,  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah  RadhiyalIahuAnhu,  dinyatakan  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Šurga  dikelilingi  dengan  hal-hal  yang  tidak  menyenangkan,  sedang 
neraka  dikelilingi  dengan  berbagai  kesenangan.  ”2> 

1041.  Dan  disebutkan  pula  dalam  sebuah  hadits  yang  diriivayatkan  secara 
marfu  ’  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 

“Setelah  Allah  menciptakan  šurga,  maka  berfirman  kepada  Jibril, 
‘Pergilah  kamu  memeriksa  šurga. . . .  ”’3> 

1042.  Dan  telah  disebutkan  pula  dulu  pada  hadits  lainnya, 

“Setelah  Allah  menciptakan  šurga,  maka  berfirman  kepadanya, 
‘Berkatalah.’  Maka  šurga  itu  pun  berkata,  ‘Sungguh,  beruntunglah 
orang-orang  yang  beriman. 

1043.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  rhvayat 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dan  diriwayatkan  pula 
dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Sa’id  RadhiyalIahuAnhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam,  bahwa  beliau  bersabda, 

“Telah  terjadi  pedebatan  antara  šurga  dan  neraka. . .  ”4) 

1044.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat 
pula  secara  marfu’  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu, 

“Demam  itu  berašai  dari  panasnya  Johanam.  ” 


1.  Shahih  Muslim  2/98. 

2.  ShahihMuslim  2/248, MusnadAhmad  3/153, dan SunanAt-Tirmidzi  2/92. 

3.  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/332-333. 

4.  ShahihMuslim  2/185,  dan  Shahih  Al-Bukhari  4/121. 
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1045.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  juga  diriwayat- 
kan  secara  marfu  ’  dari  Abu  Dzar  Al-Ghiffari  Radhiyallahu  Anhu, 
“Apabila  hawa  panas  menyengat,  maka  tunggulah  sampai  dingin 
untuk  melakukan  shalat.  Sesungguhnya  panas  yang  menyengat  itu 
berašai  dari  panasnya  Johanam.  ” 

1046.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dinyatakanpula, 
‘Apabila  masuk  bulan  Ramadlan,  maka  pintu-pintu  šurga  dibuka, 
dan  pintu-pintu  neraka  ditutup.  ” 

1047.  Dan  telah  kami  sebutkan  pula  dalam  hadits  Įsra1,  bahwa  pada 
malam  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  sempat  melihat 
šurga  dan  neraka. 

1048.  Sementara  itu  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 

“Dan  sesungguhnya  Muhammad  telah  melihat  Jibril  (dalam  rupanya 
yang  asli)  pada  waktu  yang  lain,  (yaitu)  di  Sidratil  Muntaha.  Di 
dekatnya  ada  šurga  Mawa  (tempat  tinggal).  ”  (An-Najm:  13-15) 

1049.  Dan  mengenai  sifat  Sidratul  Muntaha  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
t ua  Saliam  bersabda, 

“Sesungguhnya  keluar  dari  pangkalnya  dua  aliran  sungai  yang 
nampak  nyata,  dan  dua  aliran  sungai  lainnya  yang  tidak  nampak 
nyata,  ”  Dan  seterusnya  beliau  katakan  dua  sungai  yang  tidak  tampak 
nyata  itu  ada  dalam  šurga.  ” 

1050.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dinyatakanpula 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

“Kemudian  aku  dimasukkan  ke  dalam  šurga,  dan  ternyata  di  sana 
ada  batu-batu  mutiara  yang  besar.  Dan  ternyata  pula  tanahnya 
berupa  kesturi.  ” 

1051.  Sedang  dalam  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  dari  Anas  bin  Malik 
Radiyallahu  Anhu,  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam  bersabda, 

“Ketika  aku  berjalan  dalam  šurga,  maka  terlihatlah  olehku  sebatang 
sungai  yangkedua  tepinya  berupa  kubah-kubah  mutiara  berongga. 
Aku  bertanya,  Apa  ini?’”  Maka  jawab  Jibril,  ‘Inilah  Kautsar  yang 
Tuhan  berikan  kepadamu. 

1052.  Begitu  pula  dalam  manaąib  (biografi)  Umar  Radhiyallahu  Anhu, 
disebutkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam 
bersabda, 
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“Aku  dimasukkan  ke  dalam  šurga,  maka  aku  melihat  seorang  wanita 
sedang  berwudhu‘  dalam  sebuah  ištaria.  Maka  aku  tanyai  dia,  ‘ Milik 
siapa  kamu?’  Wanita  itu  menjauiab,  ‘Aku  milik  Umar  biri  Khatthab.  ’ 
Aku  hendak  masuk  ke  dalam  ištaria  itu,  ’  kata  Rasul,  ‘tetapi  teringat 
olehku  kecemburuanmu.  ’  (Mendengar  itu),  Umar  menangis  lalu 
berkata,  ‘Layakkah  aku  mencemburui  engkau,  ya  Rasul Allah?”’ 
Hadits  ini  ada  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim, 
dirivvayatkan  dari  Jabir. 

1053.  Dan  pernah  pula  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  berkata 
kepada  Bilai, 

“Aku  masuk  šurga,  maka  terdengar  olehku  suara  gesekan  sandalmu 
di  hadapanku  dalam  šurga  itu.  Maka  dari  itu,  beritahulah  aku,  amai 
apakah  yang  paling  kamu  harapkan  (manfaatnya),  yang telah  kamu 
lakukan  dalam  Islam?  Bilai  berkata,  ‘Tidak  amai  yang  telah  aku 
lakukan  dalam  Islam,  yang  lebih  aku  harapkan  manfaatnya,  selain 
bersuci  dengan  sempurna,  baik  siangataupun  malam,  lalu  aku  shalat 
dengan  uiudhu  itu  sebanyak-banyaknya  yang  telah  ditetapkan  Allah 
untukku.”’ 

“Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  memberitahukan 
pula  kepadaku,”  kata  Jabir,  “tentang  Rumaisha1,  bahwa  beliau  melihatnya 
dalam  šurga.” 

Demikian  menurut  hadits  yang  dikeluarkan  AI-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Jabir  bin  Abdullah . 

1054.  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  pernah  juga 
menceritakan  pada  saat  melakukan  shalat  Khusuf  (gerhana 
matahari),  bahwa  šurga  dan  neraka  diperlihatkan  kepada  beliau. 
Dan  ketika  šurga  telah  ada  di  dekat  beliau,  maka  beliau  hendak 
mengambil  beberapa  petik  anggur,  yang  andaikan  vvaktu  itu  beliau 
berhasil  mengambilnya,  “niscaya  kamu  akan  dapat  memakannya 
selama  dunia  masih  terkembang,”  demikian  kata  beliau. 

1055.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  adadiriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 

“ Aku  melihat  Amrbin  Amir  bin  LuhayAl-Khuza’i  (Ibnu  Qam’ah  bin 
Khandaę  saudara  Bani  Ka’ab )  sedang  menyeret  punggungnya 
(berjalan  terlentang)  dalam  neraka.  ” 

1056.  Dan  sabda  beliau  pula  dalam  hadits  lainnya, 
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“Dari  di  sarta  aku  melihatsi  Pemilik  tongkat.  ” 

1057.  Dan  sabda  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  pula, 

“Ada seorang  uianita  masuk  neraka  gara-gara  seekor  kucing.  Kucing 
diikatnya  sampai  mati.  Yakni  dia  tidak  memberinya  makan  dan 
minum,  tetapi  tidak  juga  dia  lepaskan  sehingga  dapat  memakan 
binatang-binatang  kecil  di  tanah.  Sungguh,  kulihat  api  itu 
memanggangnya  sampai  meleleh.  ” 

1058.  Sebaliknya,  beliau  pernah  bercerita  tentang  seorang  lelaki  yang 
menyingkirkan  dahan  berduri  dari  jalan  laiu  lintas  orang,  beliau 
katakan, 

“ Aku  melihatnya  berteduhpada  dahan  itu  di  šurga.  ” 

1059.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  riwayat 
dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah 
ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“ Aku  pernah  memeriksa  šurga,  maka  kulihat  kebanyakan 
penghuninya  adalah  orang-orang  fakir.  Dan  pernah  pula  aku 
memeriksa  neraka,  maka  kulihat  kebanyakan  penghuninya  adalah 
kaum  wanita.  ” 

1060.  Sementara  itu  dalam  Shahih  Muslim  terdapat  rivvayat  dari  Anas  bin 
Malik  Radhiyallahu  Anhu,  bahvvasannya  Rasululah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Saliam  bersabda, 

“Dėmi  Allah  yang  menggenggam  }iwaku,  andaikan  karnų  dapat 
melihat  apa  yang  aku  lihat,  niscaya  karnų  hanya  sedikit  tertaiva  dan 
banyak  menangis.  Parasahabatbertanya,  ‘Ya  Rasul  Allah,  apa  yang 
engkau  lihat?’  Beliau  menjawab,  ‘Aku  melihat  šurga  dan  neraka. 

1061.  Dan  pernah  pula  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Saliam  memberi- 
tahukan, 

“Bahuiasanya  orang  yang  berwudhu‘,  apabila  membaca  syahadat 
seusai  wudhu‘nya,  maka  dibukakan  baginy a  pintu- pintu  šurga,  dia 
boleh  masuk  dari  pintu  manapun  yang  dia  suka.  ” 

1062.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  terdapat  rivvayat  dari  Al-Bara‘  bin 
‘Azib  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata, 

“Ketika  wafatnya  Ibrahim  putera  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saliam,  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  dia  mempunyai  pengasuh 
yang  menyusuinya  di  šurga. 

1063.  Dan  Allah  Ta’ala  berfirman, 
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“Dari  Kami  berfirman,  ‘Hai  Adam,  diamilah  olehmu  dari  istrimu 
šurga  ini,  dari  makanlah  makanan-makanannya  yang  banyak  lagi 
baik  di  mana  saja  yang  karnų  sukai,  dan  janganlah  karnų  dėkoti 
pohon  ini.  ( Al-Baqarah :  35) 

Kebanyakan  ulama  berpendapat  bahwa  šurga  yang  dimaksud  pada 
ayat  di  atas  adalah  šurga  Ma‘wa.  Sedang  menurut  segolongan  ulama 
lainnya,  šurga  itu  adalah  sebuah  taman  di  bumi.  Allah  sengaja 
menciptakannya  untuk  Adam,  kemudian  mengeluarkan  dia  dari  sana. 

Semua  itu  telah  kami  terangkan  panjang  lebar  pada  kisah  Nabi 
Adam  Alaihis  Salaam  dalam  buku  kami  ini,  jadi  tidak  perlu  diulangi  lagi 
disini.  Dan  kepada  Allah  kita  memohon  segala  pertolongan-Nya. 

Orang-orang  Fakir  dari  Kaum  Muhajirin  Lebih  Dulu 
Masuk  Šurga  Sebelum  Orang-orang  Kaya  Mereka 

1064.  Dalam  Shahih  Muslim  terdapat  riu/ayat  dari  Abdullah  bin  Amrbin 
Ash,  bahwasannya  Rasulullah  bersabda, 
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“Sesungguhnya  orang-orang  fakir  dari  kaum  Muhajirin  mendahului 
orang-orang  kaya  masuk  šurga  pada  Hari  Kiamat,  dengan  selisih 
empat puluh  tahun.  ”v 

Begitu  juga  menurut  riu/ayat  At-Tirmidzi  dari  Jabir  — yang  dia 
nyatakan  shahih —  dan  dari  Anas  —yang  dia  nyatakan  gharib — . 

Sedang  dalam  hadits  riu/ayat  At-Tirmizi  dari  Abu  Hurairah  —yang 
dia  nyatakan  shahih — ,  dan  dari  Abu  Sa’id  —yang  dia  nyatakan  hasan — 
dinyatakan, 

.  .Dengan  selisih  setengah  hari,  yaitu  įima  ratus  tahun.  ” 

Wanita  Penghuni  Šurga  Yang  Ketika  di  Dunia  Telah 
Bersuamikan  Lebih  dari  Seorang 

Di  sini  ditegaskan,  bahwa  wanita  yang  semasa  di  dunia  berkali-kali 
menikah,  sehingga  banyak  lelaki  yang  pernah  menjadi  suaminya,  maka 


1 .  HR.  Muslim  dalam  Shahihnya  2/388-389,  At-Tirmizi  dalam  Sunannya  2/57,  dan  Ibnu  Majah  dalam 
Sunannya  2/138. 
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kelak  dalam  šurga  dia  dijodohkan  dengan  salah  seorang  suaminya  yang 
terbaik  akhlaknya  terhadap  dirinya. 


1065.  Menurut  riwyat  Abu  Bakar  An-Najjad  dari  Hamid  bin  Anas, 

“Bahvvasanya  Ummu  Habibah  pernah  bertanya,  ‘Ya  Rasul  Allah, 
ada  wanita  yang  semasa  di  dunia  ini  pernah  bersuamikan  dua  orang  lelaki. 
Maka,  dengan  suami  yang  manakah  dia  akan  dijodohkan?’  Beliau 
menjaivab,  ‘(Dia  dijodohkan)  dengan  salah  seorang  dari  keduanya  yang 
akhlaknya  paling  baik  terhadapnya  semasa  di  dunia.’” 

Kemudian  beliau  bersabda  pula, 
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“Hai  Ummu  Habibah,  akhlak  yang  luhur  itu  membawa  kebaikan  di 
dunia  dan  akhirat.  ”IJ 


Hadits  yang  serupa  telah  diriivayatkan  pula  dari  Ummu  Salamah. 
Dan  Allah  Yang  Mahasuci  dan  Mahatinggi-lah  yang  lebih 
mengetahui,  dan  hanya  kepada-Nya  tempat  kembali  dan  bertaubat. 


***** 
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